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Mengapa Stalin mendirikan Israel?
Dari penulis
Setiap orang yang, atas permintaan saya, membaca naskah buku ini dan kepada siapa saya berhutang komentar yang berharga, menyarankan saya untuk memberikan judul yang berbeda: “Bagaimanapun, ini tidak sepenuhnya akurat. Stalin tidak menciptakan Israel. Ini adalah keinginan mayoritas negara-negara yang menjadi anggota PBB.”
Tapi saya yakin: jika bukan karena Stalin, negara Yahudi tidak akan muncul di Palestina. Dan keputusannya tidak hanya menentukan nasib Timur Tengah modern, namun juga mempengaruhi sejarah politik Uni Soviet dan Amerika Serikat.
Bukti dari sudut pandang ini adalah ratusan dokumen yang tidak diklasifikasikan dari arsip kebijakan luar negeri Rusia. Mereka dikumpulkan dalam dua koleksi dua volume. Salah satunya adalah “Hubungan Soviet-Israel. 1941–1953" - disiapkan oleh Kementerian Luar Negeri Rusia, yang lainnya - "Konflik Timur Tengah. 1947–1956" - Yayasan Demokrasi Internasional.
Sekarang kita dapat membandingkan sertifikat Kementerian Pertahanan, telegram terenkripsi dari duta besar, rekaman percakapan para menteri luar negeri, memo kepada Komite Sentral dengan memoar politisi dan diplomat, dengan laporan saksi mata dan peserta dalam peristiwa dramatis tersebut. Dan kita akhirnya bisa menjawab pertanyaan utama - mengapa Stalin membutuhkan Israel? Rencana apa yang dia miliki untuk Timur Tengah? Lalu mengapa sikap Soviet di Timur Tengah berubah begitu radikal dan apa dampaknya bagi negara kita?
Ini bukan buku tentang Israel, ini buku tentang kebijakan Soviet di Timur Tengah.
Sejarah adalah sesuatu yang tidak menyenangkan yang terjadi pada orang lain... Jika Anda berpikir seperti itu, Anda tidak akan pernah mengerti mengapa teman-teman kita saat ini adalah orang Arab, setidaknya beberapa dari mereka, seperti yang dilaporkan oleh dinas khusus Rusia, bersama dengan militan Chechnya, menyita sekolah dan anak-anak dibunuh di kota-kota Rusia.
 
Bagian satu.
Zionis menjadi sahabat Moskow
 
Bagaimana Ivan Mikhailovich Maisky masih menjadi duta besar untuk Inggris adalah sebuah misteri. Dan pertama-tama, bagi warga Komisariat Rakyat Keamanan Negara yang berkesempatan mengetahui profil duta besar. Residen, yang tugasnya termasuk mengawasi para diplomat, pasti bertanya-tanya lebih dari sekali: mengapa Kamerad Stalin mentolerir Maisky ini dalam posisi yang begitu bertanggung jawab?
Tidak ada keraguan tentang kualitas profesional duta besar - dia mengenal Inggris dengan sangat baik, berbicara beberapa bahasa asing, berpendidikan luas, mengenal semua orang yang menentukan kebijakan Inggris... Tapi kuesionernya! Masa lalu politiknya!
Ivan Maisky tidak hanya pernah menjadi Menshevik, meskipun ini cukup untuk langsung menuju ke Kolyma berdasarkan pasal lima puluh delapan. Tapi ini bukan hal utama: selama Perang Saudara, dia hanya berada di pihak musuh rezim Soviet.
Nama asli Maisky adalah Lyakhovetsky. Pada tahun sembilan ratus dua ia dikeluarkan dari Universitas St. Petersburg karena berpartisipasi dalam lingkaran Sosial Demokrat dan diasingkan ke Siberia. Ia bergabung dengan Menshevik dan mengambil bagian dalam revolusi Rusia pertama. Pada tahun sembilan ratus enam dia ditangkap lagi dan lagi dideportasi ke Siberia. Pada tahun sembilan ratus delapan dia pergi ke luar negeri.
Ivan Mikhailovich menghabiskan waktunya di negeri asing dengan bermanfaat. Pada tahun kedua belas ia lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Munich. Kemudian dia pindah ke London. Di sini ia bertemu Maxim Maksimovich Litvinov, calon Komisaris Rakyat Luar Negeri.
Di London, Litvinov bertanggung jawab atas urusan keuangan partai. Dia menjadi kasirnya, dan sangat pelit. Kemudian dia melakukan bisnis yang jauh lebih menarik, tetapi juga lebih berbahaya - mengangkut senjata ke Rusia. Sikap baik Litvinov menyelamatkan nyawa Maisky.
Setelah revolusi, Ivan Mikhailovich tetap bersama Menshevik dan terpilih menjadi anggota Komite Sentral. Dia mengambil bagian dalam upaya terakhir untuk melestarikan sistem demokrasi di Rusia.
Sejumlah anggota Majelis Konstituante yang dibubarkan oleh kaum Bolshevik berkumpul di Samara. Pada awalnya hanya ada lima dari mereka, sebagian besar wakil dari provinsi Samara, namun mereka melakukan segala upaya untuk mengumpulkan semua wakil Majelis Konstituante di kota dan melanjutkan pekerjaan satu-satunya badan kekuasaan yang dipilih secara sah. Mereka berhasil mengirimkan sekitar seratus deputi ke Samara.
Mereka berasumsi bahwa pemerintahan Bolshevik akan mengarah pada pemulihan monarki atau pendudukan Jerman di seluruh Rusia, dan memutuskan untuk membentuk pemerintahan republik yang benar-benar demokratis.
Mereka membentuk Komite Anggota Majelis Konstituante, yang tercatat dalam sejarah sebagai Samara Komuch.
Pada bulan Agustus 1918, Maisky tiba di Samara.
— Jendela-jendela toko penuh dengan segala jenis barang, menunjukkan kontras yang tajam dengan kekosongan barang yang menganga pada saat itu di toko-toko Moskow. Gambaran keseluruhan kota ini memiliki karakter “kuno” yang terkenal, akrab, dan belum terganggu oleh panasnya revolusi sosialis. Dan ini tanpa sadar membelai mata kami, mata para penentang rezim Soviet.
Suasana hati kami mencapai titik tertinggi ketika kami datang ke pasar. Segunung roti tawar ini, dijual bebas di warung dan gerobak, banyaknya daging, unggas yang dibunuh, sayuran, mentega, lemak babi, dan segala jenis makanan lezat lainnya benar-benar membuat kami tercengang. Setelah Moskow, pasar Samara tampak seperti dongeng dari Seribu Satu Malam. Selain itu, harga pangan relatif moderat.”
Ivan Mikhailovich menjadi manajer departemen tenaga kerja (sebenarnya, seorang menteri) di Komite Anggota Majelis Konstituante Samara.
Yang paling menakjubkan adalah Maisky lolos begitu saja! Pada tahun kedua puluh satu, dia, setelah menilai kenyataan yang ada, bergabung dengan Bolshevik. Pada tanggal dua puluh dua, Wakil Komisaris Rakyat Litvinov menugaskannya untuk mengepalai departemen pers Komisariat Rakyat Luar Negeri.
Pada Mei 1925, Litvinov mengirim Maisky ke London sebagai penasihat kantor perwakilan berkuasa penuh untuk urusan pers. Pada musim panas 1927, Inggris memutuskan hubungan dengan Uni Soviet, dan para diplomat harus pulang. Maisky menjadi penasihat misi berkuasa penuh di Jepang selama dua tahun, dan wakil berkuasa penuh di Finlandia selama tiga tahun berikutnya.
Pada bulan Oktober tiga puluh dua, dia kembali tiba di London sebagai penguasa penuh dan tetap di jabatan ini selama lebih dari sepuluh tahun. Pada tahun 1941, Stalin mengangkatnya menjadi calon anggota Komite Sentral partai.
Selama bertahun-tahun, Maisky disebut sebagai wakil yang berkuasa penuh - posisi perwakilan diplomatik RSFSR ini ditetapkan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris Rakyat pada tanggal 4 Juni 1818. Dengan dekrit Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet tertanggal 9 Mei 1941, pangkat "duta besar luar biasa dan berkuasa penuh" diperkenalkan. Kini Maisky diperlakukan sama seperti semua duta besar lainnya yang terakreditasi di London.
 
Maisky dan Weizmann
Dan kemudian seorang tamu yang tidak biasa datang ke Ivan Mikhailovich Maisky pada 3 Februari 1941 - Chaim Weizmann. Secara umum, dia adalah seorang ahli kimia terkenal di dunia. Namun dia berbicara kepada duta besar Soviet dalam kapasitas yang berbeda.
Pada tahun 1920, Weizmann terpilih sebagai kepala Organisasi Zionis Dunia.
Weizmann lahir di sebuah kota kecil di perbatasan Belarus, Lituania, dan Polandia sebagai subjek Kekaisaran Rusia. Dia tidak melupakan bahasa Rusia. Dia dengan senang hati menceritakan kepada diplomat Soviet bagaimana, selama Konferensi Genoa pada musim semi tahun 22, dia dikira Lenin.
“Suatu hari,” tulis Maisky kepada Moskow, “Saya mendapat tamu tak terduga: pemimpin Zionisme yang terkenal, Dokter Weizmann. Seorang pria jangkung, setengah baya, berpakaian anggun dengan kulit kuning pucat dan botak besar... Dia berbicara bahasa Rusia dengan sangat baik, meskipun dia meninggalkan Rusia empat puluh lima tahun yang lalu.
Weizmann membahas masalah ini: Palestina sekarang tidak punya tempat untuk mengekspor jeruknya; akankah Uni Soviet mengambilnya dengan imbalan bulu? Bulu bisa dijual dengan baik melalui perusahaan-perusahaan Yahudi di Amerika.
Saya menjawab Weiman bahwa saya tidak bisa mengatakan sesuatu yang pasti, tetapi berjanji untuk bertanya. Namun sebagai permulaan, saya mencatat bahwa orang-orang Yahudi Palestina tidak boleh tertipu dengan harapan-harapan khusus: sebagai aturan umum, kami tidak mengimpor buah-buahan dari luar negeri. Dan ternyata begitu. Moskow bereaksi negatif terhadap usulan Weizmann, yang saya sampaikan kepadanya hari ini melalui surat.
Namun terkait perbincangan soal jeruk, Weizmann menyinggung persoalan Palestina secara umum. Selain itu, ia berbicara tentang situasi dan prospek Yahudi dunia. Weizmann sangat pesimis.
Secara total, menurut perhitungannya, kini ada sekitar tujuh belas juta orang Yahudi di dunia. Dari jumlah tersebut, sepuluh hingga sebelas juta orang berada dalam kondisi yang relatif dapat ditoleransi: setidaknya mereka tidak terancam oleh pemusnahan fisik. Ini adalah orang-orang Yahudi yang tinggal di AS, Kerajaan Inggris, dan Uni Soviet...
“Yang tidak dapat saya pikirkan tanpa rasa ngeri adalah nasib enam hingga tujuh juta orang Yahudi yang tinggal di Eropa Tengah dan Tenggara: di Jerman, Austria, Cekoslowakia, Balkan, dan khususnya di Polandia. Apa yang akan terjadi pada mereka? Ke mana mereka akan pergi?
Weizmann menarik napas dalam-dalam dan menambahkan:
“Jika Jerman memenangkan perang, mereka semua akan mati.” Namun, saya tidak percaya dengan kemenangan Jerman. Namun jika Inggris memenangkan perang, lalu bagaimana?
Dan kemudian Weizmann mulai mengungkapkan ketakutannya.
Inggris tidak menyukai orang Yahudi, terutama para administrator kolonial Inggris. Hal ini terutama terlihat di Palestina, tempat tinggal orang Yahudi dan Arab. Para "Komisaris Tinggi" Inggris tentu lebih memilih orang Arab daripada Yahudi.
Seorang administrator kolonial Inggris biasanya bersekolah di wilayah milik Inggris seperti Nigeria, Sudan, dan Rhodesia. Semuanya sederhana, tidak rumit, tenang. Tidak ada masalah serius, dan tidak ada keluhan dari pihak yang dikelola. Administrator bahasa Inggris menyukai ini dan terbiasa dengannya. Dan di Palestina?
Di sini,” Weizmann melanjutkan, bersemangat, “Anda tidak akan berhasil dengan program seperti itu.” Ada permasalahan besar dan kompleks di sini. Benar, orang-orang Arab Palestina adalah kelinci percobaan bagi sang administrator, namun orang-orang Yahudi membuatnya putus asa. Mereka tidak puas dengan segalanya, mereka mengajukan pertanyaan, mereka menuntut jawaban, terkadang jawaban yang sulit. Administrator mulai marah...
Hal ini akhirnya membuat sang administrator menentang orang-orang Yahudi, dan dia mulai memuji orang-orang Arab. Hal yang sama terjadi pada mereka! Mereka tidak menginginkan apa pun dan tidak peduli dengan apa pun…”
Maisky mengirim ke Moskow laporan yang rinci dan emosional (tidak khas diplomat) tentang percakapan tersebut.
Tidak mengherankan jika duta besar Soviet memiliki kenangan terbaik tentang kunjungan Weizmann. Presiden Organisasi Zionis Dunia memberikan kesan yang kuat kepada lawan bicaranya. Sampai batas tertentu, negara Yahudi lahir dari kemampuan bawaan Weizmann untuk membujuk.
Secara umum diterima bahwa Israel diciptakan oleh kekuatan Barat setelah Perang Dunia II. Sampai batas tertentu, ini dapat dianggap sebagai kompensasi atas pembunuhan enam juta orang Yahudi oleh Nazi. Selain itu, banyak politisi Barat, umat Kristen yang taat, dipandu oleh gagasan romantis-religius - kembalinya orang Yahudi ke Palestina yang dijelaskan dalam Alkitab harus dilakukan. Pertimbangan politik dalam negeri juga tidak dapat diabaikan—ada cukup banyak pemilih Yahudi di Amerika Serikat yang dapat mempengaruhi hasil pemilihan presiden.
Selama perang, hampir tidak ada tulisan tentang pemusnahan orang Yahudi. Dan cerita tentang kamp konsentrasi dianggap terlalu berlebihan: hal ini tidak mungkin terjadi.
Ketika pada tahun tiga puluhan orang-orang yang melarikan diri dari Nazi Jerman mencoba menjelaskan apa yang terjadi di sana kepada para pengusaha Amerika, mereka tidak mengerti apa yang mereka inginkan dari mereka:
— Semuanya baik-baik saja di Jerman. Jalanannya bersih, jalanannya tenang. Hukum dan ketertiban. Tidak ada pemogokan, tidak ada serikat pekerja, yang hanya merupakan masalah. Tidak ada agitator.
Pada tahun 1943, pada puncak perang, seorang pengungsi dari Jerman menarik perhatian Felix Frankfurter, seorang anggota Mahkamah Agung Amerika Serikat. Dia ingin memberi tahu seorang tokoh Amerika tentang kamp konsentrasi dan pemusnahan orang Yahudi. Setelah mendengarkannya, Frankfurter, yang juga seorang Yahudi, menggelengkan kepalanya dengan ragu:
- Saya mengerti bahwa Anda menganggap semua ini benar. Tapi aku tidak bisa mempercayainya.
Tentu saja, dunia Barat merasa ngeri pada tahun 1945, ketika skala kejahatan Hitler diketahui. Banyak orang Eropa dan Amerika dengan tulus bersimpati dan bersimpati kepada orang-orang Yahudi, yang setelah kekalahan Nazi Jerman, tidak tahu ke mana harus pergi.
Orang Yahudi Eropa, Jerman, Polandia, Rumania, tidak dapat dan tidak ingin kembali ke tempat mereka diusir dan tinggal di antara mereka yang membunuh kerabat dan teman mereka, yang mengirim mereka ke kamp konsentrasi dan merampok rumah mereka, yang bersukacita atas kemalangan mereka. ...
Namun pembentukan negara Yahudi tidak bergantung pada sentimen masyarakat liberal. Nasib warga Palestina dan Yahudi Palestina ditentukan oleh para politisi Amerika dan Inggris, yang sebagian besarnya keberatan dengan kemunculan Israel. Negara Yahudi tidak akan muncul jika bukan karena Stalin...
 
Deklarasi Balfour
Mungkin keseluruhan cerita ini dimulai dengan fakta bahwa pada tanggal 5 Desember 1916, David Lloyd George, seorang pria gigih dengan reputasi sebagai pejuang keadilan, menjadi Perdana Menteri Inggris Raya, dan diplomat keturunan Lord Arthur James Balfour menjadi Menteri Luar Negeri. .
Balfour pada dasarnya adalah seorang filsuf, seorang atlet yang menyukai tenis dan golf, dan seorang pria yang sangat tangguh. Dari ayahnya ia mewarisi kekayaan yang menjadikannya salah satu orang terkaya di negara itu, dari ibunya, yang berasal dari keluarga bangsawan terkenal, yang memiliki tradisi mengabdi pada kekaisaran. Wanita yang dicintainya meninggal karena penyakit tifus. Dia tidak pernah menikah; rumah itu dijalankan oleh saudara perempuannya, yang mengabdikan hidupnya untuk saudara laki-lakinya.
Balfour memulai karir politiknya sebagai sekretaris pamannya Lord Salisbury, yang juga menjabat sekretaris luar negeri pada akhir abad kesembilan belas. Semacam profesi keluarga... Pada awal abad kedua puluh, Balfour menggantikan pamannya sebagai pemimpin Partai Konservatif dan menjabat sebagai Perdana Menteri selama tiga tahun. Selama Perang Dunia I, ia setuju untuk bergabung dengan pemerintahan koalisi Lloyd George, pertama sebagai First Lord of the Admiralty (Sekretaris Angkatan Laut), kemudian sebagai Menteri Luar Negeri. Ambisi keluarga asing bagi Balfour, dia cukup puas dengan peran orang kedua, jadi dia rukun dengan Lloyd George.
Pada tahun keenam belas, Entente sudah menguasai Blok Sentral. Jerman, Austria-Hongaria, Türkiye dan Bulgaria dikalahkan.
Pasukan Inggris di bawah komando Lord Edmund Allenby menghancurkan Turki, yang di bawah kekuasaannya adalah Palestina dan, secara umum, sebagian besar Timur Tengah. Pasukan Allenby diperangi oleh tentara Legiun Yahudi – sukarelawan Yahudi yang datang dari berbagai negara. Pihak berwenang Inggris mengizinkan pembentukan empat batalyon Royal Fusiliers dari orang-orang Yahudi (38, 39, 40 dan 41).
Pada tanggal tiga puluh satu Oktober 1977, masa depan Palestina dibahas pada pertemuan Kabinet Menteri Inggris. Telah diputuskan bahwa Kesultanan Utsmaniyah akan kehilangan semua penaklukannya. Nasib masyarakat dan wilayah yang dikuasainya ditentukan oleh para pemenang.
Pemerintahan Yang Mulia memutuskan bahwa setelah perang Palestina akan menjadi protektorat Inggris dan orang-orang Yahudi di sana berhak memulai kehidupan sejarah baru.
Menteri Luar Negeri, Lord Balfour, ditugaskan untuk memberi tahu Zionis Inggris - Yahudi yang percaya bahwa mereka harus kembali ke Palestina, tempat mereka pernah diusir - tentang keputusan ini.
Deklarasi Balfour yang terkenal tanggal 2 November 1917 adalah surat dari Menteri Luar Negeri Inggris Arthur James Balfour yang ditujukan kepada Lord Walter Rothschild, Presiden Federasi Zionis Inggris Raya.
Surat Balfour, yang disetujui setelah diskusi panjang dan panas oleh pemerintah Inggris, menyatakan:
“Saya sangat senang untuk memberitahu Anda tentang persetujuan penuh Pemerintah Yang Mulia terhadap tujuan gerakan Zionis Yahudi sebagaimana yang disampaikan kepada Kabinet.
Pemerintahan Yang Mulia memandang positif pendirian rumah nasional bagi orang-orang Yahudi di Palestina dan akan melakukan segala daya untuk memfasilitasi pencapaian tujuan ini..."
Surat kabar Inggris paling terkenal, The Times, diterbitkan dengan judul “Palestina untuk Orang Yahudi. Pemerintah mendukung."
Surat kabar Inggris menerbitkan pesan tentang Deklarasi Balfour pada tanggal 8 November, bersamaan dengan korespondensi dari Rusia yang membahas kudeta Bolshevik.
Formula “rumah nasional” dipilih dengan hati-hati secara diplomatis. Apakah ini janji untuk membantu orang-orang Yahudi menciptakan negara mereka sendiri atau sekadar niat untuk memberi mereka semacam otonomi di Palestina?
Rumusan “rumah nasional” bisa diartikan berbeda-beda, tergantung keinginan dan suasana hati seseorang. Dan suasana hati pemerintah Inggris berubah tergantung pada situasi politik.
Pada tahun 1919, anggota parlemen Inggris Neville Chamberlain, calon perdana menteri, sepenuhnya mendukung aspirasi Zionis. Dia berbicara dengan sedih:
“Tanggung jawab besar akan ditanggung oleh Zionis, yang akan segera pulang ke tanah air kuno mereka dengan sukacita di hati mereka. Mereka harus menciptakan peradaban baru di Palestina kuno, yang ditinggalkan dan tidak dikelola dengan baik.
Bagi Lloyd George, seorang yang sangat religius, kembalinya orang-orang Yahudi ke Palestina merupakan pemenuhan kehendak Tuhan, karena Perdana Menteri sangat menghormati Alkitab.
“Saya mengetahui sejarah orang-orang Yahudi lebih baik daripada sejarah bangsa saya,” kata Lloyd George. - Saya bisa membuat daftar semua raja Israel. Tapi saya hampir tidak bisa mengingat selusin raja Inggris.
Dia berjanji akan melakukan segalanya untuk menjadikan Palestina sebagai negara Yahudi.
“Negara-negara kecillah yang dipilih untuk mencapai hal-hal besar,” kata Lloyd George.
Perdana Menteri mengalami tragedi yang mengerikan - putri kesayangannya meninggal. Hal ini membuat Lloyd George semakin religius.
Bagi Lord Balfour, Alkitab juga merupakan realitas hidup. Ia terpikat oleh gagasan memulangkan orang-orang Yahudi ke tanah air mereka dan mengatakan bahwa dunia Kristen berhutang besar kepada orang-orang Yahudi yang diusir dari Palestina. Politisi Inggris, yang beragama Kristen, menganggap tidak adil jika orang-orang alkitabiah dirampas tanah air mereka. Mereka ingin memulihkan keadilan: orang-orang Yahudi harus memiliki negara mereka sendiri.
Menjelang Perang Dunia Pertama, Lord Balfour melakukan percakapan panjang dengan Chaim Weizmann, mengusulkan agar dia mendirikan negara Yahudi di Afrika, di tempat yang sekarang disebut Uganda. Ada daerah yang tidak berpenghuni di sana, dan pihak berwenang Inggris akan senang jika ada pemukim Yahudi yang rajin di sana.
Weizmann diperlakukan dengan hormat dan terima kasih oleh pemerintah Inggris atas karya ilmiahnya, yang sangat penting bagi industri perang. Lloyd George mengulangi bahwa Inggris berhutang budi kepada Weizmann.
“Dan jika saya menyarankan agar Inggris mendirikan ibu kotanya di Paris, bukan di London,” Weizmann menjawab pertanyaan tersebut dengan sebuah pertanyaan, “apakah Anda setuju?”
“Tetapi kita sudah memiliki London,” jawab Lord Balfour dari ketinggian.
“Itu benar,” Weizmann menyetujui. “Tapi kita punya Yerusalem ketika London masih berupa rawa.”
Dan selama dua ribu tahun, saat berada di pengasingan, orang-orang Yahudi mengulangi dengan harapan abadi: “Tahun depan - di Yerusalem!”
Balfour memikirkan kata-kata Weizmann, lalu bertanya:
— Berapa banyak orang Yahudi yang berpikiran sama seperti Anda?
“Saya percaya,” jawab Weizmann dengan keyakinan, “bahwa saya mengungkapkan pendapat jutaan orang Yahudi yang tidak akan pernah Anda lihat dan tidak memiliki kesempatan untuk berbicara sendiri...
Tidak heran mereka mengatakan bahwa Weizmann memiliki bakat persuasi yang luar biasa. Setelah percakapan ini, Lord Balfour menjadi pendukung gagasan negara Yahudi di Palestina.
Kadang-kadang dikatakan bahwa orang-orang Yahudi Inggris dan Palestina tidak mempunyai hak untuk membagi tanah orang lain dan mengambil Palestina dari orang-orang Arab, bahwa Israel adalah sebuah benda asing di jantung dunia Arab... Kenyataannya, Palestina kemudian menjadi milik Kekaisaran Ottoman. Kekuatan yang menang percaya bahwa hasil dari Perang Dunia Pertama adalah pemberian kemerdekaan kepada masyarakat yang mendekam di bawah kekuasaan pihak lain. Hal ini terjadi baik di Eropa maupun Timur Tengah.
Kesultanan Utsmaniyah runtuh, dan berkat itu, negara-negara Arab seperti Irak, Suriah, Lebanon muncul...
Misalnya, Inggris menciptakan Irak dari tiga provinsi bekas Kesultanan Ottoman. Terlebih lagi, Turki menguasai wilayah Irak modern selama lebih dari tiga ratus tahun, namun tidak ada yang meragukan bahwa rakyat Irak memiliki hak atas negara mereka sendiri. Baik warga Suriah, Irak, maupun Lebanon tidak keberatan dengan kenyataan bahwa negara-negara Eropa menentukan nasib mereka dengan cara ini.
Hal lainnya adalah para pemenang membagi warisan luas Kesultanan Utsmaniyah sesuai dengan realitas sejarah tertentu. Batas-batasnya dibuat sangat kasar, yang kemudian menimbulkan konflik serius antar tetangga.
Keputusan yang diambil oleh negara-negara pemenang, tentu saja, tidak ideal. Oleh karena itu, katakanlah, orang-orang Suriah menerima negara mereka, tetapi orang-orang Kurdi, yang jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang Arab Palestina, tidak menerima negara mereka.
Sebagai bagian dari rekonstruksi global seluruh kawasan, pemulihan negara Yahudi di Palestina dianggap sebagai hal yang wajar.
Orang-orang Yahudi yang diusir dari Palestina dengan keras kepala berusaha untuk kembali. Komunitas Yahudi selalu ada di tanah Palestina. Orang-orang Yahudi tinggal di Yerusalem selama berabad-abad, dengan satu gangguan ketika kota itu direbut oleh Tentara Salib.
Seratus tahun sebelum kedatangan Israel, pada tahun seribu delapan ratus empat puluh empat, tujuh ribu orang Yahudi, tiga ribu Kristen, dan lima ribu Muslim tinggal di Yerusalem. Pada akhir abad kesembilan belas, Yerusalem dihuni oleh dua puluh delapan ribu orang Yahudi dan tujuh belas ribu Muslim dan Kristen. Pada saat proklamasi Israel, seratus ribu orang Yahudi, empat puluh ribu Muslim, dan dua puluh lima ribu orang Kristen tinggal di Yerusalem…
Tentu saja, politisi Inggris juga berpedoman pada perhitungan politik. Mereka berharap negara Yahudi akan menjadi sekutu yang dapat diandalkan di Timur Tengah. Tugasnya adalah menjamin keandalan jalur laut menuju India, yang saat itu menjadi milik Inggris. Hal ini memerlukan kontrol langsung atas Mesir dan Palestina. Lloyd George berbicara terus terang pada saat itu: “Orang-orang Arab Palestina, yang sebenarnya bisa berguna dalam banyak hal, ternyata adalah pengecut yang menyedihkan selama perang. Mereka berperang bersama Turki melawan kami.”
Perancis dan Italia mendukung gagasan negara Yahudi yang merdeka dan bergabung dengan deklarasi pemerintah Inggris pada tahun 1918.
Presiden Amerika Woodrow Wilson pada tahun 1919 mengusulkan pengalihan mandat Palestina ke Amerika Serikat. Dia datang ke Paris untuk menghadiri konferensi yang seharusnya menentukan syarat penandatanganan perjanjian damai dengan Jerman, Austria-Hongaria dan Turki, yang kalah dalam perang. Wilson menjadi presiden Amerika pertama yang bepergian ke luar negeri, dan banyak warga yang mengutuknya: mereka percaya bahwa kepala cabang eksekutif harus menangani urusan negaranya sendiri.
Presiden Wilson, seorang idealis dan sangat religius, pada umumnya merupakan pendukung prinsip pemulihan keadilan etnis dan penentuan nasib sendiri suatu bangsa. Dia bersikeras bahwa setelah Perang Dunia Pertama, banyak orang di Eropa akan memiliki kesempatan untuk mendirikan negara mereka sendiri. Beginilah cara Hongaria, Polandia, Rumania, Cekoslowakia, Kerajaan Serbia, Kroasia, dan Slovenia (Yugoslavia) muncul dan tetap berada di peta politik dunia...
Presiden Amerika yakin bahwa orang-orang Yahudi juga berhak mendapatkan hak untuk memulihkan negara mereka sendiri. Pada tanggal 3 Maret 1919, Woodrow Wilson menyatakan: “Negara-negara sekutu, sepenuhnya setuju dengan pandangan pemerintah dan rakyat kami, telah sepakat bahwa fondasi persemakmuran Yahudi akan dibangun di Palestina.”
Sayangnya, Woodrow Wilson adalah orang yang sakit parah. Pada bulan Oktober 1919, ia menderita pukulan, dan seluruh sisi kiri tubuhnya lumpuh. Dia tidak berhasil mencapai banyak hal yang dia anggap benar karena alasan moral.
Penyakit itu menimpanya pada puncak karir politiknya. Pada Konferensi Perdamaian Paris, Wilson tampil di hadapan umat manusia sebagai pembawa perdamaian utama, yang didengarkan semua orang. Ia tidak mau mengakui bahwa dirinya sakit dan menolak pergi ke rumah sakit. Penjaga keamanan Wilson dan istri keduanya Edith berpura-pura bahwa presiden baik-baik saja. Orang Amerika tidak tahu bahwa presiden sedang sekarat. Hanya istri, sekretaris, dan dokternya yang dapat mengaksesnya. Baik Wakil Presiden, Kabinet, maupun Kongres tidak dapat mengetahui kondisi kesehatan Wilson. Ketika Menteri Luar Negeri Robert Lansing menuntut diadakannya rapat kabinet, Wilson menjadi marah dan menuntut pengunduran diri Lansing...
Pada bulan April 1920, pada konferensi internasional di San Remo, ketentuan perjanjian damai dengan Turki disepakati dan nasib Timur Dekat dan Timur Tengah diputuskan. Inggris dan Perancis sama-sama mengklaim hak untuk memerintah wilayah tersebut. Perdana Menteri Inggris Lloyd George menang atas Perdana Menteri dan Menteri Luar Negeri Prancis Alexandre Millerand, yang setuju bahwa Palestina dan Irak akan diperintah dari London. Pada tahun yang sama, mantan sosialis Millerand terpilih sebagai presiden Perancis.
Pada tanggal 25 April, di San Remo, Dewan Persatuan Tertinggi memberikan mandat kepada Inggris untuk Palestina, terutama dengan tujuan melaksanakan Deklarasi Balfour. Ketentuan ini dimasukkan dalam perjanjian damai dengan Turki, yang ditandatangani pada tanggal 10 Mei di Sèvres (dekat Paris). Beberapa ketentuan dalam Perjanjian Sèvres kemudian dicabut, tetapi hanya sepanjang ketentuan tersebut menyangkut wilayah Turki.
Sejak saat itu, janji untuk menciptakan “rumah nasional bagi orang-orang Yahudi” menjadi tanggung jawab Inggris yang diakui secara internasional. Akibat prosedur yang panjang pada 2 Juni 2022, lima puluh satu negara yang tergabung dalam Liga Bangsa-Bangsa (pendahulu PBB) menyetujui mandat ini.
Pada tanggal tiga puluh Juni, Kongres Amerika Serikat, yang tidak bergabung dengan Liga Bangsa-Bangsa, mengeluarkan resolusi yang menyatakan: “Amerika Serikat mendukung pendirian rumah nasional bagi orang-orang Yahudi di Palestina.”
Wilayah wajib tidak bisa disamakan dengan koloni. Hak Inggris untuk memerintah Palestina terbatas, termasuk dalam hal waktu. Menerima mandat memberikan tanggung jawab yang serius pada negara yang menjalankan pemerintahan suatu wilayah tertentu.
Mandat internasional untuk pemerintahan Palestina mencatat "hubungan bersejarah antara orang-orang Yahudi dengan Palestina". Pihak berwenang Inggris diinstruksikan untuk “menciptakan kondisi politik, administratif, dan ekonomi yang paling menjamin terciptanya rumah nasional Yahudi.” Artinya, orang-orang Yahudi yang menginginkan hal ini bisa datang ke Palestina dan memulai hidup baru di sana. Pemerintahan Inggris - sesuai dengan mandatnya - harus "menyediakan kondisi yang paling menguntungkan bagi imigrasi Yahudi."
Perdana Menteri masa depan Winston Churchill menekankan, ketika berbicara di House of Commons pada tahun 1939, bahwa janji ini juga berlaku bagi “orang-orang Yahudi di luar Palestina, bagi sebagian besar orang Yahudi yang malang, tercerai-berai, teraniaya, gelisah, yang aspirasinya terus-menerus dan tak terkalahkan adalah pendirian rumah nasional.” "
Dengan kata lain, setelah Perang Dunia Pertama, tidak hanya sebagian besar negara-negara Eropa dan Amerika Serikat, tetapi juga Liga Bangsa-Bangsa tanpa syarat mendukung gagasan kebangkitan kembali kenegaraan Yahudi di Palestina.
Meskipun politisi Inggris telah meletakkan dasar bagi konflik teritorial di masa depan. Dataran Tinggi Golan dipindahkan ke Suriah, yang berada di bawah kekuasaan Prancis, dan wilayah timur Sungai Yordan dipindahkan ke Transyordania, di mana orang-orang Yahudi dilarang untuk menetap.
Komisaris Tinggi Inggris pertama untuk Palestina adalah Sir Herbert Samuel, mantan anggota House of Commons dan Postmaster General (yang sekarang disebut Menteri Komunikasi). Dia memulai tugasnya pada tanggal 1 Juli '20. Penunjukan tersebut mempertimbangkan asal usul Samuel yang Yahudi - pemerintah Inggris menekankan keinginannya untuk memenuhi janji Deklarasi Balfour dan membantu orang-orang Yahudi.
Ketika Inggris datang ke Palestina setelah Perang Dunia I, orang-orang Yahudi menyambut mereka sebagai pembebas. Pemerintahan Ottoman, yang berlangsung selama empat ratus tahun, berakhir. Namun sebagian besar perwira Inggris lebih suka berurusan dengan orang-orang Arab dan tidak mengerti apa yang diinginkan orang-orang Yahudi dari mereka.
Segera kebijakan Inggris di Palestina berubah. Hanya ada sedikit orang Yahudi di sana, banyak orang Arab. Inggris memilih untuk bergantung pada Arab. Herbert Samuel digantikan oleh Field Marshal Lord Plumer. Kembali ke London, Samuel memimpin faksi Partai Liberal di House of Commons, dan setelah dia dipromosikan menjadi viscount atas jasanya kepada tanah airnya, dia pindah ke House of Lords. Dia meninggal pada usia sembilan puluh tiga tahun.
 
pendapat Dzerzhinsky
Soviet Rusia menyaksikan dengan acuh tak acuh peristiwa di Palestina yang jauh. Zionis aktif meninggalkan Rusia sebelum atau segera setelah revolusi.
Sentimen Zionis tersebar luas di kalangan Yahudi Rusia (untuk lebih jelasnya, lihat buku karya sejarawan terkenal Gennady Vasilyevich Kostyrchenko, “Stalin’s Secret Politics”).
Jika bukan karena pembagian Polandia, tidak akan ada orang Yahudi sama sekali di Rusia. Namun setelah merebut sebagian besar kerajaan Polandia, Permaisuri Catherine II juga memperoleh wilayah Yahudi. Mereka dijanjikan persamaan hak, namun mereka tidak pernah melihatnya.
Orang Yahudi, karena prasangka agama yang sudah lama ada, dianggap sebagai elemen yang tidak diinginkan. Lagi pula, baru pada abad ke-20 Konsili Vatikan Kedua menghapus referensi teks-teks gereja tentang kesalahan orang-orang Yahudi atas penyaliban Yesus Kristus. Pada tanggal 28 Oktober 1965, Gereja Katolik mengadopsi sebuah deklarasi yang mengutuk semua manifestasi anti-Semitisme dan menekankan bahwa baik orang Yahudi kuno maupun modern tidak bertanggung jawab atas kematian Kristus. Dan baru pada tahun delapan puluh tujuh, Paus Yohanes Paulus II mengunjungi sinagoga Roma untuk pertama kalinya dan, berbicara dengan kepala rabi Roma, menyebut orang-orang Yahudi sebagai “kakak Kristen”…
Untuk waktu yang lama, orang-orang Yahudi tinggal di shtetl mereka di Kekaisaran Rusia secara terpisah. Pihak berwenang Rusia juga tidak senang dengan hal ini. Keputusan pemerintah yang berjumlah delapan ratus empat puluh lima tahun memerintahkan orang-orang Yahudi untuk meninggalkan pakaian tradisional dan berpakaian seperti orang lain. Pengajaran bahasa Rusia mengurangi isolasi terhadap shtetl Yahudi. Penghancuran komunitas tradisional Yahudi menyebabkan keterlibatan orang Yahudi dalam kehidupan umum Rusia. Mereka mulai belajar bahasa Rusia dan mengenyam pendidikan.
Tetapi sulit bagi orang Yahudi untuk mengatur kehidupan mereka - pelayanan publik tertutup bagi mereka, dan karier militer tidak mungkin dilakukan. Pertanian dikecualikan - mereka tidak diperbolehkan membeli tanah. Tidak mungkin bekerja di industri, karena dilarang menetap di kota-kota besar yang terdapat pabrik.
Kedokteran, ilmu pengetahuan, budaya tetap ada, tetapi seluruh bangsa tidak dapat melakukan hal ini! Sebagian besar orang Yahudi hidup dalam kemiskinan tanpa harapan, hidup dari kerajinan tangan, kerajinan tangan, dan perdagangan kecil-kecilan, oleh karena itu muncullah gagasan tentang orang Yahudi sebagai pedagang yang tidak cocok untuk hal lain.
Pemuda Yahudi yang terpelajar, melihat bahwa petani Rusia juga sama-sama tidak mempunyai harapan, dengan niat terbaik mereka mulai bergabung dengan gerakan populis dan terlibat dalam kegiatan pendidikan. Jika sebelumnya orang-orang Yahudi dicela karena hidup menyendiri dan tidak mau menaruh perhatian pada urusan seluruh negeri, maka tuduhan aktivitas politik yang berlebihan mulai berjatuhan.
Organisasi nasional Yahudi keberatan dengan partisipasi Yahudi dalam gerakan revolusioner. Mereka percaya bahwa Rusia akan tetap memperlakukan orang Yahudi sebagai orang asing. Pada awal Perang Dunia Pertama, lebih dari satu setengah juta orang Yahudi melarikan diri dari Rusia. Mereka sebagian besar menetap di Amerika Serikat, memberikan kontribusi besar bagi kemakmuran Amerika.
Organisasi-organisasi Zionis menginginkan pemuda Yahudi bersiap untuk pindah ke Palestina dan tidak berpartisipasi dalam revolusi atau terlibat dalam urusan Rusia sama sekali.
Kita sering berbicara tentang “Zionis,” tampaknya kita kurang memahami arti istilah ini.
Zionis adalah orang-orang yang percaya bahwa semua orang Yahudi harus kembali ke tanah air bersejarah mereka, dan tidak mencoba berasimilasi di negara tempat mereka diasingkan. Sampai mereka kembali ke Palestina, mereka harus menghindari partisipasi apa pun dalam kehidupan politik di negara yang memberi mereka perlindungan.
Namun banyak pemuda Yahudi yang memandang Rusia sebagai negara mereka dan percaya bahwa mereka tidak punya hak untuk tetap berada di pinggir lapangan ketika nasib tanah air mereka sedang ditentukan. Beginilah munculnya seluruh generasi revolusioner, pejuang untuk tujuan bersama, yang tidak berarti asal usul Yahudi. Mereka tidak membagi orang berdasarkan kebangsaan atau agama.
Massa Yahudi, seperti seluruh Rusia, terkoyak oleh kontradiksi internal. Tidak ada persatuan di antara orang-orang Yahudi. Ada yang mendukung Revolusi Oktober, ada pula yang meninggalkan negaranya, dan ada pula yang menunggu hingga kerusuhan ini akhirnya berakhir.
Selama Perang Saudara, orang-orang Yahudi mengalami tragedi yang mengerikan; puluhan ribu orang tewas dalam pogrom. Tiga ratus ribu anak-anak Yahudi menjadi yatim piatu. Hal ini terjadi terutama di Ukraina, di mana tidak ada pemerintahan yang kuat untuk waktu yang lama dan di mana ataman seperti Nestor Makhno dan Nikolai Grigoriev memerintah. Anti-Semitisme tumbuh subur di wilayah yang diduduki Tentara Putih. Dan banyak unit Tentara Merah yang tidak jauh berbeda dengan Makhnovis.
Namun wajar jika dikatakan bahwa pogrom Yahudi adalah bagian integral dari pogrom seluruh Rusia - Perang Saudara, yang menewaskan hampir satu juta orang.
Sebagian besar orang Yahudi, yang masih bertahan di shtetl setelah Revolusi Oktober, baru kalah ketika kekuasaan berpindah ke tangan kaum Bolshevik. Seluruh hidup mereka hancur. Mereka hidup dari kerajinan tangan dan perdagangan, yang sekarang dilarang. Mereka dirampas hak pilihnya dan hak-hak lainnya. Selain gereja Ortodoks, sinagoga juga ditutup. Para pemimpin agama Yahudi dipenjarakan. Yudaisme dianiaya dengan kejam.
Karena melarikan diri dari kelaparan, pemuda Yahudi berbondong-bondong ke kota untuk mencari pekerjaan. Munculnya sejumlah besar orang Yahudi di posisi-posisi penting setelah Revolusi Oktober, khususnya di aparat partai, di Cheka, dijelaskan oleh fakta bahwa pada umumnya hanya ada sedikit orang Bolshevik. Ada lebih banyak posisi daripada kandidat. Kaum Bolshevik Yahudi sangat mengabdi pada revolusi, dapat diandalkan dan loyal kepada pemerintahan baru. Mereka adalah pendukung kuat negara terpusat yang kuat, yang sangat dihargai oleh pemerintahan baru ketika negara sedang runtuh.
Selama bertahun-tahun diyakini bahwa petugas keamanan Yahudi atau komisaris Yahudi berperilaku sangat kejam dan kekejaman mereka dapat dijelaskan secara sederhana: mereka tidak menyayangkan baik Rusia maupun Rusia.
Kenyataannya, kaum Yahudi Bolshevik memutuskan semua hubungan dengan lingkungan Yahudi yang takut terhadap revolusi. Mereka berhenti berbicara bahasa Yahudi dan umumnya menganggap diri mereka sebagai orang Rusia.
Meskipun anggota Politbiro Lev Davidovich Trotsky, pada sidang pleno Komite Sentral pada bulan Oktober tahun dua puluh tiga, berbicara dengan sangat terbuka tentang mengapa dia menolak beberapa posisi penting:
— Poin pribadi saya adalah asal Yahudi saya. Vladimir Ilyich berkata pada tanggal dua puluh lima Oktober tahun tujuh belas, sambil berbaring di lantai di Smolny: “Kami akan menjadikan Anda Komisaris Rakyat untuk Urusan Dalam Negeri, Anda akan menghancurkan kaum borjuis dan kaum bangsawan.” Saya keberatan, dan penolakan saya kuat.
Lenin membenci anti-Semit, jadi dia kehilangan kesabaran:
- Kita sedang menghadapi revolusi internasional yang hebat, apa pentingnya hal-hal sepele seperti itu?
“Revolusi ini hebat,” jawab Trotsky, “tetapi masih banyak orang bodoh yang tersisa.”
- Apakah kita benar-benar setara dengan orang bodoh?
- Kita tidak setara, tapi terkadang kita harus memberi sedikit kelonggaran untuk kebodohan: mengapa kita memerlukan komplikasi yang tidak perlu pada awalnya?
Trotsky juga menolak pengangkatannya sebagai Komisaris Rakyat untuk Urusan Militer.
“Yah,” katanya, “aku benar.” Hal ini sangat meresahkan. Ini tidak berperan dalam kehidupan pribadi saya; sebagai momen politik, hal ini sangat serius. Vladimir Ilyich menganggap ini hanya sekedar iseng saja. Vladimir Ilyich menawari saya menjadi wakilnya di Dewan Komisaris Rakyat. Saya menolak dengan alasan yang sama...
Seperti kaum revolusioner lainnya, orang-orang seperti Trotsky menganggap diri mereka di atas kebangsaan dan menetapkan tugas-tugas yang bersifat global. Dalam memilih teman dan musuh, mereka sama sekali tidak berpedoman pada prinsip etnis. Mengenai kekejaman yang gila dan tidak dapat dibenarkan, semua orang pasti membedakan diri mereka di bidang ini dalam Perang Saudara.
Pada tahun 1913, Stalin merumuskan posisi Lenin mengenai masalah kebangsaan. Dia mendefinisikan bangsa sebagai komunitas yang didirikan secara historis yang tinggal di wilayah yang sama. Orang Yahudi, dari sudut pandang ini, bukanlah sebuah bangsa: mereka tidak memiliki wilayah sendiri. Satu-satunya kesamaan yang mereka miliki adalah agama. Kaum Bolshevik percaya bahwa solusi terhadap pertanyaan Yahudi adalah asimilasi. Di Rusia, semua orang Yahudi akan menjadi orang Rusia dan masalahnya akan hilang.
Pada awal tahun kedelapan belas, dibentuklah komisariat urusan nasional Yahudi sebagai bagian dari Komisariat Rakyat Urusan Nasional (Stalin adalah Komisaris Rakyat). Itu dipimpin oleh anggota dewan Komisariat Rakyat, Semyon Markovich Dimanshtein, penentang utama Zionisme, seorang Bolshevik dengan pengalaman pra-revolusioner - ia dijatuhi hukuman empat tahun kerja paksa oleh Pengadilan Militer Riga. Dia menerjemahkan program pesta ke dalam bahasa Yiddish dan Ibrani.
Sejak Juli 1918, di kota-kota Rusia yang banyak terdapat orang Yahudi, seksi Yahudi dibentuk di organisasi lokal RCP (b). Pada bulan Oktober, sebuah biro pusat bagian komunis Yahudi muncul di bawah Komite Sentral partai, yang dipimpin oleh Dimanshtein yang sama. Yevsections, yang berada di bawah sub-bagian kebangsaan dari departemen agitasi dan propaganda Komite Sentral, berdiri selama lebih dari sepuluh tahun dan dilikuidasi pada bulan Januari tahun ketiga puluh.
Mengenai Zionisme dan situasi di Palestina, Moskow tidak tertarik dengan hal ini. Masalah Yahudi akan diselesaikan di Soviet Rusia, dan biarkan Komintern menangani Palestina.
Setiap pengingat akan keberadaan Zionis di negara tersebut menimbulkan kejutan di antara para pemimpin negara tersebut.
Pada tanggal tiga belas dua puluh empat Februari, Badan Telegraf Yahudi mengirimkan pesan singkat dari Moskow:
“Pengusiran warga Yahudi dari Moskow telah ditangguhkan. Berkat pengaduan yang dikirimkan kepada wakil presiden Dewan Komisaris Rakyat, Lev Kamenev, dan anggota pemerintah lainnya, pengusiran massal terhadap apa yang disebut sebagai elemen “yang tidak diinginkan” (hampir semuanya Yahudi) dari Moskow ditangguhkan.
Komunitas Yahudi di Moskow dan Komite Bantuan Publik Yahudi menyerahkan sebuah memorandum kepada pemerintah mengenai hal ini, dan pemerintah menanggapinya dengan jaminan bahwa mulai sekarang setiap penggusuran akan diperiksa secara menyeluruh terlebih dahulu.”
Pesan ini dibacakan di biro pusat bagian Yahudi di bawah Komite Sentral, diterjemahkan ke dalam bahasa Rusia dan disosialisasikan kepada pimpinan puncak negara tersebut (untuk lebih jelasnya, lihat majalah "Istochnik", 1944, No. 4).
Ketua OGPU, Felix Edmundovich Dzerzhinsky, menunjukkan ketertarikannya pada masalah ini. Bawahannyalah yang mengusir “elemen parasit sosial” dari ibu kota, yaitu orang-orang dari kehidupan masa lalu yang berasal dari non-proletar.
Felix Edmundovich mengirimkan pesan kemarahan kepada wakil pertamanya di OGPU dan pada saat yang sama kepala departemen operasional rahasia, Vyacheslav Rudolfovich Menzhinsky:
“Saya pikir telegram seperti itu tidak boleh dikirimkan kepada mereka seperti itu. Ibr. Telp. Agen?
Tidakkah menurut Anda akan berguna untuk melanjutkan deportasi sampah dan memberikan penjelasan rinci di Izvestia tentang mereka yang dideportasi - untuk apa, dengan pembagian berdasarkan kebangsaan dan dengan deskripsi kiasan tentang kejenakaan mereka?
Komite Sosial Yahudi macam apa ini? Bagaimana menyikapi kekejian ini? Mungkin mentransfer semua materi ke Yevsektsiya untuk digunakan melawan Zionis?..”
Dalam aparat keamanan negara, Zionis mengepalai departemen ke-4 departemen rahasia, yang merupakan bagian dari departemen politik rahasia. Selain itu, departemen ke-4 juga menangani taruna, monarki, Ratusan Hitam, dan mantan polisi.
Kepala departemennya adalah Yakov Mikhailovich Genkin, yang memulai sebelum revolusi di Yekaterinoslav sebagai magang di bengkel pipa dan pipa ledeng. Kemudian dia mendapatkan pekerjaan sebagai pekerja tukang solder timah di sebuah pabrik pengalengan di Stavropol. Setelah revolusi, ia menjadi ketua komite provinsi Kherson, dan pada tahun 1919 ia bergerak di bawah tanah ketika Tentara Merah meninggalkan kota. Pada tahun kedua puluh dia dibawa ke Cheka. Dua tahun kemudian, kemalangan menimpa Genkin. Selama perjalanan bisnis ke Tambov, dia jatuh sakit tifus, komplikasi serius yang mengakibatkan kakinya diamputasi. Tapi dia terus bertugas di keamanan negara.
Atas permintaan ketua OGPU, departemen ke-4 dari departemen rahasia mengumpulkan materi tentang Zionis Rusia. Mereka memberikan kesan yang tidak terduga pada Dzerzhinsky.
Dia menulis kepada wakilnya Menzhinsky dan Yagoda:
“Saya melihat materi Zionis. Sejujurnya, saya tidak begitu mengerti mengapa mereka harus dianiaya berdasarkan afiliasi Zionis mereka. Sebagian besar serangan mereka terhadap kami didasarkan pada penganiayaan kami terhadap mereka. Mereka yang dianiaya seribu kali lebih berbahaya bagi kita daripada mereka yang tidak dianiaya dan mengembangkan aktivitas Zionis mereka di kalangan borjuasi dan intelektual Yahudi, baik kecil maupun besar, yang berspekulasi. Oleh karena itu, kerja partai mereka sama sekali tidak berbahaya bagi kami - para pekerja (sebenarnya) tidak akan mengikuti mereka, dan tangisan mereka terkait dengan penangkapan mereka akan mencapai para bankir dan “Yahudi” di semua negara dan akan sangat merugikan kami.
Program Zionis tidak berbahaya bagi kami, malah saya anggap bermanfaat.
Saya pernah menjadi seorang asimilator. Tapi ini adalah “penyakit masa kanak-kanak”.
Kita harus mengasimilasi persentase terkecil saja, itu sudah cukup. Sisanya pastilah Zionis. Dan kita tidak boleh ikut campur dengan mereka, dengan syarat kita tidak ikut campur dalam politik kita.
Memarahi evesektsiya diperbolehkan - hal yang sama berlaku untuk evesektsiya. Tapi tanpa ampun memukul dan menghukum spekulator (skala) dan siapa saja yang melanggar hukum kita. Mari kita temui Zionis di tengah jalan dan mencoba memberikan posisi bukan kepada mereka, tapi kepada mereka yang menganggap Uni Soviet, dan bukan Palestina, sebagai tanah air mereka.”
Sebelumnya, Dzerzhinsky menentang tuntutan Bolshevik atas hak suatu bangsa untuk menentukan nasib sendiri. Felix Edmundovich adalah seorang internasionalis yang tulus dan berkata: “Penindasan nasional hanya dapat dihancurkan dengan demokratisasi negara secara menyeluruh, perjuangan untuk sosialisme.”
Dia adalah lawan sengit bahkan dari kaum nasionalis Polandia yang memimpikan sebuah negara merdeka. Berbicara menentang pemisahan Polandia dari Rusia yang revolusioner, Dzerzhinsky berpendapat: “Kita akan memiliki satu keluarga persaudaraan, tanpa perselisihan dan perselisihan.”
Di bawah pengaruh Lenin, dia mengubah pandangannya dan sekarang menganggap tidak bijaksana mencampuri urusan orang-orang Yahudi yang memimpikan negara mereka sendiri di Palestina.
Setahun kemudian, Felix Edmundovich kembali ke topik ini dan menulis catatan lain untuk Menzhinsky:
“Benarkah kita menganiaya Zionis? Saya pikir ini adalah kesalahan politik. Menshevik Yahudi, yaitu mereka yang bekerja di kalangan Yahudi, tidak berbahaya bagi kami. Sebaliknya, hal ini tidak menciptakan iklan untuk Menshevisme.
Kami perlu mempertimbangkan kembali taktik kami. Itu salah."
Sebulan kemudian, departemen rahasia memberi Dzerzhinsky sertifikat penindasan terhadap Zionis. Itu ditandatangani oleh Genkin dan kepala departemen rahasia OGPU, Terenty Dmitrievich Deribas, yang sedang menunggu karir hebat di bidang keamanan negara dan... eksekusi.
Pada musim semi tahun '25, tiga puluh empat Zionis dipenjarakan, dan lima belas lainnya dikirim ke kamp konsentrasi selama tiga tahun. Ada seratus dua puluh empat orang di pengasingan.
“Di luar negeri,” Deribas dan Genkin melaporkan kepada ketua OGPU, “hanya 152 orang yang dikirim dan diizinkan keluar dengan imbalan pengasingan. Dalam hal ini, kami menganut taktik berikut: elemen paling aktif, anggota Komite Sentral, Komite Gubernia, yang kedapatan membawa materi serius dalam bentuk selebaran anti-Soviet, seruan, percetakan - kami tidak melepaskannya ke Palestina. Unsur yang kurang aktif dilepaskan ke Palestina.
Taktik ini berdasarkan pengalaman memerangi Zionis. Ketika, hingga akhir tahun 1924, kami sebagian besar dideportasi ke Palestina, ini merupakan insentif yang serius untuk memperkuat pekerjaan ilegal Zionis, karena semua orang yakin bahwa untuk kegiatan anti-Sovietnya ia akan memiliki kesempatan untuk pergi ke Palestina di waktu yang sama. pengeluaran publik (Zionis dan organisasi publik), dan tidak untuk membayar kejahatan yang dilakukannya..."
Felix Dzerzhinsky tetap tidak yakin. Setelah membaca sertifikat tersebut, ia kembali berkata kepada Menzhinsky: “Namun, menurut saya penganiayaan yang meluas terhadap Zionis (terutama di daerah perbatasan) tidak membawa manfaat apa pun bagi kita baik di Polandia maupun di Amerika. Bagi saya, Zionis perlu dipengaruhi agar mereka meninggalkan pekerjaan kontra-revolusioner mereka terhadap rezim Soviet.
Bagaimanapun, pada prinsipnya kita bisa menjadi sahabat Zionis. Masalah ini perlu dipelajari dan diangkat ke Politbiro. Zionis mempunyai pengaruh besar baik di Polandia maupun Amerika. Mengapa mereka dijadikan musuh?
Setahun kemudian, pada bulan Juli 1926, Dzerzhinsky, seorang pasien jantung parah, meninggal mendadak setelah berbicara di sidang pleno Komite Sentral. Sikap otoritas penghukum terhadap Zionis tetap sama - mereka termasuk di antara penentang rezim Soviet.
Partai Pekerja Komunis Yahudi Poalei-Zion (Pekerja Zion) dianggap di Lubyanka sebagai organisasi yang bermusuhan, meskipun tidak ditemukan aktivitas anti-Soviet dalam aktivitasnya dan tidak ada alasan untuk melarangnya. Poalei-Zion muncul pada awal abad ke-20 di Minsk, kemudian organisasinya muncul di negara lain, termasuk Palestina.
Pada tahun 1919, partai tersebut terpecah, dan Partai Komunis Yahudi Poalei Zion juga muncul. Pada bulan Juni tahun dua puluh dua, Komite Eksekutif Komintern mengimbau kaum Polationis untuk meninggalkan program mereka dan bergabung dengan Komintern. Partai baru mendengarkan pendapat panitia eksekutif. Pada tanggal dua puluh dua Desember, dia mengumumkan pembubaran diri dan meminta semua anggota partai untuk bergabung dengan RCP (b). Benar, beberapa pemimpin partai tidak mematuhi keputusan umum dan berusaha menyelamatkan partai.
Pada tanggal 4 Desember 24, berdasarkan catatan OGPU, Politbiro mengambil resolusi:
“Mengingat fakta bahwa EKP (Poalei-Zion) sendiri sedang terpecah, tidak tepat untuk mempertimbangkan likuidasinya melalui tindakan GPU, tetapi juga mencegah pendaftarannya di NKVD.”
Dan partai utama beroperasi secara legal selama beberapa tahun lagi. Dia mencoba bergabung dengan Komintern sebagai bagian independen, tetapi tidak berhasil. Aktivis Poalei Zion secara bertahap ditangkap, meskipun partai tersebut mencakup pemuda Yahudi yang sepenuhnya komunis, berpandangan Bolshevik, dan mengabdi pada kekuasaan Soviet.
Pada tanggal dua puluh empat dan dua puluh delapan Mei, Politbiro menyetujui keputusan Biro Pengorganisasian Komite Sentral, yang diadopsi tiga hari sebelumnya:
“Setuju dengan keputusan Komite Moskow tentang perlunya melikuidasi partai ECRP (Poalei Zion) yang ada secara hukum.”
Pada malam tanggal dua puluh enam Juni, semua orang yang masih menjadi anggota partai dibawa ke seluruh negeri. Poalei Sion tidak ada lagi.
Pada tahun-tahun pertama setelah revolusi, pihak berwenang memperlakukan orang-orang Yahudi yang setia, seperti semua kelompok minoritas nasional, dengan sangat baik. Soviet Rusia adalah negara pertama di mana mereka berperang melawan anti-Semitisme dan di mana anti-Semit dihukum. Benar, hal ini tidak berlangsung lama.
Orang Yahudi mendirikan teater, surat kabar, dan sekolah tempat bahasa Yiddish digunakan, ditulis, dan diajarkan. Pertanian kolektif Yahudi dan distrik nasional Yahudi muncul. Pada tahun 1928, mereka memutuskan untuk membentuk wilayah Yahudi di Timur Jauh - Birobidzhan. Komunitas Yahudi di negara lain menyumbangkan dana untuk pengembangan Birobidzhan. Sejumlah orang Yahudi dari negara lain pindah ke sana, terinspirasi oleh gagasan hidup bebas di tanah mereka sendiri. Kami bahkan meninggalkan Palestina, di mana sentimen dekaden merajalela di kalangan orang Yahudi - Inggris pada dasarnya mengabaikan janji mereka.
Pada salah satu pertemuan Politbiro tahun 1928, diputuskan:
“Untuk mengizinkan pemukiman kembali tujuh puluh lima petani Yahudi dari Palestina, menginstruksikan Komisariat Pertanian Rakyat untuk merundingkan hal ini dengan perwakilan Komite Sentral Partai Komunis Palestina dengan semangat kebajikan, sehingga, bagaimanapun, tidak ada alokasi yang diperlukan. dari kami untuk ini.”
Orang-orang Yahudi siap melakukan perjalanan bahkan ke negeri-negeri yang jauh untuk mendapatkan kesempatan bekerja di lahan tersebut dan merasa seperti orang-orang seutuhnya, yang dianggap setara oleh orang lain.
Humas Otto Heller, dalam bukunya “The Fall of Jerusalem,” yang diterbitkan di Wina pada tahun 1931, dengan antusias menulis:
“Orang-orang Yahudi berangkat ke taiga. Jika ditanya tentang Palestina, mereka akan tertawa. Impian tentang Palestina sudah lama tenggelam dalam sejarah ketika mobil, kereta api, dan kapal muncul di Birobidzhan, ketika cerobong asap pabrik-pabrik raksasa mulai berasap...
Tahun depan di Yerusalem?
Sejarah telah lama memberikan jawaban atas pertanyaan ini. Kaum proletar Yahudi, para pengrajin yang kelaparan di Eropa Timur kini mengajukan pertanyaan berbeda: tahun depan - dalam masyarakat sosialis! Apa arti Yerusalem bagi proletariat Yahudi?
Tahun depan di Yerusalem?
Tahun depan - di Krimea!
Tahun depan - di Birobidzhan!”
Tetapi percobaan itu tidak berhasil - tempat itu dipilih secara tidak tepat, tidak cocok untuk pembangunan, dan tidak ada yang menghubungkan orang-orang Yahudi dengan tepian Sungai Amur.
Pada titik tertentu, intelijen Soviet menjadi tertarik pada Palestina: mungkinkah memulai revolusi di sini juga?
Pada akhir tahun kedua puluh tiga, petugas keamanan terkenal Yakov Serebryansky dikirim ke Palestina melalui departemen luar negeri (intelijen asing) OGPU. Sebelum revolusi, ia adalah seorang Sosialis-Revolusioner yang maksimalis dan memulai karirnya dengan ikut serta dalam pembunuhan kepala penjara Minsk. Ia menerima Ordo Spanduk Merah atas penculikan pemimpin emigrasi militer Rusia, mantan jenderal Tentara Putih Alexander Kutepov di Paris. Dan kemudian dia memimpin kelompok khusus di bawah Komisaris Dalam Negeri - sabotase dan teror di luar negeri.
Yakov Serebryansky tinggal di Palestina selama dua tahun dan, karena kecewa, kembali ke rumah. Revolusi di Palestina, yang tampaknya merupakan tempat yang sepi dan belum berkembang, ditunda hingga masa yang lebih baik, atau lebih tepatnya, hingga sejumlah materi revolusioner muncul di sana.
Timur Tengah adalah wilayah kepentingan Departemen GPU Timur, yang dipimpin oleh Jan Khristoforovich Peters. Kemudian wilayah ini dipimpin oleh Stilian Dmitrievich Triandofilov, yang bertugas di Cheka sejak tahun kedua puluh satu. Setelah dia, sektor timur departemen luar negeri OGPU dipimpin oleh Georgy Sergeevich Agabekov, perwira intelijen Soviet pertama yang melarikan diri ke Barat pada tahun 1930.
Efraim Solomonovich Goldenshtein, yang berprofesi sebagai dokter, menangani Palestina. Dia adalah seorang penduduk di Ankara dan mencoba bekerja di kalangan komunis Palestina. Menurut Agabekov, Zionis datang ke Moskow dan meminta senjata untuk melawan Inggris. Namun OGPU memutuskan bahwa mereka adalah agen Inggris, dan negosiasi terhenti.
Di aparat intelijen pusat, Moses Markovich Axelrod, seorang Arab terkenal, bertanggung jawab atas urusan Palestina. Ia lulus dari Fakultas Hukum Universitas Moskow dan departemen Arab di Institut Studi Oriental, dan bekerja di Arab Saudi. Axelrod mengatakan kepada Agabekov: “Di Mesir, kami, menerima salinan laporan dari Komisaris Tinggi Inggris di Kairo, selalu mengetahui kejadian di sana. Kami mendapat informasi tentang Palestina dari sumber berbahasa Inggris yang sama; tentang Suriah kami mendapat informasi dari laporan atase militer Prancis di Konstantinopel. Di Suriah dan Palestina mereka baru saja mulai mengorganisir agen-agen kami. Blumkin telah melakukan tur ke negara-negara ini selama enam bulan sekarang. Dia sudah merekrut seseorang, tapi belum ada informasi dari mereka.”
Pada bulan Oktober 1928, Yakov Grigoryevich Blyumkin, orang yang sama yang, pada tanggal 6 Juli 1918, membunuh utusan Jerman untuk pemerintah Soviet Rusia, Pangeran Wilhelm Mirbach, dikirim ke Konstantinopel sebagai penduduk ilegal di departemen luar negeri OGPU.
Penduduk resmi di Konstantinopel, yang bekerja di bawah atap kedutaan Soviet, adalah Yakov Grigorievich Minsky, yang bertugas di bidang intelijen selama bertahun-tahun. Militan terkenal lainnya, Naum (Leonid) Isaakovich Eitingon, yang naik pangkat menjadi mayor jenderal dan ditangkap pada tahun 1951 atas tuduhan “menjadi anggota organisasi Zionis di Kementerian Keamanan Negara,” melewati stasiun Turki. Namun di antara semuanya, Blumkin biasanya dipilih sebagai sosok paling terkenal.
Pada tanggal 6 Juli 1818, pukul dua siang, pegawai Cheka Yakov Blyumkin dan Nikolai Andreev (dia adalah seorang fotografer untuk departemen memerangi kontra-revolusi) tiba di kedutaan Jerman. Mereka memberikan mandat, yang ditandatangani oleh Dzerzhinsky dan stempel Cheka, dan menuntut pertemuan dengan Duta Besar Mirbakh. Duta Besar Jerman menerima mereka di ruang tamu kecil.
“Saya berbicara dengannya, menatap matanya,” Blyumkin kemudian berkata, “dan berkata pada diri sendiri: Saya harus membunuh orang ini. Di antara kertas-kertas di tasku ada Browning. “Ambil,” kataku, “ini kertasnya,” dan menembak dari jarak dekat. Mirbach yang terluka berlari melintasi ruang tamu yang besar, sekretarisnya ambruk di belakang kursi. Di ruang tamu yang besar, Mirbach terjatuh, lalu saya melemparkan granat ke lantai marmer ... "
Ini adalah sinyal bagi pemberontakan bersenjata kaum sosialis revolusioner kiri. Kaum Revolusioner Sosial, yang merupakan satu-satunya sekutu politik Bolshevik, marah atas penandatanganan perdamaian dengan Jerman.
Tanda tangan Dzerzhinsky pada mandat yang diberikan Blumkin di kedutaan adalah palsu, tetapi stempelnya asli. Mandat tersebut diberikan oleh wakil ketua Cheka, Vyacheslav Aleksandrovich Aleksandrovich (nama asli Dmitrievsky, nama samaran partai Pierre Orange), seorang Sosialis Revolusioner kiri yang dihormati karena kesopanan dan kejujurannya.
Di Cheka, Vyacheslav Aleksandrovich mengepalai departemen “untuk memerangi kejahatan ex-officio.” Dia adalah orang yang tidak mementingkan diri sendiri, memimpikan revolusi dunia dan kebaikan bersama. Dia adalah sumber pemberontakan kaum Sosialis Revolusioner Kiri dan pembunuhan Mirbach.
Dzerzhinsky menjelaskan selama interogasi:
“Alexandrovich dimasukkan ke dalam komisi pada bulan Desember tahun lalu atas permintaan tegas dari kaum Sosialis-Revolusioner. Dia menyimpan segel besar, yang ditempelkan pada ID palsu atas nama saya, yang dengannya Blyumkin dan Andreev melakukan pembunuhan. Blumkin diterima menjadi anggota komisi atas rekomendasi Komite Sentral Sosialis Revolusioner Kiri.”
Pada usia tujuh belas tahun, setelah Revolusi Februari, Yakov Blumkin bergabung dengan Sosial Revolusioner Kiri. Setahun kemudian, pada bulan Juni 1918, ia disetujui sebagai kepala departemen Cheka untuk melawan spionase Jerman. Dia mulai bertindak sangat aktif, tetapi sebagai seorang Sosialis-Revolusioner, mereka tidak mempercayainya dan kurang dari sebulan kemudian departemen tersebut dilikuidasi. Blumkin dibiarkan tanpa pekerjaan.
Blyumkin menjelaskan alasan serangan teroris tersebut: “Saya menentang perdamaian terpisah dengan Jerman dan saya pikir kita berkewajiban untuk mengganggu perdamaian yang memalukan bagi Rusia ini...
Namun selain motif umum dan fundamental saya sebagai seorang sosialis, motif lain juga mendorong saya untuk melakukan tindakan ini. Ratusan Hitam Anti-Semit, banyak di antaranya adalah Germanophiles, yang telah menuduh orang-orang Yahudi Germanophilisme sejak awal perang, dan sekarang menganggap orang-orang Yahudi bertanggung jawab atas kebijakan Bolshevik dan perdamaian terpisah dengan Jerman.
Oleh karena itu, protes seorang Yahudi terhadap pengkhianatan Rusia dan sekutunya oleh kaum Bolshevik di Brest-Litovsk sangatlah penting. Saya, sebagai seorang Yahudi dan seorang sosialis, mengambil tindakan atas tindakan protes ini.”
Setelah menumpas pemberontakan kaum Sosial Revolusioner Kiri, Aleksandrovich dan dua belas orang lainnya ditembak mati. Blyumkin dan Andreev melarikan diri ke Ukraina. Andreev jatuh sakit tifus dan meninggal. Blumkin mengambil bagian dalam upaya pembunuhan Hetman Skoropadsky yang gagal. Pengadilan revolusioner menjatuhkan hukuman tiga tahun penjara kepadanya. Pada musim semi 1919, dia mengaku di Cheka. Pada 19 Mei, Presidium Komite Eksekutif Pusat Seluruh Rusia merehabilitasi Blumkin.
Dia bertugas di Front Selatan, belajar di Akademi Militer Tentara Merah dan bekerja di sekretariat Komisaris Rakyat untuk Urusan Militer dan Angkatan Laut Trotsky. Pada usia dua puluh tiga tahun ia dibawa ke departemen luar negeri OGPU. Dia punya banyak teman di kalangan sastra, di antara para pekerja Komintern, yang dengan tulus mengaguminya.
“Saya mengenal dan mencintai Yakov Grigorievich Blyumkin,” tulis agen Komintern Victor Serge (Viktor Lvovich Kibalchich). “Tinggi, kurus, berani, dengan profil kebanggaan seorang pejuang Israel kuno, dia kemudian menempati ruang es di sebelah Chicherin di Hotel Metropol. Dia sedang bersiap untuk pergi ke Timur untuk menjalankan misi rahasia.”
Ada banyak rumor seputar pekerjaannya di Konstantinopel, namun Blumkin hanya menghabiskan satu tahun sebagai penduduk intelijen asing. Dia tidak punya waktu untuk berbuat banyak. Menurut Agabekov, dia hanya punya satu agen di Palestina - pemilik toko roti di Jaffa.
Karir Blumkin berakhir ketika di Konstantinopel ia diam-diam bertemu dengan Trotsky, yang telah diasingkan dari negara tersebut, dan setuju untuk membawa surat ke Moskow dan menemui mantan pendukung Lev Davidovich.
Sesampainya di Moskow setelah lama absen, ia tidak memahami esensi perubahan yang terjadi di negara tersebut. Baginya, Trotsky dan rekan-rekannya adalah pemimpin partai saat ini, yang tidak setuju dengan mayoritas, namun tidak menjadi musuh karenanya. Blumkin dihukum berat karena kenaifannya. Dia mulai memberi tahu orang-orang terdekatnya tentang percakapannya dengan Trotsky. Termasuk pegawai departemen luar negeri, Elizaveta Yulievna Gorskaya. Keesokan harinya dia memberi tahu atasannya.
Selama pertemuan berikutnya dengan Gorskaya di jalan dekat stasiun Kazan pada tanggal lima belas, dua puluh sembilan Oktober, Blumkin ditangkap. Stalin melakukannya tanpa pengadilan.
Pada tanggal 5 November, Politbiro memutuskan:
“a) Menjelaskan kepada OGPU bahwa mereka gagal menemukan dan melikuidasi karya pengkhianatan Blumkin yang anti-Soviet.
b) Blumkin harus ditangkap.
c) Memerintahkan OGPU untuk mengetahui secara pasti sifat perilaku Gorskaya.”
Pertemuan dengan Trotsky diakui sebagai kejahatan yang jauh lebih berbahaya daripada pembunuhan duta besar Jerman...
Kisah ini tidak merugikan Elizaveta Gorskaya. Sebaliknya, OGPU sangat mengapresiasi perilakunya. Suami pertamanya, yang nama belakangnya dipakainya, bertugas di stasiun London. Kali kedua ia juga menikah dengan petugas keamanan negara, Vasily Mikhailovich Zarubin, yang naik pangkat menjadi jenderal.
Pada saat yang sama, kepemimpinan Departemen Intelijen Luar Negeri Timur diubah. Pada tanggal 31 Oktober, Jan Peters dicopot dari jabatannya. Pada tanggal 6 November, departemen tersebut dipimpin oleh Torichan Mikhailovich Dyakov. Kurang dari setahun kemudian, pada 10 September 1930, Departemen Timur dibubarkan dan digabung menjadi departemen khusus OGPU dengan tugas kerja kontra intelijen. Semua intelijen terkonsentrasi di departemen luar negeri.
Pada tanggal 5 Februari 1930, Politbiro mengadopsi resolusi rinci pertama tentang pekerjaan departemen luar negeri OGPU, yang menguraikan arah utama pekerjaan intelijen Soviet. Timur Tengah tidak ada dalam daftar ini.
Pada tanggal dua puluh enam, tiga puluh empat Mei, Politbiro mengadopsi resolusi rinci mengenai pekerjaan intelijen militer. Pekerjaan di Timur Tengah juga tidak termasuk dalam daftar bidang kerja utama Direktorat IV Tentara Merah.
Beberapa anggota Haganah (kekuatan tempur bawah tanah yang kemudian melahirkan Pasukan Pertahanan Israel) melakukan perjalanan ke Moskow dan kembali sebagai komunis yang yakin. Namun secara keseluruhan organisasi tersebut tidak berada di bawah kendali Komintern, meskipun banyak orang Yahudi Palestina yang menganut ide-ide sosialis. Anggota Haganah bekerja di koperasi pertanian kolektif (kibbutzim) atau menjadi anggota serikat pekerja sayap kiri (Histadrut - Federasi Umum Buruh).
Kibbutz adalah penyelesaian berdasarkan prinsip komunis “dari setiap orang sesuai dengan kemampuannya, untuk setiap orang sesuai dengan kebutuhannya.” Pemuda Yahudi dari Rusia, Polandia, dan Rumania secara melimpah menyuburkan tanah Palestina yang terbatas dengan keringat dan darah mereka. Belum pernah ada orang yang berusaha membangun masyarakat yang bahagia di bumi dengan biaya yang sangat besar dan pengorbanan diri yang sedemikian besar.
Pada tanggal 23 Agustus, calon Perdana Menteri Israel pertama, David Ben-Gurion, juga berangkat ke Moskow: delegasi Histadrut mewakili para pekerja Palestina di Pameran Pertanian dan Kerajinan Seluruh Serikat. Sertifikat yang dikeluarkan kepadanya oleh komite eksekutif Federasi Buruh Yahudi Bersatu Palestina telah disimpan:
“Dengan ini kami menyatakan bahwa Tuan. D. Ben-Gurion, Sekretaris Utama Federasi Buruh Yahudi Bersatu Palestina, dan Meer Rutberg, Direktur Koperasi Konsumen Pusat "Gamashbir", kami delegasikan untuk mengambil bagian dalam Pameran Pertanian Moskow dan bertindak sebagai perwakilan dari Persatuan Federasi, "Gamashbir", Bank Pekerja dan lembaga-lembaga lain Federasi, untuk bernegosiasi dengan pemerintah dan lembaga-lembaga komersial mengenai dimulainya kembali hubungan perdagangan dan komersial antara Palestina dan Rusia dan untuk mendirikan, jika perlu, perusahaan perdagangan Rusia-Palestina."
Ben-Gurion dan rekan-rekannya membawa buah-buahan kaleng, tembakau, pisang, minyak zaitun, daun tembakau, anggur, almond, lemon dan jeruk ke Moskow (untuk lebih jelasnya, lihat “Sumber”, 1993, No. 1).
Delegasi tersebut menyusun sertifikat untuk departemen luar negeri dari komite pameran utama tentang sejarah hubungan perdagangan antara Rusia dan Palestina, yang menyatakan bahwa Palestina dapat menjadi pasar yang menguntungkan bagi Rusia untuk penjualan barang-barang industri dan bahan bangunan.
Ben-Gurion lebih sukses dalam politik daripada perdagangan. Perjalanan itu tidak mengarah pada penyelesaian kontrak. Namun dia meninggalkan kesan politik yang kuat.
Pandangan David Ben-Gurion muda mewakili campuran eksotik antara sosialisme dan Zionisme idealis.
“Penting tidak hanya untuk mengorganisir kelas pekerja, tetapi juga untuk mendidik dan mengkonsolidasikannya di Palestina,” kata calon Perdana Menteri Israel.
Dia mengagumi Lenin dan percaya bahwa komunisme akan melindungi orang-orang Yahudi dari anti-Semitisme. Dia masih harus mengalami kekecewaan pahit terhadap kebijakan Soviet mengenai Israel dan Yahudi...
Bahkan Komintern pun tidak terlalu tertarik pada Palestina, karena tidak ada seorang pun yang menaruh harapan besar terhadap bangkitnya gerakan revolusioner di sana.
Pada tanggal 5 Juli 2020, Biro Kecil Komite Eksekutif Komunis Internasional menginstruksikan Elena Dmitrievna Stasova, sekretaris Komite Sentral partai saat ini, untuk mengorganisir Biro Timur Tengah. Biro Kecil adalah badan pimpinan Komintern, yang ketuanya adalah Grigory Evseevich Zinoviev, anggota Politbiro dan salah satu orang terdekat Lenin.
Biro Timur Tengah, karena tidak punya waktu untuk bekerja, dibubarkan oleh kongres Komintern kedua.
Pada tanggal dua puluh satu Januari, sebuah departemen Timur Tengah dibentuk di kantor pusat Komite Eksekutif Komintern. Kemudian ditransformasikan menjadi Sektor Timur.
Sektor ini dipimpin oleh Georgy Ivanovich Safarov, yang pengetahuannya tentang urusan oriental sangat dihargai. Ketika pada awal tahun tiga puluhan, Politbiro mulai memikirkan persiapan buku teks tentang sejarah baru “masyarakat kolonial atau semi-kolonial” (sekarang disebut masyarakat Asia, Afrika, dan Amerika Latin), mereka menugaskan Karl Radek, mantan anggota Politbiro untuk Komite Sentral dan Komite Eksekutif Komintern, untuk memimpin brigade.
Setelah membiasakan diri dengan karya para ilmuwan, Radek menulis surat kepada Stalin pada bulan September tiga puluh empat:
“Jika Anda bersikeras pada tenggat waktu yang ditentukan, yaitu buku tersebut akan siap pada bulan Juni tahun depan, maka satu-satunya jalan keluar adalah dengan menulisnya hanya oleh dua orang - Safarov dan saya. Saya tahu banyak kawan yang meragukan Safarov. Tapi saya pikir keraguan ini lebih berkaitan dengan kecenderungannya untuk melakukan underfly atau overfly secara taktis. Dalam hal keakraban dengan literatur tentang sejarah Jepang, Tiongkok, dan India, dia berada di atas semua bangsa kita.”
Georgy Safarov dekat dengan Zinoviev. Pada tahun kedua puluh dua, ia sekaligus diangkat sebagai editor Leningradskaya Pravda dan sedikit terlibat dalam urusan Komintern. Setelah Zinoviev digulingkan dari kekuasaan, Safarov juga kehilangan posisinya dan dikirim sebagai sekretaris kedutaan ke Tiongkok, kemudian ke Turki. Pada tahun '29 ia dikembalikan ke aparat Komite Eksekutif Komintern, di mana ia bekerja sampai penangkapannya pada bulan Desember '34.
Pada bulan Mei dua puluh tiga, departemen timur dipimpin oleh Radek, kurang dari sebulan kemudian, pada awal bulan Maret dua puluh empat, ia digantikan oleh Wakil Komisaris Rakyat untuk Urusan Angkatan Laut dan Utusan Berkuasa Penuh di Afghanistan Fyodor Fedorovich Raskolnikov, yang menggunakan nama samaran F.Petrov.
Pada bulan Maret 1926, sebagai bagian dari reorganisasi lainnya, sekretariat untuk Timur Tengah dan Jauh dibentuk. Pada tahun ke dua puluh delapan, Sekretariat Pemberi Pinjaman Timur, demikian sebutan departemen regional sekarang, menggantikan Raskolnikov dengan Otto Vilhelmovich Kuusinen, yang merupakan satu-satunya anggota Komintern terkemuka yang ditakdirkan untuk bertahan. Dia tetap memimpin di bawah Stalin, Khrushchev, dan Brezhnev. Dikenal karena memperhatikan dan mempromosikan Yuri Vladimirovich Andropov.
Namun para orientalis Komintern terutama tertarik pada Tiongkok, Jepang, dan India. Di Timur Tengah - Iran, Afghanistan dan Turki. Apa yang terjadi di Timur Tengah diamati – dan tidak terlalu dekat – dari Turki.
Pada tanggal 8 Agustus 2020, sebuah departemen rahasia dibentuk di aparat Komintern (juga dikenal sebagai departemen komunikasi internasional). Tugas departemen ini adalah memelihara hubungan ilegal dengan partai-partai komunis asing, mengirimkan instruksi, literatur, uang, senjata kepada mereka, dan mengangkut pejabat partai ke luar negeri. Departemen ini memiliki layanan kurir. Departemen ini memberikan paspor palsu kepada warganya dan menyewakan rumah persembunyian untuk mereka. Pada dasarnya, ini adalah layanan khusus lainnya dengan kemampuan hebat dan anggaran bagus. Departemen ini bekerja erat dengan intelijen politik dan militer.
Titik komunikasi di Timur Tengah didirikan di Konstantinopel. Departemen tersebut dipimpin oleh Joseph (Osip) Aronovich Pyatnitsky mulai 2 Mei 21.
Pada tahun sembilan belas, Partai Pekerja Sosialis Palestina didirikan, dua tahun kemudian berganti nama menjadi komunis. Partai yang ada secara ilegal dipimpin oleh Joseph Berger, ia bertindak dengan nama Barzilai. Ia lahir di Krakow, pada tahun kedua puluh ia pindah ke Palestina, di mana ia mendapatkan pekerjaan sebagai pekerja di pembangunan jalan.
Berger datang ke Moskow beberapa kali, dan Stalin sendiri berbicara dengannya pada tahun 1929. Atas arahan Moskow, Berger mencoba “Arabisasi” partai tersebut. Pada tahun ketiga puluh dua dia dipanggil kembali ke Moskow. Dia bekerja di Komintern. Pada tahun '35 dia ditangkap. Mereka menjatuhkan hukuman mati padanya, namun tidak menembaknya.
Berger (Barzilai) menjalani hukuman dua puluh satu tahun di kamp Soviet. Pada usia lima puluh enam dia direhabilitasi. Ia diizinkan pergi ke Polandia karena ia lahir di Krakow. Setahun kemudian, dia meminta izin untuk melakukan perjalanan ke Israel.
Pada tanggal 22 Juni 1957, Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Israel Mikunis mendatangi Duta Besar Soviet di Tel Aviv Abramov dengan permintaan untuk mempengaruhi Polandia agar mereka tidak melepaskan Berger.
“Barzilai memusuhi Uni Soviet,” Mikunis menjelaskan kepada duta besar. Dia menuntut agar pada pembukaan Kongres Partai Komunis mengenang mereka yang terbunuh di tangan kaum fasis Soviet. Kedatangan orang ini tidak akan membawa apa-apa kecuali kerugian”...
Jerachmiel Lukacher, yang lahir di Tashkent, terlibat dalam pekerjaan tempur di Partai Komunis. Selama Perang Dunia I dia bertugas di tentara Turki. Kegiatan bawah tanahnya dimulai dengan fakta bahwa pada tahun kedua puluh tiga ia membunuh polisi Turki Tufik Bey, yang bertanggung jawab atas pogrom Yahudi. Dia pergi ke Jerman, di mana dia bergabung dengan komunis. Kembali ke Palestina, Lukacher bergabung dengan Partai Komunis dan mendirikan kursus untuk sekolah militer bawah tanah bagi pemukim Yahudi. Pada tahun 1931, dia dideportasi ke Uni Soviet, dan semua jejaknya hilang.
Adolf Kraus dan Konstantin Weiss (Avigdor) juga bekerja di Palestina, bersama sekelompok Yahudi yang berasal dari Uni Soviet. Tugas awalnya adalah membentuk kelompok pendukung Uni Soviet. Pada saat yang sama, mereka membentuk - dan cukup berhasil - gerakan komunis di negara tetangga, Mesir.
Avigdor pernah menjadi pemimpin Partai Komunis Mesir. Namun, orang-orang Arab yang komunis menganggap orang-orang Yahudi sebagai orang asing dan segera menyingkirkan mereka. Beberapa komunis Mesir kemudian menjadi pengagum Hitler karena dia berperang melawan Inggris dan memusnahkan orang-orang Yahudi (lihat buku Profesor G. Kosach “Bendera Merah di Timur Tengah?”)
Yahudi Komunis memandang pekerja Arab sebagai sekutu dalam perjuangan kelas. Namun orang-orang Arab tidak tertarik pada perasaan kelas. Mereka berpartisipasi dalam pogrom terhadap orang Yahudi di Palestina. Oleh karena itu, di antara orang-orang Yahudi yang menganut pandangan kiri, terbentuklah “Zionisme proletar”. Mereka terus percaya pada komunisme, namun menyadari bahwa mereka hanya bisa mengandalkan diri mereka sendiri.
Perwakilan dari partai Poalei Zion mencari hubungan dekat dengan Komintern. Mereka datang ke kongres Komintern dan berbicara. Namun posisi mereka mendapat kritik keras karena fakta bahwa kaum Polationis memisahkan perjuangan proletariat Yahudi dari perjuangan mayoritas Arab. Komintern menuntut penolakan tegas terhadap Zionisme dan tidak mengakui Poalei Zion sebagai organisasi “proletariat Yahudi yang berorientasi sosialis di seluruh dunia.”
Tesis Kongres Kedua Komintern mengenai masalah nasional dan kolonial menyatakan: “Zionisme, dengan kedok pembentukan negara Yahudi di Palestina, mengorbankan populasi pekerja Arab di Palestina untuk eksploitasi Inggris.”
Namun gerakan nasional Arab diakui progresif, karena sebagian besar terdiri dari kaum tani (lihat buku G. Kosach “Bendera Merah di Timur Tengah?”).
Komunis memisahkan diri dari Poalei Zion dan mendirikan partainya sendiri. Wolf Averbukh menjadi Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Palestina. Selama Perang Dunia I ia bertugas di tentara Rusia. Sejak usia dua puluh dua tahun dia tinggal di Palestina.
Averbukh adalah komunis Yahudi pertama yang mencoba bekerja sama dengan negara-negara Arab. Awalnya, tidak ada orang Arab di Partai Komunis Palestina; orang Arab pertama diterima pada tahun 1925. Komunis Palestina segera meminta para pekerja Arab untuk bertindak bersama.
“Pekerja Yahudi, prajurit revolusi,” kata salah satu selebaran, “mengulurkan tangannya kepada Anda sebagai sekutu Anda dalam perjuangan melawan pemodal Inggris, Yahudi dan Arab. Takdirnya dan takdirmu adalah satu..."
Namun upaya untuk menciptakan front persatuan kelas pekerja Arab dan Yahudi tidak berhasil.
“Masyarakat pekerja Arab,” tulis Mahmoud al-Atrash, yang menjadi salah satu pemimpin Partai Komunis Palestina, “tidak bisa mempercayai orang-orang bernama Chaim, Abraham dan Isaac. Mereka bahkan tidak bisa bergerak maju di bawah kepemimpinan mereka. jika orang-orang ini adalah pejuang terbaik untuk kemerdekaan nasional. Bagi masyarakat Arab, mereka termasuk dalam kelompok minoritas nasional yang diberi hak istimewa yang sangat besar oleh imperialisme dengan mengorbankan rakyat Arab..."
Mahmoud al-Atrash belajar di Moskow selama tiga tahun di Universitas Komunis Pekerja Timur, setelah itu ia dimasukkan dalam Komite Sentral Partai Komunis Palestina.
Dan calon sekretaris jenderal Partai Komunis, Ridwan al-Helu, bahkan bergabung dengan partai tersebut untuk menjadikannya alat dalam perang melawan Zionisme. Dia tidak mempercayai komunis Yahudi dan bersikeras bahwa orang Arab harus memimpin partainya. Komite eksekutif Komintern di Moskow juga berpendapat serupa. Orang-orang Yahudi secara bertahap dipaksa keluar dari kepemimpinan Partai Komunis Palestina.
Pada tanggal enam belas, dua puluh sembilan Oktober, sekretariat politik komite eksekutif Komintern mengadopsi resolusi “Tentang gerakan pemberontak di Arabistan.”
Kerusuhan anti-Yahudi di Palestina, ketika orang-orang Arab membunuh orang-orang Yahudi, dinilai oleh Komintern sebagai awal dari revolusi borjuis-demokratis, sebagai gerakan pembebasan besar-besaran rakyat Arab.
Mereka menuntut percepatan “Arabisasi” dan kerja sama dengan nasionalis Arab dari Partai Komunis Palestina. Instruksi itu dilaksanakan. Pada musim gugur tahun 1935, Komite Sentral Partai Komunis Palestina mengadopsi seruan “Untuk persatuan semua orang Arab dan teman-teman mereka melawan imperialisme.” Komite Sentral mengusulkan untuk melancarkan perjuangan “untuk penghapusan Zionisme, penghentian imigrasi Yahudi dan perlucutan senjata semua Zionis.” Kedatangan orang Yahudi di Palestina dipandang sebagai konspirasi imperialis, yang tujuannya adalah “untuk menciptakan front anti-Soviet yang reaksioner di wilayah penting yang strategis di dunia ini.”
Setelah itu, komunis Arab Palestina menjalin kontak dengan Mufti Yerusalem, Amin al-Husseini, yang membenci orang Yahudi dan akhirnya bersekutu dengan Hitler.
Kerja sama antara orang Yahudi dan Arab di dalam partai menjadi mustahil.
Pemimpin Partai Komunis lainnya, Nachum Leshchinsky, lahir di Krivoy Rog. Seperti Berger, dia tinggal di Palestina sejak usia dua puluh dua tahun. Leshchinsky mulai bekerja di Departemen Timur Komite Eksekutif Komintern. Pada tahun 1929, ia meminta agar kewarganegaraan Soviet dikembalikan.
Pada tahun 1930, pihak berwenang Inggris mendeportasi Wolf Averbukh ke Soviet Rusia, di mana dia meninggal selama tahun-tahun penindasan.
 
Philby Sr., Philby Jr. dan Wahhabi
Banyak politisi, diplomat, militer, dan petugas intelijen Inggris yang terlibat di Palestina merupakan penentang Zionisme yang agresif. Di antara mereka, Sir John Philby Sr., ayah dari perwira intelijen Soviet yang terkenal, menduduki tempat yang menonjol.
John Philby memainkan peran penting, meski kurang diketahui, dalam sejarah Timur Tengah. Dia adalah salah satu pendiri Arab Saudi.
Philby lahir di Ceylon (sekarang Sri Lanka) dan bekerja untuk pemerintahan kolonial Inggris di India. Karirnya tidak berjalan baik, dan dia dengan senang hati menerima tawaran pindah ke Bagdad. Dia tiba di sana pada puncak Perang Dunia Pertama, pada tahun 1915.
Di Bagdad, Philby menemukan dunia spionase. Dalam jaringan intrik, dia merasa seperti ikan di air. Dia fasih berbahasa Arab dan sering mengenakan pakaian Badui. Seperti lelucon seseorang, satu-satunya hal yang menunjukkan asal usulnya di Eropa adalah kakinya tidak cukup kotor. John Philby, yang menyamar sebagai orang Arab, bahkan mengunjungi Baku pada Kongres Rakyat Timur Pertama pada bulan September 1920, yang dihadiri dua ribu delegasi dari tiga puluh negara.
Philby Sr. adalah orang yang luar biasa.
Musuh berbicara tentang orientasi seksualnya yang tidak konvensional. Atau lebih tepatnya, kata mereka, pria sama tertariknya pada ranjang dibandingkan wanita. Sejarawan intelijen menulis bahwa meskipun badan intelijen Amerika takut terhadap kaum homoseksual seperti api dan tidak mempercayai mereka karena mereka dapat diperas, maka intelijen Inggris, sebaliknya, dengan rela menerima orang-orang tersebut. Hal ini memberi semangat kepada intelijen Inggris sebagai klub pria yang tertutup – hanya untuk kepentingan mereka sendiri.
Inggris dan Perancis membagi dunia Arab menjadi beberapa wilayah pengaruh. Philby tidak menyukainya. Dia adalah pendukung pemberian kemerdekaan penuh kepada bangsa Arab. Dia bahkan lebih tidak puas dengan Deklarasi Balfour: dia percaya bahwa Inggris tidak boleh bertengkar dengan orang Arab demi sedikitnya orang Yahudi Palestina.
Inggris di Arab memiliki sekutu yang dapat diandalkan - penjaga tempat suci di Mekah dan Madinah, tempat para peziarah dari seluruh dunia Muslim berkumpul, Sherif Hussein ibn Ali. Dia berasal dari dinasti Hashemite. Kaum Hasyim adalah keturunan Hasyim, yang berasal dari keluarga Nabi Muhammad SAW.
Dalam Perang Dunia I, Hussein, dengan bantuan intelijen Inggris, memberontak melawan pemerintahan Turki. Sebagai tanda terima kasih, Inggris mengizinkannya pada tahun keenam belas untuk mengubah provinsi Hijaz, tempat asal Islam, menjadi kerajaan merdeka.
Saat Sheriff Hussein berperang melawan Turki dalam aliansi dengan Inggris, ketua sekte Wahhabi, Ibn Saud Abd al-Azizi, emir Najd, menentangnya.
Memenuhi perintah dari London, pada musim gugur 1917 Philby menemui Ibn Saud untuk memanggilnya memesan. Namun Philby tidak melaksanakan perintah tersebut. Dia menjalin aliansi dengan Ibn Saud, dan persahabatan ini mempunyai konsekuensi politik yang serius. Seiring berjalannya waktu, Philby membantu Ibn Saud menjadi raja Arab Saudi.
Pada tahun kedua puluh satu, Philby diangkat menjadi residen intelijen Inggris di Amman, ibu kota emirat Transyordania yang baru dibentuk. Emirnya adalah Abdallah, putra Sherif Hussein. Dia sendiri menciptakan sebuah negara kecil untuk dirinya sendiri, yang populasinya hanya dua ratus tiga puluh ribu orang.
Philby membantu pemimpin Wahhabi Ibn Saud dalam melawan Sherif Hussein, yang menganut pandangan politik dan agama yang jauh lebih moderat. Ibn Saud yang mengandalkan pasukan Badui memenangkan pertarungan ini. Pada tahun ke dua puluh lima, pasukannya merebut Mekah dan Madinah. Pada tanggal dua puluh tujuh, Ibnu Saud memproklamirkan dirinya sebagai raja negara “Hijaz, Najd, dan wilayah yang dicaploknya”. Sejak tahun 1932, ini adalah kerajaan Arab Saudi, di mana varian Islam Wahhabi menjadi agama resmi.
Wahhabisme adalah gerakan keagamaan dan politik dalam Islam Sunni. Ia muncul di Arab pada pertengahan abad kedelapan belas berdasarkan ajaran Muhammad abd al-Wahhab. Dia mengatakan bahwa umat Islam telah menyimpang dari prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Allah, karena tersanjung oleh inovasi yang tidak perlu. Islam perlu dimurnikan dan dikembalikan pada prinsip aslinya.
Wahhabi, orang yang sangat saleh, merasa seperti minoritas yang teraniaya. Kaum Wahhabi awal sudah dibedakan oleh fanatisme ekstrem dalam masalah keimanan dan ekstremisme dalam memerangi lawan politik mereka. Wahhabi menyerukan perang suci melawan umat Islam yang murtad dari prinsip-prinsip Islam awal. Mereka menganggap orang-orang Kristen dan Yahudi sebagai pengikut “keyakinan yang salah”; siapa pun yang tidak menerima Islam adalah musuh Allah dan semua orang beriman.
Saat ini, Wahhabisme merambah ke Kaukasus Utara - ketika Muslim Rusia diizinkan menunaikan haji dan mereka mulai melakukan perjalanan ke Arab Saudi. Kemudian pihak Saudi sendiri mulai berdatangan ke Kaukasus Utara. Mereka membawa uang untuk pembangunan masjid dan mempersenjatai salah satu detasemen tempur yang ikut serta dalam perang Chechnya. Wahhabisme telah menjadi panji kaum radikal di Kaukasus Utara Rusia...
Philby Sr. menjadi penasihat Raja Ibn Saud dalam masalah keuangan. Pada usia empat puluh lima tahun, ia masuk Islam, mengambil nama Abdullah, menyunat dirinya sendiri dan, atas perintah khusus Ibnu Saud, mendapat hak untuk mempunyai empat istri. Saksi mata menyatakan bahwa moral di istana raja cukup sesuai dengan selera Philby, yang memiliki kesempatan untuk bersenang-senang dengan teman-teman barunya bersama selir yang menyenangkan.
Di Timur Tengah, Philby menjalin kemitraan dengan Allen Dulles, calon direktur CIA.
Keluarga Dulles adalah salah satu keluarga terkuat di Amerika. Paman dari pihak ibu mereka, Robert Lansing, adalah Menteri Luar Negeri Amerika Serikat dan membentuk unit intelijen pertama di Departemen Luar Negeri. John Foster Dulles juga menjadi Menteri Luar Negeri. Allen Dulles memimpin intelijen selama bertahun-tahun.
Pada tahun tiga puluhan, Allen Dulles dan John Philby sepakat mengenai situasi di Palestina.
Philby dan rekan-rekan intelijennya menentang pemukiman kembali orang-orang Yahudi di Palestina. Seperti orang Arab Inggris lainnya, Thomas Edward Lawrence, yang lebih dikenal sebagai Lawrence of Arabia, dia adalah pendukung pembentukan negara Arab yang merdeka. Dengan kata lain, intelijen Inggris tidak setuju dengan Kementerian Luar Negeri. Philby menganggap Herbert Samuel, Komisaris Tinggi Palestina, sebagai musuhnya. Agen-agen Inggris berperan dalam protes anti-Yahudi di penduduk Arab.
Dulles bersaudara tidak bersimpati kepada orang Yahudi. Ketika saudara perempuan mereka jatuh cinta pada seorang Yahudi, mereka melakukan segalanya untuk merusak hubungan mereka. Mereka begitu sukses sehingga kekasihnya bunuh diri, dan dia berubah menjadi penggemar berat Hitler...
Ketika Philby bertanggung jawab atas stasiun intelijen Inggris di Transyordania, Allen Dulles muda memulai karir intelijennya di Konstantinopel. Dikatakan bahwa Philby-lah yang membukakan kepadanya dunia politik Arab yang rumit dan di bawah pengaruhnya Dulles sampai pada kesimpulan bahwa pembentukan negara Yahudi tidak akan ada gunanya bagi Amerika Serikat. Hal ini hanya akan menghalangi perusahaan minyak Amerika melakukan bisnis dengan negara-negara Arab.
Argumen Dulles bersaudara terdengar di Washington, sehingga diplomasi Amerika sampai akhir menolak kemunculan Israel di peta politik dunia.
Pada tahun dua puluhan, perusahaan minyak Amerika, Gulf Oil, mulai mengembangkan ladang minyak di Bahrain, kemudian beralih ke ladang minyak yang lebih kaya di Kuwait. Dan perusahaan Standard Oil of California menetap di Bahrain.
John Philby membawa Standard Oil of California ke Arab Saudi, menjelaskan kepada Raja Ibn Saud bahwa pekerja minyak Amerika akan mengisi kas kerajaan. Untuk mengeksploitasi ladang minyak raksasa Arab Saudi, dibentuklah Arab-American Oil Company (Aramco).
Philby tidak melupakan dirinya sendiri; para pekerja minyak Amerika dengan murah hati memberi penghargaan kepada perantara yang membuka jalan bagi mereka ke gudang bawah tanah Saudi. Sejak tahun 1933, Philby menerima gaji bulanan sebesar seribu dolar dari sebuah perusahaan minyak Amerika, dan ketika minyak mulai mengalir lima tahun kemudian, dia diberi bonus besar pertamanya sebesar dua puluh lima ribu dolar (uang yang sangat besar pada saat itu).
John Philby mendapati dirinya berada di tengah intrik seputar pasokan minyak Saudi ke Hitler. Ibn Saud berjanji kepada utusan Nazi untuk memasok minyak melalui Spanyol ketika Franco menang di sana dan melemparkan komunis ke laut.
Namun mereka mengetahui hal ini di Moskow - melalui putra Philby.
Kim Philby, yang sudah direkrut oleh intelijen Soviet, datang ke Spanyol, ke lokasi pasukan Franco, sebagai koresponden perang untuk The Times. Kaum Frankis menerima putra John Philby dengan hormat. Dari ayahnya dia belajar tentang negosiasi minyak. Namun Stalin sama sekali tidak ingin Hitler menerima minyak Timur Tengah. Oleh karena itu, segala sesuatu dilakukan untuk membuat fakta negosiasi antara Saudi dan Nazi menjadi publik dan dengan demikian mengganggu kesepakatan tersebut.
Segera setelah John Philby menemukan dirinya di negara asalnya, Inggris, dia ditangkap atas tuduhan melakukan kontak dengan musuh. Namun, koneksi lama di layanan khusus membantunya dibebaskan empat bulan kemudian.
Tidak curiga bahwa dia berutang penjara kepada putranya, John Philby membantu Kim bergabung dengan intelijen Inggris.
Keputusan akhir bergantung pada wakil kepala MI6, intelijen Inggris, Valentine Vivien, yang, seperti Philby Sr., sebelumnya bekerja di India. Dia mengundang ayah dan anak Philby untuk makan malam. Ketika Kim pergi ke toilet, Vivien bertanya dengan ramah kepada ayahnya:
— Apakah dia benar-benar bergabung dengan komunis di Cambridge?
“Lelucon di sekolah,” Philby Sr. melambai padanya. - Semua di masa lalu. Dia menjadi orang yang berbeda.
Valentine Vivien mengajak Kim Philby melakukan pengintaian.
Sepeninggal Ibn Saud, Pangeran Saud menjadi raja Arab Saudi, yang lebih memilih menikmati hidup daripada terlibat dalam politik. John Philby sangat tersinggung olehnya. Itu berakhir dengan fakta bahwa satu setengah tahun setelah kematian temannya raja, pada bulan April lima puluh lima, Philby diusir dari negara itu.
Suatu hari putranya mengunjungi ayahnya.
“Baik saat itu maupun nanti,” kenang Kim Philby, “saya tidak mempunyai keinginan sedikit pun untuk mengikuti teladannya. Ruang terbuka tanpa batas, langit malam yang cerah, dan kesenangan lainnya hanya baik dalam dosis kecil. Saya menganggap tidak dapat diterima untuk menghabiskan hidup di negara dengan alam yang megah tetapi sama sekali tidak menawan dan di antara orang-orang yang tidak memiliki pesona dan keagungan. Ketidaktahuan dan kesombongan adalah kombinasi yang buruk, dan Arab Saudi memiliki keduanya.”
Ayah Philby menetap di Beirut. Pada bulan Agustus 1956, Kim Philby juga muncul di ibu kota Lebanon sebagai koresponden. Dia kehilangan jabatan intelijennya setelah teman dan rekannya Guy Burgess dan Donald Maclean membelot ke Uni Soviet pada tahun '51.
Mungkin untuk pertama kalinya, ayah dan anak berkumpul. Philby Sr. memihak Nasser dan menulis artikel untuk mendukungnya. Kim melaporkan situasi di Timur Tengah ke Moskow.
Philby Sr. berdamai dengan Saudi dan kembali ke Riyadh, tetapi datang ke Beirut untuk menemui putranya. Di sini dia meninggal pada bulan September 1960.
 
Roosevelt dan Truman
Organisasi Zionis Dunia dibentuk oleh Kongres Zionis pertama di Basel pada bulan Agustus seribu delapan ratus sembilan puluh tujuh dengan satu tujuan - “untuk menciptakan rumah nasional bagi orang-orang Yahudi di Palestina.”
Kongres ini diselenggarakan atas prakarsa Theodor Herzl, seorang pengacara, jurnalis, dan penulis drama asal Austria, yang pada tahun sebelumnya telah menulis buku pendek berjudul “Negara Yahudi. Sebuah upaya solusi modern terhadap pertanyaan Yahudi." Herzl mungkin adalah satu-satunya orang di dunia yang percaya bahwa dalam waktu setengah abad sebuah negara Yahudi akan muncul. Selain itu, dia percaya bahwa ini penting tidak hanya bagi orang Yahudi. Mereka akan meninggalkan Eropa dan anti-Semitisme akan hilang. Herzl tidak dapat membayangkan bahwa anti-Semitisme bisa terwujud tanpa orang-orang Yahudi: ada negara-negara di mana tidak ada lagi orang Yahudi, namun anti-Semitisme terus berkembang.
Ada banyak mitos seputar Kongres Zionis pertama. Dikatakan bahwa di Basel-lah orang-orang Yahudi mengadopsi rencana penaklukan dunia yang digambarkan dalam pemalsuan terkenal “The Protocols of the Elders of Zion.” Siapa pun yang tertarik dengan peristiwa ini dapat dengan mudah memverifikasi kepalsuan mitos ini - cukup banyak jurnalis yang hadir di Basel. Tidak ada satu pun pertemuan tertutup, semuanya berlangsung di depan umum, dan setiap langkah, setiap perkataan peserta kongres digambarkan dan dicatat.
Kongres meloloskan proposal untuk meminta Sultan Turki memberikan otonomi kepada orang-orang Yahudi di Palestina. Namun misi ke Konstantinopel tidak berhasil. Sultan menolak.
Kemudian Zionis mulai mencari negara Eropa yang mampu mendukung gagasan kembalinya kaum Yahudi ke Palestina. Kepentingan terbesar ditunjukkan oleh Inggris Raya, yang merasa dirinya sebagai kekuatan besar yang berhak menentukan nasib dunia.
Namun, Organisasi Zionis Dunia berusaha menarik perhatian seluruh politisi Eropa akan perlunya menyelesaikan masalah Yahudi - dengan memberikan kesempatan kepada orang-orang Yahudi untuk kembali ke Palestina. Zionis mengumpulkan dana untuk para pemukim yang pergi ke Palestina dan mendirikan pemukiman pertanian di sana.
Badan Yahudi untuk Palestina (Sokhnut adalah pengucapan kata agensi dalam bahasa Ibrani) adalah badan eksekutif Organisasi Zionis Dunia. Chaim Weizmann terpilih sebagai presidennya. Badan tersebut pada dasarnya menjadi pemerintahan negara Yahudi yang sudah tidak ada lagi. Kantor pusat badan tersebut berlokasi di Palestina.
Pada awalnya, beberapa perwakilan Arab bereaksi cukup baik terhadap Deklarasi Balfour.
Hussein ibn Ali di Mekah menyambut kembalinya orang-orang Yahudi ke Palestina - “putra-putra paling kuno di negeri ini, yang saudara-saudara Arabnya akan memperoleh manfaat materi dan spiritual berkat mereka.”
Salah satu putra Hussein, Emir Faisal, calon raja Irak, bertemu dengan Weizmann pada Mei 1818 dan mengatakan bahwa dia tidak keberatan dengan rencana Zionis: bentrokan sebelumnya antara orang Arab dan Yahudi adalah akibat dari intrik Turki. Mereka berbicara dengan cukup ramah.
Di penghujung tahun mereka bertemu lagi - kali ini di London. Faisal dengan yakin mengatakan tidak akan ada gesekan antara Arab dan Yahudi di Palestina.
Pada 3 Januari 1919, Faisal dan Weizmann bahkan menandatangani perjanjian. Emir Faisal menyatakan persetujuannya dengan Deklarasi Balfour. Dia tidak keberatan jika Palestina menjadi Yahudi: “Kami dengan hormat mengucapkan kepada orang-orang Yahudi, “Selamat datang kembali.”
Weizmann atas nama Organisasi Zionis Dunia menjanjikan bantuan dalam pembangunan negara Arab yang akan dipimpin Faisal. Dia punya rencana besar. Kongres Nasionalis Arab pada bulan Maret 1920 memproklamirkannya sebagai Raja Suriah. Dia ingin orang-orang Yahudi mendukungnya.
Namun Liga Bangsa-Bangsa memberikan mandat untuk memerintah Suriah dan Lebanon kepada Prancis. Prancis memulai dengan mengusir Faisal dari Suriah. Inggris menempatkannya di atas takhta Irak. Faisal tidak lagi membutuhkan dukungan Yahudi Palestina dan menentang pembentukan negara Yahudi.
Popularitas Zionisme di kalangan Yahudi Eropa tumbuh pesat setelah Perang Dunia karena mereka menjadi korban pertama dari runtuhnya kerajaan. Di negara-negara merdeka seperti Rumania dan Polandia, situasi orang Yahudi setelah Perang Dunia Pertama tidak membaik sama sekali.
Mereka diperlakukan sebagai warga negara yang tidak diinginkan, itulah sebabnya banyak orang Yahudi Polandia sangat ingin pergi ke Palestina. Populasi Yahudi di Palestina meningkat dua kali lipat selama dua perang tersebut. Palestina menjadi tempat paling makmur di Timur Tengah.
Pada tanggal 24 November 1938, Sekretaris Kolonial Inggris, Malcolm MacDonald, berbicara di Parlemen: “Berkat fakta bahwa orang-orang Yahudi membawa serta layanan kesehatan modern dan manfaat lain ke Palestina, pria dan wanita Arab yang seharusnya meninggal hari ini masih hidup, dan anak-anak mereka, yang tidak pernah menghirup udara, lahir dan tumbuh dengan sehat.”
Terjadi perdebatan di kalangan Yahudi Palestina tentang bagaimana meningkatkan hubungan dengan orang-orang Arab. Perdana Menteri Israel masa depan David Ben-Gurion sangat serius dalam mencari kompromi dengan negara-negara Arab. Mengutip Dostoevsky, ia berkata: “Zionisme tidak mempunyai hak moral untuk menyakiti bahkan satu anak Arab pun, bahkan jika ini adalah harga dari semua harapan Zionis.”
Zionis pertama mempunyai sikap romantis terhadap orang Arab dan menganggap mereka sesama suku. Salah satu dari mereka menulis tentang orang Arab:
“Memang benar bahwa mereka sudah tidak lagi menjalani kehidupan bersama kita satu setengah ribu tahun yang lalu, tetapi mereka tetap menjadi tulang dari tulang kita dan daging dari daging kita. Jelas hanya hubungan persaudaraan yang bisa terjalin di antara kami. Persaudaraan tidak hanya dalam arti politik, karena sejarah akan memaksa kita untuk hidup bersama dalam satu negara, tetapi juga hubungan saudara berdasarkan ras, anak-anak satu bangsa.”
Ben-Gurion dengan tulus percaya bahwa orang Arab Palestina adalah keturunan Yahudi kuno yang pernah dipaksa masuk Islam:
“Tidak ada keraguan bahwa banyak darah Yahudi mengalir di pembuluh darah mereka, darah orang-orang Yahudi yang, di masa-masa sulit, memilih untuk meninggalkan keyakinan mereka demi melestarikan tanah mereka.”
Hingga tahun keempat belas, sebelum pecahnya Perang Dunia Pertama, hubungan normal berkembang antara kedua komunitas. Banyak orang Yahudi, khususnya di Yerusalem, fasih berbahasa Arab. Anak-anak Yahudi dan Arab bermain bersama. Namun orang-orang Yahudi Palestina tidak terlalu tertarik pada orang Arab, tidak belajar bahasa Arab, dan tidak berusaha memahami tetangga mereka. Itu adalah sebuah kesalahan besar. Orang-orang Yahudi Palestina sangat terlambat dalam mengapresiasi kekuatan perlawanan Arab terhadap alien asing mana pun.
Namun, mungkin para pemukim Yahudi masih belum mampu meyakinkan orang-orang Arab, di antaranya para pejuang profesional melawan Zionisme sudah muncul di tahun dua puluhan. Mereka menyerukan agar orang-orang Yahudi diusir lagi dari Palestina.
Pada tahun 1922, seorang anggota kibbutz menerbitkan visinya tentang masa depan di sebuah surat kabar kecil. Dia membayangkan seperti apa kibbutz Ein Harod miliknya seratus tahun lagi—makmur dan bahagia. Di tengah kibbutz akan ada sebuah monumen - “dua orang, seorang pekerja Yahudi dan seorang Arab, memegang bendera yang bertuliskan: kebebasan, kesetaraan, persaudaraan.”
Humas Israel Amnon Rubinstein, yang menemukan artikel ini, mencatat dengan getir bahwa di Kibbutz Ein Harod memang ada sebuah peringatan - untuk mengenang tiga generasi dari satu keluarga yang tewas dalam perang dengan orang Arab...
Pada bulan Mei '29, kerusuhan Arab yang serius terjadi di Jaffa: orang-orang Arab menyerang dan membunuh orang-orang Yahudi. Sekitar seratus orang tewas saat itu. Perjuangan melawan Zionisme, yakni kembalinya kaum Yahudi ke Palestina, menjadi inti gerakan nasional Arab.
Di Yerusalem, bentrokan dimulai mengenai hak akses ke Tembok Barat, bagian dari tembok yang selamat dari kehancuran Kuil Kedua.
Kuil Agung Raja Sulaiman pernah berdiri di sini. Itu dihancurkan oleh raja Babilonia, Nebukadnezar II. Dia menghancurkan kerajaan Yehuda dan menawan orang-orang Yahudi. Ketika mereka kembali dari pembuangan di Babilonia, mereka memulihkan Bait Suci. Dan sekali lagi dihancurkan oleh Romawi. Selama dua ribu tahun, orang-orang Yahudi berdoa menghadap Temple Mount. Di lokasi kuil, umat Islam mendirikan dua masjid.
Orang-orang Yahudi berpendapat bahwa ini adalah tempat suci Yahudi yang paling dihormati, orang-orang Arab berpendapat bahwa itu adalah bagian dari kompleks tempat suci umat Islam, termasuk masjid Omar dan Al-Aqsa, dan orang-orang Yahudi hanya berhak berada di koridor tiga setengah. lebar meter. Perselisihan tersebut menyebabkan negara-negara Arab mengangkat senjata pada tanggal 23 Agustus. Enam puluh orang Yahudi tewas di Hebron. Ini adalah titik balik. Perjuangan politik melawan Yahudi dipadukan dengan fanatisme agama.
Gelombang ketiga kerusuhan Arab terjadi pada bulan April 1936. Hal ini merupakan konsekuensi dari tumbuhnya sentimen nasionalis di dunia Arab. Masyarakat Arab Palestina menuntut larangan imigrasi Yahudi dan penjualan tanah kepada orang Yahudi.
Kerusuhan Arab berlangsung selama tiga tahun.
Segala upaya Zionis untuk menemukan pemimpin Arab yang moderat dan menyepakati syarat hidup berdampingan berakhir tragis. Siapa pun yang duduk di meja perundingan dengan orang-orang Yahudi menandatangani surat kematiannya sendiri.
Pada tahun 1946, Fawzi Derwish Husseini, sepupu Mufti Agung Yerusalem dan pemimpin kelompok Muda Palestina, mengatakan dia siap menandatangani perjanjian dengan Yahudi untuk menciptakan negara binasional yang setara. Pada tanggal 11 November dia menandatangani dokumen tersebut, dan dua belas hari kemudian dia dibunuh oleh kelompok radikal Arab.
Ternyata orang-orang Yahudi Palestina membangun rumah mereka tepat di muara gunung berapi.
Serangan terus-menerus dari orang-orang Arab membuat Zionis bersiap untuk melawan, meskipun Inggris melarang orang-orang Yahudi membentuk kekuatan pertahanan diri.
Kelompok yang paling radikal adalah imigran dari Rusia, pekerja muda dari partai Poalei Zion (“Pekerja Zion”). Mereka selamat dari pogrom di Rusia dan siap melawan. Mereka, khususnya, percaya bahwa tidak mungkin mempekerjakan pekerja Arab - orang Yahudi diwajibkan untuk mengerjakan sendiri lahan tersebut. Orang-orang Arab menafsirkan hal ini sebagai keinginan untuk mencabut pekerjaan mereka.
Di Palestina yang terbelakang, tidak ada nilai lain selain tanah. Orang Yahudi hanya bisa membeli tanah berpasir, rawa atau tanah perawan. Namun di tanah ini pun, pemukim Yahudi berhasil menanam jeruk.
Orang-orang Arab dirampas tanahnya di Palestina bukan karena orang-orang Yahudi yang membelinya, tapi karena pemilik tanah Arab yang besar yang membelinya. Hal serupa juga terjadi di negara tetangga, Mesir. Beberapa dari mereka kemudian menjual kembali tanah tersebut untuk mendapatkan keuntungan kepada orang Yahudi. Namun kebencian terhadap orang-orang Arab yang miskin justru menimpa orang-orang Yahudi. Orang-orang Arab tidak ingin orang-orang Yahudi datang ke sini untuk membeli tanah. Mereka takut dibiarkan dengan tangan kosong dan berada di bawah kekuasaan Yahudi. Bangsa Arab tidak ingin menjadi minoritas di Palestina.
Dan setelah Hitler berkuasa, jumlah orang Yahudi Jerman dan Eropa pada umumnya yang ingin berangkat ke Palestina meningkat pesat. Menjadi jelas betapa sedikitnya waktu yang dimiliki Zionis setelah Perang Dunia Pertama: orang-orang Yahudi perlu melarikan diri dari Jerman, tetapi tidak ada tempat untuk melarikan diri. Tidak ada satu negara pun yang setuju untuk menerima orang Yahudi. Pasukan Hitler menganeksasi satu demi satu negara ke dalam Third Reich, dan jumlah pengungsi bertambah.
Atas saran Presiden Amerika Franklin Delano Roosevelt, sebuah konferensi internasional diadakan pada bulan Juli 1938 untuk membantu pengungsi Yahudi dari Jerman. Perwakilan dari berbagai negara menjelaskan satu demi satu bahwa situasi politik dan ekonomi tidak memungkinkan mereka menerima pengungsi. Hanya perwakilan Republik Dominika yang mengundang para pengungsi ke tempatnya, tapi jaraknya sangat jauh...
Anehnya, pengungsi Yahudi hanya diterima di Shanghai; pihak berwenang Tiongkok tidak keberatan dengan kedatangan orang Eropa. Namun pada bulan Agustus 1939, pemerintah Jepang yang menduduki Tiongkok melarang masuknya pengungsi. Jepang tidak tahu apa-apa tentang orang Yahudi, tapi mereka melakukan sesuatu yang baik untuk sekutu strategis mereka, Nazi Jerman.
Ada pembicaraan yang diam-diam disetujui oleh Zionis dengan Nazi: tolong hasut anti-Semitisme, ini hanya akan menguntungkan kita - semua orang Yahudi akan mengungsi ke Palestina.
“Klaim bahwa Zionis berkolaborasi dengan Nazi adalah omong kosong belaka,” tulis sejarawan terkenal asal Inggris, Walter Lacker. “Tidak ada satupun orang Yahudi Molotov yang pernah duduk satu meja dengan Nazi.”
Mungkin saja membuat kesepakatan dengan iblis untuk menyelamatkan manusia. Namun kenyataannya adalah orang Yahudi tidak diperbolehkan kemana pun. Zionis tidak bisa berbuat apa-apa.
Pada musim panas tahun 1937, muncul laporan dari komisi Inggris, yang menyimpulkan bahwa telah terjadi konflik yang tidak dapat diselesaikan antara orang Arab dan Yahudi dan mereka tidak dapat akur, sehingga Palestina perlu dipecah.
Awalnya, gagasan ini tidak hanya ditolak oleh orang Arab, tapi juga oleh orang Yahudi. Namun kaum Yahudi adalah kelompok pertama yang menyadari bahwa ini adalah satu-satunya solusi yang mungkin dan menarik keberatan mereka.
Komisi Kerajaan merekomendasikan pembentukan negara Yahudi kecil di sebelah barat Sungai Yordan. Pemerintah Inggris menyetujuinya. Namun, karena orang-orang Arab menentangnya, mereka segera meninggalkan gagasan ini. Pada tahun 1938, perwakilan Arab Palestina dan Yahudi Palestina berkumpul di London untuk mencari kompromi. Perwakilan Arab menolak bernegosiasi dengan orang Yahudi dan bahkan tidak mau duduk satu meja dengan mereka.
Pada tahun 1939, pemerintah Inggris membuat keputusan yang menentukan: dalam lima tahun ke depan, tidak lebih dari tujuh puluh lima ribu orang Yahudi yang bisa datang ke Palestina. Itu adalah hukuman mati bagi kaum Yahudi Eropa, yang dibiarkan dicabik-cabik oleh Nazi Jerman dan orang-orang yang berpikiran sama di negara lain. Ada banyak orang yang ingin ambil bagian dalam pemusnahan tetangga Yahudi mereka.
Pada bulan Januari 1939, Arab Saudi menjalin hubungan diplomatik dengan Nazi Jerman. Ibn Saud mengatakan kepada diplomat Jerman bahwa jauh di lubuk hatinya “dia membenci Inggris.”
Hal ini tidak menghentikannya untuk memasok minyak ke Amerika. Dan ketika kemenangan Sekutu menjadi jelas, pada bulan Februari 1945, Ibn Saud menerima audiensi dengan Presiden Roosevelt. Pertemuan tersebut diselenggarakan oleh Duta Besar dan Perwira Intelijen Amerika William Eddy - hingga saat ini, dengan pangkat kolonel, ia menjabat sebagai Residen Direktorat Operasi Strategis di Tangier.
Roosevelt adalah orang yang sakit parah. Pada tahun kedua puluh satu dia jatuh sakit polio dan lumpuh sebagian. Bagaimanapun, dia tidak bisa berjalan; dia digendong di kursi roda. Tapi televisi belum ada, dan orang Amerika tidak curiga. Untuk film berita, dia difilmkan sedang duduk di dalam mobil atau di mejanya, dan stand khusus dibangun untuknya.
Pada tahun 1933, Roosevelt tertembak. Walikota Chicago, yang berada di dekatnya, terbunuh, tetapi Tuhan menyelamatkan presidennya.
Selama tahun-tahun perang, ia menderita hipertensi parah; jantungnya yang sakit tidak dapat memberikan pasokan oksigen yang cukup ke otak. Para ajudannya merasa bahwa presiden terkadang kesulitan memahami apa yang dikatakan kepadanya.
Dan orang Amerika terus yakin bahwa Roosevelt, dari sudut pandang medis, berada dalam kondisi yang lebih baik dibandingkan kebanyakan orang seusianya. Roosevelt pernah dengan menantang memberikan pidato di luar di tengah hujan untuk menunjukkan betapa tangguhnya dia.
Roosevelt, tidak seperti diplomat dan perwira intelijennya, pada prinsipnya bersimpati dengan Zionis. Dia berbicara dengan raja Saudi tentang bagaimana orang-orang Yahudi harus diberi kesempatan untuk pindah ke Palestina dan tinggal di sana dengan damai.
Ibnu Saud menjawab bahwa hal itu tidak mungkin. Raja Saudi menyarankan untuk menempatkan semua orang Yahudi di rumah orang Jerman, yang kemudian membunuh mereka. Ibn Saud membenci orang Yahudi. Suatu ketika, di markas besar perusahaan minyak Aramco, dia disuguhi jeruk. Dia mencobanya, dan kemudian dengan cemas bertanya apakah mereka orang Palestina, apakah mereka dibesarkan oleh orang Yahudi? Dia diyakinkan dengan mengatakan bahwa jeruk itu berasal dari California.
Reaksi keras raja memberikan kesan yang kuat pada Roosevelt. Dia mengatakan bahwa setelah berbicara dengan raja Saudi selama lima menit, dia belajar lebih banyak dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Roosevelt tidak ingin kehilangan minyak Saudi. Mengakhiri pertemuan tersebut, Presiden Amerika mengatakan bahwa dalam hal ini dia tidak akan membantu orang-orang Yahudi dengan merugikan kepentingan Arab.
Roosevelt adalah seorang politisi sejati dan menilai segala sesuatu di dunia dari sudut pandang kepentingan kepresidenannya saat ini. Dia tidak perlu memperjuangkan suara orang Yahudi Amerika - mereka sudah mendukungnya. Nasib Timur Tengah tidak begitu menarik baginya. Dia tidak ingin bertengkar dengan siapa pun; dia mengatakan satu hal kepada politisi Yahudi dan hal lain kepada politisi Arab. Namun dia memutuskan sendiri bahwa dia tidak akan menyia-nyiakan energinya untuk mendirikan negara Yahudi di Palestina.
Harapan Zionis untuk mendapatkan dukungan AS pupus.
Niat awal Hitler adalah memaksa semua orang Yahudi Jerman meninggalkan Jerman. Dia takut akan reaksi Barat terhadap anti-Semitisme terbuka. Namun negara-negara Barat diam saja.
“Jika kita membuka pintu Palestina bagi pria dewasa Yahudi yang meninggalkan wilayah musuh,” kata seorang pejabat Kementerian Luar Negeri Inggris, “akan terjadi banjir yang tidak dapat kita atasi.”
Hitler memutuskan bahwa lebih baik menghancurkan bangsa ini seluruhnya. Nazi membedakan diri mereka dengan menciptakan industri yang menghancurkan seluruh rakyat. Mereka bukan maniak. Mereka memandang pemusnahan orang Yahudi sebagai tugas sehari-hari yang harus dilakukan dengan baik.
Di Timur Tengah, Nazi menemukan sekutu dan orang-orang yang berpikiran sama. Hitler menjanjikan kemerdekaan penuh kepada negara-negara Arab jika mereka membantunya dalam perang melawan Inggris.
Dengan bantuan uang yang dialokasikan oleh Hitler dan Mussolini, Jenderal Rashid Ali al-Gailani berkuasa di Bagdad, yang pada bulan Mei '41 memberontak melawan Inggris.
Hitler menandatangani perintah rahasia No.30:
“Gerakan pembebasan Arab di Timur Tengah adalah sekutu alami kita melawan Inggris… Oleh karena itu, saya memutuskan untuk memacu perkembangan ini dengan mendukung Irak.”
Namun pasukan Inggris dengan cepat menumpas pemberontakan tersebut.
Pada musim panas tahun '42, Pasukan Ekspedisi Jerman pimpinan Jenderal Erwin Rommel berhasil beroperasi melawan Inggris di Afrika Utara. Kaum nasionalis Mesir dengan antusias menyambut kemajuan unit Wehrmacht. Perwira muda Mesir, yang pemimpinnya adalah calon presiden negara itu Gamal Abd-al Nasser dan Anwar al-Sadat, mencoba membangkitkan pemberontakan dan, bersama dengan pasukan Jerman, mengalahkan Inggris.
Namun tentara Jerman, yang sangat kecewa, dikalahkan. Tanpa Hitler, dunia Arab terus melanjutkan perang melawan Yahudi Palestina.
Pada bulan Desember 1945 di Kairo, perwakilan Mesir, Irak, Arab Saudi, Suriah dan Lebanon memutuskan untuk melakukan boikot ekonomi terhadap komunitas Yahudi Palestina, melarang penjualan barang-barang yang diproduksi oleh orang-orang Yahudi di negara mereka.
Hitler tidak punya waktu untuk menghancurkan semua orang Yahudi Eropa. Para penyintas tidak tahu apa yang harus dilakukan atau ke mana harus pergi.
Setelah perang, lebih dari dua ratus ribu orang Yahudi berkumpul di kamp-kamp pengungsi di Jerman, Austria dan Italia. Sekitar seratus tujuh puluh lima ribu - setelah kekalahan Nazi - kembali ke Polandia, tetapi melarikan diri lagi dari sana. Mereka tidak ingin tetap berada di antara orang-orang yang membenci mereka, terutama setelah pada musim panas tahun 1946, selama pogrom di kota Kielce, Polandia, penduduk setempat - tanpa bantuan Nazi - membunuh empat puluh satu orang Yahudi.
Segera setelah perang, nasib orang-orang Yahudi Eropa hanya menjadi perhatian mereka sendiri. Semua negara sedang memulihkan diri dari pembantaian berdarah tersebut, setiap orang memiliki kekhawatirannya masing-masing.
Pada musim semi tahun 1945, dua organisasi yang relatif kecil, Komite Aksi Yahudi Internasional dan Persatuan Emigran dan Pengungsi Anti-Fasis Internasional, beralih ke negara-negara besar dengan proposal untuk menempatkan orang-orang Yahudi yang masih hidup di wilayah Jerman yang dikalahkan (untuk lebih jelasnya lihat “Sejarah Baru dan Kontemporer”, 2003, No.1).
Ini adalah saat ketika negara-negara pemenang belum memutuskan apa yang harus dilakukan terhadap Jerman, dan pertanyaan tentang memecah-mecah Third Reich menjadi beberapa negara kecil dibahas. Diusulkan untuk memukimkan kembali semua orang Yahudi Eropa di salah satu bagian bekas Jerman.
Surat itu dikirim ke kedutaan Soviet di Italia dengan permintaan untuk menyerahkannya kepada Komisaris Rakyat Luar Negeri Vyacheslav Mikhailovich Molotov. Kedutaan menganggap gagasan tersebut sebagai hal yang tidak penting dan diajukan oleh “organisasi yang tidak berwenang,” namun surat tersebut tetap dikirim ke Moskow.
Itu dipelajari di Departemen Eropa ke-1 dan dilaporkan ke Wakil Komisaris Rakyat Vladimir Georgievich Dekanozov, seorang pria dari lingkaran dalam Beria. Dekanozov memiliki karier yang cemerlang di bidang keamanan negara, menjadi sekretaris Komite Sentral Georgia, dan kepala rencana negara republik.
Setelah pindah ke Moskow, Beria membawanya bersamanya dan mengangkatnya menjadi kepala intelijen politik, tetapi dalam waktu enam bulan komisaris keamanan negara peringkat kedua disetujui sebagai wakil komisaris rakyat untuk urusan luar negeri. Sebelum perang, Dekanozov menjabat sebagai duta besar untuk Nazi Jerman. Dekanozov tidak memperkenalkan surat Molotov dan mengirimkannya ke arsip.
Selama perang, orang-orang Yahudi Palestina adalah sekutu Inggris yang dapat diandalkan dan berperang bersama mereka. Perang telah usai - dan tanpa mengucapkan “terima kasih” kepada mereka, pihak berwenang Inggris kembali memperlakukan orang Yahudi Palestina sebagai orang yang mencurigakan.
Setelah perang, Inggris menetapkan kuota: tidak lebih dari satu setengah ribu orang Yahudi per bulan yang boleh datang ke Palestina. Hal ini menimbulkan kemarahan - ke mana orang-orang Yahudi Eropa yang secara ajaib masih hidup harus pergi?
Perlu dicatat bahwa Presiden Amerika yang baru Harry Truman sama sekali bukan seorang Zionis. Dia acuh tak acuh terhadap masalah-masalah ini, meskipun dia bersimpati dengan orang-orang Yahudi. Ia menjadi presiden pada bulan April 1945, setelah kematian Roosevelt, dan menghadapi banyak masalah baru dan sulit dalam hubungan internasional.
Presiden tidak mengenyam pendidikan tinggi karena ayahnya bangkrut dan anak laki-lakinya harus mencari nafkah. Dia mulai bekerja di lift biji-bijian. Dia mengambil bagian dalam Perang Dunia Pertama, setelah perang dia membuka toko pakaian pria, tetapi bangkrut dan masuk ke layanan kota. Dia memperoleh posisi yang kuat di distriknya dan pada usia lima puluh tahun terpilih menjadi anggota Senat dari negara asalnya, Missouri. Pada tahun empat puluhan ia memenangkan pemilihan ulang dan mengepalai komite darurat untuk pelaksanaan program senjata. Hal ini membuatnya populer, dan Roosevelt menawarinya posisi wakil presiden.
Usai perang, pada Agustus 1945, Truman menjelaskan bahwa ia tidak berniat mengirimkan tentara Amerika ke Palestina untuk membangun perdamaian di sana. Namun dia tidak setuju dengan penolakan Inggris untuk mengizinkan orang-orang Yahudi yang secara ajaib selamat dari perang dan kamp konsentrasi Nazi masuk ke Palestina.
Inggris berpendapat kepada Amerika bahwa emigrasi orang Yahudi ke Palestina tidak boleh dibiarkan, karena mereka adalah konspirator komunis yang dikirim ke sana oleh Stalin. Ini adalah bagian dari operasi penetrasi komunis ke Timur Tengah... Lucu sekali bahwa di Uni Soviet Zionis dianggap sebagai penentang ideologi Marxisme.
Para diplomat Amerika mengingatkan presiden mereka bahwa hal terpenting adalah memastikan pasokan minyak Timur Tengah tidak terputus. Truman menjawab: “Bukan minyak, tapi keadilan yang penting bagi saya.”
Truman bangga dengan kekuatan Amerika dan percaya bahwa panggilan Amerika adalah menjadi mercusuar kebebasan dan kemajuan bagi seluruh umat manusia. Baginya, standar Injil dan moral bukanlah kata-kata kosong. Dia mengadvokasi persamaan hak bagi orang kulit berwarna Amerika, mengakhiri perpecahan rasial di angkatan bersenjata, dan memulai gerakan hak-hak sipil.
Truman, yang tidak terlalu dihormati selama hidupnya, ditempatkan pada posisi yang lebih tinggi setelah kematiannya. Dia mampu mengambil keputusan yang sulit dan tidak populer. Jika menurutnya ada sesuatu yang benar, dia tidak membiarkan dirinya menjadi bingung.
Salah satu memo pertama yang diterima presiden baru dari Departemen Luar Negeri memperingatkan bahwa ia tidak boleh membiarkan orang-orang Yahudi mendirikan negara mereka sendiri karena “dalam waktu tiga tahun mereka akan menjadi boneka komunis.”
Di Departemen Luar Negeri Amerika, Zionis mendapat sambutan yang sangat dingin. Pada dasarnya seluruh aparatur negara Amerika – Gedung Putih, Pentagon dan Departemen Luar Negeri – bertindak melawan Zionis.
“Kami terus-menerus harus menghadapi perlawanan yang tersembunyi namun terus-menerus dari kekuatan yang beroperasi di belakang layar,” kenang Weizmann. “Kami telah kalah dalam upaya melawan pengaruh kekuatan-kekuatan ini.”
 
Kontak pertama dengan diplomat Soviet
Ketika negara-negara besar lainnya menolak hak orang-orang Yahudi untuk mendirikan negara mereka sendiri, Stalin tiba-tiba menjadi tertarik pada Palestina, Zionisme, dan nasib orang-orang Yahudi.
Secara umum, hubungan antara gerakan Zionis dan para pemimpin Moskow berubah setelah serangan Jerman terhadap Uni Soviet pada bulan Juni '41. Musuh bersama telah muncul, dan kebutuhan untuk mengalahkan Hitler lebih penting daripada perbedaan ideologi.
Selama perang, London menjadi salah satu pusat kegiatan diplomatik, dan Duta Besar Soviet Maisky adalah salah satu tokoh terpenting di ibu kota Inggris.
Pada tanggal 2 September 1941, Weizmann muncul kembali bersama duta besar Soviet.
Ketua Organisasi Zionis Dunia mengatakan bahwa seruan orang-orang Yahudi Soviet kepada orang-orang Yahudi dunia untuk bergabung dalam perang melawan Hitler memberikan kesan yang sangat besar padanya. Dia ingin mengirimkan telegram simpatik, tetapi apakah hal ini layak dilakukan, mengingat sikap negatif pemerintah Soviet terhadap Zionisme?
Maisky dengan percaya diri menjawab: “Saya tidak melihat alasan mengapa Anda tidak mengirim telegram Anda.”
Menggunakan orang-orang Yahudi Soviet untuk mempengaruhi opini publik dunia secara psikologis, terutama orang Amerika, adalah ide Stalinis. Pada akhir tahun keempat puluh satu di Moskow, mereka memutuskan untuk membentuk Komite Anti-Fasis Yahudi - bersama dengan Komite Ilmuwan Seluruh Slavia, Perempuan, Pemuda dan Soviet. Semua organisasi ini fokus pada pekerjaan propaganda di luar negeri.
Orang-orang Yahudi di seluruh dunia mengumpulkan dan menyumbangkan empat puluh lima juta dolar kepada Uni Soviet, yang pada tahun-tahun itu merupakan jumlah yang cukup besar...
Weizmann kembali dari Amerika Serikat dan berbagi kesannya tentang sentimen Amerika dengan duta besar Soviet.
Menurutnya, Maisky menulis kepada Moskow, “selama enam hingga tujuh minggu terakhir, minat publik terhadap perang antar Amerika telah menurun secara signifikan, karena rata-rata orang Amerika berpikir seperti ini: Rusia berperang dengan baik, bersama dengan Inggris mereka akan melakukannya. hancurkan Hitler, dan kami, orang Amerika, tidak ada gunanya membahas masalah ini terlalu dalam.
Weizmann menganggap sentimen-sentimen seperti itu sebagai tindakan kriminal yang tidak serius dan berpikir bahwa kaum Yahudi Amerika, jika dirangsang dengan baik, akan mampu melawannya hingga tingkat yang kuat. Itu sebabnya dia dengan sepenuh hati menyambut inisiatif orang-orang Yahudi Soviet.”
Telegram Maisky tentang percakapan dengan Weizmann kemungkinan besar memperkuat keyakinan Stalin bahwa Yahudi Amerika akan membantu memaksa pemerintah Amerika untuk segera membuka front kedua di Eropa. Dan di sinilah orang-orang Yahudi Soviet sangat berguna.
Inilah tujuan mengapa pada musim semi tahun empat puluh tiga delegasi Komite Anti-Fasis Yahudi berangkat ke Amerika Serikat: ketua komite, direktur artistik Teater Negara Yahudi, Artis Rakyat Uni Soviet Solomon Mikhailovich Mikhoels dan penyair terkenal Isaac Solomonovich Fefer, yang menulis dalam bahasa Yiddish - bahasa Yahudi Eropa.
Dalam arahan yang dibuat oleh Komisariat Rakyat untuk Urusan Luar Negeri dan disetujui oleh Komite Sentral, mereka diinstruksikan “untuk tidak bersuara mengenai masalah negara Yahudi Palestina yang merdeka, karena Palestina, seperti diketahui, adalah wilayah mandat. Inggris Raya." Molotov tidak ingin bertengkar dengan Inggris mengenai sebagian Palestina, yang di Moskow belum menjadi perhatian pejabat tinggi mana pun.
Presiden Israel masa depan Weizmann juga bertemu dengan Mikhoels dan Fefer. Weizmann meminta untuk menyampaikan kepada pemerintah Soviet bahwa jika sebuah negara Yahudi didirikan di Palestina, negara tersebut tidak akan pernah mengizinkan tindakan permusuhan apa pun terhadap Uni Soviet...
Ketua Dewan Badan Yahudi untuk Palestina David Ben-Gurion juga mengunjungi Maisky di London. Dia datang ke duta besar Soviet pada tanggal 9 Oktober 1941, ketika pasukan Jerman mendekati Moskow dan sepertinya tidak ada yang menghentikan mereka.
Memperkenalkan dirinya, Ben-Gurion merasa perlu untuk memberi tahu duta besar komunis tentang aktivitas serikat pekerja dan pandangan politiknya:
“Kami menanggapi ide-ide sosialis kami dengan sangat serius dan berusaha mencapai tujuan kami.” Kami telah menciptakan elemen komunitas sosialis di Palestina.
Pemimpin masa depan pemerintahan Israel bertanya kepada duta besar bagaimana orang-orang Yahudi Palestina dapat berguna bagi perjuangan Uni Soviet?
“Kamu akan pergi ke Amerika,” jawab Maisky. “Anda akan memberikan pelayanan yang luar biasa bagi kami jika Anda menyampaikan kepada rakyat Amerika betapa pentingnya membantu kami.” Kita membutuhkan tank, senjata, pesawat - sebanyak mungkin, dan yang terpenting, secepat mungkin.
Ben-Gurion menjawab bahwa dia pasti akan melakukan segala yang dia bisa.
Di Timur Tengah, orang-orang Yahudi Palestina juga mencoba menjalin hubungan dengan diplomat Soviet. Kedutaan Besar Soviet terbesar terletak di Turki.
Seorang pegawai departemen politik (prototipe Kementerian Luar Negeri masa depan) dari dewan Badan Yahudi untuk Palestina, Elyahu Epstein, melaporkan kepada manajernya:
“Saya hanya mendapat sedikit informasi tentang pos Soviet dan staf misi. Faktanya adalah mereka hidup dalam isolasi total, di wilayah kedutaan - mereka bekerja di sana, makan di sana, tidur di sana, pergi ke kota hanya dalam kasus-kasus luar biasa.
Mereka dilarang keras menerima undangan dari penduduk lokal dan orang asing - pengecualian hanya dibuat untuk perwakilan otoritas Turki dan anggota korps diplomatik, namun dalam hal ini mereka hanya diperbolehkan menghadiri upacara resmi dan resepsi yang diadakan di kedutaan. atau di rumah negarawan Turki. Hanya koresponden TASS yang menikmati kebebasan bergerak..."
Metode pertemuan yang biasa dengan diplomat Soviet dikecualikan, jadi Epstein menggunakan bantuan Inggris. Pada bulan Desember 1941, ia mengirimkan surat rekomendasi kepada Duta Besar Soviet untuk Turki Sergei Aleksandrovich Vinogradov dari Kedutaan Besar Inggris di Ankara.
Surat itu berbunyi:
“Badan Yahudi secara resmi diakui oleh Pemerintahan Yang Mulia sebagai badan penasihat dalam segala hal yang berkaitan dengan pendirian rumah nasional Yahudi di Palestina dan berkaitan dengan repatriasi.”
Permohonan dari kedutaan Inggris membantu Epstein bertemu dengan duta besar Soviet.
“Duta Besar,” tulis Epstein dalam laporannya, “meminta saya untuk berbicara tentang komposisi sosial populasi Yahudi di negara tersebut. Saya sangat kagum dan tersinggung ketika Vinogradov bertanya dengan intonasi terkejut yang naif: “Apa, sebenarnya orang Yahudi bekerja di Palestina?”
Baru pada saat itulah saya menyadari sepenuhnya pencucian otak macam apa yang dilakukan oleh propaganda komunis yang bermusuhan, yang menampilkan populasi Yahudi di Palestina kepada rakyat Uni Soviet sebagai gerakan yang murni imperialis dan eksploitatif...
Kesan umum dari percakapan dengan duta besar dan sekretarisnya dapat diringkas dalam satu kalimat: kurangnya informasi dan keinginan besar untuk mencari tahu...
Pertemuan itu sangat berguna - kontak langsung terjalin dengan seorang diplomat Soviet, yang entah bagaimana menangani masalah-masalah Palestina.”
Vinogradov tertarik dengan cerita tentang kehidupan orang Yahudi Palestina. Empat hari kemudian, Epstein menerima undangan makan malam bersama duta besar Soviet dan menonton film dokumenter tentang perang.
Epstein juga mengunjungi perwakilan perdagangan A. Potapov, yang mengatakan bahwa pihaknya berencana mengirim pegawai misi Soviet ke Palestina yang akan menangani masalah ekonomi.
“Menurut Potapov,” tulis Epstein, “industri medis, kimia, dan farmasi Palestina merupakan perhatian khusus bagi Rusia... Terakhir, masalah pembukaan kantor perwakilan Sovkino di Palestina untuk menjual film-film Soviet perlu diselesaikan. , karena menurut Potapov, semakin banyak pesanan dari pemilik bioskop, terutama di Tel Aviv..."
Kita harus memberi penghormatan kepada Epstein, yang dengan cepat mengetahui situasinya:
“Sebagai kesimpulan, saya ingin mencatat bahwa saya sangat ragu bahwa kami akan menerima tanggapan positif dari otoritas Soviet terhadap permintaan pembebasan Zionis yang ditangkap dan diasingkan dan terhadap proposal untuk mengirim perwakilan Badan Yahudi ke Uni Soviet. untuk secara praktis melaksanakan repatriasi pengungsi dan kerabatnya.
Selama percakapan dengan Vinogradov, saya menyadari betapa kecilnya kemampuan duta besar Soviet untuk mempengaruhi penyelesaian masalah - tidak peduli seberapa besar atau kecilnya. Hanya seruan langsung kepada pemerintah Soviet yang mungkin dapat membantu mengatasi permasalahan kita.
Pada saat yang sama, semua informasi yang saya terima dari sumber informasi menunjukkan bahwa... tidak ada perubahan dalam kebijakan internal Uni Soviet... Stalin memperkuat kendalinya atas mentalitas di dalam Uni Soviet...
Kita tidak seharusnya menghibur diri kita dengan ilusi. Bagi saya, ini merupakan pendapat yang keliru bahwa situasinya telah berubah dan kita memiliki beberapa peluang baru dalam menyelesaikan aktivitas Zionis di Uni Soviet…”
“Kami memiliki diplomasi terpusat,” kata Molotov, yang sudah pensiun. — Para duta besar tidak memiliki kemerdekaan. Dan mereka tidak dapat melakukannya, karena situasi yang sulit membuat para duta besar tidak mungkin menunjukkan inisiatif apa pun. Para duta besar adalah pelaksana instruksi tertentu..."
Molotov percaya bahwa hanya dia dan Stalin yang terlibat dalam diplomasi. Sisanya harus mengikuti instruksi mereka, tanpa menyimpang satu langkah pun dari instruksi. Bahkan di bawah Litvinov, duta besar, perwakilan yang berkuasa penuh dapat berdebat dengan Komisaris Rakyat, beralih ke Komite Sentral, ke Stalin jika terjadi perselisihan. Di bawah Molotov hal ini menjadi mustahil.
Dan sudah ada duta besar yang tidak pernah terpikir untuk berdebat dengan Komisaris Rakyat: apa yang diperintahkan penguasa itu benar.
Yang bisa dilakukan Duta Besar Vinogradov hanyalah memberi tahu Moskow tentang pembicaraannya mengenai topik Palestina.
Pesannya di Moskow dibacakan oleh kepala departemen NKID Timur Tengah, Sergei Ivanovich Kavtaradze, seorang pria dengan takdir yang luar biasa. Di masa mudanya dia bertemu Stalin. Pada tahun dua puluhan dia adalah Komisaris Kehakiman Rakyat Soviet Georgia dan bekerja di Kantor Kejaksaan Serikat di Moskow.
Sergei Kavtaradze memiliki pandangan yang sama dengan Trotsky. Dia dikeluarkan dari partai dan dikirim untuk menetap di wilayah Orenburg, setahun kemudian dia ditangkap, dan pertemuan khusus di dewan OGPU menjatuhkan hukuman tiga tahun penjara kepadanya “sebagai seorang Trotskis aktif”. Setelah menjalani hukumannya, dia kembali ke Moskow. Pada bulan Oktober tiga puluh enam dia ditangkap lagi. Kali ini “sebagai anggota pusat anti-Soviet Georgia” dia dikirim ke Tbilisi. Kaki tangannya ditembak oleh NKVD Georgia. Kavtaradze duduk dan menunggu nasibnya.
Setelah kematian Stalin, dia mengatakan bahwa dia bersaksi “ketika berada di bawah pengaruh terus-menerus dari metode pengaruh mental dan fisik yang tak tertahankan - ancaman eksekusi, eksekusi pura-pura, kelelahan fisik dan saraf yang mendekati kegilaan, misalnya, bagi saya sepertinya kepala saya pusing. mengering dan tengkorakku mengecil.”…”
Untuk beberapa alasan, dia tidak ada dalam daftar sasaran. Dan lebih dari dua tahun kemudian, pada bulan Februari 1939, dia tiba-tiba dipindahkan ke Moskow. Pertengahan Desember lalu ia dibawa ke Komisaris Dalam Negeri Beria. Lavrenty Pavlovich mengumumkan bahwa kasusnya telah ditutup dan dia bebas.
Kavtaradze tidak mempercayai Beria. Namun dia dan istrinya dibebaskan, mereka diberi tempat tinggal dan pekerjaan. Kenapa ini terjadi? Hingga akhir hayatnya, Kavtaradze tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut. Mungkin, pada saat yang tepat, Stalin teringat akan teman masa mudanya dan memerintahkannya untuk dibiarkan hidup.
Pada musim gugur tahun 1940, Stalin tiba-tiba mengunjungi pasangan tersebut. Kisah fantastis ini telah menjadi legenda. Menjelang malam, pemimpin itu mengetuk pintu apartemen komunal tempat Sergei Ivanovich dan Sofya Abramovna Kavtaradze tinggal. Stalin menyukai tindakan seperti itu... Sepanjang hidupnya dia hanya melakukan beberapa tindakan seperti itu, tetapi seluruh negeri membicarakannya.
Mereka duduk di meja setengah malam seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Setelah itu, Kavtaradze diangkat ke posisi kepemimpinan di Komisariat Rakyat Luar Negeri.
Pada tanggal 31 Desember 1941, Kavtaradze melaporkan kepada Wakil Pertama Komisaris Rakyat Andrei Yanuaryevich Vyshinsky bahwa Duta Besar Soviet di Ankara Vinogradov menerima “perwakilan dari Badan Emigrasi dan Kolonisasi Yahudi Palestina – Epstein Elias Menachem.”
Duta Besar Soviet menilai usulan Yahudi Palestina untuk memasok obat-obatan ke Uni Soviet patut mendapat perhatian. Badan Yahudi siap mengirimkan tim dokter ke rumah sakit keliling. Orang Yahudi Palestina ingin membeli film perang Soviet karena Liga Hubungan Persahabatan dengan Uni Soviet telah dibentuk di Palestina, dan para aktivisnya telah mengadakan satu minggu solidaritas dengan rakyat Soviet.
Sikap yang sangat berbeda disebabkan oleh permintaan untuk mengizinkan warga negara Soviet, kerabat lanjut usia Yahudi Palestina, untuk melakukan perjalanan ke Palestina. Inggris menjanjikan seratus izin masuk.
Kavtaradze menyarankan kepada Vyshinsky:
"1. Minta pendapat Komisariat Rakyat Perdagangan Luar Negeri tentang masalah perdagangan obat-obatan dengan Palestina...
2. Menganggap usulan Epstein untuk mengirim tim dokter dari Palestina dengan rumah sakit keliling ke Uni Soviet tidak dapat diterima.
3. Menganggap tidak pantas bagi orang Yahudi lanjut usia meninggalkan Uni Soviet untuk mengunjungi kerabat mereka di Palestina.
4. Tidak keberatan dengan penjualan film perang ke Epstein oleh misi dagang Uni Soviet di Turki untuk ditayangkan di Palestina.
5. Tanyakan kepada NKVD apakah mereka mempunyai informasi tentang Epstein Elias Menachem dan masyarakat yang diwakilinya.”
Vyshinsky meminta pendapat kepala Departemen Eropa ke-2, Fyodor Tarasovich Gusev. Dia setuju dengan Kavtaradze bahwa tidak perlu menyerahkan obat-obatan dan peralatan medis.
Pada tanggal 2 Maret 1942, Presiden Organisasi Zionis Dunia Weizmann mengirimi Duta Besar Maisky sebuah memorandum tentang tujuan Zionis.
Duta Besar Soviet menunjukkan minat yang tulus terhadap nasib Palestina, dan Weizmann segera menyampaikan kepadanya sudut pandang Zionis. Dia menulis kepada Maisky bahwa waktunya telah tiba untuk mengembalikan “bangsa Yahudi ke wilayah kuno”:
“Tidak ada negara di dunia yang siap menerima dua hingga tiga juta orang Yahudi, untuk mengatur pemukiman kompak mereka di dalam negara mereka - baik Amerika Serikat, maupun wilayah kekuasaan Inggris, atau republik Amerika Selatan mana pun, atau, seperti yang kita pahami di Uni Soviet.
Ada sejumlah proyek yang terkait dengan pengorganisasian permukiman di kawasan tropis atau Arktik; mungkin saja menerima pemukim di sana, namun hal ini tidak akan menyelesaikan masalah…”
Weizmann menyarankan agar pemerintah Soviet mempertimbangkan kembali sikapnya terhadap Zionisme dan Zionis:
“Kesalahpahaman di masa lalu tidak boleh dibiarkan menjadi hambatan bagi perkembangan hubungan baru antara Uni Soviet dan Zionisme.
Kongres Zionis tentu saja memprotes larangan gerakan mereka, bahasa Yahudi di Uni Soviet, dan sikap terhadap Zionis sebagai kontra-revolusioner. Namun mereka tidak pernah memusuhi pemerintah Soviet, Uni Soviet, tempat tinggal hampir sepertiga umat Yahudi di dunia, dan salah satu negara besar yang bertanggung jawab atas penyelesaian damai…”
Weizmann menulis kepada Maisky bahwa di Palestina, orang-orang Yahudi, yang mengatasi kebiasaan hidup kota, kembali ke tanah, menjadi buruh tani:
“Mereka membangun jalan dan jembatan, bekerja sebagai tukang batu, menanam hutan di perbukitan, mengeringkan rawa, mengendarai mobil dan bus, membuat peralatan mesin, bekerja di pembangkit listrik dan menambang kalium di kawasan Laut Mati, bekerja di jalur kereta api…”
Kemunculan Weizmann pada percakapan Maisky dan Epstein dengan duta besar Soviet untuk Turki menarik perhatian pimpinan Komisariat Rakyat Luar Negeri. Palestina, pembentukan negara Yahudi - ini adalah masalah baru yang belum pernah diatasi sebelumnya.
Kontak pertama tidak berhasil.
Perusahaan Palestina "Schoenfeld" mengadakan perjanjian dengan misi dagang Soviet di Turki untuk penjualan dua puluh delapan film dan seratus majalah film, tetapi Inggris tidak melepaskan pemilik perusahaan dari Palestina, dan dia tidak bisa datang ke Ankara untuk menandatangani kontrak.
Pada tanggal 22 Juni 1942, Kuasa Usaha Uni Soviet di Turki Mikhail Alekseevich Kostylev menulis kepada kepala departemen Timur Tengah NKID Sergei Kavtaradze:
“Perusahaan dagang dan pedagang Palestina mempunyai keinginan besar untuk menjalin hubungan dagang dengan Uni Soviet. Saya percaya bahwa fakta ini tidak memiliki arti komersial melainkan kepentingan politik bagi kita.
Namun, implementasi praktis dari hal ini hanya mungkin jika kita memiliki orang Soviet di Palestina, setidaknya dengan menyamar sebagai perwakilan tetap dari beberapa organisasi perdagangan Uni Soviet. Bagi saya, sebaiknya masalah ini diangkat ke pimpinan NKID.”
Mikhail Kostylev bekerja sebagai direktur pabrik pengerjaan kayu di Bryansk, kemudian ia dipindahkan ke organisasi perdagangan luar negeri Eksporles di Moskow. Pada tahun 1937 saya dibawa ke Komisariat Rakyat Luar Negeri. Kostylev menyelesaikan kursus untuk pekerja diplomatik dan pergi ke Turki. Selanjutnya ia menjadi duta besar untuk Italia dan Argentina.
Pada bulan Agustus empat puluh dua, dua pegawai kedutaan Soviet dari Ankara tiba di Palestina - sekretaris pertama Sergei Sergeevich Mikhailov dan atase pers Nikolai Andreevich Petrenko. Petrenko lulus dari Institut Pedagogis Leningrad dan mengepalai sektor museum dan departemen sejarah lokal di Komisariat Pendidikan Rakyat. Pada tahun '41 dia dipekerjakan untuk pekerjaan diplomatik.
Mereka berhati-hati dalam berbicara tentang Zionisme, namun apa yang mereka lihat di Palestina, keberhasilan komunitas Yahudi, dan universitas serta rumah sakit yang dibangun oleh orang Yahudi membuat mereka terkesan.
Diplomat Soviet juga bertemu dengan negara-negara Arab, tetapi tidak mendukung pembicaraan anti-Zionis mereka.
Direktur departemen pers dan informasi dewan Badan Yahudi untuk Palestina, I. Klinov, menulis dengan kepuasan yang jelas kepada direktur departemen politik badan tersebut, Moshe Shertok:
“Mikhailov tidak menunjukkan keinginan untuk melanjutkan pembicaraan dengan semangat yang sama. Sebaliknya, ia mengatakan bahwa tanah indah itu diperuntukkan bagi dua bangsa. Dia melihat pencapaian besar dari Yishuv [1]. Dia mencatat bahwa baik orang Yahudi maupun Arab memiliki ikatan sejarah dengan tanah ini, dan terdapat cukup ruang bagi kedua bangsa.”
Masa depan Menteri Luar Negeri Israel yang pertama, Moshe Shertok, memulai karir politiknya sebagai asisten Viktor (Chaim) Arlozorov, yang lahir di provinsi Poltava dan bergabung dengan Zionis sejak awal.
Arlozorov adalah seorang pembicara yang kuat, organisator yang baik dan bukan seorang dogmatis, sehingga ia dipercaya untuk menjalankan misi diplomatik. Dia dianggap sebagai tangan kanan Weizmann dan kepala departemen politik Badan Yahudi. Jika dia masih hidup untuk melihat proklamasi Israel, dia pasti akan menjadi menteri luar negeri. Dia melakukan perjalanan tanpa kenal lelah antara Amerika Serikat, Eropa, dan Palestina.
Arlozorov adalah seorang politisi yang berpandangan jauh ke depan. Jika kontak dengan orang-orang Eropa dan Amerika setidaknya memberikan alasan untuk optimis, maka hubungan dengan orang-orang Arab membuatnya putus asa. Saat bertemu dengan para pemimpin Arab, dia melihat bahwa mereka tidak mau mencapai kesepakatan.
Pada tanggal 8 April 1933, dia mengadakan makan malam yang luar biasa di Hotel King David, di mana dia mempertemukan Weizmann dan para pemimpin Badan Yahudi dengan para syekh Transyordania. Dialog ini terlalu berbahaya bagi kelompok Arab radikal, yang menyangkal kemungkinan mencapai kesepakatan dengan kaum Yahudi.
Pada 16 Juni 1933, Arlozorov ditembak mati saat dia dan istrinya sedang berjalan di sepanjang tanggul di Tel Aviv pada malam hari. Dua orang mendekatinya dan menanyakan jam berapa saat itu dan menyorotkannya dengan senter. Sebelum dia bisa menjawab, terdengar suara tembakan.
“Lihat apa yang mereka lakukan terhadap saya,” bisik Arlozorov yang sekarat kepada walikota Tel Aviv, yang kemudian bergegas ke rumah sakit.
Beberapa jam kemudian dia meninggal. Dia baru berusia tiga puluh empat tahun. Kejahatan ini tidak pernah terselesaikan. Abraham Stavsky, seorang radikal sayap kanan, dituduh melakukan pembunuhan tersebut. Namun pada akhirnya pengadilan membebaskannya.
Arlozorov digantikan oleh M. Shertok.
Badan Yahudi meminta pemerintah Soviet untuk mengirim orang Yahudi Polandia, terutama anak-anak, ke Palestina. Itu tentang orang-orang Yahudi yang menemukan diri mereka di wilayah Soviet setelah pembagian Polandia pada musim gugur tahun '39. Setelah mengambil bagian dalam kekalahan Polandia bersama Wehrmacht, Tentara Merah menduduki wilayah dengan populasi dua belas juta orang.
Namun Komisariat Rakyat Luar Negeri menjawab bahwa dengan Keputusan Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet tanggal dua puluh sembilan, tiga puluh sembilan November, masalah kewarganegaraan telah diselesaikan. Semuanya kini menjadi warga negara Soviet dan tidak berniat meninggalkan negara tersebut.
Shertok bertemu dengan Duta Besar Maisky pada bulan April 1943. Dia berhati-hati:
“Anda tidak bisa menuntut jawaban segera dari saya.” Tuliskan saya catatan peringatan.
Namun ketika percakapan berakhir dan duta besar mengantar Shertok pergi, dia bertanya dengan penuh simpati:
- Bagaimana kabarmu?
“Tidak seburuk itu,” jawab Shertok diplomatis.
- Apakah kamu punya tentara? — Maisky memiliki pemahaman yang buruk tentang situasi di Timur Tengah.
-Tentara apa yang kamu bicarakan? - Shertok kagum.
- Tentang tentara Yahudi!
- Tidak, kami tidak memiliki tentara Yahudi.
- Mengapa?
— Karena proses politik sebelumnya. Ada unit Yahudi di Angkatan Darat Inggris, tetapi tanpa status khusus.
- Apa yang kamu inginkan?
“Kami menuntut penggabungan unit-unit ini menjadi bagian besar Yahudi.” Saya bertemu dengan Menteri Perang Inggris tentang hal ini.
- Nah, bagaimana cara suksesnya?
“Menteri Perang Inggris mengatakan bahwa saya tidak dapat meminta jawaban segera darinya, dan meminta saya untuk menulis sebuah memorandum kepadanya,” jawab Shertok dengan ironi yang tidak terselubung.
Sejak tahun 1939, orang-orang Yahudi Palestina secara sukarela bergabung dengan tentara Inggris. Pada akhir tahun '42, komando militer Inggris mengizinkan pembentukan resimen Yahudi. Pada bulan September empat puluh empat, sebuah brigade Yahudi yang terdiri dari tiga resimen dibentuk, berjumlah lima ribu orang. Brigade itu bertempur di Italia. Pada bulan Juni '46 itu dibubarkan...
Pada tanggal 15 Mei 1943, pegawai departemen konsuler NKID mendekati Wakil Komisaris Rakyat Dekanozov dengan proposal untuk kembali mengangkat masalah tersebut ke Kedutaan Besar Inggris di Moskow tentang pembukaan konsulat Soviet di Palestina dengan dalih bahwa sekitar empat ratus warga Soviet tinggal. di sana.
Namun Inggris tidak ingin melihat diplomat Soviet di Palestina, warisan mereka.
Di Yerusalem, konsulat Rusia dibuka pada tahun delapan ratus lima puluh delapan; tiga puluh lima tahun kemudian diubah menjadi konsulat jenderal. Selain itu, ada konsulat di Haifa dan Jaffa. Mereka ditutup pada tahun 1914, ketika Rusia dan Turki, yang ikut berperang, memutuskan hubungan diplomatik.
Zionis mencari peluang untuk menjalin hubungan dengan Moskow, yang baru pertama kali melakukan kontak.
Pada tanggal 27 Mei 1943, perwakilan Badan Yahudi untuk Palestina, Nahum Goldman, menyerahkan kepada Presiden Cekoslowakia di pengasingan, Eduard Benes, “Sebuah Memorandum tentang Hubungan antara Gerakan Zionis dan Soviet Rusia.”
Benes bersimpati dengan orang Yahudi. Zionis melihatnya sebagai sekutu dan berharap dia akan membantu meningkatkan hubungan dengan kepemimpinan Soviet. Memo itu menyatakan:
“Soviet Rusia menganggap Zionisme sebagai kendaraan kepentingan Inggris di Timur Tengah dan, dalam bahasa komunis, mewakili imperialisme Inggris di wilayah tersebut. Manifestasi tertinggi dari antagonisme ini adalah sikap kaum Komunis di Palestina, baik Yahudi maupun non-Yahudi, yang pada masa kerusuhan 1936-1938, secara terbuka mendukung teroris Arab yang bertindak melawan penduduk Yahudi.”
Kini orang-orang Yahudi Palestina mengandalkan sikap yang berbeda dari pemerintah Soviet: selama Perang Dunia II, catatan tersebut mengatakan, “para pemimpin negara-negara Arab secara terbuka atau diam-diam mengambil posisi pro-Nazi atau pro-fasis.”
Pada bulan September 1943, Weizmann sekali lagi berbicara dengan Duta Besar Maisky.
Empat bulan sebelumnya, pada tanggal dua puluh delapan Mei, muncul keputusan Presidium Dewan Tertinggi tentang pengenalan pangkat diplomatik bagi pegawai Komisariat Rakyat Luar Negeri, kedutaan dan misi di luar negeri. Resolusi Dewan Komisaris Rakyat memperkenalkan seragam dengan lambang - bintang yang disulam dengan emas di tali bahu.
Maisky menjadi Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh - ia berhak atas seragam dengan tali bahu tanpa celah (jenderal!) dengan tiga bintang bersulam dan lambang logam berlapis emas - dua cabang palem bersilangan.
Duta Besar Maisky mengatakan kepada Weizmann bahwa dia “tidak dapat memberikan komitmen untuk pemerintahannya,” namun yakin bahwa Moskow akan mendukung pendukung pembentukan negara Yahudi di Palestina.
Maisky bingung dengan kecilnya ukuran Palestina - apakah mungkin menampung semua pengungsi dari Eropa di sana?
Weizmann menghilangkan ketakutan Maisky dalam hal ini. Dia menjelaskan bahwa, menurut perkiraan paling konservatif, sekitar dua juta orang Yahudi dapat diangkut ke Palestina.
Maisky menjawab sangat senang mendengarnya. Namun ia tidak butuh waktu lama untuk menduduki jabatan duta besar.
Stalin, yang kesal dengan penundaan lagi dalam pembukaan front kedua, memutuskan untuk secara drastis menurunkan tingkat keterwakilan: ia menarik kembali Litvinov dari Amerika Serikat, Maisky dari Inggris, dan mengganti mereka dengan diplomat-diplomat muda yang tidak memiliki pengaruh politik. Di Washington, Andrei Andreevich Gromyko menjadi duta besar, di London - Fyodor Tarasovich Gusev. Ini adalah balas dendam kecil Stalin terhadap Roosevelt dan Churchill.
Gusev diterima oleh Stalin sebelum berangkat. Duta Besar baru (dan tidak berpengalaman) untuk Inggris baru berusia tiga puluh tujuh tahun. Gusev sejujurnya mengatakan bahwa dia masih terlalu muda untuk jabatan seperti itu.
Stalin menghilangkan keraguannya:
- Kami tidak punya orang lain. Banyak yang sekarang berada di depan. Kita perlu mengingat Duta Besar Maisky, yang juga membenarkan tindakan Inggris yang menyabotase pembukaan front kedua di Eropa.
Winston Churchill merasa kesal dengan penggantian yang tidak setara dan untuk waktu yang lama tidak menerima duta besar baru. Ketika Perdana Menteri Inggris terbang ke Moskow pada bulan Oktober 1944, Stalin menemukan cara untuk meningkatkan bagian duta besar - dia mengusulkan untuk bersulang saat makan malam:
- Untuk teman pribadiku, kawan Gusev!
Sikap Stalin mengubah sikap Inggris terhadap Gusev.
Ivan Maisky, dalam perjalanan pulang setelah menyelesaikan misinya di London, mengunjungi Palestina pada musim gugur tahun empat puluh tiga. Ia mengendarai mobil sepanjang rute Kairo-Yerusalem-Damaskus-Baghdad-Teheran.
Di Yerusalem, Ivan Mikhailovich berhenti. Ia ingin menjelajahi kota dan mengenal kehidupan para pemukim Yahudi.
“Setelah perang,” kata Maisky kepada Ben-Gurion, “masalah Yahudi akan menjadi sangat sulit. Kita harus menyelesaikannya. Kita harus mengembangkan pendekatan, kita harus mengetahui segalanya. Kami diberitahu bahwa tidak ada ruang bagi imigran baru di sini di Palestina – kami ingin tahu apakah ini benar, kami ingin mendapatkan gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan yang ada di negara ini.”
Pada tanggal 4 Oktober, di rapat dewan Badan Yahudi, Ben-Gurion menggambarkan bagaimana dia mengajak Maisky dan istrinya berkeliling Yerusalem dan kemudian membawa mereka ke pemukiman pertanian Kiryat Anavim dan Ma'ale Hachamisha. Maisky takjub dengan apa yang dilihatnya.
“Dapat dikatakan bahwa apa yang dilihatnya adalah penemuan baginya,” tutup Ben-Gurion. “Aku bahkan tidak memperhitungkan hal ini.” Sekarang kita perlu bekerja dengan efisiensi maksimum, karena telah muncul negara lain yang menunjukkan minat terhadap masalah ini.”
 
Umansky, Litvinov dan Gromyko
Pada akhir perang, kekuatan Amerika Serikat, yang telah lama menahan diri untuk tidak berpartisipasi aktif dalam urusan internasional, menjadi jelas. Washington dan New York menjadi pusat diplomasi dunia.
Segera setelah serangan Nazi Jerman di Uni Soviet, pada tanggal 17 Juli 1941, E. Neumann, anggota dewan Badan Yahudi untuk Palestina, dan Rabbi M. Perzweig, kepala departemen hubungan internasional Organisasi Yahudi Dunia Kongres, mengunjungi duta besar Soviet untuk Amerika Serikat, Konstantin Aleksandrovich Umansky.
Umansky adalah orang yang cerdas dan tidak biasa. Selama bertahun-tahun ia bekerja sebagai koresponden TASS di Eropa, dan kemudian mengepalai departemen pers di Komisariat Rakyat Luar Negeri. Dia terkadang menerjemahkan percakapan Stalin dengan tamu asing, pemimpinnya menyukainya dan menerima fotonya dengan tulisan “Umansky. Stalin." Penghargaan seperti itu lebih penting daripada perintah apa pun. Pada tahun 1936, Konstantin Umansky dikirim ke Amerika sebagai pemegang kekuasaan penuh.
Dia bertemu dengan perwakilan gerakan Zionis dengan sangat ramah dan penuh minat.
“Yang pertama adalah pertanyaan tentang mengizinkan beberapa orang Yahudi meninggalkan Rusia menuju Palestina atau negara lain,” para tamu menggambarkan percakapan mereka dengan duta besar Soviet. “Kami mengusulkan untuk memulai dengan membahas kemungkinan keberangkatan orang-orang Yahudi yang datang ke Rusia dari tempat-tempat yang terletak di sebelah barat garis yang disebut oleh Tuan Umansky sebagai “Jalur Curzon.”
Garis Curzon adalah garis perbatasan timur Polandia, yang disetujui oleh negara-negara Entente pada tahun kesembilan belas. Dengan kata lain, para pemimpin Kongres Yahudi Dunia terus meminta pembebasan orang-orang Yahudi Polandia, yang banyak di antaranya adalah Zionis, ke Palestina.
“Tuan Umansky mengusulkan agar kami terlebih dahulu menyerahkan daftar nama, yang dengan senang hati akan disampaikan kepada pemerintahannya... Di akhir perbincangan yang berlangsung hampir satu jam tersebut, Tuan Umansky mengatakan bahwa masa depan Palestina akan menjadi lebih baik. ditentukan pada konferensi perdamaian mendatang, di mana Soviet Rusia akan hadir dan memiliki hak untuk memilih. Saya menjawab ini bahwa kami, tentu saja, akan senang memiliki teman sebanyak mungkin di konferensi perdamaian ... "
Umansky, yang menyambut para pemimpin Kongres Yahudi Dunia dengan ramah, segera kembali ke Moskow. Stalin dan Molotov kecewa padanya. Ia disetujui sebagai anggota dewan Komisariat Luar Negeri Rakyat, dan pada tahun 1943 ia dikirim sebagai duta besar untuk Meksiko, yang dianggap sebagai penunjukan sekunder.
Pada Januari 1945, pesawat yang ia tumpangi menuju Kosta Rika jatuh. Umansky dan istrinya meninggal. Dan satu setengah tahun sebelumnya, putrinya Nina meninggal dengan tragis - dia ditembak oleh putra Komisaris Rakyat Industri Penerbangan Alexei Ivanovich Shakhurin, yang jatuh cinta padanya (dan tidak ingin dipisahkan) , dan menembak dirinya sendiri...
Alih-alih Umansky, mantan Komisaris Rakyat Luar Negeri MM menjadi duta besar untuk Amerika. Litvinov, diberhentikan pada Mei '39, ketika Stalin menuju pemulihan hubungan dengan Nazi Jerman.
Biasanya pemecatan diikuti dengan penangkapan. Litvinov berharap mereka akan membawanya pergi juga. Namun Stalin tidak mengizinkan siapa pun menyentuh Maxim Maksimovich - salah satu keanehan yang sulit dijelaskan. Stalin diyakini tak mau melakukan hal tersebut agar tidak memperkuat sikap negatif terhadap Uni Soviet, karena Litvinov dikenal di dunia dan berwibawa. Ini sepertinya bukan penjelasan yang realistis. Politisi yang lebih berwibawa pun menghilang. Rupanya, masih ada sesuatu yang bersifat pribadi dalam sikap Stalin terhadap Litvinov.
Selama lebih dari dua tahun, Litvinov tetap menganggur. Tidak ada yang meneleponnya, tidak ada seorang pun kecuali teman terdekatnya yang datang. Mungkin terkadang ia diliputi rasa putus asa, namun mantan Komisaris Rakyat itu, seorang yang berkarakter, mampu mengendalikan diri.
Ketika Hitler menyerang Uni Soviet, Litvinov dibutuhkan lagi. Bagi seluruh dunia, dia adalah simbol politik anti-fasis. Ia mulai diundang ke Kremlin untuk pertemuan dengan diplomat asing. Dia ditugaskan untuk berbicara di radio dan menulis untuk pers Inggris dan Amerika.
Pada tanggal 9 November 1941, Maxim Maksimovich tiba-tiba diangkat menjadi Wakil Komisaris Rakyat dan sekaligus Duta Besar untuk Amerika Serikat. Sebelum berangkat ke Washington, Litvinov diterima oleh Stalin dan mengatakan bahwa yang utama adalah memaksa Amerika membantu Uni Soviet dan ikut berperang.
“Ketika urusan kami menjadi sangat buruk dan Stalin berusaha keras, dia mengirim Litvinov ke Washington,” kenang Anastas Ivanovich Mikoyan. Litvinov memanfaatkan simpati Roosevelt dan tokoh Amerika lainnya untuknya dan, bisa dikatakan, menyelamatkan kita di saat sulit itu, dengan mencapai perpanjangan undang-undang Pinjam-Sewa dan pinjaman miliaran dolar ke Uni Soviet.
Maxim Litvinov menulis kepada Molotov dari Washington bahwa Uni Soviet harus menjalin hubungan dekat dengan Presiden Roosevelt, yang cenderung bekerja sama erat dengan Uni Soviet. Nasihat duta besar diabaikan.
Litvinov rupanya adalah orang terakhir dalam posisi ini yang cukup berani mengungkapkan pandangannya kepada atasannya, bahkan menyadari bahwa ia akan menghadapi hukuman.
Pada awal usia empat puluh tiga tahun, Litvinov berkata dengan nada kesal kepada seorang jurnalis Amerika yang dikenalnya: “Saya tidak bisa lagi menjadi pesuruh. Setiap pegawai di kedutaan saya dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepada saya. Saya hanya harus menuruti perintah. Ini sungguh tak tertahankan. aku akan pulang ke rumah".
Litvinov hampir secara terbuka menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pernyataan Molotov, dan diplomat asing mengetahui hal ini.
Pada awal empat puluh tiga April, Litvinov dipanggil kembali ke Moskow. Mengucapkan selamat tinggal padanya, Presiden Roosevelt langsung bertanya:
-Kamu tidak akan kembali?
Maxim Maksimovich sendiri tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan tersebut.
Selama beberapa bulan, Litvinov terdaftar sebagai duta besar, tetapi dia menyadari bahwa dia tidak akan kembali ke Washington. Pada akhir musim panas, Gromyko diangkat menjadi duta besar. Litvinov mempertahankan jabatan wakil komisaris rakyat, tetapi dia sama sekali tidak berdaya dan bahkan tidak memiliki tanggung jawab tertentu.
Duta Besar untuk Amerika Serikat adalah orang yang ditakdirkan untuk memainkan peran bersejarah dalam pembentukan negara Yahudi.
Andrei Andreevich Gromyko, yang lahir di desa Starye Gromyki, Belarusia, memulai karirnya sebagai peneliti senior di Institut Ekonomi Akademi Ilmu Pengetahuan dan mengajar ekonomi politik di Institut Insinyur Konstruksi Kota Moskow.
Pada tahun '39, ia dipanggil ke komisi Komite Sentral, yang sedang merekrut personel Komisariat Rakyat Luar Negeri. Ada banyak lowongan. Mantan karyawannya, kader Litvinov, dipenjara atau dipecat.
Komisi tersebut dipimpin oleh Komisaris Rakyat yang baru Vyacheslav Mikhailovich Molotov dan Sekretaris Personalia Komite Sentral Georgy Maximilianovich Malenkov. Mereka menyukai kenyataan bahwa Gromyko adalah orang yang suka berpesta, berasal dari provinsi, dan bisa berbahasa Inggris. Pengetahuan tentang bahasa asing jarang terjadi. Gromyko diambil. Tapi dia tetap menolak, tidak mau ke Komisariat Rakyat Luar Negeri...
Komisariat Rakyat mengangkatnya menjadi asisten yang bertanggung jawab - ini kira-kira sesuai dengan pangkat penasihat saat ini. Namun setelah beberapa hari dia ditugaskan di departemen Amerika. Penunjukan tinggi itu tidak mengganggunya sama sekali. Departemen AS bukanlah yang terdepan, seperti sekarang, divisi Eropa dianggap sebagai yang utama. Meski begitu, Gromyko sangat beruntung. Penindasan membuka landasan baginya.
Beberapa bulan kemudian, Andrei Andreevich dipanggil ke Stalin, dan ini sangat jarang terjadi. Bahkan di antara mereka yang berkuasa penuh, hanya sedikit yang beruntung bisa bertemu dengan Sekretaris Jenderal. Molotov hadir di kantor pemimpin. Faktanya, dialah yang mengorganisir pertunjukan ini - dia menunjukkan kepada Stalin pendatang baru yang dia sukai.
“Kamerad Gromyko, kami bermaksud mengirim Anda bekerja di kedutaan kami di Amerika sebagai penasihat,” kata Stalin. — Apa hubungan Anda dengan bahasa Inggris?
“Saya berjuang melawannya dan, tampaknya, saya secara bertahap mengatasinya,” calon menteri tersebut melaporkan, “walaupun proses pembelajarannya sulit, terutama ketika praktik percakapan yang diperlukan kurang.”
Pemimpin memberinya nasihat berharga:
— Ketika Anda datang ke Amerika, mengapa Anda tidak sesekali pergi ke gereja-gereja dan katedral-katedral Amerika dan mendengarkan khotbah para pendeta gereja? Mereka berbicara bahasa Inggris dengan jelas. Dan diksi mereka bagus. Bukan tanpa alasan kaum revolusioner Rusia, ketika berada di luar negeri, menggunakan metode ini untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang bahasa asing.
Pada bulan Oktober 1939, Gromyko pergi ke Washington, di mana dia dengan rajin mempelajari tidak hanya bahasa Inggris, tetapi juga sejarah, ekonomi dan politik Amerika Serikat. Andrei Andreevich tidak membuang waktu dan tidak membiarkan dirinya menikmati hidup di luar negeri. Hal ini membantunya menjadi diplomat yang luar biasa dan membuat karier cemerlang. Tentu saja, keberuntungan istimewanya harus ditambah dengan ini.
Beberapa saat kemudian, Molotov berkata:
Saya menempatkan Gromyko - seorang diplomat yang sangat muda dan tidak berpengalaman, tapi jujur. Kami tahu ini tidak akan mengecewakan kami...
Duta Besar baru untuk Amerika Serikat baru berusia tiga puluh empat tahun. Dia adalah seorang pria yang tumbuh di pedalaman, seorang guru Marxisme-Leninisme, yaitu seorang dogmatis dan berprofesi sebagai dosen. Beberapa dari dogma-dogma ini melekat dalam dirinya selamanya, beberapa berhasil diatasi. Meski begitu, Andrei Andreevich datang ke Amerika dalam usia yang relatif muda, banyak membaca, dan rajin mendidik dirinya sendiri.
Pada tanggal 23 September 1943, perwakilan Badan Yahudi untuk Palestina di Washington, Nahum Goldman, datang ke kedutaan untuk menemui duta besar baru.
“Pemerintah Soviet,” kata Andrei Andreevich dalam ekspresi diplomatik yang sederhana, “akan menunjukkan minat terhadap masalah ini, dan saya akan sangat senang bertemu Anda kapan pun Anda memiliki informasi untuk saya.”
Dari percakapannya dengan Gromyko, Goldman mendapat kesan sebagai berikut: “Duta Besar yang baru adalah orang yang berjiwa muda, tenang, sangat berhati-hati, namun tampan.”
Pada tahun 1944, Andrei Andreevich memimpin delegasi Soviet ke Dumbarton Oaks, tempat PBB dibentuk. Pada konferensi di San Francisco pada bulan Juni 1945, atas nama Uni Soviet, ia menandatangani Piagam PBB. Tindakan simbolis ini selamanya mengukuhkan tempatnya dalam sejarah diplomatik.
Setelah terbentuknya PBB, negara-negara Arab juga mulai menunjukkan ketertarikannya terhadap posisi Uni Soviet dalam urusan Timur Tengah.
Pada 11 Oktober 1944, sekretaris kedua misi Soviet di Mesir, Abdrakhman Fislyakhovich Sultanov, mengirimkan ke Moskow rekaman percakapan dengan delegasi Arab Palestina pada konferensi penyelenggaraan Kongres Pan-Arab, Musa al-Alami .
Lulusan Institut Studi Oriental, Abdrakhman Sultanov bekerja di kedutaan besar di Arab Saudi pada awal tahun tiga puluhan, kemudian bekerja di Lembaga Penelitian Masalah Kolonial Nasional dan Museum Rakyat Uni Soviet. Semasa perang, ia kembali dibawa ke Komisariat Rakyat Luar Negeri.
Musa al-Alami mengatakan kepada seorang diplomat Soviet: “Orang-orang Arab Palestina mempunyai harapan besar terhadap posisi Uni Soviet dalam masalah Palestina pada konferensi perdamaian. Kami sangat menyadari bahwa Uni Soviet bukanlah pihak yang berkepentingan dengan masalah ini, tidak mempunyai tujuan imperialis di negara-negara Arab dan mempunyai sikap negatif terhadap gerakan Zionis.”
Utusan Arab tersebut, tentu saja, tidak dapat mengetahui suasana hati Moskow, di mana mereka mengambil posisi anti-Arab dan pro-Zionis. Hal ini diwujudkan dalam kerja praktek para diplomat.
Pada tanggal dua puluh lima dari empat puluh empat November, kepala baru departemen NKID Timur Tengah, Ivan Vasilyevich Samylovsky, dan utusan untuk Mesir, Alexei Dmitrievich Shchiborin, menulis catatan untuk Wakil Komisaris Rakyat Dekanozov: “Tentang sikap kami terhadap federasi pan-Arab dan pembentukan negara Yahudi di Palestina.”
Mereka menilai secara negatif rencana Arab: “Aspirasi Arab untuk unifikasi dan pembentukan federasi pan-Arab tunggal didorong dan didukung oleh Inggris sejauh hal ini memenuhi rencana mereka untuk memperkuat pengaruh mereka di Timur Tengah dan menciptakan penghalang. melawan kemungkinan penetrasi pengaruh Uni Soviet di sana.”
Para diplomat menyarankan untuk tidak mendukung aspirasi tersebut, namun juga tidak menentangnya secara terbuka. Para diplomat juga tidak menganjurkan untuk bersuara mendukung pembentukan negara Yahudi, agar tidak secara terbuka memancing reaksi negatif dari negara-negara Arab.
Para kepala departemen merekomendasikan untuk membatasi tugas diplomasi Soviet di kawasan hanya pada aspek teknis saja:
“Perhatian utama kami di Palestina harus terfokus pada masalah pengembalian semua properti kepada kami – bekas pemerintah Rusia, Misi Spiritual dan masyarakat Palestina.”
 
Terlibat dalam pertarungan antara Amerika dan Inggris
Setelah kembali ke Moskow, Maisky diangkat menjadi Wakil Komisaris Rakyat Luar Negeri. Tapi, seperti Litvinov, tanpa tanggung jawab tertentu.
Pada tahun 1944, Stalin menuntut agar Komisariat Rakyat Luar Negeri menganalisis situasi dunia pascaperang. Beberapa komisi dibentuk. Mereka dipimpin oleh wakil komisaris rakyat Litvinov, Lozovsky dan Maisky. Kami mengumpulkan para ahli terbaik dan bekerja selama beberapa bulan.
Semua orang pada dasarnya mengusulkan hal yang sama: untuk menciptakan penyangga keamanan di sekitar Uni Soviet, untuk menetralisir Jerman, untuk mencegah pembentukan blok militer dengan orientasi anti-Soviet di Eropa, untuk menandatangani perjanjian bantuan timbal balik dengan negara-negara Eropa Timur.
Ivan Maisky menyerahkan kepada Komisaris Rakyat Molotov sebuah catatan besar “Tentang landasan yang diinginkan dari dunia masa depan” (lihat “Sumber”, 1995, No. 4). Maisky berangkat dari kebutuhan untuk mencapai jaminan keamanan negara dan perdamaian jangka panjang. Ia berangkat dari jaminan utama adalah transformasi Eropa menjadi sosialis, namun hal itu tidak bisa terjadi dalam waktu singkat. Untuk saat ini, yang lebih penting adalah menjaga hubungan baik dengan Barat, terutama dengan Amerika Serikat dan Inggris.
Nasihat itu tidak diterima.
Di Komisariat Rakyat, Maisky diberhentikan dari kerja praktek. Pada awal tahun 1945, ia ditugaskan sebagai ketua komisi untuk mengkompensasi kerusakan yang disebabkan oleh penjajah Nazi. Dan pada tahun 1946 ia dicopot dari Kementerian Luar Negeri. Wakil Menteri Luar Negeri masa depan, Vladimir Semenovich Semenov, berada di kantor Molotov ketika nasib Maisky diputuskan melalui percakapan telepon dengan Stalin. Molotov mengajukan satu pertanyaan:
- Di mana aku harus menaruhnya?
Stalin bertanya apakah Maisky sedang menulis sesuatu. Molotov ingat bahwa wakilnya pernah menulis karya tentang gerakan buruh Inggris. Masalah ini telah teratasi. Segera Ivan Mikhailovich mulai bekerja di Institut Sejarah Akademi Ilmu Pengetahuan. Sebagai kompensasinya, ia terpilih sebagai akademisi.
Sesaat sebelum kematian Stalin, pada 19 Februari 1952, Maisky ditangkap. Dia terutama dituduh memiliki hubungan dengan intelijen Inggris dan menganggap para pemimpin Barat sebagai teman Uni Soviet.
Mengikutinya, tiga bawahannya baru-baru ini, mantan pegawai kedutaan Soviet di London, ditangkap, di antaranya adalah humas terkenal Ernst Henry (alias Semyon Nikolaevich Rostovsky, alias Leonid Arkadyevich Khentov, seorang pria dengan biografi yang sangat menarik, penulis dua buku terkenal di tahun tiga puluhan - “ Hitler atas Eropa" dan "Hitler melawan Uni Soviet").
E. Henry dibebaskan pada bulan Februari '54. Setelah kematian Stalin, Maisky, sebagaimana dinyatakan dalam berkas investigasi, “menolak kesaksiannya, menyatakan bahwa itu adalah fiktif.” Tapi mereka tetap tidak membiarkannya pergi. Pada Mei 1955, Maisky diadili oleh panel militer Mahkamah Agung, dengan tuduhan makar.
Pada bulan Juli '55 dia akhirnya dibebaskan, dan dia kembali ke Institut Sejarah Akademi Ilmu Pengetahuan. Namun bayangan gelap dari tuduhan yang tidak masuk akal membayangi dirinya. Pada awal tahun 1957, terbitan baru Sejarah Diplomasi dan Kamus Diplomatik dibahas. Dibutuhkan seorang pemimpin redaksi. Sulit untuk mengusulkan kandidat yang lebih baik daripada Akademisi Maisky.
Namun Sekretaris Komite Sentral untuk Ideologi, Dmitry Trofimovich Shepilov, mengirimkan catatan kepada anggota Presidium Komite Sentral di mana ia menyebut hal ini tidak pantas, “sejak Maisky I.M. dinyatakan bersalah atas penyalahgunaan jabatan resminya saat menjadi Duta Besar Uni Soviet untuk Inggris dan dihukum; Maisky kemudian tidak direhabilitasi, namun hanya diampuni sebagai amnesti pribadi.”
Pada tanggal dua puluh satu Februari lima puluh tujuh, masalah ini dibahas pada pertemuan Presidium Komite Sentral. Menteri Luar Negeri yang baru Gromyko meminta untuk tidak memasukkan Maisky ke dalam dewan redaksi, apalagi menjadikannya pemimpin redaksi. Dia bahkan bukan anggota partai! Maisky diusir setelah penangkapannya dan tidak dipekerjakan kembali.
Mereka membuat keputusan - sekretariat Komite Sentral harus memilih seorang pemimpin redaksi dan “bersama dengan Kamerad Shvernik, mempertimbangkan masalah afiliasi partai Maisky.” Hukuman Maisky baru dibatalkan pada tahun 1960.
Pada tanggal 27 Juli 1945, komisi persiapan perjanjian damai dan sistem pascaperang, yang diketuai oleh Litvinov, menyelesaikan pekerjaannya.
Maxim Maksimovich sangat keliru ketika memprediksi jalannya peristiwa setelah perang. Dia percaya bahwa kontradiksi utama adalah hubungan Anglo-Amerika dan bahwa Uni Soviet harus berperang bersama Inggris melawan hegemoni Amerika Serikat. Laporan tersebut juga memuat bagian “Masalah Palestina,” yang secara objektif menguraikan sejarah masalah ini dan berbicara tentang kepentingan orang Yahudi dan Arab yang tidak dapat didamaikan.
Komisi Litvinov membuat kesimpulan pesimistis: “Masalah Palestina tidak dapat diselesaikan secara memuaskan tanpa melanggar hak dan keinginan orang Yahudi atau Arab, dan mungkin keduanya.”
Para diplomat yang bekerja di bawah kepemimpinan Litvinov mengusulkan “mengajukan permohonan untuk memberikan perwalian sementara atas Palestina kepada Uni Soviet sampai masalah tersebut diselesaikan secara lebih radikal.” Namun, sudah jelas sebelumnya bahwa Inggris tidak akan menyetujui hal ini. Kemudian diusulkan untuk mengajukan gagasan lain - untuk memindahkan Palestina di bawah perwalian kolektif tiga negara - Uni Soviet, Amerika Serikat dan Inggris.
Merasakan suasana hati di Kremlin, diplomat Soviet mulai menuntut partisipasi yang lebih aktif dalam urusan Timur Tengah. Utusan untuk Lebanon, Daniil Semyonovich Solod, melapor kepada kepala departemen Timur Tengah di Komisariat Rakyat Samylovsky:
“Kami dapat dan harus menuntut partisipasi kami dalam menyelesaikan masalah ini, karena orang-orang Yahudi di Eropa tidak hanya berada di zona pendudukan Anglo-Amerika, tetapi juga di zona pendudukan Soviet.
Selain itu, Palestina sendiri tidak hanya terletak pada jalur komunikasi kekaisaran Inggris, tetapi juga pada jalur komunikasi laut Soviet dengan berbagai pelabuhan di negara kita sendiri.”
Sejak tahun 1944, Daniil Malt menjadi utusan ke Lebanon dan paruh waktu ke Suriah. Pada tahun kelima puluh satu, ia dikembalikan ke Moskow dan diangkat menjadi wakil kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Tengah di Kementerian Luar Negeri. Pada tahun ke lima puluh tiga ia berangkat sebagai utusan ke Mesir.
Diplomat Timur Tengah Soviet memandang Palestina, dan Timur Tengah secara umum, sebagai wilayah konflik kepentingan antara Amerika Serikat dan Inggris. Selain itu, mereka yakin Amerika bermaksud menggulingkan Inggris dengan bantuan gagasan negara Yahudi.
Molotov sangat percaya pada kontradiksi antar-imperialis dan berargumentasi: “Hanya dengan cara ini kita dapat melemahkan Amerika sendiri, yang sedang berperang melawan kita.” Pada tahun 1947, ia sangat yakin bahwa “di semua negara kapitalis maju, persoalan pembentukan sosialisme sudah matang.”
Selain fakta bahwa Stalin dan Molotov kaku dalam dogma, ada faktor penting lainnya: ide-ide yang mereka ungkapkan kembali kepada mereka dari semua sisi.
Kedutaan, intelijen, dan aparat Komite Sentral membanjiri mereka dengan kode, sertifikat, dan catatan yang mengembangkan gagasan mereka sendiri. Mau tak mau mereka merasa bahwa apa yang terjadi di dunia hanya membenarkan apa yang mereka pikirkan. Kenyataannya, hal ini merupakan distorsi informasi yang disengaja dan penyesuaian realitas terhadap pendapat manajemen senior.
Katakanlah, sejak musim gugur tahun 1947, baik kedutaan maupun stasiun intelijen di Amerika Serikat melaporkan kepada Stalin dan Molotov tentang “fasisasi” Amerika dan transformasinya “menjadi pusat reaksi dunia dan aktivitas anti-Soviet.”
Sementara itu, situasi di Palestina menemui jalan buntu.
Pada bulan Oktober 1943, Perdana Menteri Inggris Churchill mengatakan kepada Weizmann: “Setelah Hitler dikalahkan, orang-orang Yahudi harus mendirikan negara mereka sendiri di tempat asal mereka. Balfour mewariskan ini kepadaku, dan aku tidak akan menyerahkannya."
Setahun kemudian, dalam pertemuan baru, Churchill mengulangi kepada Weizmann: “Alangkah baiknya jika Anda bisa mendapatkan seluruh Palestina. Saya adalah pendukung masuknya Gurun Negev ke dalam negara Yahudi.”
Namun Churchill kalah dalam pemilu pascaperang. Pemerintahan baru telah muncul di London.
Menteri Luar Negeri Ernest Bevin tidak percaya bahwa orang-orang Yahudi Palestina membutuhkan negara mereka sendiri. Sikap keras kepala dan keengganannya untuk berkompromi, khususnya mengizinkan pengungsi Yahudi Eropa mencari perlindungan di Palestina, dengan cara yang aneh membantu lahirnya Israel.
Pada tanggal 30 April 1946, komisi Anglo-Amerika mengusulkan pemukiman kembali seratus ribu pengungsi Yahudi dari Eropa ke Palestina. Benar, tidak ada pembicaraan tentang pembentukan negara Yahudi dan Arab di sana. Pemerintahan Palestina seharusnya diserahkan ke tangan Inggris.
Pemerintah Inggris menolak temuan komisi tersebut.
Pada tanggal Empat Juli, Presiden Amerika yang baru, Truman, sendiri mengajukan banding ke Inggris dengan proposal untuk tetap mengizinkan seratus ribu orang Yahudi datang ke Palestina.
Jika Inggris kemudian setuju untuk menerima pengungsi Yahudi, maka tingkat keparahan masalah ini akan mereda, dan politisi Amerika akan beralih ke masalah lain. Namun Inggris memperburuk masalah dan memaksa negara lain, terutama Amerika Serikat, untuk menangani Palestina. Kekeraskepalaan Inggris membantu terciptanya Israel.
Pada tanggal 15 Mei 1946, Departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri menyusun catatan tentang masalah Palestina untuk pimpinannya.
Diplomat Soviet berangkat dari fakta bahwa Amerika dan Inggris berusaha untuk “mencegah campur tangan negara lain dalam menyelesaikan masalah Palestina sampai Amerika Serikat dan Inggris menguasai Palestina sepenuhnya.”
Para diplomat merumuskan posisi Soviet: komisi Anglo-Amerika tidak kompeten untuk membahas dan menyelesaikan masalah ini tanpa pihak-pihak yang berkepentingan; Mandat Inggris untuk Palestina harus dihapuskan - mandat ini hanya mengganggu penyelesaian masalah Palestina. Pasukan Inggris harus mundur; Perwalian PBB harus dibentuk atas Palestina, yang akan mempersiapkan kondisi bagi terciptanya Palestina yang merdeka dan demokratis.
Wakil Komisaris Rakyat Dekanozov mengirimkan pesan kepada Molotov: “Bagi saya, saya yakin proposal ini dapat diterima secara umum. Saya meminta instruksi Anda."
Dekanozov, merasakan dukungan dari Beria, berperilaku percaya diri, berani menyelesaikan masalah apa pun, dan memberikan instruksi kepada para duta besar. Wakil Menteri Pertama Vyshinsky tidak menyukai kenyataan bahwa Dekanozov ikut campur dalam keuskupannya, tetapi Andrei Yanuaryevich tidak pernah menunjukkan ketidakpuasannya. Dia takut pada Dekanozov, seperti semua orang dari departemen KGB.
Molotov tidak merasa percaya diri dengan masalah yang tidak biasa. Dia menoleh ke deputinya: “tt. Vyshinsky, Lozovsky, Dekanozov. Kita perlu berdiskusi."
Orang-orang Yahudi Palestina melihat bahwa pemerintah Soviet tidak dapat merumuskan sikapnya sendiri. Dan dia tidak tahu pihak mana yang harus dia ambil.
Tentu saja, Moskow ingin mendukung mereka yang mengikuti garis pro-Soviet sebagai tanggapannya. Namun tugas utamanya adalah memaksa Inggris meninggalkan Palestina. Posisi ini mendorong kepemimpinan Soviet untuk menganjurkan pembentukan negara Yahudi, karena orang-orang Yahudi Palestina anti-Inggris dan sebenarnya berperang melawan Inggris.
Pada tanggal 28 Juni 1946, kepala departemen politik bagian Arab di dewan Badan Yahudi untuk Palestina, Elyahu Sasson (calon direktur Departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri Israel dan utusan untuk Turki), mengirim surat dari Yerusalem hingga perwakilan Badan Yahudi di Washington, Epstein, dengan interpretasinya terhadap posisi Soviet:
“Soviet tidak dapat menerima kenyataan bahwa Inggris sedang mencoba menyelesaikan masalah-masalah di kawasan ini sendirian, hanya berdasarkan kepentingannya sendiri, tanpa melibatkan Rusia, setidaknya sejauh melibatkan Amerika Serikat.
Kejengkelan Rusia terhadap hal ini terutama terlihat jelas pada saat pengumuman penghapusan mandat Transyordania, deklarasinya sebagai negara merdeka dan penandatanganan perjanjian militer antara Transyordania dan Inggris, yang mengizinkan Inggris untuk mempertahankan kekuatan militer. unit dalam jumlah berapa pun di wilayah Transyordania dan perbatasannya.
Perjanjian ini mengubah Transyordania menjadi pangkalan militer Inggris, yang mengendalikan seluruh wilayah Arab dan, dalam keadaan tertentu, mampu berfungsi sebagai “batu loncatan” bagi Inggris untuk mencapai perbatasan Rusia.
Namun, karena tidak mampu mencegah tercapainya perjanjian ini, Rusia kini mencoba mengganggunya dengan secara tidak langsung ikut campur dalam penyelesaian masalah Palestina…”
Uni Soviet mendorong segala perlawanan terhadap Inggris - tindakan Yahudi dan Arab di Palestina, Kurdi dan Syiah di Irak, oposisi politik di Mesir, Lebanon dan Suriah. Moskow menunggu sampai Inggris tidak tahan dan masalah tersebut akan diangkat untuk didiskusikan di forum internasional dengan partisipasi Rusia. Dengan demikian, kepemimpinan Soviet akan mempunyai kesempatan untuk mempengaruhi masalah Palestina dan masalah-masalah lain di Timur Arab.
“Bagi saya, gambaran ini sangat mendekati kebenaran,” lanjut Sasson. - Jika demikian, maka kita tidak perlu takut untuk membawa masalah Palestina ke pembahasan Dewan Keamanan atau Majelis Umum PBB. Kita tidak hanya tidak perlu takut bahwa Rusia akan mengambil posisi memusuhi kita, tetapi sebaliknya, ada alasan kuat untuk percaya bahwa posisi Uni Soviet akan bersahabat.
Bukan karena mereka bersimpati atau membenci negara Arab, namun karena adanya kebutuhan untuk menyelesaikan masalah politik dengan Inggris. Jika ada yang kalah, pertama-tama orang Arab dan Inggris Raya..."
Kaum Zionis telah merasakan konsekuensi praktis pertama dari simpati para pemimpin Soviet terhadap mereka.
Setelah perang, pemerintah sementara Polandia menandatangani perjanjian dengan pemerintah Soviet “Tentang hak untuk mencabut kewarganegaraan Soviet bagi orang-orang berkebangsaan Polandia dan Yahudi dan evakuasi mereka ke Polandia.” Semua warga negara Polandia yang berada di wilayah Soviet setelah negara itu terpecah pada musim gugur tahun 1939 kini dapat pulang ke rumah.
Kebanyakan orang Yahudi Polandia memilih untuk tidak tetap tinggal di Uni Soviet, melainkan pergi ke Polandia. Namun segera menyadari bahwa Polandia sama sekali tidak senang dengan mereka, mereka bergegas ke Palestina. Tidak ada yang mengganggu mereka.
Pada tanggal 4 September 1946, Wakil Komisaris Dewan Menteri Urusan Repatriasi Uni Soviet, Letnan Jenderal Golubev, memberi tahu kepala Departemen Eropa ke-3 Kementerian Luar Negeri, Andrei Andreevich Smirnov:
“Sekadar informasi, saya informasikan bahwa, menurut perwakilan repatriasi di Austria, Kolonel Starov, transit orang Yahudi menuju Palestina telah dimulai dari Polandia melalui wilayah Cekoslowakia dan zona Soviet di Austria. Sebanyak 200.000 orang Yahudi harus melanjutkan ke Palestina...
Menurut data yang tersedia, angkutan tersebut dikirim ke zona pendudukan Amerika di Munich, di mana sebuah titik pengumpulan diduga didirikan untuk pengiriman selanjutnya ke Palestina…”
Andrei Smirnov adalah seorang diplomat terkenal. Ia bekerja di Komisariat Luar Negeri Rakyat sejak tahun 1936, sebelum perang ia menjadi penasihat kedutaan di Jerman, dan sejak tahun 1941 ia menjadi duta besar untuk Iran, tempat pasukan Soviet dikerahkan. Jabatan-jabatan besar terbentang di hadapannya - ia bekerja di aparat Komite Sentral, menjadi duta besar untuk Jerman dan Austria, dan wakil menteri luar negeri.
Smirnov memberi tahu pimpinan kementerian tentang catatan dari Letnan Jenderal Golubev.
Pada prinsipnya, situasinya tidak menyenangkan. Warga negara Soviet baru-baru ini meninggalkan negara itu pada kesempatan pertama. Ini merupakan pukulan terhadap reputasi sosialisme. Namun Stalin menanggapinya dengan tenang. Tidak ada perintah untuk menghentikan emigrasi ke Israel.
 
Uni Soviet datang untuk menyelamatkan Zionis
Usulan komisi Anglo-Amerika pada tanggal tiga puluh empat puluh enam April ditolak mentah-mentah oleh negara-negara Arab.
Pada tanggal dua puluh tujuh Juli, sebuah komisi ahli baru mengajukan rencana berbeda: membagi Palestina menjadi empat wilayah, satu wilayah Yahudi, satu wilayah Arab, dan dua wilayah yang dikelola langsung oleh Inggris. Semua wilayah akan disatukan menjadi satu negara bagian di bawah kepemimpinan pemerintah pusat, yang akan dipimpin oleh seorang Komisaris Tinggi Inggris.
Para diplomat Soviet langsung menolak gagasan tersebut dan kembali mengajukan gagasan perwalian PBB atas Palestina.
Satu-satunya hal yang menghalangi terbentuknya aliansi baru antara Zionis dan kepemimpinan Soviet adalah pernyataan tentang situasi orang Yahudi di Uni Soviet. Beberapa pemimpin gerakan Zionis percaya bahwa mereka harus menutup mata terhadap situasi di Uni Soviet. Dukungan Moskow lebih penting. Pihak lain sangat menentang kebijakan standar ganda.
Direktur Institut Penelitian Yahudi di Kongres Yahudi Dunia, Jacob Robinson, berbicara pada pertemuan Dewan Darurat Zionis Amerika pada tanggal 19 November 1946:
“Sejak tahun 1941, periode baru dimulai dalam hubungan kami dengan Uni Soviet. Kami mulai memuji mereka, meskipun kami tahu betul, diam-diam melewati hal-hal yang paling mengerikan. Ada alasan mengapa hal ini terjadi ketika perang masih berlangsung. Kemenangan atas Nazi Jerman lebih penting. Namun ungkapan Churchill “tirai besi” memiliki arti literal. Orang Yahudi di Amerika tidak tahu apa yang terjadi di Uni Soviet. Mengapa persoalan Yahudi diyakini telah terselesaikan di Uni Soviet? Anti-Semitisme sedang populer di sana saat ini..."
Pada tanggal 5 Maret 1946, mantan Perdana Menteri Churchill menyampaikan pidatonya yang terkenal di Fulton. Ia berbicara tentang Tirai Besi, yang membagi Eropa menjadi negara-negara yang memiliki kebebasan dan negara-negara yang tidak memiliki kebebasan. Kata-kata Churchill tentang Tirai Besi adalah rumusan yang tepat. Eropa terpecah.
Namun kenyataannya, Churchill pertama kali menggunakan konsep “tirai besi” dalam sebuah surat kepada Presiden Truman setahun sebelumnya, pada tanggal dua belas empat puluh lima Mei:
“Tirai Besi telah menutupi bagian depan mereka. Kami tidak tahu apa yang terjadi di baliknya”...
Orang-orang Yahudi Palestina mencapai tujuan mereka. Pemerintah Inggris menyerah.
Pada tanggal 14 Februari 1947, Menteri Luar Negeri Bevin mengumumkan keputusan pemerintah Inggris untuk merujuk masalah Palestina ke PBB, karena usulan Inggris ditolak oleh negara-negara Arab. Itu adalah tanda putus asa.
Diplomat Soviet merasa puas dengan penolakan Inggris terhadap Palestina. Mereka cukup bersimpati kepada kelompok pejuang bawah tanah Yahudi yang melawan Inggris.
Utusan Soviet di Lebanon, Solod, menulis kepada kepala departemen Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri, Samylovsky, pada 19 Februari 1947:
Inggris begitu terbawa oleh permainan memerangi teroris Yahudi sehingga, selain penggerebekan total yang diorganisir oleh tentara Inggris di Tel Aviv, dan penggerebekan sebagian di seluruh kota Palestina, mereka memagari seluruh lingkungan di Yerusalem dan Haifa dengan pagar berduri. kabel. Semuanya terlihat sangat lucu sehingga orang-orang Palestina dengan bercanda menyebut lingkungan berpagar ini sebagai “Kota Bevin.”
Musim dingin yang parah di Inggris disertai dengan krisis bahan bakar paling serius dalam sejarah negara itu. Industri praktis terhenti, Inggris sangat kedinginan. Pemerintah Inggris, lebih dari sebelumnya, menginginkan hubungan baik dengan negara-negara pengekspor minyak Arab.
Pada tanggal 6 Maret 1947, Penasihat Kementerian Luar Negeri Boris Efimovich Stein menyerahkan catatan kepada Wakil Menteri Pertama Vyshinsky tentang masalah Palestina:
“Sampai saat ini Uni Soviet belum merumuskan sikapnya terhadap masalah Palestina. Sehubungan dengan pembahasan masalah Palestina yang akan datang oleh PBB, rumusan sudut pandang Uni Soviet seperti itu diperlukan.”
Stein bekerja di Komisariat Rakyat Luar Negeri sejak usia dua puluhan. Sebelum perang, dia adalah utusan berkuasa penuh untuk Finlandia dan Italia. Kemudian ia dikirim untuk mengajar di Sekolah Tinggi Diplomatik dan Sekolah Tinggi Partai di bawah Komite Sentral. Ia mempertahankan disertasinya dan menjadi profesor. Orang-orang Yahudi secara bertahap dikeluarkan dari pekerjaan diplomatik, tetapi untuk saat ini, Kementerian Luar Negeri mempekerjakan Stein sebagai konsultan.
Stein percaya bahwa gagasan perwalian Palestina harus ditolak:
“Kemungkinan membangun perwalian atas Palestina dihadapkan pada kenyataan bahwa penduduk negara ini (baik Yahudi maupun Arab) sudah cukup dewasa untuk mencapai kemerdekaan penuh. Baik orang Arab maupun Yahudi tidak menyetujui perwalian apa pun dan menuntut kemerdekaan penuh.
Pengajuan masalah Palestina oleh Inggris ke PBB untuk didiskusikan merupakan kesempatan pertama bagi Uni Soviet tidak hanya untuk mengungkapkan sudut pandangnya mengenai masalah Palestina, tetapi juga untuk mengambil bagian efektif dalam nasib Palestina.
Uni Soviet tidak bisa tidak mendukung tuntutan kemerdekaan penuh Palestina sebagai sebuah negara..."
Pada bulan Maret 1947, Vladimir Dekanozov dicopot dari Kementerian Luar Negeri.
Karier Dekanozov dirusak oleh kecintaannya pada seks yang lebih lemah. Mereka mengatakan bahwa salah satu orang yang dia incar menyebabkan skandal. Dia dipindahkan ke Direktorat Utama Properti Soviet di Luar Negeri (dipimpin oleh sekutu Beria lainnya, mantan Menteri Keamanan Negara Vsevolod Nikolaevich Merkulov). Tapi dia juga tidak tinggal di sana. Dia diturunkan jabatannya menjadi anggota dewan Komite Penyiaran...
Urusan Timur Tengah dialihkan ke Wakil Menteri Pertama Vyshinsky.
Andrei Yanuaryevich Vyshinsky tetap dalam sejarah sebagai hakim pertama dan kemudian sebagai jaksa di pengadilan Moskow yang terkenal pada tahun tiga puluhan. Namun Vyshinsky menjadi jaksa Uni Soviet hanya selama empat tahun, dan pada jumlah tahun yang sama ia menjabat sebagai Menteri Luar Negeri. Secara total, ia bekerja di Kementerian Luar Negeri selama empat belas tahun, lebih lama dibandingkan di kejaksaan.
Pada musim panas tahun 1939, ia dibebaskan dari tugas kejaksaan dan disetujui sebagai wakil kepala pemerintahan untuk urusan kebudayaan dan pendidikan. Dan pada tahun empat puluhan ia juga menjadi wakil komisaris rakyat luar negeri.
Molotov dan Vyshinsky saling membenci. Ini cocok untuk Stalin. Molotov terpaksa menerima wakil yang tidak dapat ia tahan.
Vyacheslav Mikhailovich, di setiap kesempatan, memarahi Andrei Yanuaryevich, mengulangi: "Kamu harus berpidato saja!"
Tapi Vyshinsky menolaknya.
Dia berkembang di bidang diplomatik. Dia tampil di depan umum secara eksklusif dengan seragam diplomatik berwarna baja. Dia tampak baik dan tampak seperti seorang jenderal sejati.
Vyshinsky mungkin adalah asisten Stalin yang paling terpelajar, dia fasih berbahasa Eropa - Polandia dan Prancis, Jerman dan Inggris dengan cukup baik, dan berkomunikasi dengan baik dengan orang asing yang perlu dipesona. Bukan tanpa pesona dan kecerdasan, ia disukai oleh beberapa diplomat asing, tetapi terutama oleh mereka yang tidak mengerti apa pun tentang kehidupan Soviet.
Pada tanggal 2 April 1947, pemerintah Inggris meminta Sekretaris Jenderal PBB untuk memasukkan masalah Palestina ke dalam agenda sidang Majelis Umum berikutnya atau mengadakan sidang khusus untuk membentuk komisi mengenai masalah Palestina.
Pemerintah negara-negara Arab - Mesir, Irak, Suriah, Lebanon dan Arab Saudi - melakukan inisiatif balasan. Mereka meminta isu penghentian mandat Inggris atas Palestina dan deklarasi kemerdekaannya diangkat dalam sidang khusus PBB.
Pada bulan April 1947, Departemen Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri mengembangkan posisi Soviet. Poin utamanya adalah berakhirnya Mandat Inggris di Palestina dan penarikan pasukan Inggris. Selebihnya dirumuskan kurang spesifik.
Pada tanggal 28 April 1947, sidang khusus PBB tentang Palestina dibuka di New York. Usulan negara-negara Arab untuk segera mendeklarasikan kemerdekaan Palestina ditolak.
Sejak politisi Inggris dikatakan mencuci tangan, nasib Palestina bergantung pada dua kekuatan besar - Amerika Serikat dan Uni Soviet.
Presiden Amerika Truman tidak bisa berbuat apa-apa. Tokoh-tokoh berpengaruh dalam pemerintahannya sangat menentang negara Yahudi. Ini adalah momen ketika masa depan politik Truman diwarnai dengan warna-warna suram - menurut jajak pendapat publik, ia pasti akan kalah dalam pemilu mendatang. Pengaruhnya bahkan jatuh di dalam pemerintahannya sendiri. Dia tidak punya waktu untuk orang-orang Yahudi Palestina: apapun keputusan PBB, itu akan terjadi.
Dengan kata lain, keputusan akhir ada di tangan Stalin.
Yang membuat kaum Zionis takjub adalah Uni Soviet yang datang menyelamatkan mereka. Dan bagaimana! Ia tak sekadar menyatakan simpati, tapi menuntut pembentukan negara Yahudi di Palestina.
Misi ini dipercayakan kepada Andrei Gromyko, yang pada bulan April 1946 diberhentikan oleh Stalin dari jabatan duta besar di Washington dan dikukuhkan sebagai wakil tetap di PBB, dan untuk meningkatkan statusnya, ia diangkat menjadi wakil menteri luar negeri. Pada saat itu, jabatan perwakilan di PBB tampaknya jauh lebih penting bagi Stalin daripada jabatan duta besar.
Andrei Andreevich dengan cepat dan terampil melaksanakan instruksi Moskow, tidak mengenal kelelahan, dan Molotov tidak pernah puas dengannya.
Dari semua diplomat Soviet, dia memilih Gromyko. Andrei Andreevich memiliki karakter yang mirip dengan Vyacheslav Mikhailovich, dan bahkan bersekolah, menguasai gaya diplomatik Molotov - kering, tangguh, pantang menyerah.
Gromyko biasanya ditugaskan untuk mengatakan “tidak”. Kali ini, mengikuti instruksi Moskow, Andrei Andreevich berkata “ya” dengan segala ketangguhannya! Dan gagasan untuk mendirikan negara Yahudi memperoleh ciri-ciri kenyataan.
Pada tanggal 14 Mei 1947, Gromyko berbicara pada sidang khusus Majelis Umum mengenai masalah Palestina. Pidatonya adalah satu-satunya pernyataan politik penting pada sidang tersebut, yang seharusnya memenuhi peran teknis semata - untuk menyetujui Komisi Palestina.
Setelah mengatakan bahwa Inggris telah gagal memenuhi mandatnya, Gromyko mengatakan bahwa “aspirasi sebagian besar masyarakat Yahudi terkait dengan pertanyaan tentang Palestina dan struktur negaranya di masa depan.”
Gromyko membenarkan hak orang Yahudi untuk mendirikan negara mereka sendiri di Palestina:
“Orang-orang Yahudi mengalami kemalangan dan penderitaan yang luar biasa dalam perang terakhir. Bencana dan penderitaan ini, tanpa berlebihan, tidak dapat dijelaskan... Jumlah total orang Yahudi yang tewas di tangan para algojo fasis diperkirakan sekitar enam juta orang. Hanya sekitar satu setengah juta orang Yahudi di Eropa Barat yang selamat dari perang tersebut.
Namun angka-angka ini, meskipun memberikan gambaran tentang pengorbanan yang diderita orang-orang Yahudi dari para agresor fasis, tidak memberikan gambaran tentang situasi sulit yang dialami sebagian besar penduduk Yahudi setelah perang.
Sejumlah besar penduduk Yahudi yang masih hidup di Eropa mendapati diri mereka kehilangan tanah air, tempat tinggal, dan penghidupan mereka. Ratusan ribu orang Yahudi berkeliaran di berbagai negara di Eropa untuk mencari penghidupan, untuk mencari perlindungan. Kebanyakan dari mereka berada di kamp-kamp pengungsi dan semuanya terus mengalami kesulitan besar...
Boleh bertanya: dapatkah PBB, mengingat situasi sulit yang dihadapi ratusan ribu penduduk Yahudi yang masih hidup, tidak menunjukkan minat terhadap situasi orang-orang ini, yang terputus dari tanah air dan perapian mereka?.. Sudah waktunya untuk membantu orang-orang ini bukan dengan kata-kata, tetapi dengan perbuatan...
Fakta bahwa tidak ada satu negara pun di Eropa Barat yang mampu menjamin perlindungan hak-hak dasar orang Yahudi dan melindungi mereka dari kekerasan yang dilakukan oleh algojo fasis menjelaskan keinginan orang Yahudi untuk mendirikan negara mereka sendiri. Akan menjadi tidak adil jika kita tidak mempertimbangkan hal ini dan mengabaikan hak orang-orang Yahudi untuk mewujudkan aspirasi tersebut..."
Gromyko menyebutkan empat opsi untuk menyelesaikan masalah ini: dimungkinkan untuk membentuk satu negara dengan hak yang sama bagi orang Yahudi dan Arab; Palestina dapat dibagi menjadi dua negara; adalah mungkin untuk menciptakan sebuah negara Arab di mana orang-orang Yahudi adalah minoritas, dan dimungkinkan untuk menciptakan sebuah negara Yahudi di mana orang-orang Arab adalah minoritas.
Perwakilan Soviet mendukung “pembentukan negara Arab-Yahudi yang demokratis dan independen.” Namun dia segera mencatat bahwa jika tidak mungkin menjamin hidup berdampingan secara damai antara orang Arab dan Yahudi, maka perlu dibentuk dua negara merdeka.
Pidato Gromyko merupakan kejutan yang menyenangkan bagi Zionis. Dia tidak hanya berbicara tentang penderitaan orang-orang Yahudi, tetapi juga bahwa orang-orang Yahudi berhak mendapatkan negara mereka sendiri.
Orang-orang Arab terheran-heran. Mereka tidak menganggap Moskow sebagai pemain yang serius dalam urusan Timur Tengah; itu sudah cukup bagi mereka untuk mengadu domba Inggris dan Rusia. Sekarang mereka menyadari bahwa mereka harus mempertimbangkan pendapat Rusia.
Pada tanggal 15 Mei 1947, sekretaris Konferensi Yahudi Amerika kantor Washington, D. Wahl, menulis kepada ketua dewan Badan Yahudi untuk Palestina bagian Amerika:
“Saya melakukan pekerjaan penting baik dengan kedutaan Soviet maupun dengan delegasi Soviet di New York. Saya harus memberi tahu Anda bahwa kedutaan besar di Washington telah menyatakan minat yang besar untuk menerima segala kemungkinan bantuan dan proposal untuk delegasinya ke PBB...
Selama percakapan saya di kedutaan dan dengan delegasi Soviet, saya tidak merasakan adanya penolakan terhadap aspirasi orang Yahudi. Bagi saya dan, saya harap, kepuasan besar Anda, delegasi Soviet mendukung kami melebihi semua harapan dibandingkan dengan apa yang biasa kami andalkan dari kekuatan besar mana pun...
Bertentangan dengan laporan pers, terdapat kontradiksi serius antara delegasi Arab dan Soviet. Faktanya, ada lebih banyak kesamaan antara posisi delegasi Soviet dan aspirasi Badan Yahudi..."
Kebijakan Soviet terhadap Palestina semakin bertentangan dengan kebijakan Soviet terhadap orang-orang Yahudi di negaranya sendiri. Stalin bermaksud memberikan negara mereka sendiri kepada orang-orang Yahudi Palestina, tetapi melarang orang-orang Yahudi Soviet bahkan apa yang diizinkan oleh diplomat Soviet - kata-kata simpati untuk Zionis.
Di dalam negeri, bahkan dukungan moral terhadap Zionisme dianggap sebagai kejahatan serius.
Tepat pada hari-hari ketika pidato Gromyko yang mendukung Zionisme sedang dibahas di New York, pada tanggal dua puluh tujuh Mei 1947, Menteri Keamanan Negara Ukraina, Letnan Jenderal Sergei Romanovich Savchenko, melapor kepada Sekretaris Pertama Komite Sentral Ukraina. Partai Komunis Republik:
“Di kalangan intelektual Yahudi, elemen Zionis telah mengintensifkan aktivitas nasionalis mereka...
Di kalangan intelektual Yahudi ini, fitnah anti-Soviet dilontarkan terhadap para pemimpin Partai Komunis Seluruh Serikat (Bolshevik) dan negara Soviet, yang diduga tidak menciptakan kondisi yang diperlukan bagi keberadaan nasional Yahudi di Uni Soviet dan bahwa setelah berakhirnya Perang Patriotik, apa yang disebut pertanyaan Yahudi, menurut pendapat mereka, menjadi akut.
Dalam hal ini, keinginan diungkapkan untuk pembentukan negara Yahudi yang merdeka dan organisasi emigrasi pemuda Yahudi ke Palestina..."
Saat itu, Lazar Moiseevich Kaganovich adalah sekretaris pertama Komite Sentral Partai Komunis Ukraina. Dia tidak pernah meninggalkan asal-usul Yahudinya dan mendukung teater Yahudi di Moskow. Namun dia tidak lupa mengulangi bahwa dia telah memerangi Zionis sepanjang hidupnya.
Pada tanggal 15 Mei, berdasarkan keputusan Majelis Umum PBB, Komisi Khusus dibentuk dari perwakilan sebelas negara untuk mempelajari situasi di Palestina dan membuat rekomendasi.
Tiga setengah bulan kemudian, pada 1 September, Komisi Khusus menyampaikan laporan ke PBB. Mayoritas anggota komisi sampai pada kesimpulan bahwa perlu dibentuk dua negara merdeka dan memindahkan Yerusalem ke bawah pengawasan PBB.
Minoritas (perwakilan Yugoslavia, India dan Iran) mengusulkan pembentukan negara federal yang terdiri dari negara-negara Yahudi dan Arab dengan ibu kota di Yerusalem:
“Orang-orang Yahudi akan membawa dinamisme sosial dan metode ilmiah Barat ke negeri ini, dan orang-orang Arab, pada gilirannya, akan menambah individualisme dan pemahaman intuitif tentang kehidupan. Palestina akan tetap menjadi satu negeri dimana cita-cita Semit dapat diwujudkan.”
Pada 11 September 1947, sekretaris pertama kedutaan Soviet di Amerika Serikat, Mikhail Sergeevich Vavilov, mengundang perwakilan Badan Yahudi untuk Palestina di Washington, Epstein, untuk sarapan.
Vavilov adalah seorang ahli metalurgi; pada tahun 1939 ia lulus dari sekolah pascasarjana di Institut Penelitian Aluminium-Magnesium All-Union di Leningrad dan dikirim ke Komisariat Rakyat Luar Negeri melalui perekrutan partai. Ia bertugas di Afghanistan, menjadi wakil konsul di Los Angeles dan konsul jenderal di San Francisco.
Saat sarapan pagi, dibahas kerja Komisi Khusus PBB yang memutuskan nasib Palestina. Vavilov mengajukan pertanyaan langsung kepada Epstein yang paling menarik minat Moskow:
— Bagaimana Anda melihat hubungan antara negara Yahudi masa depan di Palestina dan Uni Soviet?
Dia membalas:
—Untuk alasan geografis, ekonomi dan politik, pembentukan hubungan yang memuaskan dengan Uni Soviet jelas harus menjadi perhatian pertama Negara Yahudi. Kedekatan Uni Soviet dengan Palestina dan kemungkinan pertukaran ekonomi yang saling menguntungkan pasti akan mengarahkan negara Yahudi untuk berusaha membangun hubungan persahabatan dan saling pengertian dengan Uni Soviet. Tidak perlu membicarakan perasaan bersahabat yang dimiliki orang Yahudi Palestina terhadap orang Rusia...
Inilah yang diharapkan oleh diplomat Soviet untuk didengar.
Sekarang kami telah mendeklasifikasi dokumen dari arsip Kementerian Luar Negeri, di mana posisi Soviet diungkapkan secara jujur, tanpa keraguan diplomatik.
Mengingat pentingnya apa yang terjadi, Wakil Menteri Pertama Vyshinsky berangkat ke New York. Gromyko tidak senang dengan hal ini. Mereka tidak tahan satu sama lain. Setelah menjabat sebagai duta besar dan kemudian menjadi perwakilan di PBB, Gromyko menjadi terbiasa dengan kemerdekaan yang relatif; dia marah dengan sikap Vyshinsky yang agung. Andrei Yanuaryevich merasa kesal dengan kelambanan alami Gromyko.
Pada tanggal 30 September 1947, Menteri Luar Negeri Molotov mengirim telegram ke Vyshinsky dengan kode:
“Anda harus ingat bahwa ketika arahan kepada Gromyko, yang Anda ketahui, mengusulkan pembentukan negara ganda sebagai pilihan pertama untuk menyelesaikan masalah Palestina, kami melakukan ini karena alasan taktis.
Kami tidak dapat mengambil inisiatif dalam mendirikan sebuah negara Yahudi, namun posisi kami lebih baik diungkapkan melalui versi kedua dari arahan kami yang disebutkan mengenai sebuah negara Yahudi yang merdeka.
Karena, setelah survei, mayoritas anggota komisi mendukung pembentukan negara Yahudi yang terpisah, Anda harus mendukung pendapat mayoritas ini, yang sesuai dengan posisi dasar kami mengenai masalah ini.
Konfirmasi penerimaan."
Stalin secara pribadi menyetujui arahan delegasi tersebut ke PBB. Pemimpinnya, karena alasan taktis, memerintahkan Gromyko untuk mengutarakan gagasan satu negara Arab-Yahudi, namun kenyataannya dia hanya ingin melihat Israel di Palestina.
Pada tanggal 15 Oktober 1947, Vyshinsky mengirim telegram kepada Molotov dari New York:
“Pernyataan kami tentang Palestina diterima dengan sangat baik oleh orang-orang Yahudi. Negara-negara Arab kecewa, meskipun setelah pidato Gromyko pada sidang darurat, mereka hanya punya sedikit harapan terhadap kemungkinan mengubah posisi kami.”
Fokusnya dalam mendukung orang-orang Yahudi sudah jelas. Vyshinsky dan Gromyko diperintahkan untuk mengoordinasikan posisi mereka dengan Zionis dan memberikan suara yang mendukung mereka.
Pada 16 Oktober, Molotov mengirim telegram ke Vyshinsky di New York dengan instruksi baru dari pemimpinnya:
“Kami tidak melihat alasan untuk menolak usulan Kolombia. Dari sudut pandang politik, tampaknya disarankan untuk mendukung usulan ini, karena usulan ini, bersama dengan solusi terhadap masalah imigrasi seratus lima puluh ribu orang Yahudi ke Palestina, juga merupakan solusi terhadap masalah umum orang-orang Yahudi Eropa yang menderita.
Namun, kita perlu mengetahui pendapat orang-orang Yahudi itu sendiri. Jika proposal Kolombia cocok untuk mereka, Anda tidak boleh menolak proposal ini.
Tolong beritahu saya tentang masa depan."
Pada tanggal 26 Oktober, direktur departemen politik dewan Badan Yahudi untuk Palestina, M. Shertok, mengunjungi kuasa usaha Soviet Semyon Konstantinovich Tsarapkin.
Semyon Tsarapkin mengepalai departemen Amerika di Komisariat Luar Negeri Rakyat selama tiga tahun, kemudian menjadi penasihat-utusan kedutaan.
M. Shertok yang berwawasan luas menulis:
“Selama percakapan, pihak Rusia tidak menyatakan kesiapan atau, khususnya, janji untuk menerima sudut pandang kami, tetapi pada saat yang sama, ada keinginan untuk mengetahui posisi kami dan memahaminya. Percakapan berlanjut seolah-olah mereka ingin menerima sesuatu seperti instruksi dari kami…”
Shertok tidak mengetahui bahwa pendapat Zionis memang sangat penting bagi diplomat Soviet. Inilah yang diperintahkan Stalin. Pemimpinnya sedang berlibur. Setelah perang, Stalin menghabiskan tiga hingga empat bulan di selatan setiap tahun. Dia biasanya kembali ke Moskow pada tanggal dua puluh satu Desember, hari ulang tahunnya.
Namun bahkan saat berlibur, Stalin mengikuti dengan cermat apa yang terjadi di PBB. Telegram terenkripsi datang kepadanya secara terus menerus.
Pada tanggal 26 Oktober, Molotov mengirimi Stalin catatan rinci:
“Vyshinsky melaporkan bahwa subkomite pertama Komite Palestina telah mulai mengembangkan rencana organisasi Palestina selama masa transisi berdasarkan rekomendasi yang diterima dengan suara bulat dan laporan mayoritas Komite Khusus.”
Rencana tersebut meliputi penghapusan Mandat Inggris untuk memerintah Palestina, penarikan pasukan Inggris dari sana, penetapan perbatasan negara Yahudi dan Arab serta proklamasinya.
Molotov meminta sanksi kepada pemimpinnya:
“Vyshinsky menunjukkan bahwa ketentuan di atas pada dasarnya bertepatan dengan pendapat perwakilan Badan Yahudi.
Saya mengusulkan untuk menyetujui usulan Vyshinsky.”
Sebuah catatan yang disimpan di arsip berbunyi:
"Kawan Poskrebyshev melaporkan pada HF bahwa Kamerad Stalin setuju. Podcerob."
Alexander Nikolaevich Poskrebyshev adalah asisten tetap pemimpin tersebut selama hampir tiga dekade.
Boris Fedorovich Podtserob adalah asisten Molotov, pada tahun 1949 ia menjadi Sekretaris Jenderal Kementerian Luar Negeri, dan pada tahun 1952 ia menjadi Wakil Menteri Luar Negeri.
 
Gromyko menyampaikan pidatonya yang terkenal
Semakin terbuka Uni Soviet mendukung Zionis, semakin keras pula pemerintah Amerika menolak gagasan pembentukan negara Yahudi di Palestina.
Penentang Zionis yang paling berpengaruh di Washington adalah dua orang yang pada kenyataannya bergantung pada posisi Amerika Serikat: Menteri Luar Negeri George Marshall dan Menteri Pertahanan James Forrestal. Mereka khawatir negara-negara Arab akan beralih ke Rusia dan Amerika akan kehilangan minyak dari Timur Tengah.
George Catlett Marshall menghabiskan seluruh hidupnya dalam dinas militer. Setelah serangan Jepang terhadap pangkalan angkatan laut Amerika di Pearl Harbor, Presiden Roosevelt mengangkatnya sebagai penasihat militernya. Marshall-lah yang merekomendasikan agar Truman menggunakan bom atom untuk melawan Jepang pada tahun '45. Stalin memerintahkan agar Marshall dianugerahi Ordo Komandan Suvorov, dan Duta Besar Gromyko memberikan penghargaan tersebut.
Setelah perang, Marshall mengundurkan diri dan Truman mengangkatnya sebagai Menteri Luar Negeri. Marshall, seorang pahlawan perang, adalah penulis rencana terkenal untuk pemulihan perekonomian Eropa.
Orang yang berpikiran sama adalah wakil pertamanya dan penerus masa depannya, Dean Acheson. Dia adalah orang yang mempunyai karakter dan prinsip yang tidak menyimpang darinya. Selama Perang Dunia II, Acheson adalah pendukung peningkatan hubungan dengan Uni Soviet. Dia menawarkan untuk berbagi rahasia energi atom dengan Uni Soviet, percaya bahwa jika tidak, Moskow akan kehilangan kepercayaan pada Amerika dan Inggris.
Namun kemudian Acheson mengubah posisinya. Sejak September '45 ia menjadi Wakil Menteri Luar Negeri Bidang Politik. Dia paling terpengaruh oleh upaya Stalin untuk memaksa Turki mengalihkan kendali Selat Bosphorus ke Uni Soviet.
Acheson berbicara dengan Presiden Truman, meyakinkannya bahwa Amerika Serikat harus mengambil sikap keras terhadap Stalin. Acheson menjadi arsitek kebijakan penahanan. Marshall sering absen dari Washington, dan Acheson mengatur pekerjaan sehari-hari para diplomat Amerika. Dia tidak terlalu memikirkan tentang minyak, melainkan tentang perlunya mencegah Stalin membangun pijakan di Timur Tengah.
Para pendukung hubungan dekat dengan negara-negara Arab juga menentukan arah intelijen Amerika.
Kepala kantor intelijen dan informasi Departemen Luar Negeri adalah duta besar baru-baru ini untuk Arab Saudi, William Eddy. Simpatinya terhadap dunia Arab mudah dijelaskan jika Anda mengetahui bahwa, setelah mengundurkan diri, ia menerima posisi konsultan bergaji tinggi di perusahaan minyak Arab-Amerika Aramco.
Pakar Timur Tengah terkemuka CIA adalah Kermit Roosevelt, cucu mendiang Presiden Theodore Roosevelt. Setelah meninggalkan dinas pemerintahan, ia juga menerima posisi sebagai wakil presiden perusahaan minyak Gulf Oil.
Amerika dikejutkan oleh ketertarikan Uni Soviet yang tiba-tiba terhadap Timur Tengah dan dukungannya yang terang-terangan terhadap Zionisme.
Pada tanggal 2 November 1947, penasihat politik kantor Badan Yahudi untuk Palestina di New York, L. Gelber, bertemu dengan Dean Rusk, direktur Divisi PBB di Departemen Luar Negeri.
"Tuan Rusk menerima saya di kamar hotel Sekretaris Marshall," tulis Gerber dalam laporannya. - Selama perang, Tuan Rusk adalah seorang kolonel, hingga Maret 1947 ia bekerja sebagai asisten sipil untuk urusan politik Menteri Pertahanan dan, mungkin, menjadi salah satu tokoh baru yang dipindahkan ke Departemen Luar Negeri oleh Menteri Luar Negeri dari di antara mantan rekan tentaranya.
Masuk akal untuk percaya bahwa Tuan Rusk bukanlah kepala departemen biasa. Dialah yang dipercaya dan mewakili Jenderal Marshall sendiri. Dan jika memang demikian, maka beberapa pernyataan Tuan Rusk berikut ini patut mendapat perhatian paling besar.
Demi kebaikan kita sendiri, ia yakin, kita harus menghindari kesan keterikatan pada Rusia. Pidato Rusia yang mendukung pembagian Palestina cukup mengejutkan karena hal baru dalam politik pro-Zionis.
Sekarang ada pembicaraan di balik layar bahwa para pengungsi Yahudi berkumpul di Constanta di Laut Hitam dan berlayar ke Palestina dari zona Rusia. Kita sendiri mungkin memahami keadaan ini sebagai ekspresi sikap manusiawi Uni Soviet, namun orang lain mungkin menafsirkannya sebagai manuver kekuatan besar, di mana para pengungsi memainkan peran sebagai pion dan tujuannya adalah untuk menyebabkan kerugian. keprihatinan terhadap kelompok Anglo-Amerika.
Rusk menasihati kita untuk mencermati dampak hubungan khusus yang dirasakan antara Zionis dan Uni Soviet terhadap Amerika Serikat dan dunia Barat.”
Gelber bertanya kepada Rusk mengapa menurutnya Rusia menjadi lebih bersimpati kepada orang-orang Yahudi Palestina. Rusk menjawab bahwa, dari sudut pandangnya, tugas utama Rusia adalah menghancurkan Marshall Plan, untuk itu mereka ingin mendapatkan dukungan dari orang-orang Yahudi di Eropa dan Amerika.
Rusk, yang memiliki karier cemerlang dan menjadi Menteri Luar Negeri di bawah kepemimpinan John Kennedy, salah.
Jadi apa yang membuat Stalin melakukan segala daya untuk menciptakan Israel?
Golda Meir, duta besar pertama Israel untuk Moskow dan kemudian menjadi menteri luar negeri dan kepala pemerintahan, menulis:
“Sekarang saya yakin bahwa hal utama bagi Soviet adalah pengusiran Inggris dari Timur Tengah. Namun pada musim gugur tahun 1947, ketika perdebatan terjadi di PBB, menurut saya blok Soviet juga mendukung kami karena Rusia sendiri yang membayar kemenangan mereka dengan harga yang sangat mahal dan oleh karena itu, sangat bersimpati dengan orang-orang Yahudi yang menderita. sangat menyedihkan dari Nazi, mereka memahami bahwa mereka pantas mendapatkan negara mereka."
Apakah Stalin tertarik dengan nasib orang-orang Yahudi yang menjadi korban genosida di abad ke-20? Cara termudah untuk menjawab pertanyaan ini adalah: tentu saja tidak. Sama seperti dia tidak tertarik dengan nasib orang lain.
Stalin sudah lama tidak lagi merasa bahwa dia adalah bagian dari rakyat Georgia. Dia ingin menjadi orang Rusia, menganggap dirinya orang Rusia. Dan Vasya Stalin kecil berkata kepada adiknya dengan heran: “Tahukah kamu bahwa ayah kami dulunya orang Georgia…”
Profesor dan kritikus sastra Leonid Ivanovich Timofeev, yang menyimpan buku harian terperinci sepanjang perang, yang baru diterbitkan baru-baru ini, menulis pada tanggal tiga belas empat puluh empat Desember: “Mereka mengatakan bahwa dalam kuesioner terakhir Stalin menunjukkan bahwa dia berkebangsaan Rusia.”
Faktanya, Stalin sudah lama tidak mengisi kuesioner. Beberapa orang yang, saat bertugas, melihat mereka, terdiam. Namun merupakan ciri khasnya mereka membicarakannya. Topik kebangsaan menjadi perhatian.
Profesor Timofeev yang sama menulis dalam buku hariannya:
“Kemarin ada Evnin. Saya ingin menempatkannya di institut sekolah. Pada awalnya semuanya berjalan baik, tetapi setelah mengetahui kewarganegaraannya, pencalonannya dibatalkan tanpa diskusi dan kategoris. Menarik: Saya pikir itu sudah mereda...
Di universitas, hal yang sama terjadi di Evnin: mereka menolak penerimaan orang Yahudi ke sekolah pascasarjana, dan dengan sangat tidak bijaksana sehingga seluruh universitas membicarakannya...
Sentuhan yang menarik. Egolin [2] bertanya apakah saya punya orang untuk Komite Sentral. Saya merekomendasikan Shchirina kepadanya, tetapi dia mengatakan bahwa dia tidak cocok karena dia seorang Yahudi. Anti-Semitisme telah berkembang pesat sehingga ada rumor di Moskow tentang seorang gadis yang ditikam sampai mati oleh orang Yahudi pada hari Paskah...
Di Gosizdat mereka bertanya kepada saya siapa yang harus dipercaya untuk menyusun koleksi, tetapi dengan syarat wajib: hanya penulis Rusia: mereka mengatakan bahwa mereka secara aktif mengeluarkan orang-orang Yahudi dari jabatan mereka dan menggantinya dengan orang Rusia...
Anti-Semitisme masih berkembang: disarankan untuk tidak memberikan kursus sastra Rusia apa pun kepada orang Yahudi di universitas. Kami memiliki dua asisten profesor di bawah ancaman pemecatan yang mengalami nasib sial dalam mempelajari sastra Rusia...
Pada pertemuan di Rumah Penerbitan Negara, di mana dibahas siapa yang akan bekerja di Ensiklopedia Sastra yang dipulihkan, Chagin mengatakan bahwa perlu untuk mencalonkan orang-orang dari “kebangsaan kita”...
Sebelum revolusi, anti-Semitisme hanya dilokalisasi di lingkungan resmi dan dikelilingi oleh lingkaran kecaman publik. Kini, sebaliknya, ia datang dari atas ke dalam lingkungan yang bersatu dan berkewajiban untuk tidak berdiskusi, melainkan memahami perintah atasannya, seperti yang dikatakan Shchedrin. Artinya, bahkan orang Yahudi pun harus mendukung dan menerapkan kebijakan ini.”
Semua ini adalah rekor beberapa bulan! Setelah perang, sentimen anti-Semit menyebar lebih luas lagi.
Ketika nasib Israel sedang diputuskan di New York dan Stalin memerintahkan Molotov, Vyshinsky dan Gromyko untuk mendukung Zionis, di Uni Soviet anti-Semitisme telah sepenuhnya menjadi kebijakan praktis partai dan aparatur negara. Dan perjuangan pembentukan Israel dibarengi dengan pembersihan aparat Yahudi.
Namun Stalin tidak melihat adanya kontradiksi di sini.
Partisipasi aktif dalam pembentukan negara Yahudi di Palestina bukan hanya cara untuk mengganggu Inggris dan mengurangi pengaruh mereka di Timur Tengah, meskipun hal ini sendiri menyenangkan.
Uni Soviet muncul sebagai pemenang dari perang tersebut, dan ini tidak hanya mencakup perolehan wilayah, tetapi juga penyebaran pengaruhnya ke seluruh dunia.
“Tugas saya adalah memperluas batas tanah air. Dan sepertinya saya dan Stalin mampu mengatasi tugas ini dengan baik,” kenang Molotov dengan puas.
Maxim Litvinov mengatakan kepada seorang jurnalis Amerika pada musim panas 1946:
Rusia telah kembali ke konsep keamanan sebelumnya berdasarkan perluasan perbatasan. Semakin banyak wilayah yang Anda miliki, semakin kuat keamanan Anda. Jika Barat menuruti tuntutan Soviet, hal ini akan mengakibatkan Barat suatu saat nanti akan dihadapkan pada serangkaian tuntutan baru.
Menurut Ehrenburg, Maxim Maksimovich berbicara dengan menahan diri tentang Stalin, menghargai kecerdasannya dan hanya sekali, berbicara tentang kebijakan luar negeri, menghela nafas: “Dia tidak mengenal Barat... Jika lawan kita adalah beberapa shah atau syekh, dia akan mengecoh mereka ...”
Sekitar waktu yang sama, Sekretaris Komite Sentral A.A. Kuznetsov berkata:
“Kami membela diri, namun ada indikasi bahwa, berdasarkan hasil perang, ketika kami menjadi kekuatan yang sangat kuat, kami harus menjalankan kebijakan luar negeri kami sendiri yang independen dan aktif di mana pun. Dan para duta besar diberi instruksi sedemikian rupa sehingga mereka tidak boleh merendahkan diri, tetapi berperilaku lebih berani.”
Anggota Komite Sentral dan kepala Sovinformburo S.A. Lozovsky menginspirasi para propagandis tentara:
“Pemukulan menentukan kesadaran – dan fakta bahwa kita memukul wajah kita diinternalisasikan oleh banyak orang, dan mereka mulai membayangkan bahwa Uni Soviet mewakili kekuasaan, dan kekuasaan selalu dihormati; apakah mereka suka atau tidak, itu pertanyaan lain, tapi mereka selalu menghormatinya.”
Setelah perang, Stalin menjadi tertarik pada wilayah yang sebelumnya tidak dia perhatikan. Ketika nasib koloni Italia di Afrika dibahas, Molotov, pada pertemuan dengan Amerika, menuntut agar hak perwalian salah satu dari mereka, Tripolitania, yang sekarang Libya, dialihkan ke Uni Soviet.
Molotov mengenang:
“Stalin berkata: “Ayo, tekan!” Saya diperintahkan untuk mengajukan pertanyaan agar area ini dapat dialokasikan kepada kami. Tinggalkan mereka yang tinggal di sana, tapi di bawah kendali kami.”
Amerika tidak setuju, dan Stalin dibiarkan tanpa Libya. Kemudian Molotov bercanda:
“Jika Anda tidak ingin menyerahkan salah satu koloni Italia kepada kami, kami akan puas dengan Kongo Belgia.”
Kongo memiliki cadangan uranium terbukti. Bom atom pertama telah diledakkan, dan uranium menjadi lebih berharga dibandingkan emas.
Stalin ingin menguasai selat Laut Hitam dan mencoba mendirikan republik Soviet di wilayah Iran dan Xinjiang Tiongkok. Ia mendirikan pangkalan angkatan laut Soviet di Finlandia dan Tiongkok. Pemimpinnya juga mengharapkan hal serupa terjadi di Palestina. Jika Anda tidak menciptakan republik sosialis di sana, setidaknya dapatkan sekutu dan pangkalan militer yang dapat diandalkan.
Setelah kekalahan Nazi Jerman, setelah Eropa Timur berada di bawah kendali Soviet, segalanya tampak mungkin. Jika pemerintahan baru di Polandia, Cekoslowakia, atau Bulgaria bertindak sepenuhnya sesuai dengan instruksi Moskow, mengapa tidak mengandalkan perilaku yang sama dari para pemimpin negara Yahudi di masa depan?
Apakah Stalin mampu mencampuri urusan di Timur Tengah dan memindahkan pasukannya ke wilayah Israel, seperti yang dikhawatirkan oleh diplomat dan petugas intelijen Amerika?
Berikut ini contoh dari daerah tetangga.
“Stalin hampir mempersiapkan serangan terhadap Yugoslavia,” kata Khrushchev. — Saya ingat suatu kali Menteri Keamanan Negara Ukraina melaporkan kepada saya bahwa sejumlah besar orang diam-diam dikirim ke Balkan dari Odessa. Mereka dikirim dengan suatu kapal, mungkin ke Bulgaria.
Orang-orang yang terlibat dalam mengatur keberangkatan mereka melaporkan kepada saya bahwa formasi militer telah dibentuk, dan meskipun mereka berangkat dengan pakaian sipil, mereka memiliki seragam militer dan senjata di dalam koper mereka.
Saya diberitahu bahwa semacam serangan terhadap Yugoslavia sedang dipersiapkan. Saya tidak bisa mengatakan mengapa hal itu tidak terjadi. Terlebih lagi, saya tidak mendengar hal ini sama sekali dari Stalin sendiri, tetapi para pelaksana wasiatnya melapor kepada saya, yang mengatur pengiriman dan menaiki orang-orang itu ke kapal. Suasana hati mereka sedang agresif: “Mereka akan memberikan milik kita!” Mereka sudah pergi dan akan segera mulai bertindak.”
Tidak ada penyesalan dalam kata-kata mereka tentang apa yang terjadi.”
Israel lebih jauh dari perbatasan Soviet dibandingkan Yugoslavia. Armada dan penerbangan Soviet tidak dapat mendukung operasi pendaratan cepat di Timur Tengah. Hal itu perlu dilakukan untuk mempersiapkannya, pertama-tama, untuk mempersiapkan, bisa dikatakan, pihak penerima.
Pada tanggal 30 Mei 1947, sebuah keputusan pemerintah membentuk Komite Informasi di bawah Dewan Menteri (Komite No. 4), yang bertugas melakukan intelijen politik, militer, dan ilmiah dan teknis. Komite tersebut dipimpin - paruh waktu - oleh Menteri Luar Negeri Vyacheslav Molotov.
Intelijen ditugaskan untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada pemimpin negara tentang apa yang terjadi di Palestina. Ini dipercayakan kepada Kolonel Andrei Makarovich Otroshchenko, yang memimpin arah intelijen politik Timur Tengah. Sebelum perang, dia tinggal di Teheran. Pada tahun '38 dia ditangkap. Dia beruntung; Yezhov digantikan sebagai Komisaris Dalam Negeri oleh Beria. Beberapa dibebaskan, di antaranya Otroshchenko. Dia bahkan dikembalikan ke pangkatnya dan dikirim lagi ke Teheran selama perang.
Kepala departemen intelijen ilegal, Korotkov, diberi tugas lain - merekrut agen di antara orang-orang Yahudi yang berangkat ke Palestina.
Penghuni Komite Informasi pertama yang dikirim ke Israel, Vladimir Ivanovich Vertiporokh, sangat tinggi, megah, berkumis. Penampilan memegang peranan penting dalam karirnya yang berujung pada pangkat jenderal. Pada tahun 1953, Beria, yang menyukai penampilannya yang gagah, menunjuk Vertiporokh sebagai kepala departemen intelijen timur karena alasan ini.
Lulusan Institut Teknologi Kimia Industri Daging Moskow, Vertiporokh segera masuk ke aparat NKVD. Layanan ini dimulai di Timur Jauh - ia terlibat dalam layanan keamanan operasional untuk perusahaan industri perikanan. Pada tahun 1942, ia dikirim ke Iran, ke kota Masyhad, ke zona yang diduduki pasukan Soviet.
Vertiporokh datang ke Israel pada akhir tahun 1948, di mana dia belajar bahasa Inggris. Petugas intelijen yang tidak bisa berbahasa Ibrani atau Arab hanya dapat menghubungi orang-orang dari Rusia; hal ini secara obyektif membatasi kemampuan operasional mereka. Benar, ada juga keadaan yang membuat pekerjaan lebih mudah - di negara yang masih muda mereka tidak menganggap serius rahasia, banyak yang dibicarakan dan dilakukan secara terbuka dan publik.
Memoar Pavel Anatolyevich Sudoplatov mengatakan bahwa intelijen “menerima instruksi untuk mengirim agen kami ke Palestina melalui Rumania. Mereka seharusnya menciptakan jaringan intelijen ilegal di Palestina yang dapat digunakan dalam operasi tempur dan sabotase melawan Inggris.” Sejak 1946, Letnan Jenderal Sudoplatov mengepalai departemen “DR” di Kementerian Keamanan Negara - layanan teror dan sabotase.
Sudoplatov menulis bahwa dia mengalokasikan tiga petugas untuk operasi ini: Garbuz, Semenov (nama asli Alexander Taubman) dan Kolesnikov.
“Semyonov dan Kolesnikov,” tegas Sudoplatov, “menetap di Haifa dan menciptakan dua jaringan intelijen, tetapi tidak mengambil bagian dalam sabotase terhadap Inggris. Kolesnikov berhasil mengatur pengiriman senjata kecil dan rudal anti-tank yang disita dari Jerman dari Rumania ke Palestina. Garbuz tetap berada di Rumania, memilih calon-calon di sana untuk pemukiman kembali ke Israel di masa depan.”
Orang-orang Sudoplatov terlibat dalam kegiatan tertentu - mempersiapkan kemampuan operasional untuk teror dan sabotase terhadap negara-negara Barat jika terjadi perang. Apakah mereka membantu orang-orang Yahudi Palestina masih belum diketahui. Dokumen Soviet mengenai masalah ini belum dideklasifikasi. Tidak ada petunjuk mengenai hal ini dalam materi Israel, meskipun jika badan intelijen Soviet terlibat dalam sesuatu hal, Israel akan bersedia mengumumkannya kepada publik dalam beberapa dekade setelahnya.
Memoar Pavel Anatolyevich Sudoplatov sangat menarik, dibaca seperti novel petualangan, tetapi tidak mungkin menganggapnya sebagai sumber yang sepenuhnya dapat diandalkan.
Yang dia sebutkan, Joseph Mikhailovich Garbuz, seorang pensiunan kolonel, diberhentikan dari keamanan negara pada musim gugur tahun '52, meninggal pada bulan Agustus dua ribu empat.
Taubman tercatat dalam sejarah badan intelijen sebagai orang yang mengorganisir pembunuhan komunis Jerman Rudolf Clement, salah satu pendukung setia Trotsky. Pada tahun 1938, pada malam konferensi pendirian Internasional Keempat, yang dibentuk oleh Trotsky, atas instruksi dari Moskow, Taubman membujuk Clement ke rumah persembunyian, di mana dia ditikam sampai mati. Mayatnya dibuang ke Sungai Seine. Sebelum polisi menemukan dan mengidentifikasi jenazahnya, Taubman sudah kembali ke Moskow. Nama belakangnya diubah, dan dia terus bertugas di keamanan negara dengan nama Semyonov.
Kolonel Yuri Antonovich Kolesnikov (beberapa sumber mencantumkan nama aslinya sebagai Jonah Toivovich Goldstein), lahir di Bessarabia, menghabiskan sekitar tiga tahun di belakang garis musuh selama perang, memimpin detasemen pengintaian dan sabotase. Setelah meninggalkan badan keamanan negara, ia mengambil karya sastra dan berkolaborasi dengan Komite Anti-Zionis Publik Soviet. Selama perang ia dua kali dinominasikan untuk gelar Pahlawan Uni Soviet, tetapi hanya pada tahun sembilan puluh enam Kolesnikov dianugerahi bintang emas Pahlawan Rusia. Kolesnikov dengan tegas menolak untuk membicarakan pekerjaannya di Rumania dan Palestina, secara misterius mengatakan bahwa dia sedang menulis memoar - “semuanya akan ada di sana.”
Tentu saja, perwira intelijen Soviet pergi ke Palestina dan bekerja di sana di bawah perlindungan berbagai institusi Soviet. Namun tampaknya mereka hanya sebatas peran tradisional dalam memperoleh informasi dan merekrut agen.
Orang Yahudi Palestina sayap kiri, imigran dari Eropa Timur, rela melakukan kontak dengan perwakilan Soviet, menjawab pertanyaan apa pun, dan menceritakan semua yang mereka ketahui. Mereka melakukannya dengan ikhlas dan senang hati.
Perwira intelijen Soviet paling tertarik pada militer. Mereka tertarik pada kepemimpinan organisasi militer bawah tanah Haganah, yang kemudian diubah menjadi Pasukan Pertahanan Israel, dan Palmach (kependekan dari Plugotmahats - perusahaan kejutan). Ini adalah unit tempur yang diciptakan selama Perang Dunia II untuk melawan Jerman dan sekutunya. Tentara Yahudi bersimpati dengan Uni Soviet dan tidak menganggap berbagi informasi dengan rakyat Soviet adalah hal yang memalukan, meskipun itu dianggap rahasia.
Banyaknya sumber informasi menciptakan rasa kekuasaan yang menipu di antara staf stasiun. Mereka percaya bahwa mereka dapat secara diam-diam mengendalikan Israel dan melaluinya mempengaruhi komunitas Yahudi Amerika. Ini hanyalah ilusi; rakyat Soviet tidak memahami sistem politik Israel. Bukan orang-orang militer yang radikal, melainkan para politisi moderat yang memimpin negara ini dan menentukan arah Israel. Tidak ada agen Soviet di antara politisi yang berkuasa.
Pada tanggal 26 November 1947, Majelis Umum PBB mulai membahas masalah Palestina.
Pada awal hari yang sama, Presiden Truman dan para menteri utama menerima laporan CIA. Dikatakan bahwa Palestina berada dalam kekacauan, di mana “Soviet mencari peluang untuk memperkuat posisi mereka.”
Intelijen Amerika memperingatkan pemerintahnya bahwa kemunculan negara Yahudi, di satu sisi, dapat menghilangkan minyak yang dibutuhkan Amerika, dan di sisi lain, membuka pintu bagi penetrasi Soviet di Timur Tengah.
Menteri Pertahanan Forrestal bertemu dengan ketua Partai Demokrat, menunjukkan kepadanya sebuah memo rahasia CIA dan memintanya untuk mempengaruhi Presiden Truman, menjelaskan kepadanya bahwa tidak hanya orang-orang Arab, tetapi seluruh dunia Muslim akan bangkit melawan Amerika.
Namun pada hari itulah harapan orang-orang Yahudi Palestina akan negara mereka sendiri semakin menguat.
Pada sidang Majelis Umum, Gromyko menyampaikan pidatonya yang terkenal untuk membela hak orang Yahudi atas negaranya sendiri, jauh lebih kuat dan lebih beralasan daripada pidato sebelumnya. Pidato ini sebagian besar ditulis di Moskow; Gromyko menambahkan warna baru ke dalamnya.
Andrei Andreevich mengatakan, ada dua opsi yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan persoalan masa depan Palestina. Yang pertama adalah pembentukan negara Arab-Yahudi tunggal. Jika pilihan ini tidak realistis karena orang Arab dan Yahudi mengatakan mereka tidak bisa hidup bersama, maka Palestina harus dibagi menjadi dua negara demokratis yang independen – negara Arab dan negara Yahudi.
Sekarang jelas bahwa pembentukan satu negara saat ini tidak mungkin dilakukan. Jadi, pilihan kedua tetap ada. Hanya negara-negara Arab yang keberatan dengan hal ini.
Mungkin tidak ada orang yang lebih baik dari Gromyko yang membuktikan hak-hak orang Yahudi atas negara mereka sendiri di Palestina:
Perwakilan negara-negara Arab menyatakan bahwa perpecahan Palestina adalah ketidakadilan sejarah. Namun kita tidak bisa setuju dengan sudut pandang ini, jika hanya karena orang-orang Yahudi telah dikaitkan dengan Palestina dalam jangka waktu sejarah yang panjang. Selain itu, kita tidak boleh melupakan situasi yang dialami orang-orang Yahudi akibat perang dunia yang lalu. Patut diingat bahkan sekarang bahwa sebagai akibat dari perang yang dilakukan oleh Jerman pada masa Hitler, orang-orang Yahudi sebagai suatu bangsa paling menderita dibandingkan orang-orang lainnya. Anda tahu bahwa di Eropa Barat tidak ada satu negara pun yang mampu melindungi kepentingan orang-orang Yahudi secara memadai dari kesewenang-wenangan dan kekerasan Nazi.
Delegasi Arab menyatakan ketidakpuasannya terhadap posisi Uni Soviet ini. Gromyko menjawab mereka: “Dalam keyakinan kami yang mendalam, pembagian Palestina menjadi dua negara merdeka sesuai dengan kepentingan mendasar tidak hanya orang Yahudi, tetapi juga orang Arab.”
Menurut Gromyko, pembagian Palestina "akan memiliki makna sejarah yang besar":
“Keputusan seperti itu akan memenuhi tuntutan sah orang-orang Yahudi, yang ratusan ribu perwakilannya, seperti Anda ketahui, masih menjadi tunawisma, tanpa rumah sendiri, yang hanya menemukan tempat berlindung sementara di kamp-kamp khusus di wilayah beberapa negara Eropa Barat. negara bagian.”
Gromyko menyerang pemerintah Inggris, yang mengatakan bahwa mereka siap untuk menarik diri dari Palestina dan memberikan syarat bagi solusi dua negara hanya jika Arab dan Yahudi mencapai kesepakatan: “Diskusi mengenai masalah Palestina pada sesi ini menunjukkan bahwa Arab dan Yahudi tidak dapat mencapai kesepakatan. Oleh karena itu, mengajukan kondisi seperti itu hampir sama dengan menguburkannya bahkan sebelum Majelis Umum membuat keputusan yang sesuai.”
Gromyko pada dasarnya mendukung perjuangan bersenjata kelompok bawah tanah Yahudi melawan pemerintah Inggris: “Tatanan yang ada di Palestina saat ini dibenci oleh orang Yahudi dan Arab. Bagaimana sikap, khususnya, orang-orang Yahudi terhadap ordo ini, Anda semua tahu.”
Gromyko juga menanggapi delegasi Arab yang bersikeras bahwa PBB tidak punya hak untuk menentukan nasib Palestina:
“Majelis Umum, seperti halnya PBB secara keseluruhan, tidak hanya berhak mempertimbangkan masalah ini, namun mengingat situasi saat ini di Palestina, mereka wajib mengambil keputusan yang tepat. Menurut pendapat delegasi Soviet, rencana penyelesaian masalah Palestina yang disiapkan oleh Komisi ad hoc, yang menurutnya pelaksanaan praktis dari langkah-langkah untuk melaksanakannya harus berada di tangan Dewan Keamanan, sepenuhnya konsisten dengan kepentingan mempertahankan dan menjaga kepentingan Palestina. memperkuat perdamaian internasional dan kepentingan memperkuat kerja sama antar negara. Itu sebabnya delegasi Soviet mendukung rekomendasi pembagian Palestina.”
Pidato Gromyko sangat menentukan nasib Israel. Itu diterbitkan oleh surat kabar Yahudi di seluruh dunia. Hal ini juga mempengaruhi orang Amerika. Presiden Truman membuat keputusan akhir. Karena Stalin bertekad untuk memberikan negaranya sendiri kepada kaum Yahudi, sangatlah bodoh jika Amerika Serikat menolaknya!..
Presiden Amerika diam-diam bertemu dengan Weizmann. Truman memuji pimpinan Organisasi Zionis Dunia:
“Weizmann adalah pria yang luar biasa, salah satu pria paling bijaksana yang pernah saya temui, pemimpin sejati, unik...”
Presiden berbicara langsung tentang kekhawatiran stafnya - Uni Soviet menggunakan negara Yahudi untuk menyusup ke wilayah tersebut.
“Itu tidak akan terjadi,” jawab Weizmann. “Jika Soviet ingin menggunakan emigrasi Yahudi untuk menyebarkan ide-ide mereka, mereka mungkin sudah melakukannya sejak lama. Tapi orang-orang datang kepada kami yang melarikan diri dari komunisme. Petani sejahtera dan pekerja terampil berjuang untuk mencapai standar hidup yang tinggi yang tidak mungkin dicapai di bawah komunisme. Komunisme hanya dapat menyebar di kalangan masyarakat yang buta huruf dan miskin.”
Truman, meskipun ada pendapat yang bertentangan dalam pemerintahan Amerika, menyetujui pembagian Palestina. Selain itu, ia menuntut Departemen Luar Negeri memastikan bahwa negara-negara Amerika Latin memilih pemisahan Palestina atau abstain.
Presiden tahu bahwa diplomatnya sendiri tidak setuju dengannya dan memboikot kebijakannya. Truman bertahan. Dia menelepon Departemen Luar Negeri setiap hari, menanyakan bagaimana instruksinya dilaksanakan.
Namun, mereka mengatakan suara negara-negara Amerika Latin diperoleh oleh Nelson Rockefeller, yang sebelumnya menjabat Wakil Menteri Luar Negeri Amerika Latin. Truman memecatnya karena Rockefeller mendukung semua diktator lokal.
Mengapa Rockefeller tiba-tiba memutuskan membantu orang Yahudi Palestina? Ada yang bilang karena rasa bersalah dia melakukan bisnis rahasia dengan Nazi Jerman. Yang lain mengklaim bahwa Rockefeller takut terekspos dan membuat para pemimpin gerakan Zionis berjanji untuk tidak pernah mengangkat masalah ini.
Dengan satu atau lain cara, dalam tiga hari Rockefeller menelepon semua orang yang dikenalnya di Amerika Latin. Dan dia mengenal semua orang yang mengambil keputusan di setiap negara. Rupanya dia sangat meyakinkan.
Hasilnya, Brazil dan Haiti, yang hendak memilih "tidak", memilih "ya". Nikaragua, Bolivia dan Ekuador, yang tadinya berniat abstain, juga memberikan suara mendukung. Argentina, Kolombia dan El Salvador, yang keberatan dengan pembagian Palestina, abstain dalam pemungutan suara.
Resolusi Majelis Umum PBB No. 181 - “Tentang pembentukan dua negara merdeka di wilayah Mandat Inggris atas Palestina” - diadopsi pada hari Sabtu, tanggal dua puluh sembilan November 1947.
Orang-orang Yahudi perlu mengumpulkan dua pertiga suara untuk mendukung pembentukan dua negara.
Posisi Stalin menjadi lebih penting karena dia tidak hanya mempunyai satu, tapi lima suara di PBB.
Ketika pembentukan PBB dibahas, Stalin mencoba memasukkan semua republik Soviet ke dalam PBB di masa depan dan dengan demikian memperkuat posisinya di sana.
Untuk tujuan ini, pada bulan Januari empat puluh empat, pada sidang pleno Komite Sentral, undang-undang “Tentang pemberian kekuasaan kepada republik-republik Persatuan di bidang hubungan luar negeri dan tentang transformasi, dalam hal ini, Komisariat Rakyat Luar Negeri dari semua -Persatuan menjadi Komisariat Rakyat Persatuan-Republik” disetujui.
Pada bulan Februari, konstitusi diubah, dan republik serikat menerima hak untuk menjalin hubungan dengan negara bagian lain, membuat perjanjian dengan mereka, dan bahkan bertukar kedutaan dan konsulat.
Pada tanggal 28 Agustus 1944, pada pertemuan dengan diplomat Amerika dan Inggris, Duta Besar untuk Amerika Serikat Gromyko menyatakan bahwa “semua republik sosialis Soviet yang bersekutu harus menjadi salah satu peserta awal Organisasi.”
Inggris dan Amerika kagum. Presiden Roosevelt menjawab bahwa dalam hal ini keempat puluh delapan negara bagian Amerika perlu dimasukkan ke dalam PBB. Namun Washington berusaha menyembunyikan perbedaan ini. Amerika khawatir perselisihan mengenai topik ini akan diketahui publik dan Jerman akan memutuskan bahwa ada perselisihan di antara sekutu, dan ini akan memperpanjang perang.
Roosevelt menulis surat pribadi kepada Stalin pada tanggal 1 September, menyatakan bahwa tuntutan ini membahayakan pembentukan PBB. Stalin menjawab kepada Roosevelt bahwa ini adalah masalah yang pada dasarnya penting bagi Uni Soviet, terutama karena, misalnya, Ukraina dan Belarus “dalam hal populasi dan signifikansi politiknya melebihi beberapa negara bagian.”
Amerika awalnya menganggap usulan Stalin sebagai "isyarat yang berubah-ubah atau lelucon yang buruk". Faktanya, ini adalah gaya diplomasi yang kurang ajar: mengapa tidak mencobanya, dan bagaimana jika berhasil? Dan itu sebagian berhasil.
Pada bulan Februari 1945, Churchill dan Roosevelt tiba di Yalta. Tatanan dunia pascaperang dibahas. Molotov mengusulkan formula kompromi. Moskow mencabut persyaratan untuk menerima keenam belas republik tersebut, tetapi meminta untuk menerima tiga republik: Ukraina, Belarusia, dan Lituania. Dalam skenario terburuk, dua. Dalam protokol rahasia Konferensi Krimea, Amerika Serikat dan Inggris sepakat untuk mendukung masuknya Ukraina dan Belarus ke dalam organisasi dunia masa depan.
Dunia tidak mengetahui tentang perjanjian rahasia ini. Roosevelt dan Churchill masih harus meyakinkan bawahannya sendiri dan masyarakat negaranya.
Namun Stalin dan Molotov pada musim semi tahun 1945 memerintahkan agar delegasi dari Belarus dan Ukraina dikirim ke San Francisco untuk menghadiri konferensi pendirian. Amerika tidak mengharapkan hal ini dan berusaha mencegahnya. Mereka mengatakan bahwa kedua republik tersebut dapat diterima di PBB setelah organisasi itu sendiri didirikan.
Namun Gromyko, yang mematuhi instruksi Moskow, mengambil sikap keras. Tanpa partisipasinya, konferensi ini akan terhenti begitu saja. Ancaman dan ultimatum berhasil. Pada tanggal 27 April 1945, keputusan dibuat untuk mengakui Ukraina dan Belarus sebagai anggota asli Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Dengan demikian, Stalin tidak hanya memiliki satu suara di PBB, tetapi tiga suara - Uni Soviet, Ukraina, dan Belarus. Selain itu, Cekoslowakia dan Polandia memberikan suara sesuai perintah Moskow. Lima suara Stalin sangat menentukan. Jika Stalin memberikan suara menentangnya, Israel tidak akan muncul. Tiga puluh tiga negara memilih “mendukung”, dan tiga belas negara “menentang”. Beberapa negara, termasuk Inggris, abstain.
Keputusan telah diambil.
“Meskipun Perancis tidak berpartisipasi secara formal dalam pembentukan Israel,” tulis Jenderal Charles de Gaulle, “namun Perancis dengan hangat menyetujui pendirian Israel. Besarnya tugas mengumpulkan orang-orang Yahudi dan memberi mereka hak untuk memerintah diri mereka sendiri di negeri yang ditandai oleh sejarah menakjubkan mereka dan milik mereka sembilan belas abad yang lalu tidak bisa tidak membuat saya terpesona.
Dari sudut pandang manusia, saya menganggap benar bahwa orang-orang ini menerima rumah nasional mereka sendiri, dan saya melihat ini sebagai semacam kompensasi atas semua penderitaan yang dialami orang-orang Yahudi selama berabad-abad, yang terburuk adalah penderitaan massal. pemusnahan yang dilakukan oleh Jerman pimpinan Hitler..."
Ratusan ribu orang Yahudi Palestina, yang putus asa dengan kebahagiaan, turun ke jalan dengan antusias.
Keesokan harinya, tiga puluh November, kerusuhan dimulai di Palestina di antara orang-orang Arab, yang marah dengan keputusan PBB. Orang-orang Yahudi diserang di mana-mana, dan tujuh orang tewas.
Tentara Pembebasan Arab dibentuk di Suriah untuk merebut Palestina. Sudah pada bulan Februari 1948, pasukan Arab menganiaya orang-orang Yahudi di seluruh Palestina. Mereka tidak mampu merebut dan menghancurkan pemukiman Yahudi yang mati-matian melawan, namun hubungan di antara mereka hancur. Tim penyelamat Yahudi tidak dapat mencapai pemukiman yang terkepung.
Inggris tidak melakukan apa pun untuk menghentikan kekerasan. Seolah-olah mereka ingin menunjukkan kepada dunia bahwa sia-sia PBB menerima gagasan bodoh yang membagi Palestina. Namun dengan dimulainya musim semi, unit pertahanan diri Yahudi mulai bertempur lebih sengit dan menguasai tentara Arab.
Pada tanggal 4 Desember 1947, Gromyko menerima surat ucapan terima kasih:
“Yang Mulia, Badan Yahudi untuk Palestina ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pemerintah Uni Republik Sosialis Soviet atas dukungannya terhadap resolusi yang diadopsi oleh Majelis Umum PBB untuk mendukung pembentukan negara Yahudi.
Saya mendapat kehormatan, Tuan, untuk menyampaikan salam hormat Anda dengan tulus, Abba Hillel Silver, Ketua Badan Yahudi untuk Palestina Bagian Amerika."
Penerapan rekomendasi ini menandai titik balik dalam sejarah bangsa Yahudi. Setelah dua ribu tahun tanpa tanah air, kaum Yahudi kini diberi kesempatan untuk bergabung dengan keluarga bangsa dan memberikan kontribusi signifikan terhadap kehidupan internasional...
Orang-orang Yahudi akan selalu berterima kasih kepada pemerintah Anda, yang pada sidang Majelis Umum ini membantu mereka mencapai pembebasan nasional.
Kami akan sangat berterima kasih jika Anda meneruskan isi surat ini kepada pemerintah Anda.
 
Senjata untuk orang Yahudi
Negara-negara Arab sangat marah dengan posisi Soviet. Partai-partai komunis Arab, yang terbiasa berperang melawan “Zionisme – agen imperialisme Inggris dan Amerika,” merasa bingung karena melihat bahwa posisi Soviet telah berubah tanpa bisa dikenali.
Pada tanggal 5 November 1947, Kuasa Usaha Uni Soviet di Irak A.F. Sultanov menulis kepada Departemen Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri: “Lingkaran Arab yakin bahwa Uni Soviet tidak akan menyetujui proyek pembentukan negara Zionis…”
Sultanov memperingatkan kementerian mengenai konsekuensinya: dalam situasi seperti ini, akan lebih mudah bagi Inggris untuk “mengumpulkan blok Muslim anti-Soviet dari negara-negara Liga Arab, Turki, Iran dan Pakistan.”
Di Moskow, utusan Mesir, Bindari Pasha, meminta bertemu dengan Wakil Menteri Luar Negeri Gusev (mantan duta besar untuk Inggris).
Diplomat Mesir tersebut mengatakan bahwa dia datang “sebagai teman Uni Soviet” dan menyatakan kebingungannya karena perwakilan Soviet memilih pembagian Palestina. Menurut utusan Mesir, perlu dilakukan pemungutan suara untuk penarikan pasukan Inggris dan penghapusan mandat, dan “pertanyaan tentang masa depan Palestina harus diserahkan kepada masyarakat itu sendiri.” Bindari Pasha menyatakan, posisi Uni Soviet menyebabkan tumbuhnya sentimen anti-Soviet di Mesir.
Demarke diplomat Mesir itu luput dari perhatian. Stalin tidak tertarik dengan reaksi negara-negara Arab. Dia sama sekali tidak memperhitungkannya.
Mesir diperintah oleh Raja Farouk, Yordania oleh Raja Abdullah, dan Irak oleh Raja Faisal. Semuanya adalah pengikut setia Inggris Raya. Di Timur Tengah, Stalin hanya bisa mengandalkan kekuatan yang memusuhi Inggris. Siapa yang lebih membenci Inggris dibandingkan Yahudi Palestina saat itu?
Pada tanggal 18 Desember 1947, Kuasa Usaha Uni Soviet di AS Sergei Tsarapkin merekam percakapan dengan Epstein, perwakilan dari Badan Yahudi untuk Palestina.
Dia datang untuk memberi tahu diplomat Soviet tentang situasi di Timur Tengah, dan memberinya laporan rahasia yang diterima dari Yerusalem. Epstein sangat berterus terang kepada diplomat Soviet tersebut, melihatnya sebagai sekutu.
“Epstein mengatakan bahwa sekarang mereka khawatir mengenai perolehan senjata,” Tsarapkin memberi tahu Moskow. “Benar, mereka memiliki pabrik sendiri di Palestina tempat mereka dapat memproduksi granat dan mortir, tetapi semua ini masih dilakukan dengan cara kerajinan tangan, dan sekarang mereka secara ilegal mengangkut senjata terutama dari Amerika Serikat, serta dari beberapa negara Eropa dan dari satu negara Amerika Latin.” .
Epstein mengatakan bahwa negara Yahudi, mengikuti contoh Swiss, akan menjaga netralitas dalam kebijakan luar negeri:
Negara Yahudi muncul sebagai akibat dari posisi Amerika Serikat dan Uni Soviet. Ada sekitar lima juta orang Yahudi di AS, tiga juta di Uni Soviet. Negara Yahudi baru tidak ingin berorientasi pada negara tertentu, sehingga kebijakan luar negeri yang paling tepat adalah netralitas dan orientasi terhadap PBB.
Epstein mencatat bahwa, tentu saja, negara Yahudi akan sangat bergantung secara ekonomi pada Amerika Serikat, karena saat ini hanya di sanalah mereka dapat membeli senjata, peralatan, dan perlengkapan lainnya untuk diri mereka sendiri.
Pada saat yang sama, Epstein mencatat bahwa mereka sekarang tidak berpikir untuk beralih ke Uni Soviet dengan permintaan untuk memasok mereka dengan senjata dan peralatan, agar tidak menimbulkan sindiran, karena orang-orang Yahudi sudah dituduh melakukan semacam kesimpulan. perjanjian rahasia dengan pemerintah Uni Soviet.
Sementara itu, menjadi jelas bahwa negara-negara Arab tidak akan membiarkan keputusan PBB tersebut berlaku dan akan berusaha menghancurkan orang-orang Yahudi Palestina. Para penguasa Arab tidak menyembunyikan niat mereka.
Pada tanggal 23 Desember 1947, utusan Soviet untuk Lebanon, Solod, merekam percakapan dengan Perdana Menteri negara tersebut Riad Solch:
Solh mengatakan bahwa negara-negara Arab akhirnya sepakat untuk tidak menyetujui pembagian Palestina dan pembentukan negara Yahudi di dalamnya dalam keadaan apa pun, untuk melawan perpecahan itu dengan sekuat tenaga dan untuk melawan dengan segala cara, tidak peduli berapa lama. berlangsung.
Dia mengulangi kata-kata yang telah disampaikan kepada saya oleh Presiden Suriah Shukri al-Quatli bahwa jika perlu, negara-negara Arab akan berjuang untuk melestarikan Palestina selama dua ratus tahun, seperti yang terjadi selama Perang Salib...
Negara-negara Arab tidak akan menyetujui pembagian Palestina dan pembentukan negara Yahudi juga karena pemekaran berarti aneksasi sebenarnya Palestina bagian Arab ke Transyordania. Konsekuensinya, hal ini akan memperkuat posisi Raja Abdullah dan orang-orang di belakangnya.
Dengan demikian, Riad Solh secara tidak langsung menegaskan bahwa penggagas dan inspirator utama perjuangan negara-negara Arab melawan pemisahan Palestina adalah Suriah..."
Apakah PBB akan mampu memaksakan kehendaknya sendiri dan menerapkan keputusan untuk membagi Palestina adalah hal yang mengkhawatirkan orang-orang Yahudi Palestina. Dan apakah PBB mampu menjamin keamanan di sana?
Pada hari-hari terakhir bulan Desember 1947, direktur departemen politik dewan Badan Yahudi untuk Palestina, M. Shertok, datang untuk meminta nasihat dan klarifikasi kepada Wakil Sekretaris Jenderal PBB, Arkady Aleksandrovich Sobolev. Menurut pembagian tanggung jawab, Sobolev di Sekretariat PBB mengepalai departemen urusan politik dan urusan Dewan Keamanan.
Shertok bertanya apakah kemungkinan pengiriman pasukan internasional ke Palestina, yang akan bertugas menjamin keamanan di sana setelah kepergian Inggris, sedang dibahas.
Sobolev menjelaskan, jika hanya sekedar menunjukkan kekuatan dan tekad PBB, maka Amerika Serikat memiliki armada dan angkatan udara di Mediterania, dan Uni Soviet dapat memindahkan dua skuadron udara ke sana dengan cukup cepat. Namun jika membutuhkan unit darat yang mampu melakukan operasi tempur, ini akan memakan waktu setidaknya satu bulan.
Namun orang-orang Yahudi Palestina paham bahwa mereka tidak akan bertahan bahkan sebulan pun jika mereka tidak bisa membela diri.
Shertok menanyakan tindakan apa yang bisa diambil terhadap negara-negara yang, melanggar keputusan PBB, memberikan bantuan militer kepada Arab Palestina.
“Kami akan mengambil langkah diplomatis,” jelas Sobolev. “Dewan Keamanan dapat meminta negara-negara ini untuk menghentikan tindakan tersebut dan bahkan mengancam akan memberikan sanksi. Namun keputusan mengenai format praktis dari langkah-langkah tersebut hanya dapat diambil setelah skala tindakan mereka diketahui. Anda perlu memahami bahwa ini adalah proses yang lambat.”
Mungkin untuk pertama kalinya, ketidakberdayaan PBB dalam hal-hal yang memerlukan tindakan nyata menjadi jelas. Orang-orang Yahudi Palestina menyadari bahwa mereka hanya bisa mengandalkan diri mereka sendiri. Komunitas internasional tidak akan melindungi mereka. Mereka akan mati sebelum aparat PBB menyiapkan resolusi yang diperlukan.
Pada tanggal 30 Desember 1947, Gromyko berbicara pada jamuan makan malam yang diselenggarakan oleh Komite Penulis, Seniman, dan Ilmuwan Yahudi Amerika untuk menghormati pemerintah Uni Soviet.
Gromyko pada dasarnya mengulangi pidatonya di Majelis Umum, menambahkan:
“Keputusan untuk membagi Palestina, dalam situasi seperti ini, adalah satu-satunya solusi yang mungkin dan dapat dilakukan secara praktis. Hampir tidak ada seorang pun yang akan menyangkal kenyataan bahwa hubungan antara orang-orang Arab dan Yahudi di Palestina telah memburuk sedemikian rupa sehingga mereka tidak ingin hidup dalam satu negara, seperti yang telah mereka nyatakan secara langsung dan terbuka.
Benar, kami mendengar pernyataan di Majelis Umum bahwa negara-negara Arab siap untuk membentuk satu negara Arab-Yahudi, tetapi dengan syarat bahwa populasi Yahudi akan menjadi minoritas dan, oleh karena itu, kekuatan yang menentukan dalam negara baru tersebut adalah menjadi satu kebangsaan - orang Arab. Namun, tidak sulit untuk memahami bahwa solusi terhadap permasalahan tersebut, dengan tidak menyertakan pemberian persamaan hak bagi kedua bangsa yang tinggal di Palestina, tidak dapat memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan di masa depan, karena hal tersebut, pertama-tama, tidak akan memberikan solusi yang tepat. mengarah pada penyelesaian hubungan antara orang Arab dan Yahudi. Terlebih lagi, hal ini akan menjadi sumber perselisihan dan komplikasi baru dalam hubungan antara masyarakat ini...
Gromyko menegaskan lagi:
“Akan sangat tidak adil jika tidak mempertimbangkan aspirasi sah masyarakat Yahudi untuk mendirikan negara mereka sendiri. Menyangkal hak orang Yahudi untuk memiliki negara seperti itu tidak mungkin dibenarkan, terutama mengingat apa yang dialami orang Yahudi selama Perang Dunia II. Solusi ini juga mempunyai pembenaran historis, karena populasi Yahudi, seperti populasi Arab, memiliki akar sejarah yang kuat di Palestina…”
Sesuai dengan resolusi Majelis Umum tanggal dua puluh sembilan November, Komisi PBB untuk Palestina dibentuk. Pertemuan ini dihadiri oleh perwakilan dari Bolivia, Denmark, Panama, Filipina, dan Cekoslowakia. Tugas komisi ini adalah membantu orang-orang Yahudi dan Arab menciptakan aparat administratif pada saat penarikan pasukan Inggris.
Pada tanggal 5 Januari 1948, kepala departemen Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri melaporkan kepada Wakil Menteri Valerian Aleksandrovich Zorin bahwa utusan Mesir sedang mengadakan percakapan di Moskow, mencoba mencari tahu “apakah Pemerintah Soviet teguh pada posisinya. mengenai masalah Palestina dan apakah mungkin bagi negara-negara Arab untuk menegosiasikan konsesi dari Uni Soviet mengenai masalah ini dengan mengancam akan menghancurkan semua organisasi progresif dan, khususnya, organisasi komunis di negara-negara Arab.”
Tekanan itu tidak berpengaruh. Stalin bertekad untuk mendirikan negara Yahudi.
Negara-negara Arab dengan cepat beralih dari ancaman ke tindakan anti-Soviet.
Pada tanggal 30 November 1947, terjadi demonstrasi yang diorganisir oleh penguasa di Damaskus untuk memprotes keputusan PBB tentang pembagian Palestina. Warga Suriah menyerang lokasi Masyarakat Suriah untuk Hubungan Kebudayaan dengan Uni Soviet dan menghancurkan sebuah pameran yang dikirim dari Moskow.
Setelah banyak penundaan, pihak berwenang Suriah dengan enggan berjanji untuk menyelidiki insiden tersebut.
Utusan Soviet untuk Lebanon dan Suriah, Solod, setelah percakapan dengan Jamil Mardam Bey, Perdana Menteri Suriah dan Menteri Luar Negeri, melaporkan ke Moskow bahwa “tidak ada alasan untuk mempercayai Menteri Luar Negeri Suriah bahwa “ penyelidikan” tidak akan membuahkan hasil, karena agitasi penyerangan terhadap lingkungan masyarakat dilakukan oleh rakyatnya sendiri.”
Para pemimpin Badan Yahudi mengeluh kepada diplomat Soviet bahwa Cekoslowakia menjual senjata kepada pemerintah Arab. Para pemimpin Praha menghasilkan uang dengan menjual peralatan militer Jerman yang mereka terima setelah perang. Industri militernya sendiri juga mulai bekerja.
Diplomat Soviet menganggap kebijakan Cekoslowakia ini salah.
Pada tanggal 22 Januari 1948, Wakil Menteri Luar Negeri Zorin mengirimkan catatan kepada Menteri Molotov:
“Menurut Kuasa Usaha Uni Soviet di Cekoslowakia, Kamerad Bodrov, pemerintah Cekoslowakia menjual senjata (mortir, ranjau, selongsong peluru) kepada pemerintah Suriah.
Pada saat yang sama, Ceko menolak menjual senjata kepada Badan Yahudi di Palestina, yang mengajukan permintaan ini pada bulan November 1947...
Mempertimbangkan posisi yang kami ambil mengenai masalah Palestina, saya akan mempertimbangkan mungkin untuk menginstruksikan Kamerad Bodrov, kadang-kadang, untuk menarik perhatian Gottwald pada fakta bahwa penjualan senjata oleh pemerintah Cekoslowakia kepada orang-orang Arab dalam kondisi saat ini, ketika situasi di Palestina semakin memburuk setiap hari, hal ini dapat dimanfaatkan oleh Inggris-Amerika untuk melawan Uni Soviet dan negara-negara demokrasi baru.
Draf telegram terkait ke Praha terlampir.”
Zorin sendiri baru-baru ini menjadi duta besar untuk Cekoslowakia dan memiliki gambaran bagus tentang situasi di negara tersebut.
Klement Gottwald memimpin pemerintahan Cekoslowakia; pada tahun 1948 ia menjadi presiden negara tersebut.
Mikhail Fedorovich Bodrov adalah penasihat kedutaan di Cekoslowakia, saat itu duta besar untuk Bulgaria, dan pada tahun 1958 ia menjadi duta besar untuk Israel.
Pada tanggal dua puluh tujuh Januari, Molotov menulis di sebuah catatan: “Menahan diri.”
Masalah-masalah sensitif seperti transfer senjata ilegal tidak diselesaikan melalui saluran diplomatik biasa.
Pada akhir Januari 1948, perwakilan Soviet di PBB melaporkan ke Moskow bahwa “pemerintah London sedang mempersiapkan agen-agennya di negara-negara Arab untuk merebut Palestina setelah pasukan Inggris ditarik dari sana. Itulah sebabnya permusuhan nasional dan agama dihasut secara artifisial, dan bentrokan militer diorganisir dan didorong.”
Menurut diplomat Soviet, Inggris ingin memindahkan seluruh Palestina ke Transyordania untuk menempatkan pangkalan militernya di wilayahnya. Stalin menuntut agar hal ini tidak terjadi. Solusi yang paling pasti adalah dengan mendirikan negara Yahudi secepat mungkin, yang akan menyangkal pangkalan Inggris.
Pada tanggal 26 Januari 1948, Epstein mengadu kepada Tsarapkin di New York bahwa keputusan Amerika Serikat untuk memberlakukan embargo terhadap impor bahan-bahan militer ke Palestina merupakan pukulan bagi kaum Yahudi. Orang-orang Arab membeli senjata dari Inggris melalui Irak dan Transyordania. Dan orang-orang Yahudi Palestina tidak punya siapa pun untuk membeli senjata.
“Harus diingat,” kata Epstein, “bahwa di Departemen Luar Negeri pada umumnya terdapat sentimen pro-Arab dan anti-Yahudi yang kuat. Selain itu, Departemen Luar Negeri berada di bawah tekanan kuat dari monopoli minyak Amerika, yang memiliki konsesi dan kepentingan lain di negara-negara Arab.”
Menteri Luar Negeri Marshall, Menteri Pertahanan Forrestal, dan direktur Badan Intelijen Pusat yang baru dibentuk, Laksamana Muda Roscoe Hillenkouter, tidak ingin memasok senjata kepada orang-orang Yahudi Palestina. Mereka mengatakan bahwa para pemimpin Zionis terlalu pro-komunis, sehingga pemimpin masa depan Israel, terutama Ben-Gurion, yang terkenal dengan komitmennya terhadap sosialisme, tidak dapat dipercaya.
Pada bulan Juli 1947, Kongres Amerika Serikat mengesahkan Undang-Undang Keamanan Nasional, yang membentuk Dewan Keamanan Nasional, Departemen Pertahanan terpadu, Kepala Staf Gabungan, dan Badan Intelijen Pusat.
Undang-undang menyatakan bahwa direktur CIA diangkat dengan persetujuan Senat. Mereka bisa menjadi perwira yang menjalankan dinas militer aktif atau warga sipil.
Pada tahun ke lima puluh tiga, dilakukan amandemen undang-undang tentang jabatan wakil direktur. Sebuah aturan ditetapkan yang melarang pengangkatan personel militer untuk kedua jabatan tersebut. Jika direktur CIA adalah warga sipil, maka seorang militer dipilih sebagai wakilnya, dan sebaliknya.
Undang-undang tersebut melarang CIA diberikan "kewenangan polisi, panggilan pengadilan dan penegakan hukum, serta fungsi keamanan dalam negeri". Dengan kata lain, tugas CIA adalah terlibat dalam intelijen asing dan bekerja di luar negeri. Pekerjaan operasional di wilayah Amerika hanya ditujukan terhadap sasaran asing.
Laksamana Muda Roscoe Hillenkoiter menjadi direktur CIA, dan Brigadir Jenderal Edwin Wright menjadi wakilnya.
Perwira intelijen Amerika sangat prihatin dengan kemungkinan munculnya pasukan Soviet di Timur Tengah, percaya bahwa hal ini akan diikuti dengan persiapan revolusi di wilayah tersebut. Mungkin rujukan terhadap sentimen komunis yang dilancarkan para pemimpin Yahudi Palestina hanyalah kedok.
Laksamana Hillenkoiter bertugas selama perang di departemen intelijen Armada Pasifik dan menjadi atase angkatan laut di Paris sebelum diangkat ke CIA. Sebagai seorang perwira intelijen, ia menganggap sudah menjadi tugasnya untuk mengenal karya-karya Marx, Lenin dan Stalin serta tidak melewatkan kesempatan untuk memamerkan kutipan klasik Marxisme-Leninisme.
James Vincent Forrestal sangat sukses dalam bisnis sebelum perang, dia memiliki kepentingan besar dalam produksi minyak Timur Tengah, jadi dia adalah pendukung kuat kerja sama yang erat dengan negara-negara Arab. Munculnya negara Yahudi sama sekali tidak cocok untuknya. Pada tahun 1940, ia menjadi asisten khusus Presiden Roosevelt, yang saat itu menjabat sebagai wakil sekretaris angkatan laut. Forrestal terus-menerus berargumen bahwa tidak mungkin bertengkar dengan negara-negara penghasil minyak, karena Amerika tidak akan ada tanpa mereka. Dan Amerika entah bagaimana akan bisa bertahan tanpa negara Yahudi...
Truman tidak menyadari bahwa Menteri Pertahanannya secara bertahap kehilangan kontak dengan kenyataan. Itu berakhir dengan bunuh diri Forrestal. Namun hingga ia melompat keluar dari jendela, kebijakan militer Amerika Serikat ditentukan oleh seorang maniak yang lambat laun menjadi gila. Ia tertipu oleh umpan para perwira intelijennya, yang melaporkan kepada menteri bahwa “agen-agen komunis meningkatkan aktivitas mereka di negara-negara Timur Tengah, termasuk negara-negara penghasil minyak yang menjadi sandaran dunia bebas.”
Forrestal berpendapat bahwa minyak Timur Tengah lebih penting daripada apa pun dan tugas kebijakan luar negeri Amerika adalah menyediakan minyak bagi angkatan bersenjata.
“Anda tidak mengerti bahwa empat puluh juta orang Arab,” sang menteri meyakinkan lawan bicaranya, “akan mendorong empat ratus ribu orang Yahudi ke laut.” Itu saja. Lebih baik pikirkan tentang minyak - kita harus berpihak pada minyak.
Forrestal tumbuh di lingkungan anti-Semit. Ketika dia berbisnis, perusahaan besar dan firma hukum tidak mau mempekerjakan orang Yahudi. Dengan ide-ide ini dia datang ke pelayanan publik. Di Kementerian Angkatan Laut yang dipimpinnya, para pelaut Yahudi tidak memiliki peluang untuk maju.
Orang-orang yang berpikiran sama tidak hanya mencakup para eksekutif perusahaan minyak yang kaya, tetapi juga para kepala Departemen Luar Negeri - Acheson dan staf yang bertanggung jawab atas urusan Timur Tengah.
Menteri Luar Negeri Marshall bergabung dengan mereka. Ia khawatir perang antara Yahudi dan Arab akan menggagalkan rencana besarnya untuk membangun kembali perekonomian Eropa. Eropa menerima delapan puluh persen minyaknya dari Timur Tengah. Perang dapat mengganggu pasokan. Tanpa minyak, Marshall Plan tidak akan mungkin terwujud.
Ketakutan akan pemerasan minyak tidak masuk akal. Benar, Raja Saudi Ibn Saud mengatakan kepada para pekerja minyak Amerika: “Dalam keadaan tertentu, saya mungkin harus menjatuhkan sanksi pada perusahaan Anda. Bukan karena keinginan saya sendiri, tapi karena saya tidak bisa menahan tekanan opini publik Arab.”
Namun para ahli memperkirakan bahwa sebenarnya mereka dapat dengan mudah hidup tanpa minyak Saudi jika produsen lain, seperti Iran, meningkatkan produksinya. Dan raja jelas-jelas sedang menggertak. Uang yang diterimanya dari Aramco adalah satu-satunya sumber pendapatannya, dan dukungan Amerika Serikat adalah satu-satunya jaminan kemerdekaan Arab Saudi.
Raja-raja Irak dan Yordania yang berasal dari dinasti Hashemite, anak-anak Hussein yang digulingkannya, membenci Ibn Saud. Jika dia kehilangan perlindungan Amerika, kaum Hashemite akan menggulingkannya... Oleh karena itu, raja, meskipun dia membenci Inggris dan Amerika, tetap mendekati mereka dengan segala cara yang mungkin. Pada bulan Januari 1948, ia dikunjungi oleh politisi terkemuka Inggris Anthony Eden, calon perdana menteri. Raja memberinya pedang dalam sarung emas bertatahkan mutiara. Ketika Eden kembali ke rumah, petugas bea cukai tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan hadiah mahal tersebut, namun tetap mengizinkan Eden untuk memperkenalkan pedang tersebut secara bebas bea - sebagai hadiah dari kepala negara asing.
Politisi berpengaruh dan pejabat pemerintah mendesak Truman untuk tidak mengambil langkah praktis apa pun untuk menciptakan dua negara Palestina: gagasan tersebut akan mati dengan sendirinya.
Truman lama menolak bertemu dengan Weizmann. Pada tanggal 19 Maret, dia akhirnya menerimanya - diam-diam seperti terakhir kali. Percakapan itu informal dan sangat emosional. Truman berjanji akan melaksanakan keputusan PBB.
Pada hari yang sama, perwakilan Amerika di Dewan Keamanan, Warren Austin, secara efektif menantang presidennya. Dia mengatakan bahwa solusi untuk membagi Palestina tidak bisa dijalankan, sehingga Amerika Serikat mengubah kebijakannya. Pertama, kita perlu memperkenalkan pemerintahan internasional di Palestina, memulihkan ketertiban, dan kemudian memutuskan sesuatu...
Truman takjub mengetahui hal ini keesokan harinya dari surat kabar pagi. Dia menulis di kalender:
“Ternyata Departemen Luar Negeri telah merevisi kebijakan saya. Dan saya mengetahuinya dari surat kabar! Apa-apaan ini? Sekarang saya tampil sebagai pembohong yang tidak bisa dipercaya. Selalu ada orang di Departemen Luar Negeri yang ingin menggorok leher saya. Akhirnya, mereka berhasil..."
Pada saat kritis ini, Stalin kembali datang membantu Zionis.
Pada tanggal 9 April 1948, Menteri Luar Negeri Molotov mengirimkan catatan kepada Stalin:
“Saya menyampaikan untuk menyetujui rancangan arahan Kamerad Gromyko untuk sidang Majelis Umum.”
Inilah posisi yang seharusnya diambil Gromyko dalam isu Palestina:
“Untuk mempertahankan resolusi Majelis Umum tanggal 29 November 1947 tentang pembagian Palestina…
Untuk mengkritik usulan Amerika mengenai perwalian Palestina..."
Stalin menyetujui usulan Molotov. Pemimpinnya dengan tegas menuntut agar negara Yahudi tetap muncul.
Tindakan anti-Zionis yang dilakukan politisi Amerika hanya memperkuat keinginan para pemimpin Soviet untuk menggunakan negara Yahudi masa depan dalam permainan anti-Barat.
Diplomat Soviet berperang bahu membahu dengan Zionis. Di New York, Tsarapkin menolak usulan untuk membentuk perwalian PBB atas Palestina: “Tidak ada yang dapat membantah tingginya tingkat perkembangan budaya, sosial, politik dan ekonomi masyarakat Yahudi. Orang-orang seperti itu tidak bisa direndahkan. Rakyat ini berhak atas negara merdeka mereka.”
Pada tanggal 20 April 1948, Gromyko berbicara pada pertemuan komite pertama sesi khusus kedua Majelis Umum PBB.
Perwakilan Soviet mencela Amerika Serikat karena sibuk dengan minyak dan bukan memikirkan nasib suatu bangsa.
Gromyko sangat menentang usulan Amerika Serikat untuk membentuk perwalian Palestina dan mengulangi: “Delegasi Uni Soviet percaya bahwa keputusan untuk membagi Palestina adalah keputusan yang tepat dan bahwa PBB harus mengambil langkah-langkah efektif untuk melaksanakannya.”
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Pada tanggal 13 April 1948, Departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri menyusun sertifikat untuk atasannya “Tentang situasi di Palestina setelah keputusan PBB untuk membagi negara tersebut.”
Para diplomat Soviet menulis dengan penuh simpati tentang orang-orang Yahudi yang terpaksa mempersenjatai diri untuk mempertahankan diri dari orang-orang Arab. Hal yang berbeda dikatakan mengenai orang Arab:
“Organisasi utama feodal-borjuis Arab – Komite Tinggi Arab dan Biro Arab, yang diilhami oleh Inggris – menentang pembentukan negara Yahudi dan pembagian Palestina…
Protes bersenjata terhadap orang Yahudi dimulai dengan semangat baru pada bulan Desember 1947 dan berlanjut hingga hari ini. Para pengkhianat dan quisling dari berbagai penjuru dunia mulai berbondong-bondong datang ke Palestina dan turut ambil bagian dalam perjuangan di pihak Arab, di antaranya adalah sampah Anders, Muslim Bosnia dari kamp pengungsi di Jerman, tawanan perang Jerman yang kabur dari kamp di Jerman. Mesir, "sukarelawan" dari Spanyolnya Franco.
Negara-negara Liga Arab, memenuhi keputusan Dewan Liga, mengirim detasemen bersenjata Arab ke Palestina. Detasemen pertama melakukan penetrasi dari Suriah hingga Palestina pada 9 Januari 1948. Mereka terdiri dari relawan Suriah, Irak dan Lebanon yang, setelah menyerang dua pemukiman Yahudi, terpaksa mundur kembali ke Suriah...
Dari Januari hingga Maret 1948, banyak detasemen orang Arab melintasi perbatasan Palestina, bepergian dengan mobil dan dipersenjatai dengan mortir dan senapan otomatis... Orang Arab menerima senjata dari negara-negara Arab, yang dipasok oleh Inggris...
Legiun Arab Transyordania adalah kekuatan di Palestina yang ingin direbut oleh Abdallah setelah berakhirnya mandat Inggris pada 15 Mei...
Di perbatasan kota Arab Jaffa dan kota Yahudi Tel Aviv, telah terjadi pertempuran jalanan terus menerus, tembakan penembak jitu dan saling penggerebekan selama empat bulan sekarang. Lalu lintas di jalan raya hanya dapat berlangsung dalam kondisi keamanan bersenjata yang kuat. Konvoi mobil Yahudi antara Yerusalem dan Tel Aviv diserang dan dijarah. Orang-orang Arab melakukan serangan sistematis terhadap pemukiman Yahudi yang tersebar di gurun Negev selatan...
Negara-negara Arab baru-baru ini beralih ke operasi sistematis dan terencana melawan koloni-koloni Yahudi yang tersebar di seluruh negeri. Koloni-koloni yang terletak di selatan negara itu, di Negev, dan di utara, di Galilea, terputus dari populasi utama Yahudi di jalur pantai, dan pertahanan mereka, dan terlebih lagi, terjalinnya komunikasi di antara mereka. , adalah tugas yang hampir mustahil bagi milisi semi-legal Yahudi.
Selain itu, orang-orang Yahudi tidak mendapatkan bantuan dari luar dan menderita kerugian besar baik terbunuh maupun terluka, yang akan berdampak buruk pada perlawanan komunitas kecil (hanya 640 ribu orang) ini…”
Selama beberapa dekade, dokumen Kementerian Luar Negeri Soviet ini dirahasiakan dan disimpan dalam tujuh kunci. Hal ini bertentangan dengan versi konflik Arab-Israel yang kemudian diterima di Moskow, ketika Israel mulai dianggap sebagai musuh.
Para penguasa Arab yang bertetangga bertekad bahwa negara Yahudi tidak akan muncul di peta Timur Tengah. Pada saat yang sama, mereka sama sekali tidak berniat mendirikan negara untuk orang-orang Arab Palestina, yang nasibnya sama sekali tidak menarik bagi mereka. Transyordania dan Mesir bermaksud membagi Palestina. Orang Mesir khawatir Raja Abdullah dari Yordania tidak akan mengambil bagian yang terlalu besar.
Pada tanggal tiga puluh April, utusan Soviet untuk Lebanon dan Suriah D. Solod memberi tahu Moskow tentang percakapan dengan Menteri Luar Negeri Lebanon Hamid Frangier. Klan Frangier adalah salah satu yang paling berpengaruh di Lebanon. Menteri memberitahu utusan tersebut bahwa negara-negara Arab telah menyetujui usulan Raja Abdullah dari Transyordania untuk menduduki Palestina.
“Untuk pertanyaan saya,” tulis Malt, “apakah kita berbicara tentang seluruh Palestina atau hanya bagian Arabnya, Frangier menjawab bahwa bagian Arab di Palestina akan tetap menjadi Arab, jadi tidak perlu mendudukinya, kita berbicara tentang semua Palestina...
Frangier menjelaskan bahwa Transyordania bukan anggota PBB, oleh karena itu tidak terikat kewajiban apapun sehubungan dengan organisasi ini…”
Raja Abdullah mengusulkan pembentukan “Suriah Raya” yang terdiri dari Suriah, Lebanon, Transyordania, dan Palestina di bawah kendalinya. Raja ini cukup populer di kalangan masyarakat Arab, sehingga menimbulkan kebencian para penguasa negara tetangga, yang takut kehilangan tahtanya.
Para penguasa Arab tinggal menunggu berakhirnya Mandat Inggris untuk Palestina guna mengirimkan pasukannya. Sementara itu, pemusnahan orang-orang Yahudi Palestina dipercayakan kepada tentara yang dibentuk khusus untuk tujuan ini.
Tentara Pembebasan Arab dipimpin oleh Fawzi al-Qaukchi dari Suriah. Selama Perang Dunia II, ia memimpin unit Arab di Wehrmacht. Jerman mempromosikannya menjadi mayor. Setelah kekalahan Nazi Jerman, Fauzi lolos dari hukuman dan melarikan diri ke Timur Tengah untuk melakukan pekerjaannya sebelumnya - pemusnahan orang Yahudi.
Sejumlah penjahat perang Jerman juga melarikan diri ke Timur Tengah. Orang Jerman tidak terlalu suka berada di sini; mereka lebih menyukai Amerika Latin yang lebih beradab. Tapi mereka diterima dengan baik di negara-negara Arab, mereka tidak diberikan kepada Inggris, mereka ditawari pekerjaan di bidang keahlian mereka.
Anggota Gestapo Alois Brunner, yang terlibat dalam deportasi orang Yahudi dari Slovakia dan Yunani, disebut sebagai “Eichmann kedua.” Dia diyakini telah mengungsi di Suriah. Mereka melacaknya dan menemukan rumah tempat dia tinggal. Dia kehilangan tiga jari di tangannya saat membuka paket yang diterima di Damaskus, rupanya dari Mossad. Pihak berwenang Suriah menjawab bahwa orang tersebut tidak mereka kenal.
Muslim Bosnia yang disebutkan dalam dokumen Kementerian Luar Negeri Soviet adalah mantan tentara divisi sukarelawan SS, yang dibentuk oleh Jerman dengan bantuan Mufti Agung Yerusalem Amin al-Husseini. Pada musim gugur tahun '41, Jerman membawanya ke Berlin. Ia diterima oleh Hitler, kemudian oleh Reichsführer SS Himmler. Sang mufti menghabiskan seluruh perang di Berlin, menyerukan Jerman untuk tanpa lelah memusnahkan orang-orang Yahudi. Setelah perang, ia kembali ke Timur Tengah untuk melanjutkan pekerjaan favoritnya tanpa Nazi.
“Sampah Anders”, yang juga ditulis oleh diplomat Soviet, adalah tentara bekas tentara Polandia yang memiliki sejarah panjang dan rumit.
Setelah serangan Nazi Jerman terhadap Uni Soviet, Moskow mengubah sikapnya terhadap Polandia, yang kembali menjadi sekutu. Pada musim panas tahun '41, atas persetujuan pemerintah Polandia di pengasingan, tentara Polandia dibentuk di wilayah Uni Soviet di bawah komando Jenderal Wladyslaw Anders. Namun pasukan Anders tidak mau berperang bersama dengan Tentara Merah yang baru-baru ini menumpas mereka. Pemerintah Polandia membawanya ke Timur Tengah.
Setelah Perang Dunia II, tentara Anders tidak ingin kembali ke tanah air mereka, tempat komunis berkuasa, dan direkrut ke tentara lain sebagai tentara bayaran.
Pasca keputusan PBB tentang pembagian Palestina, seorang perwira muda Mesir, Gamal Abd-al Nasser, juga mendatangi Grand Mufti. “Anda memerlukan perwira,” kata Nasser, “untuk memimpin pertempuran dan melatih sukarelawan. Banyak perwira militer Mesir yang bersedia bergabung dengan tentara Anda. Mereka siap membantu Anda kapan saja."
Artileri, yang dipimpin oleh Kolonel Ahmed Abd al Aziz, melepaskan tembakan ke pemukiman Yahudi di selatan Yerusalem. Perwira Mesir lainnya, Letnan Kolonel Angkatan Udara Hassan Ibrahim, calon anggota Dewan Revolusi dan menteri di pemerintahan Nasser, berangkat ke Damaskus. Dia menemui mantan perwira Wehrmacht Fauzi al-Kaukchi dan mengusulkan untuk mengembangkan rencana aksi bersama. Disepakati bahwa pesawat Mesir akan menyerang orang Yahudi Palestina dan mendarat di lapangan udara Suriah.
 
Jembatan udara Cekoslowakia - Palestina
Pada tanggal 5 Desember 1947, beberapa hari setelah Majelis Umum PBB memutuskan untuk membentuk dua negara baru di Palestina, Amerika Serikat melarang penjualan senjata ke Timur Tengah. Departemen Luar Negeri telah mengumumkan bahwa mereka tidak akan mengeluarkan paspor bagi individu yang ingin bertugas di pasukan militer non-AS. Hal ini juga ditujukan kepada warga Yahudi Amerika yang ingin membantu Israel.
Badan intelijen Inggris mengawasi orang-orang Zionis yang dikenal. Intelijen Inggris melaporkan ke FBI tentang bantuan Amerika kepada Israel. Atas permintaan Inggris, kontra intelijen Amerika mengendalikan mereka.
Di mana pun Golda Meir muncul, menyerukan orang Yahudi Amerika untuk membantu Israel, dia selalu ditemani oleh agen FBI. Dia mengumpulkan cukup banyak uang - lima puluh juta dolar, yang akan digunakan untuk mempersenjatai tentara Israel yang masih belum ada.
Namun badan intelijen Inggris dan Amerika ikut campur dalam pembelian senjata yang ditujukan untuk orang Yahudi Palestina.
Inggris menolak untuk ikut dalam embargo senjata, dengan alasan kontrak besar dengan negara-negara Arab tidak dapat diputuskan. Jadi dunia Arab terus menerima senjata dalam jumlah besar.
Orang-orang Yahudi Palestina beralih ke perwakilan Soviet. Pada tanggal 5 Februari 1948, calon Menteri Luar Negeri Israel Moshe Shertok berbicara dengan Gromyko. Dia meminta kepemimpinan Soviet untuk campur tangan, pertama, menghentikan penjualan senjata Cekoslowakia ke Arab dan, kedua, mempengaruhi Yugoslavia, yang menolak menjual senjata kepada orang Yahudi Palestina.
Saat itu, Stalin sudah memberikan perintah untuk mempersenjatai orang-orang Yahudi Palestina agar mereka bisa mendirikan negara sendiri. Oleh karena itu, Gromyko, tanpa diplomasi, sibuk bertanya apakah orang-orang Yahudi memiliki kesempatan untuk memastikan pembongkaran senjata jika dijual kepada mereka.
Shertok segera mengirim telegram ke Ben-Gurion, bisakah dia dengan tegas memberi tahu Gromyko bahwa orang-orang Yahudi mengambil alih pembongkaran? Respon positif pun didapat.
Para pemimpin Cekoslowakia secara tradisional bersimpati dengan orang-orang Yahudi Palestina. Presiden pertama negara itu, Tomas Masaryk, sangat mendukung Zionis. Dia berkata:
“Negara tidak bisa diharapkan berperilaku seperti tuan-tuan.”
Namun Tomas Masaryk sendiri berusaha berperilaku tanpa cela. Putranya, Jan Masaryk, menjadi Menteri Luar Negeri di Praha setelah perang. Dia membantu mengirim pengungsi Yahudi ke Palestina. Pada 10 Maret 1948, Masaryk meninggal dalam keadaan yang aneh - dia jatuh dari jendela apartemen servisnya dan jatuh hingga meninggal.
Versi resminya adalah bunuh diri, gangguan mental dan ketidakmampuan mengatasi masalah seseorang.
Di Cekoslowakia sendiri dan di Barat mereka mengatakan bahwa menteri tersebut diusir dari jendela oleh petugas keamanan negara Soviet, yang berperilaku seperti bos di Praha dan mengendalikan politisi Cekoslowakia...
Masaryk Jr dengan sepenuh hati mengupayakan kerja sama yang erat dengan Moskow. Namun dia ikut campur dalam urusan komunis Cekoslowakia yang mengambil alih kekuasaan di negara tersebut. Sulit untuk memecatnya begitu saja karena prestise internasional dan nama besarnya. Ayahnya Tomas Masaryk, pendiri Republik Cekoslowakia, bahkan menjadi salah satu kandidat peraih Nobel Perdamaian.
Setelah negara itu dibebaskan dari pasukan Jerman, para mantan pemimpin kembali ke Cekoslowakia - tidak seperti negara-negara Eropa Timur lainnya: Presiden Eduard Benes dan Menteri Luar Negeri Jan Masaryk.
Benes dan Masaryk berhasil bergaul dengan kekuatan Barat dan Uni Soviet. Sebuah pemerintahan koalisi dibentuk di Praha, dipimpin oleh komunis Gottwald. Tampaknya demokrasi multi-partai bisa terwujud jika didukung oleh Kremlin. Namun hal ini tidak berlangsung lama.
Pemerintah Cekoslowakia memutuskan untuk berpartisipasi dalam Marshall Plan yang diusulkan oleh Amerika untuk membangun kembali Eropa. Namun Stalin menjelaskan kepada Masaryk bahwa jika Ceko menghargai persahabatan dengan Uni Soviet, mereka harus meninggalkan Marshall Plan. Praha mematuhinya.
Stalin tidak lagi membutuhkan Benes atau Masaryk. Selain itu, Partai Komunis di Cekoslowakia kehilangan dukungan. Di Moskow, diputuskan untuk memperbaiki situasi.
Peluang itu muncul dengan sendirinya.
Para menteri non-komunis menuntut pembahasan tentang kegiatan Kementerian Dalam Negeri dan khususnya departemen keamanan negara, yang dikendalikan oleh komunis dan penasihat dari Moskow.
Komunis tidak mau melaporkan kepada siapa pun tentang kegiatan badan keamanan negara. Kemudian, pada 20 Februari 1948, para menteri non-komunis mengundurkan diri. Mereka percaya bahwa Gottwald – seperti kebiasaan di negara demokratis – akan terpaksa mengadakan pemilu baru. Naif!
Komunis membawa pendukungnya ke jalan-jalan dan mulai membentuk milisi buruh. Gottwald memutuskan untuk membentuk pemerintahan komunis murni.
Presiden Benes menolak. Gottwald mengancam akan membentuk milisi pekerja dan mengundang tank-tank Soviet. Pada tanggal 27 Februari, Benes menyerah. Semua kekuasaan di negara ini diserahkan kepada komunis. Itu adalah kudeta.
Pada 10 Maret, Menteri Luar Negeri Jan Masaryk ditemukan tewas di bawah jendela apartemennya.
Uni Soviet memenangkan Cekoslowakia, namun dihadapkan pada Perang Dingin yang ditakdirkan untuk kalah, terlepas dari semua pengorbanan yang dilakukan dalam perang tersebut.
Kudeta di Praha menimbulkan kekhawatiran bahwa hal serupa akan terjadi di negara lain. Bagi Presiden Amerika Truman, ini adalah contoh kemajuan komunisme di seluruh dunia. Dua bulan kemudian, pada bulan April 1948, negara-negara Eropa bersatu dalam Pakta Brussel, sebuah aliansi defensif yang bertujuan untuk melawan upaya menggulingkan pemerintahan demokratis.
Tanggapan terhadap peristiwa di Praha adalah pembentukan NATO sebagai blok militer yang kuat, peningkatan belanja militer Amerika Serikat, dan persenjataan kembali Jerman Barat. Semua ini memaksa Uni Soviet untuk mengambil tindakan pembalasan, yang memberikan beban yang tak tertahankan pada perekonomian sosialis...
Cekoslowakia secara tradisional menjual senjata kepada mereka yang dilarang, karena alasan politik tingkat tinggi, untuk mentransfer senjata Soviet secara langsung.
Sejak 1947, Cekoslowakia memasok senjata kepada partisan Yunani. Setelah Perang Dunia II, perang saudara pecah di Yunani. Stalin mendukung partisan Yunani dengan harapan mereka akan menciptakan situasi revolusioner di negara tersebut dan Partai Komunis akan mengambil alih kekuasaan. Ia bahkan membahas kemungkinan mengakui Pemerintahan Demokratik Sementara Yunani, yang dibentuk oleh para partisan, dipimpin oleh Jenderal Markos Vafiadis. Tapi untung saya tidak berani melakukan ini...
Beberapa tahun setelah kejadian tersebut dijelaskan, pada bulan Desember 1958, Praha meminta nasihat Moskow: partisan Kuba yang tidak dikenal yang dipimpin oleh Fidel Castro meminta untuk menjual senjata kepada mereka melalui perusahaan depan Kosta Rika.
Izin diberikan: namun, hanya sisa-sisa senjata Jerman yang dirampas dan senjata buatan Ceko yang dijual.
Setahun kemudian, pada bulan September '59, Polandia memberi tahu Moskow bahwa otoritas baru Kuba, melalui duta besar Polandia di Swiss, meminta untuk menjual senjata yang lebih serius kepada mereka. Untuk melakukan hal tersebut, mereka siap menggunakan perusahaan Austria yang mereka kendalikan.
Kementerian Luar Negeri dan departemen internasional Komite Sentral CPSU menentangnya: siapakah Fidel Castro ini dan mengapa membuat marah Amerika karena dia? Namun Khrushchev memerintahkan pengiriman senjata. Ia seolah merasa kemenangan partisan di Kuba membuka peluang baru baginya...
Menteri Luar Negeri Cekoslowakia yang baru, Vlado Clementis, juga merupakan pendukung Israel. Pasokan militer ke Palestina ditangani oleh kepala departemen internasional dan sekretaris Komite Sentral Partai Komunis Cekoslowakia, Bedřich Geminder, yang sebelumnya tinggal di Moskow dan mengepalai departemen pers di Komintern, dan Bedřich Raitsin, yang juga seorang emigran di Moskow dan bertugas di korps Jenderal Svoboda Cekoslowakia. Raitsin awalnya mengepalai departemen kontra intelijen di Staf Umum, kemudian diangkat menjadi wakil menteri pertahanan nasional.
Pada tahun 1952, ketiganya menjadi korban “perselingkuhan Slansky” anti-Semit (Vlado Clementis bukan seorang Yahudi, ia “dicairkan”).
Salah satu lapangan terbang Cekoslowakia dialokasikan untuk mengirimkan senjata dan peralatan ke Israel. Melalui Cekoslowakia, Israel menerima artileri dan mortir, serta pesawat tempur Messerschmitt Jerman. Senjata-senjata tersebut sebagian besar merupakan hasil rampasan Jerman, sehingga menghilangkan pertanyaan siapa yang memasok senjata kepada orang-orang Yahudi Palestina.
Atase militer Amerika di Lebanon, Mayor Stephen Meade, melaporkan ke Washington bahwa beberapa pesawat mendarat pada malam hari di sebuah lapangan terbang kecil di Lembah Bekaa. Atase Amerika mengetahui bahwa pesawat-pesawat tersebut mengirimkan senjata ke unit militer Yahudi di Palestina.
Atase militer Amerika di Praha memberi tahu atasannya bahwa tentara Cekoslowakia, dengan persetujuan pemerintah Soviet, sedang merekrut sukarelawan untuk negara Yahudi.
Direktur CIA Laksamana Hillenkoiter melaporkan kepada Presiden Truman bahwa senjata dikirim secara ilegal ke Timur Tengah dari Cekoslowakia - dan dengan pesawat Amerika.
Menteri Luar Negeri Marshall memberi tahu Duta Besar Amerika di Praha bahwa dia bermaksud menyampaikan protes resmi kepada pihak berwenang Cekoslowakia. Duta Besar dengan skeptis menjawab atasannya bahwa protes tersebut tidak akan menghasilkan apa-apa. Praha sangat membutuhkan mata uang, dan penjualan senjata menghasilkan banyak uang bagi Ceko.
Mantan pilot militer dan veteran Perang Dunia II terbang dengan rute Cekoslowakia-Palestina. Sebagian besar adalah orang Amerika. Kemudian mereka menjelaskan apa yang membuat mereka mempertaruhkan nyawa:
P “Kami harus terbang sejauh dua setengah ribu kilometer, dan bahan bakar di tangki dua ribu. Tangki tambahan digantung, membuat kendaraan yang dimuat sesuai kapasitas menjadi sangat berat. Anda terbang, mengetahui satu hal yang pasti - Anda hanya bisa mendarat di tempat Anda terbang. Jika Anda mendarat di Yunani, mereka akan menyita pesawat dan muatannya. Jika Anda duduk di negara Arab mana pun, mereka akan membunuh Anda begitu saja. Namun ketika Anda mendarat di Israel, Anda akan disambut oleh orang-orang yang berpakaian buruk dan tidak bercukur yang segera menurunkan pesawat Anda. Mereka tidak punya senjata, tapi mereka membutuhkannya untuk bertahan hidup. Pada malam hari di hotel Anda ingat siapa orang-orang yang terlihat sangat mirip ini - orang-orang Yahudi yang dikirim ke kamp konsentrasi. Namun mereka tidak akan membiarkan diri mereka dibunuh. Mereka membutuhkan bantuan. Oleh karena itu, di pagi hari Anda siap untuk terbang lagi, meskipun Anda memahami bahwa setiap penerbangan mungkin menjadi penerbangan terakhir Anda..."
Kedutaan Besar Amerika Serikat di Cekoslowakia mengancam akan mencabut kewarganegaraan Amerika bagi mereka yang terlibat dalam pengiriman senjata ilegal ke Palestina.
Mereka melanggar undang-undang yang disahkan pada tahun 1940 yang melarang warga negara AS untuk bertugas di angkatan bersenjata negara asing kecuali “diizinkan oleh hukum Amerika Serikat.” Pelanggaran hukum dapat dihukum dengan denda hingga dua ribu dolar atau penjara hingga tiga tahun. Pada tanggal 7 Agustus 1947, Departemen Luar Negeri mengeluarkan surat edaran yang menyatakan bahwa warga negara Amerika yang mendaftar di angkatan bersenjata negara asing "kehilangan kewarganegaraan AS selama masa dinas mereka" dan paspor mereka dicabut.
Atase militer Amerika di Praha menyarankan agar Departemen Pertahanan memperingatkan awak pesawat tersebut bahwa jika pesawat dan awaknya tidak segera kembali ke tanah air, mereka akan ditembak jatuh oleh pesawat pencegat. Proposal ini ditolak di Washington.
Direktur CIA melaporkan kepada Presiden Truman bahwa pengiriman senjata dari Cekoslowakia telah meningkat secara signifikan: “Cekoslowakia telah menjadi basis operasi utama bagi sebuah organisasi bawah tanah yang luas yang terlibat dalam pengangkutan bahan-bahan perang melalui udara secara rahasia ke Palestina.”
Pemerintah Amerika Serikat mengirimkan protes resmi kepada pemerintah Cekoslowakia dan memberi tahu PBB tentang pengiriman senjata ilegal ke Timur Tengah. Departemen Luar Negeri AS mengatakan bahwa orang Amerika yang terlibat dalam bisnis ilegal ini harus menyerahkan paspor AS mereka.
Pemerintah Cekoslowakia menjawab bahwa semua orang Amerika yang disebutkan dalam catatan itu sudah lama meninggalkan negaranya. Namun intelijen militer Amerika dengan cepat mengetahui bahwa pemindahan senjata kini dilakukan dari lapangan terbang kecil dekat Bratislava. Di lapangan terbang ini, instruktur Soviet dan Cekoslowakia mengajari orang Israel cara terbang. Dalam perjalanan pulang dari Palestina, pilot menangkap jeruk untuk anak-anak Cekoslowakia.
Militer Israel membeli pesawat tempur Spitfire tua Inggris dan menangkap pesawat tempur Me-109 Jerman dengan harga murah. Di wilayah Brno mereka dibongkar dan dikirim ke Israel.
Pilot sukarelawan datang ke Cekoslowakia secara ilegal. Di lapangan terbang di Ceske Budejovice, mereka berkenalan dengan pesawat yang akan dikemudikan dan berangkat ke Israel.
Tidak hanya calon pilot Israel yang dilatih di wilayah Cekoslowakia. Di sana, di Ceske Budejovice, awak tank dan pasukan terjun payung dilatih. Satu setengah ribu prajurit infanteri Angkatan Pertahanan Israel dilatih di Olomouc, dua ribu lainnya di Mikulov. Mereka membentuk sebuah unit yang awalnya disebut “Brigade dinamai. Gottwald,” brigade tersebut dipindahkan ke Palestina melalui Italia. Tenaga medis dilatih di Wielké Strebne. Operator radio dan operator telegraf - di Liberec. Elektromekanik - di Pardubice. Instruktur Soviet memberikan ceramah tentang topik politik kepada generasi muda Israel.
Pembelian peralatan militer di Cekoslowakia dilakukan, khususnya, oleh sersan dan komandan regu senapan mesin di Angkatan Darat Inggris, Israel Tal, calon jenderal dan komandan pasukan lapis baja Angkatan Pertahanan Israel.
Komandan angkatan udara masa depan, Jenderal Mordechai Hod, juga belajar terbang di Cekoslowakia. Kakeknya pernah meninggalkan Rusia menuju Palestina. Selama Perang Enam Hari, pilotnya menghancurkan pesawat Mesir tepat di lapangan terbang.
“Siapa yang tahu,” kenang Golda Meir, “kami akan selamat jika bukan karena senjata dan amunisi yang dapat kami beli di Cekoslowakia dan diangkut melalui Yugoslavia dan negara-negara Balkan lainnya pada hari-hari kelam pecahnya perang, hingga pecahnya perang. situasi berubah pada bulan Juni empat puluh delapan tahun ini?
Dalam enam minggu pertama perang, kami sangat bergantung pada peluru, senapan mesin, dan peluru yang berhasil dibeli Haganah dari Eropa Timur - bahkan Amerika pun menyatakan embargo senjata terhadap Timur Tengah...
Meskipun Uni Soviet kemudian menentang kami dengan sangat keras, pengakuan Soviet terhadap Israel sangatlah penting bagi kami. Ini berarti bahwa untuk pertama kalinya sejak Perang Dunia Kedua, dua kekuatan terbesar mencapai kesepakatan mengenai isu dukungan terhadap negara Yahudi, dan meskipun kita berada dalam bahaya besar, setidaknya kita tahu bahwa kita tidak sendirian.
Dari kesadaran ini – dan dari kebutuhan yang sangat mendesak – kita mendapatkan, jika bukan materi, maka kekuatan moral yang membawa kita menuju kemenangan.”
Senjata dari Cekoslowakia tiba tepat waktu. Pada tanggal 29 Maret 1948, orang-orang Yahudi Palestina membongkar dan mengumpulkan empat pesawat tempur Messerschmitt Bf-109 pertama yang ditangkap.
Pada hari ini, kolom militer Mesir, termasuk tank, hanya berjarak beberapa puluh kilometer dari Tel Aviv. Mereka mulai berbicara tentang mengevakuasi kota. Jika Tel Aviv hilang, maka kasusnya juga akan hilang. Ben-Gurion tidak memiliki pasukan yang mampu menutupi kota. Dia mengirimkan semua yang dia miliki - empat pesawat ini. Seseorang kembali dari pertempuran. Tetapi ketika mereka melihat bahwa orang-orang Yahudi memiliki pesawat terbang, orang-orang Mesir berhenti. Mereka tidak berani merebut kota yang tetap tidak berdaya.
Cekoslowakia memberi orang-orang Yahudi Palestina senjata dan amunisi. Dan semangat para prajurit Yahudi sangat tinggi. Mereka tahu mereka bisa menang atau mati. Mereka tidak punya tempat untuk mundur atau lari.
Setelah menerima senjata, formasi militer Yahudi berhasil memukul mundur orang-orang Arab. Tentara Pembebasan Arab, yang dibentuk melalui upaya Mufti Besar, dikalahkan, unit pertahanan diri Yahudi menduduki kota-kota penting yang strategis, Haifa dan Jaffa.
Negara-negara Barat menyiapkan rancangan pernyataan di Dewan Keamanan PBB “tentang penetrasi senjata melalui laut dan darat ke Palestina.” Pernyataan itu ditujukan terhadap orang Yahudi dan imigrasi Yahudi.
Perwakilan Soviet Gromyko, yang tidak dapat menghubungi Moskow, langsung memprotes. Persetujuan diminta setelah fakta tersebut. Molotov mengirim telegram bahwa Politbiro menyetujui kalimatnya.
Namun di Moskow mereka memastikan kesopanan tetap terjaga.
Setelah pembentukan Israel, pada tanggal 22 Mei 1948, Menteri Luar Negeri Shertok mengirim telegram kepada perwakilan khusus Israel untuk Amerika Serikat, Elijah Epstein: tanyakan kepada Departemen Luar Negeri apakah mereka dapat segera mengirim pesawat pembom tempur, artileri antipesawat, dan antitank ke Israel?
Jawaban Amerika tentu saja negatif.
Shertok menginstruksikan perwakilannya:
“Juga, segera hubungi kedutaan Soviet dengan permintaan untuk segera menghubungi Moskow mengenai bantuan yang sama.”
Di Moskow, Departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri dipimpin oleh Ivan Nikolaevich Bakulin. Dia adalah diplomat wajib Molotov. Ia dibawa ke Komisariat Rakyat Luar Negeri pada tahun '39, pada masa perang ia menjadi kepala departemen personalia NKID, kemudian ia keluar sebagai duta besar untuk Afghanistan.
Pada tanggal 5 Juni, Bakulin, mengikuti garis partai, melaporkan kepada atasannya, Wakil Menteri Valerian Zorin:
“Sehubungan dengan pesan Kamerad Gromyko tentang permintaan perwakilan Negara Israel untuk memberikan bantuan kepada Pemerintah Israel, saya menganggap mungkin:
1. Menjelaskan kepada Ceko dan Yugoslavia, secara rahasia melalui duta besar kami di Praha dan Beograd, tentang keinginan untuk membantu perwakilan Negara Israel dalam pembelian dan pengiriman artileri dan pesawat terbang ke Palestina, dengan mempertimbangkan bahwa, Terlepas dari keputusan Dewan Keamanan untuk melarang impor senjata ke negara-negara Arab, negara-negara Arab memiliki setiap kesempatan untuk menerima senjata dalam jumlah yang dibutuhkan dari gudang dan pangkalan Inggris di Transyordania, Irak dan Mesir.
2. Menahan diri untuk tidak mengeluarkan izin bagi perwakilan pemerintah Israel dari Cekoslowakia untuk melakukan perjalanan ke Uni Soviet dengan tujuan merundingkan pembelian pesawat dari Uni Soviet, karena negosiasi tersebut dapat dilakukan oleh misi Israel, yang organisasinya telah disepakati. oleh pemerintah Soviet.”
Zorin mengoreksi bawahannya yang tidak diplomatis:
“Kita tidak bisa bertindak sembarangan. Bagaimanapun, kami memilih gencatan senjata di Palestina. Kita harus menahan diri dari mengambil tindakan yang dapat merugikan kita."
Pasokan senjata terus dilakukan, namun secara diam-diam, melalui pihak ketiga, sehingga Uni Soviet tidak dapat dituduh melanggar keputusan PBB.
 
Tentara Mesir menyerang Israel
Para diplomat Amerika di Yerusalem, tempat konsulat itu berada, melihat bahwa perang akan segera pecah. Orang Amerika membeli generator listrik dan menimbun bensin serta air minum.
Pada bulan Maret, teroris Arab menyita mobil seorang diplomat Amerika. Namun seorang penerjemah Arab yang bersama diplomat tersebut membujuk para penculik untuk melepaskan mereka. Pengemudi mobil konsul jenderal keturunan Arab juga ternyata teroris. Dia mengemas mobilnya dengan bahan peledak dan melaju ke halaman markas Badan Yahudi dengan bendera Amerika berkibar. Sopirnya melarikan diri dan mobilnya meledak, menewaskan beberapa orang.
Beberapa hari kemudian, orang tak dikenal menculik kepala petugas enkripsi Konsulat Amerika, George Paro. Dia diinterogasi selama berhari-hari, menuntut untuk menceritakan semua yang dia ketahui tentang persiapan ledakan. Kemudian dia dibawa ke kantor polisi.
Kisah ini tidak memperbaiki sikap Yahudi Palestina terhadap diplomasi Amerika.
Presiden Truman muak dengan sabotase kebijakan Timur Tengahnya. Dia memecat pejabat yang bertanggung jawab atas urusan Palestina di Departemen Luar Negeri dan menunjuk seorang simpatisan Zionis untuk menggantikannya.
Pada tanggal 12 Mei, dengan hanya dua hari tersisa sebelum berakhirnya Mandat Inggris di Palestina, Truman mengadakan pertemuan terakhirnya di Gedung Putih.
Penasihatnya, Clark Clifford, menyuarakan niat presiden untuk mengakui negara Yahudi segera setelah diproklamasikan. Saat Clifford berbicara, wajah Menteri Luar Negeri Marshall berubah menjadi ungu.
Melihat Presiden, Marshall berkata:
“Jika Anda melakukan ini, maka pada pemilu November saya akan memilih menentang Anda.”
Truman belum pernah mendengar hal seperti ini di Gedung Putih. Dia bisa mengganti pejabat di Departemen Luar Negeri sebanyak yang dia mau, tapi bertengkar menjelang pemilu dengan salah satu orang paling populer di negara itu akan menjadi bencana.
Truman berkata bahwa dia akan memikirkannya dan meminta semua orang untuk tidak mengganggunya. Faktanya, presiden telah mengambil keputusan - tidak peduli betapa berbahayanya oposisi Marshall, dia tidak akan membiarkan saingannya dari Partai Republik menggambarkan dia sebagai bajingan yang mencegah orang-orang Yahudi Palestina mendirikan negara mereka sendiri pada malam pemilu.
Menteri Luar Negeri Marshall melakukan semua yang dia bisa. Keesokan harinya, tanggal tiga belas Mei, ia menyampaikan kepada Presiden sebuah laporan ekstensif mengenai situasi di Palestina dengan kesimpulannya: “Negara Yahudi tidak dapat bertahan lama jika dikelilingi oleh dunia Arab yang bermusuhan.”
Marshall dengan tegas memperingatkan calon Menteri Luar Negeri Israel Shertok bahwa jika negara Yahudi diserang oleh tentara Arab, Amerika Serikat tidak boleh mengandalkan bantuan. Ia menasihati warga Yahudi Palestina untuk tidak terburu-buru memproklamirkan negaranya, agar tidak terkena risiko pemusnahan.
Kembali ke Tel Aviv, Shertok menyampaikan kata-kata Menteri Luar Negeri Amerika kepada Ben-Gurion dan dengan ragu-ragu menyatakan bahwa, mungkin, dalam situasi seperti itu, proklamasi negara Yahudi harus ditunda.
Namun Ben-Gurion percaya bahwa orang-orang Yahudi telah menunggu momen ini selama dua ribu tahun—tidak ada yang bisa menyalahkan mereka karena kurangnya kesabaran. Tapi sekarang membuang-buang waktu adalah hal yang bodoh.
Pada hari Jumat tanggal empat belas Mei 1948, pukul empat sore, Negara Israel diproklamasikan di gedung museum di Rothschild Boulevard di Tel Aviv.
Ben-Gurion membacakan deklarasi kemerdekaan yang menyatakan:
“Diusir secara paksa dari tanah air mereka, orang-orang Yahudi tetap setia padanya... Dipenuhi dengan kesadaran akan hubungan sejarah ini, orang-orang Yahudi dari generasi ke generasi melakukan upaya untuk membangun kembali diri mereka di tanah air kuno mereka. Beberapa dekade terakhir telah ditandai dengan kembalinya masyarakat secara besar-besaran ke tanah asal mereka. Orang-orang ini menjadi pembelanya, dengan kerja keras mereka gurun berkembang, mereka menghidupkan kembali bahasa kuno, membangun kota besar dan kecil, menciptakan dinamika masyarakat berkembang... Atas dasar ini, kami, perwakilan penduduk Yahudi, pada hari berakhirnya Mandat Inggris, berdasarkan hak alamiah dan sejarah kami dan berdasarkan resolusi Majelis Umum PBB, kami memproklamirkan pembentukan negara Yahudi - Negara Israel..."
Ben-Gurion segera menyampaikan pidatonya kepada orang-orang Arab Palestina dan negara-negara Arab:
“Kami menyerukan kepada putra-putra bangsa Arab yang tinggal di Negara Israel untuk menjaga perdamaian dan berpartisipasi dalam pembangunan negara berdasarkan kesetaraan sipil sepenuhnya... Memperluas tangan perdamaian ke semua negara tetangga dan masyarakatnya, kami menyerukan mereka untuk bekerja sama dengan orang-orang Yahudi...
Anggota Dewan Nasional menandatangani Deklarasi Kemerdekaan dan menyanyikan lagu kebangsaan, HaTikvah:
Hingga api di hati padam
Dari jiwa pemberontak Yahudi kita,
Kami akan maju ke Timur,
Melihat ke arah Sion.
Jangan sampai kita melupakan harapan kita,
Apa yang telah kita bawa dalam diri kita selama dua ribu tahun.
Kami akan menjadi orang bebas lagi
Di tanah air kita,
Di tanah Sion, Yerusalem.
Seluruh prosedur memakan waktu lima belas menit.
Dalam retrospeksi, kita tidak bisa tidak mengatakan bahwa sejarah Timur Tengah akan berubah menjadi berbeda jika negara-negara tetangga Arab tidak segera memutuskan untuk mencekik negara Yahudi tersebut. Berapa banyak perang dan korban apa yang bisa dihindari jika para penguasa Arab tidak terlalu mementingkan diri sendiri, dengan tenang menyambut kemunculan Israel, yang tidak mengancam mereka dengan cara apa pun, dan membiarkan orang-orang Arab Palestina mendirikan negaranya sendiri.
Namun pada abad ke-20, para penguasa Arab menjawab “tidak” terhadap semua usulan tersebut dan justru merugikan usulan tersebut.
Jika mereka tidak keberatan dengan deklarasi Lord Balfour pada tahun 1919, populasi kecil Yahudi di Palestina hanya akan menerima sedikit otonomi. Orang Yahudi harus puas menjadi minoritas di negara Arab, seperti umat Kristen Maronit di Lebanon.
Jika, sebelum Perang Dunia II, negara-negara Arab menyetujui usulan Inggris untuk mendirikan negara Yahudi kecil dan negara Arab yang besar di Palestina, maka Israel, yang akan menerima beberapa kilometer persegi, akan sama sekali tidak terlihat.
Pada tahun 1947, orang-orang Yahudi Palestina harus memilih antara kemungkinan nyata untuk mendirikan sebuah negara di wilayah yang sangat kecil atau melanjutkan perjuangan tanpa harapan untuk seluruh Palestina. Perundingan tersebut tidak berlangsung lama, dan Israel muncul dalam peta politik. Orang yang berakal sehat, tidak mudah fanatisme, tidak bisa menentukan pilihan lain.
Orang-orang Arab Palestina, yang memilih antara kesempatan untuk mendirikan negara mereka sendiri di wilayah yang diberikan kepada mereka oleh PBB, atau perjuangan untuk menaklukkan seluruh Palestina, memilih pilihan terakhir.
Apa yang telah diperjuangkan rakyat Palestina selama bertahun-tahun, yang telah menghancurkan banyak nyawa – baik nyawa mereka sendiri maupun nyawa orang lain – sebuah negara Palestina bisa saja muncul pada bulan Mei 1948. Dan bukan orang-orang Yahudi yang menghalangi mereka; Israel yang baru lahir tidak mengklaim satu meter persegi pun tanah tambahan di luar batas yang ditentukan dalam keputusan PBB. Namun negara-negara Arab sama sekali tidak mengizinkan orang-orang Arab Palestina untuk mendirikan negara mereka sendiri. Hal ini bahkan tidak dibicarakan, tidak ada yang dilakukan untuk memproklamirkan negara Arab. Maka dimulailah tragedi Timur Tengah.
Beberapa jam setelah kemunculan Israel, Menteri Luar Negeri Mesir memberitahu Presiden Dewan Keamanan PBB bahwa tentara Mesir telah melintasi perbatasan Palestina untuk memulihkan ketertiban di sana. Pada Sabtu pagi, pesawat-pesawat Arab mengebom pembangkit listrik dan bandara Tel Aviv. Empat puluh empat warga sipil tewas.
Tentara Arab, yang mengharapkan kemenangan mudah, menghadapi perlawanan sengit. Pasukan Mesir dikepung di front selatan di daerah Falluja. Selama satu setengah bulan, orang Mesir tidak bisa lepas dari pengepungan. Para perwira Mesir segera mulai mencari pelakunya dan sampai pada kesimpulan bahwa mereka telah dikhianati: mereka dikirim ke medan perang dengan senjata yang tidak dapat digunakan dan tidak diberi amunisi yang cukup.
Presiden masa depan negara itu, Gamal Abd-al Nasser, bertempur sebagai bagian dari tentara Mesir.
“Saya ingat hari-hari yang saya habiskan di parit,” tulis Nasser kemudian. “Saya sering berpikir: Di sini kita duduk di dalam lubang tanah, dikelilingi oleh musuh.” Betapa mereka menipu kami, menyeret kami ke dalam perang yang tidak kami persiapkan! Betapa ambisius, suka mencari uang, dan penuh intrik mempermainkan nasib kita! Karena merekalah kita terbaring di sini, tanpa senjata, di bawah serangan.
Kami berperang di Palestina, namun jiwa kami ada di Mesir. Apa yang terjadi di Palestina saat ini hanyalah salinan kecil dari apa yang terjadi di Mesir. Tanah air kita juga mengalami kesulitan yang sama dan sama-sama dirusak oleh musuh-musuhnya. Dia juga ditipu dan dipaksa bertarung tanpa persiapan apa pun.”
Siapakah musuh misterius yang mengirim tentara Mesir ke Palestina ini masih menjadi misteri...
Sementara pasukan tempur Yahudi berhasil menghalau kemajuan tentara Mesir, Shertok, yang ditunjuk sebagai Menteri Luar Negeri Israel, atas nama pemerintahan sementara pada tanggal 15 Mei mengirim telegram kepada Menteri Luar Negeri Soviet Molotov:
“Saya mendapat kehormatan untuk memberi tahu Anda dan meminta Anda untuk memberi tahu pemerintah Anda bahwa Dewan Nasional Negara Yahudi, yang terdiri dari anggota-anggota perwakilan terpilih dari organisasi-organisasi Yahudi di Palestina, bertemu kemarin, 14 Mei, setelah berakhirnya kekuasaan Inggris. Amanat dan berdasarkan resolusi Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa Pada tanggal 29 November 1947, ia memproklamirkan pembentukan negara Yahudi merdeka di Palestina, yang kemudian disebut Negara Israel...
Dewan Nasional meminta warga Arab di Negara Israel untuk kembali ke jalur perdamaian dan memainkan peran mereka dalam pembangunan melalui kewarganegaraan penuh dan setara serta keterwakilan dalam badan pemerintahan, baik sementara maupun permanen. Dewan juga mengusulkan perdamaian kepada semua negara tetangga dan masyarakatnya...
Atas nama Pemerintahan Sementara Israel, dengan ini saya meminta pengakuan resmi atas Negara Israel dan Pemerintahan Sementaranya oleh pemerintah Uni Republik Sosialis Soviet...
Saya menggunakan kesempatan ini untuk mengungkapkan rasa terima kasih dan pengertian yang mendalam dari orang-orang Yahudi di Palestina, yang dimiliki oleh orang-orang Yahudi di seluruh dunia, atas posisi kuat yang diambil oleh delegasi Uni Soviet ke PBB dalam mendukung pembentukan negara yang merdeka. negara Yahudi di Palestina; atas promosinya yang konsisten terhadap gagasan ini, meskipun terdapat banyak kesulitan; atas ekspresi simpatinya yang tulus atas penderitaan orang-orang Yahudi di Eropa di tangan para penyiksa Nazi dan atas dukungannya terhadap prinsip bahwa orang-orang Yahudi di Palestina adalah bangsa yang berhak atas kedaulatan dan kemerdekaan."
Keputusan untuk mengakui negara Yahudi dibuat oleh Stalin. Pada tanggal 18 Mei, Molotov membalas Shertok dengan telegram:
“Dengan ini saya informasikan kepada Anda bahwa Pemerintah Uni Republik Sosialis Soviet telah memutuskan untuk secara resmi mengakui Negara Israel dan Pemerintahan Sementaranya…”
Amerika Serikat adalah negara pertama yang mengakui Israel, sesuai keputusan Presiden Truman. Ini terjadi sepuluh menit setelah deklarasi negara Yahudi. Saat itu sudah tengah malam di Washington. Namun Amerika mengakui Israel secara “de facto,” yang berarti tingkat hubungan diplomatik yang lebih rendah. Secara “de jure” Amerika Serikat baru mengakui Israel pada tanggal tiga puluh satu dari empat puluh sembilan Januari. Orang Amerika menunggu pemilu karena CIA meramalkan kemenangan kaum kiri dan berkuasanya pemerintahan pro-Soviet.
Pengakuan cepat atas negara Yahudi harus dibayar mahal oleh para diplomat Amerika. Beberapa hari kemudian, penyerang tak dikenal menembak dan membunuh seorang penjaga konsulat dan seorang operator radio di atase angkatan laut. Pada tanggal 20 Mei, seorang penembak jitu menembaki konsul dan wakil konsul, tetapi meleset. Sepuluh menit kemudian, seorang penembak jitu menembak dan membunuh Konjen Thomas Wasson di gang belakang gedung konsulat.
Wasson kembali dari pertemuan Komisi Gencatan Senjata PBB. Dia mengenakan rompi antipeluru, tetapi peluru mengenai bahunya dan memantul dari rompi antipeluru ke dadanya. Dia dibawa ke rumah sakit, di mana dia meninggal keesokan harinya.
Sikap birokrasi Amerika terhadap Yahudi Palestina belum membaik.
“Kemunculan orang-orang Eropa di Palestina,” tulis Penjabat Menteri Luar Negeri Robert Lovett kepada Menteri Pertahanan Forrestal, “memberi Uni Soviet peluang unik untuk menembus wilayah penting yang strategis ini. Atase militer kita di Israel harus diinstruksikan secara khusus untuk memantau aktivitas Soviet; mereka juga harus mengetahui taktik Soviet secara detail.”
Militer Amerika diperlakukan dengan menahan diri di Israel. Atase udara, Kolonel Archibald, yang memiliki pesawat sendiri, diperingatkan bahwa jika pesawat menyimpang dari jalur yang ditentukan, tembakan akan terjadi. Pihak Israel tidak bercanda: pada bulan Maret 1949, pesawat Archibald ditembaki. Dia harus turun dan mendarat.
Atase militer Amerika, yang berprofesi sebagai perwira intelijen, mengeluh kepada kementerian mereka:
“Amerika Serikat telah memperoleh data tentang organisasi angkatan bersenjata hampir semua negara kecuali Israel, Uni Soviet dan beberapa negara satelitnya.
Israel menolak kami bahkan untuk layanan kecil seperti permintaan untuk memberikan informasi tentang lambang, lambang formasi tentaranya, atau informasi umum tentang lokasi unit militer utama.”
Diplomat dan perwira intelijen Amerika diharuskan memberikan informasi tentang penetrasi militer Soviet ke Palestina. Segera setelah proklamasi Israel, Departemen Luar Negeri menerima informasi bahwa delapan ribu mantan tentara dan perwira tentara Soviet telah tiba untuk membantu orang-orang Yahudi.
Konsul Jenderal Amerika di Yerusalem, Thomas Wasson, yang ditugaskan untuk memverifikasi angka tersebut, mengirim pesan ke Washington: “Ini adalah rumor, obrolan, omong kosong belaka.”
Uni Soviet adalah negara pertama yang mengakui negara Yahudi secara penuh, “de jure”, sehingga duta besar Soviet di Israel disambut dengan kehormatan khusus.
Kedutaan Besar Amerika mengirim laporan rinci ke Washington tentang kedatangan diplomat Soviet, dan menyatakan dengan kecewa bahwa, meskipun sudah larut malam, banyak orang telah berkumpul untuk menyambut duta besar Soviet. Satu-satunya hal yang menghibur orang Amerika adalah ketidakpuasan para pramusaji yang lelah di hotel, di mana diplomat Soviet pada pukul tiga pagi meminta lima menu makanan lengkap.
 
“Hidupkan persahabatan antara Uni Soviet dan Israel!”
Pada tanggal enam belas Mei, penyair muda garis depan Moskow David Samoilov menulis dalam buku hariannya:
“Negara Israel bangkit. Hal ini memiliki kehebatannya sendiri, yang tidak mungkin disimpati oleh umat manusia lainnya. Apakah suara darah berbicara dalam diriku? Di suatu tempat dia mengoceh hanya dengan bibirnya...
Jika negara ini bertahan, mungkin kami akan lebih dihormati, namun juga dianggap sebagai orang asing di mana pun kami berakar selama ribuan tahun.”
Pada tanggal 20 Mei, entri buku harian baru muncul:
“Israel berperang dengan sangat baik. Tapi apa yang bisa dilakukan segelintir orang terhadap ketidakpedulian dunia!
Tidak ada yang mengerti betapa membosankannya planet kita tanpa suku yang keras kepala dan bersemangat ini.”
Pada tanggal tiga puluh Mei, Komite Anti-Fasis Yahudi mengirimkan ucapan selamat kepada Presiden pertama Israel, Weizmann (mereka mengerjakan teks tersebut untuk waktu yang lama, sebelumnya telah dibaca dan disetujui oleh Komite Sentral), yang, secara khusus, mengatakan :
“Untuk pertama kalinya sepanjang sejarahnya yang kaya dan menderita, orang-orang Yahudi memiliki pembela sejati atas hak dan kepentingan mereka – Uni Soviet, sahabat dan pelindung semua bangsa.”
Banyak orang Yahudi Soviet merasakan solidaritas dengan Israel dan siap membantu negara muda tersebut. Perwira Yahudi dan veteran perang yang baru saja melepas tali bahu mereka menyatakan kesiapan mereka untuk pergi ke Palestina untuk membantu Israel.
Kapal tanker Pahlawan Dua Kali Uni Soviet David Abramovich Dragunsky mengusulkan pembentukan sebuah divisi dan memindahkannya ke Palestina. Pahlawan perang muda tersebut tidak membayangkan bahwa seiring berjalannya waktu, Kolonel Jenderal Dragunsky yang sudah lanjut usia akan diminta untuk memimpin Komite Anti-Zionis Publik Soviet dengan tugas “mengungkap kebijakan agresif Israel dan kejahatan Zionisme internasional”. .
Tentara garis depan Yahudi merasa percaya diri. Dalam hal jumlah penghargaan militer yang diberikan kepada masyarakat Uni Soviet, orang Yahudi berada di urutan ketiga - setelah Rusia dan Ukraina. Selain itu, orang-orang Yahudi Soviet dengan tulus percaya bahwa kepemimpinan Soviet mendukung Israel, oleh karena itu mereka bertindak sejalan dengan kebijakan resmi Soviet.
Bahkan sebelum proklamasi Israel, pada pertengahan April 1948, pengacara dari Vyborg E.G. Lemberg, seorang insinyur-kapten Tentara Merah selama perang, yang mendapat perintah, mengirim surat kepada Wakil Menteri Luar Negeri Vyshinsky dengan judul: “Tentang perlunya mengirim sejumlah besar kader Yahudi Uni Soviet ke Palestina.”
Dokumen ini telah disimpan di arsip kementerian.
Mantan perwira pembawa perintah tersebut mengusulkan untuk memindahkan lima puluh ribu orang Yahudi Soviet ke Palestina dalam waktu satu tahun, yang harus “siap membela Uni Soviet di sektor garis depan Palestina.”
Vyshinsky meneruskan laporan tersebut kepada penasihat Kementerian Luar Negeri Boris Efimovich Stein, Doktor Ilmu Sejarah, mantan perwakilan berkuasa penuh di Italia. Tiga hari kemudian, dia menyerahkan kesimpulan negatif ke sekretariat Vyshinsky.
Stein yang berpengalaman menulis bahwa sedikitnya jumlah orang Yahudi Palestina di Timur Tengah tidak akan menghalangi Inggris dan Amerika Serikat untuk mengubah negara-negara Timur Tengah menjadi batu loncatan anti-Soviet. Selain itu, Stein yakin, karena sifat kelasnya, Zionis tidak akan mendukung Uni Soviet, melainkan Amerika Serikat.
Orang-orang Yahudi Soviet, yang tidak memikirkan perjuangan kelas, terinspirasi oleh pembentukan Israel dan dengan tulus ingin membantunya. Mereka berbicara dan menulis tentang hal itu dengan jujur.
Hanya pejabat yang sangat berpengalaman yang menduga ada sesuatu yang tidak beres. Pada tanggal 18 Mei 1948, Wakil Sekretaris Eksekutif Komite Anti-Fasis Yahudi Grigory Markovich Kheifets segera melapor kepada Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik:
“Sehubungan dengan peristiwa di Palestina, Komite Anti-Fasis Yahudi dihubungi melalui telepon dan secara langsung, lamaran diterima untuk dikirim ke Palestina sebagai sukarelawan “untuk berpartisipasi dalam perang melawan agresor dan fasis”...
Ada pernyataan dari pegawai Kementerian Persenjataan dan perwira Angkatan Darat Soviet. Para pemohon memotivasi permintaan mereka dengan keinginan untuk membantu orang-orang Yahudi dalam perang melawan agresor Inggris... JAC juga menerima pernyataan tentang pengorganisasian penggalangan dana untuk pembelian senjata..."
Wakil Sekretaris Eksekutif bingung dan meminta instruksi dari Komite Sentral.
Kheifetz bertugas di badan keamanan negara sejak tahun kedua puluh dua. Dia bekerja sepanjang perang di stasiun intelijen asing di San Francisco. Pada tahun 1947, ia dikembalikan ke Moskow dan diangkat sebagai wakil sekretaris eksekutif Komite Anti-Fasis Yahudi dengan instruksi untuk melaporkan semuanya ke Kementerian Keamanan Negara.
Pejabat JAC segera menyadari bahwa mereka diharapkan untuk menegaskan “patriotisme Soviet” dan menentang gagasan emigrasi ke Palestina: Israel ditujukan untuk orang-orang Yahudi dari negara lain, untuk orang-orang Yahudi yang kehilangan tanah air sosialis.
Kheifetz menyusun daftar orang-orang Yahudi yang datang ke komite anti-fasis dan meminta untuk dikirim sebagai sukarelawan ke Palestina untuk berperang di pihak Israel melawan kaum reaksioner Arab. Dia menyerahkan daftar tersebut kepada Kementerian Keamanan Negara untuk “mengambil tindakan.”
Kewaspadaan ini tidak menyelamatkan Heifetz dari penangkapan pada tahun 1951. Namun setidaknya nyawa mantan petugas keamanan itu terselamatkan. Dia tidak ditembak bersama aktivis Komite Anti-Fasis Yahudi lainnya, tetapi dijatuhi hukuman dua puluh lima tahun penjara...
Pada tanggal 24 Mei 1948, sebuah malam untuk mengenang Solomon Mikhoels diadakan di Moskow.
Keadaan kematian tragis direktur artistik Teater Negara Yahudi dan ketua Komite Anti-Fasis Yahudi tidak diketahui pada saat itu. Baru kemudian menjadi jelas bahwa dia dibunuh oleh petugas keamanan atas perintah rahasia Stalin. Mereka melakukan tabrak lari, mengatakan bahwa Mikhoels dan rekannya, yang berada di Minsk, ditabrak truk. Tapi pementasannya kasar, mereka tidak percaya. Ada rumor bahwa Mikhoels terbunuh. Namun tidak ada instruksi dari atas, sehingga mereka menguburkannya dengan hormat.
Penulis terkenal Ilya Grigorievich Erenburg berbicara:
- Pada malam ini, didedikasikan untuk mengenang aktor hebat dan pria hebat Solomon Mikhailovich Mikhoels, saya ingin mengingatkan Anda sekali lagi - rasa haus abadi: ini adalah bibir kering orang-orang yang telah lama memimpikan keadilan, yang terkunci di ghetto yang pengap, mencari kebenaran, bernyanyi untuk orang lain dan untuk orang lain dia memberontak.
Sekarang, ketika kita mengingat tragedi besar Soviet, Solomon Mikhoels, bom dan peluru meledak di suatu tempat yang jauh: orang-orang Yahudi di negara muda ini mempertahankan kota dan desa mereka dari tentara bayaran Inggris. Keadilan sekali lagi berbenturan dengan keserakahan. Darah rakyat tertumpah karena minyak. Saya belum pernah berbagi ide-ide Zionisme, tapi sekarang kita berbicara bukan tentang ide-ide, tapi tentang manusia yang hidup.
Saya yakin bahwa di kawasan tua Yerusalem, di katakombe, tempat pertempuran sekarang sedang berlangsung, citra warga negara Soviet yang hebat, seniman hebat, pria hebat, menginspirasi orang untuk melakukan tindakan heroik...
Pers Soviet mengecam kaum reaksioner Arab yang mencoba mencekik negara Yahudi.
Saat Ehrenburg menyampaikan pidatonya, Menteri Shertok bertanya kepada rekan Molotov apakah dia setuju bahwa Israel “segera mendirikan misinya di Moskow, yang terdiri dari utusan atau kuasa usaha dan konsul jenderal, dan bahwa Israel juga akan secara bersamaan mendirikan misi Soviet di Tel Aviv. peringkat yang sama.”
Keesokan harinya, setelah Stalin menyetujui teks jawabannya, Molotov mengirim telegram persetujuan ke Tel Aviv.
Pavel Ivanovich Ershov diangkat sebagai duta besar pertama untuk Israel. Dia memiliki pengalaman bekerja di Timur. Sejak tahun 1944 ia menjabat sebagai penasihat di kedutaan Soviet di Turki.
Dan di PBB, diplomat Soviet terus berperang melawan negara-negara Arab dan Inggris, yang berusaha membatasi “hak kedaulatan Israel”, dan dengan segala cara membela negara Yahudi.
Pada pertemuan Dewan Keamanan, perwakilan Soviet menuntut penarikan segera formasi bersenjata asing dari wilayah Palestina, yaitu tentara Arab yang berusaha menghancurkan negara Yahudi sejak awal.
Perserikatan Bangsa-Bangsa mengirim tiga ratus pengamat militer ke Palestina, yang mencatat pelanggaran terus-menerus terhadap gencatan senjata di Yerusalem oleh orang-orang Arab.
Satu-satunya sekutu yang memberikan bantuan praktis kepada Israel adalah Uni Soviet. Para pemimpin Israel berpaling kepadanya dalam situasi kritis.
Pada tanggal 9 Juni 1948, Menteri Shertok mengirim telegram kepada perwakilannya di Amerika Serikat, Epstein:
“Silakan hubungi perwakilan Uni Soviet, sesuai kebijaksanaan Anda, di New York atau Washington dengan permintaan kemungkinan misi khusus mengunjungi Moskow untuk membahas masalah pembelian senjata dan makanan. Komposisi awalnya adalah Namir, Ben-Aron, Pearlson.
Misi khusus sedang menunggu keputusan pemberangkatan. Jika diterima, orang-orang tersebut di atas akan mengajukan visa setibanya di Praha atau Warsawa.
Masalah ini sangat mendesak. Eksekusi telegraf, beri tahu Golda Meyerson.”
Pada 16 Juni, Shertok mengirimi Epstein telegram putus asa:
“Karena situasi kritis bahan bakar, kami mengirimkan utusan khusus ke Rumania untuk merundingkan pembelian bensin. Kapal tanker harus tiba selama gencatan senjata. Dalam hal ini, mintalah dukungan Soviet atas permohonan kami kepada pemerintah Rumania.”
Pada tanggal 23 Juni, Menteri Luar Negeri Shertok meminta Epstein melalui telegram untuk bertemu dengan Gromyko dan membahas “bagaimana cara menjual pesawat dan senjata berat lainnya dengan pengiriman berikutnya setelah gencatan senjata berakhir (jika ini terjadi). Tekankan bahwa ketentuan gencatan senjata tidak melarang perolehan senjata di luar negeri.”
Sementara itu, Gromyko sedang menyelesaikan pekerjaannya di Amerika Serikat dan bersiap untuk pulang.
Dia bekerja di luar negeri selama sembilan tahun. Sekarang Molotov ingin dia berada di dekatnya, di Moskow, dan mengangkatnya sebagai wakil menteri pertama. Molotov mendukung Gromyko, dan Vyshinsky secara terbuka tidak menyukai saingannya yang berkembang pesat, yang juga seperempat abad lebih muda.
Andrei Andreevich terlalu lama absen dari Moskow, tidak mendapatkan pengalaman dalam intrik birokrasi yang rumit, kecaman, dan pengintaian. Vyshinsky yang senama dengannya terasa seperti ikan di air di dunia ini.
Gromyko digantikan dalam peran perwakilan tetap di PBB oleh Yakov Aleksandrovich Malik.
Malik juga dipromosikan menjadi wakil menteri luar negeri. Malik baru berumur empat puluh tahun, belum tua untuk seorang diplomat berpangkat tinggi. Dia menghabiskan seluruh perang di Jepang. Dia adalah satu-satunya duta besar Sekutu yang melihat Tokyo terbakar akibat pemboman Amerika pada musim semi tahun '45. Selamat dari bom atom di Hiroshima dan Nagasaki.
Pada tanggal 23 Juli 1948, perwakilan Israel untuk PBB, Abba Eban, mengirim telegram kepada Menteri Luar Negeri Shertok:
“Hari ini saya melakukan percakapan pertama yang panjang dan sangat ramah dengan Malik. Dia menilai keberhasilan militer kita dan membahas dampak kegagalan terhadap rezim Arab. Beliau menyetujui permohonan kami untuk menjadi anggota PBB, namun menasihati kami untuk mempersiapkan diri dengan hati-hati, dan percaya bahwa segala sesuatunya bergantung pada tingkat dukungan Amerika. Harapan untuk segera berdirinya Misi Golda Meyerson.”
Kekalahan tentara Arab di Moskow dianggap sebagai kekalahan Inggris dan mereka sangat gembira karenanya; percaya bahwa posisi Inggris dirusak di seluruh Timur Tengah.
Eban lahir di Afrika Selatan dan belajar di London. Karena sangat berbakat dalam kemampuan linguistik, ia tidak hanya belajar bahasa klasik - Yunani kuno dan Latin, tetapi juga banyak bahasa Timur Tengah - Arab, Farsi, Ibrani, dan Aram. Pada usia dua puluh tiga tahun ia ditugaskan untuk mengajar bahasa oriental di Cambridge.
Selama Perang Dunia II ia bergabung dengan Angkatan Darat Inggris. Dia bertugas di Kairo, di mana dia bertemu calon istrinya. Dan saudara perempuannya menikah dengan calon Kepala Staf Umum Angkatan Pertahanan Israel, Chaim Herzog.
Pada tahun 1942, komando tersebut mengirim Mayor Eban ke Yerusalem untuk memilih sukarelawan Yahudi untuk pasukan khusus. Pada tahun 1947, kegiatan diplomatiknya dimulai, ia termasuk dalam delegasi Badan Yahudi pada sidang Majelis Umum. Pada bulan Mei '48, dia menyampaikan pidato pertamanya di PBB - melawan Amerika Serikat. Ia menolak argumen delegasi Amerika yang keberatan dengan pembagian Palestina.
Ia dikenal di PBB sebagai pembicara yang terampil bukan hanya karena pengetahuan bahasa Inggrisnya yang sangat baik. Dia tahu bagaimana caranya meyakinkan. Setelah berdiskusi di Dewan Keamanan tentang pembalasan terhadap teroris, yang berakhir dengan kecaman terhadap Israel, Eban terbang ke Yerusalem. Dia marah dengan tindakan militer Israel dan, nyaris tidak bisa menahan amarahnya, bertanya kepada Ben-Gurion mengapa operasi ini dilakukan.
“Saya juga meragukan hal ini,” jawab perdana menteri yang licik itu, “tetapi ketika saya membaca pidato Anda di Dewan Keamanan, saya yakin bahwa hal itu perlu.”
Pada 12 Agustus, Eban mengirim surat ke Shertok, melaporkan percakapan baru dengan Malik:
“Dia mengungkapkan kekagumannya yang mendalam terhadap upaya militer Israel... Tidak ada yang mengharapkan kekalahan seperti itu.
Pak Malik mengatakan kepada saya bahwa sekarang ada pandangan umum di antara semua delegasi bahwa pembentukan Negara Israel adalah fakta yang tidak dapat diubah...
Menjadi jelas bagi saya bahwa pihak Soviet percaya bahwa mereka telah membuat analisis yang tepat dan membuat keputusan yang tepat, setelah itu mereka mengharapkan untuk menerima dividen. Dia menyarankan agar kita mengevaluasi fakta penerimaan bantuan dari negara-negara Eropa Timur dan Balkan sebagai akibat dari posisi baik Rusia...
Pihak Soviet memandang keputusannya untuk mendukung negara Yahudi sebagai hal yang dibenarkan dalam konteks tujuan yang ditetapkannya sendiri di Timur Tengah…”
Pada tanggal 14 Agustus, sekretaris kedua misi Uni Soviet di Israel, komisaris Masyarakat All-Union untuk Hubungan Kebudayaan dengan Negara Asing, Mitrofan Petrovich Fedorin, menghadiri pertemuan Liga Hubungan Persahabatan dengan Israel, yang diselenggarakan pada kesempatan tersebut. kedatangan misi Soviet.
Fedorin lulus dari Institut Bahasa Asing pada tahun '41 dan bekerja sebagai kurir diplomatik di kedutaan Soviet di Iran. Pada tahun 1943 ia dikirim sebagai peserta pelatihan ke misi Soviet di Mesir. Pada tahun 1948 kami dikirim ke Israel.
Sekitar dua ribu orang berkumpul di gedung salah satu bioskop terbesar di Tel Aviv, “Ester”, dan sekitar seribu orang lainnya berkumpul di jalan untuk mendengarkan siaran semua pertunjukan. Di atas meja presidium mereka menggantungkan potret besar Stalin dan slogan “Hidup persahabatan antara Negara Israel dan Uni Soviet!”
Saat menyebut nama Uni Soviet dan perwakilan Soviet, khususnya Gromyko, aula langsung bertepuk tangan.
Paduan suara pemuda pekerja menyanyikan lagu kebangsaan Yahudi, kemudian lagu kebangsaan Uni Soviet. Seluruh aula sudah menyanyikan “Internationale”. Kemudian paduan suara membawakan beberapa lagu Soviet lagi - "March of the Artillerymen", "Song of Budyonny".
 
Kamerad Stalin menginstruksikan Ehrenburg...
Pada tanggal 7 September, Molotov dengan baik hati menerima utusan pertama Israel untuk Uni Soviet, Golda Meyerson. Dia lahir sebelum revolusi di Kyiv, kakeknya bertugas di tentara Tsar selama tiga puluh tahun, ayahnya adalah seorang tukang kayu. Keluarganya menjadi pengemis, lima dari delapan anaknya meninggal dalam usia muda.
Kenangan buruk menemaninya sepanjang hidupnya:
“Saya ingat dengan jelas percakapan tentang pogrom yang akan menimpa kami. Tentu saja, saat itu saya tidak tahu apa itu pogrom, tetapi saya sudah tahu bahwa itu ada hubungannya dengan fakta bahwa kami adalah orang Yahudi, dan dengan fakta bahwa kerumunan sampah dengan pisau dan tongkat sedang berjalan di sekitar kota. berteriak: “Kristus telah disalibkan.” !”
Dia dibawa ke Amerika saat masih kecil, jadi dia tidak bisa berbahasa Rusia. Suaminya adalah Maurice Meyerson, juga seorang emigran dari Rusia. Dalam pandangan politiknya, dia adalah seorang sosialis dan penentang Zionisme. Namun demi istrinya, dia setuju pindah ke Palestina. Maurice bekerja sebagai kasir, dan temperamen, energi, dan tekad Golda membawanya ke dunia politik.
Dia tidak suka diingatkan bahwa dia adalah seorang wanita. Seorang jurnalis bertanya kepadanya:
— Bagaimana rasanya menjadi perdana menteri bagi seorang perempuan?
Dia menjawab:
— Saya tidak tahu, saya belum pernah menjadi perdana menteri laki-laki.
Penampilannya melambangkan Israel. Dia selalu mengenakan pakaian berwarna gelap - gaun atau jaket, peniti yang menarik, jam tangan kecil, jari-jarinya ternoda nikotin (dia merokok kuat tanpa filter), dagu yang maskulin dan penampilan yang serius, terkadang dilembutkan oleh senyuman hangat.
Sebelum menyetujui kedatangannya di Moskow, Vyshinsky mengirimkan permintaan kepada Menteri Keamanan Negara, Kolonel Jenderal Viktor Semenovich Abakumov: “Apakah ada hambatan untuk masuknya dia ke Uni Soviet.” Petugas keamanan tidak keberatan.
Semua pemimpin Israel mengubah nama keluarga mereka menjadi bahasa Ibrani, mengambil nama baru yang terdiri dari dua suku kata dengan penekanan pada suku kata terakhir. Itu adalah tindakan simbolis, kembali ke nama-nama alkitabiah. Zionis ingin melupakan kehidupan mereka di pengasingan. Golda Meyerson segera menjadi Golda Meir, dan Menteri Moshe Shertok menjadi Sharett. Perdana menteri masa depan dan penerima Hadiah Nobel Perdamaian Shimon Persky berubah menjadi Peres.
Vyacheslav Mikhailovich bertanya kepada duta besar tentang situasi di Palestina. Golda Meir mengatakan, antara lain: “Sebagai akibat dari perang, pemerintah Negara Israel sampai pada kesimpulan bahwa mereka mungkin harus mengangkat masalah perbatasan agar dapat mempertahankannya dengan lebih berhasil daripada masalah perbatasan. perbatasan yang diatur dalam resolusi tanggal dua puluh sembilan November.”
Dengan kata lain, dia mengatakan perbatasan yang ditetapkan PBB ternyata tidak realistis, Israel perlu menambah wilayahnya untuk pertahanan. Kata-kata ini tidak menimbulkan keberatan apapun dari Molotov. Asisten dan penerjemahnya Oleg Troyanovsky (putra duta besar pertama untuk Amerika Serikat) mencatat kata-kata mengelak dari menteri luar negeri Soviet: “Pemerintah Negara Israel harus memikirkan masalah ini. Namun, dia, Molotov, berpendapat bahwa Negara Israel telah memulai dengan baik dan mempunyai dasar untuk menciptakan negara yang kuat.”
Golda Meir adalah wanita yang sangat percaya diri. Keyakinan bahwa dia benar tidak pernah hilang darinya. Dan dia memiliki kemampuan untuk menanamkan kepercayaan itu pada orang lain. Dia mungkin diplomat Israel yang paling efektif.
Pada tanggal 13 September, atase militer misi Israel, Kolonel Johann Ratner, mengunjungi Kementerian Angkatan Bersenjata dan berbicara di departemen hubungan luar dengan Mayor Jenderal Artileri I.M. Saraev dan wakilnya.
Ratner, lahir di Odessa, berhasil bertugas di tentara Tsar - sebagai prajurit di Resimen Grenadier Samara ke-3 dari Divisi Moskow. Setelah revolusi ia bertempur di jajaran Tentara Merah. Pada tahun kedua puluh tiga ia berangkat ke Palestina, mengajar arsitektur. Dia adalah salah satu pendiri Haganah, dan menjelang Perang Kemerdekaan dia mengepalai departemen perencanaan Staf Umum Angkatan Pertahanan Israel di masa depan.
Kolonel Ratner mengajukan beberapa pertanyaan kepada perwakilan kementerian. Pertama, di Israel mereka ingin menerima literatur Soviet untuk lembaga pendidikan militer. Kedua, Israel ingin mengirim perwiranya untuk belajar di lembaga pendidikan Soviet.
Jenderal Saraev menjawab bahwa masalah tersebut tidak diputuskan oleh kementerian, tetapi oleh pemerintah. Jadi utusan Golda Meyerson harus membawa mereka ke Kementerian Luar Negeri, atau pemerintah Israel dapat secara resmi menghubungi kedutaan Soviet di Tel Aviv.
Pada tanggal 14 September, Golda Meir melakukan kunjungan pertamanya ke mitra utamanya, Wakil Menteri Luar Negeri Zorin, yang bertanggung jawab di Timur Tengah.
Dia segera mulai membicarakan topik yang akan menjadi sangat sensitif dalam hubungan kedua negara.
“Meyerson,” tulis Zorin setelah percakapan tersebut, “mengatakan bahwa masalah Yahudi dapat diselesaikan secara radikal hanya melalui imigrasi luas orang Yahudi ke Negara Israel.
Saya mencatat dalam hal ini bahwa imigrasi saja, menurut pendapat saya, tidak dapat menyelesaikan masalah ini, karena banyak orang Yahudi tidak akan pergi ke Palestina, namun akan terus tinggal di negara lain. Saya menambahkan bahwa di Uni Soviet, di negara sosialis, penindasan nasional dan ketidaksetaraan posisi orang Yahudi telah berakhir selamanya...
Meyerson menahan diri untuk tidak memberikan pernyataan lebih lanjut mengenai topik ini."
Dan di Israel pada tanggal 17 Agustus, utusan Soviet Pavel Ivanovich Ershov menyerahkan surat kepercayaannya kepada Perdana Menteri Israel Ben-Gurion. Di hotel tempat Ershov menginap, ada orang-orang di jalanan yang dengan tulus menyambut utusan Soviet tersebut.
Seorang pengawal kehormatan yang terdiri dari empat puluh tentara berbaris di rumah Perdana Menteri. Orkestra membawakan lagu kebangsaan Uni Soviet dan HaTikvah.
Setelah menyerahkan sertifikat, Ben-Gurion mengatakan kepada Ershov: “Rakyat Israel berhutang budi kepada Uni Soviet atas dukungan moralnya di PBB. Negara Israel kini telah menjadi lebih kuat, rakyatnya dan terutama generasi mudanya tahu bahwa mereka berjuang untuk negara dan gagasan mereka, dan, harus saya katakan, mereka tahu cara berperang, yang telah dibuktikan dalam pertempuran. Tentara menerima sejumlah besar senjata dari Cekoslowakia dan Yugoslavia, termasuk artileri, yang sama sekali tidak ada pada awal perang.”
Kehidupan di Israel, tempat pertempuran baru saja berakhir, tidaklah mudah. Para diplomat Soviet juga merasakan hal ini, meski memiliki posisi istimewa.
Pada bulan September, Ershov menemui Direktur Jenderal Kementerian Luar Negeri Israel, Walter Eitan, dan mengeluh bahwa gedung misi dan apartemen tempat tinggal bagi karyawan belum siap. Ada kesulitan dengan makanan. Para diplomat tidak diberi kartu makanan. Akibatnya, pada pagi hari di hotel utusan Soviet tersebut tidak diberi secangkir kopi kedua.
Uni Soviet berusaha meringankan situasi Israel dan menuntut penarikan pasukan Arab dari Palestina.
Pada tanggal 26 Agustus, Wakil Menteri Luar Negeri Gromyko menandatangani rancangan arahan untuk delegasi Soviet di Majelis Umum PBB. Ketika masalah Palestina dibahas, perintah Gromyko, usulan berikut harus dibuat: “Majelis Umum mengakui perlunya penarikan segera dari wilayah negara-negara Yahudi dan Arab di Palestina, yang pembentukannya diatur oleh Majelis Umum. keputusan Majelis Umum tanggal 29 November 1947, tentang seluruh pasukan asing dan personel militer asing, dan meminta Dewan Keamanan untuk mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah dimulainya kembali permusuhan di Palestina."
Pembicaraannya adalah tentang penarikan formasi Arab dari Palestina yang tidak kehilangan harapan untuk menghancurkan negara Yahudi.
Pada tanggal 17 September, arahan tersebut disetujui oleh Politbiro Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik. Uni Soviet terus mendukung penuh Israel.
Golda Mair, tentu saja, tidak tahu apa yang diputuskan Politbiro. Di hari yang sama, 17 September, ia mengunjungi Wakil Menteri Luar Negeri lainnya, F. Gusev. Dia menyatakan harapannya bahwa pada sidang Majelis Umum mendatang, delegasi Soviet, seperti sebelumnya, akan mengambil posisi yang menguntungkan Israel.
“Posisi Uni Soviet mengenai Negara Israel,” jawab Gusev, “sudah diketahui dengan baik di PBB. Negara kami memahami kesulitan yang harus dihadapi oleh negara muda Israel, dan kami yakin negara ini akan mampu mengatasi kesulitan ini.”
Dan di Palestina sendiri, pada hari yang sama, tanggal tujuh belas September, mediator PBB di Palestina, Count Folke Bernadotte, dibunuh. Ia tertembak ketika bersama ketua kelompok pengamat PBB, Kolonel Prancis A. Serot, melintasi perbatasan zona netral di Yerusalem. Mobil Bernadotte terpaksa berhenti di depan penyumbatan jalan. Pembunuhnya tidak ditemukan. Radikal Israel dicurigai.
Penjabat Menteri Luar Negeri AS Robert Lovett membentuk kelompok kerja untuk memeriksa kasus upaya pembunuhan terhadap Bernadotte. Para diplomat Amerika melaporkan dari Yerusalem bahwa pada hari pembunuhan itu, konsulat Ceko di Yerusalem dan Haifa buka hingga tengah malam untuk memproses tiga puluh visa bagi militan Israel yang terlibat dalam kasus tersebut. Keesokan harinya para militan terbang ke Praha. Atase udara Amerika di Cekoslowakia menerima instruksi dari Washington untuk memeriksa daftar penumpang semua penerbangan dari Israel. Amerika berasumsi bahwa pembunuhan itu diorganisir oleh badan intelijen Soviet dan Cekoslowakia.
Dua hari setelah kematian Bernadotte, atase militer Amerika, Mayor Nicholas Andronovich, sedang duduk di sebuah klub olahraga di Yerusalem. Di meja berikutnya, sekelompok orang Israel sedang mendiskusikan upaya pembunuhan baru-baru ini. Dan sang mayor mendengar:
— Baris berikutnya adalah konsul Amerika. Dia akan segera mendapatkannya.
Konsul Jenderal James MacDonald menanggapi ancaman tersebut dengan serius dan melaporkan percakapan yang terdengar tersebut ke Washington. Departemen Luar Negeri merekomendasikan agar Departemen Pertahanan menambah jumlah Marinir di konsulat Yerusalem dari tiga belas menjadi dua puluh tujuh. Namun Kementerian Luar Negeri Israel keberatan jika Marinir membawa senjata di jalan, bahkan saat mengawal petugas konsulat.
Sebuah artikel muncul di majalah Moskow “Novoe Vremya” yang menuduh Inggris melakukan pembunuhan Bernadotte.
Count Folke Bernadotte memiliki reputasi yang buruk. Selama tahun-tahun perang ia memimpin Perkumpulan Palang Merah Swedia. Dia dituduh bekerja terlalu dekat dengan Nazi. Badan intelijen Jerman memanfaatkan Palang Merah secara ekstensif, dan setelah perang, banyak Nazi yang memiliki dokumen Palang Merah melarikan diri dari Reich yang dikalahkan.
Bernadotte menilai resolusi PBB tentang pembagian Palestina gagal. Dia punya idenya sendiri - untuk menciptakan negara kesatuan Transyordania dan Palestina. Bernadotte percaya bahwa akan lebih praktis untuk menyatukan negara Arab Transyordania (termasuk wilayah Arab Palestina) dan negara Yahudi Israel. Penerapan idenya berarti bahwa Israel, begitu muncul, akan menghilang dari peta politik dunia.
Yahudi Palestina dan Stalin menentangnya.
Molotov melaporkan kepada Stalin rancangan arahan delegasi Soviet mengenai pembahasan usulan Bernadotte di Komite Pertama Majelis Umum.
Molotov dan Vyshinsky mengusulkan penolakan gagasan Bernadotte untuk mendemobilisasi pasukan di Palestina dan usulannya untuk redistribusi wilayah, yang akan mengambil empat perlima wilayah dari Israel dan memindahkannya ke Transyordania.
Stalin setuju.
Setelah menerima instruksi dari Moskow, perwakilan Ukraina di Dewan Keamanan menolak rencana Bernadotte, dengan mengatakan bahwa tujuan dari rencana tersebut adalah untuk menghancurkan Israel.
Diplomat Soviet menuntut implementasi yang ketat dari resolusi Majelis Umum tanggal dua puluh sembilan November 1947. Mereka juga keberatan dengan penggambaran ulang perbatasan di Palestina dan pengalihan sebagian wilayah ke Arab. Mengenai masalah pengungsi Arab, diplomasi Soviet pada umumnya kurang begitu menarik perhatiannya.
Kementerian Luar Negeri Soviet mengusulkan agar "masalah ini diselesaikan melalui negosiasi langsung antara pihak-pihak terkait, yaitu antara pemerintah Israel dan pemerintah negara Arab di Palestina." Dengan demikian, diplomasi Soviet mengambil posisi yang sangat menguntungkan bagi Israel, yang sama sekali tidak menginginkan kembalinya orang-orang Arab Palestina, menganggap mereka musuh negara Yahudi dan khawatir mereka akan menjadi kolom kelima.
Pada musim gugur tahun 1948, perwakilan Soviet Ukraina di Dewan Keamanan, Dmitry Zakharovich Manuilsky, menyuarakan gagasan lain: memukimkan kembali orang-orang Arab yang melarikan diri dari Palestina ke Soviet Asia Tengah...
Para pemimpin Soviet tidak melihat sesuatu yang buruk atas apa yang terjadi. Orang-orang Yahudi dari negara-negara Arab (sekitar sembilan ratus ribu orang!) terpaksa meninggalkan rumah dan semua harta benda mereka dan meninggalkan rumah mereka. Setengah juta orang menetap di Israel, tempat mereka memulai hidup baru. Diplomat Soviet percaya bahwa orang Arab yang tidak ingin tinggal di Israel harus menetap di negara tetangga Arab. Pertukaran penduduk seperti ini tampaknya bukan hal yang aneh bagi para pemimpin Soviet.
Pada akhir Perang Dunia Kedua, pada bulan September 1944, Stalin setuju dengan pemerintahan baru di Warsawa bahwa Polandia akan meninggalkan Volhynia dan Galicia, dan Ukraina akan meninggalkan wilayah Bieszczady dan Chelm. Dengan kata lain, semua warga Polandia akan tinggal di Polandia, dan semua warga Ukraina akan tinggal di Ukraina.
Komite Pembebasan Nasional Polandia menandatangani perjanjian mengenai “repatriasi penduduk Ukraina dari wilayah baru Polandia, dan penduduk Polandia dari wilayah SSR Ukraina.”
Warga Ukraina Polandia yang setuju untuk secara sukarela pindah ke tanah air bersejarah mereka dijanjikan pengampunan utang di Polandia dan alokasi bidang tanah di Ukraina. Namun pada tanggal 1 Maret 1945, kurang dari seratus ribu orang yang memanfaatkan tawaran ini. Masyarakat kesulitan meninggalkan rumah mereka. Kemudian mereka menggunakan kekerasan. Unit polisi dan tentara Polandia mengepung desa-desa, para petani diberi waktu beberapa jam untuk bersiap-siap, kemudian mereka dibawa ke rel kereta api dan dimasukkan ke dalam gerbong. Mereka yang tidak mau patuh dipukuli.
Dalam pandangan Stalin, ini adalah operasi yang sangat masuk akal. Dan dia tidak mengerti mengapa hal yang sama tidak bisa dilakukan di Timur Tengah? Namun Stalin tidak menyukai minat tulus orang Yahudi Soviet terhadap Israel, kesediaan mereka untuk membantu negara Yahudi.
Lucunya, pada saat yang sama, Direktur Biro Investigasi Federal Edgar Hoover mengirimkan pesan khusus kepada Presiden Truman:
“Sebuah sumber yang mengetahui informasi terpercayanya mengatakan kepada kami bahwa Rusia sedang mempersiapkan sekitar dua ratus ribu orang Yahudi yang berpikiran komunis untuk dikirim ke Palestina.”
Hoover menganggap semua Zionis adalah komunis. Stalin mempunyai sudut pandang berbeda dan memerintahkan agar kebijakan partainya dijelaskan kepada orang-orang Yahudi Soviet.
Pada tanggal 18 September, ketika Stalin sedang berlibur di selatan, ia menerima pesan dari Sekretaris Komite Sentral, Malenkov, yang, tanpa kehadiran pemimpinnya, tetap berada di Politbiro sebagai senior:
“Kepada Kamerad Stalin.
Sebelum berangkat, Anda memberi instruksi untuk menyiapkan artikel tentang Israel. Masalah ini agak tertunda karena ketidakhadiran Ehrenburg di Moskow. Suatu hari Ehrenburg tiba. Kaganovich, Pospelov dan Ilyichev dan saya mengobrol dengannya. Ehrenburg setuju untuk menulis artikel tersebut dan menentang artikel tersebut diterbitkan dengan beberapa tanda tangan.
Saya mengirimi Anda sebuah artikel oleh I. Ehrenburg “Tentang satu surat.” Kecuali ada instruksi lain dari Anda, kami ingin memuat artikel ini pada Selasa, 21 September di surat kabar Pravda.
Stalin memiliki sikap yang aneh terhadap Ehrenburg.
Suatu hari, Stalin memanggil ketua Persatuan Penulis, Alexander Alexandrovich Fadeev:
- Dengar, Kamerad Fadeev, Anda harus membantu kami. Anda tidak melakukan apa pun yang benar-benar membantu negara dalam memerangi musuh-musuhnya. Kami menganugerahi Anda gelar terkenal “Sekretaris Jenderal Persatuan Penulis Uni Soviet”, tetapi Anda tidak tahu bahwa Anda dikelilingi oleh mata-mata internasional yang besar.
-Siapa mata-mata ini?
Stalin tersenyum dengan salah satu senyuman yang membuat beberapa orang pingsan dan, seperti yang diketahui Fadeev, bukanlah pertanda baik.
- Mengapa saya harus memberi tahu Anda nama-nama mata-mata ini padahal Anda wajib mengetahuinya? Tetapi jika Anda adalah orang yang lemah, Kamerad Fadeev, maka saya akan memberi tahu Anda ke arah mana Anda harus melihat dan apa yang harus Anda bantu. Anda tahu betul bahwa Ilya Erenburg adalah mata-mata internasional. Mengapa, saya bertanya kepada Anda, Anda diam tentang hal ini? Mengapa Anda tidak memberi kami satu sinyal pun?..
Pada awal tahun 1949, Menteri Keamanan Negara Abakumov memberi Stalin daftar orang-orang yang seharusnya ditangkap dalam kasus Komite Anti-Fasis Yahudi. Ehrenburg juga terdaftar di sana.
“Menurut data intelijen,” demikian bunyi catatan dari Kementerian Keamanan Negara, “saat berada di Spanyol pada tahun 1938, Ehrenburg, dalam percakapan dengan penulis Perancis, Trotskis Andre Malraux, melancarkan serangan permusuhan terhadap Kamerad Stalin... Selama tahun 1940– 1947. sebagai akibat dari tindakan keamanan yang dilakukan, pernyataan anti-Soviet Ehrenburg yang menentang kebijakan CPSU (b) dan negara Soviet dicatat.”
Melihat daftarnya, Stalin memberi tanda centang di sebelah nama orang-orang yang terkutuk dan dua huruf "Ar", yaitu "penangkapan". Di samping nama Ehrenburg, Stalin membubuhkan sesuatu seperti tanda tanya. Poskrebyshev yang berada di dekatnya menulis: “Pesan kepada Kamerad Abakumov.” Artinya Ehrenburg tidak bisa disentuh.
Mungkin Stalin menghargai Ilya Grigorievich sebagai seorang humas ulung yang tak tertandingi. Dan ketika pemimpin membutuhkan seseorang yang dapat berbicara secara berwibawa bagi negara dan dunia tentang Israel, Ehrenburg ternyata adalah orang tersebut. Ilya Grigorievich tahu bagaimana merumuskan apa yang ingin didengar Stalin.
Di kertas Malenkov ada catatan yang dibuat oleh salah satu sekretaris pemimpin: “Kamerad Stalin setuju.”
Artikel itu diterbitkan di Pravda. Pernyataan itu dibaca dengan cermat tidak hanya oleh rakyat Soviet, tetapi juga oleh diplomat asing, karena menyadari bahwa Ehrenburg tidak berbicara secara kebetulan.
Lantas, apa yang ingin Stalin katakan melalui bibirnya?
Pertanyaan pertama: bagaimana memperlakukan Israel?
“Pertanyaan ini,” tulis Ehrenburg, “dapat dijawab secara singkat: pemerintah Soviet adalah yang pertama mengakui negara baru, dengan penuh semangat memprotes para agresor, dan ketika tentara Israel mempertahankan tanahnya dari legiun Arab yang dipimpin oleh perwira Inggris, semuanya simpati rakyat Soviet ada pada pihak yang dirugikan, dan bukan pada pihak yang melakukan pelanggaran.”
Pertanyaan kedua: apakah kemunculan Israel memecahkan pertanyaan Yahudi?
“Saya harus menjawab pertanyaan kedua dengan jawaban negatif...
Saya mengagumi keberanian para pejuang Israel ketika mereka memukul mundur serangan tentara bayaran Inggris, namun saya tahu bahwa penyelesaian “masalah Yahudi” tidak bergantung pada keberhasilan militer di Palestina, namun pada kemenangan sosialisme atas kapitalisme…
Warga negara dari masyarakat sosialis memandang rakyat di negara borjuis mana pun, termasuk rakyat negara Israel, sebagai pelancong yang belum melarikan diri dari hutan gelap... Nasib para pekerja Yahudi di semua negara tidak ada hubungannya dengan nasib negara Israel, tetapi nasib kemajuan, nasib sosialisme...
Orang-orang Yahudi Soviet tidak memandang ke Timur Tengah, mereka memandang ke masa depan. Dan saya pikir rakyat pekerja di negara Israel, yang jauh dari mistisisme Zionis yang mencari keadilan, kini melihat ke utara – ke Uni Soviet, yang bergerak mendahului umat manusia menuju masa depan yang lebih baik.”
Para diplomat Israel memahami artikel tersebut dengan benar.
Pada tanggal 24 September, Golda Meir mengirimkan telegram kepada Menteri Luar Negeri Shertok:
“Artikel Ehrenburg ditujukan untuk Israel dan menentang Zionisme: dia menolak gagasan repatriasi dari Uni Soviet…”
Pada resepsi di kedutaan Cekoslowakia, saat berbicara dengan penasihat kedutaan Israel, Mordechai Namir, Ehrenburg mencoba menjelaskan kepadanya apa yang sama sekali tidak dipahami oleh para diplomat Israel: Israel tidak boleh membujuk orang-orang Yahudi Soviet untuk beremigrasi, karena ini akan menimbulkan pertentangan tajam dari pihak berwenang dan akan berdampak buruk bagi semua orang.
Diplomat Israel tidak memahami Ehrenburg, karena pihak berwenang memperlakukan mereka dan negara yang mereka wakili di Moskow dengan sangat baik. Satu-satunya hal yang tidak diperbolehkan adalah menjalin hubungan khusus dengan Yahudi Soviet.
Molotov memerintahkan untuk membatasi komunikasi antara pegawai kedutaan Israel dan Sinagoga Paduan Suara Moskow serta pengunjungnya setelah Kementerian Luar Negeri menerima surat dari Dewan Urusan Agama di bawah Dewan Menteri. Para Chekist bekerja di departemen ini, mereka menyatakan ketidakpuasan terhadap Lubyanka mengenai kontak orang Israel dengan warga negara Soviet.
Pada tanggal 6 Oktober, atase militer Kolonel Ratner mengirimkan telegram kepada Perdana Menteri dan Menteri Pertahanan Ben-Gurion:
“Hari ini saya berbicara selama satu setengah jam dengan Jenderal Angkatan Darat Antonov, yang saat ini menggantikan Vasilevsky.
Percakapan seperti ini benar-benar tidak biasa bagi tingkat atase militer; Saya diminta untuk tidak memberi tahu rekan-rekan saya dari negara lain mengenai hal ini. Oleh karena itu, kerahasiaan penuh diperlukan.
Kami berbicara tentang jalannya pertempuran, tentang pasukan koalisi Arab, khususnya Irak, tentang kelompok minoritas di Timur Tengah, tentang sifat pasukan kita, komando dan senjata mereka, tentang kemungkinan melanjutkan permusuhan, tentang pentingnya perang. dari Negev dan Yerusalem. Timbul pertanyaan tentang bantuan mereka kepada kami.
Masalah-masalah berikut dibahas: a) pelatihan personel komando (kursus jangka pendek dan jangka panjang), b) pasokan senjata dari piala Jerman, c) metode pengiriman - melalui udara atau laut.
Berdasarkan protokol, kita sekarang harus menyerahkan masalah ini untuk didiskusikan ke Kementerian Luar Negeri Soviet, yang akan mengambil keputusan. Untuk mengantisipasi hal ini, Anda perlu memberi tahu kami dalam beberapa hari mendatang jenis senjata apa dan berapa jumlahnya yang kami butuhkan dari sumber ini.”
Jenderal Angkatan Darat Alexei Innokenievich Antonov menjabat sebagai Wakil Kepala Staf Umum Pertama dan selama Perang Patriotik Hebat menikmati otoritas khusus dari Stalin. Percakapannya dengan atase militer asing merupakan peristiwa yang luar biasa. Hal ini menunjukkan bahwa Stalin terus melanjutkan usahanya di Timur Tengah. Orang-orang Yahudi Soviet tidak akan pergi ke Israel, tetapi negara Yahudi itu akan menerima bantuan militer sebagai pos terdepan dalam perang melawan imperialis Barat.
Pada tanggal 8 November, Ben-Gurion mengirimkan atase militer Israel di Moskow daftar panjang senjata yang ingin ia terima dari Uni Soviet: tank T-34, artileri dengan peluru, pesawat tempur dan pembom dengan suku cadang, minyak dan amunisi.
Ternyata tidak mungkin untuk mentransfer daftar tersebut ke Jenderal Antonov ke Staf Umum. Alexei Innokentyevich tiba-tiba diangkat menjadi wakil komandan pertama Distrik Militer Transkaukasia.
Sekembalinya dari Paris dari sidang Majelis Umum, Menteri Luar Negeri Israel Shertok melaporkan kepada pemerintahnya:
“Blok Timur berdiri kokoh di belakang kami... Uni Soviet berdiri kokoh di belakang kami. Semua rumor yang menyebar di negara ini bahwa posisi mereka telah berubah tidak berdasar... Vyshinsky dan Malik berpartisipasi dalam pertemuan pertama kami dari pihak Rusia... Saya menjelaskan mengapa Negev sangat penting bagi kami. Vyshinsky menoleh ke Malik dan berkata: “Mereka benar.”
Sambutan kepada Malik bersifat khas - dia tidak ditujukan kepada saya, tetapi kepada Malik, yang darinya saya menyimpulkan bahwa mereka berselisih paham tentang topik ini. Malik tentu saja teguh pada resolusi 29 November tersebut.
Kemudian Vyshinsky berkata: “Mereka benar dalam segala hal…”
Dalam sebagian besar masalah, kami memiliki hubungan yang sangat baik dengan Uni Soviet. Rusia ingin membayangkan posisi kami secara detail...
Di Dewan Keamanan, Rusia tidak hanya berfungsi sebagai sekutu kami, namun juga sebagai utusan kami. Mereka melakukan tugas apa pun... Rusia dan sekutunya memiliki enam suara. Secara apriori, ini adalah minoritas. Malik meminta maaf karena gagal menghilangkan unsur tidak menyenangkan (klausul Bernadotte) dari resolusi tersebut. Saya mengatakan kepadanya bahwa ini bukan hal yang sangat penting, bahwa dia dengan serius membantu kami dan tidak semuanya dapat dicapai ... "
Pada tanggal 9 November, Golda Meir mengirimkan laporan misi mengenai percakapan dengan Molotov melalui telegram kepada Direktur Jenderal Kementerian Luar Negeri, Walter Eitan:
“Golda, Namir, Ratner dan keluarga mereka hadir di parade tersebut, yang merupakan unjuk kekuatan yang luar biasa, dan di malam hari mereka merasakan kehangatan khusus di rumah Molotov. Golda juga menghadiri pertemuan meriah Dewan Moskow di malam hari, di mana Molotov berbicara.
Mulai saat ini - bukan untuk dipublikasikan.
Molotov menawari Golda segelas vodka. Dia memuji parade tersebut dan berkata:
“Kalau saja kita punya beberapa senjata yang ada di parade.”
Molotov mencatat:
- Kamu akan memilikinya. Bahkan kami memulai dari yang kecil.
Percakapan panjang yang emosional dalam bahasa Yiddish dengan istri Molotov, yang memuji kunjungan kami ke sinagoga. Atas permintaannya, Sarah, putri Golda Meir, dan Yael, putri Namir, dihadirkan. Dia berbicara kepada mereka seperti ibu dan saudara perempuan dan menyimpulkan:
“Semoga semuanya baik-baik saja denganmu, dan semua orang Yahudi akan baik-baik saja.”
Percakapan dengan Popova, ketua komite anti-fasis perempuan, dengan penyair Mikhalkov, penulis teks lagu kebangsaan Soviet, dan lain-lain. Saya bertemu dengan Ehrenburg dua kali, tetapi dia menghindari percakapan. Pada parade tersebut, Ratner adalah satu-satunya atase militer yang berbicara dengan Slavin, wakil Antonov.”
Tingkat hubungan tersebut dibuktikan dengan adanya permintaan penjualan senjata. Janji Molotov, yang tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun, sangat berharga.
Pada tanggal 24 November, kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Tengah Kementerian Luar Negeri, Ivan Nikolaevich Bakulin, melaporkan kepada kuratornya Valerian Zorin:
“11 November. Dalam percakapan dengan saya, utusan Negara Israel di Moskow, Golda Meyerson, dan atase militer misi tersebut, Ratner, melaporkan permintaan pemerintah Negara Israel kepada pemerintah Soviet untuk membantu Negara Israel. dengan senjata berat dan peralatan lain yang diperlukan untuk tentara Israel.
Atase militer Kolonel Ratner mengatakan bahwa kebutuhan utama tentara Israel adalah artileri, tank, dan pesawat terbang, dan permintaan senjata pemerintah Israel menentukan jenis senjata berat dan peralatan lainnya.
Saya menjawab bahwa saya akan menyampaikan permintaan pemerintah Israel kepada pimpinan kementerian.”
Bakulin menyarankan untuk menjawab seperti ini:
“Pemerintah Soviet, yang memperhatikan nasib Negara Israel dan membela haknya untuk hidup mandiri dan mandiri, namun tidak ingin bertentangan dengan keputusan Dewan Keamanan untuk mengakhiri permusuhan di Palestina dan melarang anggota PBB memasok senjata untuk tentara negara-negara yang berperang di Palestina."
Resolusi Dewan Keamanan PBB No. 50 tanggal 29 Mei 1948 memberlakukan embargo senjata terhadap semua negara yang terlibat dalam konflik di Palestina.
Zorin, setelah membacanya, menulis: “t. bakulin. Berikan saya pesan yang ditujukan kepada Kamerad Molotov.”
Stalin tidak mau memberikan senjata secara langsung, sehingga menurut pejabat Kementerian Luar Negeri, perwakilan Israel ditolak. Senjata tersebut datang melalui pihak ketiga.
Pada tanggal 2 Desember, Wakil Menteri Luar Negeri Vyshinsky berada di Paris. Perdana Menteri Lebanon, Riad Bey Solh, meminta untuk menemuinya. Orang Lebanon dengan percaya diri mengatakan dalam percakapan:
— Negara Yahudi yang merdeka tidak bisa ada di Palestina.
“Negara Israel sudah ada,” bentak Vyshinsky, “dan berhak membela kepentingannya.”
 
Komite Anti-Fasis ditutup
Pada tanggal 20 November 1948, Stalin menandatangani keputusan rahasia Biro Dewan Menteri: “Komite Anti-Fasis Yahudi harus segera dibubarkan, organ pers komite ini harus ditutup, urusan komite harus disingkirkan, dan tidak seorang pun boleh ditangkap untuk saat ini.”
Keesokan harinya, pegawai Kementerian Keamanan Negara menggeledah gedung komite, menyita semua dokumentasi, dan menyegel gedung.
Pada tanggal 10 Desember, Kuasa Usaha Israel di Uni Soviet, Mordechai Namir, mengirim telegram kepada direktur Departemen Eropa Timur Kementerian Luar Negeri Israel, Sh.Friedman:
“Tanda Komite Anti-Fasis Yahudi telah dihapus. Kami yakin organisasi itu tertutup."
Namun, bahkan setelah itu, Menteri Luar Negeri Shertok berkesempatan untuk berbincang panjang lebar dengan Vyshinsky dan Tsarapkin dan membuktikan kepada mereka pentingnya imigrasi Yahudi ke Israel.
Vyshinsky, tentu saja, tidak setuju dengan pandangan ini, tetapi cukup ramah, menyelidiki masalah hubungan bilateral, berjanji untuk membahas dan menyelesaikannya. Dia berbicara tentang bagaimana Uni Soviet dan Israel berhasil bersama-sama mencapai tujuan mereka di PBB...
Nasib para anggota Komite Anti-Fasis Yahudi masih belum diketahui oleh diplomat Israel, karena tidak ada tertulis tentang penangkapan atau persidangan tersebut.
Likuidasi panitia sudah dipersiapkan sejak lama.
Pada tanggal dua puluh enam Maret 1948, Menteri Keamanan Negara Viktor Abakumov menyampaikan catatan kepada Komite Sentral:
“Sebagai hasil dari langkah-langkah keamanan yang sedang berlangsung, Kementerian Keamanan Negara Uni Soviet telah menetapkan bahwa para pemimpin Komite Anti-Fasis Yahudi, sebagai nasionalis aktif dan fokus pada Amerika, pada dasarnya melakukan pekerjaan nasionalis anti-Soviet. Pengaruh pro-Amerika dalam kerja Komite Anti-Fasis Yahudi mulai terlihat terutama setelah perjalanan pemimpin komite Mikhoels dan Fefer ke Amerika Serikat, di mana mereka menjalin kontak dengan tokoh-tokoh Yahudi terkemuka, beberapa di antaranya adalah terhubung dengan intelijen Amerika...
Di antara para nasionalis Yahudi yang baru-baru ini ditangkap di Kementerian Keamanan Negara Uni Soviet, sejumlah mata-mata Amerika dan Inggris terungkap, yang memusuhi sistem Soviet dan melakukan pekerjaan subversif.”
Putusan dalam kasus Komite Anti-Fasis Yahudi, yang dibentuk pada tahun 1941 untuk melawan Nazisme, seharusnya menunjukkan bahwa semua orang Yahudi adalah mata-mata Amerika dan bekerja untuk tuan di luar negeri. Namun persidangan terpaksa ditutup karena terdakwa tidak mengakui bahwa mereka adalah mata-mata.
Mereka yang ditangkap dipukuli sampai mati. Beberapa meninggal tepat di penjara. Penyelidikan memerlukan sesuatu yang serius - persiapan upaya pembunuhan terhadap Stalin, spionase, sabotase, tetapi orang-orang ini, bahkan ketika mereka dipukuli, tidak dapat memikirkan hal seperti itu. Mereka bermain di teater, menulis puisi, dan mengobati orang sakit.
Semua terdakwa adalah orang Yahudi: aktor Veniamin Zuskin, akademisi Lina Stern, penulis Perets Markish, Lev Kvitko, Semyon Galkin, David Gofshtein, kepala dokter Rumah Sakit Botkin Boris Shimeliovich, mantan anggota Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik dan Wakil Menteri Luar Negeri Solomon Lozovsky... Itu adalah pengadilan etnis. Mereka diadili bukan karena kejahatannya, tapi karena asal usulnya. Meski disiksa dan diintimidasi, orang-orang yang sudah tidak muda lagi dan tidak terlalu sehat ini menunjukkan teladan ketabahan dan keberanian.
Aktor, penulis, dan dokter terkenal yang duduk di dermaga tidak ikut serta dalam persiapan aksi teroris melawan Kamerad Stalin, tidak terlibat dalam spionase dan pengkhianatan, dan bahkan tidak melakukan propaganda anti-Soviet.
Letnan Jenderal Hakim Cheptsov, yang memimpin persidangan, memvonis para terdakwa atas keinginan mereka untuk menulis dalam bahasa ibu mereka, menerbitkan buku dalam bahasa Yiddish, memiliki teater sendiri dan mementaskan drama Yahudi di dalamnya, dan mengelola sekolah yang mengajarkan bahasa Ibrani.
Jenderal Cheptsov mencela salah satu terdakwa:
— Mengapa seorang komunis, penulis, Marxis, intelektual Yahudi progresif menghubungi para pendeta, rabi, penganut paham obskurantis, memberi nasihat kepada mereka tentang khotbah, tentang matzah, tentang buku doa, tentang daging halal?
Pihak berwenang menuntut asimilasi penuh dari orang-orang Yahudi, sama seperti mereka sekarang menuntutnya dari orang-orang Rusia di beberapa republik bekas Uni Soviet. Seorang penyelidik yang buta huruf, melihat bahwa penulis Abram Kogan sedang mengoreksi kesalahan dalam teks interogasinya sendiri, memukulinya: dia tahu, bajingan itu, bahasa Rusia, tetapi menulis dalam bahasa Ibrani! Kepedulian terhadap budaya nasional dianggap merugikan dan tidak patriotik.
Namun sang jenderal dan para penilainya tidak mau ditembak karena hal ini. Mempertaruhkan kartu anggota partai, karier, dan bahkan mungkin nyawanya, Jenderal Cheptsov meminta izin kepada Komite Sentral untuk mengembalikan kasus tersebut untuk penyelidikan lebih lanjut.
Tetapi Malenkov, yang menjadi tujuan sang jenderal, tidak mengizinkan hal ini dilakukan:
“Anda ingin membuat kami bertekuk lutut di hadapan para penjahat ini.” Putusan dalam kasus ini telah disetujui oleh rakyat, Politbiro menangani kasus ini sebanyak tiga kali. Ikuti keputusan Politbiro.
Dan memang demikian. Persidangan kasus Komite Anti-Fasis Yahudi dimulai di Lefortovo pada 8 Mei 1952. Dan sebulan sebelumnya, pada tanggal 3 April, Menteri Keamanan Negara yang baru Semyon Denisovich Ignatiev, dalam sebuah memo kepada Stalin, mengusulkan agar semua orang yang dituduh dalam kasus Komite Anti-Fasis Yahudi ditembak. Pemimpin itu setuju. Ia memberikan keringanan hukuman hanya kepada akademisi Lina Stern, seorang ahli biologi terkenal dunia yang datang dari Swiss untuk membangun sosialisme. Dia diberi waktu sepuluh tahun. Sisanya ditembak...
Tapi itu akan terjadi nanti. Sementara itu, pada 11 Januari 1949, Direktur Departemen Eropa Timur Kementerian Luar Negeri Israel, Sh.Friedman, berbicara dengan penasihat misi Uni Soviet di Israel, M.I. Mukhin. Ershov masuk angin dan duduk di rumah.
“Mukhin,” tulis diplomat Israel dalam laporan tersebut, “berbicara dengan kekaguman tentang kemampuan operasional yang kami tunjukkan selama operasi militer terakhir, bertanya tentang suasana di kalangan kami dan apakah kami berniat untuk berdiri teguh dalam konflik saat ini dengan Inggris. .”
Inggris menambah garnisun mereka yang ditempatkan di wilayah Mesir. Pada tanggal 7 Januari, Israel menembak jatuh lima pejuang Inggris di posisi Mesir, karena percaya bahwa mereka adalah orang Mesir.
Amerika memperingatkan Israel bahwa Inggris bisa berperang dengan Israel berdasarkan Perjanjian Anglo-Mesir tahun 1936. Moskow senang, namun Israel tidak tertawa. Mereka mengandalkan dukungan dari Uni Soviet, namun bulan madu dalam hubungan kedua negara telah berakhir. Israel tidak memahami hal ini dan terus mengajukan pertanyaan yang sangat tidak menyenangkan bagi para pejabat Soviet untuk mendeportasi kerabat mereka yang telah menetap di Palestina ke Israel.
Pada tanggal 21 Januari, kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Tengah, Bakulin, menulis kepada utusan untuk Israel Ershov:
“Seperti yang Anda ketahui, baru-baru ini artikel dan pesan yang memusuhi Uni Soviet semakin banyak muncul di pers Israel, yang seringkali tidak ada penyeimbang di pihak kita...
Departemen percaya bahwa penerbitan buletin atas nama misi kami di Tel Aviv akan menjadi perlawanan serius terhadap propaganda yang memusuhi Uni Soviet dan akan memperkenalkan masyarakat negara tersebut dengan situasi aktual di Uni Soviet dan dengan pandangan dari Uni Soviet. masyarakat Soviet mengenai isu-isu kehidupan internasional.”
Propaganda anti-Israel juga terlihat jelas di pers Soviet.
Pada tanggal 1 Februari, direktur Departemen Eropa Timur Kementerian Luar Negeri Israel, Sh.Friedman, berbicara dengan utusan Soviet Ershov tentang brosur tentang Israel yang diterbitkan oleh penerbit Pravda, sebuah artikel di surat kabar Trud, dan siaran radio Moskow. . Semuanya ditulis dengan cara yang tidak bersahabat.
Ershov, yang cinta damai, menyarankan untuk tidak memperhatikan mereka, dan mencatat bahwa artikel-artikel yang tidak bersahabat dengan Uni Soviet juga muncul di pers Israel.
Friedman menjawab bahwa ini adalah surat kabar swasta, pemerintah Israel tidak mengelolanya, dan situasinya berbeda di Uni Soviet. Penjelasan ini tidak diterima di Moskow. Mereka sama sekali tidak percaya bahwa surat kabar bisa mengungkapkan sudut pandang mereka sendiri.
Pada tanggal 7 Februari, Wakil Menteri Luar Negeri V. Zorin memanggil Golda Meir pada pukul tujuh malam dan “membuat pernyataan lisan mengenai kegiatan ilegal misi Negara Israel, mendorong warga Soviet untuk melepaskan kewarganegaraan Soviet, dan mengenai distribusi buletin misi untuk organisasi publik dan individu warga negara Soviet "
Ini adalah teguran pertama semacam ini, sangat kontras dengan hubungan persahabatan sebelumnya. Sinyal tersebut datang dari petugas keamanan Dewan Urusan Agama di bawah Dewan Menteri, di mana mereka memperhatikan isi buletin kedutaan: berisi pesan tentang orang-orang Yahudi yang pindah ke Israel dari seluruh dunia.
“Kementerian Luar Negeri,” Zorin membaca dari makalahnya, “menganggap aktivitas misi ini sebagai perekrutan ilegal warga negara Uni Soviet dan membujuk mereka untuk melepaskan kewarganegaraan Soviet. Mengingat hal ini, diusulkan agar misi dan perwakilannya menghentikan kegiatan tersebut, yang bertentangan dengan sikap setia mereka terhadap Uni Soviet.
Golda Meir,” tulis Zorin dalam laporannya, “jelas merasa malu... Dia segera menjawab bahwa ada dan tidak mungkin ada niat dari misi untuk melakukan apa pun yang bertentangan dengan hukum Uni Soviet. Ada kemungkinan bahwa ada tindakan yang salah di pihak misi, yang hanya dapat dijelaskan oleh kurangnya pengalaman misi tersebut dalam praktik diplomasi.”
Golda Meir memberi tahu Zorin bahwa orang-orang yang ingin pergi menghubungi misi Israel, tetapi mereka diberitahu bahwa mereka harus mendapatkan izin dari otoritas Soviet, atau misi tersebut mengirimkan surat kepada orang-orang yang kerabatnya tinggal di Israel.
Zorin menjelaskan bahwa "misi tersebut melakukan hal yang salah, karena tidak dapat mengirim surat langsung ke warga Soviet, tanpa melewati Kementerian Luar Negeri."
Golda Meir berjanji hal ini tidak akan terjadi lagi. Dia bertanya, dengan agak bingung, siapa yang dapat mengirimkan buletin yang dikeluarkan oleh misi tersebut? Awalnya dikirim ke organisasi publik, surat kabar, perpustakaan, komunitas keagamaan dan tiga pertanian kolektif Yahudi.
Zorin menjawab bahwa di Moskow buletin misi biasanya dikirim ke korps diplomatik.
— Apakah mungkin mengirim buletin ke perpustakaan dan kantor redaksi surat kabar? - Golda Meir menjelaskan.
Zorin menjawab negatif.
Pada tanggal 9 Februari, Golda Meir mengirim telegram kepada Menteri Luar Negeri Shertok:
“Nada bicaranya sopan dan dingin, isi dokumen cetakannya sangat kasar. Kami sebenarnya telah kehilangan peluang terakhir kami. Artinya dilarang keras membalas surat dari orang Yahudi setempat.
Kami meminta untuk memberikan teks catatan tersebut kepada kami, tetapi Zorin menjawab bahwa itu bukan catatan, melainkan pernyataan lisan, sehingga teks tersebut tidak akan ditransfer.”
Pada 13 Februari, Duta Besar Soviet untuk Amerika Serikat, Alexander Semyonovich Panyushkin, mengundang Duta Besar Israel Elyahu Elat untuk makan malam (Epstein juga mengubah nama belakangnya dan menjadi Elat).
Orang Israel hampir tidak mengetahui bahwa Panyushkin telah bertugas di NKVD sejak tahun 1938. Setelah pembentukan aparat intelijen terpadu - Komite Informasi di bawah Dewan Menteri Uni Soviet - Panyushkin diangkat menjadi sekretaris utama komite tersebut, dan pada November 1947 ia mengundurkan diri sebagai duta besar untuk Amerika Serikat. Menurut posisi Panyushkin, dia juga merupakan penduduk intelijen asing di Washington.
Menteri Luar Negeri Israel Shertok mengatakan kepada Golda Meir bahwa Panyushkin melakukan “percakapan informal dengan Elat tentang informasi yang muncul di pers Amerika tentang kemungkinan Israel bergabung dengan Marshall Plan. Dia mengatakan bahwa Rusia tidak akan menuntut kami bergabung dengan blok mereka karena mereka tahu bahwa sebagian besar warga Israel bukanlah komunis dan mereka ingin kami sepenuhnya independen dari pengaruh dan dominasi asing.
Elat membantah informasi tentang Marshall Plan dan menyatakan bahwa kami telah dengan tegas memutuskan untuk mengikuti jalan kemerdekaan dan dengan tulus ingin menjaga hubungan persahabatan dengan Uni Soviet ... "
Dalam pemilu pertama, pada tanggal dua puluh lima Januari 1949, kaum kiri dikalahkan di Israel. Partai Komunis hanya menerima empat mandat. Oleh karena itu, komunis tidak dianggap serius. Perkiraan Departemen Luar Negeri Amerika Serikat bahwa komunis akan merebut kekuasaan di Israel tidak terbukti.
Namun diplomat Amerika dan petugas intelijen yang bekerja di Israel terus melaporkan “peningkatan bahaya merah.” Kuasa Usaha Richard Ford mengirimkan memo setebal empat belas halaman ke Washington, "Komunisme di Israel."
Yang paling mengesankan adalah kisah kunjungan seorang diplomat Amerika ke sebuah desa dekat perbatasan Transyordania, di mana ia bertemu dengan tiga orang Israel yang baru saja tiba dari Uni Soviet:
“Ketiganya memiliki leher tebal, bahu gorila, dan kepala rendah seperti petani Rusia yang, mungkin, baru kemarin muncul dari padang rumput...
Sudah jelas bahwa kita perlu melakukan upaya heroik untuk menghentikan infiltrasi komunis yang maju..."
Dalam pemilu, Mapam, Partai Persatuan Pekerja, yang dibentuk pada tahun 1948 dan menerima bantuan dari Uni Soviet, memenangkan sembilan belas kursi di Knesset. Partai ini menyatukan orang-orang dengan pandangan sosialis sayap kiri. Mantan kepala staf Haganah, Moshe Sneh (Kleinbaum), lahir di Rusia, terpilih sebagai pemimpin Mapam. Ia juga menjadi Sekretaris Jenderal Liga Hubungan Persahabatan dengan Uni Soviet.
Liga menerima bantuan keuangan dari Moskow. Moshe Sneh terkadang disebut agen Soviet. Doktor Kedokteran, ia direkrut menjadi tentara Polandia pada tahun 1939. Setelah Tentara Merah memasuki perang dengan Polandia, dia ditangkap oleh Soviet. Beberapa peneliti percaya bahwa untuk menyelamatkan nyawanya, dia setuju bekerja untuk intelijen Soviet.
Tapi saat itu sudah tiga puluh sembilan! Penyidik NKVD yang menginterogasinya tidak tahu apa-apa tentang Palestina dan tidak mau tahu. Mengapa mereka perlu merekrut orang Yahudi Polandia? Jika mereka sampai ke perhatian keamanan negara, mereka akan berakhir di balik jeruji besi. Misalnya, calon Perdana Menteri Israel Menachem Begin, seorang yang menganut paham sayap kanan ekstrem, juga pernah ditahan di Soviet. Sebagai seorang Zionis, ia dihukum karena kegiatan anti-Soviet dan dikirim ke kamp.
Para diplomat dan perwira intelijen Soviet yang muncul di Israel mengambil jalan yang mudah, pertama-tama mereka menjalin hubungan dengan orang-orang yang bersimpati dengan Uni Soviet.
Moshe Sneh, dalam perannya sebagai pemimpin partai, memang sering bertemu dengan diplomat dan perwira intelijen Soviet dan dengan murah hati berbagi informasi yang ia ketahui. Tapi dia tidak diizinkan mengetahui rahasianya. Ben-Gurion tidak menyukai kaum sosialis radikal dan menugaskan kontra intelijen untuk mengawasi mereka.
Moshe Sneh, dalam bahasa perwira intelijen Soviet, adalah “agen pengaruh” klasik. Pada tahun '53 ia bergabung dengan Partai Komunis Israel. Putranya, Efraim, menjadi dokter militer terkemuka, wakil menteri pertahanan, dan menteri kesehatan. Jika ayahnya dicurigai melakukan spionase, dia tidak akan bisa menjadi jenderal dan berkarir di bidang politik.
Tentu saja, di kalangan pemuda Zionis ada banyak orang yang menganut paham sosialis. Mereka mengagumi Uni Soviet.
Pada pertengahan tahun tiga puluhan, penyanyi terkenal Rusia Alexander Nikolaevich Vertinsky mengunjungi Palestina.
“Tel Aviv,” tulisnya, “adalah kota provinsi kecil, sederhana, cukup bersih, dibangun oleh tangan para pionir yang datang ke sini dari seluruh dunia. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang dengan profesi cerdas - dokter, pengacara, arsitek, mahasiswa. Terpesona oleh gagasan memiliki tanah air sendiri, mereka tiba di negara tersebut dan bersemangat mulai bekerja. Bekerja tanpa lelah, mereka membangun jalan, rumah, mengolah tanah, menciptakan segala sesuatunya sendiri, tidak meremehkan pekerjaan kasar apa pun.
Di Palestina mereka berbicara bahasa Ibrani atau Rusia. Bahasa Ibraninya sangat indah. Ketika Anda mendengarnya, Anda merasakan semua semangat, semua semangat dari ras berusia seribu tahun ini.”
Di Yerusalem, salah satu pengagum Vertinsky menunjukkan tempat suci Kristen, lalu mengundangnya pulang.
“Betapa takjubnya saya,” kenang Vertinsky, “ketika, saat masuk, saya melihat di dinding kantornya... potret besar Stalin! Lagipula, suasana yang tercipta saat berkeliaran di gua dan altar, setelah suasana semi-kegelapan yang mistis, aroma dupa, derak lilin, dan kerlap-kerlip lampu - tiba-tiba menjadi potret Stalin.
“Jadi di sinilah pengaruh orang ini menembus!” - Saya pikir. “Ke tempat lahirnya dunia lama!”
Saya sangat kagum dengan hal ini sehingga saya berdiri lama dengan mulut terbuka, melihat potret itu.”
Setelah perang, banyak Zionis merasakan rasa terima kasih yang alami terhadap Tentara Merah, yang menghancurkan Nazisme. Mereka menyampaikan salam kepada Stalin dan untuk waktu yang lama tidak mau memikirkan apa yang terjadi di Uni Soviet pada tahun-tahun Stalin.
Para pemimpin partai Mapam kehilangan kecintaan mereka pada Stalin hanya setelah mereka menempatkan anggota partainya Mordechai Oren di Cekoslowakia sebagai “Zionis dan mata-mata.” Meskipun pengabdian kepada Uni Soviet di kalangan anggota partai sangat besar. Salah satu pemimpin MAPAM, Yakov-Arie Khazan, yang lahir di Brest-Litovsk, mengatakan pada tahun 1951:
“Zionisme mampu mencapai tujuannya hanya berkat revolusi.”
Bahkan selama Plot Dokter, yang mengejutkan Israel, anggota Knesset Khazan terus berkata: “Kami tidak tertarik dengan persidangan ini. Dia tidak bisa mengubah posisi kita terhadap negara-negara sosialis."
Hanya setahun setelah kematian Stalin, para pemimpin partai dengan tegas menyatakan: “Kami tidak lagi bergantung pada Uni Soviet.”
Namun sekretaris jenderal partai tersebut, Meir Yaari, tetap mencoba menggabungkan Zionisme dengan Leninisme. Di masa mudanya, dia adalah pengagum Leo Tolstoy dan Aaron David Gordon, yang menganggap kerja fisik dan kembali ke alam sebagai syarat penting bagi kelahiran kembali orang-orang Yahudi di Palestina. Yaari bertugas di tentara Austro-Hungaria pada Perang Dunia Pertama, beremigrasi ke Palestina pada Perang Dunia Kedua puluh dan bekerja di kibbutz, mengkhotbahkan sosialisme alkitabiah.
Sikap terhadap Uni Soviet sebagai tanah air kedua bertahan hingga Perang Enam Hari, ketika para pemimpin partai menyadari bahwa Mesir bermaksud menghancurkan negara Yahudi dengan senjata Soviet...
Pada bulan Januari 1949, Truman akhirnya memutuskan untuk menyingkirkan Menteri Pertahanan Forrestal, yang membuatnya bosan. Presiden menyarankan agar dia bekerja beberapa bulan lagi dan menulis surat pengunduran dirinya, tetapi semua orang tahu: James yang malang dipecat. Pada tanggal 28 Maret, pensiunan menteri datang ke Gedung Putih untuk terakhir kalinya. Truman memberinya medali dan berterima kasih atas jasanya.
Forrestal mulai memberitahu semua orang yang dia kenal bahwa Zionis telah mengusirnya dari Kementerian Pertahanan. Truman yang takjub meminta untuk mencari tahu dengan cermat apa yang terjadi pada menteri. Presiden diberitahu bahwa Forrestal menderita gangguan jiwa dan rawan bunuh diri.
Pada hari terakhirnya bekerja, Forrestal duduk di mejanya selama beberapa jam sampai seorang asisten membawanya pulang dan menelepon salah satu teman dekat mantan menteri. Dia tiba dengan cepat. Menteri tersebut mulai mengeluh bahwa komunis, Yahudi, dan orang-orang di Gedung Putih telah bersatu dan bekerja sama untuk menyingkirkannya. Mereka segera memesan pesawat dan mengirim Forrestal ke Florida, berharap iklim yang sejuk akan berdampak baik padanya, tetapi tidak ada perbaikan.
Saat berjalan menyusuri pantai, tiba-tiba ia berkata dengan prihatin kepada teman-temannya yang menemaninya sambil menunjuk ke payung tempat para wisatawan berteduh dari terik matahari: “Kita tidak boleh bicara di sini. Ini adalah alat pendengar. Mereka tahu semua yang kami katakan."
Jelas terlihat bahwa dia sakit parah.
Pada bulan April '49 dia dirawat di rumah sakit angkatan laut di Bethesda, tempat para pejabat tinggi dirawat. Dia berteriak bahwa dia dianiaya oleh orang Yahudi dan komunis. Dini hari tanggal 22 Mei, dia bunuh diri. Karena kelalaian, dia ditinggalkan sendirian, dan dia melompat dari lantai enam belas.
Jika pemerintah Amerika Serikat memiliki lebih sedikit pejuang melawan Zionisme, maka di Uni Soviet resimen mereka telah ditambahkan.
 
Kisah Molotov dan istrinya
Pada tanggal 4 Maret 1949, Vyacheslav Mikhailovich Molotov kehilangan jabatan Menteri Luar Negeri. Ini jelas merupakan tanda aib, meskipun ia tetap menjadi anggota Politbiro dan wakil ketua.
Stalin secara metodis menghancurkan otoritas Molotov, yang dianggap sebagai orang kedua di negaranya. Pemimpin memilih istri Molotov sebagai objek mendiskreditkan.
Polina Semyonovna Zhemchuzhina (Karpovskaya) tujuh tahun lebih muda dari Molotov. Ia lahir di Yekaterinoslav dan sejak usia empat belas tahun ia bekerja sebagai pengisi di sebuah pabrik rokok. Pada bulan Mei '17 dia jatuh sakit karena tuberkulosis. Saya tidak bisa bekerja, saya dirawat dan tinggal bersama saudara perempuan saya.
Setelah revolusi dia masuk Tentara Merah. Pada tahun 1818 ia bergabung dengan partai tersebut, dan tahun berikutnya ia dipekerjakan sebagai instruktur di Komite Sentral Partai Komunis Ukraina yang menangani pekerjaan di kalangan perempuan.
Mereka bertemu Molotov pada pertemuan di Petrograd. Pada tanggal dua puluh satu, ia mengikuti Vyacheslav Mikhailovich ke Moskow dan menjadi instruktur di komite distrik Rogozhsko-Simonovsky. Pada tahun yang sama, dia dan Molotov menikah.
Setelah pernikahan, Zhemchuzhina pergi belajar. Pada tahun ke dua puluh lima ia lulus dari fakultas kerja yang dinamai M.N. di Moskow. Pokrovsky, pada tahun 1927 - Kursus Marxisme di Akademi Komunis.
Pada musim panas tahun dua puluh tujuh, Zhemchuzhina menjadi sekretaris sel partai di pabrik parfum Novaya Zarya. Dia bekerja selama satu tahun sebagai instruktur di komite distrik Zamoskvoretsky.
Pada bulan September 1930, ia diangkat sebagai direktur pabrik parfum Novaya Zarya. Dilihat dari memoar Anastas Mikoyan, di awal tahun tiga puluhan, Stalin sangat mendengarkan pendapat Polina Semyonovna. Dia menginspirasi pemimpinnya bahwa wewangian perlu dikembangkan, karena wanita Soviet tidak hanya membutuhkan sabun, tetapi juga parfum dan kosmetik.
Zhemchuzhina pertama kali mengepalai perwalian industri sabun dan parfum, dan pada musim panas 1936, departemen utama industri sabun, parfum, dan kosmetik di Komisariat Rakyat Industri Makanan. Setahun kemudian dia sudah menjadi wakil komisaris rakyat industri makanan.
Pada bulan Januari 1939, Stalin mengangkatnya menjadi Komisaris Rakyat Industri Perikanan dan memerintahkannya untuk dipilih sebagai calon anggota Komite Sentral dan wakil Soviet Tertinggi Uni Soviet. Dia dianugerahi Ordo Lenin, Bendera Merah Buruh, Bintang Merah, dan Lencana Kehormatan. Namun pada tahun yang sama, sikap Stalin terhadap Molotov berubah drastis.
Mulai sekarang, Vyacheslav Mikhailovich tidak diberi peran sebagai kawan seperjuangan, tetapi, seperti orang lain, sebagai asisten pemimpin. Stalin terus mendiskusikan isu-isu terpenting dengan Molotov, namun memutuskan untuk menempatkannya pada tempatnya dan mengakhiri hubungan persahabatan sebelumnya.
Pada tahun 1937, Politbiro memecat beberapa asisten Molotov, dan dia tidak mampu melindungi mereka. Kemudian Stalin menemukan titik lemah Vyacheslav Mikhailovich – istrinya…
Pada tahun 1939, kepala pemerintahan, Molotov, menerima penunjukan yang tidak terduga - ia juga menjadi Komisaris Rakyat untuk Luar Negeri. Diyakini dengan cara ini Stalin ingin memperkuat arah kebijakan luar negeri. Kenyataannya, penunjukan Molotov ke Komisariat Rakyat untuk Urusan Luar Negeri merupakan tanda awal aib: Vyacheslav Mikhailovich pada dasarnya disingkirkan dari urusan lain. Pada tahun yang sama, istrinya mengalami masalah yang jauh lebih serius.
Sebuah kasus dibuka terhadapnya di Komisariat Dalam Negeri Rakyat - atas tuduhan memiliki hubungan dengan "musuh rakyat dan mata-mata." Meskipun Stalin sendiri seharusnya diadili atas tuduhan ini terlebih dahulu - dialah yang menunjuk orang-orang yang kemudian dia nyatakan sebagai musuh ke posisi tinggi.
Pada tanggal 10 Agustus 1939, Politbiro mengadopsi resolusi yang diklasifikasikan dalam klasifikasi kerahasiaan tertinggi - “folder khusus”. Dikatakan bahwa istri Molotov (nama Vyacheslav Mikhailovich tidak disebutkan) “menunjukkan kecerobohan dan pergaulan bebas dalam hubungannya dengan koneksinya, akibatnya dia dikelilingi oleh seorang kawan. Pearl ternyata memiliki beberapa elemen mata-mata yang bermusuhan, yang tanpa disadari membuat pekerjaan spionase mereka lebih mudah.”
Politbiro menginstruksikan NKVD untuk “melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua materi yang berkaitan dengan Kamerad Zhemchuzhina.” Orang-orang yang ahli di bidang keamanan negara segera membuat kesaksian tentang keterlibatannya dalam “pekerjaan sabotase dan spionase” dan menyerahkannya kepada Komite Sentral.
Namun Stalin memaafkannya untuk saat ini - itu sudah cukup baginya untuk merusak reputasi Molotov. Pada 24 Oktober, Politbiro kembali memeriksa perilaku Polina Semyonovna. Tuduhan yang lebih serius terhadapnya dianggap "pencemaran nama baik", tetapi tuduhan "kecerobohan dan tidak terbaca" dimasukkan dalam keputusan tersebut.
Dia dicopot dari jabatan Komisaris Rakyat industri perikanan dan, dengan penurunan pangkat yang besar, dipindahkan ke Komisariat Rakyat Industri Lokal Partai Republik sebagai kepala industri tekstil. Pada bulan Februari 1941, pada Konferensi XVIII Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik, Zhemchuzhina kehilangan gelar partainya - calon anggota Komite Sentral.
Setelah perang, tampaknya Stalin telah mengampuni dosa-dosa lamanya. Pada bulan Oktober 1946, Zhemchuzhina dipromosikan menjadi kepala departemen utama industri tekstil dan pakaian laki-laki di Kementerian Industri Ringan Uni Soviet.
Namun Stalin ternyata tidak menyerah pada gagasan untuk menyingkirkan Molotov. Pada bulan Oktober 1948, Zhemchuzhina diberhentikan dari pekerjaannya dan dipindahkan ke cadangan Kementerian Perindustrian Ringan. Kementerian Keamanan Negara membuka kasus baru terhadapnya.
Pada tanggal 29 Desember 1948, Menteri Keamanan Negara Viktor Abakumov dan Wakil Ketua Komisi Pengendalian Partai di bawah Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat (Bolshevik) Matvey Shkiryatov melaporkan kepada Politbiro tentang perkembangan kasus tersebut.
Politbiro memutuskan:
"1. Inspeksi oleh Komisi Pengendalian Partai menetapkan bahwa P.S. Zhemchuzhina untuk waktu yang lama memelihara kontak dan hubungan dekat dengan nasionalis Yahudi yang tidak layak mendapatkan kepercayaan politik dan dicurigai melakukan spionase; berpartisipasi dalam pemakaman pemimpin nasionalis Yahudi Mikhoels dan, melalui percakapannya tentang keadaan kematiannya dengan nasionalis Yahudi Zuskin [3], menimbulkan orang-orang yang bermusuhan menyebarkan rumor provokatif anti-Soviet tentang kematian Mikhoels; berpartisipasi dalam upacara keagamaan di sinagoga Moskow.
2. Terlepas dari apa yang P.S. Zhemchuzhina diperingatkan pada tahun 1939 oleh Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat (Bolshevik) tentang pergaulan bebasnya dalam hubungannya dengan orang-orang yang tidak pantas mendapatkan kepercayaan politik; dia melanggar keputusan partai ini dan kemudian terus berperilaku tidak layak secara politik.
Sehubungan dengan hal di atas, kecualikan P.S. Zhemchuzhina. dari anggota Partai Komunis Seluruh Serikat (Bolshevik)."
Semua ini dikatakan di hadapan Molotov. Dia tidak berani mengatakan sepatah kata pun untuk membelanya, namun selama pemungutan suara dia membiarkan dirinya abstain. Tindakan yang wajar namun berani pada saat itu (beberapa pimpinan partai lain, yang tergila-gila ketakutan, meminta diberi kesempatan dengan tangan mereka sendiri untuk menghancurkan kerabatnya, dinyatakan sebagai musuh rakyat), nantinya juga akan disalahkan padanya.
Stalin berkata kepada Molotov:
- Anda harus berpisah dari istri Anda.
Molotov sangat mencintai Polina Semyonovna sepanjang hidupnya. Ketika dia pergi ke suatu tempat, dia selalu membawa foto istri dan putrinya. Vyacheslav Mikhailovich kembali ke rumah dan menceritakan percakapannya dengan Stalin kepada istrinya. Polina Semyonovna berkata dengan tegas:
- Karena ini perlu untuk pesta, maka kita akan berpisah.
Dia juga memiliki banyak karakter.
Dia mengemasi barang-barangnya dan tinggal bersama seorang kerabat - itu seperti perceraian dengan Molotov.
Pada tanggal 20 Januari 1949, Vyacheslav Mikhailovich, mencoba melarikan diri, menulis surat pertobatan kepada Stalin:
“Saat pemungutan suara di Komite Sentral usulan untuk mengeluarkan P.S. dari partai. Saya abstain dari Pearl, yang saya akui keliru secara politis.
Saya menyatakan bahwa, setelah memikirkan masalah ini, saya memilih keputusan Komite Sentral ini, yang memenuhi kepentingan partai dan negara serta mengajarkan pemahaman yang benar tentang partai komunis.
Selain itu, saya mengakui kesalahan besar karena saya tidak tepat waktu mencegah Zhemchuzhina, orang yang dekat dengan saya, melakukan langkah-langkah yang salah dan berhubungan dengan nasionalis Yahudi anti-Soviet seperti Mikhoels.”
Surat Molotov adalah batas penghinaan manusia yang dibawa sistem kepada seseorang. Perasaan manusia yang paling sederhana, seperti cinta terhadap istri dan keinginan untuk melindunginya, dianggap sebagai kejahatan politik yang serius.
Seminggu kemudian, pada tanggal dua puluh enam Januari, Zhemchuzhina ditangkap. Anggota Komite Sentral dikirimi materi dari kasusnya. Ada banyak detail keji, yang diciptakan oleh para penyelidik dengan keinginan yang jelas untuk menampilkan Molotov dalam sudut pandang yang tidak menyenangkan, untuk membuatnya diejek. Materi Kementerian Keamanan Negara menyebutkan bahwa Zhemchuzhina tidak setia kepada suaminya, bahkan menyebutkan nama kekasih khayalannya.
Ketika Beria dan kaki tangannya diadili pada tahun 1953, penyelidik menemukan orang-orang yang menjadi sumber kesaksian mereka terhadap Polina Zhemchuzhina. Satu orang yang ditangkap, mantan direktur sebuah lembaga penelitian, disiksa begitu saja. Hal ini dipimpin oleh wakil pertama Beria, Komisaris Keamanan Negara peringkat ke-3, Vsevolod Merkulov. Orang yang ditangkap ini selamat dan pada tahun 1953 dia menceritakan apa yang Merkulov dan penyelidik lakukan padanya:
“Sejak hari pertama penangkapan saya, saya dipukuli tanpa ampun tiga atau empat kali sehari dan bahkan pada akhir pekan. Mereka memukuli saya dengan pentungan karet dan memukul alat kelamin saya. Saya kehilangan kesadaran. Mereka menyundut saya dengan rokok yang menyala, menyiram saya dengan air, menyadarkan saya, dan memukuli saya lagi. Kemudian mereka membalutnya di klinik rawat jalan, melemparkannya ke sel hukuman, dan keesokan harinya mereka memukulinya lagi...
Mereka menuntut agar saya mengaku bahwa saya tinggal bersama dengan warga negara Zhemchuzhina dan bahwa saya adalah seorang mata-mata. Saya tidak bisa memfitnah seorang wanita, karena itu bohong dan selain itu saya impoten sejak lahir. Saya tidak pernah terlibat dalam kegiatan spionase. Mereka mengatakan kepada saya bahwa saya sebaiknya menulis pernyataan kecil yang ditujukan kepada Komisaris Rakyat, bahwa saya mengaku bersalah atas hal ini, dan mereka sendiri yang akan memberi tahu saya fakta sebenarnya…”
Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Israel, Samuel Mikunis, bertemu Molotov di Rumah Sakit Klinik Pusat pada tahun 1955 dan dengan marah bertanya:
- Bagaimana Anda, sebagai anggota Politbiro, membiarkan istri Anda ditangkap?
Tidak ada satu otot pun yang bergerak di wajah Molotov:
- Karena saya anggota Politbiro dan harus tunduk pada disiplin partai. Saya menurut.
Disiplin tidak ada hubungannya dengan itu. Penangkapan istrinya merupakan tragedi besar baginya, tetapi Molotov tidak berani menolak Stalin, jika tidak, dia akan segera mengejarnya.
Menurut rencana Kementerian Keamanan Negara, istri Molotov, Zhemchuzhina, seorang Yahudi, seharusnya dijadikan salah satu terdakwa dalam kasus Komite Anti-Fasis Yahudi.
Vyacheslav Mikhailovich dituduh melalui istrinya terhubung dengan Komite Anti-Fasis Yahudi dan hampir mendukung gagasan relokasi orang Yahudi dari Ukraina dan Belarus yang kehilangan tempat tinggal akibat perang ke Krimea, tempat Tatar Krimea diusir. Siapa yang mencetuskan “ide Krimea” yang bernasib buruk itu masih belum diketahui. Mikhoels dan tokoh terkemuka lainnya dari Komite Anti-Fasis Yahudi tidak menganggap mungkin untuk menetap di rumah-rumah Tatar Krimea yang diusir dari sana.
Tetapi beberapa pejabat tetap komite, yang ditunjuk oleh aparat Komite Sentral (dan, sebagaimana menjadi jelas kemudian, mereka adalah pegawai rahasia Kementerian Keamanan Negara), secara aktif mendorong gagasan ini dan mencapai tujuan mereka - mereka menarik Molotov ke dalam pembahasannya.
Dalam visi Stalin, kaum Yahudi ingin merebut Krimea untuk melakukan hal yang gagal dilakukan Jenderal Wrangel berkulit putih pada abad ke-20: menyerukan Amerika dan memisahkan semenanjung itu dari Uni Soviet.
Molotov memahami dengan benar bahwa bukan dia yang kehilangan kepercayaan Stalin karena istrinya, tetapi dia dipenjara karena dia: “Mereka mencari pendekatan kepada saya, dan mereka menginterogasinya, yang menurut mereka, dia juga semacam itu. jenis partisipan dalam konspirasi, dia perlu diremehkan. Bisa dikatakan, membuat saya basah. Mereka meneleponnya dan bertanya kepadanya, menanyakan kepadanya bahwa saya bukan pendukung sejati garis partai secara umum.”
Polina Semyonovna diinterogasi di Lubyanka. Setiap hari Molotov melewati gedung Kementerian Keamanan Negara dengan limusin hitam dengan penjaga. Tapi dia tidak bisa berbuat apa-apa untuk istrinya. Dia bahkan tidak berani menanyakan nasibnya. Namun, dia terhindar dari pemukulan - lagipula, nasibnya belum diputuskan.
Pada tanggal 29 Desember 1949, rapat khusus di Kementerian Keamanan Negara menjatuhkan hukuman lima tahun pengasingan. Dia dikirim ke wilayah Kostanay di Kazakhstan.
Beria terkadang berbisik di telinga Molotov: “Polina masih hidup.”
Seolah-olah mengejek, Molotov mula-mula ditugaskan mengepalai Biro Dewan Menteri Metalurgi dan Geologi, dan kemudian Biro Transportasi dan Komunikasi.
Setiap hari dia datang ke Kremlin dan duduk di kantornya yang besar sepanjang hari, membaca koran dan laporan berita Tass, pulang untuk makan siang, dan kembali ke kantornya. Dia tidak punya urusan. Stalin tidak meneleponnya atau mengundangnya ke tempatnya.
Salah satu asisten Molotov mengatakan kepada saya: “Pada masa itu, sungguh disayangkan melihatnya…”
Sejarawan mencoba memahami mengapa Stalin membutuhkan semua ini? Apakah ini sebuah ekspresi ekstrim dari kebencian yang sudah berlangsung lama terhadap orang Yahudi? Paranoia? Akibat Gangguan Otak?
Semua ini memainkan peran yang fatal. Tapi hal utamanya berbeda. Dia sedang mempersiapkan perang baru.
Konsep “Perang Dingin” telah kehilangan makna menakutkannya seiring berjalannya waktu. Tapi ini adalah masa ketika kedua belah pihak secara psikologis telah memasuki perang “panas”. Dan Stalin perlu mempersiapkan rakyatnya untuk berperang, mengidentifikasi musuh eksternal dan menghubungkannya dengan musuh internal.
Alasan sebenarnya dari penganiayaan terhadap orang-orang Yahudi Soviet, yang sangat tidak terduga bagi negara yang mengalahkan Nazi Jerman, pembunuhan direktur artistik Teater Negara Yahudi Solomon Mikhoels, persidangan anggota Komite Anti-Fasis Yahudi, penangkapan “ dokter pembunuh” adalah bahwa Stalin memutuskan untuk menyatakan orang-orang Yahudi sebagai mata-mata Amerika.
Pada bulan Maret 1949, Sekretariat Komite Sentral menyetujui “Rencana Aksi untuk Memperkuat Propaganda Anti-Amerika dalam Waktu Dekat.” Pada dasarnya pembahasannya adalah tentang penerbitan buku-buku anti-Amerika, pembuatan drama dan film yang berkonten anti-Amerika, dan pemberian ceramah yang relevan.
Dalam pertemuan-pertemuan para pekerja politik militer, dijelaskan secara langsung bahwa perang selanjutnya akan terjadi dengan Amerika Serikat. Dan di Amerika, orang-orang Yahudilah yang menentukan, yang berarti bahwa orang-orang Yahudi Soviet adalah kelompok kelima, pengkhianat di masa depan. Mereka sudah memata-matai warga Amerika atau melakukan pekerjaan subversif. Persiapan perang besar harus dimulai dengan penghancuran musuh internal. Hal ini akan mempersatukan masyarakat.
Ilya Ehrenburg, menyimpulkan hidupnya, menulis:
“Saya kemudian memutar otak untuk mencoba memahami mengapa Stalin menyerang orang-orang Yahudi. Yakov Zakharovich Surits pernah bercerita kepada saya bahwa pada tahun 1935, ketika dia menjadi duta besar kami untuk Jerman, dia melaporkan kepada Stalin tentang kebijakan Nazi dan, antara lain, berbicara tentang merajalelanya anti-Semitisme.
Stalin tiba-tiba bertanya kepadanya: “Katakan padaku, apakah orang Yahudi Jerman benar-benar anti-nasional?”
Bagi saya, Stalin percaya pada tanggung jawab bersama dari orang-orang yang berasal dari asal yang sama; Lagi pula, ketika berhadapan dengan “musuh rakyat”, dia tidak menyayangkan kerabat mereka. Apa yang bisa kami katakan tentang keluarga; ketika, atas perintahnya, seluruh masyarakat diusir dari rumah mereka, mereka mengambil semua orang, termasuk para pemimpin partai, anggota pemerintah, dan Pahlawan Uni Soviet. Anti-Semitisme punya tradisinya sendiri, tapi saya belum pernah mendengar tentang anti-Ingushisme atau Kalmykphobia.
Mereka mengatakan bahwa Stalin selalu dibimbing oleh pengabdian pada suatu ide; nah, kalau begitu, kita harus berasumsi bahwa dia menyerang orang-orang Yahudi, menganggap mereka berbahaya - semua orang Yahudi memiliki hubungan darah yang sama, dan beberapa juta dari mereka tinggal di Amerika. Ini, tentu saja, hanyalah tebakan, dan saya tidak dapat menemukan apa pun - saya tidak tahu dan tidak mengerti.”
Pada saat yang sama, di depan umum, Stalin dengan hati-hati memilih kata-katanya dan tidak membiarkan dirinya mengeluarkan pernyataan anti-Yahudi - dia tidak ingin terlihat seperti seorang anti-Semit. Saya mencoba menekankan hal ini.
Stalin selalu memperhatikan siapa yang berkebangsaan apa. Khrushchev menceritakan bagaimana sebelum perang, sebuah pertemuan diselenggarakan di Moskow dengan petani kolektif dari Georgia. Beria masih menjadi sekretaris Komite Sentral Georgia.
“Di antara orang-orang ini ada seorang petani kolektif yang terkenal suka memetik teh,” kenang Khrushchev. - Beria berkata: "Ini adalah wanita yang luar biasa - pemetik teh terbaik, orang Georgia."
Stalin melihat dan berkata:
- Dia orang Armenia.
Beria keberatan:
- Tidak, dia orang Georgia.
Kemudian Stalin berkata:
- Tanya dia.
Wanita itu ternyata orang Armenia. Dia segera dikeluarkan dan meninggalkan panggung.”
Menurut Khrushchev, Stalin rentan terhadap anti-Semitisme:
“Namun, di depan umum, Stalin dengan ketat menjaga kemurnian jubahnya dan berhati-hati agar tidak menimbulkan tuduhan anti-Semitisme. Siapa pun yang mengatakan hal seperti itu tentang Stalin, jika dia berada dalam jarak serang, akan segera dihancurkan.
Faktanya, Stalin adalah seorang yang anti-Semit. Dia juga memberi saya arahan langsung untuk menangani orang-orang Yahudi di organisasi Moskow setelah perang, ketika saya kembali dari Ukraina. Percakapan ini tidak dilakukan secara tatap muka, tetapi, seperti biasa, di meja Stalin.
Ini dimulai dengan fakta bahwa di pabrik pesawat Moskow, kaum muda menunjukkan ketidakpuasan, dan penghasutnya dikaitkan dengan orang-orang Yahudi. Di sini Stalin berkata kepada saya:
“Kita perlu mengatur perlawanan.” Persenjatai pemuda Rusia dengan tongkat dan biarkan mereka menunjukkannya kepada orang-orang Yahudi di pintu masuk setelah pekerjaan selesai.
Beria dan Malenkov kemudian memfitnah:
“Nah, apakah kamu sudah menerima instruksimu?”
Konstantin Simonov mengenang bagaimana pada musim semi tahun 1952, selama diskusi tentang karya sastra yang dinominasikan untuk Hadiah Stalin, Stalin menyampaikan seluruh monolog, seolah-olah marah karena nama samaran sastra mulai menunjukkan nama asli penulisnya:
“Mengapa hal ini dilakukan? Jika seseorang memilih nama samaran sastra, itu haknya. Namun rupanya ada yang dengan senang hati menegaskan bahwa orang tersebut memiliki nama belakang ganda, untuk menegaskan bahwa ia adalah seorang Yahudi. Mengapa menyebarkan anti-Semitisme? Siapa yang butuh ini?
Stalin mengatakan hal ini, mengetahui bahwa kata-katanya akan menyebar ke seluruh Moskow pada hari yang sama.
Dan hanya dalam lingkaran yang sangat sempit, di antara lingkarannya sendiri, dia berbicara terus terang.
Vyacheslav Aleksandrovich Malyshev, Wakil Ketua Dewan Menteri, dengan hati-hati menuliskan semua kata-kata pemimpin itu dalam buku harian kerjanya. Dilihat dari buku hariannya, pada pertemuan Presidium Komite Sentral pada tanggal 1 Desember 1952, Stalin berkata: “Setiap orang Yahudi adalah seorang nasionalis, agen intelijen Amerika. Kaum nasionalis Yahudi percaya bahwa Amerika Serikat menyelamatkan bangsa mereka. Mereka menganggap diri mereka berkewajiban terhadap Amerika. Ada banyak nasionalis Yahudi di kalangan dokter.”
Atas instruksi Stalin, keamanan negara sedang mempersiapkan kampanye penindasan baru. Semuanya dilakukan seperti pada tahun '37, menurut pola yang telah terbukti. Hanya saja kali ini korban utama direncanakan adalah orang Yahudi.
 
Vyshinsky sebagai menteri
Andrei Yanuaryevich Vyshinsky diangkat sebagai Menteri Luar Negeri yang baru.
Vyshinsky tidak hanya menjadi menteri, tetapi juga perwira intelijen nomor satu - ia mengepalai Komite Informasi, yang menyatukan semua intelijen Soviet - yaitu, departemen intelijen utama Staf Umum dan departemen utama pertama Kementerian Keamanan Negara.
Diplomat asing tidak mempercayai Vyshinsky; mereka tahu bahwa tidak mungkin menyetujui apa pun dengannya, kompromi tidak termasuk. Dia tidak berusaha meyakinkan mitranya tentang perlunya menerima proposal Soviet.
Perang Dingin sedang mencapai puncaknya. Mungkin pemimpinnya berasumsi bahwa periode negosiasi serius telah berakhir. Tidak ada yang bisa dicapai di meja perundingan. Yang tersisa hanyalah menunjukkan kekuatan dan keunggulan. Vyshinsky sangat ideal untuk peran ini.
Dia, mungkin, adalah pengacara profesional pertama yang menunjukkan bahwa Anda dapat melakukannya tanpa bukti sama sekali, cukup bersumpah: “sampah, bangkai busuk, kotoran, tumpukan sampah bau, anjing kotor, reptil terkutuk.”
Menteri Luar Negeri Amerika Serikat Dean Acheson, yang juga seorang pengacara, meskipun ia memiliki gagasan berbeda tentang hukum dan yurisprudensi, berbicara tentang kolega dan rekannya Vyshinsky sebagai berikut: “Seorang bajingan yang terlahir, meskipun seorang yang menghibur.”
Namun, jika dia mau, Andrei Yanuaryevich bisa menjadi orang yang beradab, ramah, dan sangat menyenangkan untuk diajak bicara.
Di bawah Vyshinsky, kelemahan alami diplomasi Soviet semakin memburuk—kurangnya kebiasaan mengutarakan pendapat. Molotov terkadang masih memiliki keberanian untuk melakukan hal ini. Vyshinsky tidak mampu menanggungnya. Dan tidak ada orang di lantai bawah yang ingin menjadi kamikaze. Tidak ada yang berani melampaui apa yang telah diterima, disetujui, diterima oleh pihak berwenang. Hal ini tidak hanya menyangkut langkah-langkah kebijakan luar negeri, tetapi bahkan kata-katanya. Sebuah kata baru ditakuti seperti api. Di lantai atas, pihak berwenang diberi permen karet yang sama.
Diplomat Soviet, yang dipimpin oleh Vyshinsky, kurang memahami proses apa yang sedang terjadi di dunia. Moskow masih mengandalkan intensifikasi kontradiksi antara kekuatan imperialis. Prancis dan Italia dianggap sebagai mata rantai yang lemah, karena setelah perang terdapat partai komunis yang kuat di sana. Vyshinsky terus-menerus melaporkan kepada Stalin tentang keberhasilan diplomasi Soviet, yang mencoba mengobarkan perselisihan antara Eropa Barat dan Amerika Serikat.
Pada tanggal 8 Maret 1949, Ben-Gurion memperkenalkan pemerintahan baru Israel.
Pada tanggal 15 Maret, kepala departemen Timur Dekat dan Timur Tengah Kementerian Luar Negeri, Bakulin, menandatangani sertifikat tentang susunan baru pemerintahan Israel.
Dia mencatat bahwa Charette lahir di Kherson, bahwa Menteri Transportasi David Remez datang ke Moskow pada tahun 1925 untuk pameran pertanian sebagai bagian dari delegasi kedua pekerja Yahudi di Palestina, dan pada bulan Mei 1943, atas nama orang-orang Yahudi di Palestina. , menyumbangkan kendaraan berisi obat-obatan kepada tentara Soviet.
Golda Meir menjadi Menteri Tenaga Kerja dan Asuransi Sosial. Ini berarti dia akan meninggalkan Moskow.
Bakulin mencatat dalam sertifikat itu sesuatu yang sebelumnya tidak muncul dalam materi yang berhubungan dengan Israel:
“Setelah penunjukan Golda Meirson sebagai utusan Israel untuk Uni Soviet, Kamerad Zarubin memberi tahu kami bahwa kalangan progresif Yahudi di London mencirikan Meyerson sebagai agen intelijen Amerika.”
Jenderal Vasily Mikhailovich Zarubin sebelum perang mengambil bagian dalam pemusnahan tawanan perang Polandia; selama perang ia adalah penduduk intelijen asing di Washington. Setelah kembali ke Moskow, bersama istrinya, Elizaveta Yulievna Gorskaya, mantan teman Yakov Blumkin, ia bekerja di kantor pusat. Ketika aparat keamanan negara mulai membersihkan orang-orang Yahudi, istri Zarubin juga dipecat, terlepas dari semua kelebihannya sebelumnya.
Pada tanggal 18 Maret 1949, melalui telegram dari Moskow, Kuasa Usaha Israel di Uni Soviet, Mordechai Namir, memberi tahu direktur departemen timur Kementerian Luar Negeri Israel, Sh.Friedman, tentang kampanye melawan kosmopolitanisme yang telah terjadi. di Moscow:
“Perwakilan negara-negara Barat memperkirakan awal dari arah anti-Semitisme resmi, dan di masa depan akan memburuknya hubungan Rusia dengan Israel, dan melihat tanda-tandanya dalam serangan terhadap Zionisme. Saya tidak cenderung menganut sudut pandang ini…”
Pada tanggal 14 April, Golda Meir melakukan kunjungan perpisahan ke Menteri Luar Negeri Vyshinsky.
Dia menegaskan bahwa pangkalan militer asing tidak akan didirikan di wilayah Israel dan negara Yahudi tidak akan bergabung dengan aliansi apa pun yang ditujukan untuk melawan negara ketiga, “terutama melawan Uni Soviet, karena persahabatan dengan Uni Soviet adalah salah satu landasan kebijakan negara. Israel.”
Dia kembali mengangkat isu pembelian senjata Soviet dan penerimaan sekelompok perwira Israel untuk pelatihan. Dia ingat bahwa atase militer, Kolonel Ratner, berbicara dengan Jenderal Antonov tentang hal ini.
Dalam rekaman percakapan tersebut, Vyshinsky mencatat bahwa dia menjawab seperti ini: ini adalah “pertanyaan yang sulit dan rumit yang dapat menimbulkan sejumlah kesulitan.”
Dalam rekaman Israel yang lebih rinci, bunyinya seperti ini.
“Pada suatu waktu,” kenang Golda Meir, “kami, melalui atase militer kami, mengajukan banding ke Jenderal Angkatan Darat Antonov dengan permintaan penyediaan jenis senjata tertentu dan kesempatan untuk meningkatkan kualifikasi profesional para perwira kami. Materi tentang masalah pasokan senjata pernah disampaikan kepada Pak Bakulin. Saya ingin menarik perhatian Anda terhadap masalah ini.
“Mengenai perbekalan militer,” jawab menteri Soviet, “Saya sama sekali tidak mengetahui kejadian tersebut, karena saya menghabiskan banyak waktu berkeliling Eropa.” Rupanya lembaga pertahanan kita yang melakukan hal ini. Saya akan mencoba mencari tahu. Namun harus jelas bagi Anda bahwa ini adalah masalah yang penuh dengan kesulitan dan bahaya besar.
Menteri sedang dalam suasana hati yang baik dan bercanda:
“Segera setelah kami memberi Anda satu pistol, mereka akan mengatakan bahwa mereka menjual bom atom kepada Anda.” Selain itu, komentar akan dimulai mengenai “aspek khusus” dari kesepakatan ini: mereka mengatakan bahwa pembentukan aliansi antara Uni Soviet dan Israel direncanakan, karena negara-negara ini dipersatukan oleh Karl Marx, seorang sosialis dan seorang Yahudi, dan di sini sebuah aliansi agresif muncul dengan tujuan kehancuran... Kembali ke masalah militer, saya akan mencoba mencari tahu detailnya...
Pada 11 Mei, Israel, berkat upaya Uni Soviet, diterima di PBB. Perwakilan Polandia, yang menyambut anggota baru komunitas dunia, mengatakan secara signifikan: “Periode ketertarikan sentimental terhadap nasib Israel telah berakhir. Masa kerjasama berdasarkan kepentingan bersama dimulai. Orang-orang Yahudi, yang mengikuti jalan perdamaian dan kemajuan, dapat mengandalkan Polandia, Uni Soviet, dan negara-negara demokrasi rakyat Eropa. Israel pasti akan mengingat bahwa negara-negara ini adalah teman sejatinya selama masa krisis pembentukannya…”
Israel memenangkan perang pertama.
“Mengenai pertanyaan mengenai referensi 'senjata rahasia Israel' yang tak terhitung jumlahnya dan entah dari mana,'” Charles Knox Jr., seorang penasihat di Kedutaan Besar Amerika di Tel Aviv, menulis kepada Departemen Luar Negeri, “Saya ingin menyampaikan keyakinan saya yang mendalam bahwa senjata ini terdiri dari tiga komponen, yaitu: 1) tekad, 2) keberanian, 3) kebutuhan. Kemenangan tentara Israel, yang sebagian besar terdiri dari warga sipil, atas pasukan Arab yang bersenjata lebih baik dan lebih unggul dalam jumlah merupakan kemenangan yang tidak selalu dapat dijelaskan dengan teknologi atau logika.”
Namun kemenangan pertama sama sekali tidak berarti dimulainya perdamaian.
“Seperti yang diharapkan,” Direktur CIA Laksamana Hillenkoiter menulis kepada Presiden Truman pada bulan Juli 1948, “bahwa Arab akan mulai memberikan dukungan tanpa batas terhadap aktivitas para gerilyawan. Serangan gerilya Arab, tidak adanya pengakuan politik dan sanksi ekonomi sepenuhnya mengisolasi Israel dari negara-negara Timur Tengah lainnya.
Dalam kondisi seperti ini, akan ada ancaman terus-menerus terhadap keamanannya, perekonomiannya akan terhambat, dan oleh karena itu, masa depannya akan sangat bergantung pada itikad baik beberapa negara di luar kawasan.”
Pada tanggal 13 Januari 1949, dengan bantuan mediator PBB Ralph Bunche, yang ditunjuk oleh PBB, pembicaraan damai Mesir-Israel dimulai di pulau Rhodes.
Prosedur perundingan sendiri menunjukkan bahwa negara-negara Arab tidak menerima munculnya negara Yahudi. Perwakilan Mesir dan Israel berkumpul di ruangan yang sama, namun pihak Mesir tidak memperhatikan pasangan mereka dan hanya berbicara kepada staf PBB.
Di Rhodes, negosiasi sedang berlangsung dengan Transyordania. Israel bernegosiasi dengan Lebanon di desa perbatasan; negosiasi dengan Suriah baru dimulai pada tanggal 4 April di zona netral antara kedua negara.
Pada tanggal 24 Februari, Israel menandatangani perjanjian gencatan senjata dengan Mesir; sebulan kemudian, pada tanggal dua puluh tiga Maret, dengan Lebanon.
Dua bulan sebelum dimulainya negosiasi resmi, pada tanggal dua puluh empat Januari, utusan Soviet untuk Lebanon dan Suriah, Daniil Solod, menerima mantan menteri pemerintah Lebanon, Joseph Salem, yang beragama Kristen. Dia secara rahasia mengatakan kepada diplomat Soviet itu:
“Jauh lebih menguntungkan bagi Lebanon jika ada negara Yahudi di Palestina, karena negara tersebut secara otomatis menjadi sekutu alami Lebanon Kristen melawan negara-negara Muslim di sekitarnya, yang jika mereka melakukan pembalasan terhadap orang-orang Yahudi, mau tidak mau akan mulai menindas orang-orang Kristen Lebanon. .
Mengenai situasi hubungan Lebanon dan Israel saat ini, Salem secara rahasia melaporkan bahwa saudaranya, kepala staf umum Lebanon, Kolonel Tawfik Salem, telah dua kali bertemu dengan komando Yahudi di perbatasan Palestina dan menerima persyaratan yang disetujui Israel. menyimpulkan gencatan senjata permanen dengan Lebanon.”
Pada tanggal 3 April, Israel memulai negosiasi gencatan senjata dengan Transyordania, dan pada tanggal 30 Juni, dengan Suriah.
Perjanjian tersebut menetapkan garis demarkasi dan menetapkan bahwa garis tersebut tidak dianggap sebagai “batas politik atau teritorial.” Namun Amerika Serikat, Inggris dan Perancis mengambil peran sebagai penjamin perjanjian gencatan senjata dan, khususnya, integritas teritorial negara-negara penandatangan dalam batas-batas yang sesuai dengan garis gencatan senjata.
Negosiasi perdamaian sedang berlangsung antara Israel dan Transyordania. Para diplomat Arab pada musim gugur tahun 1950 mengeluhkan kesan menyedihkan yang ditimbulkan oleh suasana bersahabat yang coba diciptakan Raja Abdullah di Yerusalem antara orang Yahudi dan Yordania. Para diplomat Arab merasa lebih baik ketika raja dibunuh dan Dewan Liga Arab melarang negosiasi dengan Israel.
Dewan Keamanan PBB mencatat bahwa kesimpulan dari perjanjian gencatan senjata mencabut embargo senjata terhadap semua negara yang terlibat dalam konflik.
Israel ingin mempertahankan embargo dan takut pembelian senjata akan mendorong negara-negara Arab terlibat perang baru. Negara-negara Barat tidak mendukungnya. Uni Soviet dengan setia abstain dalam pemungutan suara.
Protes Israel sia-sia. Pada tanggal 25 Mei 1950, Inggris, Prancis, dan Amerika Serikat mengumumkan untuk pertama kalinya bahwa mereka siap mempertimbangkan permohonan pasokan senjata dari negara-negara Arab dan Israel. Pernyataan ini sangat penting. Negara-negara Arab telah membeli senjata sebelumnya. Kini negara-negara Barat setuju untuk menjual senjata ke Israel.
Menteri Luar Negeri Israel Sharett, berbicara di Knesset, mengatakan keputusan PBB tentang pembagian Palestina menjadi tidak sah akibat serangan negara-negara Arab terhadap Israel. Maksud Charette, jika negara-negara Arab tidak mengakui perbatasan yang ditetapkan oleh masyarakat internasional, maka negara Yahudi tidak berniat melakukan hal tersebut.
Moskow bereaksi dengan tenang terhadap pernyataan menteri Israel ini. Stalin percaya bahwa pemenang perang berhak atas perolehan wilayah dan pada tahun 1945 ia sendiri memperluas perbatasan Uni Soviet.
Pada tanggal 29 Juni 1949, Vyshinsky menerima utusan baru Israel Mordechai Namir, yang memberinya salinan surat kepercayaannya.
“Anda terlalu rendah hati dalam menilai pencapaian Anda,” kata Vyshinsky kepada utusan baru tersebut, “posisi Anda cukup kuat, dan tidak ada alasan untuk khawatir.”
Namir mencatat bahwa dia mendapat instruksi dari pemerintahnya untuk secara resmi mengundang perwakilan Uni Soviet untuk melakukan kunjungan persahabatan ke Negara Israel.
“Jangan menganggap ini sebagai campur tangan dalam urusan internal Anda,” tambah Namir sambil bercanda, “tetapi rakyat dan pemerintah kami akan dengan senang hati menerima Andrei Andreevich Gromyko sebagai tamu, yang namanya diketahui oleh setiap anak sekolah di Israel.”
Namir, tentu saja, tidak mengetahui bahwa Vyshinsky dan Gromyko tidak tahan satu sama lain dan berselisih.
Molotov, ketika dia menjadi menteri, secara terbuka mendukung Gromyko, dan Vyshinsky juga secara terbuka tidak menyukai saingan mudanya yang berkembang pesat. Ketika Molotov disingkirkan dan Vyshinsky diangkat menjadi menteri, masa-masa sulit datang bagi Gromyko.
Tentu saja, Stalin mengenal Andrei Andreevich, dan tidak ada yang bisa dilakukan terhadapnya tanpa persetujuan pemimpinnya. Namun sang menteri menyerang Gromyko, mencoba menghalanginya, dan mengeluh kepada anggota Politbiro tentang kurangnya kematangan politik wakilnya. Kata-kata hangat tentang Gromyko hanya bisa membuat marah Vyshinsky.
Dan di Israel mereka sangat berterima kasih kepada Andrei Andreevich. Liga Hubungan Persahabatan dengan Uni Soviet bahkan mengusulkan untuk menamai salah satu jalan di Tel Aviv dengan nama Andrei Gromyko.
Menteri tidak bisa menolak undangan resmi yang dibuat oleh duta besar Israel. Dua minggu kemudian, pada tanggal 14 Juli, Vyshinsky mengirimkan pesan kepada Stalin mengenai undangan Gromyko ke Israel.
Menteri tersebut mengusulkan untuk menolak undangan tersebut, karena “pemerintah Israel bermaksud menggunakan kunjungan tersebut untuk memperkuat posisinya dalam tawar-menawar lebih lanjut dengan Amerika Serikat dan Inggris guna mendapatkan pinjaman baru dan melemahkan tekanan Anglo-Saxon terhadap Israel. masalah perbatasan, pengungsi Arab dan Yerusalem...
Selain itu, kunjungan perwakilan Soviet ke Israel akan menimbulkan banyak rumor berbeda di luar negeri, yang pasti akan coba digunakan oleh Amerika Serikat dan Inggris untuk memperkuat pengaruh mereka di negara-negara Arab dan memperburuk hubungan kita dengan mereka.”
Pemimpinnya mendukung Vyshinsky. Gromyko kehilangan kesempatan untuk mengunjungi negara tersebut, yang kelahirannya sangat ia kontribusikan.
Utusan Israel yang baru, Mordechai Namir (Nemirovsky), lahir di wilayah Kherson pada tahun delapan ratus sembilan puluh tujuh, lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Odessa, dan bermain biola. Pada usia dua puluh empat tahun dia berangkat ke Palestina. Ibu dan saudara perempuannya tetap tinggal di Kherson.
Para diplomat, seperti biasa, bertanya kepada Kementerian Keamanan Negara tentang Namir. Sertifikat yang dibuat untuk Vyshinsky menyatakan:
“Menurut data yang tersedia, pimpinan partai Mapam, ketika Namir berangkat ke Uni Soviet, memberinya instruksi untuk menjalin kontak dengan kaum nasionalis Yahudi di Uni Soviet, yang melaluinya dapat membangkitkan keinginan di kalangan orang Yahudi di Uni Soviet untuk beremigrasi ke negara tersebut. Israel.
Menurut MGB, sejauh ini belum ada informasi mengenai tindakan nasionalis anti-Soviet yang dilakukan Namir selama berada di Uni Soviet.”
MAPAM adalah singkatan dari Mifleget Poalei Eretz Yisrael - Partai Pekerja Israel.
Pada 8 Juli, Namir menyerahkan surat kepercayaannya kepada Ketua Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet Nikolai Mikhailovich Shvernik. Wakil Menteri Luar Negeri Gromyko hadir. Namir mengirim pesan kepada Menteri Luar Negeri Charette bahwa "suasana pembicaraannya sangat baik." Shvernik mengajukan banyak pertanyaan kepada utusan itu, Gromyko sangat memuji pencapaian Israel.
Diplomasi Soviet terus dengan tegas mendukung Israel di panggung dunia.
Pada tanggal 31 Agustus, kepala departemen Timur Dekat dan Timur Tengah, Ivan Bakulin, menyiapkan tesis untuk pidato delegasi Soviet pada sesi keempat Majelis Umum PBB tentang masalah bantuan kepada pengungsi Palestina. Tidak ada kata-kata yang mengecam Israel dalam tesis ini.
“Masalah pengungsi Palestina,” kata dokumen Kementerian Luar Negeri, “muncul sebagai akibat dari kebijakan lingkaran monopoli tertentu di Inggris dan Amerika Serikat, yang mengganggu penyelesaian damai masalah Palestina dan menciptakan kondisi bagi aksi militer di negara tersebut. Palestina yang membawa penderitaan berat bagi bangsa Yahudi dan Arab...
Delegasi Soviet percaya bahwa solusi radikal terhadap masalah pengungsi adalah tercapainya perdamaian antara negara-negara Arab, di satu sisi, dan negara Israel, di sisi lain, serta implementasi cepat dari keputusan Majelis Umum. tanggal 29 November 1947 tentang pembentukan negara Arab merdeka di wilayah Palestina bagian Arab..."
Para pemimpin Arab meyakinkan orang-orang Arab Palestina untuk meninggalkan wilayah Israel, berjanji untuk segera menghancurkan orang-orang Yahudi - dan kemudian semua orang akan dapat kembali ke tanah yang telah dibebaskan. Pada tahun 1950, para pemimpin Komite Nasional Arab di Haifa dengan bangga mengatakan bahwa merekalah yang memusnahkan seluruh penduduk Arab di kota tersebut.
Di Moskow, Kementerian Luar Negeri sangat menyadari mengapa negara-negara Arab mengangkat isu pemulangan pengungsi, namun tidak melakukan apa pun untuk membantu mereka.
Misi Soviet di Lebanon pada tanggal 14 April 1949 melapor kepada pengawasnya, Wakil Menteri Luar Negeri Zorin: “Negara-negara Arab mendesak agar semua pengungsi Arab dipulangkan bukan karena tidak ada tempat untuk menempatkan mereka di negara-negara Arab lainnya atau di negara-negara lain. Arab bagian dari Palestina, tetapi karena mereka ingin memiliki semacam kolom kelima di wilayah negara Yahudi, yang, jika terjadi kembali permusuhan di masa depan, akan dapat memberikan dukungan serius terhadap serangan Arab. .”
Pada tanggal 3 September 1949, Departemen Negara-negara Timur Dekat dan Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri menyiapkan laporan yang sangat banyak - “Pertanyaan Palestina”.
Secara khusus, mereka dengan tegas menyebut pelaku perang Arab-Israel pertama. Dan itu bukan Israel:
“Sudah diketahui bahwa agresi Arab di Palestina diprovokasi oleh Inggris, yang mengambil keuntungan dari aspirasi dasar nasionalis negara-negara Arab dan mendorong mereka berperang melawan orang-orang Yahudi…
Terlepas dari segala upaya imperialis Inggris dan Amerika, mereka gagal mencegah munculnya dan penguatan negara Israel, yang telah menjadi kenyataan..."
Garis pro-Israel dalam kebijakan luar negeri disertai dengan peningkatan anti-Semitisme di dalam negeri.
Para pegawai aparat Komite Sentral, ketika berbicara dengan perwakilan partai-partai persaudaraan komunis, secara terbuka membual: “Dan Kamerad Zhdanov membersihkan semua orang Yahudi dari aparat Komite Sentral!”
Anti-Semitisme Stalin bersifat biologis atau, lebih tepatnya, bersifat zoologi. Masih ada sejumlah orang Yahudi yang menduduki posisi cukup menonjol; mereka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sains, kedokteran, dan seni. Pertama-tama, mereka diperjuangkan sebagai pesaing.
Dibesarkan oleh Stalin ke puncak nomenklatura partai, kaum punk yang buta huruf dan jahat merasakan kebencian terhadap semua orang yang berbeda. Oleh karena itu, baik kelompok “kosmopolitan tanpa akar” maupun kelompok “dokter hama” termasuk orang-orang Rusia. Bukan hanya untuk menyamarkan sifat anti-Semit dari kampanye tersebut, namun juga untuk secara diam-diam menyingkirkan mereka.
Di bawah Nazi, ini disebut perjuangan melawan “Yahudi kulit putih”, yaitu melawan orang Yahudi bukan dengan darah, tetapi dengan roh. Dalam perjuangan melawan “kosmopolitan”, sekelompok pelapor pelanggaran profesional muncul, biasanya orang-orang tidak berbakat yang berharap untuk berkarir dengan menghancurkan rekan-rekan mereka.
“Kebencian terhadap orang Yahudi,” tulis filsuf terkemuka Rusia Nikolai Aleksandrovich Berdyaev, “sering kali merupakan pencarian kambing hitam. Ketika orang merasa tidak bahagia dan menghubungkan kemalangan pribadi mereka dengan kemalangan sejarah, mereka mencari pelakunya yang dapat mereka salahkan atas semua kemalangan tersebut. Ini tidak menghormati kodrat manusia, tetapi seseorang merasakan kedamaian dan kepuasan ketika pelakunya ditemukan dan dia bisa dibenci dan dibalas dendam.”
Pembersihan terjadi di seluruh negeri. Orang-orang Yahudi diusir dari ilmu pengetahuan, kedokteran, lembaga pendidikan tinggi, aparatur negara, dan angkatan bersenjata.
Pada tanggal 5 Oktober 1949, utusan Israel Namir mengirim telegram kepada Menteri Luar Negeri Charette:
“Sinagoga penuh sesak, ribuan orang, termasuk banyak anak muda, berdiri di jalan. Namun tidak seperti tahun lalu, tidak ada yang berani menghubungi kami. Hanya ribuan mata yang tertuju pada kami saat kami lewat sana dan kembali; banyak yang menyambut, tapi agak hati-hati...
Tahun ini, permusuhan terhadap orang Yahudi semakin meningkat. Pejabat pemerintah di tingkat akar rumput mencirikan orang-orang Yahudi sebagai elemen tidak setia yang dicurigai sebagai mata-mata. Panggilan terbuka sedang dilakukan di perusahaan dan institusi:
- Pergi ke negaramu, ke Israel...
Banyak yang khawatir bahwa deportasi dari Moskow, yang telah menjadi tempat perlindungan bagi para penyintas pemusnahan Nazi, akan segera dimulai…”
Sepuluh hari kemudian, Charette mengirim telegram kepada Namira di Moskow:
“Kita harus memulai kampanye di media internasional Yahudi, khususnya di Amerika Serikat, dan juga di media non-Yahudi mengenai pertanyaan tentang Yahudi Soviet, membiarkan semua informasi yang dapat dipercaya bocor ke media…”
Faktanya, Israel tidak tahu harus berbuat apa. Berdiam diri terhadap kampanye anti-Semit di Uni Soviet adalah hal yang memalukan. Berbicara berarti, pertama, kehilangan dukungan dari Uni Soviet, dan kedua, memperburuk situasi kaum Yahudi Soviet. Itu adalah situasi yang tidak ada harapan.
Diplomat Israel yang bekerja di Moskow percaya bahwa berbicara tentang anti-Semitisme pemerintah Soviet adalah tindakan yang berbahaya dan tidak ada gunanya.
Penasihat misi Israel Arie Levavi mengungkapkan pendapatnya kepada Charett:
“Sekarang, lebih dari sebelumnya, hubungan hidup kita dengan kaum Yahudi Soviet akan dianggap oleh Soviet sebagai sebuah pukulan terhadap landasan kebijakan ideologis mereka, sebagai sebuah celah yang sangat berbahaya dalam tembok isolasi yang telah mereka bangun... Hal ini mengacu pada bahaya spionase dan munculnya "kolom kelima"...
Pidato publik sama sekali tidak akan memperbaiki situasi orang-orang Yahudi Soviet, namun dapat memperburuk hubungan Israel-Soviet.”
Arie Levavi lahir di Vilna, jadi dia berbicara bahasa Rusia. Ia belajar di Jerman di Universitas Heidelberg, tetapi karena Nazi ia berangkat ke Palestina. Selama Perang Dunia II dia bertempur di tentara Inggris. Pada tahun 1948 ia datang ke Moskow sebagai konsul.
Namun para diplomat Israel hanya menyerukan agar pemerintah mereka sendiri diam. Mereka tidak dapat mempengaruhi publik dan pers. Israel segera muncul sebagai negara demokratis. Kebebasan surat kabar swasta dan stasiun radio hanya dibatasi oleh sensor militer - pada isu-isu tertentu. Segala sesuatu yang lain - kebijakan dalam dan luar negeri negara, kepribadian politisi, termasuk kepala pemerintahan - dapat didiskusikan, dikritik, dan diejek.
Politisi dan jurnalis Israel tidak tinggal diam ketika mengetahui apa yang terjadi di Uni Soviet.
Membaca pidato tersebut, diplomat Soviet dan pemimpin Soviet menjadi marah. Mereka menolak untuk memahami bahwa kebebasan media itu mungkin.
Pada tanggal 7 Desember 1949, utusan Soviet untuk Israel Ershov mengirimi Wakil Menteri Luar Negeri Anatoly Iosifovich Lavrentyev sertifikat “Propaganda anti-Soviet di pers Israel”:
“Sertifikat tersebut menunjukkan metode dan arah utama propaganda anti-Soviet di pers Israel dan mengumpulkan materi ekstensif untuk periode Mei hingga November tahun ini, yang menunjukkan bahwa pers reaksioner Israel melakukan propaganda anti-Soviet secara sistematis.
Karena kenyataan bahwa belum ada reaksi yang tepat dari pihak kita baik secara diplomatis maupun melalui pers kita, propaganda anti-Soviet di pers Israel semakin meningkat dan melampaui batas-batas yang terlihat dalam keberadaan hubungan diplomatik normal. ”
Ketidakpuasan terhadap Israel juga muncul karena alasan lain.
Pada tanggal 5 Desember 1949, Menteri Luar Negeri Charette dengan tegas mengatakan: “Kebijakan luar negeri Israel adalah kebijakan non-blok. Israel tidak akan bersekutu dengan pihak mana pun yang terlibat dalam Perang Dingin..."
Kenyataannya, Israel semakin mendapati dirinya berada di kubu yang sama dengan negara-negara Barat, dibandingkan dengan negara-negara sosialis. Di Moskow, hal ini menimbulkan kejengkelan: kami menciptakan Anda, tetapi Anda tidak mendukung kami!
PBB memberikan kesempatan unik kepada diplomat dari berbagai negara untuk mencapai kesepakatan dan mencapai kompromi, tanpa diketahui oleh publik, di balik pintu tertutup, melalui konsultasi dan percakapan yang panjang. Namun pada masa itu mereka tidak mengandalkan kompromi. Diplomat Soviet mengubah PBB menjadi platform untuk bentrokan, konfrontasi, dan pelecehan: yang diperlukan bukan untuk menyetujui, tetapi untuk menyalahgunakan.
Pada tanggal 13 Desember, Penasihat Misi Tetap Israel untuk PBB, Gideon Raphael, melaporkan kepada Menteri Luar Negeri Moshe Sharett tentang pertemuan dengan Semyon Tsarapkin, yang telah ditunjuk sebagai wakil wakil tetap Soviet untuk PBB.
Tsarapkin membuat klaim serius terhadap Israel: “Pidato Anda di Majelis Umum membuktikan bahwa Anda jelas-jelas condong ke pihak Amerika Serikat. Anda tidak secara tegas menentang Amerika dalam isu apa pun, dan dalam banyak isu penting bagi Uni Soviet, Anda memilih menentang posisi Soviet.”
Semyon Tsarapkin mengingat pemungutan suara pada rancangan resolusi yang mengutuk persiapan Inggris dan Amerika Serikat untuk perang dunia baru. Ia menegaskan, dari sudut pandang Soviet, usulan ini merupakan agenda terpenting dalam sidang tersebut. Delegasi Israel tidak hanya memberikan suara menentang, tetapi juga bergabung dengan rancangan resolusi Anglo-Saxon...
Sikap terhadap Israel dengan cepat memburuk.
Pada tanggal 22 Maret 1950, Wakil Menteri Luar Negeri V. Zorin mengirimkan catatan kepada Sekretaris Komite Sentral CPSU M.A. Suslov:
“Selain sertifikat Zionisme, yang disusun berdasarkan materi Komite Informasi dan dikirimkan kepada Anda pada tanggal 21 Maret, saya mengirimkan dua salinan sertifikat tentang masalah ini, yang disusun oleh Departemen Timur Dekat dan Timur Tengah. Kementerian Luar Negeri Uni Soviet, yang berisi pidato para pemimpin Zionisme, yang mencirikan sikap mereka terhadap Uni Soviet dan negara-negara demokrasi rakyat.
Sertifikat ini juga memuat fakta-fakta kegiatan yang memusuhi Uni Soviet dan negara-negara demokrasi rakyat, terutama yang dilakukan oleh perwakilan Negara Israel dalam beberapa waktu terakhir…”
Pada musim semi tahun 1946, Stalin memindahkan Suslov, pekerja partai yang masih muda dan sedang berkembang, ke Moskow. Ia dimasukkan dalam biro organisasi Komite Sentral dan disetujui sebagai kepala departemen kebijakan luar negeri. Nama departemen tidak sesuai dengan tugas sebenarnya. Tanggung jawab Mikhail Andreevich adalah mengawasi tindakan partai-partai komunis asing; uang dikirim ke partai-partai komunis melalui dia.
Suslov juga ditugaskan untuk mengawasi kerja Komite Anti-Fasis Yahudi, yang jelas tidak membuatnya bahagia. Mikhail Andreevich merasa: komite yang dibentuk selama perang untuk melawan Nazisme tidak hanya tidak diperlukan lagi, tetapi juga membuat Stalin kesal. Suslov segera mengusulkan penutupan panitia. Namun usulan ini tidak diterima pada saat itu. Mikhail Andreevich terburu-buru.
Suslov berkarier di kampanye ideologis pascaperang yang terkait dengan anti-Semitisme. Suslov menulis catatan tentang “kontaminasi” berbagai institusi oleh orang Yahudi, dan melaporkan kepada Stalin dan Zhdanov bahwa di banyak institusi budaya dan ilmiah “sanjungan dan penghambaan terhadap negara asing dan orang asing telah mengakar, kewaspadaan dan rasa patriotisme Soviet telah hilang. .”
Ketika Molotov, Vyshinsky dan Gromyko, atas arahan pemimpinnya, memilih argumen yang mendukung pembentukan negara Yahudi, pada Mei 1947, Suslov memberikan anggota Politbiro Zhdanov, yang bertanggung jawab atas ideologi, sebuah catatan tentang “ penyumbatan” dari Masyarakat All-Union untuk Hubungan Kebudayaan dengan Negara Asing (VOKS) oleh orang-orang Yahudi. Pada saat yang sama, ia mengungkapkan “kesalahan politik besar” dalam pekerjaan VOKS.
Suslov dan bawahannya dari Agitprop menyiapkan rancangan resolusi rahasia Politbiro tertanggal 21 Juni 1950, “Tentang langkah-langkah untuk menghilangkan kekurangan dalam seleksi dan pelatihan personel sehubungan dengan kesalahan besar yang ditemukan dalam pekerjaan dengan personel di Kementerian Otomotif dan Industri Traktor.”
Semua departemen Soviet diinstruksikan untuk setiap tahun menyerahkan laporan tentang pekerjaan personel mereka kepada aparat Komite Sentral dengan indikasi wajib mengenai kewarganegaraan karyawan yang bertanggung jawab. Bahkan mereka yang jauh dari politik dengan cepat menjadi jelas bahwa Komite Sentral hanya tertarik pada jumlah orang Yahudi dan bahwa laporan yang baik adalah laporan yang memberi kesaksian tentang perlunya menyingkirkan pekerja Yahudi pada posisi apa pun yang menonjol.
Aparat Komite Sentral mulai menyusun tabel khusus untuk pimpinan, yang menunjukkan betapa cepatnya jumlah orang Yahudi di kader pimpinan departemen serikat dan republik menurun dengan cepat.
Pada tahun ke lima puluh dua tidak ada lagi seorang Yahudi pun yang tersisa - sekretaris pertama komite regional, komite regional atau sekretaris Komite Sentral republik nasional. Segera seluruh aparat partai dibersihkan sepenuhnya dari orang-orang Yahudi (untuk lebih jelasnya, lihat buku G.V. Kostyrchenko “Stalin’s Secret Politics”).
Aparat Agitprop di bawah kepemimpinan Suslov mulai membersihkan media dari orang-orang Yahudi, secara metodis memeriksa kantor editorial satu demi satu. Pemimpin redaksi yang dituduh menggurui orang Yahudi juga kehilangan jabatannya. Selanjutnya, pembersihan serikat kreatif, lembaga kebudayaan, lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan direncanakan.
Kepala departemen sains Komite Sentral, Yuri Andreevich Zhdanov (putra seorang anggota Politbiro), memberi Suslov catatan tentang “penyumbatan” personel di lembaga ilmiah utama:
“Di sejumlah institut Akademi Ilmu Pengetahuan, terdapat seleksi personel yang bias berdasarkan kewarganegaraan...
Di antara fisikawan teoretis dan ahli kimia fisik, sebuah kelompok monopoli telah terbentuk - L.D. Landau, MA Leontovich, A.N. Frumkin, Ya.I. Frenkel, V.L. Ginzburg, E.M. Livshits, G.A. Grinberg, I.M. Frank, SEBAGAI. Kompaneet, N.S. Meiman dan lain-lain. Semua departemen teori di institut fisika dan fisika-kimia dikelola oleh para pendukung kelompok ini, perwakilan dari kebangsaan Yahudi.”
Daftar Zhdanov Jr. mencakup ilmuwan luar biasa, calon pemenang Hadiah Nobel. Tanpa mereka, ilmu pengetahuan Soviet menjadi miskin. Para pejabat tidak peduli. Komite Sentral segera menyusun tabel orang-orang Yahudi - akademisi, anggota koresponden, dokter dan calon ilmuwan - dan memutuskan bahwa jumlah mereka harus dikurangi.
Kepala proyek atom, Profesor Igor Vasilyevich Kurchatov, turun tangan. Dia dengan jelas menjelaskan kepada Beria bahwa tanpa orang-orang ini bom nuklir tidak dapat dibuat. Lavrenty Pavlovich berpaling ke Stalin, dan para fisikawan ditinggalkan sendirian. Tapi hanya fisikawan.
Misi Israel memberi tahu pemerintahnya tentang kampanye anti-Semit di Uni Soviet, atau lebih tepatnya, tentang apa yang terlihat di permukaan.
Pada tanggal 8 Maret 1950, Menteri Luar Negeri Charette menulis kepada Utusan Namir di Moskow:
“Kami tidak berdaya menghadapi bencana ini.
Terlebih lagi, pada hari-hari ini kita dianugerahi pembebasan besar bagi komunitas Yahudi lainnya, yang juga tampaknya dikutuk untuk melakukan pemusnahan total dan gemetar tak berdaya dalam cengkeraman rezim yang represif: Yang saya maksud, tentu saja, adalah keputusan pemerintah Irak yang mengizinkan orang Yahudi untuk melakukan hal tersebut. berangkat ke Israel.
Pergantian peristiwa tak terduga ini tercapai berkat upaya kami yang tak kenal lelah.
Di Irak, sebuah negara dengan fanatisme yang bodoh dan tirani yang brutal, kami mampu menciptakan titik pengaruh, menjaga komunikasi langsung, bertindak dan memberikan pengaruh. Di Uni Soviet kita hanya bisa mengamati dan merekam peristiwa, dan itupun hanya dengan cara yang sangat tidak lengkap…”
Dan misi Soviet di Israel melaporkan ke Moskow:
“Kebijakan luar negeri Israel, yang berubah menjadi instrumen blok Anglo-Amerika, menyebabkan Negara Israel kehilangan kemerdekaannya, yang baru dicapai satu setengah tahun yang lalu dengan dukungan Uni Soviet…
Kebijakan pemerintah Israel saat ini terhadap Uni Soviet dan negara demokrasi rakyat adalah kebijakan yang tidak tulus, mengelak, dan tidak bersahabat..."
Pada tanggal 25 Maret 1950, sebuah artikel oleh seorang pegawai muda departemen luar negeri, Oleg Prudkov, muncul di Literary Gazette dengan tuduhan langsung terhadap Perdana Menteri Israel Sharett, yang disebut sebagai “pemfitnah” dalam artikel tersebut.
Charette mengundang utusan Ershov ke tempatnya dan mengungkapkan kemarahannya atas artikel tersebut. Ershov, menyela sang menteri, “mencatat bahwa dia tidak bermaksud untuk berdiskusi mengenai artikel ini, karena Literaturnaya Gazeta bukan merupakan organ pemerintah Soviet.” Ershov, tentu saja, memahami bahwa justru karena alasan inilah Literaturnaya Gazeta dipilih untuk publikasi semacam itu...
Diplomat Soviet di Tel Aviv semakin mengambil posisi anti-Israel. Pada tanggal tiga puluh April lima puluh satu, utusan untuk Israel Ershov mengirim telegram ke Moskow:
“Saya menganggap tidak pantas mengirimkan telegram ucapan atas nama Kamerad Shvernik tahun ini dalam rangka Hari Kemerdekaan. Negara Israel, yang memperoleh kemerdekaannya tiga tahun lalu, sebagian besar telah kehilangan kemerdekaannya karena bergabung dengan kubu imperialis AS dan Inggris...
Sikap terhadap Uni Soviet menjadi bermusuhan. Propaganda anti-Soviet dilakukan secara sistematis dan mencapai skala yang lebih luas.”
Diplomat Soviet di belahan dunia lain masih cukup bersahabat dengan negara Yahudi.
Pada tanggal 9 Juni 1950, perwakilan Soviet untuk PBB, Yakov Aleksandrovich Malik, menerima rekannya dari Israel Abba Eban, yang juga menjadi duta besar untuk Amerika Serikat. Penasihat delegasi Israel Gideon Rafael juga turut hadir.
“Percakapan berlangsung lebih dari satu jam,” tulis Abba Eban, “tetapi bahkan setelah sekian lama tidak mudah bagi kami untuk meyakinkan Pak Malik bahwa sudah waktunya untuk berpisah. Karena perwakilan Soviet dengan tegas memboikot badan-badan PBB, mereka bebas dari beban kerja yang berkelanjutan di berbagai komite dan komisi internasional dan memiliki kesempatan untuk melakukan percakapan yang panjang dan menyeluruh dengan tamu-tamu mereka.
Selain itu, di kantor perwakilan Soviet, yang berada dalam isolasi diri, ada perasaan terisolasi dari kehidupan nyata, sehingga haus akan informasi apa pun dari luar. Keinginan untuk menyerap semua kesan dan penilaian dari sumber mana pun terlihat jelas terutama dalam kaitannya dengan kami, karena tampaknya, menurut perwakilan Soviet, kami memiliki koneksi yang begitu luas di Amerika Serikat sehingga kami dapat mencapai akar permasalahan yang terang-terangan. dan politik terselubung.
Faktanya adalah Uni Soviet sedang berkonfrontasi langsung dengan PBB. Pada tahun 1950, perwakilan Soviet memblokir terpilihnya kembali Trygve Lie dari Norwegia untuk jabatan Sekretaris Jenderal.
Menteri Luar Negeri Vyshinsky tiba di New York dan berbicara tanpa henti. Dia adalah pembicara yang kuat, semua orang mengakuinya. Tidak ada Zlatoust seperti itu di kalangan diplomat Barat. Namun orang Norwegia itu tetap terpilih sebagai Sekretaris Jenderal. Perwakilan Soviet mengabaikannya.
Yakov Malik, bukannya tanpa senang, mengatakan kepada rekannya yang lebih muda, Viktor Israelyan, bahwa ketika dia bertemu Trygve Lie di gedung PBB saat itu, dia dengan lantang bertanya:
— Mengapa pihak keamanan mengizinkan orang yang tidak berkepentingan memasuki lokasi PBB?
Pada bulan Oktober 1950, utusan Israel Namir dipanggil kembali ke tanah airnya dan diangkat menjadi sekretaris jenderal Histadrut (serikat buruh). Dia datang ke Gromyko untuk mengucapkan selamat tinggal. Andrey Andreevich sangat baik:
“Anda merasa senang karena kembali ke rumah, tetapi kami sedih karena Anda meninggalkan kami.”
Pada resepsi di kedutaan Cekoslowakia, Namir berbicara dengan Gromyko dan istrinya Lydia Dmitrievna, yang memiliki pengaruh besar terhadap suaminya. “Yang terakhir ini kebanyakan memberikan pujian dan penyesalan atas kepergian saya,” Namir mengirim telegram ke kementeriannya. “Mustahil untuk memahami kata-kata sederhana dan menyentuh hati ini, yang diucapkan dengan kehangatan khas Rusia, tanpa bayangan etiket diplomatik, tanpa emosi.”
Pada tanggal 4 Oktober, Kementerian Luar Negeri Israel meminta penunjukan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Israel Shneur Zalman Shazar (Rubashov) sebagai utusan untuk Uni Soviet. Dokumen pertama yang dia tandatangani setelah menjadi menteri adalah dekrit tentang pendidikan universal dan gratis di Israel.
Diplomat Soviet menghubungi Kementerian Keamanan Negara. Dari situlah muncul tanggapan yang ditandatangani oleh Wakil Menteri Keamanan Negara Pertama, Letnan Jenderal Sergei Ivanovich Ogoltsov (dia memimpin pembunuhan Solomon Mikhoels di Minsk).
Sertifikat MGB menyatakan bahwa Shazar memiliki “sikap tidak bersahabat” terhadap Uni Soviet, dan juga bahwa saudaranya, seorang warga negara Soviet, baru-baru ini dijatuhi hukuman sepuluh tahun “karena aktivitas nasionalis anti-Soviet.”
Mereka melapor ke Stalin. Pemimpin tersebut memerintahkan jawaban kepada Israel bahwa “kesulitan dihadapi” mengenai pencalonan utusan tersebut. Shazar tidak datang ke Moskow. Pada usia enam puluh tiga tahun ia menjadi presiden Israel.
Shmuel Elyashiv datang ke Moskow sebagai utusan. Sejak tahun 1945 ia menjadi anggota komite eksekutif Histadrut. Setelah pembentukan Israel, ia menjadi direktur Departemen Eropa Timur di Kementerian Luar Negeri Israel, dan pada tahun 1950 ia dikirim sebagai utusan ke Cekoslowakia dan Hongaria.
Pada tanggal 31 Agustus 1951, Elyashiv mengunjungi Wakil Menteri Luar Negeri Alexander Efremovich Bogomolov, yang lulus dari Sekolah Tinggi Pedagogis Militer dan mengajar di Kursus Lanjutan Kimia untuk Komandan Tentara Merah dan mengepalai Departemen Materialisme Dialektis di All-Union Institute of Industri Kulit dinamai L.M. Kaganovich.
Dari institut tersebut, Bogomolov diangkat menjadi aparat Komite Sentral, dan pada tahun 1939 ia dipindahkan ke Komisariat Luar Negeri Rakyat sebagai sekretaris jenderal. Selama perang, Bogomolov menjadi duta besar di London untuk pemerintah emigran yang mengungsi di Inggris, dan setelah perang, ia menjadi duta besar untuk Prancis. Pada tahun 1950 ia diangkat menjadi wakil menteri. Dia lebih suka mendengarkan daripada berbicara.
Diplomat Israel meminta Alexander Bogomolov mendukung seruan Israel ke Dewan Keamanan terkait penolakan Mesir mengizinkan kapal yang membawa kargo untuk Israel melalui Terusan Suez. “Tidak ada alasan,” kenang Elyashiv, “delegasi Soviet di PBB memberikan suara menentang Israel. Kami berharap kali ini posisi pemerintah Soviet tidak akan berubah.”
Pada tahun 1951, dalam korespondensi kedutaan besar Soviet dengan Moskow, proposal untuk mendukung negara-negara Arab melawan imperialisme Amerika muncul untuk pertama kalinya. Meski begitu, Suriah mendapat simpati khusus sebagai negara paling anti-Amerika.
Pada tanggal 4 Oktober, Shmuel Elyashiv mengirim telegram ke Kementerian Luar Negeri Israel:
“Pada malam Tahun Baru Yahudi dan pada dua hari libur kami mengunjungi sinagoga. Seperti biasa, ada ribuan jamaah yang berkumpul dalam jumlah besar, banyak di antaranya adalah anak muda.
Ada suasana ketegangan di sekitar kita, ketakutan untuk mendekat, upaya individu untuk bertukar komentar. Dua dari mereka berhasil memberi kami catatan berisi informasi penting tentang situasi orang Yahudi. Mata-mata di dalam sinagoga mengawasi setiap gerakan kami.”
Namun Yakov Malik, ketika menjadi perwakilan di PBB, rela menjaga hubungan pribadi dengan rekan-rekan Israel, dan Andrei Vyshinsky membiarkan dirinya berbicara baik dengan diplomat Israel.
Pada tanggal 6 Januari 1952, di kedutaan Soviet di Paris, Menteri Luar Negeri Vyshinsky menerima rekannya dari Israel, Moshe Sharett.
Charette lahir di Rusia. Dia dibawa ke Palestina pada usia tiga belas tahun. Ia belajar di Istanbul dan menjabat sebagai letnan di tentara Turki selama Perang Dunia I. Dia adalah penyelenggara polisi Yahudi yang menentang pogrom Yahudi di Palestina.
Charette fasih berbahasa Arab, mengetahui budaya Arab, dan memahami orang Arab. Pemahamannya tentang seluk-beluk diplomasi Timur membantunya berbicara dengan Vyshinsky. Pada saat yang sama, menteri adalah orang yang sangat bertele-tele, dia mengingat segalanya dan selama negosiasi mempertahankan setiap posisi sampai akhir.
Kedua menteri berbicara lama sekali, Charette menyusun laporan rinci.
Orang Israel memulai dengan masalah yang paling penting baginya dan yang paling tidak menyenangkan bagi diplomat Soviet.
“Dengan izin Tuan Vyshinsky, saya ingin mengklarifikasi masalah yang telah diangkat dalam percakapan kita, dan saya harap saya tidak menyalahgunakan kesabaran Anda.” Pertanyaannya sederhana: akankah tiba waktunya orang-orang Yahudi Soviet bisa datang ke Israel?
Andrei Yanuaryevich ingin segera menjawab, tetapi melihat Charette belum selesai, dia mengambil selembar kertas dan pensil dan mulai menulis.
“Uni Soviet adalah satu-satunya negara di mana tidak ada orang Yahudi yang dipulangkan ke Israel,” lanjut Charette. “Ini sangat menyedihkan dan mengkhawatirkan kami.” Kita tidak bisa berdamai dengan situasi saat ini. Nasib orang Yahudi berbeda dengan nasib bangsa lainnya. Semua orang hidup di tanah mereka sendiri. Orang-orang Yahudi diusir dari tanah mereka dan tersebar ke seluruh dunia. Pembebasan nasional bagi mereka harus dimulai dengan kembali ke tanah air. Kami tidak mengerti mengapa Uni Soviet harus menghalangi jalur sejarah Yahudi?
Vyshinsky menggelengkan kepalanya, menatap tajam ke arah Charette dan berkata bahwa mungkin ada sudut pandang yang berbeda mengenai jalur sejarah masyarakat.
“Kami yakin ke arah mana sejarah Yahudi modern bergerak,” bantah Charette. “Kami hanyalah debu yang bertebaran di muka bumi, namun kami berhasil bersatu. Uni Soviet membantu kami menjadi sebuah negara. Bantuan ini tidak akan pernah terhapus dari catatan sejarah kita. Namun dengan tercapainya kemerdekaan, maka pembentukan kita belum selesai. Namun hanya orang Yahudi Soviet yang tidak ambil bagian dalam proses ini. Baru-baru ini, utusan kami di Moskow berkesempatan untuk berdiskusi dengan Tuan Vyshinsky mengenai masalah repatriasi kerabat dekat, yaitu penerbitan visa perjalanan ke Israel bagi warga negara Uni Soviet yang anggota keluarganya tinggal di negara kami. Bisakah kita berharap bahwa solusi akan ditemukan, setidaknya pada bagian ini, isolasi Yahudi Soviet dari Israel dapat diatasi?
Vyshinsky mulai menjawab, sesekali melihat catatannya. Suaranya nyaris tidak bisa menahan rasa kesal. Lalu meledak.
“Uni Soviet berdiri di pihak Israel pada saat-saat tersulit,” kenang Andrei Yanuarievich. “Saya ingin sekali salah, tetapi saya mendapat kesan bahwa masa-masa sulit menanti Israel di masa depan. Dalam setiap kasus tersebut, ia dapat mengandalkan dukungan Uni Soviet. Bagaimana sikap Israel sendiri terhadap Uni Soviet? Kapan dia membantu Uni Soviet? Memang, dalam hubungan antarnegara, bukanlah kebiasaan untuk meminta bantuan tanpa membalasnya. Saya duduk dan melihat Anda di sesi ini, dan apa yang saya lihat? Anda tidak hanya tidak membantu, tetapi bahkan mengambil sikap tidak bersahabat terhadap Uni Soviet. Saya tahu tidak mudah bagi Anda untuk berbenturan dengan Amerika Serikat. Anda bergantung pada Amerika secara ekonomi, dan saya memahami kesulitan situasi Anda. Tapi tidak bisakah Anda setidaknya tidak memilih? Dukungan Anda terhadap posisi Amerika sangat mengecewakan saya dan rekan-rekan saya. Kami tidak peduli bagaimana Kosta Rika atau Honduras memilih, tapi Israel?! Kami yakin bahwa Israel telah memberikan dukungan yang konsisten kepada musuh-musuh Uni Soviet.
Charette menyela Vyshinsky:
“Anda sangat menyadari bagaimana kami memilih pencalonan Belarus untuk Dewan Keamanan, yang bertentangan dengan posisi Amerika Serikat.
Pernyataan ini menimbulkan ledakan kemarahan baru.
“Dengan memilih Belarus, Israel memenuhi kewajibannya terutama terhadap dirinya sendiri, dan bukan terhadap Uni Soviet,” kata Vyshinsky. “Ini adalah soal mengamati prinsip fundamental yang dilanggar oleh Amerika. Bagaimana Israel bisa mengandalkan persahabatan dengan kekuatan seperti Amerika Serikat? Amerika hanya akan membantu selama Israel bisa dimanfaatkan. Amerika Serikat selalu bertindak hanya demi kepentingan egoisnya sendiri. Perhitungan mereka akan berubah, dan para perampok ini tidak akan segan-segan mencekik Israel begitu saja. Dan dalam situasi seperti ini, Israel masih datang meminta bantuan dari Uni Soviet?! Israel tidak berhak menerima bantuan seperti itu! Jika ini adalah percakapan resmi, saya akan mengakhirinya di sini, membatasi diri pada pernyataan bahwa karena Anda tidak memahami esensi kebijakan Soviet, saya tidak berkewajiban memberi Anda penjelasan. Tapi ini bukan sekedar percakapan resmi, tapi percakapan dengan Charette, yang selalu saya rasakan simpati dan rasa hormat pribadinya. Saya siap menjelaskan situasinya kepada Anda.
Memang utusan Anda berdiskusi dengan saya tentang masalah reunifikasi keluarga. Namun setahun terakhir, saya sakit (penyakit jantung) selama enam bulan dan tidak bisa berbisnis. Dan bahkan sekarang kita harus menjaga diri kita sendiri. Tapi ketika saya kembali dari Paris, saya akan membahas masalah ini. Apakah kita berbicara tentang orang lanjut usia yang memiliki anak di Israel, atau orang muda yang memiliki orang tua di Israel, tidak ada alasan untuk membuat orang menderita secara sia-sia. Namun dalam kasus ini permasalahannya diangkat secara berbeda, dalam hal emigrasi.
Diplomat Israel yang merekam percakapan tersebut mencatat bahwa Vyshinsky mengucapkan kata ini dengan aksen Ukraina dengan huruf frikatif “r”.
“Tidak ada yang perlu dibicarakan tentang emigrasi,” bentak Vyshinsky. — Sistem politik Uni Soviet tidak mengizinkan hal ini. Apalagi dalam hal ini masalahnya tidak ada. Yahudi Soviet tidak sama dengan Yahudi di negara lain. Saya sendiri punya banyak teman Yahudi, dan tidak satu pun dari mereka yang berpikir untuk beremigrasi ke Israel atau negara lain. Dan ini tidak mengherankan. Orang-orang Yahudi di Uni Soviet menikmati kesetaraan sepenuhnya. Mereka menempati posisi penting di semua bidang kehidupan. Cukup menyebut Lazar Kaganovich, salah satu tokoh paling terkenal dan dicintai di Uni Soviet.
Ketika Andrei Yanuaryevich menyelesaikan pidatonya, Charette langsung berkata:
“Saya sangat menghargai kepercayaan pribadi Anda dan saya sendiri juga akan berbicara dengan tulus.”
Setelah berbicara, Vyshinsky menjadi santai dan suasana hatinya kembali baik. Jadi dia menyela Charette dengan berkomentar:
- Tidak ada keadaan tambahan yang dapat mengubah sikap pribadi saya terhadap Anda. Beberapa menit yang lalu saya sedikit kehilangan kesabaran, yang sangat saya sesali. Lupakan saja.
“Saya memahami betul apa yang ingin Anda jelaskan kepada saya, dan saya sendiri meminta izin untuk memberikan beberapa komentar,” Charette berbicara dengan lembut. — Tentu saja, memilih Belarus adalah tugas kami sehubungan dengan prinsip-prinsip yang kami pegang. Namun faktanya tetap saja hal ini telah merusak hubungan kita dengan Amerika Serikat secara signifikan. Dan mengingat ketergantungan ekonomi kita sepenuhnya pada bantuan Amerika - omong-omong, saya senang mendengar bahwa Anda memahami perlunya bantuan ini - keputusan seperti itu, tentu saja, tidak mudah bagi kami. Saya tidak tahu apakah Anda memahami betapa pembangunan bangsa kita bergantung pada bantuan Amerika Serikat. Dengan hanya menggunakan sumber daya lokal, tidak mungkin kita dapat menciptakan perekonomian yang mampu menampung ratusan ribu repatriasi yang sudah tiba dan ratusan ribu yang masih akan tiba. Satu-satunya sumber bantuan luar negeri adalah Amerika: tidak hanya orang-orang Yahudi Amerika, tetapi juga pemerintah Amerika Serikat.
“Saya memahami pendekatan Anda,” kata Vyshinsky, “tetapi, sejujurnya, saya tidak setuju.” Namun, ini pendapat pribadi saya, dan kita bisa membicarakannya bukan sebagai perwakilan negara, tetapi sebagai dua mantan mahasiswa di universitas yang sama. Saya pribadi percaya bahwa jalan yang Anda pilih tidak mengarah pada kemerdekaan, melainkan perbudakan ekonomi dan politik.
“Jika, karena takut “diperbudak,” kita menolak bantuan Amerika,” bantah Charette, “kita tidak akan ada lagi dalam waktu dekat.” Dan ini bukan hanya soal bantuan ekonomi saja. Kami membutuhkan banyak senjata. Kami dikelilingi oleh musuh di semua sisi. Namun dengan segala kebutuhan kami akan bantuan luar negeri, kami bertekad untuk tidak membantu skema agresif apa pun terhadap Uni Soviet. Kita tahu bahwa pers Soviet terus-menerus menerbitkan fiksi tentang pangkalan-pangkalan Amerika yang diduga sedang dibangun di negara kita, tentang bagaimana kita adalah alat di tangan Amerika Serikat untuk mencapai tujuan-tujuan gelap, tetapi publikasi ini tidak memiliki dasar.
“Kami belum pernah mengatakan hal seperti itu tentang Anda,” kata Vyshinsky.
“Meski demikian, pers Soviet terus-menerus menerbitkan informasi semacam itu.
Vyshinsky tetap diam.
“Kami tertarik untuk menjaga keseimbangan posisi internasional kami, tetapi Uni Soviet tidak membantu kami,” kata Charette dari sisi lain. — Hubungan kami dengan Yahudi Amerika terus berkembang, namun tidak ada kontak dengan Yahudi Soviet. Alhasil, dalam hal ini ternyata keuntungan ada di pihak Amerika.
Vyshinsky bereaksi keras terhadap kata-kata ini:
Bagaimana Israel tidak memahami bahwa Amerika mempromosikan hubungan ini hanya demi keuntungannya sendiri? Orang-orang Yahudi Amerika yang datang ke Israel adalah instrumen untuk melaksanakan rencana Washington!
— Saya tidak bermaksud memulangkan orang-orang Yahudi Amerika ke Israel, jumlah mereka sangat sedikit. Kita berbicara tentang orang-orang Yahudi Amerika yang mengunjungi Israel. Dan kita bisa mengunjungi mereka.
“Itu masalah lain,” Vyshinsky dengan cekatan menggeliat. - Ini adalah pariwisata. Memang, pariwisata di Uni Soviet menderita kekurangan dana; negara sibuk dengan rekonstruksi pasca perang dan tidak punya uang gratis untuk pengembangan pariwisata. Namun waktu akan berlalu dan situasi akan berubah.
Charette menyadari bahwa percakapan itu menemui jalan buntu. Dia gagal maju satu langkah pun.
— Untuk memperjelas posisi kami mengenai masalah ini, kami ingin bertemu dengan Stalin suatu hari nanti.
“Kamerad Stalin memahami masalah ini dengan sangat baik,” kata Vyshinsky, menampik asumsi bahwa pemimpin tersebut mungkin tidak mengetahui sesuatu.
Namun Charette mencoba mengucapkan selamat tinggal sekali lagi tentang emigrasi Yahudi:
— Jelas bagi kita bahwa banyak orang Yahudi Soviet menganggap diri mereka sebagai darah dan daging dari sistem Soviet dan bahkan tidak berpikir untuk meninggalkan Uni Soviet. Namun, mungkin banyak orang yang memilih untuk dipulangkan ke Israel jika diberi kesempatan seperti itu.
Vyshinsky mengulangi lagi:
- Tidak ada yang mengungkapkan keinginan seperti itu.
“Itu karena tidak mungkin,” Charette mengingatkan.
“Tidak ada seorang pun yang mengajukan permohonan visa,” kata Vyshinsky dengan tenang, “dan kami tidak mengetahui siapa pun yang ingin pergi.” Keinginan untuk keluar dari Uni Soviet tidak bisa muncul sama sekali, karena Yahudi adalah bagian dari masyarakat Soviet. Jika Anda datang dan melihat, Anda akan melihatnya sendiri.
Vyshinsky mengatakan ini demi kata-kata. Tapi Charette menepati janjinya:
— Secara umum, saya ingin meminta izin untuk datang ke Uni Soviet.
Vyshinsky merasa malu, menyadari bahwa dia telah mengatakan sesuatu yang tidak perlu, tetapi dia segera mengoreksi dirinya sendiri dan berkata:
- Aku selalu senang bertemu denganmu.
Ini tidak dapat dianggap sebagai undangan resmi. Namun para menteri berpisah dengan cukup damai.
Misi Israel di Moskow juga menerima rekaman percakapan tersebut.
Pada tanggal 1 Februari, utusan Israel untuk Uni Soviet, Elyashiv, dengan jujur mengungkapkan pendapatnya kepada Shertok:
“Saya dengan cermat membaca isi percakapan Anda dengan Vyshinsky...
Tampak bagi saya bahwa Anda melakukan kesalahan jika tidak menghadiri pertemuan ini sendirian. Vyshinsky datang sendirian, yang sama sekali bukan kebiasaan mereka. Artinya, dia siap untuk percakapan bebas dengan Anda, dan, mungkin, kemunculan orang asing, yang partisipasinya dalam percakapan itu tidak jelas baginya, membuatnya semakin kesal dan pada saat yang sama memberikan audiensi kepada publik. pidato.
Sulit bagiku membayangkan Vyshinsky kehilangan kesabaran saat kalian duduk berhadapan tanpa mengintip…”
Elyashiv menulis bahwa dia malu dengan perilaku delegasi Israel di Majelis Umum PBB. Ia percaya bahwa “telah terjadi penyimpangan serius dari garis non-blok.”
Utusan di Moskow berargumentasi kepada menterinya:
“Jika kita benar-benar mengharapkan untuk menerima sesuatu dari Uni Soviet dalam bidang repatriasi, dan jika masalah Yahudi Soviet benar-benar penting bagi kita, kita harus mempertimbangkan kepentingan pihak yang menjadi sandaran solusi masalah ini.
Kita tidak boleh lupa bahwa kita meminta solusi yang bertentangan dengan kenyataan yang ada di sini. Hal ini pada dasarnya bertentangan dengan praktik ketat perbatasan yang tertutup rapat. Kita tidak mempunyai alasan sedikit pun untuk berharap bahwa mereka akan menentang ide-ide mereka sendiri jika, bagi kita, kita memandang mereka sebagai bagian integral dari kubu yang memusuhi mereka...
Pada akhirnya, bahkan pada sesi ini, meskipun mereka menggoda negara-negara Arab, Rusia tidak mengambil tindakan terhadap kami, dan dalam masalah kami, mereka tidak memilih negara-negara Arab...
Saya sampai pada kesimpulan yang jelas: Yahudi Soviet sangat peka terhadap segala sesuatu yang menyangkut politik kita, mereka sangat takut Israel akan berakhir di kubu yang sama dengan musuh-musuh tanah air mereka. Orang-orang ini tidak kalah setianya terhadap tanah air mereka dibandingkan dengan orang-orang Yahudi di negara lain terhadap...
Mereka hanya berdoa agar Israel tidak tampil sebagai musuh di mata Uni Soviet, mereka takut terhadap setiap tindakan kita, setiap suara kita, mereka menderita dua atau tiga kali lipat setiap kali mereka melihat artikel atau pemberitahuan di surat kabar tentang beberapa negara kita. tindakan tidak ramah...
Di sini, tentu saja, kita dapat menjawab seperti ini: Yahudi Diaspora tidak bertanggung jawab atas kebijakan Israel, dan Israel menentukan kebijakannya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. Namun rumusan pertanyaan seperti itu, kalaupun diterapkan di tempat lain, bernuansa dogmatisme, dan jika diterapkan di negara tempat saya berada, maka sama saja sudah lepas dari kehidupan. Kategori emosional dan rasional yang sangat berbeda berlaku di sini dibandingkan di tempat lain..."
Pada tanggal 23 Februari 1952, Wakil Menteri Luar Negeri Pertama Uni Soviet Gromyko mengirimkan pesan kepada pemimpinnya:
“Kepada Kamerad Stalin I.V.
Pada tanggal 8 Desember 1951, utusan Israel untuk Uni Soviet, Elyashiv, atas nama pemerintahnya, membuat pernyataan kepada Kementerian Luar Negeri Uni Soviet di mana... pemerintah Israel mengajukan pertanyaan kepada pemerintah Soviet tentang mengizinkan orang Yahudi meninggalkan Uni Soviet. untuk Israel...
Mengingat pemerintah Israel telah berkali-kali melontarkan persoalan kepergian warga Yahudi dari Uni Soviet ke Israel dalam berbagai bentuk, maka Kementerian Luar Negeri Uni Soviet memandang pantas untuk menginstruksikan utusan Uni Soviet untuk Israel, Kamerad Ershov, untuk memberikan jawaban mengenai substansi dari isu tersebut. masalah ini kepada Menteri Luar Negeri Israel Sharett.
Dalam jawaban ini, Kamerad Ershov harus menunjukkan bahwa rumusan pertanyaan yang terkandung dalam pernyataan pemerintah Israel tanggal 8 Desember 1951 pada hakikatnya adalah campur tangan dalam urusan dalam negeri Uni Soviet, dan juga menjelaskan prosedur yang ada di Uni Soviet, umum. untuk semua warga negara Soviet, karena meninggalkan Uni Soviet, undang-undang saat ini ditetapkan.
Kamerad Ershov harus memberikan jawaban ini kepada Charette pada kunjungan berikutnya ke Kementerian Luar Negeri Israel sehubungan dengan beberapa masalah lain…”
Vyshinsky menepati janjinya. Setelah berbincang dengan Charette, dia sebenarnya menginstruksikan asistennya Boris Podtserob untuk mencari tahu apa yang terjadi dengan reunifikasi keluarga.
Pada tanggal 6 April, kepala departemen konsuler dan Departemen negara-negara Timur Dekat dan Timur Tengah memberikan kepada Menteri Vyshinsky rancangan sertifikat yang dibuat untuk Wakil Perdana Menteri Molotov “Tentang keberangkatan warga negara Uni Soviet ke Israel untuk tempat tinggal permanen”:
“Sesuai dengan instruksi untuk tidak mengganggu keberangkatan warga Yahudi Uni Soviet ke Israel untuk tempat tinggal permanen, saya melaporkan hal berikut.
1. Menurut Direktorat Utama Kepolisian, pada tahun 1952, warga Uni Soviet mengajukan 6 permohonan kepada polisi untuk meminta izin berangkat ke Israel untuk tempat tinggal permanen. Belum ada keputusan yang diambil atas pernyataan ini. Kasus-kasus tersebut disiapkan oleh Departemen Kepolisian Utama untuk dipindahkan ke Komisi Perjalanan di bawah Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat (Bolshevik).
Untuk tahun-tahun sebelumnya tersedia data berikut:
1948 - 6 lamaran diajukan, 2 izin diberikan.
1949 - 20 lamaran diajukan, 4 izin diberikan.
1950 - 25 lamaran diajukan, tidak ada izin yang dikeluarkan.
1951 - 14 lamaran diajukan, 4 izin diberikan.
2. Pemahaman terhadap kasus warga yang mengajukan permohonan izin berangkat ke Israel untuk tempat tinggal permanen tahun ini menunjukkan bahwa permintaan tersebut dapat dipenuhi.
Keenam warga Uni Soviet yang mengajukan permohonan meninggalkan Uni Soviet ke Israel untuk tempat tinggal permanen adalah orang Yahudi berusia 52 hingga 77 tahun dan meminta izin untuk pergi ke anak-anak mereka, yang berada di Israel dan siap menerima orang tua mereka. sebagai tanggungan mereka.
Kementerian Luar Negeri Uni Soviet percaya bahwa Kementerian Keamanan Negara Uni Soviet (Kamerad Ignatiev), Direktorat Utama Kepolisian Uni Soviet (Kamerad Leontyev) dan Komisi Perjalanan di bawah Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik (Kamerad Savchenko) harus diberi instruksi untuk mengizinkan orang-orang tersebut melakukan perjalanan ke Israel untuk tempat tinggal permanen.
3. Mengenai permohonan orang-orang Yahudi yang diajukan pada tahun 1951 untuk berangkat ke Israel, yang menjadi dasar pengambilan keputusan negatif, saya menganggap disarankan untuk menginstruksikan Komisi Keluar di bawah Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik untuk mempertimbangkan kasus-kasus ini lagi. dan mengizinkan keluar ke Israel, jika tidak ada hambatan khusus..."
Vyshinsky tidak jauh dari kebenaran ketika dia mengatakan kepada Charette bahwa tidak ada satupun orang Yahudi Soviet yang meminta untuk pergi ke Israel. Hampir tidak ada orang yang memikirkannya begitu saja. Semua orang memahami bahwa permintaan seperti itu tidak hanya mengakibatkan hilangnya pekerjaan, tetapi juga kebebasan mereka.
Pada tanggal 1 Maret 1952, perjanjian perdagangan ditandatangani antara kedua negara: Israel akan memasok lima puluh ton pisang dan tiga puluh ribu kotak jeruk ke Uni Soviet. Pada 19 Mei, perjanjian lain menyusul - Israel menjual lima puluh ribu kotak jeruk dan menerima produk minyak bumi.
Pada 12 Mei, utusan untuk Israel, Ershov, mengirimkan laporan politik selama setahun terakhir ke Moskow. Bagian terakhir menyatakan:
“1951 adalah tahun hilangnya kemerdekaan Israel baik dalam bidang ekonomi maupun politik dalam dan luar negeri.
Kebijakan ekonomi pemerintah Israel, yang didasarkan pada penerimaan pinjaman dan investasi Amerika, membawa negara tersebut ke dalam bencana, jalan keluar yang dilihat oleh kalangan penguasa adalah pendudukan Amerika di Israel...
Sikap pemerintah Israel terhadap Uni Soviet menjadi lebih bermusuhan...
Berdasarkan hal di atas, dalam sikap kita terhadap Israel, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
1) Penghentian semua dukungan politik terhadap Israel dalam isu-isu yang dipertimbangkan oleh PBB dan badan-badannya.
2) Menghentikan imigrasi orang Yahudi dari negara demokrasi rakyat ke Israel, karena imigrasi ini memperkuat potensi kemampuan Israel..."
Pada tanggal 3 Mei 1952, pemerintah Israel memutuskan untuk memindahkan Kementerian Luar Negeri ke Yerusalem. Faktanya, perpindahan itu terjadi belakangan.
Pada tanggal dua puluh tujuh Juni, Vyshinsky mengirim telegram ke misi Soviet:
“Anda perlu memantau dengan cermat reaksi perwakilan Amerika Serikat, Inggris, Prancis, dan negara-negara Israel lainnya terhadap tindakan pemerintah Israel untuk memindahkan ibu kota ke Yerusalem dan segera memberi tahu kami mengenai hal ini.
Beri tahu kami pendapat Anda tentang kemungkinan posisi kami dalam masalah ini.”
Pada tanggal sepuluh Juli, Kuasa Usaha Alexander Nikitich Abramov mengirim telegram ke Moskow:
“Harus selalu diingat bahwa lebih dari 800 ribu pengungsi Arab, yang diusir secara biadab oleh orang-orang Yahudi dari Israel, masih menjalani kehidupan yang menyedihkan.
Pengakuan kami terhadap kota Yerusalem sebagai ibu kota Israel akan memperburuk sikap negara-negara Arab, serta beberapa negara Muslim dan Katolik terhadap kami...
Misi kami tidak seharusnya pindah ke Yerusalem...
Jika perpindahan Kementerian Luar Negeri Israel ke Yerusalem diikuti oleh misi diplomatik Amerika Serikat, Inggris, Perancis dan lain-lain, maka masalah pemindahan misi kami harus dibicarakan secara terpisah, dengan menggunakan langkah kami sebagai salah satu langkah untuk menekan Israel. Pemerintah Israel…”
Setelah perang, Alexander Nikitich Abramov menjadi utusan ke Finlandia, duta besar untuk Swedia, dan pada tahun 1952 ia dikirim ke Israel sebagai penasihat.
 
Duta Besar Amerika diminta untuk tidak kembali
Pada musim panas, peristiwa terjadi di negara tetangga, Mesir, yang mempunyai dampak luas bagi seluruh wilayah. Perwira muda memberontak melawan rezim kerajaan.
Pada bulan Januari '52, pemilihan pimpinan klub perwira diadakan di Kairo. Mereka memilih pejabat yang menyerukan diakhirinya korupsi di aparatur negara. Raja Farouk tidak senang dengan pemilu tersebut. Dia menyita mesin kasir klub, dan kemudian memerintahkan penutupannya sama sekali. Hal ini membuat marah para petugas, yang memberontak.
Mereka segera menghubungi kedutaan besar Amerika Serikat, Inggris, dan Prancis. Selanjutnya, mereka mengaku takut dengan intervensi pasukan Inggris yang ditempatkan di zona Terusan Suez. Mereka meminta Inggris untuk mencegah unit tank Mesir, yang setia kepada raja, bergerak menuju Kairo. Inggris tidak ikut campur.
Pada tanggal dua puluh enam Juli lima puluh dua, Raja Farouk dari Mesir turun tahta dan diusir dari negaranya.
Israel menilai positif penggulingan raja tersebut, dengan harapan bisa rukun dengan para pemimpin baru dan membangun perdamaian.
Pada tanggal 10 Agustus, Perdana Menteri David Ben-Gurion, berbicara di Knesset, memuji pemerintahan baru Mesir dan mengatakan bahwa negara Yahudi tidak punya alasan untuk berdebat dengan Mesir: “Kerja sama antara Israel dan Mesir akan membantu Mesir mengatasi kesulitan politik dan sosial. yang dengannya dia bertarung."
Seminggu kemudian, pada tanggal delapan belas Agustus, Ben-Gurion berbicara positif kepada salah satu pemimpin revolusi Mesir, Mayor Jenderal Mohammad Naguib, dan mengatakan: “Sebelumnya ada dan sekarang tidak ada dasar untuk politik, ekonomi atau konflik teritorial antara negara kita.”
Ini jelas merupakan ajakan untuk berdialog, baik secara terselubung maupun terbuka.
Jenderal Naguib mengemban tugas Perdana Menteri Mesir. Gamal Abd-al Nasser menerima jabatan Wakil Perdana Menteri dan Menteri Dalam Negeri. Pada bulan November '54, ia menggantikan Naguib dan menjadi kepala pemerintahan dan penjabat presiden. Pada usia lima puluh enam ia disetujui sebagai presiden dan panglima angkatan bersenjata. Jabatan perdana menteri dihapuskan. Nasser memusatkan seluruh kekuasaan di tangannya, dan dia tidak ingin berbagi dengan siapa pun. Pada usia enam puluh empat tahun, dengan perasaan lebih percaya diri, ia kembali mengangkat jabatan kepala pemerintahan.
Pada tanggal 26 Agustus, di misi Soviet ke PBB, Yakov Malik menerima Gideon Rafael, rekannya dari misi Israel.
“Orang-orang Arab membuat keributan besar mengenai pemindahan Kementerian Luar Negeri ke Yerusalem,” kata Malik dengan nada menghina. - Tapi siapa yang memperhatikan mereka? Tidak jelas mengapa teman-teman Amerika Anda ikut campur dalam urusan dalam negeri Anda dan menentang pemindahan Kementerian Luar Negeri Anda ke Yerusalem?.. - Malik mengatakan kepada Israel: - Dari sudut pandang kami, hanya pemerintah Israel yang berhak memutuskan di mana ini atau kementerian itu akan berlokasi. Baik PBB maupun pemerintah negara lain tidak berhak ikut campur dalam hal ini.
Rafael bertanya:
- Jadi, kita bisa berasumsi bahwa Anda tidak akan bersikeras membahas masalah Yerusalem pada sidang mendatang?
“Tepat sekali,” jawab Malik. “Kami tidak tertarik membahas masalah Palestina atau Yerusalem…
Perwakilan Soviet tertarik dengan sikap Israel terhadap pemerintahan baru Mesir.
— Apa maksud pidato Perdana Menteri Anda kepada Naguib dari mimbar Knesset? - tanya Malik. - Apakah Anda benar-benar berharap bisa mencapai kesepakatan dengan diktator militer ini?
“Saya tidak bisa menjawab apakah ada kemungkinan seruan Perdana Menteri akan berhasil,” jawab Raphael diplomatis. – Kami masih menunggu tanggapan Mesir. Kami tidak percaya bahwa kami mempunyai hak untuk memilih rezim yang harus kami persiapkan untuk hidup damai...
Setelah itu, perwakilan Israel beralih ke masalah Suez. Mesir tetap tidak mengizinkan kapal yang membawa kargo ke Israel lewat, meskipun ada resolusi Dewan Keamanan tanggal 1 September. Malik menyela Rafael:
- Apa, benar-benar tidak ada kemajuan? Dan Anda belum menemukan celah untuk mengirimkan barang ke Israel?
Rafael menjelaskan, Mesir belum membatalkan instruksi yang melarang kapal Israel melewati terusan tersebut...
Malik mengatakan bahwa Uni Soviet menentang blokade laut apa pun dan tidak setuju dengan blokade seperti itu di wilayah Terusan Suez...
Gideon Rafael mengenang pembahasan tahun lalu di Dewan Keamanan dan menyebut nama wakil Malik, Semyon Tsarapkin. Yakov Malik menyela orang Israel dengan komentar yang ironis:
- Kasihan Tsarapkin, bagaimana dia bisa hidup tanpa masalah Palestina? Dia merasa seperti ikan di air di dalamnya.
Dua hari kemudian datang pesan bahwa Tsarapkin telah dipindahkan ke pekerjaan lain dan tidak akan kembali ke PBB.
Pada 19 Oktober 1952, Kuasa Usaha Uni Soviet di Israel Alexander Abramov menulis kepada Moskow:
“Baru-baru ini, pemerintah Israel telah mengubah sikapnya terhadap Uni Soviet secara drastis. Hal ini diungkapkan dalam pidato-pidato yang secara terbuka bermusuhan oleh Perdana Menteri Ben-Gurion dan Menteri Luar Negeri Charette, dalam pidato-pidato pers yang penuh inspirasi melawan Uni Soviet, dalam buku-buku dan artikel-artikel yang penuh fitnah dan penuh fiksi terhadap ketua partai kita, pemerintah Soviet...
Bukankah lebih baik menunda kedatangan utusan itu untuk sementara waktu dan, terlebih lagi, mengubah misi tersebut menjadi kedutaan, seperti yang diminta secara resmi oleh Kementerian Luar Negeri Israel?..”
Pada tanggal 9 November 1952, Presiden Israel Chaim Weizmann meninggal. Dia dengan tulus condong ke Rusia, tempat dia dilahirkan. Ayahnya, Yevzor Khaimovich, bekerja di Pinsk di kantor arung jeram. Kakak dan adik Chaim Weizmann kebanyakan pergi ke Palestina. Namun nasib kerabatnya yang tetap tinggal di Uni Soviet sungguh tragis.
Saudaranya, Samuil Evzorovich Weizmann, yang pada usia dua puluhan adalah wakil ketua dewan pusat Masyarakat Organisasi Pertanahan Pekerja Yahudi, ditembak pada tahun 1939 sebagai mata-mata Inggris.
Pada tahun 1949, petugas keamanan menangkap Vasily Mikhailovich Savitsky, suami dari saudara perempuannya Maria Weizmann. Savitsky bekerja sebagai insinyur di kantor semua-Union “Soyuzshakhtoosushhenie” di Kementerian Perindustrian Batubara.
Nasib sial umumnya menghantui keluarganya. Putra Chaim Weizmann bertugas di Angkatan Udara Inggris dan meninggal selama perang. Weizmann menanggapi kematiannya dengan serius...
Setelah Chaim Weizmann meninggal dunia, pada 10 Februari 1953, saudara perempuannya, seorang dokter Gosstrakh, ditangkap di Moskow.
Maria Weizmann lulus dari sebuah universitas di Swiss sebelum Perang Dunia Pertama, kembali ke Rusia dan menghabiskan seluruh perang sebagai dokter di detasemen epidemiologi di Front Barat Daya. Pada tahun 1926, ia pergi ke Palestina selama beberapa bulan untuk menemui kerabatnya (terutama ibunya yang memintanya untuk datang) dan, setelah kembali, terus bekerja sebagai dokter biasa; bekerja bahkan setelah pensiun.
Dokumen keamanan negara yang tidak diklasifikasikan menunjukkan bahwa saudara perempuan Weizmann diikuti selama beberapa tahun. Peralatan pendengaran dipasang di apartemen dan dikelilingi oleh agen, yang dilaporkan oleh Kementerian Keamanan Negara kepada Malenkov pada 7 Januari. Berdasarkan dokumen tersebut, saudara perempuan mendiang presiden Israel sangat jauh dari politik. Namun, Malenkov memberikan izin penangkapannya.
Surat perintah penangkapan, yang disetujui oleh Wakil Menteri Keamanan Negara Ogoltsov, menyebutkan kejahatan utamanya: “Weizmann menyusun rencana untuk mengkhianati Tanah Air dengan pindah ke Israel.” Kenyataannya, dia mempunyai setiap kesempatan bahkan sebelum perang, ketika dia pergi mengunjungi kerabatnya, untuk tinggal di Palestina, tetapi dia kembali ke tanah airnya. Saatnya tiba ketika kecintaannya pada Rusia sangat merugikannya.
Selama interogasi, Maria Weizmann mengakui kejahatannya: dia mendengarkan radio asing dan bersimpati dengan negara Yahudi. Dia diminta untuk bersaksi tentang aktivitas permusuhan orang-orang Yahudi Soviet yang menginginkan kematian Stalin. Saudari Weizmann harus bersaksi bahwa mereka bertindak berdasarkan instruksi Israel.
Hanya ibu kota negara-negara Arab yang senang dengan perubahan kebijakan Soviet.
Pada musim gugur tahun 1952, diplomat Arab di Moskow menyatakan kepuasannya mengenai “posisi sadar” pers Soviet terhadap Israel.
Pada tanggal 20 November, persidangan mantan Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Cekoslowakia, Rudolf Slansky, dimulai di Praha, yang secara terbuka bersifat anti-Semit. Selama perang, Slansky memimpin markas besar gerakan partisan Cekoslowakia, dan pada tahun empat puluh empat dia adalah salah satu dari mereka yang membangkitkan pemberontakan di Slovakia.
Dari empat belas terdakwa, sebelas adalah orang Yahudi. Salah satu terdakwa, mantan Wakil Menteri Luar Negeri Cekoslowakia Arthur London, mengenang bahwa selama interogasi, penyelidik meminta agar setiap kali ada orang baru yang disebutkan, dia harus menunjukkan apakah dia seorang Yahudi atau bukan. Saat menulis ulang protokol, penyelidik mengganti kata “Yahudi” dengan “Zionis”:
— Kami bertugas di aparat keamanan negara di republik demokratis. Kata “Yahudi” (begitulah pengucapan kata “Yahudi” dalam bahasa Ceko) bersifat menyinggung. Penyair menulis “Zionis”.
Arthur London menjelaskan kepada penyelidik yang buta huruf itu bahwa “Zionis” adalah istilah politik, bukan istilah etnis. Penyelidik menjawab bahwa ini tidak benar:
“Itulah yang mereka suruh saya tulis.” Di Uni Soviet, kata “Yahudi” juga dilarang. Dikatakan “Zionis”…
Zionisme adalah salah satu tuduhan utama dalam persidangan tersebut. Ketua jaksa di persidangan mengatakan:
— Zionisme telah berubah menjadi pengikut setia lingkaran imperialisme dunia yang paling reaksioner, militan, dan misantropis. Keterlibatan dalam Zionisme harus dianggap sebagai salah satu kejahatan paling berat terhadap kemanusiaan.
Tantangannya adalah untuk meyakinkan negara tersebut bahwa Israel, sebagai alat buta Amerika Serikat, menghadirkan bahaya baru dan mengerikan karena agen-agennya, orang-orang Yahudi, menyusup ke mana-mana.
Di Israel, mereka bereaksi terhadap proses Praha dengan rasa ngeri dan marah. Zionisme adalah gagasan mengembalikan orang Yahudi ke Palestina. Apakah ini berarti keinginan seorang Yahudi untuk tinggal di negara Yahudi adalah “kejahatan paling berat terhadap kemanusiaan”?
Pada tanggal 23 Desember, Kementerian Luar Negeri Israel menginstruksikan misi luar negerinya: “Anda harus menahan diri dari percakapan dengan perwakilan Cekoslowakia, tanpa melampaui aturan dasar kesopanan.”
Sebelas terdakwa dijatuhi hukuman mati, tiga terdakwa dijatuhi hukuman penjara seumur hidup. Pada tanggal 3 Desember 1952, hukuman dilaksanakan. Mayat mereka yang dieksekusi dibakar. Para penasihat - petugas dari Kementerian Keamanan Negara Soviet - mengumpulkan abunya ke dalam karung kentang, meninggalkan Praha dan menuangkannya langsung ke jalan.
Presiden negara tersebut, Klement Gottwald, secara terbuka menyatakan:
“Selama penyelidikan dan persidangan pusat konspirasi anti-negara, sebuah saluran baru ditemukan melalui pengkhianatan dan spionase yang menembus Partai Komunis. Ini adalah Zionisme.
Mulai saat ini, kata Zionisme sama sekali tidak berarti keinginan orang Yahudi untuk berangkat ke Palestina. Zionisme memiliki arti yang sangat berbeda—apa yang disebut Nazi sebagai “Yahudi Dunia”. Kata-kata pemimpin sosialis Cekoslowakia berarti bahwa setiap orang Yahudi dapat disebut Zionis dan, oleh karena itu, pengkhianat dan mata-mata.
Kata-kata ini terdengar sangat tidak menyenangkan, karena sehari sebelumnya, Stalin mengatakan hal yang hampir sama dan dengan istilah yang sama pada pertemuan Presidium Komite Sentral. Ini adalah kebijakannya, yang pelaksanaannya dipercayakan kepada semua negara sosialis.
Bahkan selama Perang Patriotik Hebat, Milovan Djilas, salah satu rekan seperjuangan pemimpin Yugoslavia Josip Broz Tito, sebagai tanda kepercayaan khusus, dibawa ke dacha Stalin, tempat Politbiro makan malam.
Djilas dibuat bingung dengan banyak hal di dacha Stalin. Dan fakta bahwa setiap orang dipaksa untuk minum banyak, dan kurangnya pendidikan dari kepemimpinan Soviet. Dalam memoarnya, Djilas menulis, bukannya tanpa rasa jijik, bagaimana di dacha Stalin, dia dan Molotov pergi ke kamar kecil pada waktu yang sama. Dan saat dia berjalan, Molotov mulai membuka kancing celananya, mengomentari tindakannya:
- Ini yang kami sebut bongkar sebelum memuat!
Djilas berasal dari desa, ikut gerakan partisan, singkatnya, tidak dibesarkan di lantai parket istana, namun kesederhanaan akhlak seperti itu sangat mempermalukannya.
Saat makan malam, Stalin berdiri, menarik celananya, seolah bersiap untuk berkelahi atau adu jotos, dan berseru hampir dalam ekstasi:
“Perang akan segera berakhir, dalam lima belas hingga dua puluh tahun kita akan pulih, dan kemudian kembali lagi!”
Propaganda Stalin berhasil.
“Kekuatan semangat kita tercipta di bawah pengaruh ideologi patriotik yang muncul sebagai hasil dari kemenangan rakyat Soviet dalam Perang Patriotik Hebat dan jalan yang berhasil ditempuh oleh para pemimpin negara untuk memerangi kosmopolitanisme,” kenang Letnan Jenderal Vasily Ivanovich Makarov, saat itu dia adalah seorang kadet di sekolah militer, dan naik pangkat menjadi kepala salah satu departemen Staf Umum. “Kami cukup militan.” Bukan tanpa alasan keinginan terdalam kita diungkapkan melalui rumusan: “Kita membutuhkan perang kecil yang menang.”
Materi intelijen Soviet yang tidak diklasifikasikan menunjukkan bahwa badan intelijen sedang mengerjakan gagasan perang yang akan datang.
Ketua Komite Informasi Kementerian Luar Negeri, Valerian Zorin, melapor kepada Stalin pada tanggal 8 Februari 1952:
“Dalam upaya untuk mempercepat persiapan perang melawan Uni Soviet dan, dalam hal ini, untuk memaksa pengalihan perekonomian negara-negara Eropa Barat ke pijakan militer, serta pembentukan angkatan bersenjata dari blok yang agresif. , Amerika Serikat mencapai reorganisasi radikal dalam badan-badan pemerintahan Aliansi Atlantik Utara.
Reorganisasi ini memastikan pembentukan badan-badan permanen yang terlibat dalam implementasi praktis rencana persiapan perang…”
Pesan-pesan seperti itu bisa disebut disinformasi yang disengaja. Namun hal itu tidak dilakukan atas inisiatif pribadi para perwira intelijen. Beginilah cara pemimpin menilai situasi, dan analis dari Komite Informasi membenarkan gagasannya dengan “fakta”.
Pada tanggal 5 Juni, Zorin mengirimi Stalin pesan serupa lainnya dari Komite Informasi:
“Untuk memperkuat jembatan anti-Soviet di Mediterania, lingkaran kepemimpinan AS saat ini mencoba untuk menciptakan, bersama dengan komando Timur Tengah, sebuah blok militer-politik yang terdiri dari Yugoslavia, Yunani dan Turki, di mana Italia, negara-negara Mediterania lainnya dan Austria juga dapat mengambil bagian... »
Pada bulan Juni '52, duta besar baru, George F. Kennan, tiba di Moskow. Truman percaya bahwa dia telah membuat pilihan yang tepat - Kennan berbicara bahasa Rusia dan pernah ke Uni Soviet.
Kennan mengandalkan pertemuan dengan Stalin. Namun dia segera yakin bahwa dia diperlakukan sebagai wakil negara yang bermusuhan.
Dia mendapati Moskow kelabu dan kusam. Dia bahkan tidak menyukai kenyataan bahwa petugas keamanan negara mengikutinya ke mana pun. Pada pertengahan September ia terbang ke London, tempat Dewan NATO bertemu. Di bandara Berlin Barat, salah satu jurnalis bertanya bagaimana dia tinggal di Moskow.
“Saya diinternir di Nazi Jerman selama perang,” jawab Kennan terus terang. — Di Moskow mereka memperlakukan kami sama seperti orang Jerman memperlakukan para interniran. Satu-satunya perbedaan adalah di Moskow kita bisa meninggalkan rumah dan berjalan-jalan di bawah penjagaan.
Kata-katanya tidak luput dari perhatian. Sebuah teguran tajam muncul di Pravda. Pada tanggal 2 Oktober, kuasa usaha Amerika dipanggil ke Kementerian Luar Negeri dan diberitahu bahwa duta besar telah dinyatakan sebagai persona non grata. Ia bahkan tidak diperbolehkan kembali menjemput keluarganya.
Hampir tidak ada diplomat yang tersisa di kedutaan Amerika. Duta Besar Soviet Panyushkin juga kembali ke Moskow. Mereka mengharapkan pemutusan hubungan diplomatik sepenuhnya.
Moskow sedang bersiap untuk mengajukan tuntutan serius terhadap Amerika Serikat. Tidak hanya mencampuri urusan dalam negeri Uni Soviet, tetapi juga mempersiapkan aksi teroris terhadap Stalin dan pemimpin negara lainnya.
Letnan Jenderal Nikolai Sidorovich Vlasik, mantan kepala keamanan Stalin, dicopot dari jabatannya dan ditangkap, serta dituduh memiliki hubungan dengan orang-orang yang disebut mata-mata Amerika.
Stalin membaca laporan Kementerian Keamanan Negara karena dia ingin mengetahui apa yang sebenarnya dipikirkan masyarakat. Ia tahu bahwa masyarakat mempunyai harapan besar terhadap berakhirnya perang: mereka mendambakan kehidupan yang memuaskan, liberalisasi, dan perdamaian. Para petani berharap pertanian kolektif akan dibubarkan. Rumor ini menyebar ke seluruh negeri.
Harapan tidak terpenuhi, dan perasaan kecewa pun muncul. Aparat keamanan negara menemukan siapa yang tidak puas dengan situasi di negara tersebut. Ternyata mereka adalah mereka yang pernah mengunjungi Barat dan setidaknya melihat sekilas kehidupan Barat - yaitu, mantan tentara dan perwira Tentara Merah dan mantan tawanan perang, mereka yang dibawa ke kerja paksa oleh Jerman.
Pada akhir tahun empat puluh enam, kelaparan dimulai. Pada tanggal 16 September 1946, karena kekeringan dan gagal panen, harga barang yang dijual dengan kartu jatah dinaikkan. Hal ini menimbulkan kemarahan. Banyak yang mengira negara tersebut sedang mempersiapkan perang baru. Pada tanggal dua puluh tujuh September, sebuah dekrit baru “Tentang penghematan pengeluaran roti” dikeluarkan - dekrit tersebut mengurangi kategori warga negara yang menerima kartu pangan. Ini sudah merupakan pukulan telak bagi mereka yang kehilangan kartunya.
Harga pangan telah meningkat dua hingga dua setengah kali lipat. Namun mereka tidak membicarakannya. Namun mereka menulis dan berbicara tentang penurunan harga beberapa barang yang tidak penting. Ini memberikan kesan yang sangat besar. Dan beberapa dekade kemudian, orang-orang mengenang kembali masa-masa dimana harga-harga turun (untuk lebih jelasnya, lihat koleksi “Dekade Perang Dingin Stalin”).
Suasana Perang Dingin membantu membendung gelombang ketidakpuasan dan kritik terhadap pihak berwenang. Begitu orang-orang diberitahu bahwa mereka harus menunggu perang baru, suasana berubah. Untuk menjaga perdamaian, orang-orang siap melakukan pengorbanan baru. Jelas bahwa “musuh internal” juga diperlukan, yang harus diungkap dan dinetralisir.
 
Ledakan di Tel Aviv
Pada tanggal 4 Desember 1952, di Presidium Komite Sentral, Wakil Menteri Keamanan Negara Goglidze membuat laporan rinci “Tentang situasi di MGB dan sabotase dalam profesi medis.”
Menteri Keamanan Negara Ignatiev, seorang pejabat yang secara tidak sengaja menemukan dirinya di Lubyanka, mendapati dirinya berada dalam penggiling daging sehingga dia tidak tahan dan jatuh karena serangan jantung. Ia digantikan oleh Kolonel Jenderal Sergei Arsentievich Goglidze, mantan Komisaris Dalam Negeri Georgia, seorang pria Beria dengan pengalaman keamanan yang luas. Pada bulan November, Goglidze diangkat sebagai wakil menteri pertama dan memimpin seluruh aparat keamanan negara.
Pada pertemuan tersebut, Stalin berbicara dengan nada kesal mengenai “masalah” dalam keamanan negara: “kemalasan dan pembusukan telah sangat mempengaruhi MGB” dan para petugas keamanan “telah melemahkan kewaspadaan mereka.”
Kami memutuskan untuk mengatur ulang Kementerian Keamanan Negara. Semua unit operasional dikumpulkan menjadi satu departemen intelijen utama, seperti halnya departemen keamanan negara utama NKVD pernah dibentuk.
Stalin secara naluriah mengulangi teknik yang sama yang pernah ia ciptakan. Di markas besar, direktorat pertama menangani intelijen asing, direktorat kedua menangani kontra intelijen. Sebuah departemen “untuk memerangi Zionisme” dibentuk dalam strukturnya.
Pada tanggal tiga belas lima puluh tiga Januari, Pravda menerbitkan laporan TASS “Penangkapan sekelompok dokter penyabot” dan editorial “Mata-mata dan pembunuh licik yang menyamar sebagai profesor dokter.”
Rakyat Soviet mengetahui bahwa badan keamanan negara “menemukan sekelompok dokter teroris yang bertujuan untuk memperpendek umur tokoh-tokoh aktif di Uni Soviet melalui pengobatan sabotase.”
Pesan tersebut mencantumkan dokter yang ditangkap - enam nama Yahudi, tiga nama Rusia.
“Sebagian besar anggota kelompok teroris,” kata laporan TASS, “berhubungan dengan organisasi nasionalis borjuis Yahudi internasional “Joint”, yang dibentuk oleh intelijen Amerika...
Vovsi M.S. menyatakan kepada penyelidikan bahwa ia menerima arahan “tentang pemusnahan personel terkemuka Uni Soviet” dari Amerika Serikat dari Organisasi Gabungan melalui dokter Shimeliovich dan nasionalis borjuis Yahudi Mikhoels.
Anggota lain dari kelompok teroris (Vinogradov V.N., Kogan M.B., Egorov P.I.) ternyata adalah agen intelijen Inggris sejak lama.”
Utusan Israel Shmuel Elyashiv melapor ke Tel Aviv tentang “kasus dokter.”
Keesokan harinya, Direktur Jenderal Kementerian Luar Negeri Israel menginstruksikan misi Israel di luar negeri: “Harap dicatat bahwa Israel tidak disebutkan dalam pernyataan Soviet. Untuk saat ini, tidak ada perwakilan Israel yang boleh membuat pernyataan resmi mengenai masalah ini... Ingatlah bahwa Israel tidak tertarik untuk terlibat dalam konflik terbuka dengan Soviet Rusia..."
Tapi tidak mungkin untuk tetap diam.
Pada tanggal 19 Januari, Menteri Luar Negeri Moshe Sharett berbicara di Knesset: “Negara Israel tidak bisa tinggal diam ketika ada kekuatan politik yang berusaha mempermalukan nama orang Yahudi. Pemerintah Israel selalu menganggap hubungan persahabatan dengan Uni Soviet sebagai salah satu landasan posisi internasionalnya dan sangat menghargai pentingnya hubungan tersebut bagi seluruh rakyat Yahudi. Mereka mengamati dengan penyesalan dan keprihatinan yang mendalam atas kampanye fitnah anti-Semit yang secara resmi diluncurkan di Uni Soviet…”
Pada tanggal 20 Januari, Ben-Gurion mengirimkan surat kepada anggota pemerintahan:
“Saya sama sekali tidak menerima rezim Bolshevik. Ini bukan negara sosialis, tapi kandang bagi para budak. Ini adalah sistem yang didasarkan pada pembunuhan, kebohongan dan penindasan terhadap jiwa manusia, pengingkaran kebebasan buruh dan tani... Namun perjuangan melawan sistem hanya dapat dilakukan melalui agitasi ideologis; orang-orang yang percaya bahwa ada sosialisme di Rusia, dan bahwa Uni Soviet adalah pembebas seluruh umat manusia, bukanlah penjahat, tetapi hanya tertipu...
Dalam kasus-kasus ketika Rusia melakukan tindakan permusuhan terhadap orang-orang Yahudi dan melontarkan pencemaran nama baik terhadap mereka, bahkan mungkin lebih kotor dan berbahaya daripada pencemaran nama baik di Abad Pertengahan, situasinya berbeda.
Kita tidak boleh melakukan apa pun yang dapat memperburuk situasi kaum Yahudi di Rusia. Saya juga memahami bahwa kami tidak berdaya melawan raksasa ini. Namun kita tidak bisa dan tidak boleh tinggal diam...
Jika Rusia sama sekali tidak peduli terhadap opini publik dunia, Soviet tidak akan bergabung dengan PBB. Faktanya, Uni Soviet berusaha sekuat tenaga untuk memenangkan opini publik di Asia, Afrika, Amerika, dan bahkan Eropa Barat agar memihaknya...
Ada saat-saat dalam kehidupan berbangsa di mana keharusan-keharusan moral harus dipatuhi, meski sekilas tampaknya tidak membawa manfaat apa pun. Kini kita tidak bisa tinggal diam. Kita harus memprotes pencemaran nama baik dan menuntut (menyadari sebelumnya bahwa dalam praktiknya tidak akan ada jawaban) kebebasan repatriasi: “Biarkan rakyatku pergi”...
Stalin bukanlah seorang anti-Semit. Apa pedulinya dia terhadap orang Semit? Hanya saja untuk mencapai tujuan politik tertentu, dia perlu melontarkan tuduhan palsu terhadap orang Yahudi dan negara Yahudi saat ini…”
Ben-Gurion sangat dekat dengan kebenaran.
Pada tanggal 22 Januari, Utusan Elyashiv melaporkan kepada Kementerian Luar Negerinya:
“Kasus ini belum selesai, dan sekarang kami hanya dapat membuat asumsi mengenai signifikansinya dan mencoba merumuskan kesimpulan berdasarkan publikasi gelombang pertama…
Berbeda dengan persidangan di Praha, di sini semua tuduhan ditujukan terhadap “Zionisme”, dan bukan terhadap negara Israel…
Ada kemungkinan bahwa pada kenyataannya terdapat pergulatan mendasar antar faksi dalam struktur kekuasaan. Selama bertahun-tahun, dinas keamanan internal berada di tangan Beria. Hingga saat ini, namanya terus-menerus disebutkan oleh para analis dalam konteks yang sama dengan nama Malenkov.
Namun dalam beberapa bulan terakhir, Malenkov, seperti kita ketahui, telah meningkat tajam: sangat mungkin dialah yang berada di balik semua kejadian baru-baru ini, ingin akhirnya menyingkirkan saingannya, yang masih bisa mengangkat kepalanya.
Seluruh kampanye ini memiliki satu tujuan lagi - untuk memperkuat kontrol polisi terhadap penduduk, untuk mengintimidasi mereka, untuk membentuk sebuah rezim di mana tidak ada tindakan yang dapat merugikan pihak berwenang...
Barangkali negara telah menemukan banyak titik lemah yang memerlukan “kemantapan tangan” dalam segala bidang kehidupan…
Mengapa pihak berwenang memilih dokter sebagai target? Sulit untuk memberikan jawaban yang pasti. Ada yang bilang ini adalah kelanjutan dari kampanye melawan kaum intelektual yang sudah dimulai sejak lama...
Sampai negara Israel dituduh secara terbuka, kita sebagai negara (dan pemerintah, dan Knesset, dan misinya) harus menahan diri dari reaksi apa pun. Mungkin hal lain akan terjadi di sini yang akan memaksa kita untuk merespons dengan penuh semangat. Hal ini juga mungkin mengakibatkan hubungan menjadi terputus atau personel misi akan dikurangi seminimal mungkin.
Namun kita tidak boleh memaksakan perkembangan seperti ini, kita harus menahan diri dari tindakan yang akan menyebabkan kerugian langsung terhadap kepentingan Negara Israel.”
Pada tanggal 24 Januari, kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri melaporkan kepada Vyshinsky tentang reaksi pers Barat “terhadap penangkapan sekelompok dokter penyabot di Uni Soviet.” Surat kabar Barat, yang mengutip artikel seperti “Agen Zionis Intelijen Amerika” di majalah “New Time”, meramalkan bahwa Moskow akan segera memutuskan hubungan dengan Israel.
Vyshinsky juga diberitahu tentang reaksi para pemimpin Israel: Perwakilan Israel untuk PBB, Abba Eban, mengatakan bahwa dia telah mengajukan kepada PBB “pertanyaan tentang proses di Cekoslowakia dan pertanyaan tentang konsekuensi anti-Semitisme dan kampanye anti-Semitisme. dilancarkan melawan Israel di beberapa negara.”
Pada tanggal 22 Januari, di sampul suplemen surat kabar Israel Davar, terdapat foto-foto dari lima tahun lalu - orang-orang Soviet menyapa Golda Meir di depan sinagoga Moskow pada bulan Oktober 1948.
Para diplomat Israel di Moskow sangat ketakutan: sulit membayangkan waktu yang lebih buruk untuk mempublikasikan foto ini. Pada tanggal 28 Januari, Elyashiv mengirim telegram ke Kementerian Luar Negeri Israel:
“Publikasi ini akan memberikan alasan untuk menuduh misi tersebut melakukan “koneksi terlarang” di Uni Soviet dan mengorganisir kerusuhan. Seluruh nada pidato dan artikel di Israel, pidato Eban di AS membuat saya cemas dan prihatin. Mereka meninggalkan kesan tantangan demonstratif dan keinginan untuk mempercepat berakhirnya hubungan kita dengan Uni Soviet…”
Nyatanya, publikasi ini tidak bisa lagi mengubah apapun. Kebijakan Uni Soviet telah berubah total dan semua upaya Israel pasti akan gagal.
Namun Moskow untuk pertama kalinya menunjukkan minat pada hubungan baru dengan negara-negara Arab.
Pada tanggal 29 Januari, utusan Soviet untuk Mesir, Semyon Pavlovich Kozyrev, melakukan kunjungan protokol ke pemimpin baru negara itu, Jenderal Naguib.
Kozyrev memulai karirnya sebagai pekerja di pabrik tenun Krasnokholmsk, setelah lulus dari sekolah hukum di Moskow, ia mulai bekerja di aparatur Dewan Komisaris Rakyat. Pada tahun '39, ketika Molotov melakukan pembersihan besar-besaran di Komisariat Luar Negeri Rakyat, Kozyrev menjadi diplomat. Empat tahun kemudian ia sudah menjadi anggota dewan dan Sekretaris Jenderal Komisariat Rakyat. Setelah perang, Semyon Pavlovich mengepalai Departemen Eropa Pertama di kementerian, dan pada tahun lima puluhan ia berangkat sebagai utusan ke Mesir. Dia akhirnya akan menjadi Wakil Menteri Luar Negeri.
Setelah percakapan tersebut, Kozyrev mengirim telegram ke Moskow, yang ditulis dengan istilah yang agak skeptis. Namun kementerian tersebut memperhatikan satu bagian yang tidak dianggap penting oleh utusan Soviet.
Kozyrev memberi tahu Naguib tentang upaya Amerika Serikat dan Inggris untuk menyatukan negara-negara di kawasan itu menjadi sebuah blok militer, yang sama sekali tidak cocok dengan Moskow. Tiba-tiba perdana menteri Mesir berkata: “Tempatkan diri Anda pada posisi saya. Apa yang akan Anda lakukan dalam situasi ini? Apakah Rusia siap menjual tank, pesawat, dan senjata lainnya ke Mesir?”
Kozyrev menjawab bahwa, seperti diketahui, pesawat terbang dan tank bukanlah barang dagangan biasa, dan bertanya di mana Mesir sekarang membeli barang-barang tersebut. Artinya, dia menunjukkan keengganan untuk melanjutkan pembicaraan.
Dan dia merindukan. Pada tanggal 10 Februari, dia menerima instruksi dari Vyshinsky: “Jika Naguib kembali membahas masalah penjualan senjata, beri tahu Naguib bahwa pemerintah Soviet tidak tertarik dengan penjualan senjata, tetapi masalah ini dapat dipertimbangkan jika pemerintah Mesir tertarik pada penjualan senjata. dia."
Kozyrev harus bertobat karena telah melakukan kesalahan dan berjanji untuk memperbaikinya.
Namun upaya untuk mendekatkan diri ke Mesir ini gagal. Jenderal Naguib, yang menjadi presiden setelah proklamasi Mesir sebagai republik pada 18 Juni 1953, mengatakan bahwa dia tidak mengangkat isu pembelian senjata...
Pada tanggal 2 Februari, Menteri Luar Negeri Israel Sharett mengirim pesan kepada Duta Besar Israel untuk Amerika Serikat Eban:
“Pikiran saya tentang tindakan permusuhan Moskow.
Ini bukanlah arah utama dari arah politik, namun merupakan hasil dari kecenderungan umum untuk memperkuat rezim, termasuk, mungkin, dalam persiapan perang. Tren ini diwujudkan dalam tindakan berdarah, memperketat pengawasan internal, mencari “kambing hitam” dan mempersiapkan lahan untuk pemusnahan massal semua hal yang tidak dapat diandalkan…”
Menteri itu tidak jauh dari kebenaran. Tapi dia tidak bisa memprediksi kejadian dramatis apa yang akan terjadi tepat di depan matanya hanya dalam waktu seminggu.
Pada tanggal 9 Februari, utusan Soviet untuk Israel Ershov mengirim telegram terenkripsi yang mendesak ke Moskow:
“Pada tanggal 9 Februari pukul 22.35, terjadi ledakan bom dahsyat di wilayah misi. Seluruh kaca, kusen jendela, dan pintu di lantai satu, dua, dan sebagian tiga pecah. Istri utusan, istri manajer perbekalan, dan sopir Grishin terluka parah dan dikirim ke rumah sakit dengan ambulans. Gedung misi rusak...
Inspeksi menetapkan bahwa para penyabot memasuki wilayah misi dengan memotong jalur di jaring yang memagari wilayah misi dengan gunting.
Tindakan teroris dan sabotase terhadap misi Soviet di Israel adalah hasil dari kampanye anti-Soviet yang dilancarkan pemerintah Israel baru-baru ini.
Saya meminta izin Anda untuk mengunjungi Charette besok dan menyampaikan protes paling keras dan tegas kepadanya. Saya yakin sehubungan dengan kasus ini, sebaiknya putuskan hubungan diplomatik dengan pemerintah Israel.
Silakan kirim telegram jawaban Anda segera.”
Perwakilan VOKS Mikhail Pavlovich Popov, yang bekerja di kedutaan, mengenang bahwa para teroris membuat lubang di jaring logam yang memisahkan wilayah misi dari halaman rumah tetangga dan menanam bom di bawah bangku taman marmer. Istri penjaga, yang sedang lewat pada saat ledakan terjadi, kedua kakinya remuk; dokter harus mengeluarkan banyak pecahan kecil bangku marmer dari kulitnya. Dia paling menderita.
Sopir misi, yang pergi ke halaman, bibirnya terpotong oleh sepotong marmer dan dia kehilangan satu giginya.
Istri utusan itu berada di dekat jendela lantai dua, wajahnya tergores pecahan kaca.
Pihak berwenang Israel mengeluarkan pernyataan pada hari yang sama yang dimulai dengan:
“Pemerintah Israel terkejut dan marah atas upaya pembunuhan kriminal yang dilakukan malam ini terhadap misi Soviet di Tel Aviv…”
Perdana Menteri Ben-Gurion membuat pernyataan di Knesset. Antara lain, ia berkata: “Para hooligan yang melakukan kejahatan keji ini lebih merupakan musuh Negara Israel dibandingkan pembenci negara asing. Jika motif pendorong tindakan kotor mereka adalah semacam patriotisme Yahudi, dan jika niat mereka adalah untuk memperjuangkan kehormatan Israel, maka izinkan saya mengatakan bahwa merekalah yang menodai kehormatan Israel dengan kejahatan yang tidak masuk akal ini ... "
Ketua Knesset membuat pernyataan. Presiden negara tersebut, Isaac Ben-Zvi, mengirimkan surat kepada misi Soviet. Pada 10 Februari, Kementerian Luar Negeri menyatakan penyesalan mendalam dan meminta maaf kepada misi Soviet.
Tapi ini tidak bisa mengubah apapun. Ledakan tersebut merupakan kesempatan bagus untuk mengungkapkan ketidakpuasan mereka terhadap negara Yahudi. Pada tanggal 11 Februari, masalah ini telah diselesaikan di bagian paling atas. Staf Kementerian Luar Negeri hanya bisa menyusun teks catatan tersebut.
Pada 12 Februari, pukul satu pagi, Andrei Yanuaryevich Vyshinsky menerima utusan Israel Elyashiv di Moskow. Menteri Luar Negeri membacakan dan menyerahkan kepadanya sebuah catatan dari pemerintah Soviet sehubungan dengan serangan teroris yang dilakukan terhadap misi Soviet di Israel. Resepsi berlangsung tujuh menit. Singkatnya, hal itu mustahil.
Catatan itu berbunyi:
“Pada tanggal 9 Februari, di wilayah Misi Uni Soviet di Israel, para penyerang, dengan kerjasama yang jelas dari polisi, melakukan ledakan bom, yang mengakibatkan istri Utusan K.V. terluka parah. Ershova, istri karyawan Misi A.P. Sysoeva dan karyawan Misi I.G. Grishin. Ledakan tersebut merusak gedung Misi Uni Soviet...
Mengingat fakta-fakta yang terkenal dan tak terbantahkan tentang partisipasi perwakilan Pemerintah Israel dalam hasutan sistematis kebencian dan permusuhan terhadap Uni Soviet dan hasutan untuk melakukan tindakan yang memusuhi Uni Soviet, cukup jelas bahwa pernyataan dan permintaan maaf Pemerintah Israel mengenai serangan teroris pada tanggal 9 Februari di wilayah Misi Soviet adalah permainan palsu, yang bertujuan untuk menutupi jejak kejahatan yang dilakukan terhadap Uni Soviet dan menghindari tanggung jawab atas kejahatan yang ada ini. dengan Pemerintah Israel...
Pemerintah Soviet menarik kembali Utusan Uni Soviet dan susunan Misi Soviet di Israel serta memutuskan hubungan dengan Pemerintah Israel.
Pada saat yang sama, Pemerintah Soviet menyatakan bahwa Misi Israel tidak mungkin lagi berada di Moskow dan menuntut agar personel Misi tersebut segera meninggalkan Uni Soviet.”
Dengan izin Malenkov, koresponden TASS di Israel dan perwakilan Sovexportfilm dipanggil kembali. Hanya perwakilan Masyarakat Palestina Rusia di Akademi Ilmu Pengetahuan Soviet dan enam anggota misi yang dikirim oleh Patriarkat Moskow yang tersisa di Israel. Ada alasan untuk keputusan ini - ini adalah atap terbaik untuk pengintaian.
Katakanlah, calon jenderal KGB Ivan Ivanovich Zaitsev bekerja di Israel, menyamar sebagai pegawai Masyarakat Palestina Rusia. Dia datang ke Israel pada tahun kelima puluh satu, lulus dari departemen intelijen Akademi Militer M.V. Frunze dan telah bekerja selama dua tahun di kantor pusat. Zaitsev bekerja di Israel hingga tahun 1957.
Bulgaria mengambil alih perlindungan kepentingan Uni Soviet di Israel, dan Belanda mengambil alih perlindungan kepentingan Israel di Uni Soviet.
Negara-negara sosialis lainnya dengan disiplin memberi tahu Moskow bahwa mereka juga ingin memutuskan hubungan diplomatik dengan Israel. Moskow menjawab bahwa mereka menganggap hal tersebut tidak pantas.
Israel dikejutkan dengan putusnya hubungan diplomatik. Stalin mempertahankan hubungan dengan Yugoslavia bahkan pada saat terjadi perang kata-kata yang nyata antara kedua negara dan surat kabar Soviet menulis tentang “anjing berdarah Tito.” Mengapa Israel diperlakukan berbeda?
Stalin percaya bahwa dialah yang menciptakan Israel dan tidak menganggap serius negara Yahudi. Ahli waris Israel akan memperlakukan Israel dengan cara yang sama.
Mengapa Stalin kecewa terhadap Israel?
Dalam arti tertentu, dia berhasil, dia mendapatkan apa yang diinginkannya. Pelarian dari Palestina melemahkan posisi Inggris di Timur Tengah. Amerika Serikat tidak menggantikan Inggris sebagai penguasa kawasan. Setelah kemunculan Israel, terjadi kekosongan kekuasaan, yang membuka peluang baru bagi Uni Soviet. Tidak hanya Israel, namun negara-negara Arab juga melihat bahwa dalam penyelarasan kekuatan dunia yang baru, posisi Moskow harus diperhitungkan.
Namun Stalin sama sekali tidak tertarik dengan permainan diplomatik yang memperkuat gengsi negara! Dia ingin mengulangi pengalaman Spanyol di Israel, ketika brigade internasional yang dikirim ke Republik Spanyol, bersama dengan penasihat militer Soviet dan banyak perwakilan NKVD, benar-benar memerintah negara tersebut. Mereka menentukan jalannya permusuhan, mereka memaksakan keputusan politik pada pemerintah, mereka memutuskan siapa yang hidup dan siapa yang mati. Jika Partai Republik menang pada akhir tahun tiga puluhan, Spanyol akan berubah menjadi republik Soviet.
Stalin mengizinkan orang-orang Yahudi dari negara-negara Eropa Timur untuk dibebaskan ke Israel dan memberi mereka senjata, percaya bahwa orang-orang dari berbagai negara yang berbicara bahasa berbeda akan bersatu dalam brigade internasional yang sama dan mendengarkan suara Moskow. Namun perasaan orang Yahudi dari berbagai negara yang mencapai Palestina berbeda dengan orang Rusia, Jerman, dan Prancis yang datang berperang di Spanyol pada tahun 1936.
Anggota Interbrigade adalah tamu di tanah Spanyol. Orang-orang Yahudi di Palestina percaya bahwa mereka telah kembali ke rumah - ini adalah negara mereka, yang akan mereka pertahankan sampai titik darah penghabisan. Kesadaran ini dengan cepat menyatukan orang-orang dari berbagai negara yang awalnya tidak tahu bahasa apa yang harus mereka gunakan satu sama lain.
Selain itu, Israel memenangkan Perang Kemerdekaan, mengalahkan tentara Arab yang jumlahnya berkali-kali lipat. Negara Yahudi sangat membutuhkan sumber daya manusia, investasi dan senjata, namun bukan bantuan militer langsung.
Perbedaan antara Spanyol dan Israel juga terletak pada kenyataan bahwa negara Yahudi dibangun berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi sejak awal. Politisi Israel tidak membahas pertanyaan apakah orang Yahudi dari berbagai negara siap untuk demokrasi dan apakah keadaan darurat layak diberlakukan selama perang. Fondasi demokrasi ternyata menjadi pendukung paling andal di negara yang bertikai. Setiap orang dapat menyatakan dan mengungkapkan pandangan apa pun.
Beberapa bulan setelah proklamasi Israel, pemilihan parlemen pertama diadakan. Orang-orang dengan keyakinan sayap kiri, komunis, pengagum setia Uni Soviet, yang tidak menyukai kebijakan Ben-Gurion, tidak dapat menyebutnya sebagai perampas kekuasaan. Partainya memperoleh mayoritas, dan minoritas memilih mereka. Perdana Menteri dan menteri dapat dikritik, namun hak mereka untuk melaksanakan kebijakan yang diamanatkan melalui pemilu tidak dapat disangkal. Kecuali urusan militer, industri pertahanan, dan intelijen, semuanya dibahas secara terbuka di Knesset.
Singkatnya, sebuah negara yang sama sekali berbeda terbentuk di Palestina dari yang diharapkan Stalin. Sepenuhnya mandiri. Israel ingin membeli senjata Soviet, tetapi tidak meminta untuk mendaratkan satu atau dua divisi di wilayah mereka. Perekonomian Israel, khususnya di bidang pertanian, memiliki banyak ciri sosialis, tetapi mereka tidak bermaksud membangun sosialisme yang sesungguhnya. Harapan Stalin tidak menjadi kenyataan.
Kemudian pemimpin tersebut melakukan apa yang sebelumnya dia hindari dengan hati-hati - dia menyatukan Israel dan semua orang Yahudi. Sebaliknya, sebelumnya dia meyakinkan orang-orang Yahudi Soviet bahwa negara Yahudi tidak ada hubungannya dengan mereka. Kini dia menegaskan bahwa orang-orang Yahudi di seluruh dunia adalah musuh Uni Soviet.
Akademisi Andrei Dmitrievich Sakharov mengenang bagaimana dia pernah makan siang di kantin untuk para pemimpin proyek atom. Duduk di dekatnya adalah akademisi Igor Vasilyevich Kurchatov dan Nikolai Ivanovich Pavlov, seorang jenderal keamanan negara yang bekerja di Direktorat Utama Pertama di bawah Dewan Menteri, yang terlibat dalam pembuatan senjata nuklir. Saat itu, disiarkan di radio bahwa sebuah bom telah dilemparkan ke kedutaan Soviet di Tel Aviv. “Dan kemudian saya melihat,” tulis Sakharov, “wajah tampan Pavlov tiba-tiba bersinar dengan semacam kemenangan.
“Seperti itulah orang Yahudi! - dia berseru. “Baik di sana-sini, mereka merugikan kami.” Tapi sekarang kami akan menunjukkannya kepada mereka.”
Namun perhitungan sang jenderal tidak sepenuhnya dapat dibenarkan - karena keadaan di luar kendalinya.
Sejak awal tahun 1953, Stalin merasa tidak enak badan. Terakhir kali dia mengunjungi Kremlin adalah pada 17 Februari, saat dia menerima duta besar India. Saya tidak membaca dokumen yang dikirimkan kepadanya di dacha. Semua urusan terkini ditangani oleh anggota Presidium Komite Sentral, Sekretaris Komite Sentral dan Wakil Ketua Dewan Menteri Georgy Maximilianovich Malenkov.
Pada pagi hari tanggal 21 Februari, Wakil Menteri Luar Negeri Yakov Malik melaporkan kepada Malenkov bahwa misi Israel telah melintasi perbatasan Finlandia pada hari sebelumnya pada pukul setengah dua belas malam. Diplomat Soviet membutuhkan waktu dua minggu untuk menjual properti kedutaan dan melaksanakan segala macam formalitas.
Kapal uap Turki Kadesh bersama diplomat Soviet meninggalkan Haifa lima belas menit kemudian. Istri utusan itu dibawa ke pelabuhan dengan ambulans.
Putusnya hubungan diplomatik tampaknya menjadi pertanda terjadinya peristiwa tragis. Di Israel mereka bertanya-tanya apa yang akan dilakukan Stalin terhadap orang-orang Yahudi yang dipimpinnya.
Namun ketika diplomat Soviet yang meninggalkan Israel mencapai Moskow, Stalin sudah tewas.
 
Bagian ketiga.
Bumerang
 
Pada tanggal 6 Maret 1953, Departemen Eropa Timur Kementerian Luar Negeri Israel menginstruksikan misi di Eropa Timur:
"1. Pada saat berkabung sehubungan dengan kematian Stalin, bendera harus diturunkan setengah tiang, serupa dengan misi negara-negara Barat.
2. Anda tidak boleh melakukan kunjungan belasungkawa dan/atau menandatangani buku belasungkawa…”
Namun protokol diplomatik dipatuhi dengan ketat. Pada tanggal 9 Maret, misi Israel di Belanda menulis kepada Kementerian Luar Negeri:
“Misi Israel menyampaikan rasa hormatnya kepada Kementerian Luar Negeri dan berdasarkan persetujuan pemerintah Belanda untuk mewakili kepentingan Negara Israel di Uni Soviet, mendapat kehormatan untuk meminta pemerintah Belanda berkenan menyampaikan kepada Kementerian Luar Negeri. Pemerintah Uni Soviet menyampaikan belasungkawa dan ungkapan simpati Pemerintah dan rakyat Israel atas meninggalnya pemimpin Uni Soviet, Generalissimo Stalin…”
Ketika pada tanggal 4 April 1953, surat kabar Soviet melaporkan rehabilitasi menyeluruh dari “dokter perusak” yang ditangkap dan bahwa mereka “ditangkap oleh mantan Kementerian Keamanan Negara secara tidak benar, tanpa dasar hukum apa pun,” situasi berubah.
Pada hari yang sama, Menteri Luar Negeri Israel Moshe Sharett, yang berada di New York, mengatakan kepada wartawan bahwa “negaranya akan menyambut baik pemulihan hubungan diplomatik dengan Uni Soviet.”
Perwakilan Kementerian Luar Negeri membuat pernyataan resmi:
“Pemerintah Israel berharap pemberantasan ketidakadilan akan selesai pada akhir kampanye anti-Yahudi, dan akan menyambut baik pemulihan hubungan normal antara Uni Soviet dan Israel.”
 
Skandal seputar duta besar Mesir
Diplomat Israel meminta diplomat Polandia untuk menjadi mediator dalam memulihkan hubungan kedua negara.
Perwakilan negara-negara Arab mengatakan bahwa jika Uni Soviet memulihkan hubungan diplomatik dengan Israel, “hal ini akan sangat mengecewakan seluruh penduduk negara-negara Arab.” Pendapat orang-orang Arab tidak begitu menarik perhatian para pemimpin Soviet. Namun tidak ada minat khusus untuk memulihkan hubungan dengan negara Yahudi.
Negosiasi berjalan lambat. Mereka dilakukan di Bulgaria antara diplomat Israel dan duta besar Soviet Mikhail Fedorovich Bodrov, yang pada akhirnya akan menerima penunjukan di Tel Aviv.
Pada tanggal 24 Juni, Menteri Luar Negeri yang baru diangkat, Molotov, menyerahkan rancangan resolusi Dewan Menteri tentang dimulainya kembali hubungan diplomatik dengan Israel kepada Kepala Pemerintahan Malenkov untuk disetujui. Keputusan telah diambil.
Pada tanggal 8 Agustus, berbicara pada sesi Dewan Tertinggi, Malenkov menjelaskan mengapa hubungan diplomatik dengan Israel dipulihkan: “Dalam upaya meredakan ketegangan umum, pemerintah Soviet menyetujui pemulihan hubungan diplomatik dengan Negara Israel. Hal ini mempertimbangkan komitmen pemerintah bahwa Israel tidak akan menjadi pihak dalam aliansi atau perjanjian apa pun yang mengejar tujuan agresif terhadap Uni Soviet. Kami percaya bahwa pemulihan hubungan diplomatik akan berkontribusi pada pengembangan kerja sama antara kedua negara.”
Perkataan Malenkov dianggap “hangat” di Israel, meski kenyataannya sangat dingin. Berbicara tentang hubungan dengan negara-negara Arab, Malenkov berbicara tentang “kerja sama persahabatan.” Sehubungan dengan Israel, kata “ramah” tidak ada.
Propaganda anti-Semit yang intens dan kemudian anti-Israel selama bertahun-tahun tidak sia-sia. Segala sesuatu yang ingin ditanamkan Stalin di benak orang-orang, ia tanamkan.
Penulis Korney Ivanovich Chukovsky pada masa itu berbicara dengan istri sastra klasik Soviet Leonid Leonov, Tatyana Mikhailovna. Dia mengeluh bahwa setelah laporan tentang “dokter penyabot” tidak mungkin untuk beralih ke dokter: “Anda mengerti, ketika dokter dinyatakan sebagai peracun... Tidak ada kepercayaan pada apotek juga; terutama ke apotek Kremlin: bagaimana jika semua obatnya diracuni?!”
Chukovsky, tertegun, menulis dalam buku hariannya: “Ternyata bahkan di komunitas sastra pun ada orang yang percaya bahwa dokter adalah peracun!!!”
Pembebasan cepat para dokter dan laporan pers bahwa mereka tidak bersalah adalah inisiatif pribadi Beria. Ketika Lavrentiy Pavlovich sendiri ditangkap, petugas keamanan menuntut agar keputusan untuk mengakhiri “kasus dokter” dibatalkan dan bersikeras bahwa semua orang yang dibebaskan setelah kematian Stalin harus ditangkap lagi.
Kepemimpinan baru negara itu tidak mendengarkan petugas keamanan. Para dokter dibiarkan bebas, tetapi dilarang mendiskusikan topik ini di depan umum. Pada sidang pleno Komite Sentral setelah penangkapan Beria, para pemimpin partai dan negara mencerca dia karena memerintahkan penerbitan laporan tentang pembebasan dokter di surat kabar. Ya, saya akan melepaskannya secara diam-diam, mengapa menarik perhatian dan melemahkan wibawa partai dan penguasa?
“Ambillah pertanyaan terkenal tentang dokter,” kata Sekretaris Komite Sentral Nikolai Nikolaevich Shatalin dengan jujur di sidang pleno. - Mereka ditangkap secara tidak benar. Ternyata, mereka sudah mengetahui sebelumnya bahwa mereka ditangkap secara tidak benar. Memang perlu untuk memperbaikinya, tetapi sedemikian rupa sehingga tidak merugikan negara kita. Tidak, petualang pengkhianat ini berhasil menerbitkan komunike khusus dari Kementerian Dalam Negeri, masalah ini dibahas dengan segala cara di pers kita, dan seterusnya... Kesalahan tersebut diperbaiki dengan metode yang membawa kerugian besar bagi kepentingan. negara bagian kita. Tanggapan dari luar negeri juga tidak menguntungkan kami..."
Para pejabat Soviet punya gagasan aneh tentang moralitas. Memenjarakan orang yang tidak bersalah dan mengumandangkan dugaan kejahatan para dokter ke seluruh dunia bukanlah sebuah aib bagi negara ini. Namun mengakui di depan umum bahwa mereka tidak bersalah berarti melakukan kejahatan dan merusak harkat dan martabat negara...
Setelah kematian Stalin, saudara perempuan Presiden pertama Israel, Maria Weizmann, terus diinterogasi di Lubyanka. Selain itu, tuntutannya tidak berubah. Hanya ketika menjadi jelas bahwa kelanjutan kasus anti-Yahudi tidak diharapkan dan kebutuhan akan kesaksiannya hilang, apakah Lubyanka memikirkan apa yang harus dilakukan terhadapnya? Melepaskan diri begitu saja, mengakui bahwa wanita lanjut usia, seorang dokter, tidak bersalah atas apa pun adalah hal yang tidak terpikirkan oleh para pemimpin keamanan negara.
Pada tanggal 28 Juli, Menteri Dalam Negeri yang baru, Kolonel Jenderal Sergei Nikiforovich Kruglov, menyetujui dakwaan dalam kasusnya:
"Weizmann M.E. melakukan agitasi anti-Soviet, memuji kondisi kehidupan dan budaya orang Yahudi yang tinggal di Palestina, memfitnah kebijakan partai dan pemerintah Soviet, dan juga menyatakan kebohongan terhadap pemimpin rakyat Soviet. Saya secara sistematis mendengarkan siaran radio fitnah anti-Soviet dari Amerika dan Inggris. Saya memendam gagasan untuk pergi ke Israel, tetapi tidak melakukan sesuatu yang praktis ke arah itu.”
Ungkapan terakhir mencerminkan perubahan yang terjadi di negara tersebut: Maria Weizmann, tentu saja, harus disalahkan karena mendengarkan radio asing dan bersukacita atas berdirinya negara Yahudi. Namun karena perubahan situasi, hukumannya tidak akan berat.
Menteri Dalam Negeri dan Wakil Kepala Jaksa Militer memutuskan:
“Penyelidikan atas tuduhan terhadap Maria Evzorovna Weizman harus dikirim untuk dipertimbangkan ke Rapat Khusus di Kementerian Dalam Negeri Uni Soviet, mengusulkan untuk menentukan ukuran hukuman pidana - lima tahun di kamp kerja paksa dengan menggunakan keputusan Presidium Dewan. Soviet Tertinggi Uni Soviet tanggal 27 Maret 1953 “Tentang Amnesti.”
Pada tanggal 12 Agustus, sebuah pertemuan khusus menjatuhkan hukuman lima tahun penjara kepada Maria Weizmann “karena melakukan agitasi anti-Soviet” dan segera memutuskan, berdasarkan keputusan amnesti, “untuk membebaskan Maria Evzorovna Weizmann dari hukuman dan tahanan.”
Sementara itu, penyelidikan kasus Beria dan kawan-kawan sedang dilakukan. Penyelidik menuntut jawaban dari Lavrenty Pavlovich: untuk tujuan apa dia mengusulkan untuk memulihkan teater Yahudi di Moskow dan melanjutkan penerbitan surat kabar dalam bahasa Yiddish? Tampaknya masih tercela dan mencurigakan.
Persidangan terhadap rekan Beria dan petugas keamanan berpangkat tinggi lainnya ditutup. Tidak ada rincian di media cetak. Akibatnya, pembalasan terhadap masa lalu yang memalukan tidak tercapai, pembersihan moral tidak terjadi. Banyak warga Soviet yang tetap yakin bahwa masalah tersebut tidak bersih dan bahwa para dokter Yahudi telah melakukan semacam tipu muslihat kotor. Dan banyak orang percaya pada niat jahat “Yahudi dunia”, yang di negara kita disebut “Zionisme dunia”. Israel dianggap sebagai negara yang mencurigakan, berbahaya dan bermusuhan.
Terlebih lagi, tidak hanya warga negara biasa, yang terputus dari semua sumber informasi, tetapi juga para pemimpin negara yang mempercayai hal ini. Mereka tertipu oleh propaganda mereka sendiri. Perwira intelijen dan diplomat Soviet hanya melaporkan apa yang ingin didengar oleh atasan mereka. Oleh karena itu, hubungan normal dengan Israel tidak pernah benar-benar pulih.
Pada tanggal dua puluh tujuh, lima puluh tiga November, Shmuel Elyashiv kembali tiba di Moskow sebagai utusan.
Sebulan kemudian, pada tanggal dua puluh satu Desember, dia datang untuk kunjungan protokoler ke Gromyko, yang kembali lagi ke Kementerian Luar Negeri.
Faktanya adalah pada musim panas '52, Vyshinsky mengirim Andrei Andreevich sebagai duta besar untuk Inggris. Itu adalah penurunan pangkat dan pengasingan. Jika Vyshinsky tetap menjabat sebagai menteri lebih lama, dia akan mencopot Gromyko dari dinas diplomatik sama sekali.
Ketika Andrei Andreevich tiba di London, penduduk dinas intelijen luar negeri Kementerian Keamanan Negara, setelah mengetahui melalui salurannya bahwa duta besar baru tidak mendukungnya, mengirim kereta ke Moskow untuknya. Gromyko harus menulis penjelasan yang ditujukan kepada Stalin. Semua ini bisa mengakhiri karir diplomatiknya.
Kematian sang pemimpin mengubah segalanya. Pada tanggal 7 Maret, Vyshinsky dicopot dari jabatannya sebagai menteri “sehubungan dengan reorganisasi pemerintahan.” Mereka tidak ingin menyinggung perasaan Andrei Yanuaryevich. Ia disetujui sebagai wakil tetap PBB dan - untuk menekankan statusnya yang tinggi - diangkat menjadi wakil menteri pertama.
Kementerian Luar Negeri kembali dipimpin oleh Molotov.
Vyacheslav Mikhailovich segera mengingat Gromyko kesayangannya dari London. Pada bulan April 1953, ia mengambil posisi sebelumnya sebagai wakil menteri pertama.
“Elyashiv menyinggung masalah imigrasi Yahudi ke Israel,” tulis Gromyko dalam laporannya tentang percakapan dengan utusan Israel, “dan menyatakan keinginannya agar pemerintah Soviet memenuhi permintaan warga Yahudi di Uni Soviet untuk mengizinkan mereka pergi. untuk Israel.
Saya mengabaikan pertanyaan ini sejak awal dan menyatakan bahwa tidak sepenuhnya jelas bagi saya mengapa utusan tersebut mengangkat isu yang berkaitan dengan warga negara Soviet untuk didiskusikan. Saya lebih lanjut menyatakan bahwa saya tidak melihat alasan untuk membahas masalah ini demi kepentingan perjuangan.”
Gromyko menolak membahas masalah ini selama tiga puluh tahun berikutnya...
Ketika diplomat Soviet kembali ke Israel, Alexander Nikitich Abramov disetujui sebagai utusan. Pada tanggal 2 Desember 1953, ia diterima oleh Menteri Luar Negeri Moshe Sharett. Dia berbicara bahasa Rusia dan mengaku bahwa Perdana Menteri Ben-Gurion akhirnya mengundurkan diri. Charette sendiri belum mengetahui bahwa dialah yang akan memimpin pemerintahan.
Abramov meminta Charette untuk menjadwalkan upacara kredensial pada pagi atau sore hari. Kedutaan tetap di Tel Aviv, dan sertifikat diserahkan di Yerusalem, tempat pemerintah berada, dan perlu menempuh jarak tujuh puluh kilometer dalam satu arah. Dan tidak mungkin melakukan perjalanan seratus empat puluh kilometer dalam cuaca yang sangat panas dengan seragam upacara Soviet, yang dirancang untuk negara-negara beriklim sedang. AC belum dipasang di mobil.
Kedutaan besar di Moskow dan Tel Aviv mulai menjalankan tugasnya, tetapi diplomasi bersifat relatif. Direktur departemen ekonomi Kementerian Luar Negeri Israel, dalam percakapan dengan utusan Soviet, mengatakan bahwa dia ingin mengembangkan hubungan perdagangan antara kedua negara, dan menanyakan barang industri apa yang dibutuhkan Uni Soviet.
Utusan tersebut, alih-alih memberikan jawaban spesifik, “menasihatinya untuk membacakan keputusan-keputusan pleno Komite Sentral CPSU bulan September dan resolusi-resolusi Komite Sentral CPSU dan Dewan Menteri Uni Soviet sehubungan dengan keputusan-keputusan ini.” Abramov, yang merasa puas dengan dirinya sendiri, melaporkan hal ini ke Moskow...
Yakov Prokofievich Medyanik pergi ke Tel Aviv sebagai penduduk intelijen asing. Dia bekerja di bawah naungan sekretaris pertama kedutaan. Seiring waktu, Medyanik menjadi jenderal dan wakil kepala direktorat utama pertama KGB, dan bertanggung jawab atas semua pekerjaan intelijen di Timur Dekat dan Timur Tengah.
Pada tanggal tiga puluh lima puluh tiga Desember, utusan Israel Elyashiv melaporkan ke Israel tentang kesan pertamanya selama tinggal di Moskow. Dia mengakhiri surat itu dengan kata-kata:
“Anda tidak akan lagi menemukan hal-hal yang menyinggung perasaan Yahudi di surat kabar. Selain itu, Anda tidak akan menemukan pesan dari Israel atau pernyataan tentang Israel seperti sebelumnya. Saya tidak bisa menjamin masa depan, tapi saya perhatikan fakta bahwa ini belum pernah terjadi sebelumnya…”
Sementara itu, perubahan halus sedang terjadi dalam diplomasi Soviet. Moskow mulai menunjukkan minat yang hati-hati terhadap negara-negara berkembang, yang pada gilirannya memberikan sinyal kesiapan untuk mengembangkan hubungan. Politisi Israel, yang tidak percaya pada kemungkinan pemulihan hubungan antara dunia Arab dan Uni Soviet, merasa kecewa.
Pada tanggal 1 Februari 1954, Daniil Semyonovich Solod, yang ditunjuk sebagai utusan untuk Mesir, melaporkan ke Moskow bahwa rekannya, utusan Mesir untuk Uni Soviet Aziz al-Masri, telah mengangkat masalah penjualan senjata Soviet ke Mesir. Lebih lanjut, al-Masri merujuk pada pendapat Wakil Perdana Menteri Mesir, Letkol Gamal Abd-al Nasser.
Malt yang berpengalaman, tanpa instruksi, menghindari percakapan yang sangat rumit tentang senjata.
Sempat terjadi kekecewaan dengan utusan Mesir di Moskow, Aziz al-Masri.
Pada tanggal dua puluh delapan, lima puluh empat September, Departemen Kebudayaan dan Ilmu Pengetahuan Komite Sentral CPSU melaporkan kepada pimpinan partai:
“Dalam edisi No. 7 jurnal Questions of History tahun 1954, sebuah artikel oleh A.M. diterbitkan. Nekrich "Kontradiksi Inggris-Jerman mengenai masalah kolonial sebelum Perang Dunia Kedua." Dalam artikel ini, penulis berbicara tentang kegiatan subversif Nazi Jerman saat itu di negara-negara Timur, menyebutkan bahwa di antara agen bayaran Jerman tersebut adalah Kepala Staf Umum Mesir, Jenderal Aziz-Ali Mysri Pasha...
Seperti diketahui, Aziz-Ali Mysri Pasha dengan nama A. al Masri saat ini menjabat sebagai Duta Besar Mesir untuk Uni Soviet.”
Para pemimpin Soviet tidak merasa malu dengan kenyataan bahwa mereka berada di Moskow sebagai duta besar agen Nazi yang dibayar. Meminta orang Mesir untuk memanggil kembali diplomat tersebut - pertanyaan seperti itu bahkan tidak muncul. Mereka takut akan hal lain: orang Mesir akan tersinggung!
Karyawan jurnal “Questions of History”, penulis artikel, sejarawan terkenal Alexander Nekrich, harus menjelaskan dan membenarkan diri mereka sendiri (lihat “Domestic History”, 2003, No. 5). Namun para pimpinan departemen kebudayaan dan ilmu pengetahuan Komite Sentral CPSU menunjukkan liberalisme dan tidak menghukum siapapun, mereka menyarankan untuk membatasi diri pada saran:
“Kami menganggap pantas untuk menunjukkan kepada pemimpin redaksi jurnal Voprosy istorii, Kamerad Pankratova, kecerobohan yang ditunjukkan oleh para editor ketika menerbitkan artikel oleh A.M. Nekrich dan mewajibkan dia untuk melakukan kontrol ketat atas persiapan penerbitan artikel tentang sejarah modern.”
Liberalisme departemen Komite Sentral dapat dijelaskan secara sederhana: pemimpin redaksi majalah tersebut, Akademisi Anna Mikhailovna Pankratova, terlalu tangguh bagi para pejabat Komite Sentral. Dia menikmati pengaruh besar, menjadi anggota Komite Sentral CPSU, dan dia baru saja terpilih menjadi anggota Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet.
Setahun kemudian, pada tanggal 15 September 1955, Nasser memberi tahu duta besar Soviet bahwa Rashid Ali Gailani telah pindah dari Arab Saudi ke Mesir - orang yang sama yang, dengan bantuan Nazi Jerman, melancarkan kudeta militer di Irak pada tahun 1941, dan setelahnya kegagalan melarikan diri ke Berlin.
Setelah kekalahan Jerman, Rashid Ali Gailani mencari perlindungan di Arab Saudi, di mana ia mengumpulkan kekuatan untuk melawan negara Yahudi. Sekarang penjahat Nazi telah menetap di antara orang-orang Mesir yang berpikiran sama. Tidak ada reaksi Soviet. Hubungan dengan Mesir lebih penting daripada pencarian penjahat Nazi...
Tidak hanya Mesir, Suriah juga menunjukkan minat terhadap senjata Soviet. Pada tanggal 31 Maret 1954, Menteri Pertahanan Nasional Suriah, Maaruf ad-Dawalibi, menerima utusan Soviet Sergei Sergeevich Nemchina dan juga mulai berbicara tentang penjualan senjata Soviet atau penerimaan senjata di Cekoslowakia.
Sergei Nemchina juga menghindari menjawab. Dia ditugaskan ke Suriah pada tahun '53, setelah sebelumnya bekerja di London, Paris dan Bangkok.
 
Dmitry Shepilov dan Gamal Abd-al Nasser
“Awalnya setelah Kolonel Nasser berkuasa,” kenang Nikita Sergeevich Khrushchev, “kami tidak dapat menentukan arah kebijakan luar negeri dan dalam negeri yang akan dipatuhi oleh pemerintahannya, dan kami cenderung berpikir bahwa salah satu perang tersebut tampaknya terjadi di sana.” revolusi yang sudah biasa dilakukan semua orang.
Hasilnya, kami tidak mengharapkan sesuatu yang istimewa. Ya, kami tidak punya pilihan lain selain menunggu dan melihat arah apa yang akan diambil oleh kepemimpinan baru Mesir.”
Faktanya, Moskow tidak pasif.
Pada tanggal 29 Maret 1954, perwakilan Soviet di Dewan Keamanan memveto rancangan resolusi yang meminta Mesir untuk melaksanakan resolusi 1 September 1951 tentang kebebasan navigasi melalui Selat Suez.
Orang-orang Mesir senang: sebelumnya Moskow mendukung tuntutan Israel untuk mengizinkan kapal-kapalnya melewati selat tersebut. Setelah beberapa waktu, Menteri Luar Negeri Mesir Fauzi mengundang Duta Besar Soviet Solod dan menjelaskan bahwa Mesir tidak akan mengizinkan kapal-kapal Israel melewati Terusan Suez, karena “secara hukum, Mesir menganggap dirinya berperang dengan Israel.”
Moskow memutuskan untuk meningkatkan tingkat keterwakilan Soviet di Mesir - misinya diubah menjadi kedutaan. Tiga bulan setelah ini, misi Soviet di Israel juga menjadi kedutaan penuh.
Pada tanggal lima belas, lima puluh empat Juni, Gamal Abd-al Nasser sendiri berbicara dengan Duta Besar Soviet Malt tentang penjualan senjata Soviet. Duta Besar meminta klarifikasi apakah ini permintaan resmi dari pemerintah Mesir. Nasser, yang langsung berkonsultasi dengan salah satu anggota Dewan Revolusi, menjawab setuju.
Pada tanggal 8 Juli, Malt mengunjungi Nasser dan menjawab bahwa permintaannya telah menjadi perhatian pemerintah Soviet dan “Pemerintah Soviet siap untuk mempertimbangkan proposal spesifik dari pemerintah Mesir mengenai masalah ini.”
Nasser bertanya di mana lebih baik untuk bernegosiasi - di Moskow atau Kairo. Malt menjawab bahwa negosiasi dapat dilanjutkan dimanapun pemerintah Mesir menginginkannya.
Hal utama dalam kebijakan Soviet adalah perjuangan melawan pengaruh Amerika Serikat dan Inggris di Timur Tengah. Dan pemerintahan Mesir yang baru menerapkan kebijakan yang umumnya anti-Barat. Pada tanggal 19 Oktober 1954, Inggris dan Mesir menandatangani perjanjian evakuasi pasukan Inggris.
Benar, pada awalnya Nasser mencoba memainkan permainan politik dengan Amerika. Dua pejabat tinggi CIA terlibat di Mesir: Kermit Roosevelt dan Miles Copeland. Mereka mencoba menarik minat Nasser untuk melakukan pemulihan hubungan dengan Amerika Serikat. Badan intelijen Mesir menerima peralatan dari Amerika dan, mungkin, informasi intelijen tentang situasi di Israel.
Namun Amerika Serikat tidak mau memberikan senjata kepada Nasser. Mereka menyarankan agar dia mengambil alih perekonomian negara. Pemimpin baru Mesir punya pemikiran lain.
Pada tanggal 3 Maret 1955, Nasser berbicara pada kesempatan pembukaan perguruan tinggi militer di Kairo: “Pada tahun 1948, bukan Israel yang menang, Dewan Keamanan PBB dan sekutu Israel menang, yang ingin memperkuat posisi orang-orang Yahudi. di belahan dunia ini, perkuat Israel dan hancurkan bangsa Arab... Jika Israel percaya bahwa dia mengalahkan tentara Mesir pada tahun 1948, dan mengancam kita berdasarkan dongeng ini, maka saya akan katakan padanya: kita tidak sama! Tentara Mesir di bawah komando Abd-al Hakim Amer berbeda dengan tentara Mesir masa lalu. Faktor-faktor yang menentukan kekalahan kita pada tahun 1948 telah hilang dan tidak akan pernah terulang kembali. Kami akan mempertahankan tanah air kami dengan merespons dengan agresi terhadap agresi.”
Faktanya, Nasser menyadari kelemahan tentaranya sendiri dan mengatakan kepada diplomat Soviet apa yang dia tidak berani katakan kepada sesama warganya. Pada tanggal 21 Mei 1955, Nasser menerima Duta Besar Soviet Solod dan mengatakan kepadanya: “Amerika dapat mengizinkan Israel bergerak melawan Mesir, dan kemudian dalam waktu dua puluh empat jam tentara Mesir akan lenyap.”
Nasser kembali berbicara tentang pembelian senjata Soviet. Duta Besar menjawab bahwa pemerintah Soviet sudah lama siap untuk bernegosiasi, namun pihak Mesir sendiri masih menunda-nunda. Dan memang benar: Nasser ragu-ragu, tidak bisa memutuskan pemulihan hubungan dengan negara komunis. Dia membutuhkan dorongan politik yang kuat. Orang yang menandai dimulainya pemulihan hubungan antara Uni Soviet dan Timur Arab adalah Dmitry Trofimovich Shepilov.
Shepilov lahir di Ashgabat, tempat ayahnya bekerja sebagai tukang bubut di depo kereta api. Sejak kecil ia suka menyanyi, kemudian ia mengembangkan suara bariton yang indah. Ayahnya adalah seorang yang beriman, dan Dmitry bernyanyi di paduan suara gereja. Ketika keluarganya pindah ke Tashkent, dia bermain di grup teater sekolah di departemen pendidikan umum kota.
Di pagi hari, Shepilov bekerja paruh waktu di bengkel tembakau tempat mereka membuat selongsong rokok, pada siang hari ia belajar di sekolah, dan pada malam hari ia berlari ke teater tempat pertunjukan musik dipentaskan. Shepilov bisa menyanyikan selusin opera dan mengingat sekitar seratus roman, menyanyikannya dengan senang hati hingga akhir hayatnya.
Pada tahun kedua puluh dua, Dmitry Shepilov datang ke Moskow untuk belajar dan empat tahun kemudian ia lulus dari Fakultas Ilmu Sosial Universitas Moskow. Kursus acara pidana diajarkan oleh Andrei Yanuaryevich Vyshinsky. Dia juga memimpin seminar tempat Dmitry Trofimovich belajar.
Ia bekerja sebagai jaksa di Siberia, kembali ke Moskow, dan diangkat menjadi peneliti senior di Institut Teknologi Manajemen di Komisariat Rakyat Inspektorat Buruh dan Tani.
“Ketika saya untuk sementara bekerja sebagai sekretaris di Pameran Tetap Teknologi Manajemen di Rabkrin, Dmitry Shepilov magang di sana pada musim panas tahun dua puluh sembilan,” kenang Muza Vasilievna Raskolnikova, istri seorang revolusioner dan diplomat terkenal. “Dia adalah orang yang sangat serius dan pekerja keras, seorang pekerja sejati. Tinggi, dengan mata gelap dan wajah tidak tersenyum, dia langsung menarik perhatian Maryana ketika saya memperkenalkan mereka…”
Shepilov menikah dengan teman Raskolnikova, Maryana, dan bergabung dengan keluarga pejabat tinggi. Ibu mertuanya, Anna Nikolaevna Unksova, bekerja di departemen perempuan di Komite Sentral, kemudian ia terpilih sebagai sekretaris komite partai distrik Voskresensky di wilayah Moskow. Ayah mertuanya, Harald Ivanovich Krumin, seorang Bolshevik terpelajar, adalah editor surat kabar “Economic Life”, dari sana ia pindah ke surat kabar utama negara itu, “Pravda”. Setelah bekerja di Sverdlovsk dan Chelyabinsk, ia menjadi wakil pemimpin redaksi Great Soviet Encyclopedia dan editor eksekutif jurnal Problems of Economics. Krumin tertarik pada menantunya dalam urusan ekonomi.
Dmitry Trofimovich memasuki Institut Agraria Profesor Merah. Pada usia tiga puluh tiga, Shepilov dikirim sebagai kepala departemen politik sebuah peternakan negara di distrik Chulymsky di Wilayah Siberia Barat. Dua tahun kemudian ia dikembalikan ke ibu kota dan langsung diangkat menjadi aparat Komite Sentral Partai. Ia dengan senang hati selamat dari masa penindasan massal, meskipun saudara perempuan istrinya dan suaminya ditangkap (keduanya bekerja di Badan Perencanaan Negara), kemudian orang tua istrinya.
Dia menghabiskan seluruh perang di ketentaraan. Di Front Voronezh, ia bertemu dengan anggota dewan militer front tersebut, Nikita Sergeevich Khrushchev. Shepilov kembali dari depan sebagai seorang jenderal. Stalin memperhatikannya dan mendekatkannya, menjadikannya pemimpin redaksi Pravda dan ketua komisi tetap untuk isu-isu ideologis di bawah Presidium Komite Sentral.
Setelah kematian pemimpinnya, Khrushchev sangat menyukai Shepilov. “Seorang pria jangkung, tampan dengan kepala bangga, sepenuhnya yakin akan pesonanya,” begitulah cara penulis naskah drama terkenal Leonid Genrikhovich Zorin melihatnya. “Saya ingat gayanya yang agung, penampilan percaya diri dan seluruh sikap seorang hedonis dan pecinta wanita. Di antara rekan-rekan kayu eknya, Shepilov menonjol karena keturunan aslinya dan memberikan kesan... Saya pikir dia mengesankan para pemimpin lama dengan artikelnya sebagai seorang laki-laki, dan selain itu, mereka membutuhkan seseorang, bisa dikatakan, dengan penampilan dan sopan santun.”
Sebelum Shepilov, rezim Arab dianggap nasionalis, reaksioner, dan bahkan fasis, dan hal ini tidak jauh dari kebenaran. Kekuasaan di Mesir akibat penggulingan raja diambil alih oleh militer, yang bahkan membubarkan parlemen yang ada di bawah monarki.
Dmitry Trofimovich adalah orang pertama yang melihat pemimpin Mesir sebagai sekutu ideal dalam konfrontasi dengan Barat. Ini adalah perubahan yang menentukan dalam pedoman ideologis: rezim baru Arab tanpa ampun menghancurkan komunis, satu sama lain, dan penduduk mereka sendiri, tetapi sekarang Moskow dengan hati-hati menutup mata terhadap hal ini.
Pada musim panas tahun 1955, masyarakat Mesir merayakan ulang tahun ketiga penggulingan raja dan revolusi. Untuk pertama kalinya, perwakilan Soviet diundang ke Kairo. Shepilov tiba, tetapi bukan sebagai pemimpin redaksi Pravda, tetapi sebagai ketua komisi urusan luar negeri Dewan Kebangsaan Soviet Tertinggi Uni Soviet.
Pada tanggal 22 Juli, pemimpin Mesir Gamal Abd-al Nasser berbicara di sebuah rapat umum. Shepilov duduk di depan podium dan pidato presiden diterjemahkan untuknya. Dia mendengarkan dengan penuh perhatian, kenang Valentin Alexandrov, yang bekerja sebagai penerjemah magang di kedutaan Soviet di Kairo. Shepilov sangat menyukai pidato Nasser yang menyerukan kemerdekaan negara, dan dia bertepuk tangan beberapa kali.
Setelah pidatonya, Shepilov meminta agar dia mengatur pertemuan dengan Nasser. Duta Besar tidak memiliki kontak seperti itu. Kedutaan Besar Soviet di Kairo belum tahu bagaimana memperlakukan para perwira muda yang mengusir Raja Farouk. Duta Besar Daniil Solod menilai Nasser dan para perwiranya adalah kaum nasionalis dan reaksioner yang berbahaya.
Intelijen berusaha mengatur pertemuan Shepilov dengan Nasser. Wakil kepala departemen utama pertama KGB, Fyodor Konstantinovich Mortin, yang baru saja dipindahkan dari aparat partai, saat itu berada di Kairo. Dia memerintahkan bawahannya untuk membantu Shepilov. Stasiun Kairo sebenarnya baru saja mulai berfungsi.
“Hanya ada satu petugas operasional yang tersisa di Kairo, yang baru saja dikirim ke sana dan tidak memiliki wewenang,” kenang Letnan Jenderal Vadim Alekseevich Kiripichenko. — Seluruh staf residensi harus segera diseleksi, termasuk residen. Saat ini, lulusan sekolah intelijen, Akademi Diplomatik Militer dan berbagai universitas sipil sudah datang ke PSU. Setelah pencarian intensif, stasiun Kairo terbentuk dari enam orang.”
Mereka mengatakan bahwa Nasser bertemu Shepilov dengan kata-kata: "Saudaraku, saya sudah lama menunggu pertemuan ini!"
Pertemuan Shepilov dengan Nasser meletakkan dasar bagi kebijakan Timur Tengah Uni Soviet—ketergantungan pada negara-negara Arab dibandingkan Barat. Shepilov kembali ke Moskow terinspirasi oleh diplomasinya sendiri.
Akademisi Andrei Dmitrievich Sakharov mengenang bagaimana para ilmuwan nuklir diundang ke pertemuan Presidium Komite Sentral. Namun mereka tidak diperbolehkan masuk ke ruang rapat dalam waktu yang lama - mereka tidak dapat menyelesaikan pertanyaan sebelumnya. Akhirnya dijelaskan kepada mereka: “Diskusi diakhiri dengan pesan dari Shepilov yang baru saja kembali dari perjalanan ke Mesir. Pertanyaannya sangat penting. Perubahan yang menentukan dalam prinsip-prinsip kebijakan kami di Timur Tengah sedang dibahas. Mulai sekarang kami akan mendukung kaum nasionalis Arab. Tujuannya adalah untuk menghancurkan hubungan yang ada antara negara-negara Arab dengan Eropa dan Amerika Serikat, untuk menciptakan “krisis minyak” – semua ini akan membuat Eropa bergantung pada kita.”
Sebagai rasa terima kasih atas slogan-slogan anti-Amerika dan kata-kata cinta yang ditujukan kepada para pemimpin Soviet berturut-turut, Moskow mulai memasok senjata ke dunia Arab, meminjamkan uang, dan mengirimkan banyak penasihat dan spesialis.
Negosiasi rahasia Soviet-Mesir dimulai di Praha. Ini tentang penjualan senjata Cekoslowakia yang diproduksi di bawah lisensi Soviet ke Mesir.
Konspirasi adalah yang paling penting. Delegasi Mesir yang dipimpin oleh Hafez Ismail, kepala kantor Menteri Perang Abd al-Hakim Amer, diam-diam terbang ke Yugoslavia. Di sana dia ditahan selama dua hari, kemudian dikirim ke Praha. Delegasi tersebut diperintahkan untuk tidak menjaga hubungan dengan misi Mesir di Cekoslowakia, sehingga Nasser tidak dapat menghubungi delegasinya.
Perundingan yang berlangsung di gedung Kementerian Perdagangan Luar Negeri Cekoslowakia ini berlangsung kurang lebih tiga minggu. Perwakilan Soviet termasuk dalam delegasi Cekoslowakia.
“Awalnya mereka tidak menyembunyikan ketakutan mereka terhadap tujuan kami yang sebenarnya,” kenang ketua delegasi Mesir, Hafez Ismail. “Mereka takut negosiasi pasokan militer hanyalah sebuah manuver. Namun ketika mereka yakin akan ketulusan niat kami, negosiasi berjalan lancar. Tidak ada kesalahpahaman di antara kami. Salah satu tuntutan utama kami adalah pengiriman segera pesawat tempur dan senjata lainnya ke kapal Soviet. Uni Soviet menemui kami di tengah jalan.”
Mesir membutuhkan senjata tidak hanya untuk melawan Israel. Ketika pemerintah Sudan mulai menjauh dari garis Mesir, Nasser pada Agustus 1955 meminta Moskow untuk segera menjual pesawat angkut dan pembom kepadanya untuk mentransfer pasukan Mesir ke Sudan.
Nasser mengatakan kepada Duta Besar Soviet Malt: “Pemerintah Mesir yakin bahwa negara-negara Arab akan selalu mengikuti Mesir…”
Nasser bermaksud menjadi pemimpin tidak hanya di Arab, tapi juga seluruh dunia Muslim.
“Saya memikirkan saudara-saudara seiman kita,” tulisnya, “yang, tidak peduli di negara mana mereka berada, datang bersama kita ke Mekah dan dengan penuh hormat membisikkan doa yang sama.
Ketika saya secara mental menyapa puluhan juta umat Islam di Indonesia, Tiongkok, Malaysia, Thailand, Burma, Pakistan, Rusia, belum lagi jutaan umat Islam di negara-negara lain, ketika saya secara mental membayangkan jutaan orang ini disatukan oleh satu keyakinan, saya menyadari sepenuhnya betapa besar kemungkinan yang ada dalam kerja sama di antara mereka, yang menjamin mereka dan saudara-saudara mereka memiliki kekuasaan yang tidak terbatas.
Sekarang saya ingin kembali ke peran tersebut, berkeliling mencari aktor yang bisa memainkannya. Kitalah, dan hanya kita sendiri, yang mampu memainkannya.”
Pada negosiasi di Praha, perwakilan Soviet menuntut agar sebagian dari senjata tersebut segera dibayar dan dalam mata uang yang dapat ditukar secara bebas - pound sterling Inggris. Mereka sepakat untuk menjual sisanya secara mencicil, tetapi dengan tingkat bunga yang bagus.
Nasser tidak punya niat membayar sama sekali. Ia mengingatkan para pemimpin Soviet bahwa Shepilov telah berjanji kepadanya: “Semua pembayaran akan dilakukan melalui pasokan barang-barang Mesir ke Uni Soviet.” Nasser meminta untuk menerima kapas dan beras sebagai pembayaran senjata. Khrushchev dan anggota Presidium Komite Sentral lainnya setuju.
Pada tanggal 4 September, Duta Besar Solod memberi tahu Mesir bahwa Moskow siap menjual tank. Pengiriman senjata akan dimulai sesegera mungkin. Warga Mesir dapat membayar dengan pasokan komoditas - kapas, beras, bahan baku kulit, benang rayon.
Pada 12 September 1955, perjanjian pasokan senjata rahasia ditandatangani di Praha. Polandia juga terlibat dalam pelaksanaan kesepakatan ini. Dia berjanji untuk berpartisipasi dalam modernisasi dan perlengkapan kembali armada Mesir.
Pada hari yang sama, Duta Besar Israel Joseph Avidar datang ke Kementerian Luar Negeri di Moskow untuk menemui kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Tengah, Grigory Titovich Zaitsev.
Duta Besar lahir di provinsi Volyn, pada usia sembilan belas tahun ia berangkat ke Palestina dan bergabung dengan pasukan Haganah. Di ketentaraan ia naik pangkat menjadi brigadir jenderal. Jabatan terakhir di Pasukan Pertahanan Israel adalah komandan Distrik Militer Utara.
Joseph Avidar mempertanyakan apakah Uni Soviet benar-benar menawarkan pasokan senjata ke negara-negara Arab, terutama Mesir dan Suriah. “Israel tidak acuh terhadap hal ini,” duta besar menekankan. “Para pemimpin negara-negara Arab terus mengklaim bahwa negara-negara Arab sedang berperang dengan Israel, mereka terus mengancam kami, mereka berjanji untuk menghancurkan Israel.”
Diplomat Soviet belum memiliki wewenang untuk membicarakan apa yang telah terjadi.
“Laporan di media asing tentang Uni Soviet yang menjual senjata ke Mesir dan Suriah hanyalah fiksi belaka dari surat kabar asing,” Zaitsev mengoceh. Benar, dia segera menambahkan: “Namun, penjualan dan pembelian senjata, jika tidak memiliki tujuan agresif, adalah masalah internal dan transaksi komersial biasa suatu negara, yaitu, setiap negara dapat membelinya untuk menjamin keamanannya. keamanan."
Grigory Zaitsev mengepalai departemen Timur Tengah di Kementerian Luar Negeri sejak tahun 1953 dengan istirahat sejenak, pada tahun 1958 ia dikirim sebagai duta besar untuk Irak selama tiga tahun, di mana terjadi kudeta militer.
Senjata Soviet sampai ke Mesir, namun selera para pemimpin Mesir tumbuh pesat.
Pada tanggal 15 September 1955, Nasser mengeluh kepada duta besar: mengapa Uni Soviet tidak mau menjual kepadanya tank berat IS-3, dua kapal perusak, dan dua kapal selam?
Dan tiga hari kemudian, pada tanggal 18 September, penjabat Menteri Luar Negeri Mesir A. Said menyerahkan kepada Duta Besar Soviet Solod “daftar instrumen, bahan dan perlengkapan untuk menyelenggarakan laboratorium atom,” yang ia minta untuk diberikan kepada Mesir. dengan harga yang wajar. Senjata konvensional tidak cukup bagi Nasser. Dia ingin memiliki bom atomnya sendiri.
Pada tanggal 27 September, Nasser secara terbuka mengumumkan pembelian senjata dari Cekoslowakia. Ini adalah berita nomor satu.
Politisi di negara-negara Arab lainnya, seperti Lebanon, menyatakan dengan cemas bahwa ini adalah pertama kalinya senjata berat dipasok ke Timur Tengah. Masyarakat Lebanon khawatir Israel akan membalas dengan membeli senjata untuk tentaranya, yang pada akhirnya akan memicu perang baru.
Laporan TASS diterbitkan pada 1 Oktober. Pernyataan tersebut menekankan bahwa kita sedang membicarakan senjata Cekoslowakia dan bahwa Uni Soviet tidak ada hubungannya dengan hal itu.
Pada tanggal 18 Oktober, Duta Besar Solod mengunjungi Nasser dan melaporkan bahwa dalam beberapa hari transportasi Soviet Krasnodar dengan muatan militer akan tiba di pelabuhan Alexandria. Moskow meminta untuk merahasiakan kedatangan kapal dan pembongkarannya.
Pada tanggal 24 Oktober, Kuasa Usaha Israel di Uni Soviet memberikan catatan kepada Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semenovich Semenov mengenai penjualan senjata ke Mesir. Semyonov berjanji akan menyampaikan catatan tersebut kepada Menteri Molotov, namun langsung menyadari ada ketidakakuratan dalam catatan tersebut. “Sudah diketahui umum,” kata wakil menteri dengan yakin, “bahwa Uni Soviet tidak memasok senjata ke Mesir atau negara lain mana pun di Timur Tengah. Mengenai posisi Uni Soviet dalam masalah pasokan senjata ke Mesir oleh Cekoslowakia, kami yakin ini adalah pekerjaan kedua negara berdaulat tersebut. Mesir dapat membeli senjata untuk tentaranya di mana pun yang dianggap perlu.”
Skema penjualan senjata Soviet melalui Cekoslowakia, yang awalnya diciptakan untuk memasok Israel, kini berhasil demi keuntungan musuh-musuhnya.
Pada tanggal 16 November, presidium Komite Sentral membahas telegram dari duta besar Soviet di Kairo, yang menguraikan permintaan Mesir untuk tambahan pasokan senjata. Kepala Departemen Umum Komite Sentral V.N. Malin secara singkat mencatat tesis utama Khrushchev: “Risiko. Tapi apa yang mereka lakukan itu bagus. Kami menjalankan kebijakan independen. Terbayar. Garisnya benar. Sekarang: jangan berikan kapal selam; ketika Anda sudah terbiasa, kita akan mendiskusikannya. Beri kami pesawat. Ini tidak layak untuk diberikan secara gratis, tetapi untuk memberikan pinjaman preferensial.”
Para pemimpin Soviet setuju untuk memberi Mesir seratus pejuang, bukan delapan puluh yang diharapkan.
Direktorat Jenderal Hubungan Ekonomi dengan Demokrasi Rakyat mengirimkan penasihat militer dan penerjemah bahasa Inggris melalui Polandia ke Mesir, yang membantu orang Mesir menguasai teknologi dan mengajari mereka urusan militer. Pilot Mesir dilatih di Gdynia dan Gdansk.
Pada tanggal 9 November, Perdana Menteri Inggris Anthony Eden, berbicara pada sebuah jamuan makan di London, mengatakan bahwa pasokan Soviet ke Mesir menghancurkan keseimbangan yang sudah genting di Timur Tengah.
“Akan tidak masuk akal,” kata Eden, “menganggap ini hanyalah kesepakatan dagang belaka. Tujuan penjualan tank dan pesawat ke Mesir adalah untuk penetrasi Uni Soviet ke dunia Arab. Tindakan Soviet ini tidak dapat diselaraskan dengan keinginan pemerintah Soviet untuk mengakhiri Perang Dingin. Moskow harus memahami dampak yang ditimbulkan oleh pasokan senjata dalam jumlah besar ke wilayah tersebut.”
Pada bulan Desember 1955, Khrushchev, berbicara pada sidang Dewan Tertinggi, untuk pertama kalinya secara terbuka membuat klaim terhadap Israel: “Tindakan Negara Israel, yang sejak hari pertama keberadaannya mulai mengancam tetangganya dan mengejar ancaman terhadap Israel. kebijakan yang tidak ramah terhadap mereka, patut mendapat kecaman. Jelas bahwa kebijakan seperti itu tidak memenuhi kepentingan nasional Negara Israel, dan bahwa kekuatan-kekuatan imperialis terkenal mendukung mereka yang menerapkan kebijakan tersebut. Mereka berusaha menggunakan Israel sebagai senjata mereka melawan bangsa Arab..."
Kata-kata Khrushchev menandakan revisi radikal kebijakan Soviet mengenai konflik Timur Tengah. Meskipun Moskow tahu bahwa situasi sebenarnya berbeda.
Duta Besar untuk Israel Abramov menulis kepada Molotov:
“Perdana Menteri Saudi Emir Faisal, mengungkapkan pendapat banyak orang Arab, mengatakan bahwa “seorang pemimpin Arab belum lahir yang akan setuju untuk bertemu dengan Ben-Gurion untuk merundingkan perdamaian antara Israel dan negara-negara Arab.” Oleh karena itu, posisi Arab terhadap Israel saat ini tidak dapat didamaikan.
Posisi Israel lebih fleksibel..."
Namun diplomat Soviet berbicara secara terbuka hanya melalui telegram terenkripsi atau korespondensi rahasia.
Sikap terhadap Israel kembali menunjukkan sifat permusuhan. Hal ini terlihat jelas dalam kisah jatuhnya pesawat penumpang. Pada tanggal 4 Agustus 1955, penulis Yuri Karlovich Olesha menulis dalam buku hariannya:
“Kejahatan mengerikan terhadap kemanusiaan telah terjadi: pihak Bulgaria menembak jatuh sebuah pesawat penumpang Israel yang secara tidak sengaja menghantam wilayah mereka. Lima puluh delapan orang tewas. Itu meledak, kemungkinan besar pesawat itu terkena peluru atau peluru yang mengenai tangki.
Lima puluh delapan korban tak berdosa. Apakah benar-benar perlu menembakinya hanya karena sebuah pesawat terbang di atas wilayah asing di masa damai? Barbarisme! Mungkin ada virus yang melahirkan semua ini: Jerman membuat sarung tangan dari kulit manusia, pengasingan kita terhadap orang-orang tak berdosa, dan mania mata-mata semacam ini...
Ini sama menakutkannya dengan Lusitania. Terlebih lagi, hal ini terjadi selama perang dan dilakukan oleh Jerman, yang tahu bagaimana menderita, dan ini dilakukan oleh orang Bulgaria, yang kejam seperti yang dilakukan Turki.”
Kapal Inggris Lusitania terbang dari Liverpool ke New York dan ditenggelamkan oleh kapal selam Jerman pada 7 Mei 1915. Ada lebih dari seribu dua ratus penumpang dan tujuh ratus pelaut di dalamnya. Lebih dari setengahnya meninggal. Tenggelamnya kapal penumpang meningkatkan kebencian terhadap Jerman.
Empat puluh tahun kemudian, sebuah pesawat penumpang maskapai Israel ditembak jatuh saat terbang dari Israel ke Inggris melalui Turki. Dia menyimpang dari jalur dan ditembak jatuh oleh angkatan udara Bulgaria, yang dalam hubungannya dengan Israel dipandu oleh garis Uni Soviet.
 
Perang memperebutkan Terusan Suez
Pada tanggal 23 Januari 1956, Nasser memberi tahu Kuasa Usaha Soviet bahwa Suriah juga ingin membeli senjata Soviet melalui Cekoslowakia dan telah mengirimkan perwakilannya ke Praha.
Suriah ingin memperoleh enam puluh tank T-34, delapan belas senjata 100 mm, tiga puluh dua senjata antipesawat 100 mm atau 855 mm, delapan belas pesawat tempur, seratus lima puluh kendaraan lapis baja, tiga instalasi radar, beberapa ratus truk dan amunisi. Warga Suriah juga bermaksud membayar bukan dengan uang, tapi dengan barang.
Rakyat Mesir dan Suriah sangat ingin menyeret Uni Soviet langsung ke dalam permusuhan.
Pada awal tahun 1956, duta besar Soviet yang baru tiba di Kairo - Evgeny Dmitrievich Kiselyov, yang setelah perang mengepalai departemen negara-negara Balkan di Kementerian Luar Negeri, dan kemudian menjadi duta besar untuk Hongaria.
Pada tanggal dua puluh satu Maret lima puluh enam, Nasser menerima Kiselyov dan memberitahunya:
“Suriah, Arab Saudi, dan Mesir meminta kepada Uni Soviet, mengingat negara-negara Barat telah mengizinkan Israel merekrut pilot untuk penerbangannya dari populasi Yahudi di AS, Inggris, Prancis, dan negara-negara lain, jika ada negara. dalam keadaan darurat, untuk melakukan hal yang sama di republik-republik Uni Soviet di Asia Tengah, dengan meminta bantuan umat Islam yang dapat membantu mereka menggunakan peralatan militer...
Permintaan ketiga negara tersebut kepada pemerintah Soviet sangatlah penting dan serius.”
Permintaan itu ditolak di Moskow. Paling tidak karena Khrushchev pada saat itu sedang berusaha memperbaiki hubungan dengan Barat.
Selama hampir sepuluh hari, dari tanggal delapan belas hingga dua puluh tujuh April 1956, Nikita Sergeevich Khrushchev dan kepala pemerintahan Nikolai Aleksandrovich Bulganin berada di Inggris.
“Rusia tampil dalam sudut pandang yang benar-benar baru,” kenang seorang diplomat. “Menjadi mudah untuk berbicara dengan mereka.” Mereka berdebat dengan alot dan berbicara dengan sangat blak-blakan dan blak-blakan, meskipun mereka selalu berusaha bersikap sopan. Mereka tampil percaya diri dan terus terang."
Selama negosiasi, Inggris bersikeras bahwa Timur Tengah pada dasarnya adalah wilayah kepentingan Inggris dan, lebih luas lagi, kepentingan Eropa. Dan pasokan senjata Soviet ke Mesir meningkatkan perlombaan senjata di wilayah tersebut.
Khrushchev dan Bulganin tidak berjanji untuk menghentikan pasokan senjata ke Mesir, tetapi bagaimanapun juga, atas nama meningkatkan hubungan dengan Barat, mereka memutuskan untuk menguranginya.
Kairo tersinggung. Tanggapan Nasser segera muncul. Pada 16 Mei, Mesir mengakui Republik Rakyat Tiongkok. Nasser berharap Mao Zedong, seorang revolusioner besar, yang membenci Khrushchev, akan menjual senjata kepadanya tanpa syarat apa pun. Namun kepala pemerintahan, Zhou Enlai, menanggapi dengan penyesalan: “Tiongkok tidak memiliki kemampuan untuk mempersenjatai Mesir.”
Pada tanggal 2 Juni 1956, Pravda melaporkan bahwa Presidium Dewan Tertinggi mengabulkan permintaan Wakil Ketua Pertama Dewan Menteri Molotov untuk melepaskannya dari tugasnya sebagai Menteri Luar Negeri. Dmitry Trofimovich Shepilov menjadi menteri.
Kepergian Molotov tidak bisa dihindari. Dia dan Khrushchev sangat berbeda pendapat dalam segala hal. Andrei Gromyko berharap kali ini dia pasti bisa menjadi menteri. Tapi Khrushchev mengirim Dmitry Trofimovich Shepilov favoritnya ke Lapangan Smolenskaya. Bagi Gromyko, ini merupakan pukulan telak. Putranya, Anatoly Andreevich Gromyko, mengatakan bahwa pada hari itu ayahnya, yang merupakan pria yang sangat pendiam, melampiaskan perasaannya - dia mengambil menyapu dan pergi membersihkan halaman di dacha di Vnukovo...
Shepilov adalah orang yang santai dan, tidak seperti pendahulunya Molotov, percaya bahwa menteri harus melakukan perjalanan keliling dunia sesering mungkin dan bertemu dengan diplomat asing. Ia segera melakukan perjalanan besar ke negara-negara Timur Tengah - Mesir, Suriah, Lebanon.
Israel juga mengundang Shepilov, namun Moskow menjawab bahwa program perjalanan menteri telah disepakati, dan setelah perjalanan tersebut, Shepilov harus segera kembali ke Moskow.
Dmitry Shepilov, yang merasakan dukungan penuh dari Khrushchev, berperilaku sepenuhnya mandiri. Dia adalah orang yang cerdas, dia memahami segalanya dengan cepat, tetapi dia tampaknya tidak ingin mempelajarinya terlalu dalam. Dia mendefinisikan kebijakan baru Soviet di Timur Tengah: negara-negara Arab adalah sekutu Uni Soviet, mereka perlu dibantu dengan segala cara.
Ketika Shepilov terbang ke Kairo untuk bertemu dengan Gamal Abd-al Nasser, menteri ditanya asistennya yang mana yang harus menemaninya. Dmitry Trofimovich terkejut: “Mengapa memecat orang dari pekerjaan? Akan ada penerjemah di kedutaan, dan saya bisa membawa sendiri tasnya.”
Pada 16 Juni, Shepilov tiba di Mesir dengan janji memberikan bantuan besar. Pada tanggal 18 Juni, ia berbicara dengan Menteri Perang dan Panglima angkatan bersenjata negara itu, Mayor Jenderal Abd-al Hakim Amer, di kantornya. Pembicaraannya sangat jujur, karena Amer dianggap orang kedua di negara itu.
Nasser menjelaskan kepada Khrushchev:
- Kamerad Khrushchev, Amer dan saya adalah satu orang. Apa yang bisa kau katakan padaku, katakan pada Amer, dan apa pada Amer, katakan padaku. Kami adalah teman dekat.
Shepilov bertanya kepada Jenderal Amer tentang artikel di pers Barat yang menyatakan bahwa tentara Israel masih lebih kuat dari tentara Mesir:
— Jika tentara Israel benar-benar mempunyai keunggulan dibandingkan tentara Mesir, lalu apa sebenarnya?
“Amer menjawab,” seorang diplomat Soviet mencatat kata-kata menteri tersebut, “bahwa saat ini tentara Israel telah kehilangan keunggulannya dibandingkan tentara Mesir di hampir semua bidang: jumlah, peralatan, pelatihan dan efektivitas tempur secara umum... Tentara Israel sekarang tidak mampu memenangkan perang melawan Mesir, namun dapat melakukan tindakan provokatif."
Amer meminta satu batch tank T-54 dan dua skuadron pesawat tempur MiG-19 untuk tahun depan.
"Kawan Shepilov menjelaskan kepada Jenderal Amer, rekaman percakapan mengatakan, bahwa tank T-54 dan pesawat tempur MiG-19 adalah senjata baru kami yang sedang diuji, dan sampai selesainya pengujian kami akan menahan diri untuk tidak menjualnya karena alasan gengsi. .
Pada saat yang sama, Kamerad Shepilov mencatat bahwa masa percobaan, mungkin, tidak akan terlalu lama ... "
Para pemimpin Mesir tidak berhemat dalam menyanjung dan menggambarkan diri mereka sebagai murid para pemimpin Soviet. Kata-kata tidak mahal.
Pada 19 Juni, Shepilov mengirim telegram ke Khrushchev:
“Pada semua pertemuan, Nasser meminta saya untuk memberikan saran rinci tentang bagaimana mereka dapat secara praktis memecahkan masalah industrialisasi negara dan meningkatkan pertanian, termasuk kerjasamanya. Dalam percakapan terakhir, yang berlangsung sekitar enam jam, saya mencoba memberinya penjelasan yang diperlukan ... "
Dmitry Shepilov adalah orang yang sangat cerdas, namun ia yakin bahwa Presiden Mesir sangat membutuhkan nasihatnya. Namun perjalanan tersebut tidak terlalu berhasil. Shepilov mengusulkan untuk membuat perjanjian persahabatan dengan Mesir. Orang Mesir tidak terburu-buru menaruh semua telurnya dalam satu keranjang. Nasser tidak ingin membanting pintu menuju Barat. Dia berharap menerima sesuatu dari Amerika juga.
Shepilov, ketika berangkat, mengundang Nasser ke Moskow.
Duta Besar Kiselyov mengunjungi Nasser di rumahnya dan mengirimkan rekaman percakapan tersebut ke Moskow:
Nasser mengatakan, meski biasanya ia menderita mabuk laut di udara dan laut hingga hampir pingsan bahkan sebelum naik pesawat, ia lebih memilih terbang dengan pesawat karena mempersingkat waktu.
Saya kemudian menyebutkan bahwa pemerintah Soviet akan dengan senang hati mengirim pesawat kami untuk mengejarnya jika dia mau. Nasser menjawab bahwa dia bersyukur, tetapi berpikir bahwa dia akan terbang dengan pesawat Vicount miliknya, yang mana dia terbang ke Beograd. Ia mencatat bahwa untuk pertama kalinya di dalamnya ia tidak menderita mabuk laut. Nasser memuji pesawat Inggris ini karena kenyamanan, kecepatan, dan tidak adanya kebisingan serta getaran...
Nasser bercerita kepada saya tentang kesedihannya atas kematian beberapa rekan dekatnya di militer baru-baru ini. Pada hari keberangkatannya ke Yugoslavia, intelijen Israel (Nasser mengetahui nama-nama para pembunuh ini!) mengirim rekan resimennya, yang berada di Gaza, sebuah bom yang disembunyikan di dalam sebuah buku, yang meledak saat paket tersebut dibuka.
Hari ini, tanggal 21 Juli, temannya dan, menurut Nasser, seorang patriot yang sangat jujur dan rendah hati, Kolonel Selih Mustafa, atase militer di Amman, meninggal karena “bingkisan” yang sama.
Dengan perasaan gembira dan pahit, Nasser berbicara secara rinci tentang teman-temannya dan kematian mereka akibat metode intelijen Israel yang keji dan keji.”
Nasser mengacu pada Kolonel Mustafa Hafez, yang memimpin intelijen Mesir di Jalur Gaza, dan atase militer di Yordania, Letnan Kolonel Salah Mustafa. Mereka mengawasi deportasi teroris Palestina ke wilayah Israel sampai dinas intelijen Israel Mossad menghubungi mereka...
Kembali ke Moskow, Shepilov melaporkan kepada Khrushchev bahwa Nasser bermaksud menasionalisasi Terusan Suez, yang dikelola oleh perusahaan Prancis-Inggris. Dan itulah yang terjadi.
Keputusan Nasser dipicu oleh penolakan Bank Dunia dan pemerintah Amerika memberikan pinjaman kepada Mesir untuk pembangunan Bendungan Aswan. Nasser terus-menerus mengatakan bahwa bendungan itu akan mengubah wilayah yang luas di negara itu menjadi ladang subur yang akan menyediakan lapangan kerja dan makanan bagi masyarakat Mesir.
John Foster Dulles, yang menjadi Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, menolak pinjaman ke Mesir.
Iran, Pakistan dan Turki memberikan tekanan pada Amerika: Anda ingin memberikan uang kepada Nasser, yang menentang kebijakan Anda, dan Anda menolak kami, meskipun kami mendukung Anda... Namun demikian, sejarawan akan menyebut penolakan pinjaman sebagai sebuah kesalahan. Dulles menjadikan Nasser musuh Barat.
Pada 19 Juli 1956, Dulles menyatakan Mesir tidak akan menerima uang untuk pembangunan Bendungan Aswan. Seminggu kemudian, pada tanggal dua puluh enam Juli, Nasser menandatangani dekrit tentang nasionalisasi Terusan Suez.
Pada suatu malam yang panas di Lapangan al-Tahir yang berdebu di Kairo, Nasser membacakan teks dekrit tersebut kepada kerumunan penggemarnya: “Perusahaan Umum Terusan Suez dengan ini dinasionalisasi. Segala dana, hak dan kewajiban perseroan di atas menjadi milik negara. Semua badan dan komite yang saat ini bertanggung jawab atas pengelolaannya dibubarkan..."
Keputusan Nasser untuk menasionalisasi terusan tersebut terutama berdampak pada Inggris, meskipun Prancis juga memiliki sebagian saham Perusahaan Terusan Suez.
Perdana Menteri Inggris Anthony Eden menerima pesan penting dari Kairo saat makan siang di kediamannya di Downing Street. Makan siang disela, dan kabinet menteri segera berkumpul. “Rakyat Mesir mengincar kita,” kata Perdana Menteri dengan muram.
Keesokan paginya, Kepala Staf Inggris diinstruksikan untuk menyiapkan rencana operasi untuk mendapatkan kembali kendali atas terusan tersebut.
Pada tahun 1936, Inggris menandatangani perjanjian dengan Mesir yang mengizinkannya memiliki pangkalan militer dan kontingen militer di kawasan Terusan Suez. Pemerintahan Nasser menuntut agar pasukan Inggris meninggalkan tanah Mesir.
Menteri Luar Negeri Prancis Christian Pinault tiba di London untuk membahas rencana aksi militer bersama.
Prancis punya skor sendiri yang harus diselesaikan dengan Nasser. Mesir memasok senjata kepada pemberontak Aljazair yang menginginkan kemerdekaan negaranya. Di Paris diyakini bahwa perang akan memaksa Nasser mengundurkan diri dan dalam seminggu pemberontakan Aljazair akan berakhir.
Kementerian Pertahanan Perancis meminta kedutaan Israel di Paris untuk memberikan "informasi terkini mengenai kekuatan dan pengerahan pasukan Mesir - darat, laut dan udara."
Nasser akhirnya menghentikan negosiasi mengenai nasib Terusan Suez. Kemudian Perusahaan Terusan Suez berhenti bekerja. Mesir berada dalam situasi yang sulit. Duta Besar Mesir di Moskow bergegas ke Kementerian Luar Negeri untuk meminta bantuan: pilot sangat dibutuhkan. Dan Uni Soviet membantu.
Pada tanggal 2 Agustus, pemerintah Inggris, Perancis dan Amerika Serikat memutuskan untuk mengadakan di London sebuah konferensi para pihak pada konvensi yang ditandatangani pada tanggal dua puluh sembilan, delapan ratus delapan puluh delapan Oktober, dan negara-negara lain yang tertarik untuk menggunakan Terusan Suez.
Pada tanggal 3 Agustus, duta besar Inggris di Moskow menyerahkan kepada Shepilov sebuah catatan berisi pernyataan dari Inggris Raya, Prancis, dan Amerika Serikat sehubungan dengan nasionalisasi terusan tersebut.
Uni Soviet diundang ke konferensi di London "untuk mempertimbangkan tindakan paling tepat yang dapat diambil untuk menerapkan tindakan efektif secara internasional guna menjamin kelangsungan pengoperasian terusan."
Pada 10 Agustus, Shepilov mengirim telegram ke duta besar Soviet di Kairo:
“Kunjungi Nasser dan berikan dia yang berikut ini. Saya akan memimpin delegasi Soviet pada konferensi London.
Atas nama saya sendiri, saya sangat menyarankan Nasser untuk tidak menghadiri konferensi London sendiri.
Pertama, selama konferensi dan segera setelah konferensi, situasi sulit mungkin muncul di Mesir, yang mana ketidakhadiran Nasser di Kairo dapat berdampak sangat negatif pada keseluruhan jalannya konferensi.
Kedua, kekuatan imperialis kini berupaya melenyapkan Nasser dengan segala cara. Jika dia pergi ke London, saya tidak mengecualikan kemungkinan upaya agen imperialis untuk melakukan aksi teroris langsung terhadap Nasser..."
Setelah itu, duta besar diberi instruksi baru:
“Kunjungi Nasser dan beri tahu dia bahwa, menurut informasi terpercaya yang diterima, dalam 24 jam ke depan, pasukan Inggris dan Prancis akan menduduki Terusan Suez.”
Duta Besar Kiselyov segera menemui Nasser. Ia mengatakan Mesir siap menolak upaya pendudukan terusan tersebut. Tentara dan angkatan laut bersiaga.
Mesir memutuskan untuk memboikot konferensi di London. Dalam konflik Suez, diplomasi Soviet berperan sebagai wakil Mesir. Tanpa persetujuan Nasser, Shepilov tidak mengambil satu langkah pun. Moskow menyetujui keputusan Nasser dan berencana menolak berpartisipasi dalam konferensi tersebut, yang diberitahukan kepada Nasser pada tanggal 4 Agustus.
Namun keesokan harinya mereka menyadarinya, dan Presidium Komite Sentral memutuskan untuk mundur. Duta Besar diperintahkan untuk segera menjelaskan kepada Nasser: kami pergi ke London hanya untuk “mengekspos sifat kolonialis dari konferensi tersebut.” Bahkan, rancangan awal arahan delegasi yang dibuat dengan semangat keras itu diperintahkan untuk direvisi pada rapat Presidium Komite Sentral.
Misalnya, Kementerian Luar Negeri menyarankan:
“Pada pembukaan konferensi, delegasi harus menyatakan bahwa pemerintah Soviet menganggap komposisi tersebut tidak kompeten untuk mengambil keputusan mengenai substansi masalah yang berkaitan dengan Terusan Suez.”
Khrushchev memerintahkan untuk melunakkan nadanya.
Konferensi ini berlangsung selama seminggu, dari tanggal enam belas hingga dua puluh tiga Agustus. Shepilov berbicara tiga kali, dan setelah itu berakhir dia memberikan konferensi pers. Shepilov kemudian mengenang bahwa di London ia menerima instruksi berkode untuk “meninju wajah kaum imperialis ini.” Namun hasil konferensi tersebut cukup menguntungkan Mesir. Mengapa membuat skandal?
Shepilov mengenang bagaimana Menteri Luar Negeri Amerika Serikat John Foster Dulles datang menemuinya di kedutaan Soviet di London. Orang Amerika yang terkenal keras kepala itu berkata: “Saya datang kepada Anda karena dalam pernyataan singkat Anda setibanya di London, saya menemukan satu kata yang memberi saya harapan bahwa Anda dan saya dapat mencoba menemukan titik temu untuk pendekatan yang masuk akal dalam menyelesaikan masalah Suez. Ini akan sangat sulit bagi Tuan Vyshinsky, yang tentu saja pantas mendapatkan rasa hormat yang tinggi. Sulit bagi saya membayangkan seseorang yang bisa berenang sampai akhir mendengarkan pidato brilian Tuan Vyshinsky…”
Shepilov diperintahkan untuk menyebut kebijakan Barat sebagai “perampokan dan perampokan terbuka”. Dia mengabaikan instruksinya.
Ketika dia kembali ke Moskow, dia melapor ke Khrushchev. Dia menyuruhku untuk datang. Ketika Shepilov muncul di kantor, dia bertanya:
- Dengar, kenapa kamu tidak mengikuti instruksi yang Nikolai Alexandrovich dan aku berikan padamu dalam bentuk kode?
- Tidak perlu. Kami memenangkan pertempuran dan mengapa merusak hubungan dengan mereka?
- Oh, begitulah adanya! - Khrushchev sangat marah. — Jadi, Anda ingin memimpin kebijakan luar negeri sendiri?
Pada tanggal 27 Agustus, di Presidium Komite Sentral, Shepilov melaporkan pertemuan London.
Khrushchev mencatat:
– Konferensi berjalan dengan baik. Kamerad Shepilov melakukan tugasnya dengan baik. Benar juga jika kami memutuskan untuk berpartisipasi. Kecuali penyimpangan dari pemenuhan suatu arahan, ini adalah suatu kebebasan, salah dan berbahaya.
Anggota presidium lainnya juga berbicara tentang kesalahan yang tidak menguntungkan yang dilakukan Shepilov. Dia berjanji akan mempertimbangkan komentar tersebut.
Resolusi presidium tersebut menyatakan bahwa “Komite Sentral CPSU menyetujui tindakan dan kerja praktek delegasi Uni Soviet pada Konferensi London.” Namun Khrushchev lebih merasa tidak puas dengan independensi Shepilov dibandingkan yang ditunjukkannya saat itu, dan segera memecatnya dari Kementerian Luar Negeri.
Pada bulan Mei '56, para menteri Soviet datang ke kedutaan Israel untuk menghadiri resepsi Hari Kemerdekaan. Tampaknya sikap Moskow terhadap negara Yahudi sudah agak membaik. Namun konflik Sinai benar-benar menghancurkan segalanya. Israel dengan tegas telah masuk ke dalam kategori negara semi-bermusuhan.
Pada tanggal 26 Agustus, Duta Besar untuk Israel Abramov melaporkan ke Moskow bahwa ia harus menyampaikan pidato ucapan selamat pada resepsi tradisional Presiden negara itu Zeev Ben-Zvi pada tanggal 4 September, karena dekan korps diplomatik sedang berlibur, dan Duta Besar Soviet adalah yang paling senior berikutnya.
Abramov memberi tahu Moskow bahwa tahun lalu dia sudah pergi berlibur dalam situasi yang sama, jadi kali ini dia meminta untuk dikirim ke Beirut selama beberapa hari.
Masalah ini dipertimbangkan di Presidium Komite Sentral, dan usulan duta besar disetujui.
Zeev Ben-Zvi lahir di Poltava. Pada tahun 1906, ia bergabung dengan partai Poalei Zion, namun berhasil dilacak oleh polisi. Selama penggeledahan di rumahnya, mereka menemukan senjata yang dikumpulkan untuk unit pertahanan diri Yahudi. Ben-Zvi melarikan diri ke Palestina, di mana, sebagai bagian dari Legiun Yahudi Angkatan Darat Inggris, dia berperang melawan pasukan ekspedisi Jerman Jenderal Rommel. Dia terpilih sebagai Presiden Israel pada tahun 1952 dan terpilih kembali dua kali...
Diplomat dan perwira intelijen Soviet mengetahui bahwa negara-negara Arab dengan tegas menolak untuk melakukan negosiasi dengan Israel. Mereka tidak membutuhkan perdamaian di Timur Tengah. Sebaliknya, kepemimpinan Mesir perlu mempertahankan situasi tegang yang memaksa negara-negara Arab lainnya untuk fokus ke Kairo. Nasser langsung memberi tahu Shepilov:
— Konflik Arab-Israel saat ini menjadi sarana utama menyatukan negara-negara Arab.
Untuk alasan yang sama, para politisi Arab tidak melakukan apa pun untuk membantu pengungsi Palestina. Mereka membiarkan orang-orang Palestina terdampar untuk tujuan propaganda.
Pada tanggal 4 Desember 1955, Duta Besar untuk Mesir Malt melaporkan ke Moskow:
“Permintaan pemulangan penuh pengungsi Palestina bertujuan untuk menciptakan minoritas Arab yang kuat di Israel yang akan mampu memberikan pengaruh terhadap kebijakan pemerintah Israel.
Namun, perlu dicatat bahwa pemerintah Mesir saat ini tidak tertarik untuk menyelesaikan masalah Palestina dan tidak mau bernegosiasi dengan Israel karena ketegangan yang ada di Timur Tengah yang disebabkan oleh masalah Palestina berkontribusi pada fakta bahwa Arab negara-negara pada umumnya mendukung kebijakan Mesir."
Pada tanggal 1 Januari 1957, Gamal Abd-al Nasser, berbicara dengan duta besar baru, Yevgeny Kiselyov, dengan fasih mengingat bagaimana dia memberi tahu Shepilov “tentang pentingnya masalah Palestina untuk pelestarian dan penguatan persatuan Arab. Inilah paku yang menjadi sandaran persatuan.”
Pada tanggal 15 Februari 1958, Menteri Luar Negeri Suriah Salah Bitar dengan jujur mengatakan kepada Duta Besar Soviet Sergei Nemchin:
“Suriah tidak tertarik untuk menyelesaikan masalah Palestina berdasarkan keputusan PBB tentang pembagian Palestina pada tahun 1947, karena hal ini dapat mengarah pada fakta bahwa negara-negara Arab harus mengakui Israel dan mengakui fakta pembagian Palestina. , yang dianggap oleh orang-orang Arab sebagai tindakan yang tidak adil dan tidak dapat mereka setujui. Suriah, baik dulu maupun sekarang, tidak mengakui resolusi PBB mengenai pembagian Palestina yang disebutkan di atas.”
Pada titik tertentu, diplomasi Soviet mulai kehilangan independensinya dan hanya melakukan apa yang diinginkan Mesir dan Suriah. Negara-negara Arab ini sama sekali tidak melakukan timbal balik dan tidak memperhitungkan kepentingan Uni Soviet dalam kebijakan mereka.
Lembaga pemikir diplomasi Soviet, Komite Informasi Kementerian Luar Negeri, merekomendasikan agar tidak ada inisiatif yang diajukan untuk menyelesaikan konflik Arab-Israel dan agar masalah tersebut dihindari di Majelis Umum PBB. Dan rekomendasi ini dilaksanakan...
Mengapa Israel ikut serta dalam Perang Sinai?
Dia takut dengan banyaknya pasokan senjata Soviet ke Mesir dan Suriah. Jumlah senjata yang begitu banyak mengubah keseimbangan kekuatan dan memunculkan keinginan di kalangan politisi Arab untuk membalas dendam atas kekalahan perang tahun 1948.
Militer Amerika juga memiliki pendapat yang sama.
Ketua Kepala Staf Gabungan AS, Laksamana Arthur Radford, melapor kepada Presiden dan Menteri Pertahanan:
“Sampai April 1957, kekuatan militer Israel dan negara-negara Arab kira-kira berada pada level yang sama. Setelah musim semi tahun 1957, superioritas militer Arab akan mulai terlihat, dan jika tren ini terus berlanjut, maka secara bertahap akan meningkat.”
Israel meminta Amerika untuk menjual senjata kepada mereka. Atas saran Menteri Luar Negeri John Foster Dulles, Presiden Eisenhower menolak.
Dalam situasi seperti itu, militer Israel percaya bahwa tentara Mesir perlu diserang sebelum mereka sempat menguasai peralatan militer Soviet.
Pada bulan Oktober 1955, wakil kepala intelijen militer Amerika, Laksamana Edwin Leighton, melapor kepada ketua Kepala Staf Gabungan: “Meskipun Israel tampaknya memahami bahwa dampak senjata Soviet tidak akan langsung terjadi (diasumsikan bahwa Mesir akan berhasil menggunakan sebagian besar peralatan dan perlengkapan tidak lebih awal dari satu tahun), mereka yakin bahwa mereka hanya punya sedikit waktu tersisa untuk mengatasi situasi tersebut.”
Pada musim panas '56 M.P. Popov, yang menjalani masa jabatan keduanya di kedutaan Soviet di Israel, kembali ke Moskow. Saya menemui kepala departemen negara-negara Timur Dekat dan Tengah Kementerian Luar Negeri G.T. Zaitsev. Duta Besar untuk Iran A. Lavrentyev, mantan wakil menteri, juga berada di kantor tersebut. Mereka mulai bertanya kepada Popov: jika terjadi perang antara Mesir dan Israel, bagaimana perang akan berakhir?
Popov menjawab bahwa tentara Israel akan menang. Tentara Israel berpendidikan tinggi dan menguasai teknologi modern, sedangkan tentara Mesir buta huruf dan tidak nyaman dengan teknologi. Dan janji-janji para politisi Arab untuk menghancurkan Israel dan membuang semua orang Yahudi ke laut tidak memberikan pilihan selain berjuang sampai akhir.
Kepala departemen itu marah atas kata-kata Popov dan mengatakan bahwa selama bertahun-tahun bekerja di Israel, dia “telah menjadi terlalu Yahudi, tidak mengerti apa pun dan tidak pandai dalam hal apa pun.” Dan, beralih ke Duta Besar Lavrentyev, dia mengeluh:
- Ternyata sekretaris pertama macam apa yang bekerja untuk kita!
Zaitsev secara instruktif menjelaskan kepada Popov bahwa berkat bantuan Soviet, tentara Mesir menjadi lebih kuat dari sebelumnya:
“Jika terjadi perang, tidak akan ada titik basah yang tersisa dari Israel Anda.”
Mikhail Popov berharap dia bisa dibawa ke departemen Timur Dekat dan Tengah. Mereka tidak mengambilnya...
Pada tanggal 30 Oktober, kepala Direktorat Intelijen Utama Staf Umum, Letnan Jenderal Sergei Matveevich Shtemenko, mengirimkan catatan kepada Menteri Pertahanan Zhukov:
"Saya melapor:
Berdasarkan data intersepsi radio Direktorat Intelijen Utama, pada malam tanggal 29 Oktober tahun ini. Pasukan Israel melanggar perbatasan Mesir dari kawasan kota Al-Kuntilla, menyusup sejauh 90 kilometer ke wilayahnya dan mengambil posisi di kawasan kota Necle (110 km sebelah timur Suez).
Menurut pesan yang disadap dari Tel Aviv, pasukan Israel menyerang pemukiman 30 km sebelah timur Terusan Suez pada pagi hari tanggal 30 Oktober.
Surat kabar pagi Kairo melaporkan pada 30/10/56 dimulainya perang Israel melawan Mesir.
Inggris diduga siap membantu Mesir dalam mengusir pasukan Israel dari Mesir dan siap menyerang dalam waktu 24 jam melawan Israel atau agresor lainnya di Timur Tengah...
Direktorat Intelijen Utama telah mengambil tindakan untuk mengklarifikasi situasi tersebut.”
Penerbangan memainkan peran penting dalam pertempuran di Sinai. Sudah pada hari pertama permusuhan, pilot Israel melakukan misi tempur dua kali lebih banyak daripada pilot Mesir. Di Sinai, orang Mesir memiliki sistem pertahanan yang mendalam, menutupi parit mereka dengan kawat berduri dan ladang ranjau. Namun tank-tank Mesir dibiarkan tanpa perlindungan udara, dan tentara Mesir kekurangan semangat.
Pada malam tanggal tiga puluh satu Oktober, Nasser memerintahkan mundur ke zona Terusan Suez, karena Mesir tidak memiliki satu kesempatan pun dalam melawan musuh.
Pada tanggal 1 November, Duta Besar Kiselyov, yang melaporkan situasi di negara tersebut, menulis bahwa Mesir mengharapkan bantuan militer dari Moskow:
“Rumor menyebar di kota ini bahwa empat puluh ribu relawan Muslim dikirim melalui udara dari Uni Soviet untuk membantu Mesir dan bahwa pesawat Soviet membom pangkalan Inggris di Siprus. Hal ini mencerminkan harapan untuk intervensi segera kami."
Ali Sabri, orang kepercayaan Nasser dan direktur kantornya, meminta duta besar Soviet untuk mengirim kapal perang Soviet ke pantai Mesir.
Pada tanggal 3 November, Shepilov mengirim telegram kepada duta besar di Kairo:
“Orang-orang militer kami mengatakan dalam hal ini bahwa langkah kami seperti itu, tanpa membuahkan hasil positif yang nyata, hanya akan memperumit posisi Mesir, karena hal itu dapat menyebabkan penguatan lebih lanjut armada Inggris dan Prancis yang terkonsentrasi di dekat Mesir, dan memperburuk serangan mereka terhadap wilayah Mesir.
Mereka akan menutupi dan membenarkan semua tindakan agresif ini dengan mengacu pada ancaman dari angkatan laut Uni Soviet.”
Pasukan Israel bergabung dengan pasukan Inggris dan Prancis dalam menyerang Mesir.
Pada tanggal 6 November, Shtemenko memberi tahu Zhukov:
"Saya melapor:
Pukul 7.30 tanggal 5 November 1956, komando Anglo-Prancis memulai serangan udara di wilayah Mesir. Pasukan pendarat dijatuhkan secara berurutan di beberapa titik di kawasan Port Said. Pada pukul 14.30, hingga satu brigade parasut telah dikerahkan, termasuk pasukan terjun payung Inggris dan Prancis. Pendaratan dilakukan di bawah perlindungan penerbangan yang kuat…”
 
Uni Soviet dan Amerika Serikat versus Israel
Perang di Semenanjung Sinai menyebabkan keresahan serius di Moskow. Para pemimpin Soviet yang memasok senjata kepada Nasser mengkhawatirkan nasibnya. Pelengseran Nasser berarti seluruh investasi di Mesir akan sia-sia.
“Kami sangat khawatir,” kenang Khrushchev. “Mereka takut Mesir akan dikalahkan, dan ini akan memperkuat posisi reaksioner di Timur Tengah…”
Khrushchev menelepon Molotov:
— Vyacheslav Mikhailovich, saya percaya bahwa kita sekarang harus mengirim pesan kepada Presiden Amerika Serikat Eisenhower dan mengusulkan tindakan bersama melawan kekuatan agresif yang menyerang Mesir.
- Apakah menurut Anda Eisenhower akan setuju dengan kita melawan Inggris, Prancis, dan Israel? - Molotov menyatakan keraguannya.
- Tentu saja, itu tidak akan berhasil. Tapi kemudian kita akan melepaskan topeng dari pemerintah Amerika Serikat dan Presiden Eisenhower. Mereka muncul di media dan mengutuk serangan Perancis, Inggris dan Israel terhadap Mesir. Dan perang sedang berlangsung. Dengan usulan kami, kami akan menempatkan presiden Amerika pada posisi yang sulit.
“Ya, kamu benar,” Molotov menyetujui. - Mari berdiskusi. Ini akan menjadi tindakan yang bermanfaat.
Ide Khrushchev membuahkan hasil. Yang mengejutkan para pemimpin Soviet, Amerika Serikat dengan tegas menuntut agar Inggris, Prancis, dan Israel menghentikan permusuhan. Dan tekanan Amerika berdampak.
Kremlin percaya bahwa ini adalah keputusan presiden Amerika, orang terhormat, peserta Perang Dunia II. Kenyataannya, Dwight Eisenhower sedang sakit. Setahun sebelum Perang Sinai, pada malam tanggal dua puluh empat September 1955, Eisenhower menderita serangan jantung atau, dalam istilah medis, trombosis akut pada pembuluh koroner - bekuan darah menyumbat arteri jantung.
Dia dirawat di Rumah Sakit Militer Fitzsimmons. Dalam dua minggu pertama, tidak ada yang tahu apakah dia bisa kembali menjalankan tugasnya. Banyak yang buru-buru menguburkannya sebagai politisi. Saat itulah undang-undang disahkan yang mengatur pengalihan kekuasaan kepada wakil presiden jika kepala cabang eksekutif tidak dapat menjalankan kekuasaannya. Selama beberapa bulan dia begitu lemah sehingga Wakil Presiden Richard Nixon bertindak sebagai presiden.
Eisenhower baru saja keluar ketika enam bulan kemudian, pada malam tanggal 8 Juni 1956, ia mengalami obstruksi usus. Sebuah dewan yang dipimpin oleh Mayor Jenderal Leonard Heaton, kepala Rumah Sakit Walter Reed, memutuskan untuk segera menempatkan presiden di meja operasi.
Eisenhower menjalani operasi perut besar yang berlangsung selama dua jam. Gedung Putih mengeluarkan buletin tentang kesehatannya setiap beberapa jam. Setelah operasi dia terlihat sangat buruk dan menderita sakit parah. Wakil Presiden Nixon mengenang bahwa Eisenhower tiba-tiba mulai mengeluh bahwa dia secara fisik tidak mampu memikul beban jabatannya dan sudah waktunya untuk mengundurkan diri.
Tapi dia pulih. Saya melepaskan gagasan untuk meninggalkan Gedung Putih lebih awal. Dan dia bahkan memutuskan untuk mencalonkan diri untuk masa jabatan kedua. Eisenhower beristirahat lama untuk mendapatkan kekuatan, dan kemudian fokus secara eksklusif pada kampanye pemilu. Pemilihan presiden dijadwalkan pada 6 November 1956.
Saat Eisenhower sakit dan sedang mempersiapkan pemilu, kebijakan luar negeri negaranya ditentukan oleh Dulles bersaudara. John Foster Dulles, sebagai Menteri Luar Negeri, mendapat kepercayaan penuh dari Presiden.
Pemikiran John Foster Dulles mengandung cap pendidikan Puritan. Ekspresi wajah suram dan keterasingan Menteri Luar Negeri sesuai dengan pandangan dan karakternya. Dia adalah seorang misionaris sebelum berpraktik hukum. Dulles percaya bahwa politik yang sukses hanya bisa didasarkan pada prinsip-prinsip agama dan etika yang kuat. Ia melihat komunisme sebagai ancaman terhadap budaya Kristen di Barat. Israel Liberal membangkitkan keraguan dan kecurigaannya. Saudaranya, Allen, yang diangkat menjadi direktur CIA, memiliki pendapat yang sama.
Pada bulan Oktober 1950, Laksamana Roscoe Hillenkoiter menerima tugas baru - ke Armada Pasifik, dan Jenderal Walter Bedell Smith, yang dijuluki Beetle, sempat menjadi direktur CIA.
Smith bertugas bersama calon Presiden Dwight Eisenhower dan calon Sekretaris Jenderal George Marshall, dan pada tahun 1946 ia menjadi duta besar untuk Moskow. Truman menginstruksikannya untuk mengundang Stalin mengunjungi Amerika Serikat. Stalin menjawab bahwa para dokter tidak mengizinkannya melakukan perjalanan seperti itu.
Dari dinas diplomatik, Smith kembali ke militer dan memimpin Angkatan Darat ke-1, yang bermarkas di New York.
Menjelang tugas barunya, dia terbaring di ranjang rumah sakit, menderita sakit maag. Selama operasi, dua pertiga perutnya diangkat. Dia kehilangan dua puluh lima kilogram, tapi merasa percaya diri. Pertama-tama, dia memutuskan untuk mencari wakil yang dapat diandalkan.
Dua tahun sebelumnya, Truman meminta sekelompok pengacara New York yang dipimpin oleh Allen Dulles untuk menganalisis pekerjaan CIA. Para pengacara menunjukkan kepada presiden salah satu titik terlemah dari intelijen politik: sebagian besar posisi kepemimpinan ditempati oleh personel militer, yang ditugaskan ke CIA untuk sementara, untuk jangka waktu tertentu, setelah itu mereka dikembalikan ke angkatan darat atau angkatan laut. . Menurut Dulles dan rekan-rekannya, intelijen membutuhkan tenaga profesional, bukan pekerja sementara. Dan pramuka tidak harus memakai tali bahu sama sekali.
Jenderal Smith menelepon Dulles di kantor hukumnya, Sullivan & Cromwell:
“Anda yang menulis laporannya, sekarang datang dan bantulah menerapkan rekomendasinya.”
Walter Bedell Smith tidak bertahan di Badan Intelijen Pusat, meskipun para veteran menyebutnya sebagai direktur terbaik dalam sejarah badan tersebut. Penyakit maag telah mencemari karakternya, namun ia dinamis, bersemangat, dan memancarkan pesona.
Pada bulan Januari '53, Smith harus meninggalkan CIA. Dia tidak ingin pergi. Namun Presiden Eisenhower menunjuk John Foster Dulles sebagai Menteri Luar Negeri, dan saudaranya menyatakan keinginannya untuk mengelola intelijen sendiri. Presiden pergi menemui Dulles bersaudara, yang sangat dia hargai. Allen Dulles mengalami hal yang lebih mudah dibandingkan direktur CIA lainnya. Satu panggilan telepon, satu percakapan di malam hari di rumah saudara laki-laki saya - dan semua masalah terpecahkan.
Ketika Allen Dulles ditunjuk sebagai direktur CIA, dia berada di urutan ketiga puluh empat dalam daftar protokol pejabat senior. Ia termasuk dalam kategori kelima dalam skala gaji resmi, yaitu empat tingkat di bawah anggota pemerintah. Jabatannya setara dengan Wakil Menteri Luar Negeri. Pada resepsi, dia mendapati dirinya berada di suatu tempat di ujung meja, yang melukai direktur intelijen dengan menyakitkan.
Selama kampanye Sinai, CIA memantau dengan cermat persiapan militer Israel, Prancis, dan Inggris. Atase militer Amerika mengirimkan pesan penting dari Tel Aviv bahwa Israel telah mengerahkan pasukan dan bermaksud menyerang Mesir dalam waktu dekat.
Setelah pecahnya perang, Menteri Luar Negeri John Foster Dulles menyatakan bahwa "kami tidak diberitahu". Kongres dan pers memutuskan bahwa intelijen Amerika telah gagal dalam tanggung jawabnya.
Karyawan CIA tersinggung. Dalam percakapan pribadi, dengan sopan dikatakan bahwa Menteri Luar Negeri tampaknya bermaksud bahwa Pemerintah Amerika Serikat belum diberitahu sebelumnya mengenai rencana mereka oleh Inggris, Prancis, dan Israel. Agen dan analis CIA juga tersinggung oleh Allen Dulles, yang seharusnya membela kehormatan departemen dan mengoreksi saudaranya.
Dulles bersaudara terus mendasarkan kebijakan Timur Tengah mereka pada hubungan baik dengan negara-negara penghasil minyak Arab dan memandang Israel sebagai gangguan.
Perang Sinai memberi Dulles peluang untuk membatasi pengaruh Inggris di Timur Tengah. Oleh karena itu, pemerintah Amerika bergabung dengan Khrushchev dan mengutuk operasi militer Inggris, Prancis dan Israel.
Hasilnya, Amerika Serikat untuk pertama kalinya bertindak bersama Uni Soviet melawan dua negara anggota NATO—Inggris dan Prancis.
Politisi Inggris dan Perancis tidak berdaya. Mereka percaya bahwa Amerika Serikat sedang menghancurkan Barat. Mereka percaya bahwa alasannya adalah penyakit John Foster Dulles. Berbeda dengan presiden, dia sakit parah. Dia didiagnosis menderita kanker. Penyakit tersebut, kata politisi Eropa, mempengaruhi kemampuannya dalam mengambil keputusan.
Menteri Luar Negeri Shepilov mengajukan banding kepada Ketua Dewan Keamanan PBB dengan tuntutan untuk menghentikan agresi terhadap Mesir.
Pada saat yang sama, surat dari kepala pemerintahan Soviet Nikolai Bulganin didistribusikan:
“Kami bertekad untuk menghancurkan para agresor dengan kekerasan dan memulihkan perdamaian di Timur Tengah… Jika perang ini tidak dihentikan, hal ini dapat menimbulkan bahaya yang meningkat menjadi perang dunia ketiga.”
Pesan kepada Perdana Menteri Inggris Anthony Eden memuat rumusan yang tidak kalah menakutkannya:
“Apa posisi Inggris jika diserang oleh negara-negara yang lebih kuat? Tapi negara-negara ini bisa menggunakan, misalnya, senjata rudal.”
Pesan Bulganin kepada Perdana Menteri Israel Ben-Gurion berbunyi:
“Dengan menjalankan kehendak orang lain, bertindak berdasarkan instruksi dari luar, pemerintah Israel secara kriminal dan tidak bertanggung jawab mempermainkan nasib dunia, nasib rakyatnya. Hal ini menyebarkan kebencian terhadap Negara Israel di kalangan masyarakat Timur, yang pasti akan mempengaruhi masa depan Israel dan akan mempertanyakan keberadaan Israel sebagai sebuah negara.”
Pada 10 November, pernyataan TASS muncul:
“Ungkapan yang jelas dari simpati yang membara dari rakyat Soviet terhadap rakyat Mesir, serta terhadap bangsa-bangsa Timur lainnya yang memperjuangkan kemerdekaan dan kebebasan nasionalnya, adalah banyaknya pernyataan warga negara Soviet, di antaranya terdapat banyak sekali. pilot, awak tank, artileri, dan juga perwira - peserta Perang Patriotik Hebat, dengan permintaan untuk mengizinkan mereka pergi ke Mesir sebagai sukarelawan untuk berperang bersama rakyat Mesir untuk mengusir para agresor dari tanah Mesir.
Kalangan pemimpin Uni Soviet menyatakan bahwa jika Inggris, Prancis dan Israel, bertentangan dengan keputusan PBB, tidak menarik seluruh pasukannya dari wilayah Mesir dan, dengan berbagai dalih, menunda pelaksanaan keputusan tersebut dan mengumpulkan kekuatan, maka akan menciptakan ancaman baru. tindakan militer terhadap Mesir, maka badan-badan terkait di Uni Soviet “tidak akan mengganggu kepergian warga negara Soviet - sukarelawan yang ingin mengambil bagian dalam perjuangan rakyat Mesir untuk kemerdekaannya.”
Setelah pernyataan tajam dari pemerintah Soviet, duta besar Israel di Washington dipanggil ke Departemen Luar Negeri dan dijelaskan secara jelas bahwa jika Israel tidak berhenti berperang, Uni Soviet mungkin akan melakukan intervensi. Selain itu, Amerika Serikat akan berhenti membantu negara Yahudi, PBB akan menjatuhkan sanksi, dan Israel masih harus mundur.
Ini adalah petunjuk yang tidak menyenangkan dan keberanian yang sembrono - ciri khas diplomasi Khrushchev. Demi sekutu baru di Timur Tengah, Nikita Sergeevich tampaknya siap melakukan apa saja. Ancaman itu berhasil. Barat mundur.
“Mereka mengatakan bahwa Perdana Menteri Prancis Guy Mollet,” kata Khrushchev, dengan senang hati, “pada saat itu tidak meninggalkan Dewan Menteri untuk bermalam di rumah. Ketika dia menerima pesan kami, dia benar-benar berlari ke telepon tanpa celana, dengan pakaian dalam tidurnya, untuk menelepon Eden… Apakah dia mengangkat telepon dengan atau tanpa celana, itu tidak mengubah inti permasalahan. Yang terpenting adalah dua puluh dua jam setelah menerima peringatan kami, agresi tersebut dihentikan.”
Dan di Mesir mereka memutuskan bahwa tentara Soviet memang siap berperang berdampingan dengan tentara Mesir.
Pada tanggal 6 November, duta besar Soviet melaporkan ke Moskow tentang percakapan baru dengan Ali Sabri, asisten terdekat Nasser:
“Sabri secara intensif mengembangkan tesis tentang kemungkinan perbaikan landasan pacu lapangan terbang dengan cepat agar pesawat kita bisa diterima bersama relawan. Sekadar mengetahui bahwa mereka akan tiba, dan kami akan melakukan segalanya untuk mempersiapkannya.
Ia juga berbicara tentang pengiriman kapal selam ke sini, ke pantai Mesir, yang penampilannya, ia yakin, Inggris dan Prancis akan segera meninggalkan perairan Mesir. Situasinya juga dapat disajikan sedemikian rupa sehingga perahu-perahu ini dibeli oleh Mesir dan dikawal ke Mesir oleh tim Mesir..."
Para pemimpin Moskow terkejut melihat Nasser menanggapi pernyataan Soviet dengan serius dan mulai menuntut pengiriman sukarelawan. Khrushchev dan lingkarannya berada dalam situasi yang tidak menyenangkan. Dan orang-orang Mesir mendesak: kapan Anda akhirnya akan memenuhi janji Anda?
Menteri Luar Negeri harus membenarkan dirinya sendiri.
Pada tanggal 4 Desember, Shepilov mengirim telegram kepada duta besar di Kairo: jelaskan kepada Nasser bahwa di Moskow “mereka terutama berangkat dari keinginan untuk memberikan dukungan moral dan politik kepada Mesir... Tidak pantas untuk menerapkan tindakan ini dari sudut pandang Mesir sendiri .”
Mustahil, lanjut Shepilov, untuk memenuhi janji perlindungan udara bagi pasukan Mesir: “Nasser, sebagai seorang militer, tentu memahami bahwa perlindungan udara memerlukan pangkalan yang tepat di dekat Mesir, yang, seperti diketahui, tidak dimiliki oleh Uni Soviet. .”
Pada tanggal 9 Desember, penjelasan resmi diterbitkan di Moskow:
“TASS berwenang untuk menyatakan bahwa penarikan penuh pasukan Inggris, Prancis, dan Israel dari Mesir tentu saja menghilangkan pertanyaan mengenai kepergian sukarelawan Soviet ke Mesir.”
Kairo tersinggung karena Moskow tidak mengirimkan militernya untuk membantu tentara Mesir. Dan secara umum, dukungan Soviet dianggap tidak mencukupi pada masa pemboman Inggris-Prancis yang menghancurkan dan serangan Israel.
Namun Moskow menemukan cara untuk memperbaiki mood para pemimpin Mesir. Pada tanggal 31 Desember, Shepilov memberikan instruksi mendesak kepada duta besar untuk mengunjungi Nasser atau Ali Sabri dan memberi tahu mereka bahwa Moskow mempertimbangkan kemungkinan untuk melanjutkan pasokan peralatan militer ke Mesir untuk mengkompensasi kerugian yang mereka derita dalam perang.
Perang Sinai, kenang Khrushchev, mengubah peran Uni Soviet di Timur Tengah:
“Dulu wilayah itu milik Inggris. Bukan tanpa alasan ketika Raja Farouk dari Mesir meminta kepada Stalin untuk memberikan senjata untuk berperang melawan Inggris, Stalin menolak, dengan menyatakan pendapat bahwa ada wilayah pengaruh Inggris Raya di sana dan kami tidak punya urusan untuk ikut campur di sana.
Kami secara terbuka menentang para agresor, mengancam mereka sendiri dan menyatakan bahwa kami tidak bisa bersikap acuh tak acuh dan netral. Sekarang kita sedang diperhitungkan di Timur Tengah.
Uni Soviet tetap mewaspadai Nasser selama beberapa waktu setelah kemenangan tahun 1956, namun pada saat yang sama mendukungnya dan menawarkan senjata yang memadai. Mereka menjual senjata angkatan laut Mesir, kapal torpedo dan bahkan pesawat terbang. Semua senjata – senjata ringan, artileri, tank, pesawat terbang, kapal perang angkatan laut – dijual dalam jumlah yang dibutuhkan Nasser.”
Pada tanggal 11 Januari 1957, presidium Komite Sentral membahas masalah penyediaan peralatan dan properti militer ke Mesir.
Khrushchev mengajukan pertanyaan:
— Apakah kita akan terlibat dalam memberikan bantuan ke Mesir? Masalah ini sedang hangat.
Mikoyan dan Shepilov mendukung pasokan.
Ketua Dewan Menteri Bulganin bingung dengan skalanya:
— Delapan ratus juta rubel adalah jumlah yang besar. Mungkin setidaknya membaginya menjadi beberapa tahap?
Pada tanggal tiga puluh satu Januari kami mengambil keputusan akhir: memenuhi permintaan pimpinan Mesir.
Keputusan untuk ikut serta dalam operasi militer di Sinai mungkin merupakan kesalahan terbesar pemerintah Israel. Pasukan Pertahanan Israel kembali menimbulkan kekalahan pada tentara Mesir. Namun hal ini tidak meredakan ketegangan di Timur Tengah, tetapi justru merusak hubungan dengan Uni Soviet.
Pada tanggal 26 Januari 1957, Duta Besar untuk Israel Abramov menulis catatan kepada Wakil Menteri Luar Negeri Zorin:
“Pada tanggal 6 November 1956, sehubungan dengan agresi Israel terhadap Mesir, saya diberi instruksi untuk segera berangkat ke Moskow. Pada hari yang sama saya meninggalkan Israel.
Pada tanggal 14 Desember, ketika permusuhan berhenti dan Israel mulai menarik pasukannya dari wilayah Mesir, Otoritas memutuskan untuk kembali ke Israel. Keberangkatan dijadwalkan pada 26 Desember...
Pada akhir Desember, ketika menjadi jelas bahwa Israel sengaja menunda penarikan pasukannya dari wilayah Mesir, diputuskan untuk menunda keberangkatan saya selama dua minggu - hingga 8-10 Januari. Sejak itu, tanggal keberangkatan belum ditentukan...
Kepergian saya ke Israel dalam waktu dekat bukanlah hal yang disarankan, karena dalam kondisi saat ini, hal itu dapat dianggap di negara-negara Arab sebagai persetujuan tidak langsung atas aneksasi Israel. Pada saat yang sama, kecil kemungkinannya juga untuk menunda keberangkatan dalam waktu lama.
Mengingat hal di atas, adalah tepat untuk melepaskan saya dari tugas saya sebagai Duta Besar untuk Israel dengan memberi tahu pemerintah Israel. Seorang duta besar baru untuk Israel tidak boleh ditunjuk sampai situasinya berubah.”
Pada tanggal dua puluh delapan Januari lima puluh tujuh, Kuasa Usaha Uni Soviet di Israel N.I. Klimov mengirimkan catatan kepada kepala departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri, Zaitsev:
“Israel telah membuktikan bahwa mereka dapat menyerang negara-negara Arab tetangganya kapan saja jika diperlukan. Perlu juga diingat bahwa Israel memiliki personel ilmiah yang signifikan dan peralatan yang sesuai untuk mempersiapkan dan melaksanakan serangan bakteriologis.
Selama empat bulan terakhir, hingga delapan ribu orang Yahudi - emigran dari Polandia - telah tiba di Israel. Diantaranya adalah mantan pegawai Kementerian Dalam Negeri Polandia, intelijen militer, keamanan negara, ilmuwan terkemuka, termasuk fisikawan nuklir dan ahli bakteriologi terkenal.
Sejumlah besar orang Yahudi dari Hongaria diperkirakan akan tiba dalam waktu dekat, termasuk ilmuwan terkenal dan dokter terkemuka. Israel menerima bala bantuan yang signifikan untuk melakukan pekerjaan subversif terhadap Uni Soviet dan negara-negara sosialis, serta terhadap negara-negara tetangganya.”
Pesan-pesan semacam itu merupakan argumen tambahan yang menentang emigrasi Yahudi dari Uni Soviet.
 
Shepilov menggantikan Gromyko
Di Moskow, perubahan besar telah terjadi di Kementerian Luar Negeri. Diketahui bahwa Menteri Shepilov tidak menyukai Gromyko. Dmitry Trofimovich yang terbuka dan ceria tidak menyukai wakil pertama yang membosankan. Sekretariatnya mengharapkan Andrei Andreevich akan dicopot.
Gromyko, kata mereka, sudah mulai mencari tempat di Akademi Ilmu Pengetahuan. Saat menjabat sebagai duta besar di London, ia menulis buku “Ekspor Modal Amerika. Dari sejarah ekspor modal AS sebagai alat ekspansi ekonomi dan politik.” Dia menerbitkan buku tersebut dengan nama samaran G. Andreev. Pada tahun 1956, Dewan Akademik Universitas Moskow memberinya gelar Doktor Ekonomi. Jadi posisi untuk transisi ke karya ilmiah telah disiapkan. Tapi itu berhasil.
Pendinginan dimulai antara Khrushchev dan Shepilov. Selain itu, Shepilov, yang jelas tidak memahami seberapa cepat karakter Nikita Sergeevich berubah, terus berdebat dengan Khrushchev.
Pada 14 Februari 1957, Shepilov berhenti menjadi Menteri Luar Negeri. Keesokan harinya dia digantikan oleh Andrei Andreevich Gromyko.
Mereka mengatakan bahwa Khrushchev dilarang menjadikan Gromyko sebagai menteri, mereka berbicara tidak penting tentang dia: kurang inisiatif, membosankan. Namun Nikita Sergeevich bermaksud menangani sendiri kebijakan luar negerinya dan menepis keberatannya: “Komite Sentral menentukan kebijakan. Bahkan jika Anda menunjuk ketua pertanian kolektif untuk jabatan ini, dia akan mulai melakukan hal yang sama.”
Pada tanggal 9 Mei, Duta Besar untuk Israel Abramov mengirimkan catatan rinci kepada Menteri Luar Negeri baru Gromyko. Dia benar-benar anti-Israel. Namun di antara usulan kedutaan ada dua hal yang secara fundamental penting:
“...Untuk menerbitkan sebuah artikel di pers Soviet dalam waktu dekat mengenai konflik Arab-Israel, yang menjelaskan posisi kami, khususnya sikap kami terhadap isu hak hidup Israel...
Kedutaan besar Uni Soviet di negara-negara Arab, melalui saluran yang tersedia bagi mereka, berupaya menghentikan tindakan fedayeen terhadap Israel, dan juga mempropagandakan perlunya mengupayakan jalan menuju hidup berdampingan secara damai antara negara-negara Arab dengan Israel.”
Dari waktu ke waktu, diplomasi Soviet mengingatkan hak keberadaan negara Yahudi. Namun tidak ada seorang pun yang mau berbicara dengan negara-negara Arab tentang penghentian aksi teroris terhadap Israel. Pembunuhan warga sipil dianggap sebagai "perjuangan adil rakyat Palestina untuk mendapatkan hak-hak mereka." Terlebih lagi, militan Palestina akan segera mulai menerima bantuan militer Soviet. Dan banyak waktu akan berlalu sebelum negara kita menghadapi teroris yang sama.
Pada tanggal 23 Mei, Abramov, sekali lagi melaporkan kepada Gromyko tentang situasi di negara tersebut, mencatat:
“Pers dan radio kami, menurut pendapat kami, agak membesar-besarkan peran Israel dan konflik Israel-Arab di Timur Tengah dan politik dunia serta memberikan perhatian yang tidak proporsional kepada Israel.
Cukuplah untuk mengatakan bahwa selama lima bulan terakhir, lebih dari selusin artikel dan lima puluh delapan korespondensi TASS telah diterbitkan tentang dia di halaman Pravda dan Izvestia saja—lebih banyak daripada gabungan tentang Turki dan Italia.
Seringkali informasi kita tentang Israel dan kebijakannya didasarkan pada materi yang tidak terverifikasi dari pers Arab. Misalnya, ada kasus ketika surat kabar kita memberitakan penghancuran 193 desa Arab di Israel, padahal kenyataannya tidak ada dan tidak pernah ada desa Arab sebanyak itu di Israel. Penembakan demonstrasi anti-perang di Tel Aviv dilaporkan, yang diduga menewaskan dan melukai lebih dari seratus orang. Faktanya, hal ini juga tidak terjadi...
Ada juga informasi yang belum diverifikasi tentang perilaku pasukan Israel di Semenanjung Sinai, di wilayah Gaza, fakta yang salah tentang perang 1948-49 antara Israel dan negara-negara Arab, dll.
Beberapa fakta ini dipublikasikan, tampaknya untuk tujuan misinformasi, namun tidak mencapai tujuannya, karena tidak selalu masuk akal. Misalnya, laporan di Pravda pada tanggal 17 Mei tentang perjanjian Israel-Yordania mengenai pasokan senjata Israel ke Amman tidak meyakinkan. Hal ini hanya memicu cemoohan beracun dari pers Israel.”
Dengan kata lain, para diplomat Soviet tahu betul bahwa propaganda Soviet, ketika berbicara tentang Israel, selalu berbohong. Namun tidak ada yang mengoreksi jurnalis tersebut, karena mereka selalu mengikuti instruksi Komite Sentral Partai. Selama beberapa dekade, media Soviet dengan sengaja melukiskan negara Yahudi dengan warna yang paling menjijikkan. Terlebih lagi, ketika mereka menulis tentang Amerika Serikat atau Jerman Barat, yang juga termasuk musuh, mereka harus memperhatikan kesopanan. Seseorang tidak dapat berdiri dalam upacara dengan Israel dan menulis apapun yang diinginkannya.
Namun, dalam percakapannya dengan Israel, diplomat Soviet tidak pernah mengakui bahwa jurnalis Soviet menulis kebohongan. Duta Besar Abramov diundang oleh Menteri Luar Negeri Israel Golda Meir. Dia ingin berbicara tentang mengapa hubungan kedua negara tidak pulih? Mengapa Uni Soviet berhenti berdagang dengan Israel, tetapi terus berdagang dengan Inggris dan Prancis, meskipun mereka juga ikut berperang dengan Mesir?
Dia juga mulai berbicara tentang bagaimana surat kabar Soviet menulis tentang Israel.
“Dua hari lalu, surat kabar Soviet Izvestia melaporkan insiden perbatasan baru di perbatasan Suriah-Israel,” kata Golda Meir dengan marah. — Catatan tersebut mengatakan bahwa pasukan Israel melepaskan tembakan, yang mengakibatkan seorang tentara Suriah terluka. Hal ini dikualifikasikan sebagai agresi Israel. Kenyataannya, ini adalah agresi Suriah, di mana warga Suriah membunuh seorang wanita Israel dari desa perbatasan. Izvestia bahkan tidak menyebutkan pembunuhan ini. Bias seperti itu cukup sering muncul di media Soviet. Hal ini terutama berlaku untuk informasi telegraf, meskipun ada koresponden TASS di Israel yang seharusnya dapat memberi informasi yang benar kepada Moskow tentang peristiwa yang terjadi di Israel.
Duta Besar Soviet, tentu saja, langsung menolak tuduhan bias jurnalis Soviet, yang dengan bangga ia sampaikan kepada Moskow:
— Mengenai klaim terhadap pers Soviet, saya mengatakan bahwa saya tidak setuju dengan klaim tersebut. Saya akui bahwa dalam beberapa catatan yang dipinjam dari pers asing terkadang ada sedikit ketidakakuratan, yang menjadi tanggung jawab surat kabar asing. Namun arahan umum dan semua fakta penting yang diberitakan pers kami selalu benar. Fakta-fakta yang dipublikasikan di Izvestia berdasarkan materi dari pers Suriah juga disajikan dengan benar.
Gromyko tidak ingat lagi bahwa dia pernah berbicara dari podium PBB untuk membela negara Yahudi. Sesampainya di sidang Majelis Umum bulan Oktober 1957, Gromyko membicarakan hal lain. Kata-katanya mengandung ancaman yang tidak terpikirkan dalam hubungannya dengan negara lain, bahkan negara yang disebut “imperialis” di Moskow:
— Israel tidak terlalu memikirkan bagaimana perkembangan selanjutnya dan eksistensinya sebagai sebuah negara... Tampaknya Israel memotong cabang yang menjadi tempat berdirinya Israel.
Pidato yang sangat berbeda terdengar dalam percakapan dengan mitra Mesir.
Pada tanggal 2 November, Khrushchev dan Menteri Pertahanan Malinovsky menerima Menteri Perang Mesir, Jenderal Abd-el Hakim Amer. Pertama, mereka secara serempak mengutuk imperialis Barat. Kemudian Amer melanjutkan dengan permintaan:
— Peluang ekonomi tidak memungkinkan Mesir untuk meningkatkan angkatan bersenjatanya. Sedangkan untuk persenjataan dan amunisi, Mesir menerimanya dari Uni Soviet dan Cekoslowakia. Namun, pemerintah Mesir sangat memperhatikan masalah pertahanan udara.
Khrushchev bertanya:
— Apakah Mesir berhasil menembak jatuh pesawat musuh selama agresi Inggris-Prancis-Israel?
“Pada awal perang, kami menembak jatuh delapan “mister” Prancis dengan artileri antipesawat,” jawab Amer bangga. — Dalam dua pertempuran udara, penerbangan Mesir tidak kehilangan satu pesawat pun. Mungkin spesialis Soviet harus dikirim ke Mesir untuk membangun pertahanan udara?
Khrushchev berjanji untuk terus memberikan bantuan kepada Mesir, berkolaborasi dan berdagang dengannya:
— Uni Soviet tidak memiliki mata uang bebas, namun sebagai imbalan atas barang-barang Mesir, Uni Soviet siap menjual barang-barangnya ke Mesir. Uni Soviet telah hidup tanpa dolar selama empat puluh tahun, dan, seperti yang Anda lihat, tanpa dolar, Uni Soviet telah mencapai kesuksesan besar di bidang kerja sama ekonomi, budaya, dan militer.
Khrushchev berjanji untuk melaporkan kepada Presidium Komite Sentral dan pemerintah mengenai isu-isu yang diangkat oleh Mesir dan membahas semuanya secara spesifik pada pertemuan berikutnya. Ia mengatakan bahwa jika hubungan yang saling menguntungkan berkembang antara Uni Soviet dan Mesir, “kaum imperialis tidak akan bisa berbuat apa-apa”:
“Amerika Serikat juga memblokir kami agar tidak menyediakan peralatan teknis, tetapi, seperti yang Anda lihat, hal ini tidak membawa hasil positif bagi mereka. Mereka ingin menjadi orang pertama yang meluncurkan satelit Bumi dan telah menamakannya “Vanguard”, namun “Vanguard” ini masih ada di laboratorium Amerika, dan satelit kita telah terbang sejak lama.
“Kami akan senang,” Amer menyanjungnya, “jika Anda, dan bukan orang Amerika, yang pertama mencapai bulan.”
“Sekarang mereka tidak akan sampai di sana terlebih dahulu,” kata Khrushchev yakin, “tetapi jika mereka membayar tiket dengan baik, kita dapat membawa mereka sebagai penumpang.”
Berbicara tentang luar angkasa, Nikita Sergeevich merasa terlena. Dia bertanya kepada tamu Mesir itu:
— Bagaimana cara sang jenderal mengatasi iklim Moskow?
“Luar biasa,” jawab Amer riang. “Saya berharap akan ada cuaca bagus selama parade, sehingga Anda dapat melihat semuanya dengan jelas.”
“Itu tidak bergantung pada kita,” Khrushchev mengangkat bahu.
Dan akhirnya, Menteri Pertahanan Malinovsky, yang selama ini diam, ikut campur dalam percakapan:
“Pada hari parade, bahkan surga pun baik kepada kita.”
Pada tanggal 7 November, Amer mengatakan kepada Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semyonov bahwa dia ingin melanjutkan pembicaraan dan secara khusus menyatakan permintaan Mesir; pada tanggal sembilan belas November dia harus kembali ke Mesir.
Pada tanggal 13 November, menteri Mesir kembali diterima oleh Khrushchev. Bersamaan dengan dia datanglah kepala pemerintahan Bulganin, wakilnya Anastas Ivanovich Mikoyan dan Mikhail Georgievich Pervukhin (dia juga ketua komite negara untuk hubungan ekonomi eksternal) dan, tentu saja, Marsekal Malinovsky.
Khrushchev mengatakan bahwa Uni Soviet siap memberikan pinjaman kepada Mesir sebesar enam ratus juta rubel untuk membayar pasokan mesin dan peralatan Soviet.
Amer mulai mengucapkan terima kasih, namun mengakui bahwa sulit baginya untuk memahami dan memperkirakan berapa enam ratus juta rubel dalam pound Mesir.
Duta Besar Mesir di Moskow menjelaskan bahwa jumlahnya sekitar lima puluh lima juta pound Mesir. Mikoyan membenarkan bahwa duta besar itu benar, dan Bulganin, sebagai mantan ketua dewan Bank Negara, dengan tegas berkomentar:
- Ini seratus lima puluh juta dolar Amerika.
Jenderal Amer segera mulai berbicara tentang metode dan waktu pembayaran kembali pinjaman:
— Kami ingin jangka waktu pinjaman lebih lama.
Khrushchev mencoba mengekang seleranya:
- Kami memahami bahwa Anda ingin mendapatkan pinjaman lebih banyak, mungkin lima kali lipat, dan kemudian Anda akan lebih puas, tetapi kami harus selalu menunjukkan rasa proporsional kepada kami dan Anda.
Mikoyan menarik perhatian tamu Mesir tersebut pada fakta bahwa jumlah tersebut tidak termasuk bantuan militer. Mesir akan menerima senjata secara terpisah.
“Kami malu untuk meminta lebih banyak bantuan,” kata Amer dengan indah, “tetapi kami masih berharap Uni Soviet akan menemui kami di tengah jalan.” Kesulitan kami sangat besar. Mengenai masalah militer, saya, sebagai orang militer, ingin semua senjata di dunia ada di Mesir, namun kami memahami bahwa situasi ekonomi kami tidak memungkinkan untuk memiliki semua yang kami butuhkan saat ini.
Amer membuat daftar kebutuhan prioritas:
“Pertahanan udara kami adalah yang paling rentan. Kita juga harus bisa menerima pesawat terbang ke lapangan terbang kita dan kapal perang ke pelabuhan kita. Kami tidak lupa bahwa pada tahun 56, ketika sejumlah besar sukarelawan di negara Anda menyatakan keinginannya untuk memberikan bantuan kepada Mesir, kami tidak siap untuk menggunakannya. Saya meminta Anda untuk memberi kami pinjaman, untuk memasok senjata dengan harga terendah, yang hampir bersifat simbolis.
“Tolong jangan tersinggung,” jawab Khrushchev, “jika saya mengatakan bahwa Anda tidak boleh serakah, bahkan jika mereka memberi Anda senjata secara gratis.” Sebab, selain senjata, Anda perlu memiliki tentara, mendandani mereka, memakaikan sepatu, memberi makan, menempatkan mereka di barak.
Nikita Sergeevich mencoba secara alegoris meyakinkan orang Mesir untuk menenangkan selera mereka:
— Di Rusia, selama bertahun-tahun, orang-orang menyanyikan lagu tentang Ermak, penakluk Siberia. Ermak menaklukkan Siberia dan menempatkannya di bawah kekuasaan Tsar Rusia. Untuk ini, raja memberi Yermak mantel baja yang bagus sebagai hadiah. Ermak senang dengan hadiah itu, tetapi ketika pasukannya diserang oleh musuh, dia bergegas ke Irtysh dengan membawa rantai dan tenggelam. Pemberian raja ternyata menjadi beban bagi Ermak, menariknya ke bawah...
Amer tersenyum, berterima kasih kepada Khrushchev atas komentarnya yang berharga, berjanji untuk mengikuti perkataannya dan segera meminta untuk mempertimbangkan kembali masalah peningkatan bantuan ke Mesir.
“Mari kita berhenti di situ dulu,” Khrushchev menghentikannya. “Harap diingat bahwa ini bukan pertemuan terakhir, tapi hanya permulaan.”
Nikita Sergeevich berbicara dengan sangat jujur, tanpa kata-kata yang berbasa-basi, tetapi warna pidatonya mungkin hilang dalam terjemahan:
“Kalian adalah anak muda, kalian memiliki banyak kekuatan, dan kalian ingin meraih semuanya sekaligus.” Sekarang yang terpenting adalah menumbuhkan perekonomian Anda. Hal ini tentu saja bukan perkara mudah. Anda belum memulai konstruksi, tetapi Anda sudah memiliki selera yang besar. Nafsu makan tentu saja datang dengan makan, tapi untuk saat ini kita harus mulai dengan hal-hal yang diperlukan. Ada aturan yang baik dalam pengobatan. Jika seseorang sudah lama mengalami kekurangan gizi, ia tidak boleh diberi banyak makanan - ini berbahaya. Anda dapat mengatakan bahwa saya sedang menceritakan dongeng kepada Anda, dan Anda membutuhkan uang, lebih banyak uang...
Nikita Sergeevich, seperti biasa setelah negosiasi serius, tertarik pada kenangan:
— Saya teringat salah satu episode Perang Saudara yang diceritakan Mikoyan. Saya berada di salah satu unit Angkatan Darat ke-11 yang terletak dekat Kutaisi. Suatu hari saya harus pergi ke departemen politik. Ada banyak kutu busuk di hotel, jadi saya memutuskan untuk bermalam di stasiun. Pada malam hari, sekelompok tentara Armenia menyerbu masuk ke halaman. Sebagai seorang agitator, saya berbicara dengan mereka. Mereka mendengarkan, namun tidak percaya dengan penilaian situasi di Turki. Ketika mereka selesai, salah satu dari mereka mengucapkan terima kasih atas percakapan tersebut, namun “orang Turki harus dibantai.” Saya sekali lagi mulai mengatakan kepada mereka bahwa di Turki ada petani, pekerja, pemilik tanah, dan kapitalis, dan Anda tidak bisa memperlakukan semua orang dengan cara yang sama. Para prajurit setuju dengan segalanya, tapi “orang Turki masih perlu dibantai.” Jadi Jenderal Amer setuju dengan kami dalam segala hal, namun tetap mengatakan bahwa lebih banyak uang perlu diberikan...
Percakapan berlangsung selama dua jam. Kemudian Khrushchev mengundang delegasi Mesir untuk makan siang.
 
Antara Nasser dan komunis
Para diplomat Soviet sangat waspada untuk memastikan bahwa negara-negara Arab dalam keadaan apa pun tidak melakukan pendekatan terhadap negara-negara Barat, bahkan jika mereka menawarkan sesuatu yang masuk akal.
Pada 17 Desember 1957, Khrushchev menerima Wakil Perdana Menteri Suriah Khaled al-Azem.
Nikita Sergeevich mengintimidasi tamu tersebut dengan intrik musuh-musuhnya, dengan cerdik menjelaskan bahwa Suriah hanya memiliki satu teman - Uni Soviet. Khrushchev mengatakan bahwa Moskow menyaksikan bagaimana Turki merencanakan agresi terhadap Suriah:
“Amerika akan terkejut bahwa kita mengetahui rencana sebenarnya mereka.” Kita tahu semua keputusan Staf Umum Turki dalam mempersiapkan serangan ke Suriah. Bahayanya sangat besar... Kita tahu bahwa ketika Amerika Serikat menghentikan tindakan militer terhadap Suriah, Lebanon, Arab Saudi, Yordania dan Irak setuju untuk melenyapkan pemerintahan Suriah saat ini. Mereka mengalokasikan sejumlah besar uang untuk berperang melawan Suriah. Tindakan teroris terhadap para pemimpin negara Anda telah direncanakan...
Al-Azem segera menjadi perdana menteri dan secara aktif didukung oleh komunis Suriah.
Pertandingan yang sangat sulit dimainkan melawan Nasser.
Pada tahun 1956, Rumah Penerbitan Sastra Asing menerbitkan brosur tipis karya Nasser berjudul “Filsafat Revolusi”. Ini adalah terjemahan dari bahasa Inggris.
Brosur tersebut ditujukan untuk kalangan sempit pejabat partai dan ideologi dan dikirimkan sesuai dengan daftar khusus yang disetujui oleh Komite Sentral.
Nasser masih kurang dikenal, sehingga penerbit menganggap perlu untuk memperkenalkannya:
“Penulis pamflet ini adalah Perdana Menteri Mesir dan ketua Dewan Pemandu Revolusi. Dia adalah salah satu pendiri organisasi patriotik bawah tanah “Petugas Kebebasan”, yang pada tanggal 23 Juli 1953 melakukan kudeta di Mesir dan memproklamirkan sebuah republik.”
Berdasarkan perjuangan melawan musuh bersama - Israel - Nasser berusaha menyatukan seluruh negara Arab di bawah kepemimpinannya. Dia melihat dirinya sebagai pemimpin negara Arab besar yang terbentang dari Sungai Nil hingga Efrat. Untuk beberapa alasan, negara-negara Arab lainnya tidak terburu-buru untuk berada di bawah kendali Nasser, dan hal ini mengejutkannya.
Dalam buku tersebut, Nasser sering mengeluh bahwa ia tidak mampu mempersatukan bangsa Mesir:
“Jika saya ditanya apa yang paling saya inginkan, saya akan langsung menjawab: “Mendengar setidaknya satu orang Mesir berbicara adil tentang orang lain; untuk melihat setidaknya satu orang Mesir yang tidak mencurahkan seluruh waktunya untuk kritik tendensius terhadap ide-ide yang diungkapkan orang lain; untuk percaya bahwa setidaknya ada satu orang Mesir yang bersedia membuka hatinya untuk pengampunan, toleransi, dan cinta terhadap sesama warga Mesir.”
Di Moskow mereka takut ketinggalan Nasser, mereka takut dia bisa pergi ke pihak Barat kapan saja.
Pada bulan Desember 1957, sebuah catatan dikirim ke Komite Sentral “Tentang langkah-langkah yang bertujuan untuk memperkuat pengaruh kami di Mesir dan mencegah upaya Presiden Nasser untuk lebih dekat dengan Amerika atas dasar memperkuat posisi lingkaran reaksioner di negara-negara Arab, khususnya di negara-negara Arab. Suriah”:
Catatan itu berbunyi:
“Nasser mencoba melanjutkan garis eksploitasi kontradiksi antara dua kubu dunia, menerima bantuan ekonomi dan militer dari Uni Soviet dan negara-negara sosialis lainnya, dan pada saat yang sama mengupayakan perubahan sikap Amerika Serikat terhadapnya. dan negara-negara Barat lainnya, dalam negosiasi dengan Barat menekankan permusuhannya terhadap komunisme dan kesiapannya untuk mengabdi kepada Barat dalam perang melawan komunis di Timur Arab.
Kebijakan dalam negeri Nasser baru-baru ini ditandai dengan meningkatnya spekulasi dengan slogan-slogan membangun “sosialisme demokratis” dan “masyarakat kooperatif” di Mesir dan intensifikasi penganiayaan terhadap unsur-unsur komunis dan sayap kiri, serta peningkatan sensor polisi dan tindakan yang ditujukan terhadap komunisme. meningkatnya pengaruh Uni Soviet di kalangan penduduk Mesir.
Baru-baru ini, Nasser sendiri mulai mencari kontak dengan Amerika dan, seperti sebelumnya, tidak menjalin hubungan dekat dengan kedutaan Soviet di Kairo..."
Para pemimpin Soviet tidak tahu bagaimana harus bereaksi terhadap penangkapan komunis di Mesir. Secara formal, mereka seharusnya memprotes dan meminta pembebasan mereka. Pada dasarnya, Nasser jauh lebih penting bagi Moskow dibandingkan Partai Komunis Mesir yang lemah. Jika diperlukan, para pemimpin Soviet tahu bagaimana untuk tidak bersikap dogmatis dan menutup mata terhadap kehancuran kawan-kawan dalam gerakan komunis internasional.
Pada bulan Oktober 1941, alih-alih Partai Komunis Iran, yang telah dilarang oleh pihak berwenang sepuluh tahun sebelumnya, Partai Rakyat Iran, Tudeh, dibentuk. Ia beroperasi secara bawah tanah dan mendapat dukungan penuh dari Komite Sentral CPSU. Namun pada pertengahan tahun lima puluhan, kaum Tudeh praktis berhenti memberikan uang karena para pemimpin Soviet menjalin hubungan dengan pemerintah Iran.
Pada tahun 1956, Shah Iran, Mohammad Reza Pahlavi, datang ke Moskow bersama Shaheen Soreyya.
Shah, seperti yang ia tulis dalam memoarnya, berbicara dengan cukup tajam: “Saya mengingatkan tuan rumah yang ramah bahwa selama beberapa abad Rusia terus-menerus berusaha untuk maju melalui Iran ke selatan. Pada tahun 1907 mereka memasuki Iran. Selama Perang Dunia Pertama mereka kembali mencoba mengambil alih negara kita. Pada tahun 1946, sebuah pemerintahan boneka dibentuk untuk memisahkan provinsi terkaya, Azerbaijan, dari Iran.”
Khrushchev dan Shepilov menjawab bahwa mereka tidak bertanggung jawab atas apa yang dilakukan sebelum mereka mengambil alih kepemimpinan negara. Khrushchev ingin menarik garis di bawah yang lama. Dan komunis Iran kehilangan dukungan mereka...
Pada bulan Februari 1958, Suriah dan Mesir bersatu dan membentuk Republik Persatuan Arab. Hal ini dilakukan dengan tujuan yang luas. Nasser menyatakan bahwa semua negara Arab dapat bergabung dengan negara baru tersebut.
Uni Soviet tidak senang dengan penyatuan kedua negara. Di Suriah, Partai Komunis pimpinan Khaled Baghdash semakin menguat, sehingga terbuka peluang untuk mempengaruhi politik Suriah.
“Kami tidak melihat kemajuan dalam penyatuan,” kenang Khrushchev, “Suriah adalah negara borjuis-demokratis dengan partai komunis yang sah, dan sistem parlementer bergaya Prancis didirikan di dalamnya. Di sana kondisi kelompok progresif lebih baik dibandingkan di Mesir. Tidak ada demokrasi di Mesir. Kolonel yang dipimpin oleh Nasser memerintah...
Di media, para pemimpin Soviet tidak menentang kebijakan Nasser, tidak ingin mengasingkannya, namun mereka juga tidak mendukungnya. Namun mereka mendukung Baghdash, dan Baghdash berjuang, sejauh Partai Komunis Suriah mempunyai kekuatan, melawan unifikasi dengan Mesir... Posisi kami menyinggung Nasser dan tidak mendukung dia bersama kami.”
Pemimpin Yugoslavia, Josip Broz Tito, adalah pendukung setia presiden Mesir. Ketika dia tiba di Moskow, dia mulai berbicara tentang situasi di Mesir dan memuji Nasser. Khrushchev mengungkapkan kebingungannya:
“Saya tidak mengerti pidatonya; sulit untuk mengetahui apa yang dia inginkan. Dia menganjurkan penciptaan sistem progresif. Tapi bagaimana caranya? Dia tidak menyentuh kaum borjuis, dia tidak menyentuh bank. Masih sulit bagi kami untuk menilai kebijakan seperti apa, tujuan apa yang ditetapkan untuk negara ini.
“Nasser masih sangat muda, belum berpengalaman secara politik,” Tito dengan murah hati menjelaskan tindakannya. “Lagi pula, dia orang militer.” Niatnya baik, namun belum menemukan pijakan yang kokoh. Kita perlu menahannya di suatu tempat dan mendukungnya di suatu tempat. Anda bisa bernegosiasi dengannya...
“Nasser dan saya,” kenang Khrushchev, “memiliki hubungan yang agak rumit. Kami memberikan bantuan kepada Mesir sebagai bangsa yang memperjuangkan kemerdekaannya, untuk pembebasan dari penjajah. Kami menjual senjata kepada mereka dan membantu mereka dengan segala cara untuk maju. Namun kami juga mempunyai perbedaan pendapat yang besar mengenai isu-isu garis politik dan ideologi...
Komunis yang diidentifikasi oleh Nasser semuanya dipenjara. Partai Komunis berada di bawah tanah. Dari sudut pandang ideologi komunis kita, dia menerapkan kebijakan reaksioner yang anti-komunis. Tidak dapat dikatakan bahwa kami melihat dalam diri Nasser orang yang, menurut pendapat kami, dibutuhkan oleh rakyat Mesir, tetapi kami percaya bahwa pada saat itu tidak ada orang yang lebih progresif di sana..."
Partai komunis bersatu baru dibentuk di Mesir pada bulan Januari 1958, tetapi berada dalam posisi ilegal. Nasser menutup mata terhadap keberadaannya dengan syarat komunis mendukung rezim yang berkuasa. Namun setelah beberapa bulan semuanya berakhir.
Penyatuan Mesir dan Suriah memicu perlawanan dari komunis Suriah. Nasser memerintahkan untuk berurusan dengan komunis. Pimpinan partai dipenjara, hanya sedikit yang berhasil kabur ke luar negeri. Seperti yang diungkapkan oleh seorang sejarawan, aktivitas komunis terorganisir di Mesir pada tahun-tahun tersebut hanya terjadi di penjara dan kamp konsentrasi.
Khrushchev memberi isyarat kepada Nasser bahwa, betapapun besarnya keinginannya, dia tidak bisa datang ke Mesir ketika begitu banyak komunis yang mendekam di penjara. Nasser memerintahkan pembebasan mereka.
Mohamed Hassanein Heikal, teman dan orang kepercayaan presiden, menerbitkan sebuah artikel yang mengatakan bahwa komunisme di Mesir telah gagal karena terisolasi dari gerakan nasional.
Gamal Abd-al Nasser pertama kali datang ke Uni Soviet pada bulan April 1958. Khrushchev ingin bertemu dengan pria yang sudah sering dia dengar, dan membawa presiden Mesir ke Novo-Ogarevo, hanya membawa serta seorang penerjemah. Kami berbicara satu lawan satu.
“Nasser memberikan kesan yang baik pada saya: seorang pemuda, tenang, cerdas, dengan senyum kemenangan,” kata Nikita Sergeevich kemudian. “Saya menyukainya, jika kita berbicara tentang kesan pribadi semata.”
Menurut Khrushchev, Nasser berperilaku percaya diri selama percakapan, bahkan terkadang menunjukkan agresivitas. Dia tersinggung karena bagi Moskow pendapat pemimpin komunis Suriah, Bagdash, lebih penting daripada pendapat presiden Mesir:
- Mengapa Anda mendukung Bagdash? Apakah Anda ingin Bagdash memimpin kami? Kami tidak akan mentolerir hal ini, ini tidak mungkin...
Dia mengatakan bahwa para pemimpin Soviet tidak memahami isu-isu Arab dan berada di jalan yang salah, memandang unifikasi bukan dengan mata kepala mereka sendiri, tetapi dengan mata Baghdash, yang berpandangan dari posisi politik yang sempit.
Nasser menegaskan bahwa penyatuan Mesir dan Suriah hanyalah permulaan. Mereka akan bergabung dengan negara-negara Arab lainnya, yang harus menjadi satu.
Khrushchev tetap pada pendiriannya:
- Anda akan menyesali penyatuan nanti, Republik Persatuan Arab akan berantakan.
Negosiasi berlangsung sepanjang hari. Mereka makan malam di udara terbuka di pantai. Cuaca musim panas bagus sepanjang hari. Pertemuan ini meletakkan dasar bagi hubungan pribadi yang baik.
Pada tanggal tiga puluh April, delegasi Mesir diterima oleh Khrushchev, wakil pertamanya di pemerintahan Mikoyan, Ketua Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet Marsekal Voroshilov, Sekretaris Komite Sentral yang bertanggung jawab atas hubungan dengan negara-negara dunia ketiga Nuriddin Akramovich Mukhitdinov dan Menteri Gromyko.
Nasser mengatakan anggota delegasi ingin segera mengklarifikasi permasalahan utama. Sejak pertemuan pertama mereka dengan Khrushchev, mereka mempunyai pendapat yang bertentangan. Bagi orang Mesir, Khrushchev tampaknya mencela mereka karena ketidakkonsistenan mereka. Nasser menginginkan penjelasan:
“Beberapa orang memahami kata-kata Anda berarti bahwa kami seharusnya bekerja sama dengan Uni Soviet hanya untuk menegosiasikan bantuan dari Amerika. Yang lain berpendapat bahwa Anda ingin mengatakan bahwa kami bekerja sama dengan Uni Soviet, tanpa mengejar kepentingan egois apa pun, berdasarkan keinginan untuk mengembangkan persahabatan sejati antara Uni Soviet dan Republik Persatuan Arab. Untuk menghindari perbedaan pendapat mengenai masalah ini, kami ingin kembali membahasnya dan memperjelas sudut pandang Anda.
Khrushchev menjawab dengan berbunga-bunga:
- Jika Anda bukan Muslim, maka orang yang salah mengartikan kata-kata kami tentang persahabatan harus dihukum sesuai adat Georgia. Di Armenia dan Georgia ada kebiasaan bahwa siapa pun yang mengganggu ketertiban meja akan dihukum, segelas besar anggur dituangkan untuknya, dan dia harus meminum anggur ini... Uni Soviet menyetujui persahabatan tanpa pamrih dengan orang-orang Arab. Dia tidak tertarik mendapatkan apa pun dari negara-negara tersebut. Uni Soviet memiliki semua yang dibutuhkannya. Mungkin kita hanya membutuhkan kopi dan buah jeruk, tapi kita bisa melakukannya tanpanya: kopi bisa diganti dengan teh, dan buah jeruk dengan apel.
“Kami bahkan tidak punya kopi,” kata Nasser, untuk berjaga-jaga.
“Tetapi ada kopi yang enak di Yaman,” Khrushchev, yang memiliki ingatan yang luar biasa, langsung menjawab.
Dia menyiratkan bahwa Yaman berada di bawah kendali Mesir.
“Kami punya jeruk,” kata Nasser, “tapi dalam jumlah kecil.”
Kehati-hatian Nasser terlihat selama perundingan. Dia tidak sanggup menyatakan dirinya sebagai sekutu Moskow, karena menyadari bahwa dengan melakukan hal itu dia akan memutus kemungkinan kontak bisnis dengan Barat. Dan para diplomat Soviet paling takut bahwa Nasser berencana menormalisasi hubungan dengan Amerika Serikat.
Nasser meminta jet pembom dan rudal jarak menengah. Khrushchev menolak, dengan mengatakan bahwa di wilayah Soviet mereka akan lebih dapat diandalkan untuk melayani kepentingan Mesir dan negara-negara Arab lainnya.
Pada tanggal 1 Mei, Nasser berdiri bersama para pemimpin Soviet di podium mausoleum. Para pengunjuk rasa yang berjalan di sepanjang Lapangan Merah memandang wajah baru itu dengan rasa ingin tahu.
Masalah dengan Mesir akibat penganiayaan terhadap komunis sering muncul.
Pada tanggal tiga puluh satu Juli lima puluh sembilan, Duta Besar Republik Persatuan Arab Mohammed Awad al-Kuni mendatangi Wakil Menteri Luar Negeri Semyonov.
Duta Besar tidak puas dengan artikel di Pravda pada tanggal 30 Juli, yang melaporkan bahwa seorang tokoh komunis Lebanon telah ditangkap di Damaskus.
Jika laporan penangkapan itu benar, kata duta besar, maka tidak jelas baginya bagaimana komunis Lebanon bisa sampai di Damaskus dan mengapa laporan seperti itu dipublikasikan di pers Soviet.
Al-Kuni berpendapat bahwa hal ini tidak membantu mempererat hubungan persahabatan antara UAR dan Uni Soviet, apalagi peristiwa ini tidak begitu penting hingga patut mendapat perhatian pers Soviet.
Semyonov memperlakukan duta besar dengan hasutan diplomatik tingkat tertinggi.
Mengenai artikel di Pravda tentang penangkapan Helu komunis Lebanon, dia menjawab kepada duta besar bahwa masyarakat Soviet tertarik dengan peristiwa semacam itu dan editor surat kabar tentu saja memenuhi keinginan pembacanya. Dia mencatat bahwa al-Kuni tidak diragukan lagi mengetahui kampanye pembelaan Glezos, sekretaris Partai Kiri Demokratik Bersatu Yunani, yang sebagian besar terdiri dari komunis, yang meningkat tidak hanya di Uni Soviet, tetapi juga di negara-negara lain.
Semyonov, seperti biasa dalam kasus seperti itu, mencatat bahwa dia mengungkapkan pendapat pribadinya dan menyatakan:
— Masyarakat Soviet tidak bisa melepaskan haknya di bidang ini. Kami berbicara membela gerakan nasional dan para pejuangnya di Timur dan, khususnya, di Mesir sebelum revolusi di sana. Apakah pantas untuk melepaskan keyakinannya dan tidak bersuara membela para pejuang kebebasan masyarakat? Tentu saja tidak...
Al-Kuni mengatakan bahwa Republik Persatuan Arab tidak bisa dibandingkan dengan Yunani, yang merupakan bagian dari salah satu blok yang ditujukan melawan Uni Soviet... Sikap masyarakat Arab dan perasaan mereka terhadap Uni Soviet sudah diketahui dengan baik, jadi mengapa bertindak sedemikian rupa sehingga menimbulkan ketidakpuasan dan kemarahan opini publik, mengapa melakukan hal ini pada tahap ini, ketika hubungan antar negara kita mulai membaik, mengapa mengangkat isu-isu yang dapat menyebabkan komplikasi dalam hubungan ini?..
Semyonov menjawab seperti ini:
“Saya ingin menekankan sekali lagi bahwa hubungan antarnegara adalah satu hal, dan ideologi serta sentimen masyarakat adalah hal lain. Duta Besar mencampuradukkan semuanya dan melakukan pendekatan terhadap isu yang diangkatnya secara sepihak dan agak formal. Saya akan berbicara terus terang - lagipula, UAR menerbitkan artikel dan menerbitkan buku-buku yang ditujukan secara tajam terhadap Uni Soviet dan negara-negara kubu sosialis...
Al-Kuni sekali lagi mencatat bahwa dia tidak berbicara secara resmi, tetapi sebagai seorang teman:
- Jika perbedaan antara Uni Soviet dan Republik Persatuan Arab semakin dalam, hal ini tidak akan menguntungkan baik Uni Soviet maupun UAR...
Semyonov bertanya apa yang tidak menguntungkan hubungan ini—penangkapan atau publikasi tentang penangkapan?
Al-Kuni agak malu dengan pertanyaan ini...
Omong-omong, intervensi Soviet tidak menyelamatkan Sekretaris Komite Sentral Partai Komunis Lebanon Farajallah Hela. Orang Mesir menyiksanya, dan dia meninggal di bawah penyiksaan, seperti yang diceritakan oleh ketua Partai Komunis Lebanon di Moskow.
Khrushchev ternyata benar dalam ramalannya mengenai penyatuan Mesir dan Suriah.
Nasser ingin memerintah negaranya sendirian. Pada musim panas tahun enam puluh satu, ia memindahkan penguasa militer Suriah, Kolonel Abd-al Hamid Sarraj, dari Damaskus ke Kairo dan menjadikannya wakil presiden kelima Republik Persatuan Arab. Namun alih-alih memperkuat kekuasaannya atas Suriah, Nasser malah melemahkannya, karena seseorang yang berwibawa bagi Suriah menghilang dari Damaskus.
Orang Mesir mulai menguasai Suriah. Wakil Presiden UAR dan Panglima Marsekal Amer mengepalai dewan eksekutif UAR wilayah Suriah.
Pada tanggal 28 September, perwira Suriah melakukan kudeta, yang berakhir dengan pemisahan diri Suriah dari Republik Persatuan Arab. Perwira pemberontak Suriah menjadikan Marsekal Amer sebagai tahanan rumah dan kemudian mengirimnya pulang.
Kudeta di Suriah dan penolakan warga Suriah untuk bersatu dengan Mesir merupakan pukulan telak bagi politik dan prestise Nasser. Namun, hanya sedikit yang meragukan bahwa penyatuan tersebut adalah sesuatu yang dibuat-buat dan hanya sejalan dengan keinginan besar Nasser untuk memimpin seluruh dunia Arab.
Namun ketika Nasser masih hidup, Mesir masih bernama Republik Persatuan Arab. Nasser tetap menggunakan nama ini karena dia tidak bisa mengakui pada dirinya sendiri atau orang lain bahwa idenya telah gagal.
Pada tanggal 9 Oktober, Khrushchev menerima Duta Besar UAR di Moskow Mohammed Ghaleb, yang bersimpati dengannya. Galeb, yang berprofesi sebagai ahli THT, pertama kali datang ke Moskow sebagai sekretaris kedua. Pada usia enam puluh satu tahun ia diangkat menjadi duta besar. Khrushchev berkata dengan penuh simpati kepada Galeb:
“Presiden Nasser bertindak bijaksana dengan menolak memulai perang melawan Suriah... Masalah seperti itu tidak dapat diselesaikan dengan kekuatan militer... Saya memahami posisi presiden. Tak perlu dikatakan, peristiwa di Suriah menyebabkan kerugian bagi UAR dan presiden secara pribadi... Sebenarnya presiden tahu sudut pandang kami, saya menyampaikan pendapat saya kepadanya tentang masalah penyatuan Mesir dengan Suriah. Saya katakan pada Nasser: Anda semakin bersemangat, Anda sedang terburu-buru. Nasser menjawab kepada saya bahwa bukan dia yang terburu-buru, tetapi orang-orang Suriah yang takut akan kemerdekaan mereka. Dia masih tersinggung oleh saya saat itu... Semua ini saya ceritakan secara rahasia sehingga hanya presiden, dan bukan kantor Kementerian Luar Negeri, yang mengetahuinya, sehingga tidak ada yang bisa tertawa.
Kelompok komunis di Arab, khususnya di Suriah, meraih kemenangan.
Pada tanggal tiga puluh satu Oktober, Kongres CPSU XXII dibuka di Moskow. Sekretaris komite pusat Partai Komunis Lebanon, Nicola Chaoui, berbicara kepada delegasi kongres. Dia tidak berbasa-basi ketika berbicara tentang Nasser dan rezimnya:
“Kemenangan rakyat Suriah dalam menyingkirkan rezim tirani dan kediktatoran merupakan peristiwa yang sangat penting bagi rakyat Lebanon. Rakyat Lebanon berjuang melawan bahaya aneksasi dan perpecahan yang mengancam integritas tanah air kita dari kediktatoran Nasser. Perjuangan Partai Komunis Suriah dan Lebanon menyatu dalam pertempuran besar, yang mana kawan kita tercinta, sekretaris partai kita Farajallah Helu, secara heroik tewas di bawah penyiksaan, bersama dengan banyak kawan pejuang lainnya yang secara fisik dihancurkan oleh kediktatoran di Suriah...
Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Suriah, Khaled Baghdash, merasa seperti seorang pemenang. Perjuangannya melawan Nasser berhasil. Bagdash juga berbicara kepada delegasi kongres di Moskow.
Dia tidak menyebutkan konflik Arab-Israel atau penderitaan rakyat Palestina. Komunis utama Suriah tidak tertarik dengan hal ini. Dia hanya berbicara tentang kegagalan upaya menyatukan Mesir dan Suriah. Atas permintaan rekan-rekannya di Soviet, dia tidak menyebut nama Nasser, namun seluruh pidatonya ditujukan terhadap presiden Mesir:
— Runtuhnya persatuan Suriah-Mesir, yang runtuh dalam beberapa jam berkat solidaritas rakyat dan tentara, berkat kebulatan suara negara, merupakan konfirmasi atas kebenaran kesimpulan kami bahwa jalan menuju persatuan Arab tidak melalui aneksasi, ekspansi dan dominasi, tidak melalui perbudakan satu negara Arab ke negara lain...
Baghdash menuduh Mesir dan Nasser berusaha mengubah Suriah menjadi “koloni internal”, kesewenang-wenangan dan tirani, serta menanamkan kemiskinan dan ketidaktahuan.
“Runtuhnya penyatuan Mesir dan Suriah,” kata Baghdash, “bukanlah runtuhnya persatuan Arab, namun kebangkrutan kebijakan anti-demokrasi!”
Sebagian besar delegasi tidak begitu memahami apa yang sebenarnya terjadi antara Mesir dan Suriah, namun mereka bertepuk tangan dengan suara bulat. Hanya sedikit delegasi yang menyadari bahwa sahabat utama Uni Soviet di Timur Tengah, Presiden Nasser, sedang disalib dari mimbar Kremlin.
Khaled Baghdash adalah pria yang keras dan tidak toleran. Pada tahun tiga puluhan, ia bekerja di aparat komite eksekutif Komintern di Moskow dan tahu betul bagaimana menangani pejabat Soviet.
Beberapa tahun sebelum runtuhnya persatuan singkat antara Mesir dan Suriah, duta besar Soviet untuk Israel Bodrov menulis ke Moskow tentang pertemuan dengan pemimpin Partai Komunis Israel, Samuel Mikunis, yang mengeluhkan sikap orang Arab terhadap orang Yahudi. , dan berbicara tentang orang Arab komunis.
“Misalnya,” duta besar melaporkan ke Moskow, “ketua Partai Komunis Suriah, Khaled Baghdash, selama pidato Mikunis di Moskow pada pertemuan peringatan 40 tahun Revolusi Oktober, dengan menantang berdiri dan meninggalkan aula . Contoh ini diulangi oleh delegasi perempuan Arab di Wina, dan diulangi di semua pertemuan internasional.
Dalam hal ini, di parlemen Israel, komunis selalu diejek dalam arti bahwa dua sekretaris Komite Sentral Partai Komunis, Bagdash dan Mikunis, tidak bisa sepakat satu sama lain, tapi apa yang bisa kita katakan tentang orang Arab lainnya? populasi dan sikap mereka terhadap orang Yahudi?
Samuel Mikunis lahir di provinsi Volyn, sejak usia dua puluh satu tahun ia tinggal di Palestina, bekerja sebagai pembangun, dan belajar di Prancis untuk menjadi seorang insinyur. Dia memimpin komunis di bawah tanah, jadi pada tahun 1941 pihak berwenang Inggris menangkapnya. Setelah pembentukan Israel, ia menjadi sekretaris jenderal partai tersebut dan anggota Knesset.
Ketua Partai Komunis Suriah, Khaled Baghdash, termasuk generasi kedua komunis Suriah, yang muncul sebagai akibat dari “Arabisasi” partai tersebut, yang sebelumnya memiliki terlalu banyak orang Armenia. Melarikan diri dari pogrom Turki, mereka mencari perlindungan di Suriah dan Lebanon, terutama di Beirut. Dan Partai Komunis Suriah dibentuk dengan bantuan komunis Yahudi Palestina; pengusiran mereka dari partai dengan bantuan tuduhan “chauvinisme dan Zionisme” membuka jalan bagi Bagdash dan rekan-rekannya untuk menduduki posisi kepemimpinan (lihat buku G. Kosach “Bendera Merah di Timur Tengah?”).
Kebijakan “Arabisasi” menyebabkan pengungsian orang-orang Armenia hampir seluruhnya. Hal ini dilakukan dengan restu dari Komintern, yang berkontribusi pada pembentukan nasionalisme sayap kiri Suriah yang tanpa kompromi. Komunis Suriah berangkat dari kenyataan bahwa Palestina dan Lebanon adalah bagian integral dari negara mereka. Mereka hanya menyebut Palestina sebagai Suriah Selatan dan percaya bahwa wilayah ini harus kembali menjadi bagian dari negara Suriah.
 
Ben-Gurion meminta untuk pergi ke Moskow
Israel berusaha menggunakan setiap kesempatan untuk meningkatkan hubungan dengan Uni Soviet.
Pada resepsi Tahun Baru di Kremlin pada awal tahun ke lima puluh delapan, Khrushchev dan Bulganin berbicara dengan diplomat Israel; ini adalah percakapan pertama antara orang Israel dan para pemimpin Uni Soviet. Percakapan singkat dan bersahabat itu meyakinkan orang Israel.
Pada tahun 1958, duta besar Soviet yang baru tiba di Israel. Mikhail Fedorovich Bodrov bekerja di Kementerian Luar Negeri sejak 1946, menjadi penasihat kedutaan di Cekoslowakia selama dua tahun, dan duta besar untuk Bulgaria selama enam tahun.
Pada tanggal 17 Juni 1958, Duta Besar Bodrov diterima oleh Perdana Menteri Ben-Gurion yang juga menjabat Menteri Luar Negeri.
“Ben-Gurion,” lapor duta besar ke Moskow, “mengatakan bahwa dia ingin menerima jawaban dari pemerintah Soviet atas pertanyaan-pertanyaan praktis berikut:
1. Bisakah Uni Soviet menjual senjata ke Israel: 32 pesawat tempur MiG, 32 pembom Ilyushin, 20 tank berat tipe Stalin dan 2 kapal selam?..
2. Dapatkah Uni Soviet mengambil inisiatif untuk mengadakan pertemuan antara Nasser dan Ben-Gurion untuk merundingkan penyelesaian hubungan Arab-Israel di mana saja, kapan saja yang dianggap tepat?”
Mengapa Ben-Gurion beralih ke Moskow dengan usulan seperti itu? Pernahkah Anda melihat bahwa Moskow akhirnya memihak negara-negara Arab dan tidak berniat berperan sebagai mediator? Apakah Anda ingin menguji Khrushchev untuk berjaga-jaga? Atau apakah dia hanya ingin para pemimpin Soviet menyampaikan kepada Nasser: “Israel ingin bernegosiasi”?
Bagaimanapun, para pemimpin Soviet menolak usulan Ben-Gurion.
Pada tanggal 29 Juli, Wakil Menteri Luar Negeri Pertama Vasily Vasilyevich Kuznetsov melaporkan kepada Komite Sentral tentang permintaan Ben-Gurion dan mengusulkan:
“Kementerian Luar Negeri Uni Soviet menganggap perlu untuk membiarkan pertanyaan Ben-Gurion tidak terjawab. Jika pemerintah Israel meminta lagi, mereka akan menjawab bahwa kebijakan yang saat ini diambil oleh pemerintah Israel tidak memberikan kontribusi untuk memperkuat perdamaian di Timur Tengah dan perolehan senjata tambahan oleh Israel hanya akan memperburuk situasi di wilayah tersebut.”
Komite Sentral setuju dengan Kuznetsov.
Pada tanggal 31 Juli, Duta Besar Bodrov menerima instruksi terkait dari Kementerian Luar Negeri.
Para pemimpin Israel ingin bernegosiasi dengan para pemimpin Soviet. Tapi mereka tidak berhasil.
Pada tanggal 25 November 1959, Menteri Luar Negeri Gromyko melaporkan kepada Komite Sentral: “Perdana Menteri Israel Ben-Gurion pada tanggal 17 November tahun ini. menyatakan kepada Duta Besar Soviet di Tel Aviv bahwa dia ingin mengunjungi Uni Soviet dan bertemu dengan para pemimpin pemerintahan Soviet. Menurut Ben-Gurion, dalam percakapan di Moskow dia ingin memperjelas maksud dan tujuan Israel dan mencapai pemahaman yang lebih baik..."
Selama lebih dari sepuluh tahun keberadaan negara Yahudi, baik Perdana Menteri maupun Menteri Luar Negeri Israel tidak dapat mengunjungi Moskow dan tidak ada satu pun pemimpin Soviet yang datang ke Tel Aviv. Para pemimpin Soviet, pada prinsipnya, tidak mau bernegosiasi dengan para pemimpin Israel, meskipun mereka bertemu dengan presiden dan perdana menteri negara-negara Barat, yang dicap imperialis, pembangkang, dan penghasut perang.
Bagi para pemimpin Soviet, Israel sepertinya sudah tidak ada lagi. Moskow tidak akan mempertimbangkan kepentingannya. Satu-satunya hal baik tentang negara Yahudi adalah bahwa negara-negara Arab yang membencinya datang ke Moskow untuk meminta senjata dan pinjaman...
Oleh karena itu Gromyko menyarankan:
“Kunjungan seperti ini dapat disalahpahami di negara-negara Arab dan Afrika dan akan menimbulkan keraguan terhadap ketulusan hubungan kami dengan mereka.
Kementerian Luar Negeri Uni Soviet menganggap pantas untuk menginstruksikan Dewan Duta Besar di Israel, ketika bertemu dengan Ben-Gurion di salah satu resepsi, untuk memberikan tanggapan negatif terhadap seruannya terkait kunjungannya ke Uni Soviet…”
Usulan menteri diterima.
Pada tanggal 18 Juni 1960, Duta Besar UAR untuk Moskow al-Kuni mengunjungi Wakil Menteri Luar Negeri Yakov Malik. Duta Besar Mesir mengajukan “pertanyaan mengenai penjahat perang Jerman, Eichmann, yang dibawa dari Argentina oleh agen-agen Israel.”
Seorang pegawai Direktorat Keempat (Gestapo) Direktorat Utama Keamanan Reich, Obersturmbannführer Adolf Eichmann bertanggung jawab di Nazi Jerman atas “solusi akhir atas pertanyaan Yahudi.” Pria ini membuat mekanisme raksasa yang dengannya dia berhasil menghancurkan enam juta orang Yahudi dalam beberapa tahun. Israel mencarinya selama lima belas tahun dan menemukannya di Argentina, tempat dia tinggal dengan nama Ricardo Clement di pinggiran Buenos Aires. Negara-negara Amerika Latin tidak mengekstradisi penjahat Nazi.
Pada bulan Mei 1960, satuan tugas Mossad menangkap Eichmann dan membawanya ke Israel, di mana dia dimasukkan ke dalam dermaga.
Orang Mesir itu berkata dengan marah:
“Kita berbicara tentang penculikan seseorang oleh agen suatu negara di wilayah negara lain, yang sebenarnya merupakan tindakan agresif dan pelanggaran berat terhadap kedaulatan.
Tentu saja Eichmann adalah penjahat perang yang harus dihukum. Namun metode yang diambil Israel adalah salah dan tidak boleh mendapat persetujuan dari negara mana pun.
Sekarang Argentina bermaksud untuk mengangkat masalah ini di Dewan Keamanan, penting agar tindakan Israel dikutuk dan resolusi yang diambil mengenai masalah ini jelas dan tidak mengandung kompromi apa pun... Dalam hal ini, penting bagi Soviet untuk mengangkat masalah ini ke Dewan Keamanan. Union mengambil posisi mengutuk tindakan ini. Hal ini akan memberikan efek menguntungkan pada opini publik di negara-negara Arab.”
Tampaknya, bagaimana pengaruh penculikan penjahat perang Nazi yang melarikan diri dari Jerman terhadap kepentingan negara-negara Arab? Hanya kebencian terhadap Israel yang dapat membuat negara-negara Arab membenci kenyataan bahwa Eichmann dijebloskan ke penjara...
Wakil Menteri Malik menjawab bahwa “tindakan Israel mencerminkan aliran Amerika,” dan mulai berbicara tentang sejarah panjang Amerika Serikat dalam mendukung penjahat Nazi.
Pada bulan Juni 1959, pihak berwenang Mesir menahan di Port Said kapal Denmark Inge Toft, yang disewa oleh sebuah perusahaan Amerika dan bepergian dengan kargo dari Haifa.
Orang Mesir berpendapat bahwa mereka mempunyai hak untuk melakukan hal ini, karena mereka sedang berperang dengan Israel dan, sesuai dengan pasal kesepuluh Konvensi Konstantinopel seribu delapan ratus delapan puluh delapan, mengambil tindakan yang diperlukan untuk pertahanan diri.
Pihak berwenang Kairo terus-menerus berusaha menutup kanal bagi kapal-kapal yang mengirimkan kargo ke negara Yahudi tersebut.
Setelah keluhan pertama Israel bahwa Mesir tidak mengizinkan kapal yang membawa kargo ke negara Yahudi melalui Terusan Suez, Dewan Keamanan PBB mendukung Israel.
Resolusi tertanggal 1 September 1951 meminta Mesir untuk “menghapuskan pembatasan pelayaran komersial internasional dan pergerakan barang dengan tujuan apa pun melalui Terusan Suez dan menghentikan semua halangan terhadap pelayaran tersebut.”
Perwakilan Soviet abstain dalam pemungutan suara.
Keluhan kedua Israel dibahas di Dewan Keamanan pada tahun '54. Perwakilan Selandia Baru memperkenalkan resolusi yang menyerukan Mesir untuk melaksanakan resolusi sebelumnya pada 1 September. Posisi Moskow berubah, dan perwakilan Soviet memvetonya.
Lima tahun kemudian, pihak berwenang Mesir kembali menahan sebuah kapal yang berlayar dari pelabuhan Israel. Israel mengajukan pengaduan ke Dewan Keamanan PBB.
Departemen Perjanjian dan Departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri Soviet membuat sertifikat untuk Wakil Menteri Semyonov, yang menyatakan bahwa Mesir melanggar hukum internasional.
“Dari sudut pandang hukum,” kata sertifikat itu, “penahanan (dan kemungkinan penyitaan) oleh UAR terhadap kapal-kapal negara ketiga yang melewati Terusan Suez, hanya karena ditemukan muatan asal Israel di kapal tersebut. kapal, dapat menimbulkan kerugian bagi banyak negara, termasuk Uni Soviet, dan tampaknya tidak berdasar.
Tindakan tersebut tidak dapat dilatarbelakangi oleh kepentingan keamanan UAR, maupun oleh aturan hukum...
Tindakan UAR dapat dianggap sah hanya sepanjang tindakan tersebut berkaitan dengan penahanan kapal dan kargo Israel yang ditujukan ke Israel yang merupakan barang selundupan militer.
Selebihnya, ketentuan Pasal 1 Konvensi Konstantinopel Pertama tahun 1888 berlaku, dengan ketentuan bahwa terusan tersebut harus selalu bebas dan terbuka bagi kapal-kapal komersial dan militer, baik pada saat damai maupun pada saat perang; blokade saluran dianggap tidak dapat diterima; pada masa perang, jalur bebas melalui terusan tersebut harus diberikan bahkan kepada kapal militer dari negara yang berperang.”
Posisi apa yang harus diambil Uni Soviet?
Para diplomat menyarankan agar atasan mereka menerapkan kebijakan bermuka dua:
“Jika UAR meminta dukungan kepada kami, jangan terburu-buru merespons dan coba gunakan ini untuk memperkuat pengaruh kami dan mendukung UAR di masa depan.”
Diterjemahkan dari bahasa diplomatik, artinya sebagai berikut: Uni Soviet harus mendukung tindakan ilegal Nasser jika Nasser membayar sesuatu untuk itu.
Pada akhirnya, pihak Mesir terpaksa melepaskan kapal Denmark Inge Toft. Dari Port Said kembali ke Haifa, di mana pada tanggal 10 Februari 1960 diadakan pertemuan protes terhadap kesewenang-wenangan pemerintah Mesir. Dan Menteri Luar Negeri Golda Meir berkata: “Israel akan berjuang untuk membuka Terusan Suez.”
Pertanyaan tentang perjalanan tanpa hambatan melalui terusan, yang sangat penting bagi negara Yahudi, menjadi dalih de facto untuk perang baru beberapa tahun kemudian. Negara-negara Arab tidak percaya bahwa Israel akan memperebutkan kebebasan navigasi.
Kepala departemen Timur Tengah Kementerian Luar Negeri, Kiselyov (duta besar baru-baru ini untuk Kairo), memberi tahu Wakil Menteri Malik: “Negara-negara Arab memasukkan kapal-kapal yang mengunjungi pelabuhan Israel ke dalam daftar hitam, yang berarti larangan kapal-kapal ini melewati Terusan Suez. dan mengunjungi pelabuhan negara-negara Arab..."
Pada bulan September 1962, perwira militer menggulingkan Imam Yaman. Presiden Nasser mengirim pasukan ke Yaman untuk mengambil kendali negara. Untuk mengangkut pasukan Mesir, Nasser meminta Moskow menyediakan sejumlah pesawat angkut militer An-12. Karena Mesir tidak memiliki pilot yang mampu mengemudikan alat berat, pesawat-pesawat tersebut tiba bersama pilot Soviet. Nasser juga membutuhkan pesawat pengebom untuk mengebom Yaman.
Pada tanggal 11 Oktober, pada pertemuan Presidium Komite Sentral, mereka mempertimbangkan permintaan Marsekal Amer untuk menjual pesawat pengebom Tu-16 ke Mesir untuk digunakan di Yaman. Khrushchev menolak permintaan Mesir dan mengatakan kepada anggota presidium: “Ini tidak mungkin.”
Kemudian Khrushchev akhirnya berubah pikiran. Nasser menerima pembom Tu-16. Tidak ada pilot di Mesir yang mampu mengemudikan mesin seperti itu; mereka mengirim pilot Soviet - tentu saja tanpa publisitas.
Namun Yaman berhasil melawan pasukan superior Mesir yang dipersenjatai senjata Soviet. Kegagalan tentara Mesir dalam mengalahkan pasukan Yaman yang tersebar menyebabkan merosotnya pamor Mesir di dunia Arab.
“Nasser punya ide unik tentang sosialisme,” kenang Khrushchev. “Kami percaya bahwa Nasser mungkin menyesatkan rakyatnya dengan mulai mempromosikan suatu jalur khusus, jalur sosialisme Arab. Karena perbedaan pendapat ini, untungnya hubungan kami hanya bersifat jangka pendek.
Sekarang tentang kemenangan Mesir: jika sebelumnya, sebelum perselisihan, Nasser menjelaskannya dengan intervensi kita, kemudian setelah kejengkelan yang kita alami, dia mulai mengatakan bahwa Mesir menang karena Allah membantu. Ketika hubungan persahabatan kami pulih, saya terkadang memberi isyarat kepadanya: siapa yang membantu? Kita atau Allah? Dia tersenyum..."
Pertengkaran berakhir, dan permintaan senjata Mesir dipenuhi dengan sangat cepat.
Pada bulan Juni enam puluh tiga, sebuah perjanjian baru ditandatangani mengenai pasokan senjata Soviet ke Mesir. Tentara Nasser telah direorganisasi dengan bantuan penasihat yang dikirim dari Moskow. Sekarang dua divisi lapis baja menerima tank T-54 - cepat dan dengan cadangan daya yang besar; penerbangan - pencegat tempur MiG-21 dan pembom menengah Tu-16 yang dilengkapi dengan rudal udara-ke-darat.
Setahun kemudian, Nikita Sergeevich memenuhi janjinya dan pergi ke Nasser. Pada bulan Mei tahun enam puluh empat, Khrushchev menghabiskan lebih dari dua minggu di Mesir.
Ia didampingi oleh rombongan besar - Menteri Luar Negeri Gromyko, Wakil Menteri Pertahanan Pertama dan Panglima Angkatan Bersenjata Persatuan Negara-negara Pakta Warsawa Marsekal Andrei Antonovich Grechko, Ketua Dewan Menteri Azerbaijan Enver Nazimovich Alikhanov, Ketua Komite Produksi Negara untuk Energi dan Elektrifikasi Petr Stepanovich Neporozhny, Ketua Komite Negara untuk Hubungan Ekonomi Eksternal Semyon Andreevich Skachkov.
Tentu saja, grup pers tetapnya pergi bersama Nikita Sergeevich - pemimpin redaksi Pravda, Pavel Alekseevich Satyukov, dan pemimpin redaksi Izvestia, Alexei Ivanovich Adzhubey, yang juga menantu dari sekretaris pertama.
Khrushchev diundang ke perayaan - upacara pembukaan tahap pertama Bendungan Aswan. Itu adalah perayaan besar. Pada kesempatan liburan tersebut, Nasser menganugerahi Khrushchev tatanan tertinggi Mesir - "Kalung Sungai Nil".
Nikita Sergeevich ingin menjawab dengan bermartabat. Dia menghubungi Moskow, dan pada tanggal tiga belas Mei Presidium Dewan Tertinggi mengeluarkan dekrit yang menganugerahkan gelar Pahlawan Uni Soviet kepada Presiden Mesir Nasser dan Wakil Presiden Pertama Abd al-Hakim Amer.
Untuk merayakannya, Khrushchev memerintahkan pengurangan separuh utang Mesir kepada Uni Soviet, dengan kata lain, dia mengampuni Nasser dua setengah miliar dolar.
Nasser mengatur tur ke Laut Mediterania untuk tamu-tamu tersayangnya dengan kapal pesiar Al-Hurriya. Ia mengundang Khrushchev, Presiden Aljazair Ahmed Ben Bella dan Presiden Irak Abd-al-Salam Aref. Perselisihan tentang nasionalisme dan komunisme pecah di kapal pesiar.
Kembali ke Moskow pada tanggal dua puluh enam Mei, di presidium Komite Sentral, Khrushchev dengan antusias berbagi kesan perjalanannya: “Kami sering mengulangi dogma - sehubungan dengan situasi partai komunis di Mesir, Suriah, Irak - tentang agama , Islam dan nasionalisme Arab. Slogan Baghdash – menentang persatuan Arab – harus dibuat fleksibel. Dengan slogan seperti itu kita tidak akan menemukan jalan ke Arab. Ketentuan ini perlu dipertimbangkan kembali. Kami tidak punya alasan untuk menentang persatuan Arab. Nasser ingin tetap menjadi pemimpin dunia Arab.”
Ketika Khrushchev dicopot dalam beberapa bulan, dia akan diingatkan bahwa dia menerima sudut pandang Nasser tentang Partai Komunis, tidak membela posisi komunis Mesir, dan mempermalukan gelar tinggi Pahlawan Uni Soviet dengan menugaskannya ke dua orang Mesir anti-komunis...
Pada bulan Oktober enam puluh empat, Khrushchev dikirim ke masa pensiun. Postingannya dibagikan. Leonid Ilyich Brezhnev menjadi sekretaris pertama Komite Sentral, dan Alexei Nikolaevich Kosygin menjadi kepala pemerintahan. Kerja sama dengan Mesir tidak mengalami dampak sama sekali akibat pergantian pejabat tinggi. Hal ini telah lama ditentukan bukan oleh kepentingan pribadi Khrushchev di negara-negara dunia ketiga, namun telah menjadi bagian dari kebijakan luar negeri Soviet.
Pada tanggal 23 Februari 1965, Duta Besar di Kairo Vladimir Yakovlevich Erofeev (sebelum berangkat ke Kairo, ia mengepalai departemen Timur Tengah di kementerian) mengunjungi Wakil Presiden Mesir, Marsekal Abd-al-Hakim Amer, dan “secara rahasia” memberitahunya :
“Menurut data yang tersedia di Moskow, pada bulan September tahun lalu pemerintah Jerman memutuskan untuk menjual 300 tank M-48 Amerika dari armada tank Bundeswehr yang ada (1.150 kendaraan) ke Israel. Awal Januari tahun ini, ada informasi penyerahan 40 mesin tersebut.
Ada kesepakatan mengenai pasokan radio militer dan peralatan enkripsi Jerman Barat ke Israel, serta peralatan elektronik untuk artileri dan beberapa peralatan komunikasi. Spesialis Jerman Barat membantu Israel dalam pembangunan landasan peluncuran rudal..."
Pada tanggal 2 Juni 1965, Wakil Ketua Dewan Menteri dan Ketua Komite Pembangunan Negara Uni Soviet Ignatiy Trofimovich Novikov mengunjungi Nasser. Novikov adalah rekan seperjuangan Brezhnev di Dnepropetrovsk, dan setelah Leonid Ilyich terpilih sebagai sekretaris pertama Komite Sentral CPSU, ia menjadi tokoh penting dalam pemerintahan. Di akhir percakapan, presiden Mesir secara rahasia mengatakan kepada tamu terhormat Soviet tersebut: “Perang Arab dengan Israel tidak bisa dihindari. Ini masalah waktu. Saat ini, negara-negara Arab belum siap tidak hanya untuk menyerang, tetapi bahkan untuk bertahan. Pada saat yang sama, saya menjelaskan kepada warga Suriah bahwa jika mereka menjadi sasaran serangan besar-besaran Israel, UAR akan segera menyerang balik.”
Orang Mesir mengeluh karena hanya tersisa makanan untuk lima belas hari di negaranya. Negara kita juga kekurangan gandum, tetapi para pemimpin Soviet mengarahkan kapal-kapal yang membawa gandum yang baru saja dibeli dari Barat menuju Mesir.
Pada 27 Agustus 1965, Nasser tiba di Moskow dengan rombongan besar, termasuk Anwar Sadat. Presiden sudah melupakan Khrushchev, yang merupakan penggagas pemulihan hubungan dengan Mesir, dan terburu-buru menyenangkan Leonid Ilyich. Menyadari hasrat sekretaris pertama yang baru akan kehormatan, Nasser yang cerdas terus-menerus mengulanginya saat makan malam gala:
“Saya mengundang Anda untuk berdiri dan menguras gelas Anda demi kesehatan teman kita Leonid Brezhnev…”
Nasser dan para jenderalnya yakin bahwa tentara Mesir menderita kekalahan hanya akibat konspirasi tersembunyi kekuatan imperialis yang berkomplot melawan Mesir. Orang-orang Mesir menolak untuk percaya bahwa Israel telah memperoleh keuntungan militer melalui upaya dan kecerdikan mereka sendiri. Nasser yakin bahwa pasokan senjata paling modern dan termahal akan memungkinkan dia memenangkan perang baru dengan negara Yahudi.
Selama beberapa waktu, Nasser mencoba melakukan manuver antara Barat dan Timur. Bahkan ketika dia menerima senjata Soviet, dia meyakinkan Barat bahwa dia bukanlah satelit Soviet. Ia berhasil mendapatkan keuntungan dari Perang Dingin, menerima senjata dari Uni Soviet, gandum dari Amerika Serikat, dan bantuan ekonomi dari negara adidaya dan sekutunya.
Pasca pengunduran diri Khrushchev, Nasser akhirnya berselisih dengan negara-negara Barat. Sekarang dia mendapati dirinya hampir sepenuhnya bergantung pada kubu sosialis. Pembelian senjata dalam skala besar melemahkan perekonomian Mesir.
Pada bulan April 1965, komunis Mesir mengumumkan pembubaran partai mereka secara sukarela. Tidak ada lagi yang tersisa untuk mereka. Mereka yang dibebaskan diawasi dengan ketat oleh dinas rahasia Nasser sehingga aktivitas politik oposisi tidak mungkin dilakukan.
Kaum komunis diminta mengakui kesalahan mereka dan bergabung dengan partai Uni Sosialis Arab yang berkuasa. Sebagian kecil komunis menunjukkan integritas dan tetap menjadi oposisi; semua orang ditangkap.
Khrushchev sudah tidak ada lagi. Brezhnev dan para pemimpin Partai Komunis Uni Soviet lainnya tidak bertengkar dengan Nasser mengenai Komunis dan mencuci tangan mereka. Para pemimpin Soviet beralasan secara pragmatis: jumlah komunis Arab yang sedikit tidak banyak gunanya. Kita harus berteman dengan partai yang berkuasa.
Tak lama kemudian, orang-orang yang mengandalkan hubungan dekat dengan Uni Soviet berkuasa di Suriah.
Presiden Lebanon Fuad Shehab (dia sudah menyelesaikan masa jabatannya di jabatan ini) pada tanggal 8 September 1964, dalam percakapan dengan Duta Besar Soviet Dmitry Semyonovich Nikiforov, menyebut orang-orang Suriah tidak hanya “kepala panas”, tetapi juga “orang Prusia di Timur Tengah. ”
Shehab adalah seorang militer dan tahu apa yang dia bicarakan. Ia bertugas di tentara Perancis dan menjadi komandan pertama angkatan bersenjata Lebanon setelah kemerdekaan.
Suriah adalah negara Arab pertama yang berada di bawah kekuasaan militer: sejak beberapa kudeta militer terjadi satu demi satu pada tahun 1949.
Prancis di Wajib Suriah mendorong perekrutan perwakilan kelompok minoritas nasional dan agama menjadi tentara. Sebagian besar penduduknya, warga Arab Sunni, tidak ingin anak laki-laki mereka bergabung dengan tentara dan mengabdi pada penjajah.
Sebagian besar korps perwira adalah orang Alawi dan Druze. Mereka secara bertahap mengambil posisi tinggi dan menerima rekan seiman mereka di akademi militer.
Pada bulan Maret enam puluh tiga, perwira Alawit dan Druze, bersama dengan aktivis Partai Baath, melakukan kudeta. Mereka mengangkat Letnan Jenderal Muhammad Amin Hafez ke tampuk kekuasaan, dengan harapan bahwa ia akan menjadi pemimpin.
Tapi sang jenderal mengalahkan pemuda dan memusatkan semua kekuasaan di tangannya. Ia menjadi kepala negara, gubernur militer, ketua Dewan Militer Nasional dan perdana menteri Suriah.
Pada bulan September enam puluh lima, ia mencopot Mayor Jenderal Alawi Salah Jedid dari jabatannya sebagai kepala staf umum. Jenderal tidak menerima pengunduran diri. Bersama dengan perwira Alawi yang muda dan ambisius, ia menggulingkan Hafez pada bulan Februari 1966. Kaum muda yang berpikiran ekstremis, berasal dari pedesaan, dan memusuhi Nasser, mulai berkuasa.
Kaum muda Alawi, yang merupakan anggota minoritas, cenderung menyetujui reformasi sosial yang dilakukan Partai Baath. Jenderal Jedid menentang aliansi dengan Mesir, dia takut tentara Suriah akan kembali berada di bawah kendali Sunni Mesir.
Pada tanggal 23 Februari 1966, sayap kiri Partai Baath berkuasa di Suriah. Nasser segera mengatakan kepada diplomat Soviet bahwa kudeta tersebut adalah ulah musuhnya, yaitu kekuatan sayap kanan. Koresponden Pravda di Timur Tengah, Yevgeny Maksimovich Primakov, segera dikirim ke Damaskus. Bandara ditutup, dan dengan susah payah dia berhasil mencapai Damaskus, tempat salah satu kenalan lamanya baru saja menjadi kepala dinas rahasia. Primakov pertama kali bertemu dengan kepala pemerintahan, Yusef Zuein, dan komandan angkatan udara, Hafez al-Assad. Primakov mengatakan kepada Moskow bahwa tidak perlu takut dengan orang baru di Damaskus.
Evgeniy Maksimovich tidak salah. Setelah delapan tahun diasingkan, pemimpin Partai Komunis, Khaled Baghdash, kembali ke tanah airnya. Seorang komunis Suriah masuk pemerintahan dan menjadi menteri. Ini adalah peristiwa yang menyenangkan bagi Moskow, di negara-negara Arab lainnya, sebagian besar komunis dipenjarakan.
Pada bulan April enam puluh enam, delegasi Suriah yang dipimpin oleh Perdana Menteri Youssef Zuein tiba di Moskow. Suriah menjadi mitra yang sama pentingnya dengan Mesir.
 
Bagaimana Perang Enam Hari Disiapkan
Sementara itu, Timur Tengah terus bergerak menuju perang baru. Negara-negara Arab semakin mengatakan bahwa sudah waktunya untuk memulihkan hak-hak sah warga Arab Palestina dengan kekerasan. Pers Soviet mengulangi kata-kata mereka, meskipun para diplomat tahu betul sikap Nasser yang sebenarnya terhadap Palestina.
Pada tahun 1959, kedutaan Soviet di Kairo mengirimkan sertifikat kepada Kementerian Luar Negeri mengenai masalah Palestina:
“Dalam pers dan pidato para pemimpin UAR, pertanyaan tentang perlunya pembentukan negara Palestina yang merdeka semakin jarang diangkat, karena pemerintah UAR tidak percaya pada realitas solusi ini dan, apalagi tidak mau menyerahkan wilayah Gaza yang dalam hal ini harusnya menjadi milik negara Palestina...
Ada peningkatan ketidakpuasan di kalangan pengungsi Palestina di wilayah Gaza terhadap pemerintah UAR, yang tidak menunjukkan kepedulian terhadap perbaikan kondisi kehidupan para pengungsi. Banyak pengungsi Palestina di wilayah Gaza mulai memandang pemerintahan Mesir di wilayah tersebut sebagai kekuatan pendudukan yang tidak melakukan apa pun untuk meringankan penderitaan mereka...
Di kalangan pengungsi sendiri, ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah UAR semakin meningkat, yang semakin banyak memanfaatkan pengungsi Palestina dari wilayah Gaza untuk kepentingannya sendiri.
Oleh karena itu, selama peristiwa di Lebanon pada bulan Juli 1958, kelompok bersenjata pengungsi Palestina dikirim ke Lebanon untuk berperang melawan Chamoun. Saat ini, kelompok bersenjata dari kalangan pengungsi yang tinggal di wilayah Gaza dikirim ke perbatasan Suriah-Irak untuk melakukan provokasi bersenjata terhadap Irak...
Mengingat sifat imperialis kebijakan UAR terhadap masalah Palestina, maka kita tidak boleh mendukung UAR tanpa syarat...
Uni Soviet juga tidak boleh mengeluarkan biaya material yang besar ketika memberikan bantuan kepada pengungsi Palestina melalui badan-badan PBB, karena berdasarkan peraturan yang ada, pengungsi akan kehilangan kesempatan untuk mengevaluasi bantuan dari Uni Soviet dan sebagian besar bantuan ini mungkin tidak diberikan. digunakan untuk tujuan yang dimaksudkan, tetapi untuk memperkaya pengusaha Badan PBB dan pemerintah Mesir di wilayah Gaza..."
Tentu saja penilaian seperti itu hanya muncul dalam dokumen rahasia.
Kini organisasi-organisasi Palestina mulai meminta dukungan kepada Uni Soviet.
Pada tanggal 1 Maret 1962, sebuah memorandum dari ketua Dewan Tertinggi Arab untuk Palestina, mantan Mufti Agung Yerusalem, Amin al-Husseini, yang ditujukan kepada Menteri Luar Negeri Gromyko, dikirimkan ke kedutaan Soviet di Lebanon:
“Dewan Tinggi Arab untuk Palestina yang merupakan perwakilan rakyat Arab Palestina sangat mengapresiasi posisi Uni Soviet mengenai basis yang diciptakan kaum imperialis untuk dirinya sendiri di Timur Tengah dan memberinya nama Israel...
Sebuah kantor berita internasional baru-baru ini melaporkan bahwa delegasi Israel akan bernegosiasi dengan perwakilan yang bertanggung jawab di Uni Soviet mengenai masalah ekspor buah jeruk dan penjualannya di pasar Uni Soviet. Jika laporan ini benar dan Uni Soviet bermaksud membeli buah jeruk dari Zionis di Palestina yang direbut, maka tindakan ini berarti dukungan ekonomi bagi Israel dan, terlebih lagi, dukungan terhadap basis imperialis di Palestina yang direbut, yang akan menimbulkan kerugian besar bagi Israel. kepentingan orang-orang Arab Palestina dan hak-hak mereka.
Buah jeruk yang diusulkan Zionis untuk dijual di Uni Soviet sebenarnya adalah milik orang-orang Arab yang tertindas...
Dalam hal ini, Dewan Tertinggi Arab untuk Palestina meminta Uni Soviet untuk menolak membeli buah jeruk Palestina dan mencegah impor buah jeruk tersebut ke negara tersebut..."
Haji Amin al-Husseini ingin datang ke Uni Soviet, tetapi Presiden Mesir Gamal Abd-al Nasser tidak mengenalinya, dan karena alasan ini saja undangannya ditolak. Namun mereka bisa saja menghormati penjahat perang Nazi yang lolos dari keadilan dan menerimanya di Moskow dengan segala hormat.
Kontak dengan diplomat Soviet terjalin oleh perwakilan tetap Arab Saudi untuk PBB, Ahmed Shuqeyri, yang ditawari untuk memimpin “pemerintahan emigran Palestina.”
Pada tanggal 20 April 1962, ia bertemu dengan Duta Besar Soviet untuk Lebanon Vasily Ivanovich Kornev dan mengatakan kepadanya: “Setelah menyelesaikan masalah Aljazair, waktunya telah tiba untuk menyelesaikan masalah Palestina. Dasar penyelesaian masalah ini adalah kembalinya pengungsi Palestina ke rumah mereka. Keputusan seperti itu pada dasarnya berarti likuidasi Israel..."
Kornev memulai karirnya pada tahun 1951 sebagai penasihat kedutaan besar di Turki, dan menjabat sebagai wakil kepala departemen untuk Timur Tengah dan konsul jenderal di Damaskus.
Selama beberapa bulan di Moskow mereka merenungkan pesan bahwa Palestina sedang menciptakan sesuatu seperti pemerintahan di pengasingan, dan menjadi tertarik pada kepribadian Ahmed Shuqeyri.
Pada tanggal 5 Agustus 1962, Kornev kembali menerima Shukeyri dan menyampaikan kepadanya undangan Gromyko untuk datang ke Moskow pada bulan September bersama istrinya dengan biaya Soviet.
Shuqeyri mengatakan bahwa dia telah menyusun proyek untuk menciptakan gerakan pembebasan Palestina. Hanya Jordan yang keberatan.
“Shukeiri,” duta besar tersebut melaporkan ke Moskow, “mengatakan bahwa dia bahkan mendukung Yordania untuk mempertahankan tidak hanya sebagian dari Palestina, tetapi juga seluruh Palestina yang telah dibebaskan untuk dianeksasi ke Yordania.
Tugas utamanya adalah membebaskan Palestina dan melenyapkan Israel, terlepas dari apakah Palestina merdeka atau dianeksasi ke Yordania…”
Pada tanggal 24 Maret 1964, Kedutaan Besar Soviet di Beirut mengirimkan sertifikat kepada Kementerian Luar Negeri “Posisi Lebanon dalam menyelesaikan masalah Palestina pada tahap saat ini”:
“Lebanon paling tertarik untuk menyelesaikan masalah pengungsi Palestina, yang sebagian besar tinggal di wilayah Lebanon…
Penduduk Lebanon yang beragama Kristen sangat prihatin dengan bahaya terganggunya keseimbangan antara komunitas Kristen dan Muslim di negara tersebut, kemungkinan partisipasi warga Palestina, yang sebagian besar beragama Islam, dalam kehidupan politik di negara tersebut, yang dapat berdampak buruk bagi negara tersebut. merugikan kepentingan umat Kristiani. Beberapa pemimpin Muslim menuntut hak-hak politik bagi para pengungsi...
Pihak berwenang Lebanon melarang mempekerjakan pengungsi di lembaga-lembaga pemerintah dan tidak mengambil langkah apa pun untuk memperbaiki kondisi kehidupan mereka...
Sebagian besar pengungsi tinggal di gubuk-gubuk bobrok, sebagian besar dalam kondisi tidak sehat...
Umat Kristen sangat tidak puas dengan kehadiran pengungsi di Lebanon. Umat Islam melihat pengungsi sebagai sekutu mereka...
Penduduk Kristen dan, khususnya, kalangan yang dekat dengan partai Kataib, cenderung, tidak seperti Muslim, untuk menyetujui pelestarian Israel sebagai penyeimbang pengaruh beberapa negara Arab di Lebanon, yang dapat meningkat secara signifikan di masa depan. peristiwa likuidasi Israel dan menimbulkan ancaman terhadap kemerdekaan Lebanon...
Beberapa pengusaha Lebanon tidak segan melakukan perdagangan dengan Israel dan bahkan melakukan perdagangan melalui negara ketiga, sehingga mendapatkan keuntungan besar dari transaksi ini. Perdagangan ini dilakukan, khususnya, melalui negara-negara Afrika, dan oleh karena itu importir Lebanon tidak menyatakan ketidakpuasan tertentu terhadap penetrasi Israel ke Afrika.
Produk yang dibeli dari Israel (terutama produk logam) diberi label “Buatan AS”, namun harganya jauh lebih murah dibandingkan produk Amerika, sehingga memberikan keuntungan besar bagi pedagang Lebanon. Beberapa tahun lalu, bahkan barang dengan merek “Made in Israel” muncul di Lebanon...
Tidak ada persatuan bahkan di kalangan pemerintah mengenai isu boikot ekonomi terhadap Israel. Beberapa pihak, misalnya, percaya bahwa solusi yang ada dalam hal ini sudah ketinggalan zaman dan merugikan perekonomian Lebanon. Penggagas revisi keputusan tersebut adalah mantan Menteri Pekerjaan Umum dan Ketua Partai Kataib Pierre Gemayel...
Merupakan ciri khas bahwa sepanjang keberadaan Israel, tidak ada satu pun insiden perbatasan yang terjadi di perbatasan Lebanon-Israel.”
Sementara itu, Organisasi Pembebasan Palestina dibentuk dan Ahmed Shuqairi menjadi ketua komite eksekutif. PLO mengadopsi Piagam Nasional yang menuntut penghancuran Israel.
Pada tanggal 24 Oktober 1964, ketua PLO mengunjungi duta besar Soviet untuk Lebanon, Dmitry Nikiforov. Shuqairi memberi tahu duta besar tentang niat untuk membentuk tentara Palestina, awalnya di Gaza.
“Di semua negara Arab,” duta besar melaporkan ke Moskow, “kecuali Lebanon, diputuskan untuk mendirikan kamp militer bagi warga Palestina untuk menjalani pelatihan militer. Lebanon menentang pendirian kamp militer di wilayahnya oleh tentara Palestina karena kondisi keagamaan khusus di negara tersebut.”
Shuqairi segera meminta bantuan berupa uang, senjata, dan penerimaan warga Palestina untuk belajar di sekolah militer Soviet. Moskow tidak terburu-buru memberikan jawaban positif, mereka ingin melihat lebih dekat organisasi baru tersebut.
Pada tanggal 9 Agustus 1965, ketua Organisasi Pembebasan Palestina, Shuqairi, kembali mengunjungi duta besar Soviet di Lebanon, Nikiforov.
Dmitry Semyonovich mengatakan Shukeyri saat ini belum bisa diterima di Uni Soviet. Ketua pertama PLO meminta agar warga Palestina diterima untuk belajar, khususnya di sekolah militer, untuk memasok atau menjual senjata ringan dan menengah, dan juga untuk menyumbangkan stasiun radio dan memasangnya di Gaza. Dia mengajukan pertanyaan tentang pendirian kantor perwakilan PLO di Moskow di bawah atap apa pun. Duta Besar berjanji untuk memberi tahu Moskow.
Pada tahun 1966, kepala pemerintahan Soviet, Alexei Kosygin, datang ke Mesir dan menerima Shukeyri di sana. Pada tanggal 2 November 1966, Wakil Menteri Luar Negeri Yakov Malik yang berada di Aljazair berbicara dengan Shukeiri.
Ketika Duta Besar Israel untuk Uni Soviet Katriel Katz, dalam sebuah pertemuan dengan wakil menteri lainnya, Vladimir Semyonov, mengutip pernyataan-pernyataan Shukeiri yang suka berperang, dia dengan tenang menjawab:
“Duta Besar mengetahui bahwa Shukeyri tidak mewakili siapa pun dan dia belum pernah ke Uni Soviet.
Namun, pada bulan Februari 1966, Shukeyri tiba di Moskow. Namun Moskow memang mewaspadai Organisasi Pembebasan Palestina. Bukan karena dia terlibat terorisme. Moskow khawatir Palestina berniat berteman dengan Tiongkok.
Pada tahun 1965, Katriel Katz, penduduk asli Warsawa, diangkat menjadi duta besar untuk Moskow. Sebagai seorang pemuda dia pergi ke Palestina. Sejak tahun keempat puluh dua dia bertugas di Hagan. Pada tahun 1956, ia datang ke kota tempat ia dilahirkan, Warsawa, sebagai duta besar Israel.
Pada tanggal 9 November 1966, Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semyonov mengundang Duta Besar Katz ke tempatnya dan membacakan pesan lain dari pemerintah Soviet, yang kali ini bersifat menenangkan.
Semyonov mengilhami duta besar bahwa pemerintah Israel harus berhati-hati dan berhati-hati, karena negara-negara Arab tidak berniat mengambil tindakan militer terhadap Israel.
Dan hanya beberapa hari kemudian, pada tanggal 12 November, patroli Israel diledakkan oleh sebuah ranjau di dekat perbatasan Yordania. Tiga orang tewas dan enam luka-luka. Keesokan harinya, tentara Israel melancarkan serangan balasan ke wilayah Yordania.
Gromyko mengirimkan catatan ke Komite Sentral:
“Kepala Organisasi Pembebasan Palestina, Ahmed Shuqairi, yang memiliki hubungan dengan Tiongkok, baru-baru ini secara signifikan mengintensifkan aktivitasnya di negara-negara Arab, secara terbuka menyerukan perang dengan Israel.
Choukeyri mengatakan pada konferensi pers di Aljazair pada bulan November tahun ini bahwa “kata-kata, pidato, konferensi, keluhan telah digantikan oleh perjuangan bersenjata” dan bahwa Organisasi Pembebasan Palestina mendapat dukungan dari RRT, yang memasok senjata dan melatih militer. personelnya untuk menyelesaikan masalah Palestina dengan cara militer.
Mengingat bahwa kegiatan sabotase organisasi Palestina Al-Fattah di Israel dapat menyebabkan komplikasi besar di wilayah tersebut, Duta Besar di Damaskus telah menyampaikan perwakilannya kepada Perdana Menteri Suriah Zuein. Namun, karena sejumlah alasan, organisasi Palestina yang dipimpin oleh Shuqairi memiliki pendukung dari kalangan berpengaruh di Suriah, Irak, dan Yordania dan dapat menyebabkan insiden yang lebih serius.
Perlu diingat bahwa di balik semua ini adalah meningkatnya aktivitas orang-orang Tiongkok di Timur Tengah, yang melatih kader-kader partisan Palestina, berupaya untuk membuka “Vietnam kedua” di Timur Tengah…”
Pada tanggal 15 November 1966, Menteri Luar Negeri Yordania Akram Zueiter berbicara kepada Duta Besar Soviet untuk Yordania Pyotr Konstantinovich Slyusarenko. Dia, khususnya, meminta dukungan Yordania di Dewan Keamanan, yang keberatan dengan penempatan pasukan PBB di sepanjang garis gencatan senjata Yordania-Israel.
Duta Besar Soviet mempertanyakan mengapa Yordania keberatan dengan kemunculan pasukan PBB yang dapat menjamin keamanan perbatasannya.
“Kehadiran pasukan PBB di garis demarkasi Yordania-Israel,” duta besar tersebut mengutip perkataan menteri tersebut, “akan menghilangkan kesempatan Palestina untuk menyelesaikan masalah Palestina dengan satu-satunya cara yang tersisa – melalui perjuangan bersenjata.
Menteri membuat reservasi bahwa dia mengatakan hal ini kepada saya secara rahasia. Pengalaman mengerahkan pasukan PBB di wilayah Gaza, katanya, menunjukkan bahwa pemerintah UAR tidak dapat memberikan bantuan tepat waktu karena alasan yang dapat dimengerti.”
Pyotr Slyusarenko adalah anggota “draft Molotov” - ia dibawa ke Komisariat Luar Negeri Rakyat pada tahun 1939. Sebelum diangkat ke Amman, ia adalah menteri-penasihat (yaitu orang kedua) di kedutaan Soviet di Kairo.
Sementara itu, situasi memanas di perbatasan lain – antara Israel dan Suriah. Kepemimpinan baru Suriah bertekad untuk menerapkan kebijakan ofensif. Apalagi di saat pemerintahan Israel dipimpin oleh orang yang dianggap merpati.
Pada tahun 1963, Levi Eshkol menjadi Perdana Menteri dan Menteri Pertahanan Israel. Ia lahir di provinsi Kyiv dan memiliki nama keluarga Shkolnik. Pada usia sembilan belas tahun dia datang ke Palestina dan bekerja di pemukiman pertanian. Selama Perang Dunia I ia bertugas di Legiun Yahudi, dan selama perang Arab-Israel pertama ia menjadi wakil menteri pertahanan.
Pada usia enam puluh empat tahun, saudara laki-laki Levi Eshkol, warga negara Soviet Shkolnik, diizinkan melakukan perjalanan ke Israel. Saudara laki-laki perdana menteri tidak ingin kembali dan mengirimkan permintaan kepada pemerintah Soviet untuk mengizinkan dia dan keluarganya tinggal di Israel secara permanen.
Seorang politisi yang moderat dan berakal sehat, Levi Eshkol berharap mampu meningkatkan hubungan dengan Uni Soviet. Namun Moskow tidak menunjukkan minat terhadap hal ini.
Duta Besar untuk Israel adalah Dmitry Stepanovich Chuvakhin. Sebelum Tel Aviv, dia menjadi duta besar untuk Kanada selama lima tahun, bekerja di departemen negara-negara Skandinavia, negara-negara Asia Tenggara, pada usia enam puluh empat tahun dia dikirim sebagai duta besar untuk Zanzibar, tetapi pada tahun yang sama dia dipindahkan ke Israel.
Chuvakhin menemukan bahwa bahkan politisi sayap kanan Israel, yang dianggap garis keras, akan menyambut baik peningkatan hubungan dengan Uni Soviet.
Pada 10 Juni 1965, Chuvakhin mengunjungi apartemen pemimpin partai sayap kanan Herut, Menachem Begin, di Tel Aviv dan melapor ke Moskow: “Para diplomat Soviet disambut dengan sangat ramah, dan seluruh percakapan berlangsung dengan baik. suasana."
Mereka berbicara bahasa Inggris, meskipun Begin, lahir di Brest-Litovsk, memahami bahasa Rusia dan, seperti yang mereka katakan, pada tahun-tahun pertama hidupnya di Palestina secara teratur membaca Pravda - banyak bergantung pada posisi Uni Soviet pada saat itu.
Begin mengatakan bahwa dia tidak mengerti mengapa pemerintah Soviet tidak mengizinkan orang Yahudi mempelajari bahasa mereka dan mereka yang ingin berkumpul kembali dengan keluarganya pergi ke Israel? Menachem Begin, calon Perdana Menteri Israel, menawari duta besar vodka, tapi dia lebih suka wiski.
Sulit bagi duta besar Soviet untuk bekerja di Israel. Setiap kata yang diucapkannya dipelajari oleh orang Arab dan ditafsirkan secara salah. Dmitry Chuvakhin, berbicara pada jamuan makan malam Kongres Yahudi, mengucapkan kalimat polos:
“Pemerintah Soviet berharap dapat menyelesaikan banyak masalah kontroversial antara negara-negara di kawasan ini melalui negosiasi damai.”
Namun negara-negara Arab tidak mau berdamai dengan Israel dan menolak bernegosiasi dengan negara Yahudi. Artikel-artikel yang marah muncul di pers Arab dengan judul “Pernyataan aneh duta besar Soviet di Israel”, “Pernyataan provokatif oleh duta besar Soviet”.
Menariknya, Kementerian Luar Negeri tidak membantu sang duta besar, yang hanya mengikuti garis resolusi konflik damai Soviet, namun bergegas menegurnya - negara-negara Arab tidak boleh kesal.
Kepala departemen Timur Tengah, Alexei Dmitrievich Shchiborin (mantan utusan untuk Mesir), menulis catatan kepada pimpinan kementerian:
“Ada kesan bahwa Kamerad Chuvakhin, yang belakangan ini sering berbicara di berbagai organisasi Israel, tidak selalu mempertimbangkan secara spesifik situasi di Timur Tengah, kekhasan konflik Arab-Israel, serta sifatnya. hubungan Uni Soviet dengan negara-negara Arab.
Kami yakin akan lebih baik jika kita menarik perhatian Kamerad Chuvakhin pada perlunya berhati-hati dan lebih fleksibel dalam pidatonya mengenai situasi di Timur Tengah dan kebijakan kita di bidang ini, dan juga menasihatinya untuk lebih selektif dalam memilih audiensi. kepada siapa dia berbicara.”
Pada tanggal 21 Maret 1966, Duta Besar untuk Israel Chuvakhin menyampaikan catatan kepada Gromyko tentang kemungkinan langkah Uni Soviet terhadap Israel dalam dua tahun ke depan.
Setelah kata-kata ritual tentang tempat yang diduduki Israel dalam rencana strategis kekuatan imperialis, duta besar tersebut mencatat “penolakan kalangan penguasa negara tersebut dari jalan “keras” Ben-Gurion dan penggantiannya dengan garis kebijakan luar negeri yang lebih fleksibel. dari pemerintahan Eshkol.”
Kedutaan mengusulkan “untuk melakukan beberapa penyesuaian taktis terhadap hubungan kami dengan Israel, dengan mempertimbangkan situasi yang telah berubah dalam beberapa tahun terakhir” – setidaknya untuk memperluas pertukaran budaya dan menjalin kontak antar organisasi publik.
Selain itu, “menurut kedutaan, para pemimpin negara-negara Arab harus menjelaskan dalam bentuk yang dapat diterima dan mempertimbangkan hubungan kita dengan masing-masing negara bahwa dalam kondisi saat ini, upaya untuk menyelesaikan konflik Arab-Israel dengan kekerasan senjata pasti akan digunakan oleh kekuatan imperialis untuk melawan gerakan pembebasan nasional di dunia Arab..."
Namun hal inilah yang sebenarnya tidak ingin dilakukan oleh para pemimpin Soviet. Moskow tidak ingin ikut campur dengan negara-negara Arab. Terlepas dari apa yang dilaporkan kedutaan Soviet dari Israel, mereka dipandu oleh pendapat Mesir dan Suriah.
Pada tanggal 25 Mei 1966, Wakil Menteri Luar Negeri Semyonov menerima Duta Besar Israel Katz dan membacakan pernyataan kepadanya: “Pemerintah Soviet memiliki informasi tentang konsentrasi pasukan Israel saat ini di perbatasan dengan negara-negara Arab. Konsentrasi ini bersifat berbahaya karena dilakukan bersamaan dengan kampanye permusuhan yang dilancarkan Israel terhadap Suriah…”
Pada tanggal 28 Mei, pernyataan TASS muncul tentang topik yang sama, dibuat dengan istilah yang sangat kasar.
Perdana Menteri Eshkol pada saat itu berada di Paris, dari mana dia seharusnya terbang ke Afrika. Para orientalis Soviet yang bertugas di pemerintahan mau tidak mau memahami bahwa Israel tidak dapat memulai perang tanpa adanya kepala pemerintahan. Jadi awalnya ini adalah kampanye propaganda murni, yang harus dipahami, dilakukan atas permintaan warga Suriah.
Levi Eshkol membantah laporan bahwa PHK di Pasukan Pertahanan Israel telah dibatalkan dan unit Israel berkonsentrasi di perbatasan dengan Suriah.
Pada tanggal 31 Mei, Wakil Direktur Jenderal Kementerian Luar Negeri Israel menyampaikan tanggapan kepada duta besar Soviet atas pernyataan pemerintah Soviet. Dikatakan bahwa insiden bersenjata di perbatasan Suriah diakibatkan oleh “pembunuhan dan serangan teroris yang dilakukan oleh geng yang menyusup dari wilayah Suriah.” Selain itu, dua pernyataan Presiden Suriah pada bulan Mei dikutip menyerukan perang untuk menghancurkan negara Yahudi.
Dan serangan teroris terhadap Israel terus berlanjut.
Pada 11 Oktober, Duta Besar Chuvakhin mengirim telegram terenkripsi yang mendesak ke Moskow:
“Insiden yang terjadi dalam beberapa hari terakhir di perbatasan Israel dengan Suriah dan Yordania telah memperburuk situasi di negara tersebut hingga mencapai batasnya.
Pada malam tanggal 7-8 Oktober, tiga ledakan terjadi di pinggiran kota Yerusalem di Upper Romema, yang mengakibatkan dua bangunan tempat tinggal rusak dan empat orang luka ringan.
Menurut pihak Israel, penyelidikan menunjukkan bahwa jejak para penyabot yang menanam bahan peledak mengarah ke perbatasan Yordania.
Sebuah insiden yang sangat serius terjadi pada sore hari tanggal 8 November di Lembah Yordan, dekat pemukiman Shaar Hagolan, 1200–1300 meter dari perbatasan Suriah dan Yordania yang bertemu di sini. Menurut pers, ledakan dilakukan terhadap bangunan pertanian untuk menarik perhatian penjaga perbatasan Israel.
Sebuah patroli bermotor yang tiba di lokasi ledakan diledakkan oleh ranjau, dan empat petugas polisi perbatasan tewas... Tercatat bahwa jejak tiga penyabot telah ditemukan mengarah ke perbatasan Suriah. Sabotase ini, menurut penilaian umum, dipersiapkan dengan cermat dan, dalam skala dan metode pelaksanaannya, secara signifikan melebihi semua sabotase semacam ini yang tercatat di perbatasan Israel-Suriah dalam beberapa tahun terakhir. (Secara total, pada tahun 1966, 16 kasus peletakan ranjau tercatat di perbatasan ini...)
Radio Damaskus menyiarkan komunike dari organisasi teroris Arab Al-Asifa (yang menjalankan kelompok penyerang Al-Fattah), yang menyatakan bahwa sabotase di Yerusalem dilakukan oleh organisasi ini. Hal ini juga mengacu pada pernyataan surat kabar Suriah, khususnya Al-Thawra, yang memuji tindakan sabotase terhadap Israel yang dilakukan oleh “pasukan Palestina.”
Al-Fattah - begitulah nama organisasi militer yang dipimpin oleh Yasser Arafat muda ditranskripsikan pada tahun-tahun itu.
Duta Besar Soviet tidak dapat menemukan kekuatan untuk menyangkal bahwa serangan teroris tersebut dilakukan oleh militan Palestina. Jadi Kementerian Luar Negeri, dan juga Komite Sentral, tahu betul bahwa orang-orang Palestina telah berubah menjadi teroris. Namun para pemimpin Soviet tidak melihat ada yang salah dengan terorisme Palestina.
Kedutaan Besar Soviet di Israel menawarkan:
"1. Jika hal ini memungkinkan, hal ini harus menjadi perhatian para pemimpin Suriah... bahwa pemerintah Suriah harus secara resmi menjauhkan diri dari insiden terbaru dan bahkan, mungkin, mengutuk insiden tersebut...
2. Dalam bentuk yang dapat diterima, merekomendasikan kepada para pemimpin Suriah untuk tidak membiarkan pujian atas sabotase terhadap Israel di radio dan pers...
3. Menempatkan laporan di pers Soviet tentang insiden terbaru yang menunjukkan bahwa ketegangan di perbatasan Suriah-Israel disebabkan oleh tindakan provokatif intelijen Amerika dan antek-anteknya dan memiliki tujuan ganda: untuk mengalihkan perhatian dari perang di Vietnam dan menciptakan dalih untuk menyerang Suriah..."
Namun kedutaan menerima instruksi lain. Para pemimpin Soviet ingin melindungi Suriah dari serangan balasan.
Pada hari yang sama, 11 Oktober, Duta Besar Chuvakhin diinstruksikan untuk mengunjungi Menteri Luar Negeri Israel dan memperingatkan pimpinan negara tersebut agar tidak menggunakan kekuatan ke arah Suriah. Pemerintah Suriah menanyakan hal ini kepada Moskow karena takut akan serangan balasan dari tentara Israel.
Pukul empat sore, Duta Besar Chuvakhin diterima oleh Perdana Menteri Levi Eshkol. Menteri Luar Negeri Abba Eban berada di New York.
Perdana Menteri Eshkol segera mengutip pidato Perdana Menteri Suriah Zuein, yang disampaikan pada pagi hari tanggal 11 Oktober di radio di Damaskus, di mana ia menyetujui teror “revolusioner Palestina”: “Kami akan membakar seluruh wilayah ini ,” janji pemimpin pemerintah Suriah, “dan mengubahnya menjadi kuburan.” bagi Israel."
Levi Eshkol mengaku sulit membendung kemarahan masyarakat yang menuntut keamanan. Dan dia meminta pemerintah Soviet “untuk memberikan pengaruh yang mungkin terhadap pemerintah Suriah untuk menghilangkan ketegangan di perbatasan.”
Gromyko menyarankan agar Komite Sentral “memberikan tanggapan terhadap seruan Perdana Menteri Israel Eshkol ini dalam bentuk pernyataan lisan kepada Duta Besar Israel di Moskow. Pernyataan ini seharusnya menolak upaya pemerintah Israel untuk melepaskan tanggung jawab atas situasi saat ini di perbatasan Suriah-Israel…”
Situasi di perbatasan Suriah-Israel dibahas di Dewan Keamanan PBB. Perwakilan Soviet memveto resolusi yang mengecam Suriah karena mendukung teroris.
Bantuan Soviet membuat para pemimpin Suriah semakin yakin bahwa mereka benar.
Pada tanggal 4 Januari 1967, Raja Hussein dari Yordania, mengungkapkan pandangannya tentang situasi tersebut kepada Duta Besar Slyusarenko, mengeluh tentang Suriah:
“Para pemimpin Suriah tidak lagi puas dengan propaganda subversif terhadap Yordania. Mereka mulai rutin mengirim orang ke Yordania dengan tugas tertentu, mengirim senjata, membunuh warga Yordania di wilayah kami, dan sebagainya.
Pihak berwenang kami, kata raja, menahan lebih dari satu kelompok orang seperti itu, menahan senjata, termasuk senjata buatan Soviet, dan menangkap penyabot Suriah…”
Namun Raja Hussein juga tidak populer di Moskow, jadi tidak ada yang akan menegur Suriah atas konflik mereka dengan Yordania.
Pada tahun 1967, bukan orang Mesir, tapi orang Suriah, yang menyalakan korek api, yang menyalakan api. Sejak bulan April, peristiwa-peristiwa di Timur Tengah tidak dapat diubah lagi. Semuanya berakhir tragis bagi warga Suriah sendiri...
 
Apa yang diberitahukan intelijen Soviet kepada Nasser?
Pada tanggal 7 April, seorang pengemudi traktor Israel yang bekerja di zona demiliterisasi ditembaki dari wilayah Suriah. Israel membalasnya dengan tembakan. Artileri Suriah mulai beraksi dan pertempuran sesungguhnya pun terjadi.
Tentara Israel memanfaatkan kesempatan ini untuk menghancurkan posisi artileri Suriah dari darat dan udara, yang terus-menerus menembaki petani Israel di kawasan Danau Tiberias (Danau Kinneret). Dalam pertempuran udara besar-besaran, Suriah kehilangan enam pesawat tempur buatan Soviet.
Mengapa Israel bereaksi dalam skala besar kali ini? Sebelumnya, Suriah memberikan kesempatan kepada militan Palestina untuk membunuh warga Israel, dan tidak terlibat dalam pertempuran itu sendiri. Merasakan dukungan penuh dari Uni Soviet, para pemimpin Suriah mulai bersikap lebih militan. Mereka ingin membalas dendam, dan Israel terbiasa membalas serangan demi serangan.
Para jenderal Soviet kesal karena Israel menembak jatuh beberapa pesawat buatan Soviet dalam satu hari. Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semyonov dua kali memanggil Duta Besar Katz dan memberinya catatan Kementerian Luar Negeri yang menyatakan tindakan Israel sebagai “permainan berbahaya dengan api di wilayah yang terletak dekat perbatasan Uni Soviet.”
“Kami tahu,” kata Duta Besar Soviet Chuvakhin Levi Eshkolu, “meskipun ada pernyataan resmi Anda, terdapat konsentrasi pasukan Israel di sepanjang perbatasan Suriah.”
Eshkol segera mengajak Chuvakhin pergi ke utara bersama dan melihat apa yang terjadi di sana. Duta Besar menolak.
Beberapa hari sebelumnya, pada tanggal tiga puluh satu Maret, Menteri Pertahanan Marsekal R.Ya meninggal di rumah sakit. Malinovsky. Dia telah sakit selama enam bulan. Pada tanggal 7 November 1966, ia mengikuti parade terakhir dalam hidupnya, meskipun kakinya sakit parah. Keesokan harinya dia jatuh sakit dan tidak pernah bangun lagi. Dia dikirim ke rumah sakit, dari mana dia tidak pernah keluar.
Kematiannya bukanlah kejutan bagi para pemimpin Soviet. Mereka mengatakan bahwa marshal kurang tertarik akhir-akhir ini. Dia hanya membutuhkan lebih sedikit perombakan dan perombakan untuk menjalani hidupnya dengan lebih damai...
Pada 12 April, Marsekal Andrei Antonovich Grechko, yang dikenal baik oleh Brezhnev, diangkat menjadi menteri. Di sekitar Grechko terdapat orang-orang militer muda dan ambisius, penggemar peralatan militer baru untuk operasi aktif.
Mungkin Malinovsky, yang memiliki karakter hati-hati dan tenang, akan berbicara dengan orang Mesir yang datang ke Moskow pada hari-hari yang menentukan ini. Menteri baru ini, yang sifatnya tegas, lebih menyukai sikap ofensif dibandingkan defensif. Dia dengan percaya diri mengatakan kepada orang-orang Mesir: “Pasukan Anda dapat dengan sukses menyelesaikan masalah apa pun di medan operasi ini.”
Kementerian Pertahanan tidak terlalu menilai kemampuan tempur angkatan bersenjata Israel dan percaya bahwa jika Mesir tidak mengalahkan Israel, setidaknya Mesir akan menunjukkan kekuatannya dan kekuatan senjata Soviet. Dan hal ini akan memperkuat pamor dan pengaruh Uni Soviet di Timur Tengah.
Kebiasaan dan tradisi Pasukan Pertahanan Israel tampak aneh dan tidak masuk akal bagi militer Soviet. Seragam tunggal yang terbuat dari wol kasar - untuk semua orang, mulai dari rekrutan hingga kepala staf umum, menyebut nama depan dan nama depan komandan, tidak adanya ruang makan perwira dan tanda-tanda disiplin eksternal... Dan pada awalnya di Angkatan bersenjata Israel, seperti dulu di Tentara Merah, tidak memiliki lencana, tentara tidak memberi hormat kepada petugas, dan setiap orang dibayar gaji yang sama.
Mengejutkan juga bahwa tidak hanya para komandan Israel, tetapi juga tentara biasa diajari untuk mandiri dalam pertempuran dan didorong untuk bertindak tidak sesuai dengan pola, tetapi untuk berimprovisasi. Tapi ini adalah satu-satunya strategi dan taktik yang mungkin dilakukan dalam situasi di mana tentara Arab memiliki keunggulan mutlak dalam hal sumber daya manusia dan peralatan.
Kurangnya pilihan hanya menentukan perilaku heroik tentara dan perwira Israel. Kekalahan sama saja dengan kematian tidak hanya bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi keluarga mereka.
Perwira Israel selalu berada di depan prajuritnya, sehingga kerugian para perwira sangat besar, namun hal ini menciptakan semangat persaudaraan militer yang tak ternilai harganya.
Pada tanggal 12 Mei, Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semyonovich Semenov mengatakan kepada Anwar Sadat, yang saat itu menjabat sebagai ketua parlemen Mesir, yang singgah di Moskow dalam perjalanan dari Pyongyang ke Kairo, bahwa pasukan Israel sudah berada di depan perbatasan Suriah. Perang bisa dimulai dalam lima hari. Peringatan ini ditujukan untuk Nasser.
Sesampainya di Kairo keesokan harinya, 13 Mei, Sadat langsung berangkat dari bandara menuju kediaman Nasser. Marsekal Amer juga ada di sana. Nasser telah menerima peringatan Soviet melalui saluran lain.
Pada tanggal tiga belas Mei, perwakilan KGB Uni Soviet di Mesir memberi tahu kepala intelijen Mesir bahwa pasukan Israel dengan dua belas brigade sedang berkonsentrasi di perbatasan Suriah. Pada saat yang sama, duta besar Soviet juga menyampaikan informasi yang sama kepada Kementerian Luar Negeri Mesir.
Informasi yang diulang sebanyak tiga kali ini memberikan kesan yang kuat pada presiden Mesir, meskipun kemudian menjadi jelas bahwa informasi tersebut tidak memiliki dasar. Dua belas brigade praktis merupakan seluruh tentara Israel setelah mobilisasi, yang belum diumumkan!
Kepala direktorat utama pertama (intelijen asing) KGB, Letnan Jenderal Alexander Mikhailovich Sakharovsky, kemudian menjelaskan bahwa bawahannya sendiri meragukan informasi yang diterima, namun mereka tetap menganggap sudah menjadi tugas mereka untuk membagikannya kepada pihak Mesir.
Selama bertahun-tahun, para sejarawan telah mencoba memahami apa arti peringatan Soviet. Para perwira militer dan intelijen di Moskow mau tidak mau mengetahui bahwa pada masa itu, mobilisasi tentara Israel belum dimulai dan pasukan belum mendekati perbatasan.
Pada tanggal 9 Juli, setelah kekalahan perang, presiden Mesir menjelaskan: “Musuh mempunyai rencana untuk menyerang Suriah, yang secara terbuka dinyatakan oleh politisi dan komandan Israel. Data dari saudara-saudara kami di Suriah dan informasi terpercaya yang kami miliki tidak diragukan lagi. Teman-teman kami di Uni Soviet memberi tahu delegasi parlemen kami, yang berada di Moskow, bahwa mereka sedang membicarakan suatu rencana tertentu. Kami tidak bisa tetap acuh tak acuh."
Tindakan Nasser selanjutnya membuat perang hampir tidak bisa dihindari.
Presiden memerintahkan penarikan pasukan PBB dari Semenanjung Sinai dan Jalur Gaza. Tentara yang mengenakan helm biru berdiri di garis pemisah antara pasukan Mesir dan Israel yang didirikan setelah Perang Sinai. Kehadiran mereka berperan sebagai pencegah. Kepergian pasukan PBB membuat kedua pasukan saling berhadapan.
Nasser yakin hal ini akan memaksa Israel memindahkan pasukan dari selatan (dari perbatasan Suriah) ke utara dan ini akan mengamankan Suriah. Kemungkinan besar, para pemimpin Soviet berharap aktivitas militer Mesir seperti itu akan mengalihkan perhatian Israel dari Suriah. Moskow sangat takut Israel akan menyerang Suriah untuk mengakhiri militan Palestina. Namun Moskow tidak menyangka akan keputusan Mesir yang menarik pasukan PBB dan menutup Selat Tiran.
Dapat dikatakan bahwa kebijakan kepemimpinan militer dan politik Soviet yang kikuk memainkan peran yang membawa malapetaka dan mendorong kawasan ini ke dalam perang enam hari.
Pada pagi hari tanggal 16 Mei, Kepala Staf Umum Angkatan Darat Mesir, Kolonel Jenderal Mahmoud Fawzi, berbicara kepada Jenderal Rikhi, Komandan Pasukan Darurat PBB di Timur Tengah:
“Saya telah menginstruksikan angkatan bersenjata Republik Persatuan Arab untuk bersiap melakukan operasi militer terhadap Israel jika mereka melakukan agresi terhadap negara Arab mana pun. Pasukan kami sudah terkonsentrasi di perbatasan kami di Semenanjung Sinai.
Untuk menjamin keamanan pasukan PBB di sepanjang perbatasan kita, saya meminta Anda untuk memerintahkan penarikan segera seluruh pasukan. Beritahu saya jika persyaratan ini terpenuhi."
Jenderal Rikhee melaporkan semuanya kepada Sekretaris Jenderal PBB U Thant. Sementara itu, Menteri Luar Negeri Mesir memanggil duta besar negara-negara yang kontingennya tergabung dalam pasukan PBB dan menuntut penarikan mereka segera.
Pada tanggal delapan belas Mei, U Thant menerima surat resmi dari Kairo:
“Pemerintah Republik Persatuan Arab mendapat kehormatan untuk memberi tahu Yang Mulia bahwa mereka telah memutuskan untuk mengakhiri kehadiran Pasukan Darurat PBB di Republik Persatuan Arab dan Jalur Gaza. Saya meminta Anda untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk penarikan pasukan PBB sesegera mungkin.”
Secara umum, U Thant seharusnya mengangkat masalah ini untuk didiskusikan oleh Dewan Keamanan atau Majelis Umum PBB, dan tidak menyelesaikan sendiri masalah penting tersebut.
Pada tanggal enam belas Mei, Duta Besar di Kairo Dmitry Petrovich Pozhidaev, bersama atase militer V.I. Fursov mengunjungi Menteri Perang Shams Badran dan melaporkan ke Moskow:
“Menurut dia, Mesir mengetahui dari pihak Suriah bahwa Israel telah memusatkan dua belas brigade di perbatasan dengan Suriah…
Para pemimpin Mesir, sesuai dengan perjanjian pertahanan bersama antara UAR dan Suriah, mengambil sejumlah tindakan. Kepala Staf Umum Angkatan Darat Mesir, Jenderal Fawzi, pergi ke Damaskus dan terus menjalin kontak dengan Menteri Pertahanan dan Kepala Staf Umum Angkatan Bersenjata Suriah. “Kami,” lanjut lawan bicaranya, “memberi tahu warga Suriah bahwa jika mereka diserang, UAR akan segera membela Suriah...
Angkatan bersenjata UAR telah disiagakan, dan lebih dari satu divisi infanteri dan tiga brigade lapis baja telah dikerahkan ke Sinai. Saat ini, formasi tentara Mesir tersebut telah melintasi Terusan Suez dan mengambil posisi awal untuk serangan, yang akan segera dimulai jika Israel menyerang Suriah...
Pada 14 Mei, Badran mengirimkan dua surat kepada Menteri Pertahanan Uni Soviet, yang berisi permintaan pasokan beberapa pesawat MIG-21 dan Su-7 ke UAR, serta sejumlah senjata antipesawat dan senapan mesin. , peralatan radio dan peralatan militer lainnya... Pertempuran ini OAR membutuhkan peralatan sekarang..."
Sebelum diangkat ke Kairo, Dmitry Pozhidaev adalah duta besar untuk Maroko dan mengepalai departemen Afrika pertama di Kementerian Luar Negeri.
Pada 17 Mei, perwakilan tetap PBB, Nikolai Trofimovich Fedorenko, melaporkan ke Moskow tentang percakapan dengan perwakilan UAR untuk PBB, Mohammed Awad al-Kuni, yang baru-baru ini menjadi duta besar untuk Moskow.
Seorang diplomat Mesir mengatakan kepada Fedorenko:
“Kepala Staf Umum Angkatan Bersenjata UAR Fawzi memberi perintah untuk menyiagakan seluruh angkatan bersenjata UAR untuk segera melakukan tindakan militer terhadap Israel jika Israel menyerang salah satu negara Arab...
Saat ini angkatan bersenjata UAR dipusatkan di wilayah perbatasan timur Semenanjung Sinai...
Wakil Sekretaris Jenderal PBB Ralph Bunche mencoba menegaskan, mengutip laporan Kepala Staf Badan Pengawas Gencatan Senjata Palestina PBB, Jenderal Bull, bahwa Israel tidak memusatkan pasukannya di dekat perbatasan Suriah, dan juga meyakinkan al-Kuni bahwa Israel tidak akan mengambil tindakan ofensif terhadap Suriah ...
Al-Kuni memberi tahu kami bahwa informasi yang dia terima dari Kairo membenarkan fakta bahwa pasukan Israel sedang berkonsentrasi di dekat perbatasan dengan Suriah. Al-Kuni juga mengatakan bahwa, menurut pendapatnya, dalam situasi ini tidak ada alasan untuk mengadakan Dewan Keamanan..."
Nikolai Fedorenko, lulusan Institut Studi Oriental Moskow, adalah seorang sinolog terkenal. Dia menerjemahkan percakapan Stalin dengan Mao Zedong, yang memberikan kontribusi besar terhadap karirnya di Kementerian Luar Negeri.
Molotov menjadikan Fedorenko wakilnya pada tahun 1955. Gromyko mengirimnya sebagai duta besar untuk Jepang pada tahun 1958, dan pada tahun 1963 menjadikannya perwakilan tetap di PBB. Fedorenko yang agung tidak pernah lepas dari pipanya dan suka berbicara dengan gaya oriental yang rumit. Gromyko rupanya kesal dengan hal ini, dan seiring waktu Fedorenko harus meninggalkan kementerian. Sebagai anggota yang sesuai dari Akademi Ilmu Pengetahuan dan penulis karya tentang budaya Tiongkok dan Jepang, ia akan ditunjuk sebagai pemimpin redaksi majalah populer "Sastra Asing"...
Nikolai Fedorenko menerima telegram penting dari Gromyko di New York dengan instruksi:
"1. Anda perlu menjalin kontak dekat dengan delegasi UAR dan Suriah dan mengoordinasikan semua tindakan Anda dengan mereka. Jika perwakilan UAR dan Suriah terus menolak pertimbangan situasi Timur Tengah di Dewan Keamanan, Anda harus mendukung mereka...
3. Jika ada upaya dalam satu atau lain bentuk untuk mengutuk posisi UAR dan keputusan Sekretaris Jenderal tentang penarikan pasukan PBB dari Timur Tengah, Anda harus mendukung posisi UAR dan keputusan U Thant , dengan alasan bahwa UAR sebagai negara berdaulat mempunyai hak tanpa syarat untuk menuntut penarikan segera pasukan PBB dari wilayahnya...
4...Jika perwakilan UAR dan Suriah menyatakan keinginan agar Uni Soviet menggunakan hak veto, Anda harus melakukannya untuk mencegah keputusan yang mengutuk negara-negara Arab..."
Diplomasi Soviet bahkan tidak menyadari bagaimana mereka kehilangan kemerdekaannya. Itu hanya melayani kepentingan Mesir dan Suriah. Para diplomat bahkan tidak berani mengungkapkan keraguan ketika mereka mengambil tindakan yang membawa bencana di Kairo dan Damaskus. Oleh karena itu, kepemimpinan Soviet sama sekali tidak membantu teman-teman Arabnya di masa-masa sulit. Sebaliknya, hal itu memberkati mereka dalam perjalanan menuju bencana militer.
Pada tanggal 19 Mei, Sekretaris Jenderal PBB U Thant melaporkan kepada Dewan Keamanan: “Laporan dari para pengamat PBB menegaskan tidak adanya konsentrasi dan pergerakan besar unit militer di kedua sisi garis gencatan senjata.”
Diplomat Soviet dan petugas intelijen di Israel, bahkan tanpa pengamat PBB, dapat memverifikasi bahwa Pasukan Pertahanan Israel tidak disiagakan dan mobilisasi belum diumumkan. Tapi mereka tidak punya niat untuk menenangkan rakyat Mesir dan Suriah. Justru sebaliknya.
Pada 19 Mei, ketua KGB diganti di Moskow. Alih-alih Vladimir Efimovich Semichastny, yang diasingkan ke Ukraina, Komite Keamanan Negara dipimpin oleh Yuri Vladimirovich Andropov. Namun penilaian aparat intelijen terhadap apa yang terjadi di Timur Tengah tidak berubah.
Residen intelijen militer dan politik bekerja dengan upaya penuh. Diplomat dan perwira intelijen Soviet terus-menerus menyampaikan informasi ke Mesir tentang situasi di Israel, tentang lokasi unit tentara Israel dan pergerakan mereka.
Pada tanggal 22 Mei, Duta Besar Dmitry Pozhidaev mengunjungi Nasser dan melapor ke Moskow: “Nasser mengucapkan terima kasih kepada pemerintah Soviet atas pertimbangan berharga mengenai ketegangan di Timur Tengah, serta atas informasi yang sebelumnya dikirimkan kepada Menteri Perang UAR Badran. Presiden mencatat, sebelum menerima informasi tersebut mereka berada dalam kesulitan karena tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai jumlah dan penempatan pasukan Israel…”
Pada hari ini, Nasser mengumumkan bahwa dia menutup Selat Tiran untuk kapal-kapal Israel, serta kapal-kapal non-Israel yang mengirimkan kargo strategis ke Israel. Dengan kata lain, Mesir memblokir pelabuhan terpenting Israel, Eilat, yang memiliki akses ke Laut Merah.
Nasser menjelaskan kepada duta besar Soviet: “Israel selalu mengancam bahwa jika Teluk Aqaba ditutup, mereka akan memulai perang. UAR tidak bermaksud untuk memperumit situasi lebih lanjut. Namun jika Israel menggunakan kekuatan militer, UAR akan meresponsnya dengan segala cara yang ada..."
Masih belum jelas bagi para sejarawan apakah Nasser ingin berperang. Tapi dia melakukan segalanya untuk memulai perang. Seolah-olah dia sengaja memprovokasi Israel. Mungkin dia yakin bahwa negara Yahudi, karena takut akan kecaman dari komunitas dunia, tidak akan berani menyerang terlebih dahulu.
Baginya, para pemimpin Israel tampaknya adalah orang-orang yang ragu-ragu: mereka terus-menerus mendiskusikan sesuatu, berkonsultasi dengan para deputi, mendengarkan pendapat masyarakat dan pers. Tidak, orang-orang ini tidak akan mengambil risiko memulai perang... Dan dalam situasi kemenangan seperti itu, Nasser mungkin berpikir, Anda bisa mendapatkan banyak hal yang sebelumnya tampak mustahil.
Pada tanggal 23 Mei, Perdana Menteri Eshkol mengatakan di Knesset bahwa upaya untuk mencegah kapal Israel melewati Selat Tiran akan dianggap sebagai tindakan agresi oleh pemerintah Israel. Kata-kata ini ditujukan tidak hanya kepada anggota Knesset, tetapi juga kepada para pemimpin Mesir. Dengan tidak adanya hubungan diplomatik, penjelasan harus dilakukan melalui deklarasi publik atau melalui perantara.
Levi Eshkol, meskipun dikenal sebagai asisten Ben-Gurion yang paling setia, pada kenyataannya adalah orang yang suka berkompromi. Jika memungkinkan, dia menunda pengambilan keputusan sampai besok.
Pada pertengahan tahun enam puluhan, Israel telah mencapai kemakmuran ekonomi. Bangsa Israel tidak pernah hidup sebaik ini, dan mereka tidak mau memikirkan perang. Kemudian datanglah masa kesulitan ekonomi yang tidak dapat diatasi oleh pemerintahan Eshkol. Jadi hal terakhir yang dia inginkan adalah perang. Bagi para penguasa Arab, Israel tampak melemah dan menjadi mangsa empuk.
Hanya sedikit politisi Arab yang menyerukan sikap moderat. Presiden Tunisia Habib Bourguiba, yang menganggap kebencian Arab terhadap Israel salah, mengatakan:
— Bagi kami orang Arab, emosi membenarkan kelambanan. Kami orang Arab berteriak, kami menghina, kami bersumpah, kami mengutuk dan berpikir bahwa dengan cara ini kami memenuhi tugas kami. Di balik semua ini ada rasa rendah diri. Saya percaya bahwa tidak seorang pun boleh berbicara tentang membuang Israel ke laut, karena tidak ada seorang pun yang mampu melakukannya. Bahkan tidak membicarakan topik ini dapat mendorong hidup berdampingan antara orang Arab dan Yahudi.
Presiden Bourguiba mengunjungi negara-negara Arab dengan proposal untuk melakukan sesuatu, untuk menemukan cara mengakhiri permusuhan. Dia berbicara lama dengan Nasser sendirian.
Kemudian Bourguiba menguraikan isi pembicaraan. Dia mengatakan kepada Presiden Mesir:
“Kami tidak memiliki kekuatan maupun sarana untuk berperang.” Kita harus berkompromi. Apa kamu setuju?
“Ya,” Nasser membenarkan.
“Ini luar biasa,” Bourguiba bersukacita. “Kita harus mengungkapkan pandangan kita secara terbuka.” Hal yang paling penting adalah mengakui resolusi PBB yang mendasari berdirinya Israel. Apakah Anda setuju dengannya?
“Ya,” ulang Nasser dengan percaya diri. Dan dia segera menarik kembali kata-katanya: “Masyarakat Arab tidak akan menerima apa pun yang menyerupai pengakuan terhadap Israel.”
Dalam kasus lain, presiden Mesir tidak menanyakan apa yang diinginkan massa.
Singkatnya, upaya presiden Tunisia tidak membuahkan hasil. Baik Nasser maupun politisi Arab lainnya yang menjadi sandaran mereka tidak ingin mengakui negara Yahudi dan merundingkan perdamaian.
Pada tanggal 25 Mei, duta besar Soviet di Kairo menerima telegram penting dari Gromyko dengan instruksi untuk mengunjungi Nasser atau Menteri Luar Negeri Mahmoud Riad dan mengatakan hal berikut:
“Uni Soviet senang dengan posisi tegas negara-negara Arab, yang bersatu di sekitar Republik Persatuan Arab dan menciptakan front bersama dalam membela Suriah dalam menghadapi konspirasi imperialis…
Pemerintah Uni Soviet menganggap tuntutan pemerintah UAR agar penarikan pasukan PBB dari wilayah Gaza dan Semenanjung Sinai dapat dibenarkan. Tuntutan seperti itu adalah hak yang tidak dapat disangkal dari Republik Persatuan Arab. Kami menganggap langkah ini sebagai langkah kuat yang memiliki efek positif…”
Pesan Gromyko menunjukkan betapa buruknya pemahaman diplomat Soviet terhadap situasi di Timur Tengah. Moskow pada dasarnya mendorong Nasser untuk berperang.
Gromyko memberi tahu Nasser tentang pesan dari Presiden Amerika Lyndon Johnson yang menilai situasi di Timur Tengah. Nasser mengkhawatirkan kemungkinan aksi bersama antara negara-negara besar. Gromyko meyakinkan presiden Mesir, dengan mengatakan bahwa hal ini tidak mungkin dilakukan.
Andrei Andreevich juga menyampaikan kepada Nasser kata-kata Menteri Luar Negeri Israel Abba Eban, yang disampaikan kepada duta besar Soviet di Tel Aviv: Israel dalam keadaan apa pun tidak menginginkan bentrokan militer dengan Mesir.
Berbicara dengan duta besar Soviet, Eban mendukung “de-eskalasi” bersama, yaitu, ia mengusulkan untuk menyelesaikan masalah yang muncul melalui langkah-langkah politik. Ia berharap ucapannya bisa tersampaikan kepada masyarakat Mesir.
Namun Gromyko tidak merekomendasikan Nasser untuk melakukan dialog dengan Israel melalui perantara dan dengan demikian menghindari konflik bersenjata. Sebaliknya, menteri tersebut mengatakan kepada Nasser bahwa duta besar Soviet telah memberikan “jawaban tegas kepada Eban”, yaitu mengatakan tidak akan ada pengurangan ketegangan.
Ini adalah langkah lain menuju perang.
Pada tanggal 24 Mei, Mesir mengumumkan bahwa mereka mulai menambang perairan di Teluk Aqaba dan menyiagakan armada dan angkatan udaranya.
Minyak dikirim ke Israel melalui kapal yang mengibarkan bendera Liberia. Presiden Liberia memberi tahu Nasser bahwa kapalnya tidak lagi membawa minyak ke negara Yahudi tersebut.
Pada tanggal 25 Mei, delegasi militer Mesir yang dipimpin oleh Menteri Pertahanan Badran terbang ke Moskow. Orang Mesir menghabiskan empat hari di Moskow. Mereka diterima tidak hanya oleh Grechko dan Gromyko, tetapi juga, untuk menekankan dukungan penuh Mesir, oleh kepala pemerintahan, Kosygin.
Badran terbang untuk meminta persetujuan Moskow untuk melakukan serangan pendahuluan terhadap Israel. Menteri Mesir meletakkan peta militer di atas meja dan menggambarkan situasinya.
Alexei Kosygin, menurut diplomat Soviet Pogos Akopov yang ikut serta dalam negosiasi, menjawab bahwa tidak mungkin menyelesaikan masalah dengan cara militer.
Berbicara kepada menteri Mesir, Kosygin berkata:
“Anda telah meraih kemenangan politik yang besar, dan selama tidak ada perang, kemenangan ini dapat dikonsolidasikan… Apa yang telah Anda lakukan sejauh ini telah dilakukan dengan baik. Namun, kami tidak bisa tidak memikirkan solusi hukum terhadap masalah navigasi melalui selat tersebut... Mengingat pencapaian politik Anda, akan lebih mudah bagi Anda untuk mendapatkan solusi hukum.”
Para pemimpin Soviet senang karena Mesir dengan mudah mencapai semua yang diinginkannya, dan tidak percaya bahwa Israel akan mengangkat senjata.
Namun Marsekal Grechko, yang mengantar Menteri Badran ke gedung bandara pemerintah, bersulang “di jalan” dan dengan tegas mengatakan bahwa jika Israel menyerang Mesir dan Amerika Serikat mendukung Israel, “kami akan ikut berperang di pihak Anda. ” Kata-kata penyemangat dari Menteri Pertahanan Soviet ini terdengar seperti musik termanis bagi masyarakat Mesir.
Pada tanggal 26 Mei, Nasser berbicara dengan para pemimpin Federasi Serikat Buruh Seluruh Arab. Ia mengatakan dengan yakin: “Jika perang pecah, perang akan berakhir total. Tujuannya adalah kehancuran Israel. Kami siap berperang dan yakin akan kemenangan.”
Nasser merasa semakin percaya diri setiap hari dan berbicara semakin agresif. Mungkin dia memperhitungkan posisi orang kedua di negara itu. Marsekal Abd-al Hakim Amer adalah pendukung setia aksi militer. Nasser tidak mampu mendapatkan posisi yang lebih damai, jika tidak, Amer dapat mengklaim kekuasaan. Namun setelah perang, Nasser akan menjadikan Amer sebagai kambing hitam dan memaksanya bertanggung jawab atas bencana tersebut...
Kemungkinan besar, Nasser sama sekali tidak menyangka bahwa konflik yang dimulainya akan berakhir dengan perang. Dia yakin semuanya akan tetap dalam kerangka diskusi diplomatik. Dia bahkan percaya bahwa dia telah menang tanpa perlawanan. Namun di depan umum dia berperilaku sangat agresif.
Pada tanggal 29 Mei, Nasser berbicara di parlemen. Jelas dari pidatonya bahwa presiden sedang bersiap untuk berperang dan bertekad untuk menang: “Kekuatan Barat meremehkan martabat kami dan menolak mengakui hak-hak kami. Kami akan mengajari mereka untuk menghormati kami. Kami tidak mengkonfrontasi Israel, namun melawan mereka yang berdiri di belakangnya, mereka yang menciptakan Israel. Negara kami dan sekutu kami telah menyelesaikan persiapan untuk pembebasan Palestina.”
Pada tanggal tiga puluh Mei, Raja Yordania Hussein terbang ke Kairo dan menandatangani perjanjian aliansi militer dengan Nasser. Tidak ada yang mengharapkan langkah ini dari raja. Dia tidak ingin mengambil risiko kerajaan kecilnya dan dengan hati-hati menghindari partisipasi dalam permusuhan. Jika Hussein terburu-buru untuk bergabung dengan koalisi, putuskan Israel, maka Mesir dan Suriah tidak ragu akan kemenangannya.
Setelah itu, Presiden Irak Mayor Jenderal Abdel Rahman Aref memerintahkan pasukan Irak dikirim ke Yordania agar mereka juga dapat ikut serta dalam perang melawan negara Yahudi. Pada tanggal 4 Juni, sebuah divisi infanteri Irak dan kelompok depan formasi tank yang terdiri dari seratus lima puluh kendaraan memasuki wilayah Yordania.
Ketua Organisasi Pembebasan Palestina, Ahmed Shuqeyri, mengatakan bahwa ketika Arab mengalahkan Israel, orang-orang Yahudi yang masih hidup akan diizinkan kembali ke negara asal mereka. Namun dengan seringai sadis dia menambahkan: “Tetapi menurut saya tidak ada seorang pun yang akan selamat.”
Menteri Luar Negeri Israel Abba Eban mengenang setelah perang:
“Melihat sekeliling kami, kami melihat dunia terbagi menjadi mereka yang ingin menghancurkan kami, dan mereka yang tidak mau membantu kami.”
Posisi apa yang diambil Amerika Serikat?
Ketika John F. Kennedy menjadi presiden Amerika, Amerika Serikat mulai menjual senjata ke Israel untuk pertama kalinya. Ini merupakan respons terhadap program rudal Nasser.
Setelah Perang Sinai, suasana di Washington berubah. Inggris kehilangan posisinya di wilayah tersebut. Politik Amerika membutuhkan dukungan. Nasser tidak baik. Arab Saudi secara tak terduga muncul sebagai sekutu yang dapat diandalkan. Dan sikap terhadap Israel telah berubah menjadi lebih baik.
Pada bulan Desember 1962, Perdana Menteri Golda Meir tiba di Palm Beach, Florida, di mana dia diterima oleh John F. Kennedy. Mereka berbicara selama lebih dari satu jam. Laporan percakapan itu panjangnya delapan halaman.
“Amerika Serikat,” kata Kennedy dengan tegas, “memiliki hubungan khusus dengan Israel yang benar-benar hanya sebanding dengan hubungan kita dengan Inggris. “Dia menggandeng tangan Golda Meir dan mengatakan kepadanya: “Jangan khawatir.” Tidak akan terjadi apa-apa pada Israel."
Kennedy memerintahkan penjualan lima baterai rudal Hawk baru ke Israel. Pada saat yang sama, ia meningkatkan bantuan (terutama makanan) ke Mesir. Kennedy mengirim pesan kepada para pemimpin negara-negara Arab meminta mereka untuk menginformasikan bagaimana Amerika Serikat dapat membantu mengakhiri konflik Arab-Israel. Negara-negara Arab menolak layanan penjaga perdamaian Amerika. Kennedy sangat kecewa.
Secara umum diterima bahwa presiden dari Partai Demokrat, terutama Kennedy, membantu Israel untuk mendapatkan suara Yahudi dalam pemilu.
Pada kenyataannya, kebijakan Amerika Serikat di Timur Tengah dibentuk oleh pertimbangan-pertimbangan lain. Tahun 1958 merupakan tahun titik balik, ketika terjadi kudeta militer di Irak, Raja Yordania Hussein hampir kehilangan tahtanya, dan situasi politik di Lebanon sedemikian rupa sehingga Presiden Eisenhower mengirimkan Marinir ke Beirut. Israel ternyata menjadi satu-satunya rezim demokratis yang stabil di seluruh kawasan.
Amerika Serikat bertindak sangat egois. Ketika mereka tidak melihat banyak manfaat dari Israel, mereka tidak membantunya. Ketika perannya sebagai pos terdepan dalam menghadapi rezim radikal Arab dihargai, Israel mulai menerima senjata Amerika. Namun sebelum perang enam hari, bantuan militer diberikan dengan susah payah.
Pengganti Kennedy, Lyndon Johnson, penduduk asli Texas, dianggap di Israel sebagai politisi minyak lainnya yang menganggap urusan perminyakan sebagai hal yang paling penting. Permohonan bantuan Amerika menjelang perang enam hari sebenarnya tidak terjawab.
Pada tanggal 27 Mei, Perdana Menteri Levi Eshkol mengatakan kepada duta besar Soviet bahwa dia ingin datang ke Moskow untuk kunjungan singkat dan membahas situasi di Timur Tengah. Dia bermaksud menjelaskan kepada para pemimpin Soviet bahwa Israel tertarik pada penyelesaian masalah yang muncul secara damai. Eshkol yakin bahwa dia akan mampu meyakinkan Moskow akan ketulusannya dan perang akan dapat dihindari.
Telegram dari duta besar di negara-negara Timur Tengah diuraikan secara bergantian dan, seperti yang mereka katakan di Kementerian Luar Negeri, menurut tanda besar - yaitu, dikirim ke anggota Politbiro.
Pada tanggal 28 Mei, Moskow memutuskan untuk menerima Levi Eshkol - dengan satu syarat: jika Presiden Mesir dan pimpinan Suriah tidak keberatan.
Nasser menjawab pada hari yang sama bahwa dia tidak menentangnya. Namun Perdana Menteri Suriah Zuein dan Presiden Suriah al-Atasi, yang berada di Moskow, dalam keadaan apa pun tidak meminta untuk menerima orang Israel.
Pada tanggal 1 Juni, Duta Besar Dmitry Pozhidaev mengunjungi Nasser dan mengatakan kepadanya: “Menanggapi permintaan kami agar Perdana Menteri Israel melakukan perjalanan ke Moskow, kepemimpinan Suriah melalui Presiden Atasi dengan meyakinkan meminta untuk tidak menerima Perdana Menteri Israel di Moskow, karena kedatangannya, menurut Atasi, akan menimbulkan ketidakpercayaan di dunia Arab terhadap kebijakan Uni Soviet. Dalam hal ini, pemerintah Soviet memutuskan untuk tidak mengajukan tawaran kepada Perdana Menteri Israel untuk datang ke Moskow.”
Nasser ingin mendapat waktu tiga atau empat hari untuk penempatan militer - sampai perdana menteri Israel berada di Moskow, perang tidak akan dimulai. Namun saat telegram sedang dipertukarkan, pasukan Mesir berhasil berbalik arah, sehingga kemunculan Levi Eshkol di Moskow tidak lagi diperlukan bagi Mesir.
Kesempatan lain untuk menghindari perang telah hilang.
Namun di hari-hari terakhir, masyarakat Moskow menjadi khawatir: bagaimana jika perang benar-benar dimulai? Mereka mencoba menekan Israel.
Pada tanggal 1 Juni, Gromyko mengirimkan catatan ke Komite Sentral:
“Laporan terbaru dari Tel Aviv mengkonfirmasi kemungkinan Israel melancarkan tindakan militer terhadap UAR dengan dalih menutup pengiriman melalui Selat Tiran.
Di Israel, mobilisasi umum kini telah selesai dan dengan demikian kesenjangan delapan hingga sepuluh hari dalam tingkat kesiapan negara ini untuk operasi militer dibandingkan dengan UAR, yang dibicarakan Badran dalam percakapan dengan A.N., telah dihilangkan. Kosygin di Moskow..."
Gromyko meminta izin Politbiro untuk menyampaikan ancaman kepada duta besar Israel di Moskow.
Pada tanggal 2 Juni, Gromyko menerima Duta Besar Israel Katz dan mengancamnya bahwa tindakan militer dapat menghancurkan negara Yahudi: “Jika pemerintah Israel memutuskan untuk mengambil tanggung jawab untuk memulai konflik militer, maka mereka harus membayar penuh konsekuensinya. sebuah langkah."
Pemerintah Soviet setuju dengan Aljazair mengenai pemindahan segera pejuang Soviet yang tersedia di sana ke Mesir. Aljazair dijanjikan kompensasi, tetapi tidak lama kemudian.
 
Kekalahan dan terobosan baru
Catatan protes Soviet tidak bisa lagi menyelamatkan Mesir dan Suriah. Pada tanggal 5 Juni, perang baru dimulai di Timur Tengah, yang berakhir dengan kekalahan total tentara Arab.
Pada tanggal 6 Juni, Wakil Menteri Luar Negeri Vladimir Semyonov menulis dalam buku hariannya:
“Kemarin pagi terjadi perang antara Israel dan UAR.
Pada hari Sabtu, kami membuat catatan dengan militer, yang jelas bahwa Israel telah dimobilisasi dan lebih siap secara militer dan teknis dibandingkan negara-negara Arab. Idenya adalah mengirim saya ke Kairo untuk membujuk Nasser agar mengambil posisi yang lebih fleksibel dan hati-hati dalam masalah navigasi di Teluk Aqaba...
Semuanya telah berubah. Menteri Luar Negeri Suriah Makhus telah berubah dari singa yang mengaum menjadi anjing yang ketakutan. Nasser telah kehilangan hampir segalanya yang ia capai dengan menyatukan hampir seluruh bangsa Arab di bawah bendera penyelesaian masalah Palestina... Pertempuran terus berlanjut, namun kekalahan bangsa Arab, penghinaan sejarah baru mereka sudah pasti.
Kami mencoba menyelamatkan bangsa Arab melalui PBB melalui tindakan diplomatik dan pernyataan publik. Selama ini saya hampir tidak pernah meninggalkan pelayanan, berpaling ke berbagai arah.
Sekarang jam lima pagi. Tidak perlu menjelaskan berapa kerugian yang harus saya tanggung dari seluruh pertempuran ini. Bagaimanapun, dua belas tahun penuh kerja terus menerus dikaitkan dengan kebangkitan Arab Timur. Dan di sini lagi, hampir semuanya ada di bumi lagi. Batu itu harus terguling ke atas lagi, meskipun batu itu hancur beberapa meter saat digulingkan.”
Di salah satu ruang bawah tanah Kremlin terdapat apa yang disebut "telepon merah" - jalur komunikasi terenkripsi langsung dengan Gedung Putih di Washington. Pada tanggal 5 Juni, Kosygin menghubungi Presiden Lyndon Johnson menggunakan telepon ini. Kosygin muncul di ruang bawah tanah bersama dengan ketua baru KGB Andropov dan Gromyko. Mereka semua menemukan diri mereka di ruang bawah tanah untuk pertama kalinya dan bertanya serempak: “Di mana teleponnya?”
Sebenarnya itu hanya teletype. Dia bertanggung jawab atas peralatan KGB ini. Operator teletype sangat khawatir dengan kehadiran otoritas tinggi. Jenderal KGB yang memimpin mereka juga merasa gugup.
Kali ini, berbeda dengan apa yang terjadi pada Perang Sinai, Amerika menolak bergabung dengan Uni Soviet dalam mengutuk Israel. Amerika Serikat percaya bahwa ini adalah perang defensif bagi Israel.
Pada tanggal 7 Juni pukul enam pagi, Semyonov menulis di buku hariannya:
“Saya baru saja tiba dari kementerian. Malam ini adalah klimaks dari krisis Timur Tengah, yang mengingatkan kita pada krisis di Kuba. Saya menghadiri rapat Politbiro sampai jam tiga pagi, lalu di Kementerian Luar Negeri. Ikatan itu tampaknya mulai terurai.
Dewan Keamanan memutuskan untuk mengambil tindakan untuk segera menghentikan permusuhan.
Sinyal “SOS” dikirim dari Kairo; keinginan untuk melawan hilang di sana. Tentara Israel yang terlatih dan bersenjata memberikan pelajaran kepada para petani Mesir yang berpendidikan rendah, yang tidak dapat mengoperasikan peralatan dan melarikan diri ketika mendengar suara tembakan. Semua ini tragis sekaligus lucu..."
Mesir berada dalam kesulitan sehingga mereka memohon kepada Moskow untuk menghentikan serangan Israel dengan cara apa pun yang diperlukan. Nasser, yang sempat putus asa, mengenang diplomat terkenal Valentin Falin, yang saat itu mengepalai departemen di Kementerian Luar Negeri, mengusulkan untuk menjalin hubungan sekutu dan membuat pangkalan militer untuk Uni Soviet di pelabuhan mana pun di Mesir.
Oleh karena itu, perwakilan Soviet di Dewan Keamanan, Fedorenko, hanya bersikeras pada gencatan senjata dan tidak menuntut agar Israel dikutuk dan diminta mundur dari wilayah yang ditaklukkan.
Pada tanggal 7 Juni, Levi Eshkol mengatakan kepada Duta Besar Soviet Chuvakhin bahwa dia siap kapan saja, secara terbuka atau diam-diam, untuk datang ke Moskow atau menerima perwakilan pemerintah Soviet.
Namun para pemimpin Soviet, yang tidak kalah terkejutnya dengan Mesir dan Suriah atas kekalahan tentara Arab, mengambil tindakan tegas. Mereka tidak tahu apa lagi yang harus mereka lakukan, hanya untuk menyakiti Israel, membuat orang-orang Yahudi Israel menyesali kemenangan militer yang telah mereka raih.
Pada tanggal 9 Juni, para pemimpin partai dan pemerintah negara-negara sosialis Eropa berkumpul di Moskow. Mereka berjanji untuk “membantu masyarakat negara-negara Arab memberikan penolakan tegas terhadap agresor.” Hanya Rumania yang menolak menandatangani pernyataan yang mengecam Israel. Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis Rumania, Nicolae Ceausescu, tak mau memutuskan hubungan diplomatik dengan Israel.
Sementara itu, pertempuran di front Suriah terus berlanjut. Setelah mengalahkan tentara Mesir, Israel menghadapi Suriah, yang telah kehilangan semua sifat agresifnya.
Pada 10 Juni, Wakil Pertama Menteri Luar Negeri Kuznetsov menerima Duta Besar Israel Katriel Katz dan membacakan pernyataan tentang pemutusan hubungan:
“Kami baru saja menerima pesan bahwa pasukan Israel, mengabaikan keputusan Dewan Keamanan untuk menghentikan permusuhan, terus melanjutkan tindakan ini, merebut wilayah Suriah dan bergerak menuju Damaskus.
Pemerintah Soviet memperingatkan pemerintah Israel bahwa mereka memikul tanggung jawab penuh atas pengkhianatan mereka, atas pelanggaran mencolok terhadap keputusan Dewan Keamanan.
Jika Israel tidak segera menghentikan permusuhan, Uni Soviet bersama negara-negara cinta damai lainnya akan menjatuhkan sanksi terhadap Israel dengan segala konsekuensinya.
Pemerintah Soviet menyatakan bahwa mengingat berlanjutnya agresi Israel terhadap negara-negara Arab dan pelanggaran berat terhadap keputusan Dewan Keamanan, Pemerintah Uni Soviet telah memutuskan untuk memutuskan hubungan diplomatik antara Uni Soviet dan Israel.”
Uni Soviet kembali memutuskan hubungan dengan negara Yahudi...
Moskow khawatir tentara Israel akan mencapai Damaskus dan rezim Baath akan runtuh. Para pemimpin Soviet tidak bisa membiarkan hal ini terjadi. Mereka lebih menghargai warga Suriah dibandingkan warga Mesir. Pagi-pagi sekali, misi Suriah untuk PBB menelepon teman-teman Soviet mereka dan memohon agar mereka melakukan apa pun untuk menghentikan serangan Israel:
— Tank Israel berada enam puluh kilometer dari Damaskus!
— Apakah pasukan dikerahkan untuk melindungi ibu kota? — tanya Wakil Sekretaris Jenderal PBB (dari Uni Soviet) Leonid Nikolaevich Kutakov.
- Tidak ada pasukan. Kami sedang mengumpulkan milisi. Pasukan di sektor lain di depan...
Moskow memperingatkan Presiden Johnson bahwa “jika tindakan militer Israel tidak berhenti dalam beberapa jam mendatang, kami akan terpaksa mengambil keputusan independen.” Amerika Serikat memutuskan bahwa para pemimpin Soviet tidak boleh bertindak ekstrem. Washington dengan tegas mengajak Israel untuk berhenti.
Pada tanggal sepuluh Juni, pukul tujuh malam, pertempuran berhenti. Perang Enam Hari telah berakhir.
“Mendekati kedutaan di Bolshaya Ordynka,” kenang sekretaris pertama kedutaan Israel di Moskow, Yosef Govrin, “Saya mengalami kesulitan untuk mencapai gerbang - ratusan, bahkan ribuan orang yang dibawa dari perusahaan Moskow menghalangi jalan dengan ketat. jalan. Mereka membawa spanduk dengan slogan-slogan anti-Israel dan meneriakkan “Turun!”
Pada tanggal 18 Juni, diplomat Israel mengunci pintu kedutaan dan kembali ke rumah. Mantan Duta Besar Katriel Katz mengetuai dewan Yad Vashem, sebuah lembaga peringatan dan museum yang memperingati para korban dan kepahlawanan bencana yang menimpa orang-orang Yahudi di bawah Nazisme.
Kemarahan terhadap agresi Israel diorganisir oleh pemerintah kota Moskow. Orang-orang dibebaskan dari pekerjaan, diberikan poster, dan dikirim ke rapat umum pada hari yang hangat di bulan Juni. Tapi ada juga sukarelawan.
Kemenangan Israel membawa masyarakat yang tidak stabil mentalnya menjadi histeris. Mereka yang membaca Protokol Para Tetua Zion memutuskan bahwa janji tersebut mulai menjadi kenyataan - orang-orang Yahudi mulai menguasai dunia.
“Bagi saya, sungguh tak terlupakan betapa terkejutnya saya dengan serangan kilat Israel dalam perang dengan Mesir pada musim panas 1967,” kenang kritikus sastra Mikhail Petrovich Lobanov. “Itu adalah reaksi yang tidak dapat dipahami, intuitif, bahkan mungkin mistis terhadap peristiwa tersebut.
Saya ngeri: apakah hal yang sama yang terjadi di Mesir bisa terjadi pada kita? Israel dapat dengan cepat merebut Moskow. Hal ini mungkin tampak tidak masuk akal, mengingat kekuatan militer kita saat itu. Tetapi keadaan itu, inspirasi itu tetap ada dalam diri saya, Anda tidak dapat mencabutnya, inilah kenyataan saya, bagi saya lebih tidak diragukan lagi daripada kenyataan sehari-hari lainnya ... "
Setelah perang enam hari, sekelompok orang muncul di masyarakat Soviet yang mengabdikan hidup mereka untuk memerangi Zionisme dunia, yang berarti perang melawan Yahudi. Di antara mereka ada yang fanatik sejati dan mereka yang mencari nafkah dari ini, untungnya, permintaan efektif meningkat - di surat kabar, majalah, radio dan televisi. Bahkan dalam propaganda anti-Amerika, aturan-aturan tertentu dipatuhi; pada malam pertemuan puncak, aturan tersebut umumnya tidak berlaku lagi. Dan hanya intensitas propaganda anti-Israel dan anti-Zionis yang tidak pernah surut...
Dan kepemimpinan Soviet merasa kesal dengan kegagalan dan kekalahan total sekutunya di Timur Tengah.
Gromyko, Grechko dan Kepala Staf Umum, Marsekal Matvey Vasilyevich Zakharov, berkumpul di kantor Brezhnev.
Brezhnev mengungkapkan kemarahannya kepadanya:
“Berapa banyak penasihat yang kita miliki di tentara Mesir dan apa gunanya? Mereka tidak menyarankan apa pun. Dan sekolah kami juga tidak mengajarkan apa pun kepada orang Mesir. Alih-alih melakukan perlawanan, murid-murid Anda, Matvey, malah melihat pesawat Israel dan melontarkan diri.”
Pendahulunya Nikita Sergeevich Khrushchev, yang dikirim ke masa pensiun, berbicara lebih keras lagi terhadap orang Mesir:
“Mempermalukan dirimu sendiri seperti itu tidak dapat dipahami oleh pikiran! - Khrushchev sangat marah. “Sekarang orang-orang Arab berteriak di mana-mana tentang kecintaan mereka terhadap perdamaian, bahwa mereka adalah korban. Saya tidak mempunyai kesempatan untuk menggunakan informasi lain kecuali radio dan surat kabar, tetapi informasi tersebut juga menunjukkan bagaimana peristiwa sebenarnya berkembang.
Delegasi militer Mesir tiba di Moskow: “Shu-shu, sha-sha, sho-sho.” Kami setuju. Mereka pergi. Delegasi militer kami kemudian berangkat ke Mesir: “Itu dia, itu dia.” Dia juga akan pergi. Delegasi pemerintah dan militer Suriah telah tiba. Mereka berbicara dan bersulang. Mereka pergi. Masalah apa saja yang dibahas? Jernih. Dan sekarang mereka menyalahkan Israel: “Ini dia, bajingan, si anu.” Bagaimana dia melakukannya?
Mesir menuntut PBB menarik pasukannya yang memecah belah Mesir dan Israel. Siapa yang menuntutnya? Nasser. Wu Tang mengabulkan permintaannya. Mengapa pasukan netral biasanya disingkirkan? Agar mereka tidak ikut campur dalam memulai perang. Siapa yang menuntut ini? Nasser. Oleh karena itu, siapa yang ingin memulai perang? Nasser. Ini menutup Selat Aqaba, tempat kapal-kapal Israel berlayar. Untuk apa? Untuk konflik. Jadi, segalanya sepertinya sudah siap untuknya.
Kemudian mereka mulai bercerita bahwa para perwira mereka mengunjungi para wanita di sana dan itulah sebabnya pasukan mereka terkejut.
Semua petugas di semua negara adalah perempuan, dan kekalahan tidak bisa dikaitkan dengan hal ini. Ya, militer terputus dari rumah, dari perempuan, dan apa pun yang Anda lakukan, mereka akan tetap lari ke samping. Suatu ketika, saat perang, Stalin berkata: “Mari kita mobilisasi anak perempuan, kita akan mengatur kantin untuk petugas, dan sebagainya…”
Mengapa rusak? Karena mereka mengacau, dan tidak ada argumen lain. Dan sekarang mereka menyalahkan fakta bahwa beberapa petugas sedang berlibur atau sakit perut.
Alasan utama kemenangan Israel adalah karena Israel memiliki budaya yang lebih tinggi, disiplin tentara yang lebih baik, para perwiranya mempunyai pengalaman tempur dan terlatih dengan baik. Bagaimanapun, para spesialis yang sangat baik dari banyak negara berkumpul di sana. Misalnya, saya sangat mengapresiasi Jenderal Dayan sebagai seorang militer. Bagus sekali! Saya dengan bercanda mengatakan bahwa jika saya menjadi perdana menteri dan dia berada di Uni Soviet, saya akan segera menunjuk dia sebagai menteri pertahanan kami...
Sulit bagi orang Mesir untuk bersaing dengan mereka, dan mereka harus membayarnya, kawan-kawan yang malang. Secara kasar, mereka dapat mengendalikan unta, mereka memiliki senapan, dan kemudian dipindahkan ke tank...
Saya tidak mengerti bagaimana ini bisa terjadi. Bagaimana kita bisa membiarkan hal ini terjadi? Uni Soviet memikul tanggung jawab yang besar atas apa yang terjadi. Mengingat kemampuan kita untuk memberikan pengaruh, kita bisa saja menjauhkan Nasser dari perang...
Ini adalah kesalahan perhitungan militer kita. Militer kami salah menilai situasi; mereka tidak kritis dalam menentukan kemungkinan kemenangan bagi Mesir…”
Pada malam tanggal 9 Juni, Gamal Abd-al Nasser muncul di televisi. Dia mengambil tanggung jawab atas kekalahan tersebut dan mengumumkan bahwa dia mengundurkan diri.
Setelah itu ia dengan terampil mengorganisir seruan populer yang ditujukan kepada dirinya sendiri untuk menarik kembali pengunduran dirinya dan kembali berkuasa. Aksi unjuk rasa pun dimulai, warga Kairo meminta Nasser tetap tinggal. Dan dia “setuju” untuk tidak pergi. Dia juga mengemban tugas sebagai perdana menteri dan sekretaris jenderal Uni Sosialis Arab yang berkuasa, menunjukkan betapa kecilnya kepercayaan yang dia miliki terhadap rekan-rekan dan koleganya.
Para pemimpin Soviet tidak berani mengungkapkan kekesalan mereka atas kekalahan memalukan sekutu Arab mereka. Sebaliknya, mereka bertindak sebagai psikoterapis, menghibur Nasser dan politisi Mesir dan Suriah lainnya.
Pada 17 Juni, tulis dalam buku hariannya, anggota Politbiro dan sekretaris pertama Komite Sentral Partai Komunis Ukraina Pyotr Efimovich Shelest, Brezhnev meneleponnya di Kyiv. Dia mengatakan bahwa keputusan telah dibuat untuk segera mengirim Nikolai Viktorovich Podgorny, Ketua Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet, ke Kairo: “Kita perlu menyelamatkan situasi. Ambil semua tindakan untuk mendukung dan memperkuat kepercayaan pada Nasser.”
Sehari kemudian, tanggal sembilan belas Juni, Politbiro membahas situasi di Timur Tengah.
“Setiap orang berada dalam suasana hati yang menyedihkan,” tulis Pyotr Shelest dalam buku hariannya. “Setelah pernyataan Nasser yang suka berperang dan sombong, kami tidak menyangka tentara Arab akan dikalahkan begitu cepat, sehingga otoritas Nasser akan jatuh begitu rendah. Bagaimanapun, mereka mengandalkannya sebagai pemimpin “dunia progresif Arab.” Dan “pemimpin” ini berdiri di tepi jurang, pengaruh politiknya telah hilang; kebingungan, ketakutan, ketidakpastian.
Tentara mengalami demoralisasi dan kehilangan efektivitas tempurnya. Sebagian besar peralatan militer telah direbut oleh Israel... Kita jelas harus memulai dari awal lagi: politik, taktik, diplomasi, senjata. Semua ini tidak akan murah bagi rakyat dan negara kita.”
Pada tanggal 20 Juni, delegasi Soviet yang dipimpin oleh Podgorny terbang ke Mesir. Kemudian dia menjadi orang ketiga di negara itu dan berdiri sejajar dengan Brezhnev.
Tugas di hadapannya adalah ini:
“Untuk memberikan dukungan moral dan politik kepada kepemimpinan UAR dan secara pribadi kepada Presiden Nasser, memperkuat keyakinannya pada Uni Soviet dan negara-negara sosialis lainnya sebagai teman teruji dan terpercaya masyarakat Arab, dan juga membahas langkah-langkah praktis untuk menghilangkan konsekuensi dari tindakan tersebut. Agresi Israel.”
Di Kairo, kenang perwira intelijen Soviet Vadim Alekseevich Kirpichenko, “Podgorny, entah karena topik baru baginya tentang hubungan Soviet-Mesir, atau karena suhu panas empat puluh derajat, sulit untuk memahami informasi. Saat membaca koran, ia menggerakkan bibirnya dengan lelah, merasa jengkel dan teralihkan perhatiannya dengan mencari kacamata, rokok, atau korek api lain, lalu meminta penjaga membawakannya air dan tidak kemana-mana, berada di ujung jarinya. Secara umum, dia selalu menghalangi atau melewatkan sesuatu. Podgorny biasanya tidak bertanya apa pun dan tidak menunjukkan rasa ingin tahu tentang apa pun.”
Tindakan luar biasa diambil untuk memberikan bantuan militer ke Mesir.
“Armada Laut Hitam kami hampir seluruhnya menuju Laut Mediterania,” tulis pemilik Ukraina, Pyotr Shelest, dalam buku hariannya. — Di Politbiro Komite Sentral Partai Komunis Ukraina mereka mendengarkan pertanyaan tentang keadaan pertahanan udara di Ukraina, komandan pasukan pertahanan udara, Jenderal A.I., melaporkan. Pokryshkin. Secara halus, ini adalah gambaran yang menyedihkan.
Adalah sebuah kejahatan jika kita menghadapi situasi seperti ini dengan sistem pertahanan udara. Terdapat kekurangan personel dalam jumlah besar, peralatan yang ketinggalan jaman, dan juga perlindungan yang buruk, komunikasi dan peringatan yang tidak dapat diandalkan. Banyak objek vital yang terekspos, rentan, dan tidak berdaya di republik ini.
Dan pada saat yang sama, kami mengurangi peralatan dan personel, mengirimkan pesawat tempur dan divisi rudal ke UAR untuk “melindungi” Kairo. “Mengenai masalah yang mengkhawatirkan dan sangat penting ini, saya menyatakan pendapat saya kepada L. Brezhnev.”
Sekretaris Jenderal mendengarkan Shelest dengan ketenangan Olimpiade dan berkata: “Jangan ikut campur dalam masalah ini. Ada rencana umum, dan kami dipandu olehnya.”
Korps perwira Mesir yang kembali dari Semenanjung Sinai dalam keadaan dikalahkan, terpecah dan mengalami demoralisasi. Nasser menyalahkan sekutu terdekatnya, Marsekal Amer, yang baru-baru ini dia sebut sebagai dirinya yang lain. Tapi tidak ada teman dalam politik. Di Mesir mereka mulai mengatakan bahwa penyebab sebenarnya dari kekalahan tersebut adalah agen CIA yang menyusup ke posisi senior di angkatan bersenjata. Kalau tidak, tentara Mesir yang perkasa tidak akan pernah mundur di hadapan Zionis.
Pada tanggal tujuh belas enam puluh tujuh September, Vladimir Semyonov menulis dalam buku hariannya:
“Amer bunuh diri tiga hari lalu. Menurut laporan resmi, dia melakukan upaya seperti itu dua kali - pertama dengan opium, yang kedua dengan potasium sianida...
Mengapa hal ini dilakukan masih sulit untuk dikatakan. Dia diadili oleh pengadilan militer, sejumlah perwira senior, termasuk komandan Angkatan Udara, ternyata adalah agen CIA, dan tampaknya juga istri saudara laki-laki Amer. Ada rumor tentang pengunduran diri Nasser yang baru, namun kantor berita Mesir membantahnya. Duta Besar Vinogradov segera terbang ke Kairo.”
Saat bernegosiasi dengan tamu Soviet, Nasser berkata: “Jika Anda tidak membantu, saya tidak akan bisa berperang lagi. Situasi di negara ini sangat sulit. Saya kemudian akan mengundurkan diri. Dan politisi pro-Amerika akan menggantikan saya. Mereka akan mampu memecahkan masalah tersebut..."
Perkataan Nasser tentang kepergiannya merupakan permainan yang cerdas. Dia memberikan tekanan pada rakyatnya sendiri dan mitra Sovietnya.
Nasser kecewa dengan keengganan Uni Soviet untuk membantu Mesir. Dia mengatakan kepada asistennya Abd-al Latif Bogdadi bahwa “Rusia takut berkonfrontasi dengan Amerika” dan tidak mengirimkan bala bantuan karena takut bertabrakan dengan kapal Armada ke-6 Amerika.
Fakta bahwa Uni Soviet tidak ikut campur dalam perang di pihak Arab membuat masyarakat Arab terkejut dan jengkel. Orang-orang Arab menuduh para pemimpin Soviet-lah yang kalah dari Israel. Otoritas Moskow di dunia Arab sedang runtuh, dan Tiongkok pun memanfaatkannya. Mereka menuduh Uni Soviet mengkhianati perjuangan Arab. Ketua komite eksekutif Organisasi Pembebasan Palestina, Ahmed Shuqairi, pergi ke Beijing untuk menerima nasihat dari Mao Zedong. Tiongkok menyerukan perang gerilya melawan Israel, seperti yang dilakukan Vietnam.
Para pemimpin Soviet melakukan segalanya untuk mendapatkan kembali posisi mereka di mata orang-orang Arab. Untuk melakukan ini, Nasser perlu tetap berada di tempatnya, terkejut dengan kekalahan dan kehilangan semangat, memberinya senjata baru untuk menggantikan yang hilang dalam pertempuran, dan memulihkan tentara Mesir.
Segera setelah perang enam hari, sebuah delegasi besar yang dipimpin oleh Kepala Staf Umum, Marsekal Zakharov, berangkat ke Kairo. Delegasi tersebut termasuk komandan Distrik Militer Carpathian, Kolonel Jenderal Pyotr Nikolaevich Lashchenko. Dia ditinggalkan di Mesir sebagai kepala penasihat militer.
Petro Lashchenko meminta untuk mengirim rekannya, Wakil Kepala Staf Pertama Distrik Carpathian, Mayor Jenderal Yevgeny Ivanovich Malashenko, untuk membantunya. Ia menjadi kepala staf kantor kepala penasihat militer - begitu banyak perwira yang dikirim ke Mesir. Evgeniy Ivanovich membicarakan hal ini secara rinci dalam bukunya “Remembering Service in the Army.”
Jenderal Lashchenko dengan jujur mengatakan kepada asistennya bahwa angkatan bersenjata Mesir telah runtuh akibat serangan Israel dan praktis tidak ada; tentara harus dibentuk kembali.
Pada tanggal 27 November, Nasser menerima Kolonel Jenderal Lashchenko, yang melaporkan kepada presiden bahwa kelompok penasihat militer pertama - sekitar tiga ratus orang - telah tiba dan sibuk membuat sistem pertahanan di zona Terusan Suez dan pelatihan tempur pasukan Mesir.
Para penasihat segera mengetahui bahwa para perwira Mesir kurang bersedia melaksanakan rekomendasi mereka dan umumnya lebih cenderung beristirahat daripada bekerja. Tetapi tidak mungkin menegur seorang perwira Mesir - dia akan selalu menemukan banyak alasan. Dan ada pula yang tersinggung dan memarahi para penasehatnya:
“Anda tidak punya hak untuk memberi tahu kami tentang kekurangannya, ini merendahkan martabat nasional kami.” Beginilah cara Inggris memperlakukan kami.
Setiap pagi, Jenderal Yevgeny Malashenko, yang tiba di direktorat operasional Staf Umum Mesir, menanyakan pertanyaan yang sama: “Bagaimana keadaan di garis depan?”
Para perwira Mesir dengan malas menjawab bahwa laporan dari unit mereka belum diterima, dan terus menonton TV, mengulangi bahwa dengan cara ini mereka akan segera mengetahui situasi di garis depan dan tindakan pasukan Israel.
Setahun kemudian, armada pesawat Angkatan Udara Mesir dipulihkan. Pasokan senjata dalam jumlah besar membantu Nasser mengatasi krisis psikologisnya. Pada tanggal 24 Juli 1968, ketika berbicara di Kongres Uni Sosialis Arab, ia menjanjikan perang baru kepada Israel:
“Bagi kami, pembebasan wilayah kami adalah sebuah kewajiban, masalah prinsip, dan pada akhirnya, masalah hidup atau mati. Kami akan membebaskan wilayah kami sentimeter demi sentimeter, bahkan dengan pengorbanan yang sangat besar. Perang yang adil adalah sah. Kita sekarang harus memusatkan upaya kita pada pembangunan kembali kemampuan militer kita. Kesabaran dan keteguhan! Kita harus melampaui musuh. Dan kami akan menang!
Tiga ribu perwira Soviet melatih orang Mesir. Secara total, terdapat lebih dari tiga puluh ribu tentara Soviet di wilayah Mesir. Orang Mesir menjaga penasihat mereka. Seorang jenderal diminta untuk dipanggil kembali, dengan mengatakan bahwa informasi tentang tentara Mesir dikirim ke Israel melalui dia.
- Mengapa menurutmu begitu? - kantor kepala penasihat militer terkejut.
“Dia seorang Yahudi,” kata orang Mesir itu dengan percaya diri.
Alih-alih membela kehormatan perwira Soviet dan menghentikan pembicaraan semacam itu, para pemimpin aparat malah tertarik dengan profil sang jenderal. Orang Mesir mencapai kesempurnaan dalam seni mencari tahu siapakah seorang Yahudi. Petugas personalia menetapkan bahwa ibu sang jenderal adalah seorang Yahudi. Untuk menyenangkan orang Mesir, sang jenderal dipulangkan.
Orang Mesir meminta untuk mengirim mereka pilot sukarelawan. Moskow tidak menyetujui hal ini. Namun, pada akhir tahun enam puluh sembilan, beberapa unit dipindahkan ke Mesir, karena tampaknya perang baru akan segera dimulai.
Dalam pertempuran udara di Terusan Suez yang disebut sebagai perang atrisi, Mesir mengalami kerugian yang cukup besar. Pilot Israel menyerang orang-orang Arab pada ketinggian yang sangat rendah (lima puluh hingga tujuh puluh meter). Dan sistem pertahanan udara yang tersedia di Mesir (yaitu, artileri antipesawat dan sistem rudal antipesawat S-75 Dvina) dirancang untuk mengalahkan sasaran yang terbang tinggi (lihat Red Star, 2002, 17 Agustus).
Untuk menyelamatkan orang Mesir, seluruh kelompok pertahanan udara dikirim dari Moskow - divisi rudal anti-pesawat khusus, skuadron tempur pengintai, dan resimen udara tempur. Selain itu, unit penerbangan angkatan laut dipindahkan. Pilot Soviet dan penembak antipesawat diperintahkan untuk mempertahankan langit Mesir.
Pada bulan Maret 1970, pasukan rudal Soviet mulai bertugas tempur. Dalam lima bulan mereka menembak jatuh dua belas pesawat Israel. Namun mereka sendiri menderita kerugian dalam perang yang tidak diumumkan tersebut. Sistem rudal baru memungkinkan penembakan cepat, yang menghabiskan banyak uang, namun membatasi kemampuan penerbangan Israel.
Ketika Mesir bersiap untuk membalas dendam, Mesir memerlukan informasi intelijen tentang militer Israel, khususnya di Semenanjung Sinai. Moskow memutuskan untuk melakukan penerbangan pengintaian di wilayah Israel. Untuk tujuan ini, detasemen penerbangan terpisah dibentuk, yang seharusnya menerbangkan pesawat MiG-25 baru. Pesawat ini dibedakan oleh kemampuannya untuk memperoleh kecepatan dan ketinggian secara instan.
Para pilot, bersama dengan Panglima Angkatan Udara, Marsekal Udara Pavel Stepanovich Kutakhov, dipanggil menemui Menteri Grechko. Andrey Antonovich memerintahkan:
— Jangan terbang lebih dekat dari empat puluh kilometer ke Tel Aviv! Pastikan keamanan penerbangan sepenuhnya. Bayangkan apa jadinya jika pesawat kita ditembak jatuh musuh dan pilotnya ditangkap? Apa reaksi dunia!
Marsekal Grechko secara terbuka menyebut Israel sebagai musuh, meskipun kedua negara tidak berperang dan Moskow dengan segala cara menyangkal partisipasi militer Soviet dalam permusuhan di pihak Mesir. Kenyataannya, militer Soviet memandang negara Yahudi sebagai musuh.
Para pilot dibawa ke Mesir dengan pakaian sipil, di mana mereka mengenakan seragam militer Mesir tanpa lencana. Pesawat itu ditandai dengan lambang Angkatan Udara Mesir.
Bekerja dengan orang Mesir tidaklah mudah. Pahlawan Dua Kali Uni Soviet Alexander Nikolaevich Efimov, seorang marshal udara yang menggantikan Kutakhov sebagai panglima Angkatan Udara, mengenang bagaimana ia menerbangkan Il-14 dengan kepala staf penerbangan Mesir, Hosni Mubarak, sang presiden masa depan negara itu. Penembak anti-pesawat Mesir menembaki pesawat mereka sendiri dan mengenai sayap. Selain itu, penembak antipesawat dipimpin oleh penasihat kami...
Hal tersulit adalah mengubah psikologi militer Mesir. Menganalisis alasan kekalahan tersebut, para ahli mencatat kurangnya perwira Staf Umum yang terlatih dengan pandangan luas dan kurangnya kesiapan prajurit.
Tentara Mesir tidak dapat menggunakan senjata modern yang mereka miliki. Selama perang, mereka duduk di dalam tank, mengandalkan dukungan udara, yang tidak pernah muncul karena hancur, dan mereka sendiri menjadi mangsa empuk bagi pasukan Israel yang maju.
Pasukan Nasser memiliki sejumlah besar artileri antipesawat dan senapan mesin antipesawat berat. Namun kru tempur bahkan tidak melepaskan tembakan. Selama serangan udara Israel, mereka melarikan diri.
Para perwira tidak siap secara psikologis untuk pertempuran modern. Mereka mengirimkan laporan yang sangat fantastis kepada atasan mereka tentang keberhasilan mereka, tetapi mereka sendiri melarikan diri, meninggalkan bawahan mereka pada nasib mereka sendiri. Ketidakpercayaan mendalam para perwira terhadap satu sama lain dan kurangnya persahabatan militer terungkap. Alhasil, di medan perang, prajurit Arab tersebut tidak merasa seperti bagian dari tim militer, melainkan seorang penyendiri yang ditinggalkan. Semua orang hanya memikirkan cara melarikan diri, dan unit militer kehilangan efektivitas tempurnya.
Ketika Israel menginterogasi para perwira yang ditangkap dan meminta komandan peleton menyebutkan nama bawahan mereka, mereka dengan bangga menjawab bahwa cukup bagi mereka untuk mengetahui nama-nama komandan pasukan, dan mereka menganggap bahwa mengingat nama-nama prajurit biasa adalah hal yang merendahkan martabat mereka. Pihak Israel terheran-heran melihat keretakan hubungan antara para panglima Mesir. Masing-masing menuduh yang lain tidak memenuhi tugasnya, seolah-olah dia sendiri tidak melarikan diri dari medan perang...
Faktor penting lainnya yang menentukan kekalahan tentara Arab adalah kebiasaan berbohong. Di Semenanjung Sinai, unit Mesir ditangkap setelah mempercayai laporan palsu tentang keberhasilan tentara mereka sendiri.
Pada hari pertama perang, ketika penerbangan Mesir sudah tidak ada lagi, Panglima Marsekal Amer dengan bangga memberi tahu raja Yordania bahwa tiga perempat pesawat Israel telah ditembak jatuh, pilot Mesir mengebom wilayah Israel, dan mendaratkan pesawat Israel. unit telah melakukan serangan.
Raja Hussein, yang dengan marah berbicara tentang bagaimana Marsekal Amer berbohong, dirinya berhasil menceritakan kisah-kisah yang benar-benar fantastis tentang keberhasilan pesawatnya dalam pertempuran udara dengan Israel dan selama pemboman sasaran militer Israel. Tetapi raja mengetahui bahwa kedua puluh delapan pesawat tempur penerbangan Yordania dihancurkan tepat di lapangan terbang. Mereka bahkan tidak punya waktu untuk lepas landas...
Pada awal Januari 1968, sebuah delegasi yang dipimpin oleh anggota Politbiro dan Wakil Kepala Pemerintahan Pertama Kirill Trofimovich Mazurov melakukan perjalanan ke Kairo.
Vladimir Semyonov, yang merupakan bagian dari delegasi, menuliskan kesannya dalam buku hariannya:
“Pasukan menggali terusan Suez, mengubur diri di dalam tanah. Penasihat kami berusaha memulihkan moral tentara. Perkenalkan ke dalamnya elemen organisasi modern...
Nasser menjadi abu-abu di pelipisnya, menjadi lebih gugup, jelas bahwa masalah ini telah merugikannya dalam jumlah besar. Dia memusatkan perhatiannya pada kami, memahami bahwa jembatan ke barat telah terbakar. Rekan-rekannya lebih selaras dengannya. Menteri Luar Negeri Riad tampil sebagai sosok yang paling bingung. Tentu saja dia bukanlah seorang diplomat atau orang militer. Itu hanya masalah..."
Pada akhir Maret, Gromyko dan Grechko tiba di Kairo. Menteri Pertahanan senang berada di Mesir karena putrinya tinggal di sini, menantu laki-lakinya bekerja di kedutaan Soviet. Setelah kunjungan kedua menteri tersebut, Moskow berjanji akan mengirimkan seratus pesawat tempur lagi dan melengkapi seluruh divisi dengan senjata setiap tahun.
Kapal perang dari skuadron operasional Mediterania ke-5 berlabuh di Alexandria dan Port Said. Kapal-kapal Soviet telah menjadi ciri umum lanskap pelabuhan Mesir dan Suriah.
Duta Besar Soviet di Kairo, Sergei Aleksandrovich Vinogradov, berpendapat bahwa tidak mungkin dilakukan tanpa pemindahan pasukan Soviet ke Mesir. Jenderal Malashenko menjawab kepada duta besar bahwa ini adalah sebuah petualangan:
— Bangsa Mesir dan Arab pada umumnya mempunyai pasukan yang lebih dari cukup. Mereka mempunyai keunggulan ganda dalam kekuatan atas Israel, namun tidak mau berperang. Mereka ingin kita berperang demi mereka dan membebaskan Sinai.
 
Diplomasi pasca perang
Setelah perang enam hari, atas permintaan Uni Soviet, sidang darurat Majelis Umum PBB diadakan untuk membahas situasi Timur Tengah. Alexei Kosygin terbang ke New York sebagai kepala delegasi Soviet.
Dia perlu mengatur pertemuan dengan Presiden Johnson. Kosygin tidak ingin pergi ke Washington, dan Johnson tidak ingin pergi ke New York. Dengan menggunakan peta, mereka mengidentifikasi sebuah kota yang terletak persis di tengah-tengah antara Washington dan New York. Ternyata itu adalah kota Glassboro, yang hanya ada pabrik kaca. Pertemuan itu berlangsung di rumah direktur perguruan tinggi setempat.
Percakapan mengenai Timur Tengah tidak membuahkan hasil.
Amerika Serikat, yang telah berusaha menjaga hubungan persahabatan dengan negara-negara Arab dan Israel sebelum Perang Enam Hari, tanpa syarat mendukung negara Yahudi selama perang. Dan setelah perang, Amerika setuju bahwa Israel dapat menyerahkan akuisisi wilayahnya hanya melalui proses penyelesaian umum dan pembentukan perdamaian dengan negara-negara Arab. Uni Soviet, mengikuti posisi negara-negara Arab, pertama-tama menuntut penarikan Israel dari semua wilayah yang diduduki selama perang.
Aliansi dengan Israel menjadi pilihan strategis bagi Amerika Serikat. Bahkan peristiwa tragis seperti upaya pilot dan pelaut Israel untuk menenggelamkan kapal pengintai Amerika, Liberty, tidak mempengaruhinya.
Kisah ini terjadi di tengah Perang Enam Hari.
Pada tanggal 8 Juni 1967, intelijen Israel melihat sebuah kapal mendekat dari pantai Mesir. Data pengintaian foto menunjukkan bahwa itu adalah kapal Amerika. Namun entah kenapa Kedutaan Besar Amerika menolak anggapan tersebut. Orang-orang Israel dapat mengatakan bahwa mereka berasumsi bahwa orang-orang Arab-lah yang mencoba untuk menyamarkan kapal mereka sebagai kapal Amerika.
Pada pukul dua siang, sepasang pejuang Israel menembakkan senapan mesin ke kapal dan menembakkan serangkaian roket ke kapal tersebut. Namun kapal terus bergerak ke arah yang sama. Pesawat lain menjatuhkan tabung napalm. Tiga kapal Israel melakukan serangan rudal. Salah satu pelaut Israel mengambil pelampung dengan tulisan: "Kebebasan - Angkatan Laut AS." Serangan-serangan itu segera berhenti.
Pemerintah Israel segera merespons, tanpa berusaha menyembunyikan apa pun. Pada pukul empat, ia melaporkan kesalahan yang tragis. Kapal asing tersebut seharusnya tidak berada di zona pertempuran, namun pemerintah Israel meminta maaf dan menyatakan kesediaannya untuk memberikan kompensasi atas kerusakan yang terjadi.
Pemerintah Amerika Serikat menerima permintaan maaf tersebut dan setuju bahwa itu adalah kesalahan yang tidak disengaja dan bahwa Israel mungkin telah salah mengira kapal Amerika tersebut sebagai kapal Mesir. Israel harus membayar kompensasi kepada awak kapal Liberty. Dari dua ratus sembilan puluh tiga pelaut Amerika, tiga puluh empat orang tewas.
Para penyintas menganut versi yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa, pertama, kapal itu berada di perairan internasional, dan kedua, Israel tahu betul siapa yang ada di depan mereka - mereka telah mengawasi Liberty sejak pukul enam pagi. Pesawat pengintai Israel terbang di atas Liberty beberapa kali. Bagaimana pilotnya tidak melihat bendera Amerika?
Ketika kapal itu ditembaki, para pelaut mengibarkan bendera Amerika lainnya dan mengirimkan sinyal bantuan ke kapal induk Amerika terdekat, yang seharusnya melindungi mereka dari udara. Namun bantuan tidak kunjung datang, dan Israel terus menyerang berulang kali. Yang paling mengejutkan para pelaut Liberty adalah pemerintah mereka sendiri tidak melakukan apa pun untuk menyelamatkan mereka. Para penyintas dilarang menceritakan apa yang terjadi pada mereka.
Wilayah Israel sangat kecil sehingga layanan pendengaran elektronik yang terletak di Kedutaan Besar Amerika di Beirut memantau semua komunikasi radio di negara Yahudi tersebut. Kedutaan bahkan merekam percakapan para pilot Israel saat mereka menyerang Liberty.
Mengapa Israel menembaki Amerika?
Perlu Anda pahami, mereka tidak menyukai penampilan kapal mata-mata yang dilengkapi dengan teknologi sangat sensitif.
Beberapa hari sebelum dimulainya perang di Timur Tengah, Liberty dipindahkan ke Badan Keamanan Nasional, yang menangani intelijen elektronik. Di Spanyol, dua penerjemah dari agensi yang berbicara bahasa Ibrani naik ke pesawat. Singkatnya, operasi “kami menguping Israel” telah direncanakan sebelumnya.
Teknologi Liberty memungkinkan untuk mengenali setiap perangkat pemancar radio di Angkatan Pertahanan Israel. Ketika seorang tentara Israel menyalakan interkom dan melaporkan sesuatu kepada komandan, ketika komandan tank Israel melapor kepada komandan kompi, percakapan direkam, kekuatan sinyal dan lokasi perangkat transmisi ditentukan. Hal ini memungkinkan Amerika untuk menyusun peta akurat tentang lokasi hampir setiap tentara dan kendaraan lapis baja Israel.
Peralatan Liberty menyadap lebih banyak komunikasi daripada yang mampu dikuasai dan dianalisis oleh awaknya. Oleh karena itu, kapal hanya mencatat semuanya dan mengirimkan informasi yang dikumpulkan ke pusat analisis.
Dan di dekatnya, di Siprus, terdapat pusat intelijen radio Inggris yang besar, yang menyadap seluruh aliran informasi dari Liberty. Tampaknya, pihak Israel takut Inggris, musuh lama mereka, akan berbagi informasi dengan pihak Arab. Israel sudah curiga bahwa CIA memberikan informasi rahasia ke Yordania - Amerika tidak ingin Raja Hussein kehilangan tahtanya. Bagaimana jika Inggris dan Amerika ingin membantu Mesir? Dan mereka akan mulai memberi tahu mereka tentang pergerakan pasukan Israel?
Mungkin ketakutannya berlebihan. Tidak ada intelijen yang bisa menyelamatkan tentara Mesir yang kalah, namun di tengah panasnya pertempuran, Israel tidak punya waktu untuk melakukan analisis dengan tenang. Israel tidak mau mengambil risiko, jadi mereka menyerang Liberty untuk menyingkirkan jaringan mata-mata di depan pintu mereka.
Para perwira Liberty merasakan bahaya dan bertanya-tanya mengapa sebuah kapal tak bersenjata dikirim ke zona pertempuran.
Pada malam tanggal 5 Juni, Kapten William McGonagle dari Liberty mengirim radiogram ke komandan Armada ke-6, Laksamana William Martin, memintanya untuk mengirim kapal perusak pengawal dan menjelaskan bahwa “untuk pertahanan diri, kapal hanya memiliki empat 12.6 senapan mesin mm dan senjata kecil.”
Keesokan harinya, komandan armada menolak, menjelaskan bahwa Liberty berlayar di perairan internasional, tidak ada hubungannya dengan konflik dan “tidak dapat diserang oleh pihak mana pun.”
Namun kapten kapal tetap menetapkan tugas tempur konstan untuk awak senapan mesin.
Pada malam tanggal 7 Juni, kapal bergerak menuju Israel. Pengintaian udara melaporkan ke pusat komando pantai di Tel Aviv bahwa Liberty telah mengubah arah. Pesawat-pesawat Israel mengitari kapal tersebut.
Di pusat komunikasi kapal, para pelaut Amerika menghibur diri dengan menyalakan sistem penanggulangan elektronik dan mengirimkan sinyal yang terdistorsi ke pesawat Israel, baik memperkecil gambar kapal atau memperbesarnya.
Pada saat itu, atase militer Amerika mengirimkan telegram penting ke Washington yang memperingatkan: jika Liberty mendekat ke pantai Israel, Israel akan menyerangnya. Namun perintah yang dikeluarkan terkait hal ini salah arah atau hilang dalam sistem komunikasi global Kementerian Pertahanan.
Tidak sia-sia atase membunyikan alarm. Pesawat Israel menembaki Liberty. Mereka menghancurkan senapan mesin busur dan merobohkan beberapa antena. Setengah jam kemudian kapal torpedo muncul. Mereka menembakkan lima torpedo. Salah satunya menghantam bagian tengah lambung kapal, dan dua puluh empat orang tewas akibat ledakan tersebut.
Hanya satu jam kemudian komandan Armada ke-6 mengirim pesan melalui radio ke kapal:
“Saya menerima laporan Anda. Saya mengirim pesawat untuk melindungi Anda. Kapal permukaan mendekati Anda. Terus laporkan situasinya."
Satu jam kemudian, atase angkatan laut Amerika diundang ke departemen luar negeri Staf Umum Israel dan diberitahu bahwa pesawat dan kapal torpedo Angkatan Pertahanan Israel “secara keliru menyerang kapal Amerika.” Atase tersebut melaporkan ke Washington bahwa Israel “menyampaikan permintaan maaf yang sebesar-besarnya dan, untuk menghindari konflik semacam itu, meminta informasi segera tentang kapal-kapal Amerika lainnya yang terletak di lepas pantai di wilayah pertempuran.”
Pemerintah Amerika Serikat memilih untuk melupakan cerita tersebut, karena kapal intelijen tentunya sedang memantau tindakan pasukan Israel. Orang Amerika selalu berpedoman pada prinsip yang sangat disukai Ronald Reagan, yang sering mengulangi: “Percaya, tapi verifikasi.”
Hubungan antara Amerika Serikat dan Israel telah berkembang berdasarkan landasan pragmatis. Amerika menilai Israel sebagai negara yang stabil dan dapat diandalkan. Selain itu, ini adalah satu-satunya negara demokratis di kawasan ini, yang kebijakannya dapat diprediksi. Namun jika kepentingan kedua negara berbeda, Amerika akan dipandu oleh kepentingan mereka sendiri, bukan kepentingan Israel.
Dan Uni Soviet, setelah memutuskan hubungan dengan Israel pada tahun 1967, akhirnya memihak negara-negara Arab. Tampaknya Amerika Serikat telah salah sasaran: dengan mendukung Israel yang kecil, mereka mengadu domba negara-negara Arab yang luas. Namun Uni Soviet, sebaliknya, membuat pilihan yang tepat, dan hampir seluruh negara dunia ketiga berada di pihaknya.
Para pemimpin Soviet merasa tersanjung ketika para pemimpin dan pemimpin puluhan negara bersumpah kepada mereka tentang persahabatan dan cinta abadi. Tidak sayang memberikan pinjaman dan senjata kepada orang-orang baik dengan mengorbankan anggaran negara.
Tentu saja, ada motif-motif lain yang lebih biasa yang memandu para pejabat Soviet. Ribuan orang pergi ke negara-negara ini untuk perjalanan bisnis jarak jauh. Para perwira dan spesialis tinggal di sana dalam kondisi yang lebih baik daripada di tanah air mereka dan mendapatkan uang yang sangat layak. Ketika kami kembali, kami membeli mobil dan apartemen. Bekerja di negara-negara Arab ternyata nyaman secara psikologis. Senang rasanya bisa berperan sebagai guru dan mentor. Mungkin yang juga penting adalah keinginan untuk menegaskan diri sendiri, untuk merasa lebih unggul, untuk memainkan peran “Barat yang tercerahkan” di dunia Arab, bukan untuk belajar, tetapi untuk mengajar masyarakat yang lebih terbelakang.
Namun tahun-tahun berlalu, dan ternyata Amerika Serikat hanya memiliki sedikit sekutu di Timur Tengah, namun mereka tetap setia kepada Amerika. Teman-teman Arab di Uni Soviet ternyata tidak begitu bisa diandalkan. Mereka tersenyum kepada para pemimpin Soviet hanya selama mereka memberikan senjata, pinjaman, dan mengirimkan penasihat militer.
Pada puncak perang bulan Oktober tahun tujuh puluh tiga, ketika Mesir dan Suriah menyerang Israel dari kedua sisi, Kosygin terbang ke Kairo. Presiden Mesir Anwar Sadat menyerangnya dengan tuduhan:
“Anda memberi kami peralatan kuno untuk membangun jembatan melintasi Terusan Suez!” Kami memerlukan waktu lima jam untuk melakukan ini, sementara Anda memiliki teknik baru yang memungkinkan Anda melakukannya dalam waktu setengah jam. Senjata yang Anda berikan kepada kami tidak bisa disebut modern! Ini adalah kesalahan Anda jika kami tertinggal dari Israel. Dan Anda menyebut ini hubungan persahabatan?
Sementara itu, Israel melancarkan serangan balik dan menyeberangi Terusan Suez. Bagi Sadat, hari itu tampak rasa sombong di wajah Kosygin yang biasanya tak tertembus:
“Serangan balik ini akan melelahkan Anda karena Kairo sedang diserang.”
- Dimana tank yang aku minta? - Sadat menjawabnya dengan sebuah pertanyaan.
“Kami memusatkan upaya kami di Suriah,” jelas kepala pemerintahan Soviet, “dia kehilangan seribu dua ratus tank dalam satu hari...
Menurut Valentin Falin, selama Perang Oktober, “komando Tentara Soviet - bagaimana jika kepemimpinan politik yang memutuskan! — membuat sebagian formasi lintas udara dalam keadaan siaga.” Namun Leonid Ilyich Brezhnev tidak merasakan sedikit pun keinginan untuk berperang menggantikan teman-teman Arabnya.
Setelah Perang Oktober, Brezhnev dan Gromyko mendiskusikan apa yang harus dilakukan selanjutnya di Timur Tengah. Percakapan ini direkam oleh Anatoly Chernyaev, wakil kepala departemen internasional Komite Sentral CPSU.
Brezhnev memberi tahu Gromyko:
— Penting untuk memulihkan hubungan diplomatik dengan Israel. Atas inisiatif mereka sendiri.
Gromyko mencatat dengan hati-hati:
“Orang-orang Arab akan tersinggung, akan terjadi keributan.”
Brezhnev menjawab dengan sangat tajam:
- Mereka pergi menemui ibu mereka! Kami telah menawarkan mereka jalan yang masuk akal selama bertahun-tahun. Tidak, mereka ingin bertarung. Tolong, kami memberi mereka peralatan terbaru – sesuatu yang tidak tersedia di Vietnam. Mereka memiliki keunggulan ganda dalam tank dan penerbangan, keunggulan tiga kali lipat dalam artileri, dan keunggulan absolut dalam senjata antipesawat dan antitank. Dan apa? Mereka dicungkil lagi. Dan lagi-lagi mereka melarikan diri. Dan lagi-lagi mereka berteriak agar kami menyelamatkan mereka. Sadat menelepon saya dua kali di tengah malam. Dia meminta saya segera mengirimkan pasukan pendarat. TIDAK! Kami tidak akan berjuang untuk mereka. Orang tidak akan memahami kita...
Segalanya tidak melampaui kata-kata. Brezhnev tidak berani memulihkan hubungan dengan Israel. Dan tanpa hubungan dengan negara Yahudi, Uni Soviet tidak akan berguna bagi negara-negara Arab seperti Amerika Serikat. Mereka yang berusaha mencapai perdamaian mencari bantuan dari Amerika Serikat, yang memelihara hubungan dengan kedua belah pihak dan dapat berperan sebagai mediator.
Orang pertama yang meninggalkan Uni Soviet adalah Presiden Mesir Anwar Sadat, yang ingin mengakhiri perang dan mengembalikan Semenanjung Sinai dengan damai.
Pada 17 Juli 1972, Sadat meminta semua penasihat militer Soviet untuk pulang dalam waktu seminggu, dan terdapat lebih dari dua puluh ribu perwira Soviet di Mesir pada saat itu. Mereka menjabat sebagai penasihat di semua unit militer, dimulai dengan batalion.
Kemudian mereka mengatakan bahwa Sadat adalah pengkhianat terhadap kepentingan nasional, sehingga berdamai dengan Israel. Namun penggantinya, Hosni Mubarak, tidak kembali menjalin hubungan persahabatan dengan Uni Soviet, melainkan lebih memilih pemulihan hubungan dengan Amerika.
Semua cinta yang tak terpakai untuk teman-teman Arab dipindahkan ke Suriah, yang membenci Israel dan tidak ingin - tidak seperti Mesir dan Yordania - untuk bernegosiasi dan berdamai dengan negara Yahudi.
Kudeta di Damaskus pada November 1970, ketika pilot militer Hafez Assad berkuasa dan melenyapkan pendahulunya Saleh Jedid (yang meninggal di penjara setelah menjalani dua puluh tiga tahun penjara), disambut dengan hati-hati di Moskow. Namun mereka dengan cepat bisa akrab dengan Assad. Hal pertama yang dilakukan warga Suriah adalah meminta senjata dan menerimanya dalam jumlah tak terbatas. Hafez Assad, mungkin lebih baik dari para pemimpin Arab lainnya, menguasai ilmu menerima segala yang dibutuhkan dari para pemimpin Soviet, tanpa mengorbankan apa pun.
Assad berkata terus terang: “Saya tidak akan merampas senjata dari Moskow dengan harga kurang dari satu miliar.”
Pada tahun 1982, hubungan antara Suriah dan Israel memburuk, dan ancaman perang baru muncul, kenang wakil kepala departemen internasional Komite Sentral, K.N. Bruten. Suriah menerima senjata tambahan dari Uni Soviet. Rudal SAM-5 Soviet dipindahkan ke Lebanon, ke Lembah Bekaa, lebih dekat ke Israel. Israel mengancam akan menghancurkan mereka.
Kepala Staf Umum Marsekal N.V. Ogarkov dengan kesal mengatakan kepada Brutents bahwa “Amerika dan Yahudi mengubur diri mereka sendiri,” namun “tinju kami” di wilayah tersebut akan “lebih kuat.”
Letnan Jenderal V.I. Makarov, seorang pilot militer, saat itu bertugas di Staf Umum. Dia mengenang bahwa pertempuran udara di Timur Tengah berakhir dengan kekalahan pilot Suriah.
Usai membaca laporan telegram selanjutnya, Kepala Direktorat Operasi Utama Staf Umum Jenderal V.I. Varennikov menuntut untuk memahami alasan kegagalan pertempuran udara, menarik kesimpulan dan mengajukan proposal. Dengan kata lain, Staf Umum Angkatan Darat Soviet menganggap pertempuran di Timur Tengah sebagai perangnya sendiri, dan sebenarnya berpartisipasi di dalamnya di pihak tentara Arab.
Namun Suriah sendiri tidak dapat melawan Israel; setiap konfrontasi yang berhasil memerlukan partisipasi langsung militer Soviet.
Pada bulan Juni 1982, Karen Brutents, saat berada di kantor Andropov, yang baru saja terpilih sebagai sekretaris Komite Sentral CPSU, menyaksikan percakapan telepon yang menegangkan antara Yuri Vladimirovich dan Menteri Pertahanan, Marsekal Ustinov, dan kemudian dengan Gromyko.
Marsekal Ustinov terus-menerus mengusulkan “memindahkan dua resimen rudal lagi dengan perlindungan militer ke Suriah.” Dengan kata lain, militer siap secara terbuka memihak Suriah melawan Israel. Andropov berkata dengan hati-hati: “Kita perlu memikirkannya.”
Untungnya, perang baru tidak terjadi.
Ketika keadaan menjadi panas, Suriah memberi tahu Moskow bahwa mereka siap memberikan pangkalan angkatan laut dan udara kepada Uni Soviet di wilayah mereka, dan sebagai imbalannya mereka meminta untuk mengerahkan sistem rudal anti-pesawat Soviet dengan tentara Soviet. Suriah memahami bahwa Israel tidak akan mengebom daerah tempat pasukan Soviet ditempatkan. Segera setelah ketegangan mereda, pihak Suriah karena suatu alasan lupa akan janji mereka tentang pangkalan tersebut...
 
Bumerang kembali
Saatnya telah tiba untuk melihat secara berbeda hubungan antara kepemimpinan Soviet dan organisasi teroris Palestina dan Arab lainnya.
Saat ini, hanya sedikit orang yang ingat bahwa ungkapan “terorisme internasional”, yang tidak pernah lepas dari bibir Presiden Putin, para jenderal Rusia dan kepala dinas khusus, diciptakan oleh jurnalis Amerika Claire Sterling. Dia menerbitkan sebuah buku pada tahun 1981 berjudul “Jaringan Teror. Sebuah perang rahasia yang dipicu oleh terorisme internasional." Itu tentang kerja sama antara berbagai organisasi teroris. Buku Sterling menimbulkan kemarahan di Moskow karena menggambarkan bantuan yang diberikan KGB kepada teroris.
Dan dia belum mengetahui semuanya! Sekarang kita tahu lebih banyak tentang halaman sejarah ini. Tentu saja, Uni Soviet bukanlah bapak terorisme Timur Tengah yang dipenjarakan. Namun badan intelijen Soviet (bersama dengan rekan-rekannya dari negara-negara sosialis lainnya) selama bertahun-tahun membantu para teroris dengan senjata dan uang, melatih dan berlindung di wilayah mereka, karena mereka berperang melawan “kaum imperialis dan antek-antek Zionis mereka.”
Bantuan ini bahkan diberikan kepada mereka yang secara resmi dicap sebagai “skismatis” dan “pengkhianat perjuangan Palestina.” Baru sekarang motif sebenarnya dari ketidakterbacaan ini menjadi jelas.
Dunia sosialis adalah basis ideal bagi aksi teroris. Di sini, di balik Tirai Besi, mereka berada di luar jangkauan polisi, dan pemerintah setempat menunjukkan kesiapan penuh untuk bekerja sama. Hongaria, Bulgaria, Cekoslowakia, Jerman Timur - Teroris Palestina di mana pun menikmati perlakuan yang paling disukai oleh negara.
Para kepala dinas rahasia negara-negara sosialis melatih orang-orang Palestina, terutama rakyat Arafat, membekali mereka dengan senjata dan bahan peledak, dan mengizinkan mereka menggunakan wilayah negara mereka untuk menyerang imperialisme internasional dan Zionisme.
Namun hubungan Moskow dengan Palestina tidak pernah tenang.
Di kalangan senior Palestina yang sampai batas tertentu mengetahui rincian kontak Soviet-Palestina, terdapat sudut pandang yang berbeda. Beberapa pihak tanpa syarat berterima kasih kepada Moskow atas semua yang telah dilakukannya untuk PLO. Yang lain sangat skeptis.
“Para pemimpin Moskow selalu dengan lantang menyatakan bahwa mereka mendukung perjuangan kami,” salah satu anggota pimpinan PLO mengeluh kepada para jurnalis, “tetapi dalam pertemuan tertutup mereka berperilaku sangat berbeda dan sangat penuh perhitungan ketika harus memberi kami sesuatu.”
Sejak masa Nikita Khrushchev, Uni Soviet sudah terbiasa fokus pada Mesir. Lalu ke Suriah. Moskow lebih suka berurusan dengan negara-negara berpengaruh yang menjadi sandaran situasi di Timur Tengah. Pembentukan Organisasi Pembebasan Palestina dipandang dengan kecurigaan di Moskow.
Tujuannya, yang dinyatakan dalam piagam nasional, penghancuran Israel, dekat dengan orang-orang tertentu dalam kepemimpinan Soviet, tetapi sama sekali tidak sesuai dengan kepentingan negara. Konflik permanen Arab-Israel memungkinkan Moskow untuk memantapkan dirinya secara menyeluruh di Timur Tengah, memperoleh pangkalan di sana untuk skuadron Mediterania, dan mengandalkan dukungan negara-negara Arab ketika memberikan suara di PBB. Kehancuran Israel akan membuat kehadiran Soviet di Timur Tengah tidak diperlukan lagi.
Terlebih lagi, Yasser Arafat sepertinya bukan pasangan yang serius. Dia bermanuver dan bermanuver tanpa henti, berjuang untuk bertahan hidup. Apa yang bisa dia berikan kepada Moskow?
Tiongkok, yang tidak mengakui Israel, adalah negara sosialis pertama yang menjalin hubungan dengan Palestina. Mao Zedong juga memerlukan semacam kontak dan mitra internasional, terutama yang junior. Yasser Arafat mengunjungi Beijing pada tahun 1964. Tahun berikutnya, kantor PLO dibuka di sana. Dan awalnya hanya Tiongkok yang memberikan senjata kepada Palestina, tidak gagap soal uang dan memberi lebih dari yang mereka minta. Masalahnya adalah jarak antara pelabuhan Tiongkok dan pangkalan Palestina di Lebanon terlalu jauh.
Arafat pertama kali datang ke Moskow pada tahun 1968, secara diam-diam, dengan nama palsu, bersama rombongan Presiden Mesir Nasser. Setelah perkenalan pribadi dan negosiasi rahasia, sikap Moskow terhadap Arafat mulai membaik. Terutama karena para pemimpin Soviet takut Arafat akan sepenuhnya berada di bawah pengaruh Tiongkok. Namun biro Organisasi Pembebasan Palestina baru dibuka di Moskow pada tahun 1976.
Bantuan utama dari Moskow datang setelah Presiden Mesir Anwar Sadat kecewa dengan persahabatannya dengan Uni Soviet dan Kremlin mulai mencari teman baru di Timur Arab.
Ketika, pada tahun kedelapan puluh dua, sebagai akibat dari operasi militer “Perdamaian di Galilea,” pasukan Israel mengusir angkatan bersenjata Palestina keluar dari Lebanon, daftar piala diumumkan di Yerusalem: delapan puluh tank, enam puluh lima Katyusha peluncur rudal, dua ratus peluncur granat, seratus lima puluh peluru kendali anti-tank, tujuh puluh artileri berat, dua puluh delapan senjata kecil, empat setengah ribu ton amunisi...
Ini adalah sebagian kecil dari apa yang disampaikan Uni Soviet kepada Organisasi Pembebasan Palestina. PLO mempunyai dana yang cukup besar untuk membeli senjata. Booming minyak menciptakan surplus uang di dunia Arab, yang darinya bisa diberikan sesuatu kepada rakyat Palestina. Bahkan Libya memberi, meski entah kenapa Muammar Gaddafi tidak bisa mendapatkan uang untuk membayar senjata Soviet yang diterimanya sendiri. Dan di kalangan warga Palestina banyak juga orang-orang kaya, mereka menyumbangkan uangnya untuk perjuangan bersama.
Setelah kekalahan Palestina di Lebanon, Moskow terus membantu Arafat, namun kepentingan strategisnya menurun.
Selain itu, Presiden Suriah Hafez Assad berbicara menentang Arafat, yang, karena merasakan kelemahannya, mencoba menundukkan gerakan Palestina. Dia memisahkan beberapa kelompok dari PLO. Moskow terpecah antara kewajibannya terhadap Arafat dan kesetiaannya kepada sekutu terpentingnya, Suriah.
Sifat sebenarnya dari hubungan antara Moskow dan Palestina dijelaskan oleh dokumen-dokumen yang jatuh ke tangan Israel pada tahun 1982 dan diterbitkan. Diantaranya adalah rekaman percakapan Menteri Luar Negeri Andrei Gromyko dan Yasser Arafat pada tiga belas tujuh puluh sembilan November.
Gromyko berkata kepada Arafat:
— Kami mendukung posisi Palestina dan Arab. Kami, tanpa ragu, akan mendukung setiap usulan yang Anda buat di PBB. Anda dijamin mendapat dukungan dari teman-teman sosialis kami. Tapi pertanyaan terakhir sebenarnya hanyalah sebuah pertanyaan. Ketika kami berbicara dengan orang Amerika mengenai masalah Palestina, mereka bertanya kepada kami: apakah mungkin untuk berunding dengan PLO dan menyetujui pembentukan negara Palestina merdeka jika PLO tidak mengakui Israel?.. Apakah Anda mempertimbangkan kemungkinan penerapan taktik tertentu? konsesi sebagai imbalan atas pengakuan dari kubu musuh? ? Apakah Anda mempertimbangkan untuk mengakui hak keberadaan Israel?
Arafat, bahkan dalam negosiasi rahasia, menjawab sekutunya dengan mengelak seperti pada konferensi pers:
— Posisi kami adalah pembentukan negara bersama antara Yahudi dan Arab. Mereka menjawab kami: ini berarti kehancuran Israel. Pada tahun tujuh puluh empat, kami mendeklarasikan bahwa kami akan mendirikan negara kami di bagian mana pun dari tanah yang ditinggalkan Israel, dan ini adalah hak kami.
Gromyko tidak ingin membuang waktu dan dengan dingin mengakhiri pembicaraan:
- Jika posisi Anda berubah, saya meminta Anda untuk memberi tahu kami, karena masalah ini tidak mungkin dihindari. Saya meminta Anda untuk memikirkan hal ini.
Jika ini adalah dokumen asli, maka ini membuktikan hubungan yang sangat sulit antara pasangan yang secara terbuka menunjukkan cinta paling kuat satu sama lain.
Namun perbedaan politik tidak mengganggu kerja sama militer. Namun apa yang disebut oleh orang Palestina sebagai operasi militer biasa disebut dengan terorisme.
Menurut beberapa perkiraan, sejak tahun 1973, sekitar tiga ribu warga Palestina telah menjalani pelatihan militer di Uni Soviet - di Baku, Tashkent, Simferopol dan Odessa.
Antara Simferopol dan Alushta terdapat pusat pelatihan ke-165 untuk pelatihan personel militer asing di bawah Kementerian Pertahanan. Pada tahun 1980, pusat pelatihan tersebut berganti nama menjadi Sekolah Gabungan Militer Simferopol. Delapan belas ribu pejuang dari negara-negara berkembang melewatinya. Mereka mengajarkan pekerjaan pengintaian dan sabotase di sini - cara merebut gudang senjata, memasang alat peledak, menembak jatuh pesawat...
Di sebuah kantor Palestina yang ditinggalkan di Lebanon, Israel menemukan salah satu laporan misi militer Palestina dalam perjalanan ke Uni Soviet, tertanggal 22 Januari 1981.
Laporan tersebut mencatat bahwa beberapa taruna Palestina yang datang untuk belajar harus dipulangkan karena mereka berdagang mata uang, mabuk, menolak untuk mematuhi instruktur Soviet dan tidak mau mempelajari apa yang diwajibkan dalam program tersebut.
Warga Palestina yang mengunjungi kamp-kamp tersebut, sebaliknya, mengeluh karena terlalu banyak informasi politik dan terlalu sedikit pelatihan praktis. Selama pertempuran di Lebanon, para perwira Israel mencatat bahwa hanya sebagian kecil dari pasukan Palestina yang bertempur dengan keterampilan yang memadai. Sisanya bertindak tidak terorganisir, tidak tahu cara menggunakan senjata modern dan menderita kerugian besar.
Laporan ini berisi informasi yang sangat menarik:
“Kelompok kami tiba di Simferopol. Ada seratus sembilan puluh empat petarung dalam grup tersebut. Faksi-faksi berikut terwakili: Fatah, Tentara Pembebasan Palestina, Front Populer untuk Pembebasan Palestina, Front Demokratik untuk Pembebasan Palestina - Komando Umum, Front Pembebasan Palestina..."
Politisi Moskow selalu berpendapat bahwa Organisasi Pembebasan Palestina (PLO) terlibat dalam politik murni, teror adalah ulah beberapa kelompok “skismatis” lain yang tidak dikendalikan oleh Arafat. Namun di pusat-pusat pelatihan Soviet, warga Palestina diajarkan tentang sabotase dan aktivitas teroris. Dan di antara taruna di kamp-kamp tersebut, kebanyakan dari mereka adalah orang-orang Yasser Arafat.
Menariknya, Moskow juga menerima teroris dari Front Demokratik untuk Pembebasan Palestina - Komando Tinggi, meskipun tindakan brutal kelompok ini dikutuk secara terbuka.
Namun, Tentara Pembebasan Palestina, yang beroperasi di bawah kepemimpinan Staf Umum Suriah, juga merupakan salah satu unit gerakan Palestina yang paling keras dan brutal. Serta Front Populer untuk Pembebasan Palestina yang dipimpin oleh Georges Habbash dan Wadi Haddad. Merekalah yang mengorganisir sebagian besar pembajakan pesawat dan berpartisipasi dalam aksi paling berdarah, dimulai dengan penembakan penumpang di bandara Lod Israel.
Pada tanggal dua puluh tiga, tujuh puluh empat April, Ketua KGB Yuri Andropov berbicara kepada Sekretaris Jenderal Komite Sentral CPSU Leonid Ilyich Brezhnev (dokumen ini telah dideklasifikasi):
“Sejak tahun 1968, Komite Keamanan Negara telah menjalin kontak konspirasi bisnis dengan anggota Politbiro Front Populer untuk Pembebasan Palestina (PFLP), kepala departemen operasi eksternal PFLP, Wadi Haddad.
Pada pertemuan dengan warga KGB di Lebanon, yang diadakan pada bulan April tahun ini. g., Haddad, dalam percakapan rahasia, menguraikan program sabotase dan kegiatan teroris PFLP yang menjanjikan... Saat ini, PFLP sedang mempersiapkan sejumlah operasi khusus, termasuk serangan terhadap fasilitas penyimpanan minyak besar di berbagai belahan dunia (Arab Saudi, Teluk Persia, Hong Kong, dll.), penghancuran kapal tanker dan supertanker, tindakan terhadap perwakilan Amerika dan Israel di Iran, Yunani, Ethiopia, Kenya, penggerebekan gedung pusat berlian di Tel Aviv, dll. .
Haddad meminta kami untuk membantu organisasinya memperoleh jenis peralatan teknis khusus tertentu yang diperlukan untuk melakukan operasi sabotase individu...
Sifat hubungan kami dengan Haddad memungkinkan kami, sampai batas tertentu, untuk mengontrol aktivitas departemen operasi eksternal PFLP, memberikan pengaruh yang bermanfaat bagi Uni Soviet, dan juga mengambil tindakan aktif untuk kepentingan kami. dengan bantuan organisasinya, dengan tetap menjaga kerahasiaan yang diperlukan.
Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, kami akan mempertimbangkan bahwa pada pertemuan berikutnya akan disarankan untuk memiliki sikap yang secara umum positif terhadap permintaan Wadi Haddad untuk memberikan bantuan khusus kepada Front Populer untuk Pembebasan Palestina... Kami meminta persetujuan.”
Persetujuan diberikan. Dengan kata lain, para pemimpin Soviet tidak hanya mendukung terorisme internasional, namun juga menjadi kaki tangan dalam kejahatan kriminal primitif.
Khabbash dan Haddad adalah penjahat paling biasa. Mereka melakukan beberapa perampokan dan pencurian besar-besaran di Lebanon, di mana mereka merasa betah dan memperoleh banyak koleksi benda seni yang tak ternilai harganya. Saat Wadi Haddad meninggal, Georges Habbash tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan kekayaannya. Menjual barang jarahan di suatu tempat di pelelangan adalah hal yang mustahil. Bahkan kolektor pribadi pun tidak mau mengambil barang jarahannya.
Kemudian Habbash menawarkan Moskow kesepakatan yang menguntungkan: dia akan memberikan perhiasan, koin kuno, patung-patung kepada Uni Soviet, yang menurut para ahli bernilai beberapa miliar dolar, dan sebagai imbalannya dia akan menerima senjata dan bahan peledak senilai delapan belas juta dolar.
Usulan tersebut diadopsi pada pertemuan Politbiro pada tanggal dua puluh tujuh delapan puluh empat November. Dokumen ini, bertanda “Folder khusus. Sangat Penting,” juga telah dideklasifikasi. Dokumen itu mengatakan:
"1. Setuju dengan usulan Kementerian Pertahanan dan Komite Keamanan Negara Uni Soviet, yang dituangkan dalam catatan tertanggal 26 November 1984.
2. Memerintahkan KGB Uni Soviet untuk: a) memberi tahu pimpinan Front Demokratik untuk Pembebasan Palestina (DFLP) tentang kesepakatan prinsip pihak Soviet untuk memasok DFLP dengan properti khusus senilai 15 juta rubel dengan imbalan koleksi monumen seni Dunia Kuno; b) menerima permohonan dari DFOP untuk penyediaan peralatan khusus dalam jumlah yang ditentukan; c) bersama dengan Kementerian Kebudayaan Uni Soviet, melakukan kegiatan yang berkaitan dengan sisi hukum perolehan koleksi.
3. Memerintahkan Komite Negara untuk Kerja Sama Ekonomi dan Kementerian Pertahanan untuk mempertimbangkan permohonan dari Front Demokratik untuk Pembebasan Palestina untuk peralatan khusus sejumlah 15 juta rubel (dalam jumlah barang yang diizinkan untuk disuplai ke gerakan pembebasan nasional), yang diajukan melalui KGB Uni Soviet, dan proposal untuk kepuasan mereka, disetujui dengan KGB Uni Soviet, masuk dengan cara yang ditentukan.
4. Memerintahkan Kementerian Kebudayaan Uni Soviet untuk: a) menerima dari KGB Uni Soviet koleksi monumen seni Dunia Kuno menurut daftar khusus; b) menentukan, sesuai dengan KGB Uni Soviet, tempat dan kondisi penyimpanan khusus koleksi (“pantry emas”), pengembangan dan pameran ilmiah tertutupnya di masa depan. Bersama dengan Kementerian Keuangan Uni Soviet, membuat proposal sesuai dengan prosedur yang ditetapkan mengenai alokasi yang diperlukan untuk ini; c) menyelesaikan masalah pemajangan barang-barang individual dan bagian-bagian koleksi sesuai kesepakatan dengan KGB.”
Salah satu operasi teroris yang paling menjijikkan - penyitaan kapal penumpang Italia Achille Laura - dilakukan oleh seorang pria yang dilatih di Uni Soviet. Itu adalah Abu Abbas, orang yang dekat dengan Arafat. Dia memimpin Front Pembebasan Palestina, bagian dari PLO.
Nama aslinya adalah Muhammad Zaidan Abbas. Ia lahir di kamp pengungsi Palestina di Suriah. Orang tuanya memilih meninggalkan Palestina ketika Israel berdiri, berharap negara-negara Arab segera menghancurkan negara Yahudi dan mereka akan kembali. Namun, Israel selamat, dan keluarga Abbas tidak ingin hidup berdampingan dengan orang Yahudi.
Di Universitas Damaskus, Abu Abbas mempelajari sastra Arab, tertarik pada Marxisme, dan berakhir di PLO. Dia diperhatikan oleh Ahmed Jibril, pemimpin Front Populer untuk Pembebasan Palestina - Komando Umum.
Nama Jibril mulai dikenal luas ketika anak buahnya menyita sebuah bangunan tempat tinggal di kota kecil Israel dan membunuh delapan belas warga sipil di sana. Jibril mengatakan dia menciptakan “sekolah perjuangan baru dengan menggunakan kekerasan revolusioner tingkat tertinggi.”
Pada tahun 1973, Abu Abbas (dia berumur dua puluh lima tahun) pergi ke Uni Soviet untuk menerima pelatihan militer, dan kemudian dia menjalin kontak dengan perwira intelijen asing Soviet di negara-negara Arab.
Pelatihan ini bermanfaat baginya. Dia mencoba membajak pesawat dan meledakkan pelabuhan Israel. Pada musim panas 1978, militan Fatah menyewa kapal Yunani. Di pelabuhan Latakia, tempat penyelam scuba Palestina dilatih, pihak Suriah memuat peluncur rudal buatan Soviet ke kapal, dan di Tripoli mereka membawa empat ton trinitrotoluena.
Tujuan operasi: menembakkan roket ke pelabuhan Eilat di Israel, mencoba membakar kilang minyak. Setelah itu awak kapal bermaksud meninggalkan kapal dengan perahu, dan kapal yang membawa muatan bahan peledak, dipandu oleh sistem panduan otomatis, seharusnya menabrak dermaga. Bahan peledak yang dibawa ke kapal sudah cukup untuk menghancurkan Eilat dan membunuh banyak warga sipil.
Namun empat puluh mil dari Eilat, sebuah kapal patroli Israel mencegat sebuah kapal yang membawa warga Palestina. Para teroris diadili dan dijatuhi hukuman berbagai penjara.
Warga Palestina yang ditangkap rela berbicara dengan jurnalis asing. Wakil ketua kelompok Khadir mengatakan bahwa dia belajar di kursus militer dekat Sevastopol: pembongkaran, meletakkan ladang ranjau, meledakkan jembatan, melakukan operasi tempur dalam kondisi penggunaan senjata nuklir, kimia dan biologi.
“Sebelum perjalanan,” kata Khadir, “di kamp kami di Shatila, kami mengambil kursus persiapan tentang sejarah dan budaya Uni Soviet. Mereka mengatakan kepada kami bahwa kami harus terbiasa mengikuti perintah instruktur Soviet dan tidak mendiskusikan topik politik.”
Militan Fatah datang ke Uni Soviet dengan membawa paspor orang Yordania dan Lebanon yang telah meninggal, di mana foto-fotonya ditempel.
“Setiap orang menerima dua ratus dolar untuk perjalanan ini,” lanjut Khadir, “karena Rusia berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan mata uang keras. Kami diperingatkan untuk tidak terlibat dalam penyelundupan dan pengambilan keuntungan. Kelompok sebelumnya kehabisan tenaga dalam hal ini.”
Pada tahun 1982, Abu Abbas bertengkar dengan Jibril dan teman-temannya dari Suriah, yang mencoba mengambil kendali atas seluruh rakyat Palestina, dan datang ke Arafat.
Setelah menangkap sebuah kapal Italia yang membawa turis, anak buah Abbas membunuh salah satu penumpangnya, seorang pria cacat berusia enam puluh sembilan tahun, hanya karena dia seorang Yahudi. Presiden Amerika Serikat Ronald Reagan sangat marah sehingga ia memerintahkan penggunaan kekuatan militer untuk membebaskan para penumpang.
Kemudian Yasser Arafat menyatakan bahwa PLO tidak ada hubungannya dengan penyitaan kapal tersebut dan memerintahkan Abu Abbas untuk melepaskan para sandera. Belakangan diketahui bahwa Arafat menjelaskan kepada para pembantunya: “Operasi ini diperlukan karena membuat seluruh dunia gemetar di hadapan tentara Palestina.”
Abu Abbas mencari perlindungan di Bagdad. Saddam Hussein mendanai militan Palestina. Ketika rezim Saddam runtuh, Abu Abbas mencoba melarikan diri ke Suriah, namun Suriah tidak menerimanya. Tidak ada yang membutuhkan bahan limbah. Di dunia Arab, prestasi lama tidak ada nilainya. Pasukan khusus Divisi Lintas Udara Amerika ke-82 menahan di Bagdad sekretaris jenderal organisasi militan Front Pembebasan Palestina dan anggota komite eksekutif Organisasi Pembebasan Palestina Abu Abbas...
Organisasi pribadi Arafat, Fatah, berusaha untuk tidak mengambil bagian dalam tindakan najis tersebut. Kelompok-kelompok lain yang termasuk dalam PLO menganggap pembunuhan warga sipil sebagai cara yang normal untuk melawan “entitas Zionis”:
- Semua warga negara Israel dianggap tentara musuh dan dapat dimusnahkan karena kematian mereka melemahkan Israel.
Adalah salah untuk berasumsi bahwa KGB Soviet, atau Kementerian Keamanan Negara GDR, atau badan intelijen negara-negara sosialis lainnya mengarahkan operasi teroris di Palestina atau berpartisipasi langsung di dalamnya - terutama karena, dengan sedikit pengecualian, masing-masing Kelompok Palestina sudah memiliki penguasanya sendiri - Presiden Suriah Assad, Hussein Irak, pemimpin Libya Gaddafi. Hanya Yasser Arafat yang berusaha menjaga independensi organisasinya, Fatah.
Perwira intelijen luar negeri Soviet dan rekan-rekan mereka di Eropa Timur berusaha menjaga kontak dekat dengan Palestina tidak hanya demi perjuangan bersama melawan Zionisme dan imperialisme. Kami harus mewaspadai teroris Palestina dan memastikan bahwa mereka melakukan aksinya di luar kubu sosialis.
Dari laporan yang disimpan di arsip Kementerian Keamanan Negara GDR:
“Atas instruksi Kamerad Honecker, Menteri Keamanan Negara Erich Mielke sepakat dengan perwakilan terkemuka Organisasi Pembebasan Palestina Abu Ijad tentang bantuan dan dukungan bagi perjuangan adil rakyat Arab di Palestina. Kamerad Menteri meyakinkan perwakilan PLO bahwa biaya pembongkaran di kapal dan granat tangan akan disediakan dalam jumlah yang diperlukan.”
Mielke juga meminta untuk menyampaikan rasa terima kasihnya kepada Yasser Arafat atas tidak adanya tindakan yang diambil terhadap presiden Amerika selama KTT Soviet-Amerika di Wina. Erich Mielke juga berterima kasih kepada Arafat atas persetujuan PLO untuk tidak melakukan operasi teroris di wilayah GDR.
Moskow ingin mengetahui segalanya tentang Timur Tengah dan terorisme Islam juga karena setelah invasi ke Afghanistan kehilangan simpati dunia Islam.
Kaum Muslim meninggalkan mantan teman mereka. Kini perhatian harus diberikan untuk memastikan bahwa warga blok sosialis tidak menjadi korban warga Palestina.
Binatang itu, yang dibesarkan dengan upaya bersama, menjadi sulit diatur. Pada musim gugur tahun 1985, Uni Soviet menjadi lebih miskin karena ilusi lain.
Penculikan telah lama menjadi metode standar perjuangan di Lebanon, namun biasanya korbannya adalah orang Amerika, dan ini disebut perjuangan melawan imperialisme.
Pada tanggal 30 September 1985, militan Palestina menculik empat pegawai kedutaan dan misi dagang Soviet. Hampir dua puluh tahun kemudian, warga intelijen Soviet di Beirut, Kolonel Yu.N., membicarakan hal ini. Perfiliev.
Pada saat itu, kelompok pro-Iran menjadi semakin berpengaruh di negara tersebut; mereka meledakkan barak pasukan penjaga perdamaian Amerika dan Perancis di Lebanon. Yang paling agresif dari semuanya adalah Hizbullah (partai Allah), yang oleh Perfilyev disebut sebagai geng. Geng ini dipimpin dari Teheran.
Dua dari mereka yang diculik adalah petugas intelijen: Oleg Spirin bekerja dengan menyamar sebagai atase kedutaan, Valery Myrikov terdaftar sebagai insinyur di misi perdagangan. Selain itu, pegawai departemen konsuler Arkady Katkov dan dokter kedutaan Nikolai Svirsky disandera. Selama penangkapan, Katkov terluka oleh senapan mesin. Apalagi kejadiannya hampir di sebelah kedutaan.
Para sandera dibawa ke tempat di mana potret Khomeini digantung di dinding. Mereka menyadari bahwa mereka berada di tangan fundamentalis pro-Iran. Para sandera ditelanjangi hingga celana dalam dan dipaksa berlutut.
Saudara laki-laki salah satu penyelenggara penculikan secara tidak sengaja terbunuh dalam perkelahian internal, jadi ada pembicaraan bahwa intelijen Soviet telah menemukan para penculiknya dan kami sedang membalas dendam. Faktanya, baik kedutaan maupun Moskow tidak mengetahui siapa penculiknya atau bagaimana cara menghubungi mereka.
Katkov yang terluka menderita gangren. Para bandit membawanya ke tempat sepi - ke stadion - dan menembaknya.
Iran, Yordania dan Libya dimintai bantuan. Semua orang berjanji untuk membantu. Tidak ada yang melakukan apa pun.
Yasser Arafat segera menyatakan bahwa dia adalah teman Uni Soviet dan telah membayar seratus ribu dolar untuk membebaskan diplomat Soviet. Ternyata penculikan itu diorganisir oleh mantan pengawal Arafat.
Hal ini menjadi jelas ketika para penculik menyampaikan tuntutan mereka melalui media: Moskow harus memaksa Suriah menghentikan pertumpahan darah di Lebanon, yaitu tidak membunuh warga Palestina lagi. Para teroris menyerahkan kepada wartawan foto-foto keempat orang yang diculik dengan pistol di kepala mereka.
Kedutaan dan stasiun intelijen asing meminta Moskow untuk mempengaruhi Suriah agar menghentikan operasi yang tidak masuk akal dan brutal di Lebanon utara di sekitar kota Tripoli, tempat Suriah menghancurkan warga Palestina dan kelompok radikal Islam. Presiden Hafez al-Assad memenuhi permintaan Moskow.
Pada titik tertentu, mereka memutuskan untuk melepaskan para sandera. Tapi Afarat menelepon dari Tunisia dan memerintahkan:
- Jangan lepaskan siapa pun sampai ada jaminan.
- Yang?
- Milikku.
Percakapan ini disadap oleh kontra intelijen Lebanon, yang dengan senang hati menunjukkan teks intersepsi radio kepada diplomat Soviet - beginilah perilaku sahabat Anda.
Selanjutnya, semuanya diketahui.
Rakyat Soviet ditangkap oleh Palestina dan diserahkan kepada Hizbullah. Arafat memutuskan untuk memanfaatkan situasi yang menguntungkan ini. Pertama, meminta Moskow memaksa Suriah menghentikan perang melawan Palestina. Kedua, tampil di hadapan Moskow sebagai pembebas. Oleh karena itu, ia memerintahkan agar tidak terburu-buru melepaskan para sandera.
Para bandit yang menculik orang-orang Soviet menetap di kamp pengungsi Palestina Shatila. Menurut Perfilyev, warga Palestina tinggal di Beirut seperti laba-laba di dalam toples. Mereka terus-menerus berkonflik satu sama lain.
Dan dari direktorat utama pertama (intelijen asing) KGB, sebuah instruksi datang ke stasiun Beirut: untuk memastikan bahwa pembebasan sandera diatur melalui pihak Palestina dan Arafat secara pribadi. Para perwira intelijen yang berkarier melalui kontak dengan Arafat membuktikan kepada atasan mereka kegunaan Arafat.
Kolonel Perfilyev bertemu dengan pemimpin spiritual Hizbullah Seyyed Mohammed Hussein dan Sheikh Fadlallah, yang disetujui oleh Iran untuk jabatan ini. Perfilyev mengatakan bahwa dia sebenarnya mengancam syekh: “Sebuah kekuatan besar tidak bisa menunggu tanpa henti untuk pembebasan para sandera. Konsekuensinya mungkin tidak dapat diprediksi tidak hanya bagi kelompok-kelompok yang berada di Lebanon, namun juga bagi mereka yang mendukung mereka. Selalu ada kesalahan saat meluncurkan roket, dan jarak antara Teheran dan Qom tidak terlalu jauh.”
Ancaman itu berhasil. Para sandera dibebaskan.
Rakyat Soviet telah kehilangan kekebalan terhadap aksi teroris. Saya harus mencari bantuan bukan dari teman lama, tapi dari mantan musuh. Dengan dimulainya perestroika, hal ini menjadi mungkin. Jadi, pada tahun sembilan puluhan, ketika diketahui bahwa teroris Palestina sedang mempersiapkan aksi melawan tim sepak bola Soviet, yang terbang ke Piala Dunia di Italia, KGB meminta bantuan kontra intelijen Italia SISMI. Bantuan diberikan, dan para pemain sepak bola Soviet terhindar dari kemungkinan terburuk.
Pada tanggal 5 September 1972, delapan warga Palestina melewati pagar di sekitar Perkampungan Olimpiade di Munich dan memasuki lokasi yang ditempati oleh tim Israel. Dua atlet langsung tewas, sisanya disandera.
Israel meminta pemerintah Jerman mengambil tindakan apa pun untuk membebaskan para sandera. Jerman bertindak sangat tidak kompeten, dan teroris Palestina berhasil membunuh sebelas atlet Israel.
Seluruh dunia membicarakan tragedi ini. Mereka hanya diam di Uni Soviet; tidak nyaman memuji tindakan teroris, dan tidak mungkin mengkritik teman-teman Palestina.
Komentator televisi olahraga Nina Eremina mengenang: “Pada Olimpiade di Munich, kami harus tetap bungkam mengenai penyanderaan mengerikan yang dilakukan oleh teroris. Bandit kemudian menangkap tim Israel. Semua negara kemudian menyiarkan laporan langsung. Dan kami datang ke lokasi tragedi tersebut dan berpura-pura bahwa kami juga sedang melakukan siaran, “syuting” dengan kamera dimatikan. Itu menakutkan. Gila. Ada jeda sehari, duka diumumkan. Koresponden kami Kolya Malyavin dan saya diam-diam pergi ke desa tempat kejadian ini. Aku bermimpi untuk pulang secepat mungkin..."
Selama beberapa dekade, Uni Soviet memberikan dukungan moral kepada teroris Palestina, dengan alasan bahwa mereka mempunyai hak untuk membunuh atas nama pembentukan negara mereka sendiri. Panggilan ini terdengar. Dan selama bertahun-tahun, militan Chechnya telah membunuh warga sipil, membuktikan bahwa mereka melancarkan perang pembebasan nasional. Mengapa mereka tidak bisa melakukan apa yang orang Palestina boleh lakukan?
Pejuang Chechnya menerima bantuan dan dukungan dari mereka yang selama bertahun-tahun dianggap sebagai sahabat Soviet - dari negara-negara Arab.
Di dunia Islam mereka tidak suka kalau rekan seimannya tersinggung. Perang di Chechnya dianggap oleh banyak orang sebagai upaya Moskow untuk menekan keinginan penduduk Muslim untuk merdeka. Dan peristiwa di Chechnya - bagi kalangan radikal di dunia Islam - pertama-tama adalah pemberontakan umat Islam yang ingin hidup sesuai dengan hukum mereka sendiri.
Perang di Chechnya menyadarkan pemuda Islam di Rusia sendiri bahwa mereka adalah bagian dari dunia Muslim dan merasakan kesatuannya dengan setiap orang yang memeluk Islam. Dalam bahasa sekarang, mereka adalah Muslim baru. Terlebih lagi, generasi baru sepertinya memilih Islam radikal.
Kita dapat dengan aman berbicara tentang keberadaan solidaritas Islam di seluruh dunia. Bagaimanapun Islam tidak mengenal batas, Islam tidak terbatas. Negara mana pun di mana Islam dianut adalah tanah air bagi setiap Muslim. Itulah sebabnya kaum Islamis menganggap mungkin dan perlu untuk membantu rekan-rekan seiman di seluruh dunia, termasuk di Chechnya.
Abu Hamza al-Masri, yang berkhotbah di sebuah masjid di London, ditangkap pada bulan Mei dua ribu empat atas tuduhan mengorganisir dan mendanai aksi teroris di berbagai negara (lihat: Nezavisimaya Gazeta, 2004, 1 September).
Dia pernah menikah dengan seorang wanita Inggris dan bisa tinggal di Inggris. Dia membantu Mujahidin yang terluka yang datang ke Inggris untuk berobat. Dan kemudian dia sendiri pergi ke Afghanistan, di mana dia kehilangan mata dan tangannya akibat ledakan ranjau. Ia kembali ke London tidak hanya sebagai seorang Islam radikal, tetapi juga sebagai pendukung pembentukan kekhalifahan global.
Dia mengatakan bahwa dia “mendanai operasi pemuda Palestina.” Selain itu, Abu Hamzah meminta rekan-rekan seimannya untuk mendukung separatis Chechnya dan membuka “kamp Islam” untuk melatih para militan…
Beberapa jam setelah ledakan di stasiun metro Rizhskaya di Moskow pada tanggal tiga puluh satu dua ribu empat Agustus, organisasi Brigade Islambuli mengambil tanggung jawab. Dia memposting pemberitahuan online:
“Aksi heroik ini dilakukan untuk mendukung Muslim Chechnya. Di masa depan, kami akan melanjutkan perjuangan kami melawan Rusia yang tidak setia dan pengecut serta Putin yang tercela, yang terus membunuh umat Islam sejak ia menjadi pemimpin Rusia yang tidak bertuhan. Target kami adalah Rusia, dan kami mulai melancarkan perang berdarah dan penuh kekerasan melawannya. Orang-orang Rusia sendiri akan mengalami ketakutan dan penderitaan yang sama seperti yang mereka alami terhadap umat Islam.”
Khaled al-Islambouli adalah letnan tentara Mesir yang membunuh Presiden Anwar Sadat. Saudaranya, Mohammed Shawki al-Islambuli, menjadi rekan Osama bin Laden. Kemungkinan besar, ini adalah penipu. Namun sudah menjadi ciri khas kelompok Islam radikal yang menyebut Rusia sebagai musuh. Segala upaya untuk bergaul dengan mereka sia-sia.
Selama operasi anti-teroris di wilayah Otoritas Palestina, Israel menemukan dan menyerahkan materi ke kedutaan Rusia tentang hubungan antara organisasi teroris Palestina Hamas dan militan Chechnya.
Dalam materi propaganda mereka, warga Palestina menyatakan dukungan terhadap militan dan menyebut Basayev dan Khattab sebagai pahlawan. Terlebih lagi, Palestina dipanggil untuk berperang “di pihak Ichkeria melawan para pembunuh Rusia.”
Begitu banyak uang dan tenaga yang dihabiskan untuk persahabatan dengan militan Arab - sehingga mereka datang ke negara kita untuk membunuh kita dan anak-anak kita?
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